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PENGAhIf,AR PEhIYADUR

Thsawuf merupakan disiplin ilrnu yang lebih banyak berbi-
cara persoalan-persoalan batin, kondisi-kondisi rohani, dan hal-
hal lain yang bersifat esoteris. Pengalaman-pengalamannya yang
dibentuk melalui proses implementasi ajaran sufistik bersifat mis-
tis dan hampir selalu mengarah ke dalam, yant santat pribadi,
dan sulit dikomunikasikan kepada orant lain, sehingga selama-
nya hampir menjadi mitk pribadi. Kenyataan ini dalam perkem-
bangannya sering memunculkan tingkah laku aneh, eksentrik,
dan terkadang terkesan keluar dari batasan syar'i, yang oleh kaum
sufi justru akan dipahami sebagai bentuk pencapaian suatu ma-
qam (tngkatan pendakian rohani) sufi tertentu, sedangkan oleh
ahlu zlawahir y angberpegang te$h pada ajaran standar Gol*g-
an syariat) akan dianggap sebagai perbuatan bid'ah, tidak ber-
makna, dan bahkan tidak jarang dikatakan sesat. Perbedaan ini
kebanyakan disebabkan oleh perbedaan pemahaman dasar-dasar'
Islam dan sudut pandang kajian yang pada gilirannya juga mela-
hirkan perbedaan pemakaian istilah dan ungkapan-ungkapan
keilmuan dari masing-masing ketompok.

Karena kecenderungan mereka dalam mengungkapkan du-
nianya yang lebih or"rlgiruh kepada hal-hal -iJir, ^"1i, 

pesan-
pesan AlQuran dan hadis oleh mereka tidak dipahami dari sudut
makna lahfuiah tekstualnya, tetapi dari sisi tafrir batini dan diung-
kapkan dalam kata-kata kiasan dan pelambang, seperti salo, syarb,

fatu' , baqa' , darr masih banyak lainnya. Sehingga, pada gilirannya
mengalami.benturan pemahaman yang tidak jarang melahirkan
clash sosial dan politik dengan kelompok syar'i yang memant
lebih banyak menekankan pemahaman keagamaan dari aspek
bentuk makna lahiriah tekstual zasft.

Barangkali faktor inilah yang melatarbelakangi Imam Al-
Qusyairi menyus un sebuah buku, yan6 akhirnya din amak an " Ar -
Risalatul Qusy air iy ah", dengan tujuan meluruskan pemahaman
keagamaan Islam tentang konsep-konsep tasawuf, akidah tasa-
wuf, pengalaman-pengalaman mistis, terminal-terminal spirifual
Islam, dan kaitannya dengan konsep-konsep tauhid dan syariat.
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Al-lmam berusaha membongkar dan menata kernbali kekeliruan-
kekeliruan ini untuk dikembalikan pada posisinya semula,
sebagaimana yang pemah diajarkan para sahabat dan ulama salaf.
Untuk mencapai tujuan yang mulia ini, Al-Imam membagibuku-
nya, setelah disistematikan oleh dua penyunting naskah aslinya,
dalam 5 bab. Dalam bab pertama, Al-lmam memaparkan prinsip-
prinsip tauhid dalam pandangan kaum sufi, kemudian disusul
bab berikutnya yang mengetengahkan beberapa terminologi tasa-
wuf. Khusus dalam bab tiga, Al-Imam menjelaskan panjang lebar
berikut dasar-dasar nashny a tentang tahapan-tahapan pendakian
spiritual ataumaqam-maqam para penempuh jalan sufi. Menurut
Al-lmam, untuk mencapai ke hadirat Allah dan bertemu dengan-
Nya, ada beberapa tahapan spiritual yang harus dilalui p ara salik.
Setiap tahapan harus dirampungkan secara sempuma sebelum
memasuki tahapan berikutnya. Sedangkan pada b* empat dan
lima, masing-masing menyingkapkan beberapa kondisi rohani
dan karamah (hal dan karamah) dan para tokoh sufi berikut bio-
grafi singkat mereka.

Adapun di antara makna penting dari buku ini adalah keje-
lasan pemaparan konsep-konsep sufinya. F{ampir setiap poin di-
saiikan secara lengkap dan utuh. Kita tahu bahwa banyak manu-
sia yang cenderung memperdalam ajaran sufi, tetapi mercka ter-

tanttu oleh kesulitan-kesulitan dalam memahami konsep-
konsep sufi dan istilah-istilah yang berkaitan dengannya. Insya
Allah buku ini bisa menjembatani jarak yang dimaksud. Gagasan
dan dasar-dasar pemikiran tasawuf Al-Qusyairi disajikan dengan
gamblang dan penuh pesona.

Mengapa pemikiran tentang pengalaman mistis dan konsep
tasawuf Al-Qusyairi penuh pesona? Barangkali terdapat tiga se-
bab utama. Pertama, beliau dalam membahas sesuatu sangat hati-
hati. Wilayah bahasan pemikiran keagamaan dan sufisme dima-
suki secara mendasar kemudian ditampilkan dalam nrmusan pe-
mikiran yang komprehensip. Kedua, berkaitan dengan karakte-
ristik bahasa sufisme. Bahasa adalah fenomena budaya, dan keti-
ka digunakan untuk mengekspresikan kebenaran realitas A/-
Haqq,Wtjtd Absolut yang ditangkap para perambah jalan sufi,
maka Wujud Yang Absolut itu tidak mungkin dihadirkan secara
utuh, tuntas, dan persis dengan nalar batin pemiliknya. Masih
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banyak kebenaran tentang Al-Haqq yang tersimpan dalam batin
para sufi, sehingga bagaimanapun sernpunanya suatu buku (ak-
tualisasi pengalaman mistis pengarant) tidak akan sampai meng-
angkat kebenaran realitas Al-Haqq secara utuh dan tuntas. Meski
demikian, paling tidak buku ini telah menampilkan muatan
pengalaman mistis Al-Imam secara maksimal yang insya Allah,
meski tidak mungkin tuntas karena keterbatasan bahasa, men-
dekati kebenaran yang dimaksud. Ketiga, figur dan tradisi tasa-
wuf Al-Qusyaln cukup populerdi lingkungan masyarakat sunni,
dan bahkan buku-bukunya banyak dijadikan rujukan para sufi,
seperti, Zakaria bin Muhammad Al-Anshari, Syekh Musthafa A1-
Arusy, Sadiduddin Abu Muhammad, dan lain-lainnya.

Terlepas, apakah seseorant bersimpati atau tidak terhadap
dunia sufistik, yang jelas dalam buku ini Al-Qusyairi "behasil"
merumuskan konsep-konsep dan dasar-dasar pemikiran tasawuf.
Pembaca, insya Allah akan banyak prenemukan gambaran pema-
haman sufi dalam menangkap kehidupan. Jika masih ditemukan
banyak kesuttan dan kekaburan, tentunya kesalahannya tidak
bisa ditimpakan pada disiplin keilmuan tasawuf itu sendiri atau
Ar -Risalatul Qusy airiyah, tetapi pada kekurangan penyadur yang
belum secara optimal mentransfuf tatasan-tatasan kaum sufi
dalam karya-karya. Kami menyadari betul atas kekurangan ini,
dan semoga Allah menutupi dan membetulkannya serta me-
maafkan kita.

Umar Faruq
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PENGENALAN PENYUSUN BUKU
(Riwayat Hidup Singkat Imam Al-Qusyairi)

IDENTITAS

Nama
Nasab

Nama kun-yaht
Nama panggilan

1. An-Naisaburi

Sebuah nama panggilan yang dinisbatkan pada nama kota
Naisabur atau Syabur , ibukota Propinsi Khurasan yang merupakan
kota terbesar dalam wilayah pemerintahan Islam pada abad per-
tengahan, di samping kota Balkh,Harrat, dan Marw. Di kota ini
puladua ilmuwan kaliber dunia dilahirkan, yaituUmar Al-Khay-
yam dan Fariduddin Al-Atthar. Kota ini roboh akibat perang dan
bencana alam. Abdul Karim seorant guru spiritual Islamterbesar
di zamannya, tumbuh, dan meninggal di kota ini pula.

2. Al{usyairi
Dalarn kltab Al-AnsaF disebutkan bahwa nama Al-Qusyairi

merupakan penisbatan pada kata Qusyairi. Sementara dalam kitab
Taj u l' ArusP rurma Qusyairi adalah sebutan m€uta S a' ad Al-Asyirah
Al-Qahthaniyah. Merek aadalah sekelompok manusia yang tinggal
di pesisiran Hadramaut. Sedangkan dalam kltab Mu' jamu Qobailil
Araba 

-ensiklopedi suku-suku Arab- disebutkan bahwa
Qusyairi adalah putra Ibnu Ka'ab bin Rabi'ah bin Amir bin Sha'-
sha'ah bin Mu'awiyah bin Bakar bin Hawazin bin Manshur bin

rNarna yang dinisbatkan pada kata Abu.
zAl-Ansab, AMul Karim As-Sam'ani, juz l0,halaman 152.
tTa j ul' Arusi, Murtadha Az-Zubaidi, iuz 3, halaman 493.

tMu' jamu Qabailil'Arab,Umar Ridha Kuhhalah, iuz 3, halaman 954.

: Abdul Karim,
: Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik

bin Thalhah bin Muhammad
: Abul Qasim.
: jumlahnya banyak, di antaranya:

I



Ikrimah bin Qais bin Ailan. Dari sini lahirlah keturunan yang
akan menjadi sesepuh klan-klan baru. Di antaranya kelompok
Al-Qusyaii yang merupakan pelopor dari orang-orang yang inte-
res terhadap Islaln. Mereka memasuki wilayah_l(hurasan diza-
man pernerintahan Bani Umayyah dan terlibat dalam beberapa
pertempuran, penaklukan kota Syam dan Iraq. D antara kefurun-
an mereka ada yang menjadi pentuasa kota Khurasan dan
Naisabur, sem€ntara yang l.ain merintis kehidupan yangbaru di
Andalusia (Spanyol).

3. Al-Istiwai

Asalnya daribangsa Arab yang memasuki daerah Khurasan
dari daerah lJstawa, yaitu sebuah negara besar di daerah pesisiran
Naisabur. Daerah ini memiliki banyak desa yang batasan
teritorialnya saling bertemu di wilayah Nasa. Dari kota ini pula
beberapa ulama dilahfukan.

4. Asy-Syafi'i
Sebuah penisbatan nama pada tvlazhab Syaf i yang diiffiEn

oleh Al-lmam Muhammad bin Idris bin Syaf i pa'&arahun t50-
204H./767-820 M.

5. Beberapa Panggilan Kehormatan

Seperti: AI-Imam, Al-Ustad, Asy-Syaikh, 7-ainul Islam, AI-
lanti' baina syari'ati wa al-haqiqah (penghimpun antara nilai syariat
dan hakikat), dan lain sebagainya. Panggilan ini merupakanpeng-
hormatan atasnya karena posisinya yang luhur dan agung dalam
ilmu-ilmu Islam dan tasawuf.

Garis Keturunan Dari Pihak Ibu
Al-Ustadz Asy-Syaikh (untuk selanjutnya penyebutan pada

penyusun buku ini memakai nama Asy-Syaikh, suatu panggilan
bagi seseorang yang tingkat keilmuannya sangat tinggi) dari

' pihak ibu memiliki garis keturunan yang berporos pada moyant
atau marga Sulami. Paman dari pihak ibu, Abu Aqil As-Sulami
termasuk para pembesar yant menguasai daerah Ustawa. Marga
As-Sulami sendiri dapat ditarik dari salah satu dua Bangsa, yaitu:

2 Sula ky'a. Ql*o 
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l. As-Sulamivang dinisbatkan pada Sulaim, yaitu kabilah Arab
yang masyhur. Kelengkapan silsilahnya adalah Sulaim bin
lvlanshur bin Ikrimah bin Khafdhah bin Qais bin Ailan bin
Nashar.

2. As-Sulami yang dinisbatkan pada Bani Salamah, satu suku
dari golongan Anshar. Silsilah ini ada beberapa versi di mana
masing-masing memiliki dasar analogi yang berbeda-beda.

Kelahiran dan Wafatnya

Al-Ustadz Asy-Syaikh pemah ditanya tentang kelahirannya,
lalu dijawab, sesungguhnya ia dilahfukan di bulan Rabiul Awal
tahun 376 H./986 M. di kota Ustawa. Syuia' Al-Hazali pemah
memberikan keterangan tentang kewafatannya. Menumtnya Al-
Ustadz meninggal di Naisabur, Ahad pagi tanggal 15 Rabiul Akhir
tahun 455 H. / 1073 M. Ketika itu beliau mencapai umur 87 tahun.
Jenazah beliau disemayamkan di sisi makam gurunya, Asy-
Syaikh Abu Ali Ad-Daqaq, semoSa Allah merahmati keduanya.
Selama 50 tahun dari kewafatannya, tidak seorant pun yant me-
masuki ruang pustakanya. Semua itu merupakan bentuk pent-
hormatan kepada beliau.

KEHIDUPAN ASY.SYAIKH

Awal Kehidupan

Kami tidak tahubanyaktentang kehidupan masa kecilbeliau
kecuali sedikit. Namun, yang kami ketahui bahwa beliau telah
menjadi yatim ketika masih kecil, kemudian masalah perawatan
(dalam arti intelek, spiritual, dan jasmani) selanjutnya diserahkan
kepada Abul Qasim Al-Alimani, seorang sahabat karib keluarga
Qusyairi. Kepadanya si "kecil" ini belajarbahasa dan sastra Arab.

Pada masa itu, kondisi pemerintahan tidak berpihak pada
kepentingan rakyat. Para penguasa dan staf-stafnya berlomba
saling memperberat tingkat pungutan pajak. Hal itu sangat mem-
pengaruhi pertumbuhan jiwa Asy-Syaikh untuk bercita-cita me-
ringankan beban dari apa yang dikeluhkan masyarakat selama
itu. Karena itu, beliau berpikiran pergi ke Naisabur untuk belajar
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ilmu hitungyan1 berkaitan dengan pajak. Tujuan jangka pan-
jangnya adalah menguasai peran pengelolaan paiak yang akan
diproyeksikan sebagai bentuk pungutan yang tidak membe-
ratkan, sehingga warga terbebas dari beban tarikan pajak yang
berat.

Naisabur pada saat itu berposisi sebagai ibu kota Khurasan
yang sebelumnya merupakan pusat tempat para ulama dan
pengarang serta pujangga. Sesampainya di Naisabur, Asy-Syaikh
belajar berbagai macam ilmu pengetahuan pada seoranE turu
yang dikenal sebagai imam (maha 6uru dalam berbagai disiplin
ilmu), yaitu Abu Ali Al-Hasan bin Ali An-Naisabul dan lebih di-
kenal dengan Ad-Daqaq. Semenjak pertama kali mendengar fat-
wanya, Asy-Syaikh sudah mentatuminya, sementara Asy-
Syaikh Ad-Daqaq sendiri juga berfirasat bahwa pemuda ini se-
orang murid yang cerdas dan brilian. Karena itu, beliau bermak-
sud mengajari dan menyibukkannya dengan berbagai bidang
ilmu. Kenyataan ini membuat Asy-Syaikh mencabut cita-citanya
semula; membuang pikiran yang berenc:rna menguasai peran
kepemerintahan; dan memilih thariqah sebagai garis perjuantan.
Meski guru Asy-Syaikh dikenal sebagai Ad-Daqaq, beliau lebih
senang memanggilnya Asy-Syahid, yaitu panggilan yang
menunjukkan bahwa orang yang dimaksud merupakan orang
yang tahu kondisi batin seseorang; tahu isyarat-isyarat gaib; dan
selalu sadar akan kehadiran Allah dalam dirinya, sehingga ba-
tirrnya bisa melihat alam malakut.

Kepiawaian Berkuda

Asy-Syaikh termasuk orant yang pandai menunggang kuda.
Kepiawaiannya telah dibuktikan dalam berbagai lapangan pacu-
an kuda. Beliau juga seoran1yarrg tangkas memainkan senjata,
bahkan sangat tangkas. Permainannya benar-benar sangat meng-
agumkan.

Pendamping Hidup
Asy-Syaikh menikah dengan Fatirnah, putri guru sejatinya

yang bernama Abu Ali Al-Flasan bin Ali An-Naisabur Ad-Daqaq.
Dia seorang wanita berilmu, beradab, dan terrnasuk ahli zuhud
yang diperhitungkan di zamannva. Banyak hadis yang diriwa-
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yatkan olehnya. Beliau hidup bersamanya semenjak tahun
405 H./1014 M. hingga 412H./1021 M.

Ketumnan

Asy-Syaikh meninggalkan enam orang putra dan seorang
putri. Kesemuannya adalah ahli-ahli ibadah. Secara berurutan
mereka adalah:

1. Abu Said Abdullah.
2. Abu Said Abdul Wahid.

3. Abu Manshur Abdurrahman.

4. Abu Nashr Abdurrahim.
5. Abul-Fatih Llbaidillah.
5. Abul-Mu&affar Abdul Mun'im, dan seorang seorang putri

yang bemama:

7. Ummatul Karim.

Pelayan

Banyak pelayan yant mengabdi kepada Asy-Syaikh, di anta-
ranya Abul-As'ad, pelayan pemberiart Ar-Ratrman bin Abu Sa'id
bin Abul Qasim Al-Qusyairi.

Haii

Asy-Syaikh berangkat menunaikan ibadah haji berulang kali.
Kebanyakan tidak dilakukan sendirian. Di antranya dengan:

1. Asy-Syaikh Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf Al-Juwaini,
nreninggal tahun 438 H./1047 M. Beliau termasuk ulama
tafsir, bahasa, dan fikih.

2. Asy-Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Husin Al-Baihaqi/ s€or€rng
pengarant besar yang hidup antara tahun 3U H./994 M.
hingga 458H./1066M.

3. Dan, rombontan ulama besar yang masyhur.

Kuda Aiaib

Di antara karamah Asy-Syaikh terdapat pada seekor kuda
yang dimilikinya. Kuda itu pemberian teman akrabnva. Beliau
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menggunakan selama 20 tahun. Ketika beliau meninggal, kuda
yang aneh ini sangat sedih, dan itu tampak pada keengtanannya
untuk makan aph pun hingga seminggu lamanya. Tidak lama
kemudian, kuda meninggal karena sedih dan lapar.

BELAIAR DAN MENGAIAR

Guru-guru Asy-Syaikh

1. Abu Ali Al-Hasan bin Ali An-Naisaburi, dikenal dengan
sebutan Ad-Daqaq, guru spiritualnya.

2. Abu Abdurrahman Muhammad bin Al-Husin bin Muham-
mad Al-Azdi As-Sulami An-Naisaburi (325 H./936M412H./
1021 M.), seorant sejarawan, ulama sufi sekaligus pengarant.

3. Abu Bakar Muhammad bin Abu Bakar Al-Thusi (385 H./
990 M-Affi H. / 7067 M.). Kepadanya beliau belajar ilmu fikih
dan itu terjadi pada tahun 408H./7017 M.

4. Abu Bakar Muhammad bin Al-Husain biri Furak Al-Anshari
Al-Ashbahani, meninggal tahun 405 H./1075 M. Beliau ini
seor€rnt imam usul fiqh. Kepadanya Asy-Syaikh belajar ilmu
kalam.

5. Abu Ishaq lbrahim bin Muhammad bin Mahran Al-Asfara-
yaini meninggal tahun 478H./7027M., seorang cendekiawan
bidang fiqh dan usul fiqh yang besar di daerah Isfarayain.
Untuknya dibangunkan lembaga pendidikan yang besar di
Naisabur, sehingga Asy-Syaikhbisa belajar di sana. Di antara
karya-karyanya adalah kitab Al-lami' dan Ar-Rlsalah.lde-
idenya banyak yang segaris dengan pandangan golongan
Mu'tazilah. Kepadanya Asy-Syaikh belajar ushuluddin.

6. Abul-Abbas bin Syarih, turu Asy-Syaikh bidang ilmu fikih.

7. Abu Manshur alias Abdul Qahir bin Muhammad Al-Bagdadi
At Tarnirni Al-Asfarayaini, meninggal tahun 429H./7037 M.
Beliau lahir dan besar di Bagdad, menetap di Naisabur, dan
meninggal di Asfarayaini. Di antara karangannya, kitab
U shu I uddin, Tafsir Asma' ul -Husna, dan F adhaih Al -Qadariy ah.
Asy-Syaikh belajarbanyak kepadanya tentang mazhab Syaf i.
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Penguasaan Ilmu Keagamaan

1. Ushuluddin, ynt diperolehnya dari turu-Buru bermazhab
Abu Hasan Al-Asy'ari, seorang imam teologi sunni.

2. Ilmu fikih yang beraliran rnazhab Syaf i.

3. Ilmu tasawuf, Asy-Syaikh adalah seor.rng sufi sejati, mumi
dalam laku sejatinya, dau,:r tulus dalam perjuangannya mem-
pertahankan ajaran tasawuf sejati dari praktek-pratek tasawuf
pada umumnya. Perjuangan dan laku sejatinya ini banyak
dimuat dalam bukunya, Al-Risalah Al-Qusy airiyah. llalitu se-
perti yang pernah dilakul@n Imam Al-Asy'ari dalam memper-
tahankan dan mengajarkin ajarannya, terutama tentang ruh
Islam seiati. Asy-Syaikh menyusun sebuah buku khusus
berjudul Syikayah Ahlus-Sunruh bi-Hiknyati ma N alahum mirul-
Mihnnh, suafu pembahasan tentang aiaran Asy'ari.

Di samping itu, Asy-Syaikh juga seorang yang ahli bidang
filosofis ketuhanan, penghafal hadis yang kuat, sastrawan yang
menguasai bidang gramatika susastra Arab, penulis sekaligus
penyair, dan seorang penuntgant kuda yang tangkas dan berani.
Namun, ilmu tasawuf merupakan keahlian yang paling dikuasai
dan dia lebih dikenal dengan atribut ini.

Majelis Imla'

Asy-Syaikh memant seorang imam yant pentajarannya
banyak memakai sistem majelis imla'. Beliau mengadakan majelis
imla' (pengajaran dengan metode pendiktean) bidang hadis di
Bagdad pada tahun 432H./7040 M. Beberapa paradigma yant
dibuatnya dilampiri sejumlah gubahan puisi religius. Kemudian
beliau menghentikan kegiatan ini dan pulang ke Naisabur tahun
455H'./1063 M. untuk merintis kegiatan semacamnya.

Maielis Tadzkir

Di zamannya, Asy-Syaikh adalah seor€rnt imam dalam maje-
lis tadzkir. Pembicaraannya amat berpengaruh hingga meresap
ke dalam sanubari para jamaahnya. Abu Hasan AIi bin Hasan
Al-Bakhirizi yang hidup di tahun 452 H./7070 M., sering
menyebut-nyebut kehebatanya, bahkan rnemujinya dengan san-
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jungan yang, amat istimewa. Beliau mengatakan, "Seandainya
sebuah batu cadas diketuk dengan 'tongkat peringatan'-nyu,
niscaya akan meleleh menangis, dan seumpama iblis tetap aktif
rnengikuti majelis tadzkirnya, niscaya dia akan tobat. Ungkapan-
ungkapan yang terlepas dari lidah yang mulia ini amat
mengesankan dan bila beliau berkehendak, tentu terkabulkan
permohonannya."s

Seorang penceramah terkenal dalam kitab sejarahnya
menyebutkan, " Asy -Sy aikh mendahului kami atas kedatangan-
nya ke Bagdad. Beliau memberi pengajaran di sana dan kami
mencatatnya.

Ajaran-ajarannya benar-benar terpercaya, berbobot, dan
isyaratnya sedap." Begitu pula Ibnu Khalkan dalam kitab
Wafiy atul H y an banyak menyebut-nyebut kehebatanny a, juga
dalam l<rtab Tlabaqat Asy -Syafi' iyah, Tajuddin As-Subki seringkali
menyinggung kelebihan-kelebihannya.

Murid-muridnya

1. Abu Bakar - Ahmad bin Ali bin Tsabit, seorang penceramah
Bagdad, hidup tahun 392-463 H. / 1002-1072 M.

2. Abu Ibrahim 
-Ismailbin 

Husin Al-Husaini, meninggaltahun
537 H./11,37 M.

3. Abu Muhammad - Ismail bin Abi AlQasim Al4hazi An-
Naisaburi.

4. Abul Qasim - Sulaiman bin Nashir bin Imran Al-Anshari
yang meninggal tahun 512 H./1118 M.

5. Abu Bakar - Syuh bin Ahmad Asy-Syadiyakhi.

6. Abu Muhammad - Abdul Jabbar bin Muhammad bin Ahmad
Al-Khiwari

7. Abu Bakar bin Abdurrahman bin Abdullah Al-Bahiri.

8. Abu Muhammad - Abdullah bin Atha' Al-Ibrahimi Al-
Hiwari.

sTabyirur Kadzbil Muftari, Ibnu'Asaki r, halaman 27 4.
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9. Abu Abdullah - Muhammad bin Afdhal bin Ahmad Al-
Firawi, hidup tahun 441-530 H./1050-l13G I\4.

10. Abdul Wahab bin Asy-Syah Abul-Fu1uft Asy-Syadiyakhi Al-
Naisaburi.

11. Abu Ali - Al-Fudhail bin Muhammad bin Ali Al-Qashbani,
meninggal tahun 444 H. / 7052 M.

12. Abul-Fatih - Muhamrnad bin Muhamniad bin Ali Al-
Khuzaimi.

Cobaan

Kemasyhurannya yang semakin meluas hingga meniadikan-
nya sebagai publik figur sempat menjadikan rasa iri dan hasut di
hati para ulama fikih perko,taan. Merekaberencana memusuhinya
untuk menurunkan dan merusak kesan-kesan positif yang telah
menjadi kebanggaan para pengikut dan simpatisannya. Posisi
kehormatan yang telah tertanam di hati masyarakat diupayakran
unfuk dihancurkan. Rencana-rencawl gila akhirnya diwujudkan
dengan menyebarkan berita bohont yant menghasut dan cerita-
cerita tuduhan yang memberi persepsi buruk pada masyarakat
tentang Asy-Syaikh. Dan, usaha ini berhasil terbukti dengan
pengusiran Asy-Syaikh oleh masyarakat. Dalam kondisi demiki-
an, sebagaimanayang dituturkan oleh As-Subki, beliau mengala-
mi berbagai penderitaan yang berat, pengucilan, penghinaan, dan
kesusahan yang datang silih berganti tanpa alasm yang logis.6

Para pembenci kebanyakan datang dari kelompok Mu'tazi-
lah dan Flanbali yang bergabung dalam kesatuan para hakim
pemerintah Bani Saljuq. Merreka mengeluarkan surat perintah
penangkapan atas nama pemerintah terhadap Imam AlQusyairi.
Ajaran-ajarannya diharamkan dan kutukan harus tetap dijalan-
l<an di masjid-rrasjid.

Akibatnya ,parasahabatnya banyak yang memisahkan diri
dan memutuskan tali persahabatan, kesatuan jamaahnya pecah,
dan sebagian besar meninggalkan sang Imam sendirian, majelis-

,Thntnqat Asy-Syaf iyah Al-Kuhra, Taajuddin As.Subki, juz [I, halaman
269.
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majelis toafiy yang pemah diasuhnya di berbagai tempat dibu-
barkan, dan ter"khir perintah pengusiran keluar dari kota Naisa-
bur harus diterin,a Asy-Syaikh. Beliau mengalami keadaan
semacam ini selama hma belas tahun, dari tahun 4y'0}{. hingga
455 H. Pada pertengahan tahun tahun itu, beliau pergi ke Bagdad
dengan harapan kedatangannya disambut baik oleh penguasa
setempat. Sementara pada penggalan tahun terakhir, beliau
datang ke Thus.

Ketika masa pemerintahan Dinasti Thurghulbeg berakhir
dan digantikan oleh Dinasti Abu Syuja', Imam AlQusyairi ber-
sama sisaparapengikuhrya kembali ke Naisabur darikota I(hura-
san. Kurang lebih selama sepuluh tahun setelah kedatangarurya,
beliaq mengalami masa kajayaannya. Para pengikut dan simpa-
tisannya kembali dan terus membanjir memenuhi setiap maielis-
nya, sehingga kehidupannya benar-benar bahagia.

Hubungan Dengan Pemerintahan

Antara Asy-Syaikh dan para pentuasa terjalin hubungan
yang.baik, dan itu bisa dilihat pada dua contoh ini:

1. Alib Arselan As-Saliuqi (meninggal tahun 1072M.), seorant
pentuasa Bani Saljuq kepada Asy-Syaikh sangat menghor-
mat, bahkan cenderung berlebihan. Demikian itu berlangsung
padatahun 455H./7053 M. Diakhir usianya,beliau menetap
di pusatpemerintahan Arselan selama sepuluhtahun dengan
kedudukan yarig terhormat, diaguntkan, dan ditaati.

2. Demikian pula Menteri Nizamul Muluk Al-Hasanbin Ali At-
Thusi, kepada Asy-Syaikh juga amat memuliakan, dan itu
berlangsung hingga tahun 1092 Masehi (beliau menjabat
kekuasaan sejak tahun 1018 M.). Dewan kementerian dalam
sidang-sidantnya banyak melibatkan para ulama, ahli hu-
kum, danparapemimpin umat. Jika Imam AlQusyairimema-
suki ruangan sidang resmi, rnaka secepatnya beliau datang
menghampiri dan menyambutnya dengan amat agung.

fiwa Kepenyairan

Al-Qusyairi sebagaimana yang dikatakan oleh As-Subki
adalah seorang ulama yang menguasai berbagai bidang ilmu,
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termasuk bahasa, sastra, dan budaya. Karena itu, bel;..r juga dise-
but seorang sastrawan sekaligus penulis. Beliar-- semenjak kecil
telah mempelajari bahasa dan sasira Arab. t/lama yang penyair
ini banyak menggubah syair-syairnyase.ara improvisasi. Ali Al-
Bakhirizi banyak menyebut karya-karyanya dalam kitab
Damiyatul Qashsridan menjadi alesan baginya untuk memujinya
setinggi langit. Meski begitu, nilai kesufiannyatetap mengalahkan
prestas i kepenyairannya. Karena itu, syair-syaimya banyak bicara
masalah laku batin (thariqat) yang disusun dengan gaya bahasa
yang lembut nan indah.

Di bawah ini karni sebutkan beberapa karya syaimya yang
dimuat dalam l<ttabTlubaqat Asy-Syaf iyah Al-Kubra.7

wahai Dzat, Syuhtrku semakin berhtrang
menghit ung kekokoh-kokohan-N y a

dan lidah ini semakfu lcelu

meny ebu t lceluhur an-keluhur an -N y a

ada-Nya selalu tunggal
tanpa ada yang menyerupai
mehmpaui waktu yang lalu
dan yang alan datang

tak ada ntasa yang membelalangi-Nya
tidak juga memalaa moryusul-Nya
tak ada penyinglapan yang menampakkan-Nya
tidak pula penutup yang menyembunyiknn-Nya

tidak ada bilangan yang menghimpun-Nya
tidak juga hwan yang mencegah-Nya
tidak ada batas yang memangkns-Nya
tidak pula daerah yang melingfupi-Nya

tidak ada alam yang mampu menawan-Nya
tidak juga mata yang bisa melihat-Nya
di dalam alam was-was
tak ada pengetahuan yang mampu menggambarktn-Nya

kea gu n gan -N y a menin ggi
sejak masa tak terhingga

tfllnhaqat Asy-Syafi'iynh Al-Kuhra, Taaiuddin As-Subki, juz lll,
halamarr 2(3.
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Ak'c tidak mefiSenal ketergeserart
jugn til4k perubahan

kerajaan-Nya ab"4i dan
tak ada sesuatu yang 

"1eflcukupi-N y a

Referensi Penyusunan Biografi Al-Imam
Ada empat sumber yang men;adi acuan penulisan riwayat

hidup Imam Al-Qusyairi, yaitu:

1. Naskah yang ditulis Ali bin Al-Hasan Al-Bakhirizi dalam
kitabnya yang berjudul Damiyatul Qashri wa 'Ashratu Ahlil
'Ahsri, Beliau meninggal tahun 457 H./IOZ4M.

2. Salah seordng anak keturunannya yang bernama Ibnu
Hafidah alias Abdul Ghafu bin Ismail. Dia.menulis biografi
Asy-Syaikh dalam kitab yang berjudul As-*iyaq. Kitab ini
merupakan referensi utama penulisan tentang kehidupan Al-
Qusyairi dari sisi pendapat Ibnu'Asakir, As-Subki, dan Ibnu
Al-'Amad.

3. Sejarawan Abu Bakar yant nama lengkapnya Ahmad bin Ali
Al-Khatib Al-Bagdadi telah menulis banyak tentang kehidup-
an Al-Qusyairi dalam kitabnya, Tarikhu Bagdadjuz dua hala-
man 83. Beliau meninggal tahun 463H./1070M.

4. Kltab KasyfulMahjub susuncrn Al-Hujauwiri. Penyusun kitab
ini hidup sezamErn dengan AlQusyairi.

Karya-karyanya

Asy-Syaikh adalah seorang ulama terkenal yang menguasai
berbagai bidang ilmu, namun jiwa kesufiannya lebih menonjol
dan sangat dominan. Karyanya banyak mengupas masalah
tasawuf dan ilmu-ilmu Islam. Di bawah ini kami sebutkan bebe-
rapa karangarulya yang tertulis menurut urutan abjad (alpabet
Arab, yaitu alif, bA', ta', tsa' , dan seterusnya):

1. Ahktmus Syar'i.

2. Adabus Shufiyah.

3. AI-Arba' un fil-Hadits (dalam kitab ini Asy-Syaikh memaparkan
40 hadis Rasulullah Saw, yang beliau dengar dari gurunya,
Abu Ali Ad-Daqaq dengan sanad yang muttnsftil, yakni ber-
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sambunt-sambunt hingga ke Nabi Saw.).

4. Istifadhnh al-Muradat.

5. Balaghntul Maqashid fit-Tasuu,touf .

6. At-Tahbir fit-Tadzkir.
7 . Tar tibus Suluk fi Thariqillahi Ta' ala. (Berupa artikel).

8. At-Tauhid An-Nabawi.

9. At-Taisir fi'llmitTafsir. (Dinamakan At-Tafsir Al-Kabir, meru-
pakan kitab pertama yant disusun Asy-Syaikh pada tahun
410 H./1019 M. Tiga ulama besar: Ibnu Khalkan, Tajuddin
As-Subki, dan Jalaluddin As-Suyuthi mengatakan, "Kitab taf-
sir susunan Asy-Syaikh merupakan sebuah kitab tafsir yang
paling bagus dan jelas."

70. Al-lawahir.

1'1.. Hayatul Arwah dan Ad-Dalil ik Thariqus-Slulah.

72. Diwanus Syi'ri.

13. Adz-D zikru wadz-Dzakir .

1.4. Ar -Risakh Al-Qusyairiyah fi' Ilmit Tasawul. (Disusun tahun 438
H./1,046Il.).

75. Siratul Masayil<h.

76. Syarah Asmaul Husna.

17. Syiknyatu Ahlis Sunnah bi Hikayati ma Nalahum minal-Mihnah.
(Sebuah artikel yant memuat pendapat-pendapat beliau da-
lam mempertahankan kebenaran mazhab Asy'ari. Merturut-
nya Asy'ariyah merupakan kajian yant amat mendasar
mengenai hakikat ruh Islam. Dalam bahasan tersebut, beliau
sudah berupaya mengangkat dan rnenjernihkan ajaran Asy-
'ariyah dari tuduhan-tuduhan orang-orant yant memu-
suhinya. Beliau memberi suatu argumentasi yang menyatakan
bahwa para musuh Asy-Syaikh sengaja memalsu aiaran kebe-
n€uan, melontarkan pikiran-pikiran yang salah, dan menisbat-
kan semua kebohongan itu kepada Asy-Syaikh. Padahal be-
liau bebas dari semua tuduhan itu).

Demikian pula terhadap kelompok teologi (ahli debat dalam
masalah ketuhanan - mutakallimin) yang melukai mazhab
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Asy'ari dalarn masalah sifat-sifat Tuhan, pembalasan di akhi-
rat, hakikat perbuatan manusia, dan kemakhlukan AlQuran,
Asy-Syaikh juga rnengadakan penangkalan. Semua bentuk
penyanttahannya ini termuat dalam kitab Syiluyah.

Dua kitab: Ar-Risalah Al-Qusyairiyah danSyiluyah Ahlis Sunah
ditujukan untuk mendukung mazhab yang benar di dalam
Islam, yaitu suatu mazhab yang sarat dengan ruh dan kons-
truksi filosofis ketuhanan. Keduanya memaparkan mazhab
moderat yang diambil dari Asy'ari. Pendapat ini menengahi
dua pemikiran extrim: rasionalisasi ketuhanan yant dipra-
karsai golongan Mu'tazilah dan asosiasi penyerupaan ketu-
hanan secara personivikasi (Panteisme).

Kitab Risalah terdapat dalam krtabTlubaqat Asy-Syaf iyahivz
dua, halaman2Ti yang diterbitkan bersama dua kitab lainya:
Tartibus-SulukdanAhlamus-sirna' . Dua kitab yang terakhir ini
dijumpai dalam kitab Risalah Al-Qusyairiyah. Semuanya itu
terbit setelah mengalami proses editingbahasa yang ditangani
oleh DR. Muhammad Hasan, terbitan Shaida, Libanon.

18.' Llyunul Ajwibah fi Ushulil Asilah.

19.I-athaiful lsyarat. (Merupakan sebuah kitab tafsir sufistik ten-
tang ayat-ayat hakikat dan makrifat yang diambil dari bebe-
rapa ayat Al-Quran pilihan. Penafsirannya memakai pende-
katanyang dipergunakan dalam tafsirAbu Abdurrahman As-
Sulami. Penyusun4nnya setelah tahun 410 H. / l0l9 M. Proses
editingnya ditangani DR. Ibrahim Basuni, diterbitkan di Kairo
tahun 1917 M. dalam jumlah halaman 353 dengan ukuran
kertas tiap halaman 28 cm.

20. Al-F ushul fil-Ushul.
2'1,. AL Luma' fi Al-l' tiqad.

22. Majalis Abi Ali Al-Hasan Ad-Daqaq.

23. Al-mi'raj.

24. Al-Munajah.

25. Mantsuru Al-khithabfi Syuhudil Albab.

25. Nasikhu Al-Hadits uta MansuWtuhu.

27. Nahual Qulub Ash-Shaghir,
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28. Nahual Qulub Al-Kabir.

29. Nulatu ulirt-Nuha.

Studi Tentang Al-Qusyairi

Studi ini kami ketengahkan berdasarkan lima karya:

1. DR. Muhammad Hasan, edarannya dalam kitab Ar-Rtsailah
Al-Qusyairiyah.

2. Seorang orientalis bemama Arberie, edaran tahun 1953 M.
dengan berbagai studi tentang ketimuran di Lobsoun.

3. DR. Qasim As-Samirai, edarannya termuat di maialah AI-
Majma' Al:llmi Al:lraqi, edisi 17 dan 18, tahun 1969 M.

4. DR. Ibrahim Basuni dalam susunan kitabnya Al-fuum Al-
Qusyairiyah: S ir atuhu, Atsaruhu, Madzlubuhu, terbitan Mesir
tahun 1392H./l972M.,jumlah halaman: 335 dalam ukuran
besar.

5. DR. Ahmad'Ilmuddin Al-|undi, publikasi kajiannya termuat
di majalah Majma' Al-Lugluh Al-Arabiyah, Mesir, juz pertama,
tahun 7393H./1973M.

6. DR. Abdul'Ala'Afifi, pembahasannya tentang AlQusyairi
termuat dalam edaran yang berjudul Mausu'atu Turatsil
lnsaniyah.
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RISALAH QUSYAIRIYAH

Makna Risalah

Secara terminologi, kata risalah berarti suatu pembahasan,
tema bahasan atau kajian. Keberadaannya mungkin sebagai
j awaban suatu pertan y aan, pemecahan suatu masalah, atau jalan
keluar dialog kajian. Ukurannya (umlah halaman dan ukuran
kertas) terkadang kecil, seperti Risalah Al-Qadhi Al-Fadhil mihk
Hasan Basri, terkadang pula berukuran besar, seperti Risahh.
Ghufr an milik Al-Ma'ari.

Latar Belakang Penyusunin

Risalah ini oleh penyusunnya, Imam Qusyairi sengaiedituiu-
kan kepada kelompok masyarakat yant lerkecimpturg dalam
dunia tasawuf secara taklid; suatu kelompok yang mempraktek-
kan ajaran tasawuf tanpa pengetahuan tentang haUkat dasar-
da*r tluriqalr; mereka yant mengamalkan ritual sufisfik di tengah
kekeliruan-kekeliruan sebagaian kaum yang mendakwakan diri
sebagai kelompok sufi; atau di dalam kungkungarr paham-paham
sufistik yang seolah memiliki dasar keagamaarv tapi sebenamya
tidak memiliki landasan hukum (nash AlQurrqn dan hadis), akal,
dan argumen. :

Inilah salah satupermasalahan tiap maahab,pemikiran dan
tluriqah. Di antara pengikut-pengikut pahafr?aham itu, ada yang
memperbaiki pemahaman dan pemapalannya, ada pula yang
justru memperburuknya dengan berbagar tindakan amoral dan
penyimpangan. Karena itu, kehadiran risalah ini merupakan
sebuah "teriakan" kebenaran yang murni, dan lahir dari hati yang
diterangi cahaya cinta pada Allah dan Rasul-Nya; suatu kebenar-
an yant menerangi jalan Islam dan orang-orant yang menyalah-
gunakan ajaran tasawuf atau memang tidak mengerti tentang
tasawuf; serta membukakan mata mereka tentang hakikat
tasawuf dari sisi amalan, ruh, halushasi, dan praktek ritual dalam
Islam. Sesungguhnya ruh Islam sebagaimana yant tergambar
dalam beberapa ayat berikut ini:
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'Ct l'u .t'p:tur'F ri4t .tb u": ,f :
{ r.-r: ,--:u} ql i ; *v i i 6: ;

"Dan jiwa serta penyemryrnunnya (ciptaannya). Malu Allah
mengillum?,nn kryda jiun itu (jalnil kefasilun dan kctalaoaan-
nya. Sesungguhnya beruntunglnh orang yang mensucilan jhm,
dan sesungghnya anut merugilah **wn:rK;X!x;

v.
tuit? "-1 'irl t{r'n * ?.-r-ti

( ro-rc : ,J"Yt)
"Sesungguhnya beruntunglah orang yang memfusihknn diri
(dengan beriman), dan dia ingat namaTfulunnya, hlu ilia *m-
lnlryang." (QS. Al-Ala. 1&15)

d i r',.t$ riJ''*-fU vA brtt; ;-r{t't
(t:.2r.(ar S P:it

" Dan orang yang berjihad untuk (mencari l<eridaan) kutti, benar-
benar akan IQmi tunjulikankryda mnela jalan-jahn Kami. Dan
sesungguhnya Allnh benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik.' (QS. Al-'Ankabut 59)

.nJt'03! r'u*'s G!fi '$; 
G',.r?r'ir trt

#dtu
,( t.o : .rrrrir )

.*irjrl;su J-fli ,t

"Dafl, sebutlah nama Tuhanmu dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan rasa tahtt serta tiilakdeagan mengoaslun
suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah lamu termasuk
orang-orang yang lalai." (QS. Al-A raf: 205)

L .a

'.Jgj- 'r', 
)
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* :o "S<"'iri i r '€&, at ryir,

{ t,rt , ly1Jt}

"Dan bertalaaakh lcepada Altah; Allah mengajarmu dan Allnh
Mala Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 292)

Sabda Rasulullah Saw.,

ty 
^;,.J"'f 

'op I;'$k a 
' 
.ri; bf 3t3yr

(,f-'r :11s1! €ri[t:at-,.9, > lU
"lhsan ad"alah engluu menyembah Allah seakan-alan engkot
melihat-Nya. lika engkau belum mampu melihat-Nya, ffi&
sesungguhny a Allah melihatmtt. "s

Imam Qusyairi bermaksud memberitahukan mereka tnhwa
kebenaran yang sebenarnyabukan seperti yant merekr k+ahui;
bahwa pengikut tluriqah yang sesungguhnya adalah merka yan$
berialan di atas dasar AlQuran dan hadis; tidak keluer darinya,
meski seujung jari. Mereka adalah orurng-ortrnt yan5 mengikuti
jalan ulama salaf, baik dalam keimanan, akidah, malpun praktek
ritual.

Risdah Qusyairiyah juga dihadapkan pada kaum sufi untuk
rnenjelaskan tentang hakil<at tlwriqah sekaligus beberapa penyim-
pantan dan kekeliruan; mempertegas kebenaran thariqahhingga
mereka tidak sesat atau disesatkan. Sesungguhnya tasawuf bukan
sesuatu yang bersifat tambahan atau pengadaan kandungan Al-
Quran 6.r.6arlis, tetapi justru merupakanbentuk abstraksi kon-
krit tentang keagungan Islam yang selama itu tidak diperhatikan
para ulama fikih setelah periode ulama salaf. Mereka sibuk dalam
pertikaian perbedaan pendapat, te4pecah-pecah dalam berbagai

tDkeluarkan oleh Imam Muslim tentang"imnn", bab penggambaran
fibril a.s. pada Nabi Saw. tentang Islam dan iman, nomor 8; iuga oleh
At-lirrmudzi tentang "iman" rrcmorZ738;Abu Dawud tent4ng "suntuh"
bab Qadar, nomor t1695; dan An-Nasai tentang "imln", bab sifat Islam,
juz MII, nomor 97.
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pendapat, sehingga kurang memperhatikan praktek ritual (dunia
sufistik) yang pemah dipraktekkan periode sahabat dan ulama
salaf.

Generasi Islam dewasa ini seandainya mengikuti jejak para
ulama salaf yang saleh yang hidup di kurun-kurun pertama, tentu
kehidupan keagamaan rnereka berada di garis nilai kebenarannya
meliputi aspek pendidikan, praktek ritual, dan pemahaman; me-
reka tidak mungkin menafsirkan secara negatif bahwa kecen-
derungan kemunduran umat Islam abad ini (masa kehidupan
Asy-Asyaikh) disebabkan oleh keberadaan "madrasah sufi" yang
telpisah dari "madrasah ulama fikih dan kaum teolog". Asumsi
ini didasarkan pada satu sebab bahwa generasi Islam periode
oe_rtama,rnengambil Islam secara utuh; menjadikan pemikiran,
lendidikln, ritual, dakwah, dan fikih dalam satu kesatuan yang
utrh; mertggabungkan kejemihan hukum dan nilai ketakwaan
da\6 keutuhan dunia sufistik; dan memahami aspek hukum
tanpr. harus meninggalkan aspek lain. Inilah yang disebut Is-
lam.

Sejarah Prnyusunan Risalah
Demikan itu terjadi di tahun 438 H./1046 M. ketika Asy-

Syaikh memasuki usia 62 tahun, saat-saat di mana kematangan
pemikiran seeorant mencapai puncaknya.

Transkrip Naskatr

Ada sembilan naskah (risalah) tulisan yang kami dapati di
Kepustakaan Al-Asad, Damaskus. Naskah-naskah tersebut anta-
ra yar.g satu dengan larnnya berbeda-beda, yaitu:
1. Naskah pertama ini diawali dengan kalimat puiian pada

]u!an yang berbunyi: "Alhnmdu lillaahi attadzii tafarrada
bijalaalihi malqkuutihi, wa tawahhada bijamaali jabaruutihi wa
ta' azzazi bi: uluuwi ahadiyy atihi... dan berakhir dengan pasal:
" 
,..ut1 

min sya'nil muriidi at-tabaa,udu ,an abnaaid-dunya jainna
shuhbatahum sammun mujarr abun.... " Jumlah halamannya 1 87
lembar. Ukuran kertas per lembar relatif panjang, yaitu 78x23
cm. Setiap lembar memuat 20 baris dan setiap baris terdiri
dari 72 kata. Lampiran catatan pinggirnya beiukuran 2 crn.
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Trnta yang dipakai berwama hitam dengan tulisan ruskhi y ang
memant lazim digunakan. Sedangkan sejarah penulisannya
pada hari Sabtu bulan Muharram tahun 595 H./1198 M.
Naskah ini diperoleh dari wakaf Al-Muradiyah nomor 1445,
tasawtf:727.

2. Naskah kedua, awal dan akhimya seperti naskah pertama.
Bilangan halamannya ada 159. Ukuran tiap halamau,.r22xl2,5
cm. Tiap halaman memuat 31 baris dengan 9 kata untuk per
baris. Lampiran catatan pinggirnya berukuran 4,5 cm. Tinta
ber.warna hitam dan untuk kata-kata tertentu menggunakan
tinta wama merah. Iulisannya jelas. kmbaran pertarra dihiasi
dengan tinta emas. Sejarah penulisannyapada hari Ahad 27
Dzulhiiah ll28H./7715 M. dengan nomor pustaka 4125.

3. Naskah ketiga, awal dan akhimya juga seperti naskah-naskah
di atas. )umlah halaman 153 lembar; ukuran tiap halaman
22,5x14,5 cm. Tinta wama hitam dan sebagian yang lain
berwama merah. Tulisan standar. Trap.baris memuat sepuluh
kata. Penulisnya Hafizh Abdullah bin Ahmad Ali. Waktu
penulisannya pada tatrun 1238 H./1822 M. dengan nomor
pustaka 5145.

4. Naskah keempat, pembuka dan penutupnya juga sama de-
ngan naskah-naskah di atas. Halamannyaberjumlah 315 lem-
bar. Ukuran per lembar 15,5x10,5 cm. Trap lembar tersusun
18 baris dan tiap baris mengandung 9 kata. Ukuran lampiran
catatan pinggimya'1,,5 crr. Tinta yang digunakan wama hitam,
sebagianwama merah dengan cirifulisanyang lazim dipakai.
Nama penulisnya Utsman bin Muhammad bin Hamid Shaufi
bin Abdurrahman. Tercatat pada hari Kamis tan ggal 1 Jumadil
Akhir tahun 1169 H,/1755 M. dengan nomor pustaka 1412,
tasawuf 94.

5. Naskah kelima diawali kalimat seperti di atas dan ditutup
dengan kata-kata: " ...toa min aadaabil muriidiin lutsratul auraad
bidz-dzaahir..." Jumlah halamannya 151 lembar. Ukuran per
kertas 23,5x15 crn. Tiap halaman memuat 27 bais dengan
sepuluh kata tiap baris. Cacatan pinggir berukuran 1 cm. Tinta
wama hitam dan sebagian wama merah. Tulisan naskhiyang
dikerjakan oleh Yusuf bin Muhammad Al-Anshari dengan
nomor pustaka &192.
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6. Naskah keenam ini awalnya yang asli sobek sehingga
pembutianya diawali dengan kalimat " .. thlus-suntuh qaaluu ;
Syartus shihlatit -taukh..." llalarrarny aberi umlah 293 lembar.
Ukuran per lembar 11x15 cm. Trap lembar memuat 12 baris
dan tiap baris tersusun dari 6 kata. Catatan pinggimya
berukuran 2 cm. Trnta yang dipakai wama merah. Tulisan
nasHi dengan nomor pustaka 1003.

7. Awal dan akhimya seperti naskatr pertama. Jumlah halaman
235lembar. Ukuran kertas tiap lembar 16v25 on. Tiap lembar
memuat 2l baris dan tiap baris terdiri dari sepuluh kata. Catat-
an pinggimyaberukuran 55 cut. Trnta wama hitam dengan
dilapisi warna biru. Tulisan naslhi. kmbaran pertama dihiasi
tinta emas. Penulisnya Husinbin mrfiamad Asy-Syahidi yang
dilakukan pada tanggal 12 Dzul Qa'dah, tahun 1270 H./
1853 M. dengan nomor pustaka,77il.

8. Awal dan akhirnaskah kedelapan ini juga seperti yant per-
tama. Halamannya ada274lenbar. Ukurantiap lembar 13x20
cm dengan 15 baris untuktiap lembardan 13 kata dalam tiap
baris. Catatan pinggimya berukuran 3 crn. Tinta merah gelap,
tulisan nasldi, mas.r punulisannya tanggal25 Raiab 652}{./
1254 M. dengan nomor pustaka97Zl.

9. Awal dan akhimya juga sama dengan naskah yang tersebut
di atas. |umlatr halamannya 190 lembar, ukuran per lembar
lebih paniang dari lainnya: 255x165 cm dengan 23 baris wttuk
tiap lembar dan 10 kata tiapbaris. Catatanpinggirberukuran
2,5 cln, tinta hitam, sedangkan unfuk judul-judul memakai
tinta merah. Tulisan jenis naslhi yang dikerjakan oleh Ali bin
Abdul Ghaffar Ar-Rasyidi Al-Asy'ari; tertulis pada bulan
Rabi'ul Akhir tahun 742H./7Yl M. dengan nomor pustaka
9581.

Beberapa Syarah Risalah Qusyairiyah
Kitab Risalnh Qusyairiyah semenjak kemrurculannya telah

dijadikan sandaran pembahasan para pengkaji. Banyak ulasan
yang dihasilkan oleh mereka setelah mengadakan pengkajian
kitab ini. Ulasan-ulasan itu hampir diberi judul berbeda meski
tema utamtrnya sama, antara lain:
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1. UlasanSyaikhul Islam AlQadhi Zakariabin Muhammad Al-
Anshari, meninggaltahun 976H./1,510 M., dalam judul lftka-
mud-dilalah'alaTahirir Nsalah. Penulisan ini terjadi pada tang-
gal 14 |umadil Ula 893 H./1487 M.

2.' Ulasirn Asy-Syaikh Musthafa Al-'Arusi yang hasyiyah-nya
(ulasarr catatan pinggr) diberi judul N ataijul Alkar AlQudsiyah

fi Bayani Ma'ani Syarhir Risalah Al-Qusyairiyah.DR. Abu Al-
'Ala'Afifi mentomentari hasyiyah ini,'ltihasyiyah yang pan-
jang dan nilainya tidak sebanding atau tidal proporsional de-
ngan naskah aslinya, bahkan merupakan bentuk ulasan yang
menyesatkan pembaca dengan mengait-ngaitkan pada bebe-
rapa pemikiran Ibnu Arabi (paham wihdatul wujud - panteis-
me). Beberapa istilah yang digunakan tidak tepat, baik karerra
terlalu dekat atau terlalu jauh dengan maksud teks aslinya,
Risdah Qusyairiyahi' Apa yang dipaparkan oleh Musthafa
Al-'Arusi merupakan hasil tarjamahan sebagian ulama sufi
yang sebagian besar diambilnya dari kitab Tlufuqat karya
Abdurrauf Al-Munadi. e

3. Ad-Dilalah 'ALa Faumidir Risalah, ulasan Sadidduddin Abi
Muhammad dan Abdul Mu'thi bin Matrmud bin Abdil 'Ali
Al-Lukhmi Al-Iskandari; tercatat di pustaka Murad Mala
derrgan nomor 124'j. pada tahun ?43H./ 1242M. Dalam ulasan
ini, tiupan sufistik tidak ada sebagaimana yang kita dapati di
naskah aslinya, Risalah Qusyairiyah. Ulasan-ulasannya iost-
banyak didominasi paham-paham fiqhiyah yang gemar
dengan pembagian-pembagian, penyusunan-penyustrnan,
pendefinisian, debat, adu algumen baik dengan sandaran akal
maupun ayat, dan pemyataan-pernyataan hukum. Tasawuf
dalam hal ini seakan tidak diizinkan masuk dalam berbagai
kesatuan aspek keagamaan Islam, baik sebagai dasar, para-
digma maupun prinsip-prinsip teoritik. Tetapi sebaliknya, ke-
beradaannya.diharuskan tunduk pada garis-garis standar fi-
kih Islam. Inilah perbedaarubesar yang mendasar antara
tinjauanlqhiyah dankeruhanian sufistik Imam AlQusyairi.lo

eTuratsul Inuniyah,b,alusan DR. AMul 'Alaa Afifi, iuz awal, halaman
M9.

tolbid,halaman 470.
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4. Tahdzibud Anabh 'ah Tanqihir Risahh, uLasan ringkas seorant
pengarant yang tidak diketahui identitasnya. Bukti otentik-
nya tercatat di pustaka ztz h-Zluhiriyah, Damasku s 69,167 . Lthat
dr Kasyfudz Dzunun,juz t halaman 328.

5. lrsyad Al-Murid.in yang tidak diketahui pengarantnya. Data-
datanya di Maktabah Al-Hindi 1259-50, Rambour, ju'z l,
halaman 328.

Edisi Kitab Risalah Queyairiyah
1. Tierbitan As-Saniyah Al-I(hudaiwiyah, Bulaq, Mesq, tatrun

l284H./1867 M. Jumlah halaman ZfiZlembar; ukuran kertas
per lembar 26x19 cm.

2. Terbitan Bulaq, Mesir, tahun 7287 H./1870 M. dengan
halaman 219.

3. Terbitarr Abdurrazaq, Mesi+ tahun l3[4}1/lffi M.; jumlah
halaman 244 dengan ukuran kertas per lembar 24x1,6,5 clo,l.

4. Terbitan Al-Maimuniyah, Mesir, tahun 1350 H./1911 M.
dengan halaman 185 lembar.

5. Teftitan At-Tiaqaddum Al-Ilmiyah, Mesit tahun 1346 H./
1927 M. dengan halaman 185 lembar, per lembar berukuran
29x cm.; memiliki lampiran catatan pinggtr yang ditulis
Zal.aia Al-Anshari.

6. Diterbitkan di Mesir (nama penerbit tidak diketahui) tahun
1358H./1938 M., dengan halaman 220lembar.

7. Diterbitkan di Damaskus dalam satu jilid dengan2 juz;iunlah
halaman4lS lembar dengan ukuran kertas per lembar 29qr.;
tahun penerbitan tidak ada.

8. Terbitan Beirut, publikasi Darul Kitab Al-Arabi,'tahtrn 1367

. H./1947 M.; jumlahhalaman 190, ukurankertasperhalaman
1,9x27 cm.; memiliki lampiran catatan pinggir yang disusun
Zakaia Al-Anshari.

9. Terbitan Pustaka Muhammad Ali Shabih, Kairo, tahun
Bn H./1972}y'r.; jumlah halaman 190; ukuran per lembar
29x27 cm.; juga diberi catatan pinggir ulasan Zakaria Al-
Anshari.
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10. Terbitan Pustaka Muhammad Ali Shabih, Kairo, tahun
L392H./1972M.;jumlah halaman 328 dengan ukuran kertas
per halaman 17x24 cm.; ditambah catatan pinggir ulasan
Zakaia Al-Anshari.

Peneriemahan

Risalah Qusyairiyah telah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa, di antaranya ke dalam bahasa Perancis yan1
diterjemahkan dan diterbitkan di Roma tahun 1329H./79t1,M.

Penilaian

Risalah Qusyairiyah merupakan sebuah kitab tunggal yang
pengarantnya mengarahkan pada sasaran khusus. Ulasan
dengan penggambaran yant sempurna tentang tasawuf dan
kaum sufistik yang oleh penulisnya digarap dari semenjak ke-
munculannya di pertengahan abad kedua Hiiriuh hingga masa
kehidupan sang pengatan9, yang memang merupakan satu
k"ji* yang ditujukan untuk membantu kita. Keabsahan nilai
sejarah keilmuan buku ini oleh beberapa ulama,'Uun Oiru dise-
jajarkan dengan kitab-kitab lain dalam tema yang sama. Karena
itu, dalam bidang tasawuf krtab Risalah Qusyairiyah menduduki
tingkat keabsahan keilmuan yang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya.
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PENGANTAR PENTAHQIQ
MANUSKRIP RISALAH QUSYATRIYAH

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Selawat dan sa-
lam sejahtera semota tetap tercurahkan kepada junjungan kita
Sayyidina Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya.

Berkat pertolongan AUah dan keutamaan-Nya, persiapan
dan penyunti.t* naskah Risalah Qusyairiyah telah rampung,
meski terlebih dahulu harus melalui kerja keras yang lama dan
melelahkan. Perbaikan, penyuntingan, dan penyusuntu:l rl*g
naskah Risalah Qusyairiyah yang sebelumnya berupa transkrip-
transkrip mentah, oleh penyusun diarahkan ke dalam pola dan
struktur buku yang mengikuti sistematika buku ilmiah modem.
Semua itu sebatas pada pembentukan format sistematika buku,
tidak menyangkut masalah isi.

Sesungguhnya lpaya ini cukup sulit dan memayahkan,
sehingga kami hampir membiarkannya berhenti di tengah jalan
ketika begitu banyaknya kesulitan yang merintanginya. Lebih-
lebih saat menangani teks sufistik yang benar-benar menturas
tenaga dan pikiran penyusun untuk menemukan kembali apa
hakikat dan maksud sesungguhnya teks tersebut. Karena itu,
penyusun tidak heran bila banyak pengkaji yant menthindar
dari penelitian Risalah ini. Hal itu terbukti dengan ditemukan
sejumlah kajian terbitan lama yang sifatnya mengulang dan
menukil kesalahan yant sama dari kajian yang sebelumnya. Di
samping belum ada orang yant secEua total memberanikan diri
untuk mengadakan pengkajian,rl*g secara menyeluruh dalam
bentuk buku yang baru. Justru pemap.uan ulang dalam gam-
baran kesalahan yant sama akan menjebakpembaca dalam jerat-
an kesulitan pemahaman makna sesungguhnya tentang Risalah.
Banyak kajian yang kering tentang kitab Risalah, terutama dalam
cetakan lama. Penyusun pemah bertanya kepada salah seorang
pengkaj i, " Apalah knlian telah memba cany a? " " Belum ..., " jaw abny a.
Kebanyakan mereka ini baru membaca sebagian, sementara
sebagian yang lain dibiarkan terlantar tanpa dipelajari. Inilah sa-
lah satu sebab mentapa penerbit DarulKluir mengajakpenyusun
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untuk rnengadakan pengkajian ulang secara menyeluruh dan
mensistematikarurya dalam bentuk buku ilmiah dan utuh.

Ajakan itu amat logis, mengingat kitab Risalah Qusyairiyah
merupakan sebuah kitab yang penekanan utamanya mencakup
bidang tema-tema tasawuf, konsep-konsep, istilah-istilah, isyarat-
isyarat, dan kesamaran-kesamaran dunia sufistik. Dengan
penelitian yang menyeluruh ini diharapkan akan mampu
menghilangkan kekacauan pemahaman dan ketertutupan aiaran
sufi; menghadirkan satu pemaparan yant tepat tentang tasawuf;
dan memberi batasan rumusan ilmiah tentanj ketinggian dan
kelembutan ajaran tasawuf di mana dewasa ini kondisinya
terlempar di kancah perdebatan antara yant menerima dan
menolaknya.

Imam Qusyairi adalah seorant guru sufi yang besar. IG-
rantannya mengarahkan pada tujuan sufi yang benar; membe-
baskan manusia dari kesulitan memahami tasawuf; mengha-
dirlon rumusan jalan sufi yang'lurus; menyelamatkanbagi siapa
saia yang senang dengan ajaran sufi; dan menghantam atau
memusutri orant-orang yant mengaku dirinya sebagai seorant
sufi padahal kenyataannya adaLah orang bodoh.

FIanya bagi Allah segala puji dan ucapan syukur tersampai-
kan. Sungguh kami telah bekeria keras untuk menghasilkan jerih
payah yang terbaik.'Meski begitu, kami tidak berani mengaku-
ngaku bahwa kami telah mencapai hasil yang sempurna. Sebab,
kesempurnaan hanya milik Allah semata. Kesungguhan kami
baru bisa menghasilkan buku seperti ini. Iika usaha kami ada
yang salah, kami tentunya tetap memperoleh pa[ala, dan jika
benar, pahala yang kami peroleh menjadi ganda, insya Allah.
Kami bersyukur sesyukur hati seorang yant ikhlas dan
mengucapkan terima kasih kepada siapa saja yang dengan
senang hati mau memberi petunjuk kepada kami dalam per-
baikan pengkajian ini sehingga kami memperoleh kebenaran
yang lebih benar, dan Allah adalah Dzat Yang Mahapemberi
taufik.

Ruiukan Suntingan

Suntingan (kajian, seleksi naskah, peredaksian, dan
pensistematian naskah mentah) kami didasarkan pada tiga
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naskah. Naskahpertrmaberupa tulisan dan dua naskah lainnya
berupa cetakan. Naskah tulisan tangan kami jadikan sentral
perbandingan.

1. Naskah tulisan tangan telpelihara rapi di perpustakaan Nasio-
nal Rakyat Al-Asad, Damaskus, dengannomorpustaka1.M5; t

merupakan wakaf dari pustaka Al-Muradiah. Kami membe-
rinya label dengan huruf alif lumzah (a, huruf perbandingan-
nya)'

2. Naskah cetakan tahun 7377 H., terbitan Muhammad Ali
Shabih, dengan catatan pinggir yang ditulis Syaikh T,a.l<arta
Al-Anshari. Jumlah halamannya 190lembar dengan ukuran
kertas per halaman 19x27 c:n,:r.

3. Naskah cetakan tahun 7392H., terbitan pustaka Muhammad
Ali Shabih dengan catatan pinggi, y*t ditulis Syaikh Zal<aria
Al-Anshari. Jumlah halamannya 328lembar dengan ukuran
kertas per lembar 17x24 cm. Ada beberapa kekurangan di
bagian depan dan sedikit tambahan di dalamnya.

Kami belum mementingkan pendataan tentang perbedaan
antara naskah tulisan dan cetakan berkaitan dengan kepentingan
dalam rangka penyajian kitab fuJqkh Qusyairiyah dalam bentuk
buku yang mudah dipahami dan benar. Sekalipun begitu, kami
bukan berarti menelantarkannya secara keseluruhan.

Sistematika Penyajian Suntingan Buku

1. Pengarang (Imam Qusyairi) memberi judul kitab ini A/-
Risalah. Keberadaannya diarahkan pada kaum sufi, golongan
yang berkepentingan dengan tasawuf, dan para penentang
ajaran tasawauf. IGmudian datang para pe'mbahas dan menis-
batkau.l Ar -Rbalahpada pengarantnya sehingga kitab tersebut
memperoleh tambahan atribut baru, yaitu Ar-Risalatul Qusyai-
riyah.Maka, jadilah sebutan ini sebagai perrama€ul kitab terse-
but. Akibatnya, para pembaca tidak mengetahui lagi nama
asli kitab yang saat ini sudah lazirl.disebut Ar-Risalatul Qusyai-
riyah. Dan, kami menegaskan dengan nama itu pula hanya
karena pertimbangan kepopuleran nama saja.

2. Kami awali kitab ini dengan pembahasan ilmiah tentang diri
pentarant secara lengkap dan mencakup segala sisinya,
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sehingga pembaca memperoleh gambaran yang utuh tentang
diri pengarant. Kemudian kami susul dengan kajian
pengenalan RisalahQusyaiiyah. Di sini kami paparkan sebab-
sebab penyusunan, transkrip-transkrip tulisan tangan,
penjelasan-penjelasan, dan beberapa catatan yang ditulis
secara periodik, sehingga terbentuk suatu gambaran yang
lengkap.

3. Penyusun memaparkan materi ilmiah kitab ini dengan pola
sistematika pembahasan sebagai berilcut :

(1). Keyakinan sufi tentang masalah dasar-dasar tauhid. Ini
sudah masuk materi pembahasan dan kami namai (bab)
Dasar-Dasar Tauhid Menurut luum Sufi.

(2). Para gturu tlariqaft berikut perjalanan kehidupannya dan
pendapat-pendapatnya tentang syariat. Bab ini kami
namai,4 lamut-Tasawuf - I<onsep-konsep tasawuf .

(3). Penafsiran kata-kata seputar mdsalah tasa'wuf dan segala
sesuatu yant membentuknya. Bab ini kami namakan
Musthalahat At-Tasawuf - is tilah-istilah tasawuf .

(4). Beberapa bab yang menjelaskan maqam-maqarz religius
dan penjelasannya.

(5). Pasal tentang kelakuan sufistik dan beberapaknramah.

Semua materi pembahasan di sini kami tertibkan secara
sistematis menurut kaidah logika dan teori penulisan buku
ilmiah modem sehingga wujud akhimya seperti berikut:

(a). Pendahuluan : Dasar-DasarThuhid Menurut Kaum Sufi.
ft). Pasal Pertama: Istilah-Istilah Tasawuf.
(c). Pasal Kedua : Penjelasan tentang Maqam-Maqam Sufi

atau Hal-FIal Seputar Laku Spiritual.
(d). Pasal Ketiga : Beberapa Kelakuan dan Karamah.
(e). Pasal Keempat: Konsep-Konsep Tasawuf.

4. Kami berpijakdi atas garis logika ilmu yang jujur dan jemih.

5. Sebagian kata asing iang samar dalam transkrip aslinya kami
tafsirkan dengan gamblang dan kami paparkan maknanya
dari sisi bahasa, hukum, dan filsafat. Tujuannya untuk
menambah pemahaman yang utuh bagi pembaca. Juga
beberapa penjelasan, komentar-komentar para ahli, dan
beberapa kritikan kami sertakan untuk menambah kejelasan
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maksud pernikiran pentarant, sehingga terwu.iud rumusan
makna yang utuh.

6. Pengarang telah memaparkan konsep-konsep tasawrrf cle-

ngan bentuk y*t lazim. Beberapa kaum sufiyang memprak-
tekkan ajarannya secara benar dan umum kami paparkan di
pasal keempat dengan pemaparan mengikuti urutan abjad
dari julukan-julukan yant masyhur sehingga memudahkan
pembahasan.

7. Buku ini tidak mencantumkan judul-judul bab dan sub bab-
sub bab, tetapi belpegang pada penjelasan yang disampaikan
secara sambung-menyambung dan berkelanjutan. Ini cara
penyusunan buku yant mengikuti pela lama, suatu pola
penyajian yang mengundang kebosanan pembaca. Dan,
sekarang penyajianbuku ini kami ubah dengan cara memberi
judul-judul y*t jelas, tepat, dan batasan-batasan masalah
yang terfokus pada tema tertentu. Setiap pernbahasan satu
tema kami rumuskan dalam beberapa bagian terpisah yang
sambung-menyambung dan integral, sehingga tercipta
sebuah buku yang ilmiah, jelas, dan tegas.

8. Dalam buku ini beberapa ayat dan hadis Nabi yang mulia
kami konkritkan dalam tulisan yang jelas,

9. Bahasa buku lebih diperjelas dan pemakaian kata-kata yang
tepat. Demikian itu kami lakukan dengan:

(a). Merujuk pada beberapa referensi dan penjelesan kitab
Risalah Qusyairiyah yang terpelihara di pustaka Al-Asad,
Damaskus.

(b). Merujuk pada naskah cetakan Risalah dalam beberapa
tahun edisi yang berbeda.

(c). Pengkajian per kata dalam rumuscrn-rumusan istilah yang
dipakai, dib.ahas secara ilmiah.

10. Buku kami tutup dengan bahasan tentang kumpulan tempat
atau referensi yang bisa dikaji ulang, diteluduri, dan dideteksi
kebenarann y a, y aitu mencakup beberapa teori, Iingkuntan,
tempat-tempat, negara-netara, beberapa arah mata angh,
kelompok-kelompok, buku-buku referensi, dan beberapa
pembahasan.
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Akhirnya, tak ada yang'lebih patut kami lakukan selain
bersyukur kepada Allah atas karunia-Nya ini dan hanya untuk-
Nyalah segala puji dipanjatkan.

Kami Pentahqiq

Ma'ruf Zdq,& Ali Abdul Hanid Balthaiy
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PENDAHULUAN

Segala puji bagi AUah yang mentuasai keagungan kerajaan-
Nya; memanunggali keelokan kemahaluasan kekuasaan-Nya;
mendikdayani dengan keluhuran keesaan-Nya; dan meng- qudusi
dengan ketinggian fungsi sebagai pusat penghambaan. Dia
Agur,g dalam Dzat-Nya. Keagungan-Nya mengecilkan segala
bentuk keserupaan dan penyerupaan. Suci Yang Maha Suci bagi
Dzat dalam segala sifat-Nya dari segala bentuk penggambaran.

Bagi-Nya beberapa sifat khusus dengan A l-Haqq-Nya. Semua
ayat berbicara bahwa Dia benar-benar tidak serupa dengan
makhluk-Nya. Mahasuci dari segala kesucian. Tidak ada batas
yant membatasiNya; tidak ada lintasan yang mampu menjang-
kau-Nya; tak ada hitungan yang mampu menghitung-Nyu, meski
sekedar mengkhayalkan pembilangan-Nya; tak ada ujung yang
mampu memagari-Nya; tak ada satu pun yang menolong-Nya.
Dia tidak beranak dan tak akan ada anak yang mensyafaati-Nya;
tak ada bilantan yant m.rmpu menghimpun-Nya; tak ada tempat
yang memaksa-Nya berdiam; tak ada jaman yant mampu
menjumpai-Nya; tak ada pemahaman yang mampu mengira-
ngirakan-Nya; dan tak ada dugaan yant mampu mengtambar-
kan-Nya.

Dia Tinggi Yang Mahatir,tgr, Luhur Yang Mahaluhur dari
uc.rpan "bagaimana Dia? " atau "di mana Dia? " . Tidak ada u pay a,
jerih payah, dan kreasi-kreasi yang mampu mentgambari-Nya,
atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib.
Karena, tak ada sesuatu yant menyerupai-Nya. Dia Maha Men-
dengar dan Melihat. Kehidupan apa pun tidak ada yant menga-
lahkan-Nya. Dia Dzat Yang Mahatahu dan Kuasa.

Saya panjatkan segala puji untuk-Nya atas apa yang diatur
dan dibuat-Nyu; saya haturkan sembah syukur pula kepada-Nya
atas apa yang dihimpun, digenggam, dan ditolak-Nya; saya juga
berserah diri ke hadirat-Nya, puas, dan rida dengan apa yang
diberi dan dicegah-Nyu.

Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, DzatYxrg
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Maha Esa dan tak ada sekutu bagi-Nya; suatu kesaksian orang
yang yakin dengan keesaan-Nya dan orant yang minta perlin-
dungan dengan kebagusan perlindungan-Nya. Dan, saya bersak-
si bahwa Muhammad hamba-Nya yant terpilih, terpercayayan6
terkasih, dan seorang Rasulullah yang terutus untuk semua
makhluk. Semoga AUah selialu melimpahkan rahmat dan salam
kepada beliau, keluarga, dan para sahabatnya.

Al-Faqir ilallah (Abdul Karim bin Hawazin AlQusyairi
menyebul dirinya al-faqir sebagai sikap pengakuan atas segaLa
kekurangannya) menulis kitab ini dipersembahkan untuk kaum
sufi di berbagai negara Islam, pada tahun 437 H. (bertepatan
dengan tahun 1045 M.).

Kaum Sufi
Allah benar-benar telah menjadikan kaum ini sebagai kelom-

pok para waliyulkh terpilih; mengutamakan mereka atas semua
hamba-Nya setelah para rasul dan nabi-Nya. Semoga Allah mem-
beri shalawat dan salam pada mereka; meniadikan hati mereka
tambang berbagai rahasia-Nya; dan mengkhususkan mereka
lebih dari umat-Nya yang lain dengan pantulan cahaya-Nya.
Mereka bagai hujan bagi makhluk-Nya yang selalu beqputar dan
berkeliling bersama Al-Haqq dengan kehakikatan-Nya di tengah
keumuman tingkah laku manusia. Allah menjernihkan mereka
dari segala kotoran sifat manusia; melembutkan hati dan rohani
mereka pada pencapaian tempat-tempat musyaludat (persalsiarr
rohani pada kebesaran dan rahasia kegaiban Allah) dengan
penampakan Al-Haqq dari seg^la hakil@t keesaan-Nya; menem-
patkan mereka untuk tetap tegak dengan sikap penyembahan
dan mempersaksikan pada mereka saluran-saluran hukum ketu-
hanan. Karena itu, mereka mampu rrenunaikan setala benfuk
kewajiban yang dibebankan pada mereka; mampu menghakikati
segala yang dianugerahkan-Nya berupa perubahan-perubahan
dan berbagai putaran hidup, kemudian kembali pada Allah de-
ngan keben aran iftiqar (butuh dan menggantung pada kehadiran
peran sertr Allah) dan hati yang remuk redam karena Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Luhur dan Tinggi;
bebas berbuar apa -yang likehendaki-Nya; bebas memffi siapa
safa yang dikehendaki-Nya; tidak ada yang memberi ketentuan

34 &.ala 7.rt - ** 
"uryl



hukum kepada-Nya; tidak ada kebenaran bagi makhluk yang
mengharuskan pada Allah, sebab pahala-Nya adalah awal
keutarnaan dan siksaan-Nya adalah hukum keadilan-Nya;
perintah-Nya adalah ketentuan yang mutlak dari Allah.

Pergumulan Spiritual
Ketahuilah, sesungguhnya ahli hakikat sebagian besar telah

punah; tidak ada yang tersisa di masa kita dari kelompok ini
kecuali hanya bekas-bekasnya.

Sungguh, kelemahan telah terjadi di kelompok ini, bahkan
mereka terkikis dari peran kehidupan. Para guru sufi yang mem-
berikan pehrniuk kebenaran telah lewat. Sedikit sekali para pemu-
da yang mengikuti jejak dan perilaku kehidupan mereka. Sehing-
ga, sifat wira'i menjadi tergeser dari nilai kehidupan; kesederha-
naan menjadi tergulung; sifat tamak meniadi Iebih dominan dan
kuat; hati terjauh dari rasa hormat pada syariat, dan sedikit yang
bisa dihitung dari mereka yang benar-benar menaruh perhatian
pada agama, dan akhirnya banyak manusia yant menyepelekan
batas ketenfuan hukum antara yang haram dan halal.

Sebagaimana sikap mereka yant meremehkan pelaksanaan
ibadah, maka terhadap kewajiban puasa dan salat pun mereka
berbuat sama. Manusia ini membiarkan langkah-langkahnya
menjelaiahi lapangan yang menyebabkan dirinya lupa; menekuni
kecondongan yant mengikuti hawa nafsu; sedikit menaruh
perhatian pada pemberian yang belum jelas status hukumnva;
dan mencariperlindungan dari legitimasi dukungan rakyat, wani-
ta, dan pemegang kekuasaan.

Kemudian, kelompok sufi tidak rela dengan transaksi s.ling
memberi yang bersumber dari kebusukan sikap, seh ingga mereka
menuniukkan ketinggian nilai hakikat dan perilakubatin. Mereka
mengaku telah'terbebas dari belenggu perbudakan (nafsu);
membuktikan pencapaian hakikat uishal (ketersambuntan rohani
sucisalikdengan Rohani Maha Suci). Kaum sufi ini berdiri tegak
di atas garis hakikat; hukum-hukum Tuhan mengalir damai di
denyut kehidupan mereka; dan ticlak ada bagi Allah terhadap
mereka tentang sesuatu yang membuat mereka mengutarnakan
lalu memilih-Nya. Sesungguhnya mereka ini seandainya telah
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tersingkap rahasia-rahasia keesaan-Nya, tentu semua yant
bersifat universal dari keseluruhan alam bagi wujud kehendak
keesaan-Nya akan terenggut di genggaman mereka; hukum-
hukum kemanusiaan akan tergeser dari mereka; dan mereka akan
tetap dengan cahaya perlindungan-Nya setelah peleburan sifat
kernanusiaan. Maka, Tuhan yang berbicara tentang mereka ketika
mereka bicara dan menggantikan mereka ketika mereka bertindak
atau ditindaki. Tuhan telah menyatu dalam gerak tangan, kaki,
lidah, dan otak kehidupan mereka.

Motivasi Penulisan

Ketika cobaanhidup yangberat memanjang dalam kehidup-
an kami, kemudian diiringi cobaan-cobaan lain yang menjadi
kisah tersendiri, maka kami merasa tertuntut unfuk memaparkan
makna tujuan kehidupan kepada lidah yang i.gk t dan dengki
terhadap aliran tlwriqah. Kebencian yant didasarkan perasaan iri
menyebabkan mereka menyebut para pengikut tluriqah dengan
sebutan yang jelek dan menimpakan berbagai cacat dan aib
sejarah pada kuduk ahh tlariqah. Ujian yang berat ini terus meng-
hajar kelompok-kelompok penghuni biara sufistik, bahkan mere-
ka semakin menjadi-jadi.

Dan, ketika berpikir bahwa kelemahan telah pupus, maka
saya berharap semota Allah melimpahi peringatan yang lembut
kepada kelompok penentang sunnah dan pelaku pelecehan nilai-
nilai etika thariqah.

Ketika waktu menolak kecuali hanya bermuatan tuntutan
kesulitan dan kebanyakan para penghuni biara (kaum sufi) di
zaman ini hidup dalam teror dan intimidasi secara terus-menerus,
maka saya bersirnpati dan mengasihi hati mereka yang luka
dengan membangunkan sebuah kaidah, tuntunan, dan petunjuk-
petunjuk cara bermunajat, yangsemua itu didasarkan atas nilai-
nalai keislaman zaman sahabat dan para tabiin (yang bersumber
pada Al-Quran dan Rasulullah saw). Karena itu, kehadtranRislah
ini sengaja saya persembahkan kepada kalian, wahai hamba-
hamba yang dirnuliakan Allah. Di dalamnya juga disebutkan
beberapa otobiografi para turu thariqah (kaurn sufi) menyangkut
perilaku, akhlak, sikap, kebiasaan, dan akidah mereka; iuga
beberapa penemuan kerohanian yang mereka dapatkan dancara-
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cara penapakan pencaparan tingkat kewalian dari awal hingga
batas akhir', Semua itu saya lakukan clengan tujuan supaya para
pengikut tluriqah (pendakirohani) menjadi kuat. Dari kalian saya
memiliki bukti dengan pembetulan; penularan pengaduan batin
hamba yang dicinta Allah adalah kesenangan yang saya miliki.
Hanya dari Allah Dzat Yang Maha Mulia segala kemuliaan dan
ganjaran berasal. Kepada-Nya saya minta pertolongan tentang
apa yant saya tuturkan dan apa yang saya minta untuk dicukupi.
Saya juga minta perlindungan untuk dipelihara dari kesalahan;
memohon ampun dan kesertaan-Nya dalam segala yant saya
mohon. Dia dengan segala keutamaan adalah patut dan terhadap
apa yang dikehendaki-Nya berkuasa.

438F{./1046}',.

Abul Qasim Abdul Karim bin
Hawazin Al{usyairi
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BAB I
DASAR.DASAR TAUHID MENURI.'T

KAUM SUFI

Ketahuilah, wahai hamba-hamba yang dikasihi Allah,
sesungguhnya para guru kaum sufi telah membangun kaidah-
kaidah ajaran sufi yang didasarkan atas prinsip ketauhidan yang
benar. Mereka menjaganya dari bid'ah; mendekatkannya dengan
sesuatu yang mereka dapatkan dari para salaf (satuistilah penge-
lompokan umat secara periodik yang merujuk pada golongan
terdahulu, yaitu generasi para tabiin yang mengikuti jejak para
pendahulunya) dan ahli sunnah (Rasulullah Saw. dan para saha-
bat). Ajarannya tidak didapati unsur-unsur penyerupaan pada
Al-Haqq (panteisme) dan peniadaan (ateisme). Mereka mende-
finisikan segala sesuatu dengan penyandaran kepemilikan tung-
gal kepada Haqqul-Qadnrz (alam yang baru adalah kepunyaan
Dzat Yang Terdahulu); menyatakan sesuatu yang ada dengan si-
fat ketiadaan (ada yang bersifat r.isbi).

Oleh karena itu, seorang guru sufi terbesar, Imam Al-]unaid,
semota Allah selalu merahmatinya, berkata, "Thuhid adalah
pentesaan pada Yang [,ama dari yang baru." Beberapa ketentuan
dasar hukum tentang akidah oleh sejumlah pembesar kaum sufi
telah digariskan berdasarkan dalil-dalil yang jelas dan kesaksian-
kesaksian yang tampak.

Dalam hal ini Imam Ahmad bin Muhammad Al-|ariri, semo-
ga Allah merahmatinya, berkata, "Barangsiapa (yu.t keaga-
maannya) belum berdiri di atas (prinsip) ilmu tauhid dengan satu
kesaksian dari berbagai kesaksian (pembuktian keesaan Tuhan
yang didasarkan pada keyakinan dan sikap yang nyata setelah
memasuki alam logika yang benar), maka tapak-tapak kaki peni-
pu pasti akan menggelincirkannya ke lembah nafsu kerusakan."
Artinya, barangsiapa yant berlindung pada prinsip taklid
(pengekoran pada suatu pendapat tanpa didasari pengertian
dasar dan tujuannya) dan tidak berpikir tentang dalil-dalil tauhid,
maka dia akan jatuh dari jalan yang dapat menyelamatkannya,
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yaitu sunnah Nabi, dan tertawan di lembah kerusakan.
Sedangkan bagi orang yant mau merenungkanbeberapa kalimat
dan ucapan para guru sufi lalu menelitinya dengan seksama,
merenungkannya dengan sungguh-sungguh, maka pada
beberapa pendapat, kesepakatan, dan perbedaan di antara mereka
akan dijumpai sesuatu yang akan memperkuat perenungannya,
dengan satu kesimpulan bahwa suatu kaum tidak dapat
melalaikan hakikat kebenaran (dalam proses pencarian hakikat)
dari tujuan akhir dan tidak dapat mi'raj (rohaninya) ke langit
dalam pencariannya dengan berpijak pada kelalaian.

Ma'rifatullah
Abu Bakar Asy-Syibli pernah berkata demikian, " AllahDzat

Yang Esa diketahui keesaan-Nya sebelum ada batasan dan hur\rf .

Maha Suci Allah yang tidak ada batasan bagi Dzat-Nya dan tidak
ada huruf bagi kalam-Nyu."

Berkaitan dengan ini, Imam larwaim bin Ahmad pemah
ditanya tentang permulaan kewajiban yang diwajibkan Allah
pada hamba-Nya yang oleh beliau dijawab, "MA'rifat." Hal itu
didasarkan pada firman Allah:

( o-r : ,.rLrt.rlt > J'):$).\L ,r\?sfii :.;* u's

"Tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecgali untukmenyembah-
(Ku)." (QS. Adz-Dzariyah 56) .

Oleh Ibnu Abbas "illaa liya' ,buduun" (kecuali unfuk menyem-
bah-Ku) diartikan "Illaa Liya'rtfuun" (kecuali untuk berma'rifat
yaitu melngetahui, sadar, dan yakin akan keberadaan Allah).

Imam Al-Junaid berkata, "Sesungguhnya awal yang dibu-
tuhkan oleh seorang hamba dari sesuatu yant bersifat hikmah
adalah mengetahui Sang Pencipta atas ketercipg* dirinya;
kebaruan diri tentang bagaimana kebaruannya; sifat keperbedaan
Sang Pencipta dari sifat makhluk; sifat keperbedaan "Dzat Yang
Lama" dari "yangbaru" (alam); menurut pada ajakan-Nya; dan
mengetahui keharusan diri untuk bertaat kepada-Nya. Sesur(-
guhnya orang yang belum mengetahuiDzatSang Penguasa alam,
maka ia tidak akanmengetahui keberadaan kerajaan alam tentang
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status kepemilikannya untuk siapa."

Menurut Abu Thayib Al-Maraghi, setiap unsur dalam diri
seorant hamba memiliki fungsi yang berbeda-beda berkaitan
dengan kema'rifatannya kepada Allah. Akal, menurutnya, memi-
likifungsi pembuktian dalil secara logika, hikmah memberi isya-
rat, dan ma'rifat memberi kesaksian secara utuh. Akal menun-
jukan, hikmah mengisyaratkan, dan ma'rifat- mempersaksikan.
Karena itu, kejernihan ibadah tidak akan diperoleh kecuali dengan
kejernihan tauhid. Kata Imam Al-Junaid, tauhidberarti pengesaan
Dzat Yang Esa dengan hakikat dan kesempuma.rn keesaan-Nya.
Sesungguhnya Dia DzatYang Esa yang tidak beranak dan tidak
diperanakkan. Pengesaan-Nya j uga dengan peniadaan terhadap
sesuatu yang berlawanan, kesamaan, dan keserupaan. Esa tanpa
penyerupaan, pembagaimanaan, penggambarErn, pengasosiaan,
dan penyimbolan. Thk satu pun di semesta alam ini yang menya-
mai-Nya. Dia adalah Dzat Yang Maha Mendengar dan Melihat.

Pendapat itu tak beda jauh dengan hasil renungan Abu Bakar
Az-Zahir Ubadi. Menurutnya, ma'rifat adalah nama; artinya
adalah keberadaan pentatuntan dalam hati yang mencegahnya
dari sikap ateis dan kufur (ketiadaan pengakuan pada Tuhan dan
keberadaan pengakuan yang disertai penyerupaan).

Sifat-sifat Allah
"Tauhid adalah pengetahuan Anda bahwa bagiDzat Allah

tidak ada keserupaan dan tidak ada peniadaan bagi sifat-sifat-
Nyu," kata Abu Flasan Al-Busyanji.

Sementara Husin bin Manshur mendefinisikannya dengan
rumusan berbeda, meski nuansa artinya sama. Menurutnya sifat
"lama" adalah bagi-Nya. Karena itu, sesuatu yang dengan jasad
penampakannya dapat menjadi, maka penarnpakan untuk men-
jadi adalah keharusan; sesuatu yang dengan berbagai perangkat
keterkumpulannya dapat menjadi, maka perangkat yant mem-
perkuat keberadaannya untuk menjadi adalah keharusan, yaitu
suatu keharusan rnenjadi atau mengada yang sifatnya untuk
mempertahankan keberadaannya; sesuatu yang waktu mera-
jutnya, maka pemisahaan waktuadalah lawannya; sesuatu yang
tegaknya berkaitan dengan lainnya, maka perekatan di situ
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menjadi keniscayaan; dan sesuafu yang khayalan mampu mener-
kamnya, maka penggambaran harus lebih mengunggulinya.
Barangsiapa mencari dan memberi perlindtrngan di mana tempat-
Nya berada, maka Tuhan tidak berlind*t di tempat atas, tidak
dibawah, tidak menerima pembatas, tidak didesak dengan keter-
himpitan selain-Nya di sisi-Nya, tidak diiangkau oleh yang bela-
kang, tidak dipagari oleh yang depan, tidak dimtrnculkan oleh
yang sebelum-Nya, tidak dikumpulkan oleh yang terkumpul,
tidak diadakan oleh yang ada, tidak ditiadakan oleh yang tidak
ada. Sifat-nya tidak bersifat (bergambar), perbuatan-Nya tidak
bersebab, keberadaan-Nya tidak berbatas, segala-Nya terbebas
dari tingkah laku makhluk. Kemahapenciptaan-Nya tidak ada
pasangan-Nya, perbuatan-Nya tidak ada aliasan. Keterdahuluan-
Nya jelas dan kebaruan makhluk juga jelas.

|ika kamu mengatakan, "waktu telah berlalu", makakebera-
daan-Nya sungguh melampaui waktu yang berlalu; jika kamu
mengatakan, "Huzoa" - kata ganti tunggal unfuk Allah yang ber-
arti Dia", maka huruf 'HA'' darr "Wtrtttt" itu sendiri adalatr makh-
luk; dan jika kamu bertanya,'Di man a? ", maka keberadaan-Nya
telah mendahului tempat.

Huruf-huruf adalah ayat-ayat-Nya (tanda-tanda-Nya); kebe-
radaan-Nya adalah ketetapan-Nya; ma'rifat-Nya adalah pent-
esaan terhadap-Nya; pentesaan-Nya adalah membedakan-Nya
dari makhluk-Nya. Apa yang tergambar dalam khayalan adalah
berbeda dengan keberadaan-Nyu. Bagaimana sesuatu yang dari-
Nya bertempat adalah permulaansesuafu ifu, atau kembalikepa-
da-Nya apa yang telah disustrn-Nya. Persangkaan-persangkaan
tidak mampu menerima Tuhan. Kedekatan-Nya adalah karamah-
Nya dan keterjauhan-Nya adalah penghinaan-Nyu. Ketinggian-
Nya tanpa naik; kedatangan-Nya tanpa berpindah. Dia adalah
Dzat Yang Pertama,'lbrakhir, Tampak, Tersembunyi, Dekat, ]auh,
dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya. Dia Maha
Mendengar dan Melihat.

Yusuf bin Husin bercerita, " Ada seor.rng laki-laki berdiri di
hadapan Dzun N un Al-Mishri lalu bertanya,' Beritahukan padaku
tentang makna tauhid?' Lalu oleh beliau dijawab,'Hendaknya
engkau mengetahui bahwa kekuasaan Allah dalam segala hal
tanpa kerja sama; penciptaan-Nya tanpa sebab atau alasan;
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penyebab keterciptaan sesuatu itu sendiri juga ciptaan-Nya.
Karena itu, tidak ada sebab yang melatarbelakangi penciptaan-
Nya. Tak ada yang di langit dan di bumi menjadi tinggi dan ren-
dah sebagai bentuk pengaturan alam yang diatur selain Allah.
Apa yang terlukis di khayalan manusia adalah berbeda dengan
keberadaan Allah.'"

Bagi Imam Al-Junaid, tauhid berarti pengetahuan dan penga-
kuan bahwa Allah adalah DzatYang Tunggal dalam keabadian
dan keterdahuluan-Nya; tak ada pihak kedua yang menyertai-
Nya. Apa pun yant bergerak di alam tidak bekerja dengan sen-
dirinya.

Iman

Iman menurut Abu Abdullatr bin Ktrafif adalah pembenaran
hati terhadap sesuatu yang telah dijelaskan olehAl-Haqqtentang
masalah-masalah gaib.

Dalam hal ini Imam Abu Abbas As Sayyari berkata bahwa
pemberian Allah ada dua: laramalr (kemuliaan) dan istidraj (p".9-
luluan, |awa). Apa yang tetap dan ditetapkan Al-Haqq kepada
kamu a.lalah karamah; dan apa yang lenyap darimu arl^latr btidraj.
Karena ifu, katakan, "Saya adalah orant mukmin i*yr Allah."

Sahal bin Abdullah At-Tustari memandang bahwa orant
mukmin dalam memandang Alah dengan penglihatan tanpa pa-
gar dan pangetahuan yant tak berakhi.r. "Flati adalah sejumlah
kesaksian Al-Haqq," kata Abu Husin An-Nuri, "dan kami belum
pemah melihat hati yang lebih.rindu kepada Al-Haqq melebihi
hati Muhammad Saw. Karena itu, Allah memuliakannya dengan
mi'raj yang bergerak dengan sangat cepat. Kehadiran dalam
mi'rajnya untuk memandang Dzat dan kesempumaan-Nlya."

Abu Utsman Al-Maghribi pemah menuturkan pengalaman
spirituahrya. "Suatu saat," tutur-Nya, " nyapemah mempercayai
keberadaan sesuatu di sisi yang baru. Ketika saya tiba di Bagdad,
kepercayaan itu hilang dari hati saya, lalu saya menulis surat
kepada teman-teman saya di Mekkah dan mengatakan,'Sesung-
guhnya sekarang saya menjadi seorang muslim yang baru.' Pada
kali kesempatan lain, dia pemah ditanya oleh seseorang tentang

fu+aa't ?.altl,C.ma. 7..- *Jl 43



penciptaan, lalu meniawab, "...yterubahan-perubahan (evolusi)
dan bayangan-bayangan terdapat hukum Tuhan yang berlaku
kepada mer€ka."

Al-Wasithi pemah ber\ata, "Ketika sejumlah ruh dan jasad
berdiriberjajar di sisi Allah, keduanya nampak tidak dengan zat-
nya. Demikian pula halnya dengan getaran-getaran hatidan gera-
kan-gerakan organ tubuh yang berdiri dengan AUah tau,:rpakeber-

adaan zatnya, karena gerakan dan getaran hati /merupakan

perpanjangan bagian dari jasad dan ruh."

Rezeki

Sesungguhnya rezeki yang diterima setiap hamba adalah
makhluk AUah. Segala sesuatu di alam ini, baik yangbersifat fi-
sik atau non fisik, memiliki iasad atau tidak adalah ciptaan Allah.
Trdak ada pencipta selain-Nya.

"YanrgDicari" (Allah) afun sampai Kepada-Nya, maka pela-
kunya itu adalah orant yang payah; dan jika penqarian trntuk
sampai kepada-Nya itu tanpa upaya yang keras, maka pelakunya
adalah orant yang dianugerahi." Al-Maqamaf (sesuatu yang
dicari), menurut Al-Wasithi, terbagi dalam beberapabagian dan
sifat-sifat atau tempelan-tempelan yang diganjarkan. Maka,
bagaimana perolehannya tergantung dengan gerakan-gerakan
dan upaya-upaya yang panjang dan sungguh-sungguh. 

,

Kufur
Seorang ulama besar, Al-Wasithi suatu saat ditanya tentang

arti kufurpada Allah. Ia menjawab bahwa kufur dan iman, dunia'
dan akhirat adalah dari, menuju, dengan, dan bagi Allah. Dari
Allah segala permulaan dan susunan; kepada-Nya tempattem-
bali dan berakhir; bersama-Nya sesuatu yang tetap dan lenyap;
dan bagi-Nya semua keraJaan dan ciptaan.

Menurut Al-Junaid, ada seorang ulama ditanya tentang
tauhid, dia menjawab,"keyakinan". Penanya itu minta kejelasah
lagi, lalu dijawab oleh beliau, "Yakni, ma'rifatmu (pengeta-
huanmu) bahwa semua 6erak dan diamnya makhluk merupakari',
perbuatan Allahsemata, tak ada yang menandingi-Nya. Karena
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itu, jika kamu berbuat demikian, berarti karnu benar-benar telah
meng-Esakan-Nya."

Pernah seseorant datang dan meminta Dzun Nun Al-Mishri,
se'orant ulama sufi Mesiruntuk mendoakanya, "Doakanlah aklJ,"
katanya. Kemudian dijawab, "Jika engkau telah memperkuat ilmu
gaib (pengetahuan tentang masalah gaib, seperti Tuhan, sifat-
sifat-Nya, akhirat, dan lain-lain) dengan kebenaran tauhid, maka
doa pasti terkabulkan. Jika tidak, maka doa tidak akan menyela-
matkan orang yang tenggelam."

Menurut Abu Husin An-Nuri, tauhid adalah setiap lintasan
batin yang menunjuk pada Allah tanpa disertai lintasan-lintasan
penyerupaan. Abu Ali Ar-Rudzabariketika ditanya tentang tautrid
menjawab demikian, "Tauhid adalah ketetapan hati secara kon-
tinu dan stabil akan keesaan-Nya dengan penetapan pemisahan
pengingkaran Tuhan (ateisme) dan penyerupaan (penyekutuan
Tuhan). Tauhid mengkristal dalam satu kalimat yaitu setiap apa
yang bisa digambarkan khayal dan akal adalah bukan Tuhan
AUah. Allah Maha Suci dari semua itu.

( \\ :.r,;lr y ;it'pt'it;A rW A
" tak ada keserupaan sedikit pun bagi-Nya. Dia Maha Menilengar
ilan Melihat. " (QS. Asy-Syuura: 11)

Abul Qasim An,NashrAbadzi berkata, "Sorga itu tetap
dengan penetapan-Nyu; penyebutan-Nya bagimu, rahmat, dan
kecintaan-Nya untukmu adalah tetap juga dengan penetapan-
Nya. Keduanya ada antara ketetapan dan penetapan-Nya, dan
penetapan yan6 ditetapkan-Nya. "

Aldul Haq (karrr, hakikat) mengatakan, "sesungguhnya sifat-
sifat Dzat Yang Qadim (Maha Dahulu) adalah tetap dengan kete-
tapan-Nya, berbeda dengan yang dikatakan oleh para penentang
Al-Haqq{''

An-Nashr Abadzi berkata, "Engkau terombang-ambing an-
tara sifat-sifat perbuatan dan sifat-sifat Dzat. Keduanya adalah
sifat Allah yang mempertegas kehakikatan-Nyr. |ika kelinglung-
anmu karena kecintaanmu pada Allah berada dimaqam (tingkat
posisi kema'rifatan) perpisahan, maka kedekatanmu terjadi
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dengan sifat-sifat perbuatan-Nya; dan jika pencapaianmu sampai
di maqam jam'i (lerkumpul atau penyatuan hamba dengan Al-
lah), maka kedekatanmu terjadi dengan sifat-sifat Dzat-Nya."

Abu Ishaq Al-Asfarayaini, seoranE guru spiritual bergelar
imam, menuturkan kisah perjalanan spiritualnya, "Ketika tiba
dari Bagdad, aku mengajar di mesjid Naisabur tentang masalah
ruh. Aku jelaskan bahwa ruh adalah makhluk. Saat itu Abul
Qasim An-Nashr Abadzi yang sedang duduk berjauhan dari
majelis kami memperhatikan kalimat-kalimatku dan meliwatinya
beberapa hari hingga batas waktu tertentu yang membuatnya
tak kuasa untuk tidak mengatakan perubahan jir*'anya kepada
Muhammad Al-Farra'.'Saya bersaksi,' akunya, 'bahwa saya telah
menjadi seorang muslim yangbaru melalui tangan laki-laki itu,'
lanjutnya sambil menunjuk ke arahku."

"Kabarkan padaku tentang Allah," tanya seseorant kepada
Yahya bin Mu'adz.

"Dia Tuhan Yang Esa."

"BagaimanaDia?"

"Dia Raja Yang Berkuasa."

"Di mana Dia?"

"Di tempat pengintaian."

Penanya itu tidakpuas dengan jawaban Ibnu Mu'adz." Aktt
tidak bertanya kepadamu tentangitu," katanya kemudian. "Apu
ada selain itu."

Ibnu Syahin pemah bertanya kepada Imam Al-|unaid ten-
tang makna tna'a (bersama), lalu oleh beliau dijawab, "MA'a
mernpunyai dua arti. Bersama para Nabi, ma'aberarhpertolongan
dan perlinduntan, berdasar firman Allah Swt.:

( n : *l,sri I'C:,ifS;'ott
" Sesungguhnya aku bersama kamu berdua. Aku mendengar dan
melihat." (QS. Thah a: 461.

Kedrra, ma'a @ersama) umum adalah ma'ayangberarti ilmu
pengetahuan Allah dan peliputan, dengan dasar firman-Nya:
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(v : irrr*r ) #tr* Yt i * ar,-',y 5'f-6
'Tiada pembicaraan ralasia antara tiga orang, mehinkan Dialah
l<eempatnya. " (QS. Al-Muiadalah: 7).

Kemudian Ibnu Syahin berkata, "Orang seperti Anda patut
qrenjadi penunjuk bagi umat menuju Allah."

'Aruy
DzunNun Al'Mishri pemah ditanya seseorant tentang ayat

yang berbunyi:

(o:sl a*t i r't &',*1St
"'Iltlun[angMalw Pemurah, Yang berseruyam di atas Arasy."

(QS. Thaha: 5).

I-alu diiawab, "Dzat-Ny a tetap,tempat-Nya tidak ada, sebab
Dia ada dengan Dzat-Nya; sedang segala sesuatu ada dengan
hukum-Nya menurut kehendak-Nyu."

Sedangkan menumt Asy-Syibti firman ifu bermakna: Ar-
Rahman bersifat kesenantiasaan (tidak bergeser), Al-Arasy
(singgasana-Nya) bersifat baru, dan Arasy pada Ar-Rahman
bersemayam. Adapun la'far bin Nashr mengartikannya bahwa
ilmu-Nya menyeluruh dengan segala sesuatu. Karena itu, tak
ada sesuatu yang lebih dekat kepada-Nya dari sesuatu yang lain.

)a'far Ash-Shadiq berkata, "Barangsiapa yang meyakini bah-
wa Allah ilalam, dari, dan di atas sesuatu, maka dia telah berbuat
syirik, Karena, jika Dia berada dalam sesuatu, niscaya Dia terku-
run& jika dari sesuatu, maka Dia baru (tercipta); dan jika di atas
sesuatu, berarti Dia terpikul."

Kemudian dia melanjutkan dengan mengomentari ayat:

'" ,. / -t

(,r:,.'.lr) J -\:i U i il
"Kemudinn dia mendekat lalu bertambah delat lagi."

(An-Naim:8).

Menurutnya, orang yant menduga bahwa dirinya telah
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dekat (pada Allah) pada hakikatnya dia menciptakan jarak. Se-

sungguhnya kesalingdekatan seorant hamba dengan Allah ada-
lah ketika kedekatan dariNya setelah kejauhan dari macam-ma-
cam pengetahuan, karena tak ada yang dekat dan jauh.

"Hakikat kedekatah," kata Al-Kharraz, "adalah hilangnya
rasa pada sesuatu-dari hati berganti ketundukan nurani kapada
Allah."

Suatu saat Ibrahim Al-Khawwash melihat sesuatu yang
aneh. "Saat aku berhenti di hadapan seorang laki-laki yang baru-
san dibanting setan," kisahnya, "aku bermaksud mengazaninya
melaui telinganya. Tiba-tiba setan menegurku dari rongga
badannya, 'Tinggalkan dia! Aku akan membunuhnya karena
ucapannya yang mengatakan bahwa AlQuran adalah makhluk."'

Menurut Ibnu Atha' bahwa Allah ketika menciptakan huruf,
bagrnya diciptakanpula rahasia; dan ketika Adam a.s. telah tercip
ta, Allah menebarkan rahasianya ke dalam dirinya dan tidak ke-
pada satu malaikat pun. Lalu huruf-huruf itu berjalan di lidah
Adam a.s. dengan hukum pembiasaan dart undang-undang batra-
sa; lalu oleh Allah dilengkapinya dengan bentuk.

Bagi Ibnu Atha' huruf adalah makhluk. Karena itu, Sahal
bin Abdutlah berpendapat bahwa huruf-huruf merupakan lidah
perbuatan, bukan lidah zat, karena huruf itu sendiri berbuat yang
diperbuat (aktif dalam kepasifan; tidak bergerak dengan
sendirinya).

Tawakal kaitannya dengan tauhid menurut Imam Al-]unaid
ketika menjawab beberapa pertanyaan penduduk Syam adalah
perbuatan hati. "Tawakal adalah perbuatan hati, sedanngkan tau-
hid ucapan hali," begitu katanya.

Husin bin Manshur berkata, "Barangsiapa mengetahui
hakikat tauhid, pasti akan tutur darinya pertanyaan mentapa
dan bagaimatta."

Al-Wasithi berkata, "Allah tidak menciptakan sesuatu yang
lebih mulia dari ruh."

Dzat Yang Al-Haqq
Beberapa guru spiritual thariqah (gtru sufi yang ment-
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amalkan salah satu aliran thnriqah) ini berbicara tentang hakikat
tauhid. Tauhid itu berkisar pada pengesaan Allah dan sifat-sifat-
Nya. "Sesungguhnya Allah, Dzat Yang Maha Suci adalah ada
(dengan sendirinya)," kata mereka, "Terdahulu, Satu, Bijak, Kua-
sa, Maha Tahu, Maha Pemaksa, Pengasih, Penguasa Kehendak,
Mendengar, Maha Luhur, Maha Trnggr, Maha Bicara, Maha Meli-
hat, Maha Pembesar; Maha Pemberi ketentuan, Maha Hidup, Esa,
Tetap, dan tempat bergantung."

Allah, Dzat\ang Maha Mengetahui dengan pengetahuan-
Nya sendiri, Kuasa dengan kekuasaan-Nya, berkehendak dengan
kehendak-Nya, mendentar dengan pendengaran-Nya, melihat
dengan penglihatan-Nya, berbicara dengan pembicaraan-Nya,
hidup dengan kehidupan-Nyu, dan tetap dengan ketetapan-Nya.

Dia memiliki dua tangan sebagai sifat-Nya yang dengan ke-
duanya menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Maha Suci
Tuhan Allah atas pengkhususan?engkhususan. Bagi-Nya wajah
yang amat indah.

Sifat-sifat Dzat-Nya khusus dengan Dzat-Nya; tidak bisa
dikatakan dia (perempuan) adalah dia (laki-laki); tidak juga Dia
yang berubah-ubah, bahkan dia (Hiya) itu sendiri adalah sifat-
Nya yang azali (terdahulu). Sifat-sifat-Nya kokoh dan panjang.

Dia sesungguhnya Esa dalam Dzat-Nya; tidak juga Dia me-
nyerupai makhluk-Nya. Dia tidak berjasad, beraga, berjiwa, tak
ada sifat-sifat yant lembut, tak tergambarkan dalam khayal,
tidak temkur dalam yang masuk akal, tidak berarah dan bertem-
pa! tidak ada waktu dan zaman yang menjalankannya; dan tidak
boleh dalam pensifatan-Nya mengurangi dan menambah.

Tidak ada bentuk dan ukuran yant mencirikan-Nya; tidak
ada'akhir dan batas yang memutuskan-Nya; tak ada kejadian
yang menindih-Nya; tidak ada motivator yang membawa-Nya
pada perbuatan; tak ada warna dan keberadaan yang boleh
mewamai-Nya; dan tak ada peqpanjangan dan bantuan yang
menolong-Nya.

Sesuatu yang telah ditentukan tidak bisa keluar dari keten-
tuan-Nya; yang tercipta tidak bisa terlepas dari hukum-Nya;
bagaimana dan apa yang dibuat oleh-Nya tidak tercela. Allah
iuga tidak boleh dikatakan "di mana dan bagaimana Dia".
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Keberadaan-Nya tidak dimulai; tidak juga bisa ditanyakan k"P*
keberadaan-Nyu. Sifat kekal-Nya tidak berakhir. IGrena itu, Dia
dikatakan sebagai Dzat yang menyempurnakanaial dan zamat1
dan tidak boleh dikatakan mengapa Dia berbuat dan apa yang
diperbuat, karena semua perbtratan-Nya tidak mempunyai sebab

atau alasan.

Tuhan, keberadaan-Nya tidak boleh dipertanyakan tentang
apa-Nya, karena bagi-Nya tidak berjenis sehingga membutuhkan
simbol-simbol dan ciri-ciri pembeda yang menandai bentuk-Nya.
Dia dilihat tidak dari sisi berhadapan yang berlawana$ melihat
lain-Nya tidak dari persamaan-Nyu; dan Dia menciptakan tidak
dari hasil persenggamaan, kerjasama dan latihan.

Bagi-Nya rulma-nama yant baik dan sifat+ifat yang luhur.
Dia berbuat apa yang dikehendaki dan menundukkan hamba-
Nya pada hikmah-Nya. Tidak berjalan dalam kekuasaan-Nya
kecuali apa yang dikehendaki-Nya dan tidak akan terjadi dalam
kerajaan-Nya melainkan telah didahului oleh suatu ketentuan.

Dia Tuhan Pencita rezeki hamba-hamba-Nya, yang baik mau-
pun yang buruk; direproduksi-Nya pula apa yang ada di dalam,
baik yang kasat maupun yang tak kasat mata, berujud atau hanya
berupa bayang-bayan& para rasul diutus-Nya kepada seluruh
umat tanpa Dia harus terikat dengan kewajiban; diharuskannya
manusia menyembah melalui lidah para nabi, semoga Allah
melimpahkan rahmat dan salam-Nya, dengan sesuatu yant tak
adabagisiapa saja yant mampu mentec.rm maupunmenentang-
Nya (berpaling); diperkuat-Nya Nabi kita Muhammad Saw.
dengan beberapa mu$izat yang tampak dan ayat-ayat yang
indah, dengan sesuatu yant menyingkirkan uzur, mempertegas
keyakinan dan mengidentivikasikan kemungkaran. Allah juga
menjaga kecermelangan Islam setelah kewafatan Nabi-Nya yang
mulia dengan para khalifah yang diberi petunjuk; kemudian
memelihara yang haq dan menolongnya dengan rnemberi
penjelasan berupa artumen-argumen atama melalui lidah para
wali-Nya, menjaga umat yang bersih dari rnasyarakat yang sesat,
memotong materi (ajaran) yang salah dengan dalil yang mantap,
dan memenuhi apa yang telah dijanjikan-Nya berupa keme-
n.rngan agama dengan firman-Nya berupa kemenangan agama:
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"Agar Dia tnetnennrtgkanrtya di atas segala agama meskipurt
orang-or{mg musyrik benci." (Ash-Shaff: 9)
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BAB II
ISTILAH-ISTILAH TASAWUF

Sesungguhnya tiap kelompok ulama memiliki beberapa isti-
lah yang dipakai secara khusus. Pemakaian itu memiliki ciri ter-
sendiri dantelpisah dari lainnya. Mereka menciptakannya mela-
lui kesepakatan pendefinisian yang mufakat untuk tuj uan-tuj uan
mereka sendiri, seperti pendekatan pemahaman pada sasaran
dialog atau mendudukkan makna suatu istilah di atas garis yang
sepadan.

Istilah-istiluh y*B mereka pakai berkaiatan dengan perma-
salahan mereka; ditujukan unfuk menyingkap arti suatu masalah
bagi kepentingan diri mereka; dan menutup para penentang ajar-
an mereka, sehingga makna istilah yang telpakai secara khusus
itu menjaditertutup bagipihak-pihak lain dan sumber kecembu-
ruan penyingkapan rahasia bagi kelompok-kelompok lainnya.
Flalitudikarenakantakada hakikat yant terkumpul satu
macam beban hukum atau terperoleh dengan hanya dengan satu
langkah perjuangan; justru makna itu telah disediakan Allah
dalam hati suatu kaum dan menjemihkan hakikat beberapa
rahasianya.

IGmidisini ingin menielaskan makna istilah-istilah itu untuk
mempermudah pemahaman bagi orang yang menekuni dan
mendaliami arti kehidupErn orErnt yant berlaku batn (riyadhah)
di dunia tluriqah dan tasawuf.r

tU.gkopan sufistik menurut sebagian sufi nrerupakan cerminan dari
kegelisahan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Mereka meng-
ekspresikan keadaan diri, getaran spiritual, lintasan hati, bisikan nurani,
rasa kerinduan yang tidak bisa ditangkap atau dipenuhi dengan gam-
baran kata-kata atau istilah karena gerakarurya yang memang sangat
cepat, atau tidak ada padanan istilah di alam riil sebagai bentuk gam-
baran konkret.
- Saya melihat mereka berialan di jalan kaum setelah tuntas menyele-
saikan ilmu-ilmu syariat dan paham Al-Quran serta kehidupan
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1. WAKTU

Hakikat waktu menurut ahli hakikat adalah kejadian atau
peristiwa yang akan terjadi. Kejadiannya selalu digantungkan
pada yang sedang terjadi. Peristiwa yang sedang terjadi meru-
pakan waktu (sambungan) bagi peristiwa yang akan terjadi. Jika
Anda mengatakan,"Penggalan pertama suatu bulan akan menda-
tangimu", maka kedatangan itu merupakan sesuatu yang akan
datang, sedangkan penggalan pertama suatu bulan adalah keja-
dian yang pasti sedang terjadi (selalu terjadi). Jadi, penggalan
pertama suatu bulan adalah waktu yang akan teriadi.

Saya (Asy-Syaikh) pemah mendengar Abu Ali Ad-Daqaq
(gurunya), semota Allah merahmatinya, berkata, "Waktu adalah
apa yang engkau sedang di dalamnya." Berarti, jika Anda di

Rasulullah Saw. Karena itu, saya lihat ungkapan-ungkapan mereka
sangat lembut, detil, dan halus. Apa yang mereka katakan dan nukil le-
bih menyelamatkan dan sangat proporsional. Mereka banyak memberi
faedah bagi dunia ilmu, di antaranya Imam Al-Junaid.
- Kaum sufi dalam pemaparan istilah-istilah sufinya tidak perlu rnema-
kai gaya bahaya kiasan atau menutupi makna-maknanya. Mereka jika
mengatakan kebenaran suatu hal, hampir tidak seorang pun kaum bijak
yang menolaknya, baik dari kalangan ulama sufi sendiri, ulama fikih,
ulama Al-Quran, dan ulama hadis. Mereka jika mengatakan sesuatu
tidak pemah lepas dari dalil logika dan tidakbertentangan dengan dalil
naqli (Al-Quran dan hadis).
- Ada kalanya ungkapannya merupakan terjemahan berbagai rasa dan
keadaan batin yang sudah matang tetapi belum dipetik, kemudian kami
menisbatkannya padamakna hakikat, tasawuf atau kema'rifatan ahlullah
(orang yang hidupnya hanya dan selalu diproyeksikan, ditujukan,
diperuntukkan, dikorbankan untuk Allah). Inilah yang tidak diterima
oleh sebagian besar ahlul ilmi.
- Ketika kalimat-kalimat ahlullah diarahkan pada pemberian hidayah
pada manusia atau untuk membuktikan keberadaan rahasia-rahasia
kebahagian dan kema'rifatan dengan berbagai jalan yang memung-
kinkan manusia untuk melaluinya, maka menl;apa kita harus berpaling
atau berlindung pada bentuk-bentuk kalimat kiasan atau sindiran.
Lebih-lebih Al-Quran sendiri ditururrkan untuk memberikan hidayah
dan rahmat kepada seluruh alam. Tidak sesuatu pun setelah Al-Hnqq.
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dunia, maka dunia itu waktumu. Jika Anda di ujung akhir waktu,
maka di situ pulalah waktumu. Anda bergembira, maka gembira
itu sendiri waktumu. Anda bersedih, maka kesedihan itu wak-
tumu. Maksud dari ini semua adalah waktu merupakan sesuatu
yang mengalahkan dan menguasai manusia.

Kebanyakan orant mengartikan wakfu dengan sesuafuyang
berada di putaran zaman. Suatu kaum pemah berkata, "Waktu
adalah sesuatu di antara dua zaman." Yakni, masa lalu dan yang
akan datang (mengapit waktu sekarang).

"seorang sufi adalah.anak zarrtart," kata segolongan uliama
sufi. Maksud^yu, dia adiihh orang yang sibuk a"t gur, sesuatu
yang diutamakan saat bekerja; menekuni sesuatu yang menjadi
tuntutan-tuntutan hidupnya di saat sedang melaksanakannya.
Dikatakan pula, "Kesibukan dengan hilangnya waktu lampau
menyia-nyiakan waktu kedua."

- Tidak ada halangan untuk mewujudkan kata-kata'bam dan ungkapan-
ungkapan yang tidak memungkinkan bagi manusia untuk membaca
atau mendengamya (memahami) dari esensi y"r,t dimaksud. Kalrena,
setiap ilmu, cabang atau bidang pengetahuan apapun pasti memiliki
kata-kata, istilah-istilah atau turgkapar-t-ungkapan sendiri-sendiri. Dari
sisi ini memungkinkan bagi kita untuk menjelaskan dan menafsirinya.
- Akan tetapi, kami tidak akan bermaksud mengatakan bahwa
pembicaraan kami terhenti sampai di sini, yaitu pada pos-pos jalan kami
yang tercegah bagi orang lain untuk rnemahaminya. Artinya kami tidak
memaksudkan bahwa penjelasan ini hanya bisa dinikrnati oleh kalangan
tertentu, yaitu kelompbt i- i.
- Y*t jelas para sufi tidak akan memberikan jawaban ket'rtia ditanya
dengan mengatakan, "Yang karni maksud seperti ini, tidak seperti itu."
Ini jelas membingungkan yang memungkinkan sekali menciptakan
prasangka buruk pada pemeluk Islam terhadap keseluruhan ahli
tlariryh. Mereka yang mengatakan demikianbukanlah ahli trakikat. Apa
yang dikatakan tidak ada dalam Kitab Suci Al-Quran atau hadis Nabi
Saw. fika ap ayan1kami katakan benar, maka kami mengungkapkannya
dengan apa yang diungkapkan Al-Quran dan Nabi Saw.
- Akan tetapi, dengan standar kami bahwa penelaahan istilah-istilah
sufi pada tingkatan kematangan yang berbeda harus disentuh secara
sempuma, di samping kita harus menyadari bahwa di antara mereka
terdapat kaum yang berbicara dan menulis dalam berbagai keadaan
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Kaum sufi mengartikan, waktu sebagai sesuatu yang
mempertemukan mereka secara kebetulan (tanPa rancangan) dari
rantai zaman (durasi waktu yang dikendalikan Al-Haqq), tanpa
mereka bebas memilihnya untuk diri mereka. "Seseorang dengan
hukum waktu," kata kaum sufi. Artinya, dia pasrah pada sesuatu
gaib yang tampak tanpa punya kemampuan memilihnya. Dia
dalam sesuatu yang bagi Allah tidak memiliki masalah; atau
ketentuan dengan kebenaran sy ar' i. Kalau begitu, penyia-nyiaan
sesuatu yang engkau telah diperintahkannya, pemindahan
sesuatu yang di dalamnya sudah ada ketentuan, dan mening-
galkan perhatian pada sesuatu yang terjadi dari dirinya karena
pengurangan adalah bentuk sikap keluar dari agama.

Waktu ibarat pedang. Sebagaimana pedang yang mampu
memenggal, maka begitu pula dengan waktu. Dengan "keber-
laluan", waktu adalah kepastian dan dengan "*dar:tg" atau "yang
akan datang" waktu mengalahk4n.

Mata pedang itu amat lembut dan tajam. Keberadaarurya
memiliki fungsi ganda. ]ika seseor.rng memperlakukannya secara
lembut, ia akan selamat; dan jika sebaliknya, ia akan tercerabut
dari akarnya. Demikian pula dengan waktu. Bagi seseorant yang
patuh pada hukum waktu, ia akan selamat; dan bagi yang
menentangnya, maka waktu akan berbalik menjadi bumerang
dan melemparkan pemiliknya.

Barangsiapa yant bekerja sama dengan waktu, maka waktu
akan menjadi miliknya; dan jika ia menghabiskanny+ maka wak-

batin yang berbeda-beda. Terkadang mereka mengatakan ketika dalam
hal Al-Mahwu (terhapus), terkadang juga dalam hal sadar.
- Terakhir, Imam Ibnu Taimiah menafsiri masalah ini dengan tanpa
memberi perlawanan. Tanggapannya jemih dan bersifat moderat. Beliau
mengatakan, "D sisi mereka ada yang'kurus'ada juga yang'gemuk'.
Di antara mereka terdapat ahli kebenaran, hakikat, kepahaman, dan
makna-makna yang lembut; ada juga yang jauh dari hal ini (kelompok
sesat)." Inilah penafsiran beliau yant sempatdirekam murid tersayang-
nya Ibnul Qayim dalam kitabnya Syarah Madaijus Salikin. Dia meng-
ambil malna-malqra tasawuf dengan ungkapan-ungkapan dan kalimat-
kalimat yang diridai ahli tlwriqah juga diridai kelompok lain. Bahkan,
dia meniadikan lidah syariat yang suci dengan dibungkus malqra-makan
dan rasa batiniah mereka.
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tu akan memurkainya.

tiaya (Asy-Syaikh) pemah mendengar Abu Ali Ad-Daqaq
berkata, "Waktu adalah sesuatu yang membekukan dan dapat
menggundulimu, tapi tidak membantahmu." Artinya, seandai-
nya waktu menghapus dan melenyapkanmu, maka seketika itu
pula kamu pasti telaniang dan sirna. Namun, waktu tidak berbuat
demikian. Ia hanya mengambil sebagian usiamu, tidak
menghapus keseluruhan hidupmu.

setiap lwri yang lantat
mmgambil bagianht
ma mrislan luti yang lelah
ilan duka kemudian berlalu

s eba gaimatu p en du duk n er akn

j ila r elah mat an g ku litny a
malu alan dikembalikan seperti semula
agar merela mqasalan pedihnya siksa

tidtHah orang mati beristiralat
ilengan lcematiannya, tetapi l<ettutian ltu
luny alah sebuah kematian lcehidupan

sementara untuk hidup sehmanya

Or*t yang berakal adalah manusia yang mampu memper-
gunakan waktunya secara bijak. Jika waktunya cerah dan mene-
gakkan, maka dia akan menegakkannya dengan syaria! daniika
waktunya terhapus, maka yant mentatahkamya adalah hukum
hukum hakikat (suatu ungkapan yang mengartikan bahwa
seseorElng yang tenggelam dan hanyut dari kesadaran dirinya
darr orang lain, maka dia disibukkan hanya denganA/-Haqq darr
terlepas dari makhluk).

2. AL-MAQAM

Al-Maqam (untuk selanjutnya menggunakan kata "maqam"
denganmembuang kata" Al") adalah sebuah istilatr dunia sufistik
yang menunjukkan artitentang suatu nilai etil€ yangakan dip"t-
juangkan dan diwujudkan oleh seorang sallk (seorang hamba pe-
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rambah kebenaran spiritual dalam praktek ibadah) dengan
melalui beberapa tingkatan mujahadah secara gradual; dari suatu
tingkatan laku batin menuju pencapaian tingkatan maqamberikut-
nya dengan sebentuk arnalan (mujahadah) tertentu; sebuah pen-
capaian kesejatian hidup dengan pencarian yang tak kenal lelah,
beratnya syarat, danbeban kewajiban yang harus dipenuhi. Keti-
ka itu, seseorant yang sedang menduduki atau memperiuangkan
untuk menduduki sebuah maqam (proses pencarian) harus mene-
gakkan nilai-nilai yang terkandung dalam maqam yang sedang
dikuasainya. Karena itu, dia akan selalu sibuk dengan berbagai
riyadhah.

Seseorang tidak akan mencapai suatu moqam dari nuqam
sebelumnya selama dia belum memenuhi ketentuan-ketentuart,
hukum-hukum, dan syarat-syarat maqam yang hendak dilang-
kahinya atau yang sedang ditingkatkannya. Orang yang belum
mEunpu bersikap qana'ah (maqam qana'ah, yaitu kondisi batin yang
puas atas pemberian Allah, meski amat kecil), sikap pasrahnya
(tawakal atart maqam tawakal), tidak sah; orang yang belum
mampu berpasrah diri pada Tuhan, penyerahan totalitas dirinya
(kemuslimannya) tidak sah; orang yangbelum tobat, penyesalan-
nya tidak sah; dan orant yangbelum wira'i (sikap hatihati dalam
penerapan hukum), ke-zuhud-annya tidak sah. Berarti, mnqam

zuhud, umpamanya, tidak rnungkin tercapai sebelum pelakunya
itu sudah mewujudkan sikap wira'i (maqam wira'i).

Maqam, arti yang dimaksud adalah penegakan atau aktuali-
sasi suatu nilai moral; sebagaimana al-madlhal (tempat masuk),
penunjukan artinya memusat pada makna proses pemasukan;
dan al-makhraj (tempat keluar) mentacu pada arti proses pente-
luaran. Karena itu, keberadaanmaqam seseor.rnt tidak dianggap
sah kecuali dengan penyaksian kehadiran Allah secara khusus
dalam nilaimaqam yang diaktualkannya, mengingat sahnya suatu
bangunan perintah Tuhan hanya berdiri di atas dasar yang sah
pula.

Saya pernah mendengar Asy-Syaikh Abu Ali Ad-Daqaq,
semota Allah merahmatinya, berkata, "Ketika Al-Wasithi mema-
suki Kota Naisabur, dia bertanya pada para pengikut Abu Uts-
man, 'Apa yang diperintahkan guru kalian?'

'Beliau memerintahkan kami supaya berpegang teguh pada
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sikap taat dan selalu memandangnya kurang (meski sudah
bersikap taat secara optimal).'

'Sebenamya Buru kalian hanya memerintahkan ajaran Maju-
si,' sanggah Al-Wasithi,'Mengapa dia tidak memerintahkan kali-
an peniadaan diri pada pengakuan aktualisasi ketaaran(al-ghibah)
dengan memandangnya sebagai pertumbuhan yang wajar dan
tempat proses aliran ketaatan yang ternisbatkan hanya pada
Allah.'"

Sesungguhnya maksud Al-Wasithi berbicara dernikian
adalah untuk menjaga mereka dari sikap heran pada dirinya
sendiri (karena sudah rnerasa menjalankan nilai-nilai ketaatan,
yaitu ujub dalam ibadah); supaya tidak tenggelam dalam
perasacrn selalu kurang atau membiarkan tanttuan kelembutan
etika ibadah tetap berjalan. Itu adalah peniadaan diri dengan
pengadaan Diri Allah dalam segala aktivitas.

3. AL.HAL

Al-Hal atauHaL Seadaan) menurut kaum sufi adalah makna,
nilai atau rasa yang hadir dalam hati secara otomatis, tanpa unsur
kesengajaan, rpaya,latihan, dan pemaksaan, seperti rasa gem-
bira, sedih, lapang, sempit, rindu, gelisah, takut, gemetar, dan
lain-lainnya. Keadaan-keadaan tersebut merupakan pemberian,
sedangkan maqam adalah hasil usaha. Hal (keadaan) datang dari
Yang Ada dengan sendirinya, sementara maqam terjadi karena
pencurahan perjuangan yang terus-menerus; pemibk maqam

memungkinkan menduduki maqamnya secara konstan, semen-
tara pemilik hal sering mengalami naik-turun (berubah-ubah)
keadaan hatinya.

Salah seorang guru sufi berkata, "Hal rbarat kilat, jika halltu
tetap, maka dia menjadi suara hati."

Para guru sufi menyatakan bahwa hal, sebagaimana namra-
nya, menunjukkan arti tentang sesuatu (rasa, nilai, getaran) yang
menguasai hati kemudian hilang.

seandainya hal tidak menguasai luti
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makn din tidak dinamal<nnhal
setiap yang bersifat keadaan Ala.l)
mala dia pasti hilang (bergeser)

I ilu tlah bay an g -bay an g
ketila sesuatu berlunti
dia selalu menj adikanny a berhtr ang
lcetika sesuatu ifu memanjang

Sementara kaum lain memberi isyarat tentang ketetapan dan
kestabilan hal. Merelca mengatakan, "Sesungguhnya lul ketika
tidak bersifat tetap dan berturut-turut, maka dia disebut kilasan
cahaya. Pemiliknya tidak sampai pada hal. Ketika sifat itu meniadi
kesenantiasaan, maka dia dinamal<an lal."

Sedangkan Abu Utsman Al-Hiri berpendapat bahwa apa
yang didirikan Allah kepadaku dalam suatu lul,laluaku fidak
menyukainya, maka itu menunjukkan adanya kesenantiasaan
rida, sementara rida termasuk jumlah hal.

Dalam hal iniperlu dil@takan adalah seseorant yangapabila
menunjukkan adanya ketetapan hal, maka benar apa ya t
dikatakannya; maknanya (kandung an lut) menjadi "minuman"-
nya sehingga dia terdidik dalam makna tersebut. Namun, bagi
pemiliknya ,lul iarjustru merupakan cobaan yang tidak konstan,
di mana pelampauannya itu akan menjadikan hal sebagai
minumannya (tidak lagi bersifat cobaan, tapi pakaian atau sifat).
]ika beberapa hal tersebut masih tetap merupakan cobaan, maka
pemilik hal akanterus mendaki ke tirpgkat beberapalal lain yang
lebih halus, sehingga dia akan selalu dalam prosespendakian.

4. AL.QABDHU DAN AL-BASTHU

Dua istilah tersebut merupakan dua keadaan (lwl) setelah
seorant hamba terjauhkan (telah melampaui dalam penda-
kiannya) dari dua keadaan (hal) yang lain, yaitu lhauf (rasataku|
dan r aja' (harapan). Al nabdhu (tercekam yang melebihi ketakutan
seorant hamba membuat dirinya seolah-olah "teqgenggam"
dalam bayangan kebesaran dan ancaman Allah) bagi seorang
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yang telah mencapai derajat ma'rifat (al-'arifl, kedudukannya
sama denganal-khaufbagi seorang musta'nif (pemula, yaitu istilah
bagi seorang hamba yang baru menjalani laku batin atau mema-
suki dunia sufi atau thariqah). Begitu juga dengan al-basthu bagi
a l-' ar if ke dud u kannya se de raj at dengan ar -r a j a' b agi al -mu s t a' nif .

Adapun perbedaan antara al-qabdhu dan al-basthu dengan
al-khauf dan ar-raja' terletak pada tingkat kualitas dan kuantitas
pendakian seorant hamba dalam pencapaian derajat rru'rifstullah.
Al-khauf rnerupakan sesuatu yang hanya terjadi di masa yang
akan datang. Mungkin ketakutannya(al-khaufl itu berupa kekha-
watiran akan kehilangan sesuatu yang dicintui.yu atau kehadiran
sesuatu yang ditakutinya. Demikian pula dengan ar-raja', keja-
diannya berupa keinginan (cita-cita) akan terwujudnya sesuatu
yang dicintainya (diharapkannya) atau mewaspadai (dengan
harapan) hilangnya sesuatu yang dibenci dan keterpeliharaan
al-musta' nif dari yang dibencinya.

Sedangkan al-qabdhu merupakan makna atau nilai spiritual
yang terjadi pada saat kejadiannya (bukan masa yang akan da-
tang dan lampau, tapi sekaran9, yailru saat sesuatu itu terjadi)
itu berlangsung. Hal itu juga berlaku p ada al-basthu. Or ang y ang
mengalami al-Wauf dan aR-raja' , hatinya akan selalu bergantung
dalam dua keadaan pada sesuatu yang akan terjadi atau yang
dimaksudkannya. Sedangkan orant yang mengalami al-qabdhu
dalrr al-basthu, waktunya diambil dengan kehadiran a l<oarid (yaitu,
sesuatu yang datang atau kehadiran suasana batin yang men-
dominasi jiwa seseorang, seperti rasa al-qabdhu dan al-basthu ltu
sendiri). Dalam proses berikutnya, sifat-sifat orang yang meng-
alami al- qabdhu dan al-basthu berbeda-beda menurut perbedaan-
nya dalam al-hal. Barangsiapa yant kehadiran al-warid, maka dia
diwajibkan menjadi tenggaman, namun masih tetap terbenam
pada sesuatu yang lain, karena dia belum rnemenuhinya; semen-
tara orang yang terkondisikan dalam genggaman (tercekam
dalam ketakutan yang sangat karena Allah), maka dia tidak terbe-
nam (terpengaruh) pada selain yang "hadir" (al-urarid) dalam hati-
nya, karena keseluruhan dirinya sudah terambil (terkuasai)
dengan kehadiran yang "hadir" (berupa rasa ketakutan atau a/-
qabdhu yant mentuasai jiwa seseorant secara total membuatnya
tak terpengaruh dengan ketakutan bentuk lain selain Allah,
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sehingga dirinya sepenuhnya terkuasai oleh sifat "Qabidh"-Nya,
yaitu Sang Penggenggam).

Demikian pula dengan hamba yang terlapangkan (al-mab-

suth). Dalam kondisi demikian, kelapangan atau kegembiraan
yang memperluas atau melapangkan kemakhlukannya tidak
membuatnya merasa jijik pada sesuatu (di matanya segalanya
terasa lapang dan rnenyenangkan). Hamba yarrrg mabsufh tidak
akan terpengaruh oleh sesuatu yang berkaitan dengan hal
(keadaan yang mengkondisikan suasana batinnya).

Saya pemah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota
AUah merahrnatinya, berkata, "Sejumlah orang pernah mengun-
j*gi Ali Abu Bakar AlQahthi, seorang ulama sufi yang zahid.
Dia mempunyai seorang putra laki-laki yant mengambil sesuatu
yang biasa diambil anak-anak (berupa sesuatu yang jelek tapi
halal). Anak ini sedang berada di pintu masuk. Ketika dia teng-
gelam dalam permainan bersama kawan-kawmnya, pengunjung
tersebut terenyuh dan prihatin melihat keadaan AlQahthi, lalu
bergumam,'Miskin .... Guru ini benar-benar miskin. Bagaimana
dia sampai tega menguji anaknya dengan sesuatu yang jelek
(menyakitkan dan berat).' Begitu masuk di kediaman Al-Qahthi,
pengunf ung itu tidak menemukan satu ptrn alat penghibur (sara-
na dan fasilitas hidup) di.dalamnya, sehingga mernbuatnya tam-
bah heran dan berkata, 'sungguh aku menjadikan diriku sebagai
tebusan bagi orang (Al-Qahthi) yeng gunung pun tidak akan
mampu rnempengaruhi.' Kemudian Al-Qahthi menjawab, 'Se-

sungguhnya kami dalam kehanyutan beribadah telah dibebaskan
dari belenggu (ketergantungan hati) sesuatu."'

Di antara unsur-unsur terdekat yang mentharuskan keha-
diran s uasan a a l- qab dhu ad alah kehadiran a I -w ar id (mungkin be ru-
pa kesadaran emosi keagamaan atau suasana batin yang menyi
ratkan kesan makna khauf, segan, dan tercekam terhadap Allah)
pada hati seorant hamba yant memunculkan isyarat kecaman
(teguran dan kritikan terhadap diri sendiri dalam rangka penyem-
purnaan kehidupan keagamaannya) atau lambang (isyarat
perbaikan moral) kritikan diri yang melangkah pada perbaikan
diri hamba, sehingga dalam hati tidak terjadi lagi keharusan al-
qnbdlru (mengalami peningkatan maqam setelah al-qabdhu).

K.rdang-kadang bebe rapa nl-uarid yang mengharuskan
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kehadiran isyarat (makna atau dorongan) pendekatan diri pada
Allah, atau kelembutan (kepekaan) rasa dan kelapangan dapat
mem unculkan terjadiny a a I -bas t hu (kelapangan) dala m hati, Kare-
na itu, dalam rantai kesatuan rasa, kehadianal-qabdhubagisetiap
hamba terjadi menurut sif.at al-basthunya; begitu.iuga dengan a/-
bas thu, kehadirannya tergantu ng al - q abdhu.

Terkadang pula al-qabdhu y angterbentuk berdasarkan suatu
sebab, oleh pemiliknya (salik yant mentalarninya) tidak diketa-
hui apa bentuk sebab dan yang mewajibkannya (kehadiran al-
qabdhu). Maka, ba6i salik yant mengalami semacam ini seharus-
nya bersikap pasrah pada keadaan (n'tembiarkan rasa al-qabdhu
mengkondisikan hatinya) hingga waktu berlalu. Karena jika dia
memaksa untuk menghilangkarurya atau melompati waktu (ber-
pindah pada maqam berikutnya, sementara maqam yang sedang
teriadi belum terkuasainya) sebelum kehancuran al-qabdhu de-
ngan penentuan alternatif yang dikehendakinya sendiri, maka
rasa al-qabdhu semakin bertambah. Bahkan, sikap pemaksaan
semacam ini termasuk etika sufi yang buruk, Sebaliknya, jika
dia pasrah pada hukum waktu, maka secara pelan dan pasti a/-
qabdhu itu akan hilang karena Allah telah berjanji dalam firman-
Nya:

{vco ',,4r >'i'-;;'; *t*r',rzi-ir,
"DAn, Allah Dzat Yang Menggrn[gor, (Al-Qabidh'), dart Yarrg
Melapangkan (Al-Basith). Hanya kepada-Nya kalian aknn
dikembalikan." (QS. Al-Baqarah: 245)

Maqam al-basthu seringkali datang secara tiba-tiba dan spon-
tan. Dia datang dan menubruk salik secara tak terduga sehingga
tidak diketahui apa sebabnya. Dia bergerak, menguasai, dan
memberi inspirasi salik yang didatanginya. Karena itu, bagi snli l:

yantmentalami semacam inisebaiknya diam dan menjaga serta
meniti-niti pe rilak u ba tinnya (1uga zhahirnya). Pada saat de m i k ia rr,

dia mengalami goncangan batin dan kekhawatiran yang sangal
besar. Karena itu, ajaran sufi mengajarkarinya supaya hati-hati
dan waspada pada tipudaya (hati atau tasa) yang halus dan
samar; sebagaimana yant pemah dikatakan oleh segolongan
kaum sufi, "Telah dibukakan padaku pintu al-qabdhu,lalu aku
teqge linci r pada ke keliruan seh ingga menut lupi maqa mku. K.arena
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itu, diamlah di maqam al-bisath dan waspadailah kegembiraan
yang meluap (tak terkontrol)."

Ahli hakikat mengatagorikan dua keadaan, al-qabdhz dan
al-basthu sebagai bentuk tangguan (proses penyucian diri yang
mesti dilalui) yang dimohonkan kepada Allah supaya dilindungi
dari bahaya keduanya. Karena, keduanya bersandar pada apa
yang di atasnya (proses kelanjutannya) berupa lebumya diisalik
dan masuk dalam alam hakilat yang penuh krisis dan bahaya
(tipudaya hati yang amat lembut).

Imam Al-]unaid berkata, "Al-Klauf yang hadir dari Allah
menttenggamku dalam ketercekaman dan ar-raja' dari-Nya
melapangkank r (lluuf menladrkan alnabdhu dm raja' memberrtuk
al-basthu). Sedangkan hakikat mengumpulkan aku (penyatuan
diri), dan A l-Haqq memisahk a*u'(basthz) dengan raja' (berharap
karcna-Nya), maka Dia menolakku (melemparkanku) kepadaku.

]ika Dia mentumpulkanku dengan hakikat, maka Dia mengha-
dirkanku (menghadiriku). Dan jika Dia memisahkanku dengan
Al-Haqq (kebenaran Tuhan adalah Tuhan sendiri), maka Dia mem-
persaksikanku pada selainku sehingga menutupiku. Dia adalah
Allah Dzat Yang Mahaluhur, Tuhan dalam segala hal yang
menjadi Penggerakku tanpa memegangiku, juga mampu berbuat
kasar kepadaku tanpa berjinak-jinak. Saya dengan kehadiranku
merupakan selezat-lezatnya makanan akan keberadaanku. N4aka,

kelenyapanku dariku akan menjadikan kenikmatanku dan
kesimaanku menjadikan kelegaanku.

5. AL-HAIBAH DAN AL.ANASU

Posisi kedua maqam ini berada di atas derajat (maqam) al-
qabdhu dan al-basthz; sementara al-qabdhuberada di atas al-l*wuf
danal-basthz di atas tingkatan ar-raja' . Al-haibah lebih tinggi dari-
pada al-qabdhu. Al-anasu lebih sempurna daripada al-basthuz.

2Al-anasu lebih sempurna dari al-basthu. Artinya, lebih tinggi
tingkatannya. Haibah tumbuh dari al-qabdhu yang tumbuh dari khauf .
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Hakikat haibah adalah kesirnaan, dan setiap salik yang
mengalami haibah (hnib) pasti sima (gaib). Orang-orant yant
mengalami haibah, ke-hoibah-annya berbeda-beda rnenurut
perbedaan mereka dalam ke-gaib-anny a.

Hakikat al-anasu adalah muncul, bangun, sadarbersamaAl-
Hoqq.Setiap salik yang mengalami kesadaran (al-anasu) akan
bersinar dan bangkit, seperti bunga yang sedang mekar; kemu-
dian mereka berbeda-beda (tingkatan kesadarannya) menurut
perbedaan mereka dalam "minuman" (serapan kerohanian). Oleh
karena itu, tidaklah heran bila kaum sufi mengatakan bahwa pa-
ling rendahnya tingkat kedudukanal-anasu apabila yant ment-

. alaminya dilemparkan ke api neraka (apalagi api dunia), kemesra-
aru1ya (al-anasu) bersama AUah tidak akan terkeruhkan (terpenga-
ruh) oleh panasnya api itu.

Imam Al-Junaid berkata, "Saya pemah mendengar As-Sirri
berkata, 'Seorang salik akan sampai ke batas al-anasu (ditandai
dengan) jika wajahnya dihantam sebilah pedang, maka dia tidak
akan merasakan apa-apa. Di dalam hatiku ada sesuatu sehingga
tampak bagiku bahwa semua perkara harus seperti demikian (yai-
fu, sekiranya rasa dan kesadaran menunjukkan bahwa kesem-
puma€rn ketenggelaman diri, bersama Allah, akan menghilang-
kan semua rasa yang berkaitan dengan nafsu)."'

Ahmad bin Muqatil Al-'Aki mengatakan, "Saya pernah
mengunjungi Asy-Syibli. Ketika itu, beliau sedang mengelupasi
rambutnya dari arah alis dengan penjapit logam yang kasar dan
tumpul, lalu saya katakan kepada beliau, 'Wahai Tuan, mem:rnt
Anda sendiri yang melakukan ini)tetapi rasapedihnya memantul
kepadaku.' Kemudian Asy-Syibli menjawab,'Celakalah kau!
Flakikat yang tampak (entitas kepedihan senru) padaku tidak

Sedangkan al-anasu tumbuh dari raja' . Orang yang takut (kluufl Allah
dan mengetahui kekurangan dirinya di dalam pemenuhan hak Allah,
hatinya pasti tercekarn seperti tergenggam dalam genggaman-Nya. Yang
tersisa dalam dirinya hanya kesibukan rabbani bersama Allah. Hal ini
menghasilkan haibah yang tumbuh dalam dirinya. Seseorang yang
angan-angan kebaikannya sampai kepada-Nya, hatinya meniadi
terlapangkan (basthu) sehingga yang tersisa dalarn dirinya hanya
kesibukan rabbani bersama Allah. Hal ini menghasilkan Al-Anasu.

MbM 
".14 

65



saya rasakan, dan hakikatku yang zhahir itu seperti ini (penge-
lupasan rambut); sedangkan saya masuk dan tenggelam dalam
kepedihan di hatiku, sehingga saya hanya merasakan kepedihan
batin (pedih karena cinta, rindu, dan takut pada Allah) yang
membuat kepedihan zhahir tertutup dariku, maka saya tidak
menemukan kepedihan. Kepedihan tidak tertutup dariku dan
aku tidak mempunyai kemampuan untuk merasakannya."'

Al-hnibah dan al-anasil mempunyai keadaan. Jika keduanya
tampak (muncul), maka ahli hakikat mengatagorikannya sebagai
kekurangan karena adanya perubahan pada diri salik. Sementara
ahli tamkin (golongan yang telah mencapai kestabilan rohani, tidak
terpengaruh oleh berbagai rasa, seperti rasahaibah darr anasu),
posisinya lebih tinggi di atas ahlu taghayyur (golongan yang hatil
nyabelum stabil dan masih telpengaruh oleh kemunculanberbgai
rasa, sepertil<lwuf,lwibah, Annsu, dan lain-lain). Mereka, "ahlu tam-
kin" keberadaannya menjadi sima di mata keberadaan yang ada
(sirna di mata ahlt zhahir), maka baginya tidak ada luifuh, tida.k
pula anasu. Mereka tidak memiliki kesadaran dan rasa. Sebuah
hikayat terkenal dari AbuSaid Al-I(harraz menuturkan, -Ketika
saya di tengah turun sahara yang sepi, saya mendendangkan
tembang kerinduan:

saya datang, tapi tidak tahu
di padang matu saya berada (bingung)
selain apa yang dilatalan manusia
tentang (diri) dan jenis saya

saya datang ke negcri jin ilan manusin
tapi tidak saya jumpai seorang jiwa pun
yang mampu mendatangi jiwa saya

Kemudian saya (Abu Said Al-Kharraz) mendengar suara
(tanpa ujud) yant membisiki telinga batin saya dengan menta-
takan:

zoahai orang yang melihat sebab-sebab

yang lebih tinggi keberadaarutya

bergembira di padang sesat

yang dekat dan di (ala,n) manusia
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seandainya lamu hakilatnya masuk
ahli "wujud", niscaya kamu pasti
lenyap dari alam semesta,

arasy (singgasana gaib), dan lursi
lumu tanpa hal bersama Allah
pasti jume.neng (stabil) sehingga lamu
t u p elilar q dar i kcnan g-kcnan gan
yang dimiliki bangsa jin dan manusia.

6; AITAWAIUD, AL-WIJDU, DAN AL-WIIUD

Tawajud adalah panggilan rasa cinta yang diperoleh melalui
caru ildttiyar (usaha). Orang yant memilikinya atau mengalami
tawajud trdakmendapatkan uij du (rasacinta yang seswrgguhnya)
karena jika dia mendapatkan *jdu, berarti dia adalah seorang
hl-wajid atau pecinta (pecinta Allah sejati).

Bab tafa'ul (bentukan kata yang dianatogikan pada kata
tafa'ut) dalam tata bahasa Arab kebanyakan menuniukl@r arti
penampak-nampakan suatu sifat. Padahal sifat yang ditampak-
tampakkan bukan sifatnya yang sesungguhnya, sebagaimana
yang digambarkan dalam syair ini:

jilu saya menutup ktlopakmata saya
iidnkJah saya berarti mmyempitlan
lebarnya pandangan mata saya

lcenudian say a meme cahlai
sebelah mata saya yang
sebenarnya tidak picak

Sekelompok or.rng (sebagiankaum sufi) mengataka& "Taun-
j ud bukanlah orang yan$ memasrahkan nrlai k e-tawaiud-annya
(kepura-puraan cintanya) yant memant mengandung unsur
pemaksaan (dibuat-buat) dan jauh dari kenyataan."

' Sekelompok sufi yang lain mengatakan, "Sesungguhnya fa-
wajud adalah pemhsrahan (rasa cinta) untuk orang-orang polos
yant memangbutuh dan menunggu-nuntgu kehadiran arti cinta
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(nunggu kehadiran cinta juga termasuk ikhtiyar dan ikhtiyar
masuk katagori pemaksaan)."

Abu Muhammad Al-Jariri, semota Allah merahmatinya,
menuturkan hikayatnya yang terkenal:

"Ketika saya (datang untuk) bersama (dalam majelis) Imam
Al-]unaid yang di sebelahnya Ibnu Masruq (sudah lebih dulu)
menemaninya, tiba-tiba Ibnu Masruq dan lainnya berdiri me-
nyambut (karena kehadiran sesuatu), sementara Imam Al-Junaid
diam dalam posisi semula. Saya heran lalu bertanya,'Wahai Ttran-
ku, tidakkah Tuan punya sesuatu yang bisa dipakai untuk men-
dengar?' Imam Iunaid menjawab (dengan menyitir sebuah peti-
kan ayat):' Dan lumu melilut gunung-gunung yang lamu kira (diam)

membeht (tidak bergerak), padahal dia b*gerak (seperti) geralun aunn ;

(QS. An-Naml: 88). Kemudian dia melaniutkan,'Dan engkau,
wahai Abu Muhammad, tidakkah kamu frgu) punya sesuatu
yang bisa dipakai untuk mendengar?' Saya pun meniawab,
'Wahai Tuanku, jika sayahadir di suatutempat yang didalamnya
ada (sesuatu) yang bisa didengar juga terdapat orang-orang yang
merasa nikmat dengan ketidaktahuan dirinya (tidak tahu malu,
yaifu orang-orant yang mencari perhatian), maka saya mencegah
utijdu (rasa cinta) saya untuk tidak menguasai saya. ]ika saya
sendiriarr (kosong), maka saya mengirimkan wijdu sayasehingga
saya menjaditawajud (orang yant pura-pura punya rasa cinta).'
Pada kesernpatan tersebut, saya mengucapkan istilah tawajud,
dan Al-Junaid diam tidak mengingkarinya (berarti, dia membe-
narkan secara diam)."

Saya pernah dengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota
Allah merahmatinya, berkata, "Ketika manusia menggembala
(mernelihara) dalam kondisi kependengar:rrnnya, lalu merawat
anugerah-anugerah-(Nyu), maka Allah pasti (ganti) memeli-
haranya pada waktu bersamaan karena keberkatan perawatan-
nyaJ'

Sedangkan wijdu (rasacint) adalah apa yang menubruk hati-
mu dan datang kepadamu (kedatangan rasa.cinta ke dalam hati)
dengan tanpa unsur sengaja dan pemaksaan (dibuat-buat). Oleh
karena itu, para guru sufi mengatakan, "Wijdu adalah tubrukan
(hantaman atau sentuhan rasa yang datang dari hnr).Wijdu-toijdu
ini merupakan buah dari wirid-wiriti (amalan bacaan ayat tertentu
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atau zikir). Setiap orant yang tugas-tugasnya f umlah pengamal-
an wirid) bertambah, maka akan bertambah (pula) kelembutan-
kelembutannya (rahasia-rahasia wirid) yang diperolehnya dari
Allah."

Ustaz Abu. Ali Ad-Daqaq, semota Allah merahmatinya,bt-
kata, "Kehadiran waridat (sesuatu yang datang berupa rasa atau
prestasi batin dan warid adalah bentuk mufradnya) berkaitan
dengan wirid-wirid (yang diamalkan). Barangsiap a secara zlwhir
tidak punya (tidak melakukan) wirid, maka secara batin tidak
ada warid yang datang. Setiap wijdu dari pemiliknya yant
memiHM sesuatu bukanlah wij du. *bagaimana se orang wlik y ang
membebani dirinya dengan berbagai amalan zluhir (bacaan wirid)
yang nantinya akan memperoleh manisnya taat. Maka dari itu,
apa-apa yant membuat seorang salik turun (unfuk memposisikan
batinnya) dari hukum-hukum batin menjadikan dia harus men-
dapatkan sejumlah wijdu. Dengan demikian, rasa manis adalah
buah dari amalan-amalan wirid, sedangkan uijdu merupakan
hasil dari posisi (batin) yang diraihnya."

Ad'apun wuiud keberadaannya setelah kenaikan aij du. Tidak
adaurujud Al-Haqq kecuali setelah padamnya sifat kemanusiaan,
karena tidak ada sifat kemanusiaan yang tetap (eksis atau muncul)
ketika kekuasaan yant sesuntguhnya (sultan Al-Haqq) muncul.
Inilah arti ucapan Abu Husin An- Nuri: "Sayasemenjak dua pu-
luh tahun antara wijdu danfaqdu (svna). Artinya, jika saya men-
dapati Tuhanku, maka saya tidak mendapati hatiku (sima atau

faqdu). ]ika saya mendapati hatiku (eksistensi diri dalam batin),
maka saya tidak mendapati Tuhanku." Pengertian ini paralel
dengan pendapat Imam Al-]unaid: "IImu tauhid berbeda-beda
menurut keberadaan wujud (seseorang). Wujud-nya (juga)
berbeda-beda menurut ilmunya. "3

Seorang penyair sufi mengatakan:

sArtinya, seorang hamba yang memahami tauhid dengan dalil- dalil
Al-Quran dan hadis tidak dapat menemukan wujud-N)'a, karena
wujud-Nya tidak ditetapkan pada hamba yang bersamanya rasa
keberadaan dirinya masih kental. Hal itu dikarenakan pentanttapan
lebih atas kemampuan ilmu dan proyeksi dalildalilnya.
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u,ujud-ht (mengada ketika )
saya melenyaplanWujud
dengan sesuatu yang tampak padaku
ber upa per s aksian -per s a ksian

Berarti, t auaj u d adalah permulaan, utu ju d adalah pungkasan,
dan wijdu merupakan penengah antara permulaan dan pung-
kasan.

Saya pernah dengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan,
"Tawajud mengharuskan salik sadar penuh (paham hukum-
hukum Tuhan). Wijdu mengharuskannya tenggelam, danwuiud
mengharuskannya binasa (kehancuran unsur-unsur kemanu-
siaannya). Hal ini seperti orant yant menyaksikan lautan, kemu-
dian mengendarai laut, dan akhimya tenggelam dalam lautan.
Urutan.urutannyaadalah ketertuj uan (pelurusan arah tujuan),
kemudian kedatangan, kemudian'kesaksian, kemudian ke-wujun-
an, dan akhirnya kesirnaan. Dengan standar kepenguasaan
utjud, kesirnaan akan berhasil."

Salik yangmengalami wujud mempunyai dua keada au-.r: slwh-
wun (sadar) danmahwun (sirna,tak sadar). Kondisi sluhwun-nya
(kesadarannya) merupakan ketetapannya bersama Al-Haqq. Kon-
disi mahwun-ny a (tak sadar) merupakan kesirnaannya bersama
Al-Haqq. Dua keadaan ini berlawanan dan datang secara silih
berganti. l*a maqam shahwun-nya mendominasi dirinya, maka
bersama Al-Haqq dia sampai dan dengan-Nya pula dia bicara.
Rasulullah Saw. pemah bersabda ketika mengabarkan tentang
Al-Haqq: "Maka denganku Dia mendengar dan denganlat (pula) Dia
melihat."

ManEhur bin Abdullah menuturkan pengalamannya, "Se-
orang lelaki datang berdiri di majelis Asy-Syibli, lalu bertanya,
'Apakah tampak tanda-tanda kesehatan wijdu pada pemiliknya
(wajid)?' Kemudian diiawab, 'Benar. Cahaya itu bersinar,
menyertai pencaran rindu, lalu tanda-tandanya menerangi ujud
fisiknya."'

Kenyataan ini seperti yang digambarkan Ibnu Al-Mtt'tazr

{Abdullah bin Al-Mu'taz. (t\61-9OB M.) lebih tertarik pada dunia
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dalam syairnya:

gelas dihujari air
dari guci-gucinya

lalu tumbuh mutiara

di bumi berupa emas

kaum bertasbih saat

melihat keajaiban

cahaya dari air dalam

cahaya dari anggur

arak salafah warisan

suht 'Adi dari Kota lrmis
merupakan har ta simpanan

Kisraz dari ayah lce ayahnya

Dilaporkan pada Abu Bakar Ad-Daqqi: "Sesungguhnya
Jahmu Ad-Daqqi memegang sebuah pohon dengan tangannya
ketika dalam keadaan mendengar yang meluap (mengalami
maqam mahwun), sehingga pohon tercabut sampli ke akirnya.
Kemudian keduanya bertemu. Ketika itu Abu Bakar Ad-Daqqi
matanya buta. Sementara Jahmu Ad-Daqqi berdiri sambil
berputar-putar dalam kemarahannya. [^alu Abu Bakar Ad-Daqqi
berkata,'Jika dia mendekatiku, kalian perlihatkan dia padaku.'
Padahal Abu Bakar Ad-Daqqi dalam keadaan lemah. ]ahmu pun
lantas berjalan mendekati Abu Bakar. 'Ini dia,' teriak orant-
orang saat jarakJahmu sudah dekat. Maka, Abu BakarAd-Daqqi

sastra, bahkan sebagian besar hidupnya dicurahkan untuk bidang ini.
Pada kurun itu dia dibaiat sebagai khalifah, tetapi tidak menikmatinya
kecuali beberapa hari.

"Ad adalah bangsa yang tinggal di Al-Ahqaf . Mereka sangat memu-
suhi Nabi Hud a.s. sehingga Allah mengirimkan angin panas (,4/-
'Ashifah\ yang melumatkan mereka.

6 lrmi kota purbakala yang memiliki bangunan yang tinggi.

' Kisra yang bentuk jamaknya nknnsirnh adalah gelar kebangsawanan
raia-raja Bani Sasan, ['ersi.
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memetant betis Jahrnu, lalu ditancapkannya ke tanah sehingga
dia tidak mungkin bergerak lagi. 'Wahai Tuan Guru,' nntihlahmu,
'tobat ... tobat ... saya tobat.'Dan Abu Bakar membiarkannya."

Ustaz Asy-Syaikh Abu Ali Ad-Daqaq mentomentari keja-
dian ini: "Luapan kemarahan |ahmu bersama Al-Haqq. Kemam-
ptan Abu Bakar Ad-Daqqi mencegah kemarahan )ahmu juga
bersama Al-Haqq. Akan tetapi, ketika Jahmu sadar bahwa maqam

Ad-Daqqi berada di atas maqamnya, dia kembali sadar dan
pasrah."

Seperti demikianlah keadaan orang yang tidak satu pun hal
yang mendurhakainya bersama Al-Haqq. Seseorang yang menta-
lamimahwun, dia(merasa) tidak punya ilmu, tidak berakal, tidak
paham, dan tidak berasa.

Istri Abu Abduliah At-Taraghindi mengisahkan bencana
kelaparan yang terjadi di musim paceklik, "Ketika musibah
kelaparan menimpa, banyak manusia yang mati kelaparan.
Kemudian Abu Abdullah, suaminya, pulang ke rumah, dan di
sudut kamar dia melihat dua timbangan gandum. Dia terkejut
dan merasa bersaLah, bagaimana mungkin gandum bisa ada di
rumahnya. 'Orang-orang mati kelaparan, sementara di rumahku
masih tersisa sedikit gandum,' tangisnya. Hal itu membuat
pikirannya kusut. f iwanya tergoncang. Kesadarannya terbelah.
Dia merasa berdosa yang seoiah-olah tak terampuni lagi. Keadaan
itu membuatnya tidak sadarkan diri kecuali ketika waktu salat
fardu tiba. Selesai menjalankan salat, dia kembali tidak sadar
(maq am mahutun), dan keadaan ini terus berlangsung hingga maut
menjemputnya."

Ini adalah hikayat yang menunjukkan keberadaan seorang
laki-laki yang tetap menjaga hukum-hukum syar'i meski hukum-
hukum hakikat sedang menguasai dirinya, Dan, ini merupakan
salah satu sifat ahli hakikat. Kemudian sebab kesimaan dirinya
dari kemampuan membelah kesadarannya untuk membantu
saudara-saudaranya (umat Islam) yang kelaparan, sehingga
membuatnya tak sadar, merupakan bentuk tingkat maqam hakikat
yang tinggi.
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7. AL.JAM'U DAN AL-FARQU

Dua istilah ini berlaku di kalangan ahli sufi8. Ustaz Abu Ali
Ad-Daqaq pemah mengatakan , bl-farqu dihubungkan pada Anda,
sedangkan al-jam'u merupakan sesuatu yang dicabut dari Anda."
Artinya, pelaksanaan ibadah yang keberadaannya merupakan
hasil upaya salik dan apa-apa yang hanya patut dengan tingkah-
polah (keadaan) ke manus iaan dinama kan far qu . Sedangkan hal-
hal berupa penampakan makna, penguluran kelembutan, dan
penuangan kebagusan yang hanya bisa dihubungkan dengan
Al-Haqq adalah jam'u. Barangsiapa dirinya dijadikan saksi oleh
Al-Haqq untuk mempersaksikan semua perilakunya dengan
ketaatan dan penentangan pada yang tidak benar, maka dia ada-
lah seoran g s alik y arrg disif ati far qu . Dan barangs iap a y {tt dij a di-
kan saksi olehAl-Haqq untuk menguasai dirinya berupa penam-
pakan perilaku-perilaku ketuhanan Dzat Yarrg Mahasuci, maka
dia adalah seortrnt salik yang diberi kesaksian jam'u. Dengan
demikian, penetapan kemakhlukan melalui pintt farqu, dan pene-
tapan ke-hakikat-an (ketuhanan DzatAl-Haqq) melalui srtat jam'u.

Seorang salik harus pernah mengalami jam'u dan farqu.
Seseorang yang tidak pemah mengalamifarqu, ibadahnya tidak
bernilai. Seseorang yang tidak pemah mengalami jam'u, dia tidak
mungkin mencapai maqam ma'rifat. Firman Allah yang berbunyi
iyyaaka na'budu (QS. Al-Fatihah: 4) merupakan isyarat akan
adanya farqu. Sedangkan iyyaakn nasta'iin (QS. Al-Fatihah: 5)

merupakan gambaran keberadaan jam' u.

lika salikberdialog dengan Tuhannya melalui bisikan lidah-
nya dengan meletakkan dirinya dalam posisi sebagai pengadu,
pendoa, pemuji, pengucap syukul, atau pemunajat, maka haki-
katnya dia dalam posisifarqu.Iika dia memperdengarkan dengan
kekuatan rahasianya pada sesuatu yang dimunajatkan kepada
Maulanya (maksudnya Allah Zat Yang mengatur dirinya), dan

tLafal Al-Jam'u diambil dari makna keterkurnpulan semangat Al-
Hnqq, sedangkan lafal Al-Farqu diambil dari makna semangat
keterpisahan diri dengan seluruh alam bersama Al-Haqq. Al-laami' dan
Al- Mufarriq hakika tnya adalah Allah.
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memperdengarkan dengan telinga batinnya pada sesuatu yang
didialogkan tentang apa-apa yang dimunaiatkan, diserukan, atau
yang dipahami kedalaman maknanya, atau isyarat-isyarat hati-
nya dan kesaksian-kesaksian ruhnya, maka dia dalam posisi
jam'u.

Saya pernah dengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq/ semoga
Allah merahmatinya, berkata, "Seorang penyanyi sedang men-
dendangkan gubahan lagu-lagunya di hadapan Ustaz AbuSahal
Ash-Sha'luki. Salah satu gubahannya berbunyi: " Saya mmjadilan
(j a' altu) l<tsu cian p andan ganku lcepa da mu " . Padahal ketika itu Abul
Qasim An-Nashr Abadzisedang di situ. Maka Abu Sahal menim-
palinya, 'la'alta (engkau jadiknn),' dengan di-fatluh huruf ta'-nya.
Sementara An-Nashri Abadzi mengomen tari,' B al j a' altu (bahlcnn

alat jadikan),' dengan di-dhammah huruf ta'-nya."

Artinya, seseor:rng yant mengatakan ja'altu (aku jadikan)
dengan di-dlamah ta'-nya, hakikatnya mengabarkan tentang ke-
adaan dirinya. Seakan-akan dia mengatakan "inilah" (saya). Jika
mengatakan ja' alta (Engkau menjadikan) dengan di-fathah ta' -nya,
seakan-akan dia membebaskan dirinya dari keberadaan "terbe-
bani" (upaya). Bahkan, dia mengatakan padaMaulanya (Allah),
"Engkaulah Dzat Yang Mengkhususkanku dengan ini, bukan
saya (sendiri yang) dengan (berbagai upaya) membebaniku."
Yang pertamaberada diatas kegelisahan tuntutan (beban kewajib-
an). Yang kedua berada dengan sifat "kebebasan" (kosong atau
ketiadaan dirinya) dari kekuatan danpengakuan akan pemilikan
keutamaan dan anugerah. Perbedaan dua posisi ini juga bisa
dilihat dalam dua pemyataan doa salik. Yang pertama berdoa
"dengan kesungguhanku saya berdoa kepada-Mu" (dia dalam
maqamfarqu). Yang kedua berdoa "dengan keutamaan dan kelem-
butan-Mu saya mempersaksikan (diriku) pada-Mu" (dia dalam
maqam jam'u).

Adapun jam'ul jam'i posisinya berada di atas semua ini.
Dalam posisi demikian manusia iuga berbeda-beda tergantung
pada perbedaan keadaan dan derajat mereka. Barangsiapa mene-
tapkan (mengakui keberadaan) dirinya, berarti dia menetapkan
(kebe radaan) kemakh lukannya \far qu). |ika sem ua kesaksiannya
didudukkan bersama Al-Haqq, maka dia di alam jnrn'u. Akan
tetapi, jika dirinya disarnbar dari kesaksian kemakhlukarrnya,
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kemudian didamaikan dan diambilsetenap rasa yang rnenyant-
kut keseluruhan kemakhlukannya yang tampak, lalu dikuasakan
padanya dari wewenang h"akikat (Al-Haqq), maka demikian itu
dinamakan iarn' ul jam' i.

Farqu adalah kesaksian untuk Allah yang berubah-ubah.
lam'u merupakan kesaksian bersama Allah. Sedangkan jam'ul
jam'i merupakan kehancuran diri (yang berkaitan) dengan
keseluruhan alam dan kelenyapan rasa (yang berkaitan) dengan
sesuatu selain Allah ketika nilai hakikat mengalahkan dirinya.
Keadaan yang sangat mulia ini (jam'ul jam'i) oleh kaum sufi
dinamakan farqu kedua. Maqam ini mengembalikan salik pada
keadaan slwhtoun (sadar) ketika waktu-waktu penunaian kewajib-
an hadir. Kesadarannya bersamaan kehadiran waktu dimaksud-
kan untuk memberlakukan baginya pelaksanaan beberapa kewa-
jiban tepat pada saat waktunya tiba. Dengan demikian, salikY.em-
bali kepada, untuk, dan dengan Allah, tidak untuk dan dengan
hamba. Sehingga, dia memungkinkan untuk mempelajari (meni-
ti-niti) dirinya dalam lingkup gerakanAl-Iiloqq. Dia menyaksikan
tempat penampakan Dzat dan Ujud-Nya denganqudraFNya serta
tempat aliran perbuatanperbuatan dan beberapa keadaan-Nya
pada dirinya dengan ilmu dan kehendak-Nya.

Sebagian kaum sufi menjadikan jam'u dan farqu sebagai
isyarat (istilah) yang menunjukkan keberadaan peran pent-
ubahan Al-Haqq pada keseluruhan tingkah laku makhluk. Semua
makhluk dari sisi pertumbuhart zat dan arus perjalanan sifat-
sifatnya berada dalam tenttaman per.rn pembolak-balikan dan
pengubahan Al-Haqq. Dari situ Al-Hagq membeda-bedakan
(memisah-misahkan atau menjadikan beberapa far qu) mereka
dalam beberapa macam. Sebagian dibahagiakan, sebagian lagi
dijauhkan dan disengsarakan. Sebagian diberi petunjuk, sebagian
lagi disesatkan dan dibutakan. Sebagian diberi tabir penutup,
sebagian lagi ditarik dan disingkapkan tabir pemisahnya. Seba-
gian dibelas-kasih i dengan kete rsamb ungan dirinya dengan-Nya,
sebagian lagi dibiarkan putus asa dan iauh dari rahmat-Nya.
Sebagian dimuliakan dengan taufiq-Nya, sebagian lagi dicabut
hingga ke akarnya ketika tercampakkan dari proses pendakian
hakikat. Sebagian disadarkan (shahurun), sebagian lagi dihapus
kesadarannya (mahzourt). Sebatian diakrabkan, sebagian lagi
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disirnakan. Sebagian didekatkan dan dihadirkan kemudian diberi
minum lalu mabuk, dan sebagiart lagi disengsarakan, diakhirkan
kemudian dijauhkan dan dipisahkan. Macam-rnacam perilaku-
Nya tidak bisa dibatasi. Tidak ada penjelasan dan penyebutan
yant mampu memerinci-Nya.

Imam Al-Junaid, semota Allah rnerahmatinya, menggubah
serangkaian syair'tentang arti jam' u dart farqu.

saya nyatakan Kamu
dalam keralwsiaanht
lalu lidahlat
bermunajat kepada-Mu

maka kami mutyatu (jam'u)
untuk sejumlahmaktu
Dan berpisah (farqu)

untuk sejumlahmalcna
j ilu p en g a gun I afl m el eny aplun - Mu
dari lirikan mata-mataht
makn sungguh uij du menjadikan-Mu
isian y ang mendelatknnku (pada-Mu )

8. FANA DAN BAQA'

lstllahfana'oleh kaum sufi dipakai untuk menunjukkan ke:
guguran sifat-sifat tercela, sedangkan baqa' rntuk menandakan
ketampakan sifat-sifat terpuji, Jika pada diri salik tidak ditemukan
dari salah satu kelompok sifat ini, maka pasti ditemukan sifat-
sifat lain. Barangsiapa kosong (fana') dari sifat-sifat tercela, maka
sifat-sifat terpuji mengada. Barangsiapa dirinya dikalahkan oleh
sifat-sifat tercela, maka sifat-sifat terpuj i tertutupinya.

Ketahuilah, apa yang menjadi sifat seorant salik pasti
mengandung tiga hal,yaituaf'al, akhlak, danahwal. Af'al (perbuat-
an-perbuatansalik) adalah tingkah laku manusia yang diperaga-
kan dengan kemampuan ikhtiamya. Akhlak merupakan perangai-
nya. Akan tetapi, keberadaannya selalu berubah seiring dengan
tingkat penanganannya (pengenclalian menuju arah perbaikan)
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yang berlangsunt mengikuti perj alanan pembiasaan. Sedangkan
ahwal merupakan awal langkah keberadaan kondisisalik. Ahwal
mengembalikan posisi salik pada tahapan awal. Kejemihannya
terjadi setelah kebersihan af'al (perhtmbuhan dan perbaikannya).

Dengan demikian, keberadaan ahwal seperti akhlak. Karena,
jika salik turun ke gelanggang kehidupan untuk memeranti akh-
laknya dengan hatinya, lalu meniadakan (mem-fana'-kan) sifat-
sifat jeleknya dengan kesungguhan jihadnya (semangat riyadhah),
maka Allah menganugerahinya dengan perbaikan akhlak (maqam

Lnqa').t Demikian juga jika sallk menekuni penyucian af'al-nya
dengan (pemanfaatan) curahan (rahmat) yant diperluaskan
untukny+ maka Allah pasti akan mentanugerahinya pembersih-
an ahwal-nya, bahkan menyempumakannya.

Barangsiapa meninggalkan af al ($ngkah liaku) tercela de-
ngan lidah syariatnya, maka diafaru' (kosong, sirna, tiada atau

tugur) dari syahwatnya. Barangsiap a fann' dari syahwatny a, rlra-
ka dengan niat dan ikhlasnya dia.menjadi fuqa' (telap, muncul,
mengada atau eksis) dalam ibadahnya;Barangsiapa zuhud dz,lam
dunianya dengan hatinya, maka dta fana' dari kesenangarurya.
lika fana' dari kesenangan dunia, maka dia baqa' dengan kebe-
naran tobatrya. Barangsiapa terobati akhlaknya sehingga hatinya

fana' dari sifat hasud, dendam, bakhil, rakus, marah, sombong,
dan sifat-sifat lain yang merupakan jenis kebodohan nafsu, maka
dra faru' dari akhlak tercela. Jika fana' dari ketercelaan akhlak,
maka diabaqa' dengan fatwa dan kebenaran. Barangsiapa telah
nrampu menyaksikan gerak aliran kekuasaan-(Nyu) dalam mani-
fustasi pemberlaktran hukum-hukum (ketuhanan), maka dia dika-
takan sebagai orant yang fana' dari perhitungan dua kejadian
(awal kejadian dan proses penggantian atau pengulangan) yang
berlaku pada semua makhluk. Barangsiapafana' dari bayangan
pengaruh-pengaruh sesuatu yang berubah-ubah, maka dia baqa'

dengan sifat-sifat Al-Haqq. Barangsiapa dikuasai oleh kekuasaan

eAllah memberi nikmat kepada manusia dengan memperbagusi
akhlaknya yang,terpuii, seperti tawaduk, sabar, dan zuhud.
Driwayatkan oleh Al-Baiha qi " Sxungguhnya Allah mencintai sifursifat
yang luhur dan membenci sifat-sifat yang buruk."
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hakikat (penampakan Al-Haqq) sehhgga tidak bisa menyaksikan
hal-hal yang berubah-ubah, baik berupa zat, bekas-bekas, tapak-
tapak, catatan-catatan, maupun reruntuhannya, maka dia fana'
dari makhluk dan baqa' dengan Al-Haqq.

F ana' -ny a salik dari af' al y ang tercela dan ahwal yang rendah,
dan denga n ke-fana' - an (ketiadaa n) af' a I dart ke-fana'-an dirinya
dari dirinya dan keseluruhan makhluk dengan ditandai ketiadaan
rasa pada dirinya sendiri dan sesuatu yang di luar (makhluk),
m aka dia menj a d i f ana' dar i af al, a khl ak, dan a htrt al . J lka s alik b enar -
benar fana' dari ketiga-tiganya, maka tidak boleh ada sesuatu dari
ketiga fana' tersebut muncul (mengada).

]ika dikatakan seseorangfana' dari dirinya dan keseluruhan
makhluk, maka sebenamya dirinya masih ada dan keseluruhan
makhluk juga masih ada. Akan tetapi, orant yang mentalami
demikian sudah tidak lagi memiliki pengetahuan, rasa, dan kabar
yang berkaitan dengan dirinya dan semua makhluk. Flakil€t
dirinya masih ada, keberadaan keseluruhan makhluk pun masih
ada, namun dia sudah lupa terhadap dirinya dan mereka. Dia
tidak mampu rnerasakan keberadaan dirinya dan semua makh-
luk. Hal itu disebabkan kesempumaan (klimak) kesibukannya
dengan sesuatu (Dzat) yang lebih tinggi dari itu semua.

Barangkali kam u pemah menyaksikan bagaimana gambaran
seorant pria yang masuk ke ruangan seorant pentuasa atau raja
yang bengis (atau yant santat berwibawa). Tentu dia akan ke-
bingungan dan kehilangan nalar. Dia tidak sadar terhadap keber-
adaan dirinya dan orang-orant di maielis raja. Bagaimana bentuk
ruantan yang yang dimasukinya, apa isinya, dan bagaimana rupa
dirinya, dia tidak tahu dan tidak mungkin mengabarkan
perihabrya.

Dalam Al-Quran, gambaran semacam ini pernah diperli-
hatkan Allah dalam kisah Nabi Yusuf a.s.

j, oi.
{:, I .

"Maka, ketikn wanita-uranita itu melihatnya (Nabi Yusuf a.s,),

merekn mengucaltkan takbir (takjub) dan (lalu) memotortg tangan
mereka (sendiri)." (QS.Yusuf: 31)
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Wanita-wanita bangsawan Mesir ini ketika melihat ketam-
panan waiah Yusuf a.s. saat melintas di depan mereka, mereka
terkeiut, malu, settrn, kagum, dan amat kesengsem, sehingga
tidak terasa pisau yang dipegantnya rnemotong tangan mereka
sendiri. Mereka adalah selemah-le mahnya manusia.

i;-;.rr, vf fu ir (p ilt7 i.;c ;.h':

1rl ,; ,.)
"DAn, mereka mengataknn, 'Mahasempurna Allnh, tidaklah ini
mnnusia melainlun mahilat yang mulia.'" (QS. Yusuf: 31)

Ini merupakan gambaran makhluk yung lupa terhadap ke-
beradaan (kondisi) dirinya ketika bertemu makhluk yang lain.
Maka, bagaimana menurutmu jika seseor.rng tersrngkap (mula-
syafah) dari tabir yang menuttpiAl-Haqq.Iika makhluk saja bisa
lupa akan keberadaan rasa terhadap dirinya dan sesama makh-
lul<nya, maka apa tidak akan lebih menakjubkan (lupa, tak sadar,
dan lalai) jik" y*g ditemuinya adalah Al-Haqq.

Barangsiap a fana' dari kebodohannya, maka drabaqa' dengan
ilmunya. Barangsiapa fana' dari syahwatnya, maka dia baqa'

dengan tobatnya. Barangsiap afana' dari kesenangan dunia, maka
dia baqa' dengan zuhudnya. Barangsiap a fana' dari angan-angan-
nya, maka diabaqa'dengan kehendaknya, dan demikian seterus-
nya dalam keseluruhan proses penyempurrraan akhlak. Jrkasalik
fana' dari sifat-sifatnya yang tersebut,di atas, maka dia naik dari
ke-fana'-anrrya yang fana' dari fana'-nyu. Salik yang mengalami

faru' semacam ini sadar akanke-fana'-anrrya dan melihat proses
ke-fana'-anrrya. Hal ini seperti yang tergambar dalam syair di
bawah ini:

suatu kaum tersesat di
tanah lengaflg yang sunyi
laum yang lain tersesat

di medan (gemuruh) cinta
maka mereka farra' kemudian
farra' kemudian fana' (lagi)

dan baqa' dengan baqa' dari
(karena) dekatnya dengan Tuhan
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Yang pertama fana' dari dirinya lalu muncul sifat-sifatnya,
dan ke-bgqa'-an sifat-sifatnya mengada dengan sifat-sifat A l-Haqq,
kemudian mengalamifaru' lagi dari sifat-sifatAl- Haqq,lalu mun-
cul kesaksiannya bersama penampakan Al-Haqq, kemudian tim-
bul fana' berikutnya dari kesaksimlce-firu'-annya bersama kehan-
curan dirinya dalam wujud Al-Haqq.

9. GHAIBAH DAN HADHUR

Glwibah adalah ketiadaan (kekosongan) hati dari ilmu yang
berlaku bagiahwal (kondisi atau pola perilaku) makhluk karena
(terhalang oleh) kesibukan rasa dengan "sesuatu yang datan6"
(warid, kehadiran rasa alam spiritual) kepadanya. Kemudian,
keberadaan rasa terhadap diri dan lainnya menjadighaibah Gaifr.
atau hilang) sebab kehadiran ara r id ituyang berujud dalam bentuk
kesadaran akan ingatan pahala dan siksa.

Diriwayatkan bahwa ketika Rabi' bin Khaitsam berkuniung
ke rumah Ibnu Mas'ud r.a. dan lewat di depan kedai seorant
pandai besi, dia melihat sepotong besi yang dibakar di tungku
ubupan besi dalam keadaan merah membara. Tiba-tiba matanya
tidak kuat memandang lalu pingsan seketika. Setelah siuman,
Rabi' ditanya, lalu menjawab, "Saya ingat keadaan penduduk
neraka (yang sedang dibakar) di neraka."

Sebuah kejadian yang santat aneh pemah menimpa Ali bin
Husin. Rumah yang ditempatinya terbakar saat dia menjalankan
salat, dan dia tidak bergeming sedikit pun dari sujudnya ketika
api mulai menjalar ke tempakrya salat dan kemudian memusnah-
kan rumahnya. Para tetangganya heran, lalu menanyakan kea-
daannya. "Api yang amat besar sangat menggelisahkanku dari-
pada api ini," jawabnya.

Terkadang kondisi ghaibah disebab kan oleh kete rsingkapan
sesuatu dalarn dirinya dengan A/- H aq q, kemudian keberadaannya
berbeda menurut perbedaan ahural-ny a.

Keadaan (hat)y*gmengawali Abu Hafsh An-Naisaburi saat
rneninggalkan pekerjaannya di kedai pandai besinyadimulai dari
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peristiwa pembacaan ayat suci AI-Quran yang dia dengar dari
seor.rnt qari'.Bacaan itu mempengaruhi hatinya sehingga mem-
buatnya lupa tentant"rasa" saat suatu umrid datang menguasai
jiwanya. Kemudian tangannya dimasukkan ke dalam api dan
mengeluarkan potongan besipanas yang sedang membara tanpa
merasakan panas sedikit pun. Seorang muridnya rnelihatnya
dengan heran lalu berteriak, "Wahai Guru, ada apa ini?" Abu
Flafsh sendiri heran, lalu melihat apa yant terjadi. Semeniak itu,
dia bangun dan meninggalkan pekerjaannya sebagai pandai besi.

Saya pemah mendengar Abu Nasher, seor.rng muazin Nai-
sabur yant sangat saleh, menuturkan pengal,aman spiritualnya,
"Saya pernah baca AlQuran di majelis Abu Ali Ad-Daqaq ketika
beliau di Naisabur. Beliau banyak mengupas masalah haji sampai
fatwanya sangat mempentaruhi hati saya. Pada tahun itu juga
saya berangkat ke Mekkah untuk melaksanakan haii dan mening-
galon pekerjaan dan semua aktivitas keduniaan. Usta& Abu
Ali sendiri, semoga Allah merahmatinya, jugaberangkat menu-
naikan haji pada tahun itu pula. Ketika beliau masih tinggal di
Naisabur, sayalah yang melayani keperluanbeliau juga memba-
cakan AlQuran di majelisnya. Suatu hari saya melihat beliau di
padang sahara sedangbersuci dan lupa (meninggalkan) sebuah
tempayan yang tadi dibawanya. Lalu saya ambil dan mengantar-
kannya ke binatang tunggangannya dan meletakkan di sisinya.
"Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan atas apa yang
kamu bawakan ini," sambutnya sederhana. Kemudian beliau me-
mandang saya cukup lama, seakan-akan belum pemah melihat
saya s.rma sekali. "Sayabaru melihatmu, siapakah Anda?"

"Sublunallahl Permohorran bantu.ul mem.rng hanya pada
Allah. Saya telah lama melayani Tuan. Saya keluar dan mening-
galkan rumah dan harta bendaku gara-gara Tuan. Padang sahara
yant sangat luas kemudian rnemutusku, dan sekarang Tuan
mengatakan, sayabaru melihatmu ...!"

Adapun ludhur adalah keberadaan "hadil." bersama Al Haqq
karena jika seseorang mengalami ghaibah (gaib) dari keberadaan
semua makhluk, maka dia "hadir" (ludhur) bersama Al-Haqq.
Artinya, keberadaarurya seakan-akan "hadir" dikarenakan domi-
nasi ingatan Al-Haqq (zikir) pada hatinya. Dia hadir dengan
hatinya di hadapan Tuhannya. Dengan demikian, ke-ghaibah-
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annya dari keberadaan makhluk menjadikannya hadhur (hadir)
bersamaAl-Haqq.Jika semua yang ada ini pada sirna, maka keber-
adaan hadhur rnengada menurut ttngkat ghaibah-nya. Jika dikata-
kan "fulan hadir," artinya dia hadir dengan hatinya ke haribaan
Tuhannya dan lupa pada selain-Nyu, kemudian dalam keludhur-
annya segalanya menjadi tersingkap menurut derajatnya dengan
curahan sejumlah makna (pengertian, kesadaran, dan keraha-
siaan ketuhanan) yu^g dikhususkan Allah untuknya.

Terkadang dikatakan (bahwa keberadaan hadhur) dikarena-
kan kembaltnya salik pada rasanya dengan ahwal jiwanya, dan
ahual kemakhlukan yant kembali (kepada Tuhannya) dari alam
ghaibah-nya. Yang pertama hndhur dengan Al-Haqq, dan yang
kedua ludhur dengan makhluk. Ahwal manur;ia dalam ruqam glni-
bah berbeda-beda. Sebagian mengalaminya tidak terlalu lama,
sebagian lagi dalam masa yang abadi (sampai mati).

Dikisahkan bahwaDzurNun Al-Mishri, seorant guru sufi
besat pemah mengutus sesiorang dari pengikutnya datang ke
rumah Abu Yazid Al-Busthami untuk mempelajari sifat-sifatrya.
Setibanya di Kota Bustham, utusan ini bertanya pada seseorant
tentang rumah Abu Yazid, kemudian pergi menuju tempat yang
dituniuk dan bertamu ke rumahnyl. Di sana terjadi dialog teologis
yang santat menawan.

" Apu yang kamu kehendaki?" tarrya Abu Yazid.

"Tuan AbuYazid."
"Siapakah Abu Yazid? Di mana Abu Yazid? Saya sendiri

dalam pencarian Abu Yazid?"

Utusan ini keluar seraya berteriak, "Dia gla!" Kemudian
dia kembali ke rumah gunrnya, DzrnNun,dan melaporkan semua
yang disaksikan. Tiba-tibaDzr.rnNun menangis, "saudaraku, Abu
Yazid telah pergi bersama orang-orang yang pergi menuiu
Allah."

10. SHAHWU DAN SUKRU

Shahwu (sadar dari kemabukan) adalah kembalinya salikpada
rasa setelah mengalami ghaibah. Sedangkan sukru (mabuk cinta
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karena AUah)adalah proses ghaibah dengan kehadiran waridyang
kuat. Artinya, Sufuu merupakan bentuk lan glwibah yang lebih
kuat. Salik yang mengalami sulcru terkadang dimuaikan (dipu-
darkan, diterangkan, dan dilapangkan) jika sukru-nya belum pe-
nuh. Dalam keadaan demikian, terkadang kekhawatiran terhadap
hal-hal menjadi gugur (lepas) dari hatinya.

Demikian itu menunjukkan bahwa salikmasih dalam maqam

mutasakir (pura-pura mabuk atau seolah-olah mabuk) karena ata-

rid y ang datang belum sepenuhnya (dorninasi rasa yang menye-
babkan mabuk). Keberadaan rasanya masih tenggelam dalam
kemabukan untuk rasanya. Terkadang jugasukru-nya sangat kuat
h ingga menambah bngk at ghaib ah-ny a. Terkadang pula s alik y ang
mengalami sulcru tingkat ghaibah-nya jauh lebih kuat daripada
penapak maqam ghaibah sendiri jika memang tingkat sukru-nya
sangat kuat. Terkadang iuga penapak ghaibahtngkat glwibah-nya
lebih sempuma daripada penapak sukru jika yang terakhir ini
masih dalam takaran mutasakir, pura-pura mabuk atau belum ma-
buk yang sesungguhnya.

Kehadiran ghaibah terkadang dikarenakan sesuatu yang
mengal,ahkan dan mendominasi hati. Sesuatu ini mungkin berupa
paksaan rasa sentrng dan takut atau permasalahan (bukan masa-
lah duniawi) yang membuatnya takut dan harap. Sulcru tidak
mungkin terjadi kecuali terhadap salik yang telah mengalami
wijdu (bhat pasal wijdu). Jika diri sallk telah disingkap dengan
sifat keindahan (Al-Haqq dalam penarnpakan sifat Yang Maha-
indah), maka dia akan meng alami sulcru, ruhnya bingung (karena
susah pada murka Allah dan gembira pada rahmat-Nya) dan
hatinya menjadi linglung.l0 Tentang sukru yang tumbuh dari

roHamul Qalbi - hati yang bingung adalah gugurnya kemampuan
membedakan pada diri salik antara apa yang menyakitkan dan yang
melezatkan. Ketersingkapan keindahan-keindahan rabbani dan
ketersaksian sifat.sifat sempurna ketika menguasai seorang hamba
dengan tidak menyaksikan apapun selain Al-Haqq, segala sesuatu
dinisbatkan kepada-Nya, yaitu esensi Yang Esa, maka ketika itu hamba
tidak bisa memisahkan atau membedakan hal-hal yant menyelimuti
dirinya. Semua ini dikarenakan penglihatannya pada Al-Haq4 telah
menguasai dirinya.
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ketersingkapan keindahan Al-Haqqt para penyair sufi menga-
takan:

Kesadaranmu (shahwu) dari (sebab)

lafal-Ku adalah sampai semuanya
lcemabukanmu (sukru) dari (sebab) liriknn-Ku
adalah membolehkan untukmu semua minuman
kaum mabuk di sekeliling gelas

sedang mabukku dari (sebab) Al-Mudir
saya punya dua kemabuknn
sementara peminum hanya satu
sesuatu yang dilkususknn padaku
di antara mereka adalah kesendirianht

Ketahuilah, sesungguhnya kebera daan sluhwu tergantung
pada subu. Barangsiap a sulru-ny adengan AI- Haqq, maka slwhutu-
nya juga bersama Al-Haqq. Barangsiapa sulou-nya dicampuri
dengan nasib baik, r:taka shahut-nya pasti dikawani dengan nasib
baik pula. Barangsiapa dalam hal-nya keberadaan hakikatnya
benar-benar esensi, maka dalam subu-nyapasti terpelih ara. Suha
dan shahwr,r keduanya menunjukkan ujung peqpisahan (lihat
maqamfarqz). ]ika keberadaannya muncul dari kekuasaan hakikat
(dominasi A l-Hoqq), maka pasti diketahui bahwa srtat salik adalah
hancur, celaka, sedih, dan dipaksa. Dalam pengertian ini, para
penyair sufi mengatakan:

lika pagt tel"ah terbit
dengan bintang yang segar
maka aknn sama di dalamnya
antara mabuk dan sadar

Allah berfirman:
6

lt.: lk,fi;;; v.
.rt*J fu

a

V*

{ ttr : .rfrr!r}
"Ketika Tuhannya menampak pada gunung, gunung menjadi
pecah dan Musa jatuh pingsan tersungkur." (Al-Xraf:1431

Ini menunjukkan ketundukan risalah Musa a.s. sehingga
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membuatnya jatuh pingsan dalam posisi tersungkur. Kerasnya

tununt dan kekokohan struktur fisiknya menjadi hancur berke-
ping-kepint dan rata dengan tanah ketika Tuhan menampakkan
diri-Nya.

Salik dalam keadaan sukru-nya mampu menyaksikan hnl
(keadaan mabuk) dan dalam keadaan sluhut-nyadapat menyak-
sikan ilmu, kecuali jika keadaarr sukru-nya terpelihara, tidak
dengan paksaan, dan dalam lul-ny a slwhutu-ny ajuga telpelihara
dengan pengontrolan perilakunya. Slahul dan sulau k eberadaan-
nya setelah kemunculan rasa dan minum.

TI.DZAUQ DAN SYARAB

Di antara kumpulan istilah tasawuf yang berlaku di kalangart
kaum sufi adalah dzauq (rasa) dansyarab (minum). Istilah ini mere-
ka gunalqn untuk mengungkapkan buah tajalli (penartpakan
sifat-sifat dan nama-nama Tuhan) dan nilai-nil ailasyaf (ketersrng-
k p* tabir misteri ke-Mahamutlak-an lirhan) serta kehadiran
kejutan-kejutan yang muncul spontan. Dalam proses penapakan
pencarian hakikat dari aspek ini, tahapan pertama adalah dzauq,
kemudian syarab, darrakhimya irtiwa' (minum sepuas-puasnya).

Keiernihan perilaku sallk mengharuskan pelakunya mem-
peroleh dzauq (merasakan kelezatan) makna-makna. Ketepatan
pemenuhan atas matuziht Qruqam,pos?os spiritual atau tahapan-
tahapan pencapaian makna spiritual, seperti ketepatan peme-
nutran pencapaian tnaqam dzauq) mengharuskan pe-takurya me-m-
peroleh syarab, dan keberlangsuntan yang terus-menerus dalam
meminum kandungan makna spiritual (syarab yang sambung-
menyambung) memastikan pelakunya memperoleh irtiwa' .

S alik y ang mengalam i dzau q adalah "pemab uk " y arrg pura-
pura. Salikyang mengalamisyarab adalah "pemabuk" yang se-

sungguhnya. Dan, salik y ang mencapai ir tiwa' hakikatnya orant
yang "sadar". Barangsiapa kuat cintanya (pada AUah), maka
syarab-nyaalon berlangsung secara terus-menerus. Jika sifat ini
yang dimotori kekuatan cinta yang bekerja secara aktif, maka
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syarab (minuman cinta) tidak akan membuatnya mabuk. Salik
yang telah mencapai tingkatan ini, akan selalu dalam kondisi
sadar (tidak mabuk) bersama A l-Haqq danfana' (lenyap atau tidak
terpengaruh sama sekali) dari semua yang bersifat eksis, status,
atau nasib keduniaan. Dia tidak akan telpengaruh oleh apa yang
datang kepadanya dan tidak berubah dari sesuatu yant dia ber-
sama-Nya. Barangsiap a sini-ny a (sesuatu yang bersifat rahasia)
jemih, malcasyarab tidak akan mengeruhkan dirinya. Barangsiapa
syarab telah dijadikan makanannya, maka dia tidak akan mampu.
bertahan kecuali dengannya dan tidak bisa stabil (sadar atau tidak
mabuk) dengan tanpa kehadirannya (syarab). Mereka bersyair:

Arak ailalnh minuman lumi
jika knmi belum meruSalannya
lcami tillak mungkin bisa hidup
Saya heran terlwdap orang yang

mengatalan aht ingat TVlunht
milgary saya lup lalu
saya mengingatlannya
tmtang aW yaflg saya lupalan

wya minum cinta
segelas detni segelas

. minuman tidak juga lubis
dan saya belum' juga merasa puas

Yahya bin Mu'adz pernah menulis sepucuk surat kepada
Abu Yazid Al-Busthami. Isi suratnya sebagai berikut:

'Ya, di sinilnh! Dari minum segelas cinta, sesudahnya tillak alan
fiErasa hnus lagi."

Remudian Abu Yazid membalasnya:

"Dari sinilah, saya hcran atas lcelemahan keadaanmu, orang yang
meminum lautan (cinta) alam. Dia selalu membulu mulutnya lebar-
lebar meminta tambah minuman."

Ketauhilah, sesungguhnya gelas-gelas (minuman atau syarub

yang menjadikan) keterdekatan tampak dari yang gaib, dan tidak
akan berputar kecuali di atas rahasia-rahasia gigitan, dan ruh
dari kelembutan sesuatu terbebaskan.
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|2.MAHWU DAN ITSBAT

Mahuru adalah keterangkatan (tercabut) sifat-sifat yang telah
menjadi kebiasaan. Sedangkan itsbat merupakaan penegakan
hukum-hukum ibadah. Barangsiapa meniadakan dari ahwal srtat-
sifat yang tercela, kemudian diganti dengan sifat-sifat dalrr ahwal
yang telpuji, maka dia mengalamimnqammahuru sekaligus itsbat.

Saya pemah mendengar Abu AIi Ad-Daqaq, semota Allah
selalu merahmatinya, menceritakan tentang sekelompok guru
yang bertarrya pada seorang sufi, "Apa yang kamu rrlraksudttuh-
wu dan itsbat?" L^aki-laki sufi itu diam, kemudian meniawab,
"Engkau mengetahui bahwa waktu mengalami mahutu drrr.iFifut,
maka sungguh terlantar dan sia-sialah seseorang yang tidak
mempunyai (tidak mengalami) mahwu danitsfut."

Mahuu dibagi menjadi mahwu zillah (lenyap), mahwu ghaflah
(lupa), danmahutu'illah (*bab). Yant pertama merupakan kele-
nyapan dari sesuatu yang bersifat zluhir, Yang kedua merupakan
kelupaan dari yang bersifat batin. Dan yang ketiga keterhapusan
pangkal atau sebab dari segala yang bersifat sirri (rahasia). Di
dalam mahwu zillah+erdapatpenetapan perilaku. Di dalam rulattu
glaflah terdapat penetapan mtnnziht (kedudukan atau pos-pos
pencapaian spiritual). Dan di dalam mahwu'illahterdapat pene-
tapan keberlangsungan. Mahwu dan itsbat keberadaan keduanya
harus di$ertai syarat ibadah. Flakikat keduanya bersumber dari
qudrat. Artinya, mahutu adalah apa yang ditutup dan ditiadakan
Al-Haqq, sedangkan itsbat adalah apa yang ditampakkan dan
diperEhatkan Al-Ilaqq . Mnhuu dan itsbat keduanya memusat pada
kehendak Allah.

Allah Swt. berfirman:
a-l

{rr :rrrtl}'*;) it^*- C e' &
"Allah mertghapus (mahwu) apa Yang dikehenilaki dan
menetaplun (itsbat aW yang dikehendaki)." (QS. AnRa'd: 39)

Artinya, menurut suatu pendapat, Allah menghapus Oer-
buat mahwu) ingatan (zikir) pada seLaian Allah dari hati orant-
orant ma'rifat, dan menetapkan (berbuat itsbat) ingatan pada
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AUah di lidah para murid , Mahwu Al-Haqq hanya milik Dzat Yang
Satu dan penetapan-Nya (ifsbaf) terjadi pada sesuatu yang patut
dengan keadaannya.

Barangsiapa dihapuskan oleh Al-Haqq dari kesaksian-
kesaksiarr, malo Al-Haqq pasti menetapkannya dengan kekuatan
hakikat-Nya (perwujudan Al-Haqq). Barangsiapa dihapuskan oleh
Al-Haqq dari penetapan (ifsbaf)Ny a, maka Al-Haqq pasnmengem-
balikannya pada kesaksian-kesaksian yang berubah dan mene-
tapkannya di lembah-lembah ketelpisah an (farqu),

Seorang pria bertanya padaAsy-Syibli, s€moga Allah merah-
matinya, "Mengapa saya melihatmu gelisah? Bukankah Diaber-
samamu dan kamu bersama-Nya?"

"Seandainya saya bersama-Nya," jawab Asy-Syibli, "tentu
keberadaan saya adaLah saya. Akan tetapi, saya lenyap dalam
sesuatu yang sesungguhnya adalah Dia. Seorang yang ahlihaki-
kat pasti berada di atas trulrutul<arcndniahxt u masih meninggalkan
bekas, sementara ahfi hakikat tidak. Tuiuan cita-cita (pencapaian
maqan spiritual) kaum adalah keterhapusan mereka oleh Al-Haqq
dari kesaksian-kesaksian mereka, kemudian (Da) tidak mengem-
bdikan mereka (sifat-sifat kemanusiaan) kepada mereka setelah
keterhapusan mereka dari mereka (sifat-sifat yang tidak telpuji)."

13. SrTRU DAN TAIALLI

Orang awam dalam ketertutuparr sitru (tttup) dan orang
khusus dalam keabadian tajalli (tanpak). Dalam hadis dijetaskan
bahwa Allah jika menampakkan diri-Nya (sifat-sifat dan nama-
nama-Nya) pada sesuatu, maka sesuatu itu pasti tunduk kepada-
Nyu."

Pemilik sifru (salikyang berada dimaqam sitru)berada dengan

lrDalam pengertian ini Allah berfirman: " Kalau sekirunya Kami turun-
kan AlQuranini padagunung,niscaya mgluu melihatnya tunduk tercunghn
terpecah belah disehabkan tahtt kepada Allah." (QS. Al-Hasyn 21)
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sifat kesaksiannya, dan pemilik tajalli selarnanya berada dengan
sifat ketundukannya.

Sitru bagi hamba yant awam adalah siksaan dan rahmat
bagi hamba yang khusus (seorang sufi yang telah mencapai ting-
katan khusus), karena seandainya Dia tidak menutupi mereka
(orang-orang khusus) atas apa-apa yang dengannya rnereka men-
jadi tersingkap, rnaka mereka pasti musnah ketika berada di ke-
kuasaan Al-Haqq. Akan tetapi, Dia menampakkan (tajalli) pada
mereka sebagaimana menutup (sitru) mereka (sehingga mereka
tidak musnah).

Manshur Al-Maghribi menceritakan tentant seorang fakir
yang mendatangi (untuk mencari pertolongan) seorang Arab
yang hidup (berkecukupan), lalu seorErng pemuda menolongnya.
Ketika pemuda ini sedang melayani si Fakir, tiba-tiba dia pingsan
(sitru). Si Fakir heran, kemudian bertanya (pada orang-orang di
sekitarnya) tentang keadaannya, lalu oleh mereka dijawab,
?emuda itu mempunyaisaudara sepupu wanita yang telah lama
dirindukannya. Suatu saat saudaranya itu lewat dan masuk
kemahnyqperkemahan wanita). Namun, sebelum masuk ke per-
kemahan, puncung pakaiannya tersingkap diterbangkan angin
danpemuda itu melihatnya sehingga membuatnya pingsan seke-
tika."

Beberapa hari kemudian si Fakir mendatangi pintu perke-
mahan si gadis dan berkata kepadanya dari arah luar, "Seorang
pemuda aneh mempunyai kehormatan dan hak pada diri kalian
(si anak gadis dan kelualganya). Sekarant saya datang kepadamu
meminta belas kasihan untuknya tentang keinginan pemuda aneh
itu. Bersimpatilah kepadanya yang dia telah lama sangat mencin-
taimu."

"subhaanallah, engkau, seorant pria yang berhati'bersih, se-

mentara dia seorang pemuda yang tidak mampu menyaksikan
ketersingkapan puncung pakaianku, maka bagaimana dia mam-
pu menggauliku?" jawab si gadis.

Kehidupan orant-orant yantawam berada dalam keadaan
tajalli dan kesengsaraan mereka dalam keadaan sifru. Adapun
orant-orang yang khusus berada di antara kehilangan akal dan
hidup karena mereka menjadi linglung ketika Tuhan ber-tajalli
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dan dikembalikan pada nasib kehidupannya ketika Tuhan menu-
tupi (sifru) mereka.

Dikatakan bahwa ketika Al-Haqq berfirman pada Musa a.s.,
"dan apa itu yang berada di tanganmu,lui Musa." (Thaha: 17) tak
lain bertujuan untuk menutupi Musa dengan sebagian sesuatu
yang dapat menyebabkannya tertutup dengan sebagian sesuatu
yanB dapat membuatnya tersingkap secara tiba.tiba saat men-
dengarkan-Nyu.

Minta ampun hakikatnya mencari penutup (sitru) dan am-
p unan adalah tutupnya. Seakan-akan se se orant y-ang m ohon am-
pun mengabarkan bahwa dirinya mencari peiutup hatinya ketika
terkaman Al-Haqq (ketersingkapan hakikat) membersit di hatinya.
Dengan demikian, tidak ada ketetapan bagi makhluk saat ber-
sama keterwujud an Al-Haqq. Dahl suatu hadis diielaskan:

J +ttq-*;$ *r'*lJs )
{d""!" } ?;; !)\i

" S und.ainy a ter singkap wajah-N y a, nis@a lczagungan tnrurb,
wajah-Nyau membakar semua yang diketahui penglilwtan."

14. MUHADHARAH, MUKASYAFAH, DAN MUSYAHA.
DAH

Muhadharafu adalah kehadiran hati, kemudian setelah itu
terjadi mukasyafah, yaitu kehadiran hati yang disertai kejelasan
(ketersingkapan), kemudian timbul musy ahadah, y aitukehadiran
Al-Haqq (dalam hati) tanpa bingung dan linglung. Iika "langit
sirri" (rahasia ketuhanan) bersih dari "mendung sitru", maka
"matahari kesaksian" terbit dari bintang kemuliaan.

t2Sabhaat wajhillah maknanya adalah cahaya-cahaya Allah. Hadis
dikeluarkan Imam Muslim dalam Snhihnya.
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Hakikat musyaladah seperti yang dikatakan Imam Al-Junaid,
se moga A llah rnerah matinya, " Wuj u d A/- H a q q bercama kelen ya p-
arunu. Salik yang mengalami muhadharah terikat dengan ayat-
ayat-Nya. Salik yang mencapai mukasyafah dilapangkan dengan
sifat-sifat-Nya. Dan salik yang memiliki musyahadah ditemukan
dengan Dzat-Nya. Salik yang muhadharah akalnya menunjuk-
kannya. Salik yang mukasyafah ilmunya mendekatkannya. Dan
s alik y alrrg mu sy ahadah ma' rifatnya menghapu sny a."

Tidaklah bertambah penjelasan mengenai hakikat musya-
hadah kecuali diperkuat dengan apa yang diutarakan 'Amru bin
Utsman Al-Maki, semoga Allah merahmatinya. Inti ucapan yang
disampaikannya adalah menerangkan bahwa hakikat musyahadah
adalah cahaya-cahaya tajalli yang datang susul-menyusul pada
hati salik tanpa disusupi sitru dan keterputusan, sebagaimana
susul-menyusulnya kedatangan kilat. Malam yant gelap gulita
dengan disertai kilat yang datang susul-menyusul dan sambung-
menyambung dapat menjadikannya terang seperti dalam siang.
Demikian juga hati jika senantiasa diterangi dengan keabadian
tajalli, maka kenikrnatan "anugerah siang" (kiasan tentang konti-
nuitas anugerah keilahian dan ketersingkapan ketuhanan dengan
pemanjangan waktu siang hingga menjangkau malam hari) akan
selalu mengada, sehingga rnalam tidak lagi ada. Mereka bersyair:

malamht dengan wajah-Mu
terbitbersinar cahaya

kegelapannya paila manusia
berjahn di waktu malam

manusin dalam keTiekatan

malamyang gelap gulita
sedang kami dalary cahnya

siang yang terang benderang

An-Nuri berkata, "Tidak sah musyahadah salik selama dia
dalam keadaan hidup. Jika waktu pagi terbit, lampu tidak dibu-
tuhkan lagi."

Segolongan ulama sufi membayangkan bahwa musyahadah
menunjukkan keberadaan ujung tafriqah (perpisahan, lihat pasal

farqu) karena bab mufa'alah (timbangan kata) dalam bahasa Arab
hanya terjadi dalam penerapan di antara dua rnakna. Ini jelas

%t/L+%rtL4 
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men unj ukk:rn khayal4l pela kunya karena di dalam pena mpakan
Al-Haqq adalah kehancuran makhluk. Dalam syair dikatakan:

ketilot inenjadi terang pagi hari
caluyanya rflemancar dengan
sinar-sinar yang berasal dari
pantulan sindr-sinar bintang

meminumlanr pada mereka segelas

demi segelas saat cobaan membaknr
s ehh ryga membu atny a t er ban g
secepat orang yang pergi menghilang

Gelas apapun akan mencabut mereka dari akamya dan mem-
buat merekafana'(hancur). Gelas menyambar mereka dan tidak
membiarkan mereka tetap dalam keberadaan. Padahal tidak ada
gelas yang menetapkan dan memercikkan mereka. Gelas yang
mencabut mereka secara keseluruhan dan tidak sedikit pun
tulang-belulang manusia y1pg masih membekas dan ada adalah
seperti yang dikatakan sufi: "Mereka berialan di malam hari tidak
tetap, tidak membekas dan tidak meninggalkan jeiak."

1s.LAWAIH, THAWALI" DAN LAWAMI'

Tuan guru Abu Ali Ad-Daqaq, semoga Allah merahmatinya,
berkata, "Istilah-istilah ini saling berdekatan makna dan hampir
tidak ada perbedaan besar di antaranya. Dia merupakan bagian
dari sifat-sifat salik pemula yang sedang menapaki jalan sufi
dengan hatinya menuju ketinggian rohani. Setelah itu mereka
memperoleh cahaya matahari ma'rifat dan Al-Haqq mentanute-
rahi hati mereka rezeki dalam setiap saat. Sebagaimana firman
Allah Swt.:

('rv: fr> t*',;kq.i';t d:
"Dart bagi mereka rezeki dalam t:paktu pagi dan sore."

(QS.Maryam:52)

92 *ala k/"a qhl 
".a4



Ketika langit hati gelap ditutupi dengan mendung keberun-
tungan, timbullah di dalamnya lauaih (kilatan) cahaya kasyaf
(ketersingkapan hati) dal-r hunmi' (kernilau) kedekatan memantul-
kan cahaya gernerlapan. Salik pada saat mengalami sifru (ketertu-
tupan), tiba-tiba mereka menjadidekat dengan kedatangan hwaih
yant spontan. Posisirrya seperti yang digambarkan dalam syair
ini:

wahai kilat yang memantulkan
kemilauan cahaya dari arah sayap-sayap
langit mana saja yang bersinar terang

Dengan demikian, proses pertama adalah lawaih (kilatan
sinar), kemudian lawami' (kemilauan cahaya), dan akhimya tim-
bul tluwali' (terbitnya cahaya matahari). Lawaih bagaikan kilat
yang tampak hingga hilang menutup, sebagaimana ungkapan
seorant penyair:

lami b*pisah setahun
makn ketikn kami bertemu
p en gu cap an s alamny a kep a daht
adalah ucapan selamat tinggal

Wahai or ang y ang berhtnjung
dan s eberwrny a tidak berhtnjung
sealan-aknn dia mengambil npi
lalu berjalan di depan pintu rumah

den gan cepat- cepat, padahal tidaklah
berbahaya kalau dia masuk ke dalam rumah

I-awami' lebih jelas daripada lauaih. Hilangnya tidak cepat
dan kemunculannya berlangsung sekitar dua atau tiga waktu
(ukuran waktu di sini relatif, entah dalam satuan jam, hari, bulan,
atau tahun). Akan tetapi, keberadaannya seperti yang dikatakan
para penyair:

tidak sampai mata meneteskan air utajahnya
kecuali di dalam furongkongannya dengan penjaga
sebelum puasnya mendeknt

Ketika teriadi lautami' , kamu akan terputus darimu dan kamu
terkumpulkan dengannya. Akan tdtapi, cahaya siangnya tidak
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berjalan hingga sekelompok pasukan malam menyerangnya. Salik

yant mentalami demikian berada di antara ruh dan ratapan kare-
na posisinya di antara kasyaf (tersingkap) dan slfru (tertutup).
Dalam syair dikatakan:

malam menyelimutikami
den gan lcelebilnn din ginny a
sedang subuh menyelimuti lami
dengan selimut yang hilang

Tlwunli'waktunya lebih lama lagi. L,ebih kuat kekuaslrannya,
lebih lama tinggalnya, lebih cepat daya penghilangan kegelapan
malam, dan lebih mampu peniadaan kebingungan kegelapan ma-
lam. Akan tetapi, keberadaannya diposisikan dalam pembe-
naman kekhawatiran, tidak dengan ketinggian puncak, iuga tidak
dengan keabadian kediaman. Waktu-waktu keiadiannya ber-
langsung cepat dan saling berdekatan dalam putaran kepinda-
hannya. Keadaan terbenamnya pengakhirannya juga sangat
panjang.

Inilah makna-malcna lawaih, lau)Affii', dan thawali'. Keber-
adaannya dalam permasaliahan yang berbeda-beda. Di antaranya,
jika lewat, tidak meninggalkan jejak, seperti bintang timur ketika
lenyap seakan-akan malam selamanya mengada. Ada kalanya
rneninggalkan jejak, maka ketika "stempel"-nya (berupa bencana)
hilang, rasa sakitnya membekas, dan jika cahaya-cahayanya
terbenam, bekas-bekasnya masih membekas. IGrena itu, kepemi-
likannya (penguasaamya) setelah diamnya dominasi-dominasi
batin (mov-mov atau kekuatan-kekuatan ruh yang menguasai
batin), lalu hidup dalam cahaya berkahnya, kemudian menuju
pernunculan cahaya kedua yang waktunya diharapkan atas
penantian pengembaliannya dan hidup dengan sesuatu yang
ditemukan ketika adanya.

I5.BAWADIH DAN HUIUM

Batoadih adalah sesuatu yang s'ecara tiba-tiba mendatangi
hatimu dari alam gaib melaluijalan rasa yang amat menegangkan.
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Ada kalanya berupa dorongan rasa senang atau sedih.Sedangkan
hujum adalah sesuatu yang mendatangr hatimu dengan kekuatan
waktu melalui jalan yang tidak dibuat-buat dari dirimu.

Macam-macamnya berbeda-beda menurut kuat lemahnya
warid (rasayang datang atau pengaruh rasa dalam hati). Di antara
mereka ada yang bawadih-nya berubah-ubah dan begitu juga
hujum-nya. Ada pula yang berada di atas sesuatu yang amat
mengejutkan yant sifatnya spontan dan kuat. Mereka adalah
tuan-tuan penghulu kaum. Sebagaimand-dikatakan dalam syair:

j anganlah engl<au memberi petunjuk
pengganti zaman lcepada merela
(sebab) merelu memiliki lendali
atas setiip ucnpan yang agung

l7.TALWIN DAN TAMKIN

Talwin adalah sifat pemilik ahwal (salik yangmasih terpenga-
ruh dengan keadan, pengaruh-pengaruh batin atau kondisi-
kondisi yang mentuasai jiwanya). Sedangkantamkin adalah sifat
orang-orang ahli hakikat. Selama sallk masih berada di jalan (tant-
ga-tangga penapakan menuju ketinggian rohani), dia adalah pe-
milik talwin karena keberadaannya masih dalam proses penapak-
an dari satt lul (bentuk tunggal dari kata ahwal yangarti bahasa-
nya adalah keadaan) ke lul yang lain, berpindah dari satu sifat
ke sifat yang lain, dan keluar dari satu lingkaran "terminal" ke
lingkaran "terminal" yang lain hingga menuju tempat kediaman
niusim semi. ]ika sampai, mak a slik telah mencap ar maqam tamkin.
Mereka bersyair:

selamanya saya tinggal
dalam cinta lcasih-Mu
dalam keadaan akal bingung
tanpa bisa tinggal

S alik y ang menga lam i t alwin se lamanya dalam penambahan.
Salik yang mengalami tamkin telah sampai (di pusat terminal
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rohani) kemudian bersarnbung. Tanda-tandanya bahwa salik telah
bersambung adalah dia dengan keseluruhan dari keseluruhannya
menjadi batal.

Sebagian guru sufi mengatakan, "Perjalanan sallk berhenti
hingga pada penguasaErn nafsunya. Jika telah mampu m\nceng-
keram nafsunya, maka dia telah sampai."

Al-Ustaz (maksudnya Abu Ali Ad-Daqaq) berkata, "Yarrgdi-
maksud dengan tamkin adalah pengakhiran dan pembelakangan
h ukum -hukum kemanus iaan dan penguasaan pentuasa hakikat.
]ika keadaan ini selamanya menjadi milik sallk, berarti dia telah
mencapai maqam tamkifl ."

Abu Ali Ad-Daqaqberkata, "Musa a.s. adalah Nabi pemilik
takain,lalu kembali dari penyimakan.kalam (saat diajak dialog
dengan AUah) dan butuh penutup wajah ketika keadaan ini
mempentaruhinya. Nabi Muhammad Saw. adalah penihktam-
kin. Beliau kembali sebagaimana perginya karena apa- ap a y arr1
disaksikannya di malam itu (peristiwa-peristiwa luar biasa di
malam isra' dan mi'raj) tidak belpengaruh baginya. Bukti lain
dari bab ini adalah kisah Nabi Yusuf a.s. Ketika para wanita
bangsawan Mesir melihat Yusuf a.s., mereka memotong jari-jari
tangan mereka, yaitu pada saat sesuatu yang amat mengejutkan
datang kepada mereka berupa kenyataan bentuk Yusuf a.s. yang
sangat menawan. Dan yang paling terpengaruh dengan daya
pesona ini adalah permaisuri raja. Keterpengaruhannya itu tidak
berubah (tidak hilang) dari hatinya karena dia adalah wanita yang
mengalamitamkfu dalam peristiwa Yusuf a.s."

Al-Ustaz berkata, "Sesungguhnya perubahan sebab sesuatu
yang mendatangi salik terladi karena salah satu dari dua hal: ada
kalanya kareha kuatnya warid atau lemahnya salik. Sedangkan
kediaman (kestabilan dtau tamkin atau konstanitas batin) juga
terjadi karena salah satu dari dua hal: mungkin karena kuatnya
salik atau lemahnya warid yang mendatangtnya."

Saya pemah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq rnengata-
kan, "Dasar-dasai kaum dalam kebolehan (inenempati) keber-
adaan keabadian tamkin keluar di atas dua visi. Salah satunya
merupakan sesuatu yang tidak ada jalan menuju ke sana, sebagai-
mana yang tergambar dalam sabda Rasulullah Saw.:
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*>{-st'g U *x )2'€r*'&';
"Seandainya kalian tetap berada di atas sesuatu yang lalian di
atasnya terletak di sisiht, tentu para malailut berjabat tangan
deflganmu."7?

Dan ini disebabkan Nabi Saw. pernah mengatakan demikian:

kt?';, r? *;,u-t';'t C
" Saya punya unktu yang tidak alan menggeralclanht di dalamnya
selain Tuhanht.uT{

Fladis ini mengabarkan tentang keberadaan waktu khusus.

Kemudian Al-Ustaz melanjutkan, "Sedangkan visi kedua
menuniukkan sahnya keabadian atau keajekan ahwal karena
(keberadaan) ahlihakikat (yang mampu)naik (bebas) dari (kenya-
taan) sifat keterpengaruhan (dirinya) oleh cobaan-cobaan. Orang
yang datang dalam hadis yang dikatakan 'niscaya para malaikat
akan meniabat (tangan)mu' bukanlah perkara mustahil. (Bahkan),
sentuhan jabat tangan malaikat ini juga terjadi pada sallk pemula
sebagaimana sabda Rasulullah:

n* : /jr )P. q;+f 'C^ i<:. ^t'st "ct

P.

lrHadis diriwayatkan Hanzhalah bin Rabi' Al-Asidi dan dikeluarkan
Imam Muslim dalam bab taubat halaman 2750, bab keutamaan
mengabadikan zikir. Demikian juga A t-Turmuzi meriwayatkannya
dalam halaman 25L6 tentang sifat kian"rat, juga dalam bab: Akan tetapi,
wahai Hanzhalah, halaman 2451 teiitang sifat kiamat, bab wara' dan
takwa.

l{Hadis diriwayatkan daltrrn Kasyfu Al-Kli.la' jilid 2 halaman 226,
At-Trrrmuzi rnerirvayatkannya dalam Syamail, lbnu Rahawih dalarn
Musnadnya, Al-Khathib ineriwayatkannya dengan sanad yant sama
dengan yang diriwayatkan Al-Hafizh Ad-Dmyathi. Hadis-hadis sahih
ini banyak disebutkan oleh kaunr sufi.

,
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" Sepungguhnya Wra malailat meletakan sayap-sayapnya pada
pencnri ilmu sehgai bentuk (unglupan) rida terladap aW yang
dia pabuat."ts

Apa yang dikatakan beliau "soya punya utaktu" tidak lain me-
rupakan ucapan yang ditujukan pada kadar (keterbatasan) pema-
haman pendengar. Dalam semua ahwal Rasul, keberadaannya
selalu berdiri t%ak dengan hakikat. Yang paling utama dikatakan
demikian: Bahwa salik selama masih dalam proses penapakan,
dia adalah pemilik talwin yang (menjadikan dirinya) sah dalam
(perolehan) tambah kurangnya sifat dalam ahwalnya.Iilo telah
sampai pada Al- Haqq dengan membelakangi hukum-hukum
kemanusiaan (bersifat kemakhlukan, bukan ketuhanan), maka
N-ruqq pasti mendudukkannya (meletakkan pada ruqam tamkin)
dengan tidak mengembalikannya pada penyakit-penyakit nafsu
(tidak terasa sakit dengan ketiadaan ketundukan diri pada per-
mintaan nabu). Dalam posisi demikian, dia adalah pemilik tamkin
(salikyangjiwanya sudah stabil bersama AUah) menurut kadar
keadaan dan haknya. Kemudian apa yant dihadiatrkan Al-Haqq
dalam keseluruhan jiwa, maka tidak ada batas bagi perkara yang
telah ditentukan. Dia selalu dalam tambahan yang meniadikan-
nya berubah-ubah, bahkan berwarna-warna. Dalam keaslian
keadaannya sebenarnya dia adalah tamkin. Dia selamanya
menjadi tamkin dalam keadaan yang semakin lebih tinggi
daripada keadaan sebelumnya. Kemudian naik lagi hingga
mencapai puncak di atas semua puncak. Dalam kondisi demikian
bagi ketenttan Al-Haqq tidak ada garis finis.

Adapun orang yang tercabut dari kesaksian yang keselu-
ruhan rasErnya ikut terambil secara penuh, maka bagi sifat ke-

EHadis diriwayatkan oleh Shafwan bin'Asal Al-Muradi iuga oleh
At-Turmuzi. Hadis hasan sahih halaman 96 tentang bersuci dalam bab
mengusap dua muzah untuk musafirdanorangyang mukim; halaman
3529 dan 3530 tentang doa-doa dalam bab apa-apa yang terkandung
dalam keutamaan tobat dan istigfar. Demikian juga An-Nasai
meriwayatkannya dalam iilid t halaman 83 dan 84 tentang bersuci dalam
bab penentuan waktu dalam mentusp dua muzah bagi musafir. Imam
Ahmad menyebutkannya dalam iilid 4 halaman 239, iuga beberapa
imam hadis, di antaranya Ibnu Majiah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Ad-Daraquthni, dan Al-Baihaqi.
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manusiaan tidak ada tempat pembatas. )ika batal keseluruhan
diri, jiwa, dan rasanya serta ketentuan-ketentuan Tuhan yang
telah ditetapkan, kemudian kegaiban (keadaan kosong, gaib atau
ketiadaan diri dalam arti kemakhlukan) ini berlangsung daLam
kurun waktu yang tidak terbatas, maka dia menjadi hilang atau
hapus. Kondisi demikian menjadikan dirinya tidak punya tamkin,
talwin, maqam, dan lul.Iika sifat ini selamanya integral dengan
dirinya, maka tidak ada bimbingaz (proses penyadaran) dan
pembebanan hukum (sebagai pelakuhukum). Demikian itu me-
rupakan aktivitas aktif dalam persangkaan buruk makhluk yang
hakikatnya adalah peran otoritas aktivitas aktrt Al-Haqq. Allah
Swt. berfir:man:

oll. t',

rFJ
{r,r:-;1(r} JL7lr i6t

"Dan englau menyanglu merela furjaga, paclalul maela tidur,
dan lami membolak-balik merekn ke samping lunan dan lcc

saffiptng kiri.' (QS. Al-Kalrfi : lE)

I8.AL-QARBU DAN AL-BU',DU

Awal tingkatan dalam glnarbz (kedekatan) adalatr kedekatan
dari sikap taat dan merfetapi semua waktu yang diisi dengan
ibadah-ibadah wajib. Adapun al-bu'du (auh) adalah kekotoran
diri sebab penentangan dan menyimpang dari ketaatan.
Trngkatan pertama al-bu'du adalah jauh dari taufik, kemudian
jauh dari hakikat, bahkan jauh dari taufik hakikatnya adalahiauh
dari hakikat (kebenaran yant maha benar). Rasulullah Saw.
bersabda tentang Al-Haqq:

'# |*; t v,6l,b. o;tit {t,+:i c
,i r.. o4t s',#_ *,!t rururl\r:,tn'Sr J$ t':

'a. '"Jt -t:' filit"t|'J'rGe-i
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., t .r. :,, .,.,.., ri r', tto.o (-€..i e;'€lf;;'ttll-, ol 'c5a:.il l;!j
tz c .c-

"Tidaklah mendeknt kepada-Ku orang-orang yang berusaha
mendekat hanya dengan sebatas pelal<sanaan apa-apa yang Saya

wajibkan. (Namun), hnmba selalu mendekat kepada-Ku dengan
amalnn-amalan sunat hingga mencintai-Ku dan Saya mencintai-
nya.likn Saya mencintainya, maka Saya bagtnya adalah pende-

ngaran dan penglihatan. Dengan Saya dia melihat dan dengan

Saya dia mendengar."76

Dekatnya salikperlama kali dengan keimanan dan pembe-
narErrnya, kemudian dengan kebagusan dan hakikatnya (keseja-
tian kebenaran). KedekatNrAl-Haqq terhadap apa yang dikhusus-
kan-Nya sekarang (di dunia) merupakan kebajikan, sedangkan
apa yang dimuliakan-Nya di akhirat (sebagai kedekatan)
merupakan kesaksian dan ketampakan. Di antara hal-hal tersebut
keberadaannya hadir dengan wajah luthfi (kelembutan Tuhan)
dan anugerah.

Kedekatan seorErng hamba dengan A/- Haqq ndak akan terjadi
kecuali dengan kejauhannya dari makhluk, dan ini merupakan
sifat-sifat hati, bukan hukum-hukum (yang berlaku bagi) fenome-
na kehidupan dan alam.

Kedekatan Al-Haqq dengan ilmu dan kemampuan adalah
umum bagi manusia yang berkemampuan; dengan kelembutan
(dalam hal ilmu dan rasa) dan pertolontan adalah khusus bagi
orant mukmin; kemudian dengan kekhususan kelembutan yan6
sangat lembut (uga dalam hal ilmu dan rasa) adalah khususbagi
wali Allah. Hal ini tergambar dalam beberapa firman-Nya berikut
ini:

l6Hadis diflrvayatkan oleh Abu Hurairah dan riwayat lmam Bukhari
disebutkan dalam iilid 11 halaman 292-295 tentang perbudakan, bab
tawaduk. Ibnu As-Sunni iuga meriwayatkannya dalam masalah
kesehatan yang diperolehnya diri Samwih,-Al-Khathib dan Ibnu Asaakir
memperolehnl,a dari Ali dan Anas serta [bnu Abi Dunya yang tersebut
dalam Kitnb Al-Auliyn', Al-Hakim, At-Turmuzi, Ibntr Murdau,ih, dan
Abu Na'im menyebutkannya dalam Al-Asmn'.
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( rr : o\ *-:-)t JL'd Aili',*'t
"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat leher."

(QS. Qaf:16)

. '-' a

{,ro : LiUr} 'e Ar}i --t
"Dan Kami tebih dekat kepadatrya arriprao merekn."

(QS. Al-Waqi'ah:85)

( t : .r".rll >'€U-i'# ;tt
"Dan Dia bersamamu di mana pun kamu berada."

(QS. Al-Hadid:4)

(v : xrLfr l'&,if Vt i * 6'y; U tk6
'Tiada pembicaraan iahasia orioro tiga orang melaiitan Diatah
yang lceempttnya." (QS. Al-Muiadalah: 7).

Barangsiapa benar-benar dekat dengan Al-Haqq, maka dia
didekatkan-Nya dalam keabadian mur a q abahnya (kesadaran diri
akan kehadiran Tuhan dalam peran aktivitas pengawasan, pende-
teksian, pengendalian, dan pemberian hidayah) di hadapan-Nya
karena Dia terhadapnya adalah Peneliti ketalq^/aan, kemudian
menginiak sebagai Peneliti pemeliharan dan pemenuhan, dan
akhimya sebagai Peneliti rasa malu. Kaum sufi melantunkan
syair:

s eolah-olah S ang P eneliti
men ggembalakan getar an hntiku
(saat) yang lain menjaga pandangan dan liilahku
tidak lintasan pandangan yang jauh di kedua mataku
yan g dapa t menj elekkan-Mu
selain Engluu mengatakan
sungguh telah memandang-Ku

tidak ada kemilauan kata yang keluar
dari mulutku tanyta-Mu
selain Engkau mengatakan
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sungguh telah ( mendengar dengan ) penden gar an- Ku
tidak ada getaran yang bergetar di luti
Gakm) lcejaulun-Mu
melainlan naik dengan pertolongan- Ku

knwan-kawan lar ib buur -betur
membosanlun u uryn merela
saya menalwn pandangan dan lithhfu dari mereka

tidakhh zuhud menjauhlan dari merela
lunya saja (larena) perjumpaanht dengan-Mu
dalam lcesal<sianht di semua tempat

Dalam suatu kisah diceritakan bahwa seorant guru sufi
mengistimewakan salatr seorang muridnya karena suatu hal. Dia
memiliki suatu kelebihan yang tidak dimiliki teman-teman
lainnya. Kelebihan ini bermula dari keberhasiLarurya memahami
perintah gurunya. Suatu ketika gunr.sufi ini memberi seekorbu-
rung kepada setiap muridnya sambil berpesan, "Sembelihlah
burung ini ditempatyang sekiranya tidakdilihat oleh siapapun."
Kemudian masing-masing murid pergi mencari tempat yang
sekiranya sepi dan menyembelih burung yang dipegangnya. Na-
mun, seorang di antara mereka datang menghadap turunya
dengan membawa burung yang masih belum disembelih. Guru-
nya pun lantas bertanya m6ngapatidak diserrbelih, lalu olehnya
diiawab.

"Guru memerintahkan saya unfuk menyembelihnya di tem-
pat yang sekiranya tidak diketahui oleh siapapun, dan ternyata
tidak sebuah tempat pun kecuah Al-Haqq selalu melihatnya."

"Karena inilah saya memerintahkan kalian," jelas sant turu.
"Kalian mdsih dikalahkan oleh kejadian-kejadian atau bisikan-
bisikan yartg bersifat kemakhlukan (indrawi), sedangkan pemuda
ini tidak lupa terhadap kesenantiasaan kehadiran Al-Haqq, daurl

penglihatan kedekatan adalah hijab dari kedekatan."

Baran gs iapa sadar dengan penuh kesadaran (kesaksian yang
nyata atausyuhud) akan keberadaan dirinya yang (merasa) memi-
likimahal (tempat atau masa yang menunjukkan keadaan) dan
jiwa, maka dia hakikatnya tertipu dengannya. Karena itu, para
ahli sufi mengatakan, "Allah melepaskanmu dari kedekatan-
Nyu." Artinya, dari (perasaan) kesaksianmu (syuhud) akan
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kehadiran-Nya karena kedekatan-Nya. Sesungguhnya rasa cinta
kasih yant sungguh-sungguh dengan k'edekatan-Ny"
merupakan bagian dari ketinggian kemuliaan dengan-Nya karena
Al-Haqq hakikat-Nya di belakang semua yang bersifat cinta kasih
yang sejati, dau-r maqam-maqam hakikat mengharuskan kemun-
culan rasa bingung dan dan sima. Mereka bersyair:

cobaan yang menimpaku dalam diri-Mu
sesungguhny a aht tidaklah
memp e du likan c obaailqt
dekntmu seperti jauhmu
mnla knpan waktu mmdatangihr

Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq/ semoga Allah merahmatinya,
mengatakan dalam syaimya:

cinta lusihmu adalah lcepergian

cintamu adalah kebmcian yang sangat
dekntmu adalah jauh
damaimu adahh perang

Suatu ketika Abu Husin An-Nuri melihat sekelompok
teman-teman Abu FIamzah. Kemudian dia mengatakan kepada
seor:rng dari mereka, "Anda adalah salah seorang teman-teman
Abu Flamzah yang telah menuniukkan (kalian) akan al-qarbu (k*
dekatan). Jika bertemu dengannya, sampaikan pesan saya se-

sungguhnya Abu Husin An-Nuri telah mengirim salam kepada-
mu. Dia juga berpesan kepadamu bahwa dekatnya dekat dalam
suatu hal yang kami di dalamnya adalah jauhnya jauh. Adapun
kedekatan dengan Dzat, maka sesungguhnya Allah Dzat Yang
Maharaja danAl-Haqq adalah Mahaluhur dari itu semua. Sesung-
guhnya Dia Mahasuci dari batasan-batasan, wilayah-wilayah
(yakni maqam-maqam), garis finis, dan ukuran. Tidaklah makhluk
bersambung dengan-Nya, juga tidak ada kejadian yang telah
lewat dapat terlepas dari-Nya. Tempat (bukan tempat dalam arti
fisik yang berdimensi) tinggi-Nya yang agung adalah Mahaagung
dari penerimaan kesambuntan dan keterpisahan. Kedekatan Eia
dalam sifat-Nya adalah muhal adalah kesaling-kedekatan dengan
Dzat-Nya. Kedekatan Dia adalah wajib dalam sifat-Nya adalah
kedekatan dengan ilmu dan penglihatan. Kedekatan Dia adalah
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boleh (sifat wenang Tuhan) dalam sifat-Nya adalah kedekatan
keutamaan dan kelembutan yang dikhususkan kepada hamba-
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya."

19. SYARI'AT DAN HAKIKAT

Syari'at adalah perintah yang harus ditetapi dalam ibadah,
dan hakilcnt adalah kesaksian akan kehadiran peran serta ketu-
hanan dalam setiap sisi kehidupan.tT Setiap syari'at yang keha-
dirannya tidak diikat dengan hakiknt tidak dapat diterima, dan
setiap hakiknt yang perwujudannya tidak dilandasisyari'af tidak
akan berhasil.

Syari'at datang dengan beban hukum dari Sang Maha-
pencipta, sedangkan hakilut bercumber dari dominasi kreativitas
Al-Haqq. Sy ai' at merupakan penyembahan makhluk pada Kluliq
(Sang Mahapencipta), sedangkan hakikat adalah kesaksian
makhluk akan kehadiran-Nya. Syari'at adalah penegakan apa
yang diperintahkan-Nya,' sedangkan hakika t adalah kesaksian
terhadap sesuatu yang telah ditentukan dan ditakdirkan-Nya
serta yang disembunyikan dan yang ditampakkan.

Ustaz Abu AIi Ad-Daqaq mengatakan,

"Hanya kepada-Mu kami menyembah." (QS. Al-Fatihah: 4)
merupakan manifestasi syari' at. Sedangkan

lTMusvahadah Ar-Rubttbia,th adalah melihat 'l'uhan dengan trati.
Dungkapkan ciemikian karena syariat merupakan pengetahuarr atau
konsep merambah jalan rnenuiu Allah, sedangkan hakrkat adaial-,
keabadian melihat-Nya, sementara thnriqah merupakan perjalanan
harnba meniti jalan syariat. Artinva, aktualisasi prinsip-prinsip syariat
dengan ketentuan hukum vang sah.

rr, IJL I
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"Hanya kepada-Mu kami memohort." (QS. Al-Fatihah: 5)
adalah jelmaan pengakuan (atau penetapan) lukikat."

Ketahuilah, bahwasannya syari'at adalah hakikat dari sisi
rflana kewajiban diperintahkan, dan hakikat sebenarnya juga
syari'at dari sisi mana kewajiban diperintahkan bagi ahlima'rifat.n

20. NAFAS

Na/as adalah kelapangan hati sebab (kehadiran) kelembutan
(hal-hal) gaib. Pemilik nafas lebih lembut dan jemih daripada
pemihk alwal. Seakan-akan pemilik (atau orang yang mentalami)
waktu adalah seorant pemula, pemilik nafas adalah pengakhir,
sedangkan yang di antara keduanya adalah pemi*ahunl. Berarti,
ahwal adalah penengah, nafas adalah akhir pendakian, dan waktu
adalah milik pemilik hati. Ahwal rnillkpemilik ruh dan nnfas miltk
ahli rahasia.

Para sufi mengatakan, "Paling utamanya ibadah adalah
hitungan nafas (tarlk-au.l nafas) bersama Allah. "

Mereka juga mengatakan, "Allah menciptakan hati dan men-
jadikannya sebagai tambang ma' rifat; menciptakan rahasia-raha-
sia di baliknya; dan menjadikannya sebagai tempat keadaan bagi
ketauhidan. Setiap rufas yangterjadi dari ketiadaan petuniuk ma'-
rifat dan isyarat tauhid di atas hamparan bahaya, maka pemilik-
nya adalah mayit dan dimintai pertanggungjawaban.

Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota Allah merahmatinya,
mengatakan, "Seorang ma'rifat nafasnya tidak tunduk kepadanya
karena tidak ada kelapangan yant mentalir be rsamarlya. Seorang
pecinta (Allah) harus rnempunyai na,fas (nafasnya tunduk). jika
tidak demikian, maka pasti dia musnah."

nAl-Ma'aif adalah kema'rifatan orant-()rant yant ahli ma'rifat,
yakni harnba-hamba Allah yang mengetahui dirinya.

QtaL*?.tlhl 
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21.AL-KHAWATIR

Al-l<]uantir (bisikan) adalah informasi atau inspirasi yang
mendatangi hati sanubari. Terkadang kedatangannya melalui
malaikat, setan, bisikan-bisikan nafsu atau langsung dari Allah.

Jika dari malaikat, maka dinamakan ilham; jika dari nafsu,
maka dinamakan angan-angan atau kecemasan; jika dari
setan, maka dinamakan was-was; dan jika dari Allah, maka dina-
makan inspirasi yang paling benar (lwq atauhakikat).

Semua bisikan tersebut melalui formula kalam. |ika seum-
pama bisikan itu datang dari malaikat, maka pasti.diketahui
bahwa kebenarannya sesuai dengan itnu. Karena itu, para sufi
mengatakan, "Setiap bisikan (inspirasi) yang zhahirnya tidak
menyaksikan (membuktikan kebenarannya), maka hakikatnya
batal. |ika kehadirannya dari setan, kebanyakan mengajak pada
kemaksiatan. Jika datang dari nafsu, kebanyakan mengajakpada
bujukan hawa nafsu atau rasa takabur."

Para guru sufi sepakat mengatakan bahwa seseorang yant
makanannya dari barang haram, dia tidak bisa membedakan
antara ilham dan was-was.

Saya pemah dengar Ttran Guru Abu Ali Ad-Daqaq menasi-
hatkan, "Seseorang yang makanannya diketahui (haram), dia
tidak bisa membedakan antara ilham dan was-was. ]ika seseorang
antan-antan nafsturya reda dengan kebenaran mujaludah (meme-
ranginya), maka penjelasan hati akan bicara dengan hukum
pengekangan (hawa nafsu)."

Para guru sufi juga menyimpulkan bahwa nafsu tidak bisa
membenarkan dan hati tidakbisa berbohong. Seandainya nafsu
berjuang sungguh-sungguh untuk membisiki ruhmu, pasti dia
tidak akan bisa.

Imarn Al-Junaid membedakan antara bisikan nafsu dan bisik-
an setan. Bisikan nafsu jika menuntutmu dengan suatu tuntutan,
maka kamu binasa. Dia selalu mengulang-ulangbisikturnya secr-
ra terus-menerus sampai bertemu kehendaknya dan berhasil tu-
juannya. Ya Allah, tidak ada cara untuk mengatasi kecuali terus-
menerus bennujahadah dengan baik. Adapun setan, ketika
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mentaiakmu pada tindak kejahatan, lalu kamu menentangnya
dengan cara meninggalkan bisikannya, maka dia akan membi-
sikimu dengan bisikan (kejahatan) lain. Karena, bagi setan semua
perlawanan adalah sama. Dia sepanjang hidupnya hanya ingin
menjadi penyeru kejelekan. Tidak sedikit pun ada niatan untuk
memperingan godaan, siapa pun orang yang digoda. Dikatakan
bahwa bisikan dari malaikat terkadang pem iliknya merealisasikan
(tentunya juga menyepakati kebenarannya), terkadang pula
menentangnya. fika bisikan dari Allah, maka pasti tidak ada pe-
nentangan dari hamba.

Para guru sufi membahas bisikan yang kedua dengan mem-
pertanyakan,' Iil<a bisikan dari Al-Haqq, apakah keberadaannya
lebih kuat daripada yang pertama?"

"Bisikan yang pertama lebih kuat," jawab Al-funaid,"l<aretta
jika tetap, pemiliknya pasti kembali pada perenuntan, dan ini
jelas membutuhkan syarat ilmu. Maka dari itu, meninggalkan
yang pertama akan memperlemah'yang kedua."

Akian tetapi, Ibnu Atha' mengatakan,"Yarrgkedua lebih kuat
karena kekuatarurya bertambah dengan yang pertama."

Oleh Abu Abdullah bin I(hafif, dua pendapat ini ditengatri.
"Keduanya sama," katanya, "karena sama-sama dut nt dari AI-
Hoqq. Tidak ada keistimewaan bagi yang satu atas yang lainnya.
Yang pertama tidak akan menetap dalam keberadaan kehadiran
yang kedua karena bekas-bekas atau pengaruh-pengaruh tidak
diperbolehkan dalam al-baqa! (tetap atau stabil)."

X2.ILMUL YAQIN, 'AINUL YAQIN DAN HAQQUL
YAQIN

Ini adalah istilah tentang ilmu-ilmu yang amat jelas.re

Ya4ln (tulisan Indonesianya yakin) adalah suatu pengetahuan
yang pemiliknya tidak akan dirnasuki keraguan secara mutlak.

tt Tigu istilah ini tersebut dalam Al-Quran, yaitut "lika lumu mmge-
tahui dengan pengetahunn yang yakin" (QS. At-Takatsur: 51. "Dan
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Keyakinan tidak akan diucapkan dalam penggambaran sifat AI-
Haqqkarena ketiadaan taufik. Ilmulyaqin adalah yaqin, demikian
juga dengan 'ainul yaqin danlnqqul yaqin.

llmul yaqin dalam pengertian istilah mereka adalah sesuatu
yang adanya disertai dengan syarat bukti (argumen atau dalil).
'Ainu yaqin adalah sesuatu yang adanya dengan hukum bayan

(penjelasan). Haqqul yaqin adalah sesuatu yang adanya dengan
sifat terang.

llmul yaqin untuk pemilik akal, 'ainul yaqin :urlr|ntk pemilik
ilmu, dan luqqul yaqin untuk pemilik ma'rifat.

23.WARID

Warid adalah sesuatu yang datang pada hati berupa bisikan-
bisikan yang terpuji. Kehadirannya bukan karena disengaja.
Demikian juga dengan sesuatu yang kedatangannya tidak berupa
bisikan, dikatakan prla warid.

Kehadirannya bisa jadi dari Al-Haqq, juga bisa dari ilmu.
Warid pengertiannya lebih umum daripada khawatir (bisikan)
karena kluwatir hanya khusus dalam bentuk informasi, pes.Ln-
pes6rn, bisikan, inspirasi atau apa yang terkand*t dalam suatu
makna. Sementara warid bGa berupa (kehadiran) kesenangan,
kesedihan, ketakutan, kecemasan (qabdhu), kelapangan (basthu),
dan berbagai rasa yang terkand*t dalam suatu makna.

24. ASY.SYAHID

Istilah sangat populer di kalangan kaum sufi dan banyak
digunakan, seperti dalam ucapan: Fulan menyaksikan (seorang

setutggtthnyn knmu hennr-henar nkan melihatnya dengan'ainul yaqin" (QS.
At-Takatsun 7). " Saungguhnya (ynng diselrytko"n ini) adalah suatu keyakinnn
yang benar" (QS. Al-Waqi'ah: 95).
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syal/idyanB telah mengalami dan membuktikan suatu kebenaran)
ilmu, Fulan yang lain menyaksikan uijdu, dan Fulan satunya lagi
menyaksikan al-lul.

Mereka memakai lafal ini untuk menunjukkan sesuatu yang
hadir dalam hati, yaitu sesuatu yant membuatnya selalu sadar
dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut senantiasa
melihat dan menyaksikan-Nya sekalipun Dia tidak tarnpak. Se-
tiap apa yang membuat ingatannya mentuasai hati seseorErng,
maka dia adalah seorang sy4hrd (penyaksi).Iika ydnt mentuasai-
nya berupa kesaksian ilmu, maka dia adalah seorang syahid ilmu.
Jika yang menguasainya berupa kesaksian wijdu, berarti dia ada-
lah seorang syahid wijdu.

Makna syahid adalah al-hadhir, sesuatu yang datang. Setiap
apa yant mendatangi hatimu adalah syahid atau yang menyak-
sikan atau kesaksianmu.

Asy-Syibli pernah ditanya tentang musyaludah, lalu dijawab,
'Dari mana kesaksian (musyahailah) Al-Haqq kepunyaan kami?
Padatral AI- Haqq bagskami adalah syahid (penyaksi)." Da menun-
iukkan kepenguasaan hati dengan kesaksian Al-Haqq dan keber-
adaan zikir pada Al-Haqq yan6; mendominasi hati, Barangsiapa
terlibat ingatan bersama makhluk yang hatinya ikut tergantung
kepadanya, maka dia dikatakan sebagai orant yang menyaksi-
kannya (syahid makhluk). Artinya, hatinya selalu hadir karena
sesungguhnya mahabbah (cinta kasih) mengharuskan dorongan
rurtuk selalu ingat pada yang dicintai, sehingga ingatannya pada
yang dicintai menguasai hatinya. Sebagian ahli sufi sangat teliti
dalam menemukan pecahan kata ini (aral-usul kataasy-syahid).

Dinamakan syahid karena diambil dari kata asy-syahad"ah.

Seakan-akan jika syahid rnelihat seseorant dengan sifat kein-
daharurya,laluiika sifat kemanusiaannya jatuh darinya dan tidak
disibukkan oleh penyaksian orang tersebut pada waktu itu serta
tidak terpeng\ruh oleh persahabatan di dalam penyaksiaannya,
maka dia disebut syahid (penyaksi) bagi orang tersebut atas dasar
ke-fana'-an di.i.yq. Dan, barangsiapa yang terpengaruh oleh hal
tersebut di dalam penyaksiannya, maka dia dinamakan syahid
atas orang itu di dala\n ke-baqa'-an (ketetapan atau hal yang ada)
dirinya dan ketegakan hukum-hukum kemanusiaan dirinya. Hal
ini ada keterkaitannya dengan sabda Rasulullah Saw,:
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"Aht melilwt Tilhanlil di malam mi'raj dalnm sebagus-bagus-

Nya rupa. Yaloi, paling bagus-Nya rupa yang saya lilat pada
malam itu. Tidak disibuh*an lcepadaku dari melihat-Nya Dzat
Yang Maha Luhur. Bahkan, saya melilat Sang Perupa dalam
rury dan Sang Aktif dalam aktiaitas."

Fladis ini riwayat Ath-Thabrani 4..i'gr6zirlillah bin Abi Rafi'
dari ayahnya dan dari Ibnu'Abbas r.a., juga dari Ummu Thufail
dan dari Mu'adz bin' Afra' . Hadis tersebut dalam Kanz Al: Ummal
juz I, halam an 228, nomor 1 151 -1152-1153-1154). Adapun maksud
hadis ini adalah penglihatan (dengan) ilmu, bukan penglihatan
mata.

25. NAFSU

Nafsu arti bahasanya adalhh ada.Nafsu sesuatu berarti ada-
nya. Menurut kaurn sufi, kata ini dipakai bukan untuk dimaksud-
kan untuk menunjukkan sesuatu yang ada, juga tidak gumpalan
tema. Mereka memakainya untuk menunjukkan suatu penyakit
dari sifat-sifat harnba atau akhlak-akhlak dan perbuatan-per-
buatannya yang tercela. Kemudian dijelaskan bahwa penyakit-
penyakit dari sifat-sifat hamba terbagi menjadi dua macam.
Pertama sebagai hasil dari perbuatan, seperti kemaksiatan dan
penentangan. Kedua, akhlak buruk yang memang bersumber dari
nafsunya yang tercela. Jika salik berusaha rnengobati dan meng-
hilangkannya, dia dapat melakukannya dengan mujahadah
(berjuang) secara terus-menerus, yaitu memeranti kecende-
runtan nafsu pada setiap kelezatan dan lari dari setiap yang
dibenci.
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Bagian pertama merupakan sesuatu yang dilarang, yaitu
larangan yang bersifat pengharaman. Sedangkan bagian kedua
merupakan akhlak jelek dan kotor. Ini adalah batasan secara glo-
bal. Rinciannya seperti yang tampak dalam contoh-contoh akhlak
tercelaberikut ini, yaitu seperti sombong, marah, dendam, hasud,
akhlak yang jelek, sedikit bertanggung jawab, dan sebagainya.

Nafsu yang palingburuk adalah yant mentkhayalkan bah-
wa sesuatu yang buruk adalah baik, atau mentantgapnya wajar
dan patut mendapatkan tempat. Oleh karena itu, tingkat kebusuk-
an nafsu semacam ini dihitung sebagai syirik yant samar. Peng-
obatan yang terbaik untuk penyakit ini adalah memandulkan
nafsu dan menghancurkannya. Teknik penghancurannya yant
paling sempuma dengan pembiasaan lapar, haus, sedikit tidur,
dan berbagai jenis amalan yang berat, keras, dan mengand*t
kekuatan yanS mampu melumpuhkan nafsu.

Nafsu sifatrya lembut dan sangat halus. Letaknya dalam
satu sisi hati sebagai barang titipan, yaitu pada bidang yant me-
manS khusus untuk akhlak-akhlak berpenyakit. Demikian juga
ruh yang lembut, letaknya dalam sisi hati (yang lain) yang me-
mant merupakan tempat akhlakterpuji. Dalam bentuknya yang
umllm, terkadang sebagian menundukkan sebagian yang lain.
Akan tetapi, semuanya tetap dalam satu tempat, yaitu satu ma-
nusia. Ruh dan nafsu yang merupakan jasad-jasad lembut dalam
bentuknya seperti malaikat dan setan dari sisi sifat kelembutan-
nya.

Sepe.ti haLnya mata sebagai tempat penglihatan, telinga tem-
pat pendentar.rn, hidung tempat penciuman, dan mulut tempat
merasakan yang kesemuanya merupakan satu kesatuan sistem
sebagai formula lengkap keberadaan manusia, maka demikian
juga keberadaan sifat-sifat telpuji y*g terletak pada hati dan
ruh, dan sifat tercela yang terletak dalam nafsu. Nafsu adalah
bagian dari keseluruhan sistem kemanusiaan, hati juga bagian
dari sistem ini, maka hukum dan namanya juga kembali pada
mekanisme kesatuan sistem ini.

'LtZ.btL.Z.l 
"...x1 

I ll



26. RUH

Ahli hakikat dari kalangan ahli sunnah tentang makna ruh
berselisih pendapat. Sebagian mereka mengatakan bahwa ruh
adalah kehidupan. Sebagian lagi menyebutnya sebagai entitas-
entitas yang dititipkan dalam wadah-wadah khusus, bersifat lem-
but, dan dialiri oleh Allah dengan gerak kehidupan, sehingga
badan manusia menjadi hidup selama ruh itu masih menetap di
dalamnya.

Manusia hidup dengan kehidupan, namun ruh dititipkan
dalam hati. Terkadang dia naik ketika manusia tidur dan
meninggalkan badan kemudian kembali.

Manusia adalah gabungan ruh dan jasad. Allah telah menun-
dukkan sebagian atas sebagian yang lain dalam kesatuan sistem
gabungan ini. Keterkumpulan mi7* jumlah (sistem). Pahala dan
siksa juga m:dik jumlah atau. jumlah itu sendiri. Sedangkan ruh
adalah makhluk. Seseorang yang mengatakan bahwa ruh adalah
jasad adalah salah. Hadis-hadis tidak menunjukkan demikian,
tetapi menyebutnya sebagai entitas-entitas yang lembut.

27. SIRRI

Sirri atau rahasia juga merupakan barang lembut yang diti-
tipkan dalam hati manusia sebagaimana ruh. Dasar-dasamya
merupakan tempat musyahadah, sebagaimana ruh yant meru-
pakan tempat mahabbah dan hati tempat ma'rifat.

"Sirri adalah raja pengaw as," l<atapara sufi, "sedangkan s#n-
nya sirri atau rahasianya rahasia adalah sesuatu yang tidak bisa
dilihat oleh selain Al-Haqq." Sirrilebth lembut daripada ruh dan
ruh lebih mulia daripada hati.

Kaum sufi mengatakan, "Sirri terbebas dari belenggu peru-
bahan, jejak-jejak, dan bekas-bekas (puing-puing penapakan
batin)."

Kata ini diucapkan untuk sesuatu yang terpelihara dan
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tertutup antara hamba dan Al-Haqq dalam ahutal. Mereka
mengatakan, "Inti kemerdekaan adalah diterima-Nya rahasia
atalu sirri."
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BAB III
ULASAN TENIANG MAQAM.I}TAQAM

AIAU TINGI(ATAN JALAN PENDAKIAN
PARA SALIK

1. TOBAT

Allah Swt. berfirman:

o

(rr : -dt)
"Dan bqtobatlah lcamu selalian kEryda Allnh,lwi orang+rang
yang berittun suryya lamu berunhtng." (QS. An-Nur: 31)

Sahabat Anas bin Malik r.a.l berkata, "%yapernah dengar
Rasulullah Saw. bersabda:

?t' r';f rlyj,J ; t t'; iilr'u'.;.tii
t li r|t..oi.to,
vJ : o )+ d tr*

"Seorang yang tobat ihri dosa sqati orang yang tifukpunya
dosa,.dan iilcn Allah mencintai seorang lwmba, pasti dosa tidak
alan memfuhry alunny a. " 2

lAnas bin Malik (10 tahun Sebelum Hiiriah - 93 H./612 - 712IN.{.)
meriwayatkan dari Rasulullah Saw. 2285 hadis, lahir di Madinatu pindah
ke Damaskus dan meninggal di Basrah.

2Hadis diriwayatlon Ibnu Mas'ud dan dikeluarkan oleh Ibnu Maiah
sebagaimana tersebut dalam Al-l ami' ush Slaghir, Al-l{rakim, At-TLrmuzi
dari Abu Sa'id, As-Suyuthi di Al-Jami'ush Slaghir fuz I, halaman 33&5.

.ct,))
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Kemudian beliau membaca ayat

!)4l)
-c
t_Pl

:i cciy.-; fi ..rC 1, .1
)' i v"

.C

.+At
t t. 2c
\-.>r.J q ',,.-./

tt
,J- tt

{ rvr , ,.,;]l}
"sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang tobaP datt

mencintai orang-ornng yang suci." (QS. Al-Baqarah:2221

Tiba-tiba seorang sahabat be rtan y a, " Y a Rasulullah, apa tanda
tobat?" Oleh beliau dijawab, "Menyesal."

Anas bin Malik juga pemah mengabarkan pada kami bahwa
Rasulullah Saw. bersabda:

, a

t

"Tidak adn sesuatu yang iebih dicintai Allah melebihi seorang

pemudayang tobat.'

Tobat adalah awal tempat pendakian or.rng-ortrng yant men-
daki dan maqaffi pertama bagi sufi pemula. Flakikat tobat menurut
arti bahasa adalah "kembali". Kata taba berarti kembali, maka
tobat maknanya juga kembali. Artinya, kembali dari sesuatu yang
dicela dalam syariat menuju sesuatu yang dipuji dalam syariat.
Dalam suatu kesempatan Nabi Saw. menjelaskan:

" P enyesahn adalah tobat." s

Orang-orang yang berpegang teguh pada prinsip-prinsip

3Karena Allah iika mencintai seorant hamba, dia mengilhaminya
untuk tobat dari dosa-dosanya atau mengampuninya.

{As-Suyuthi menyebutnya dalam Al-lnmi'ush Shnghir 2/8050; Abu
Al-Muzhaffar As-Sam'ani tentang ide-idenya meriwavatkannya dari
Salman, dan hadisnya adalah tlhn'if (lemah).

sHadis diriwayatkan lbnu Mas'ud darr dikeluarkan oleh lrnam
Ahmad dalam Al-Musnnd I/37G423-433, clan llukhari mengeluark.rnnya
dalam At-Taikh.

{z
4
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ahli surrnah mengatakan , " Agar tobat diterima diharuskan rneme-
nuhi tiga syarat utama, yaitu menyesali atas pelanggaran-pelang-

taran yang pemah diperbuatrya, meninggalkan jalan licin (kese-
satan) pada saat melakukan tobat, dan berketetapan hati untuk
tidak mengulangi pelanggaran-pelanggaran serupa."

"Fladis yant menyebutkan penyesalan adalah tobat," kata
para sufi, "merupakan konsep globalnya, sebagaimana sabdabe-
liau tentang haji bahwa:

'i'.t*;i
J(:

laji adakh Arafoh6.

Artinya, hadis yang terakhir ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar rukun-rukun haji terdapat pada wuquf di Arafah, kare-
rn dia merupakan rukun yang paling tampak. Begitu juga dengan
dalil penyesalan adalah tobat menunjukkan bahwa sebagian besar
rukun tobat adalah penyesalan. Bahkan, seor.rnt ahli hakikat
berpendapat bahwa penyesalan sudah cukup mewujudkan tobat
karena penyesalan akan diikuti dua rukun tobat lainnya. Sese-
orant mustahil menjadi penyesal yang sungguh-sungguh selama
masih menetapi dosa atauberbuat dosa yang sejenisnya. Karena
itu, penyesalan merupakan syarat utama untuk tobat. Ini adalah
makna tobat secara definitif.

Adapun penjelasan lebih lanjut sebagai pendalaman makna
dapat dilihat pada ulasan berikut ini. Tobat memiliki sebab sebagai
latar bela'kang masalah, tata tertib, dan pembagian. Proses per-

sHadis riwayat Abdurrahman bin Ya'mar Ad-Dailami dan dikeluar-
kan At-Turmuzi di halaman 889 tentang haii di dalam bab " Apayang te-
Iah diilatanglun pada orung yang telah mendapatkan imam yang sedang
bajanaah, nukn din telahmmjumpihaji" . Abu Dawud meriwayatkarurya
di halaman 1949 tentang manasik di dalam bab "Barangsiapayang tidak
mmj umpai Arafah' . Imam An-Nasai menyebutkannya pada iilid 5 / 2U
tentang haji di bab "TEntang orang yang mmjumpai salat subuh bersm.a
imam di Muzdalifuh'|. Ibnu Majah meriwayatkannya dalam manasik di
halaman 3015 pada bab"Barangsiapa mmdatangi Arafah sebelum fajar di
malam bahtmpul" . AdDarami menyebutkannya di dalam As- Sunan 2 /
59 tentang manasik di bab "Dmgan apa haji mmjadi sempurrn".

"tga* 
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tama yang mengawali tobat adalah keterjagaan hati dari keter-
lelapan lupa dan kemampuan sallkmelihat sesuatu pada dirinya
yang hakikatnya merupakan bagian dari keadaannya yang buruk.
Proses awal yang mengantarkan pada tahapan ini tidak lepas
dari peran taufik. Dengan taufik Allah, salik mampu mendengar-
kan suara hati nuraninya tentang larangan-larangan Al-Haqq yffit
dilanggamya. Hal ini sesuai benar dengan apa yang pernah
dipesankan AUah dalam hadis Rasulullah Saw.:

'#'*'c-;L tit'-#i ;*LJt 
-1'"Ji

,f:tvf ,ri;i, #'ri ti,iV,i),
i-j;ir

"saungguhnya di Calam tubuh terdapat segumpal daging.lika
kqdbinya baik, malu baiHah seluruh jasad. Jilu rusak, mala
risHah seluruh fudan.lngathh, dia adalah lati.'o

|ika dengan hatinya seseorant berpikir tentang keburukan
perilakunya dan melihat kenyataan-kenyataan negatif di dalam-
nya, maka dalam sanubarinya timbul kehendak untuk tobat,
tekad melepaskan diri dari semua perilaku buruk, dan Al-Haqq
menyontsongnya dengan siraman cahaya keteguhan, tarikan
dalam rengkuhan pengembalian, dan penyiapan sebab-sebab
yang mengantarkannya pada realisasi tobat. Dalam realisasi ini,
langkah pertama adalah hri.uh atau meninggalkan kawan-kawan
yarrg buruk. Karena kalau tidak, mereka akan membawan ya pada
penolakan tuiuan tobat serta mengacaukan konsentrasi dan te-
kadnya. Upaya demikian ini tidak akan sempurna kecuali mene-
tapi secara terus-mene ns musyalwdah (kesaksian dan pengakuan
atas dosadosanya) yant membuat kecintaannya untuk bertobat
selalu bertambah dan motivasi-motivasinya mampu mendesak
untuk lebih menyempurnakan tekad tobatnya dalam bentuk

?Hadis riwayat An-Nu'man bin Basyir dan dikeluarkan oleh Imam
Bukhari tentang iman jilid I halaman 117. Demikian iuga Imam Muslim
yant menyebutkannya di halaman 1599 tentang al masaqaft bab
"Mmgambil yang halal dnn mminggalkan yang syuhhot".
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penguatan rasa takut dan harap.

Ketika hal ini terjadi, keruwetan-keruwetan keburukan peri-
laku yang telah rnenggumpal di dinding-dinding sanubarinya
mulai mencair dan memuai, sikapnya secara tegas menun.iukkan
pengambilan jarak dari larangan-larangan agama, dan kecende-
rungan mengikuti hawa nafsu dengan keras dikekangnya.
Akhirnya, semua jalan yang mengantarkannya pada kesesatan
ditinggalkan, tekad untuk tidak kembali pada dosa-dosa serupa
di masa yang akan datang lebih diteguhkan, kemudian waktu
pun berjalan mengikuti dorongan perwujudan tujuan tobat. Se-
sungguhnya realisasi tobat yang sesuai dengan tekadnya adalah
penetapan diri pada jalan yang tepat, dan jika upaya tobat sekali
dua kali mengalami kemunduran, maka hal seperti inipun jum-
lahnya banyak. Karena itu,tid*perlu berputus asa, dan justru
peningkatan kualitas tobat harus diperkuat.

{rr: ,rrtl} 
"4q "pi"F.

" Saungguhnya setinp ajal punya l<etetnpan." (QS. Ar-Ra'd: 3E)

Abu Sulaiman Ad-Darani mengisahkan pengalaman spiri-
tualnya, "Saya berkali-kali datang ke majelis Qashi (seorang
ulama sufi). Pada kali pertama, nasihat-nasihatnya membekas
di hati saya. Namun, ketika saya beranjak pulang, tidak satu pun
nasihatnya yang masih membekas. Esoknya sa.ya datang lagi dan
mendengarkan ceramah-ceramahnya. Saya cukup terpengaruh
dengan wejangannya hingga sampai bertahan di tengah perra-
lanan pulang. Setelah itu hilang. Pada kali yang ketiga, fatwanya
sangatberpengaruh dan mampu menawan hati saya hingga saya
sarnpai di rumah. Sesampainya di rumah, saya langsung meng-
hancurkan alat-alat yant menyebabkan penyimpangan-penyim-
pantan perilaku, kemudian saya bersiteguh menetapi jalan lurus.
Kisah ini akhirnya saya utarakan pada Yahya bin Mu'adz dan
olehnya dikatakan, 'Seekor burung kecil telah menangkap sete-
rombolan burung karaki (bangau)."' Beliau memaksudkan burtrng
kecil pada Qashi dan burungkaraki pada Abu Sulaiman Ad-Da-
rani. Dalam tema yanghampirserupa, Abu Hafsh Al-Hadadfuga
menceritakan, "Suatu kali saya berhasil meninggalkan perbuatan
demikian, lalu mengulangnya lagi, kemudian kembali meninggal-
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kannya lagi, dan setelah itu saya tidak mengulangnya lagil'
Diceritakan'bahwa Abu Amr bin Najid dalam permulaan

laku sufinya diawali dari kehadirannya di majelis Abu Utsman.
Nasihat-nasihat yang diterimanya sangat membekas di hatinya
sehingga dia tobat. Akan tetapi, sebelumnya dia pemah menda-
patkan cobaan penyakit demam. Penyakit ini sempat membuat-
nya menderita sehingga dia lari dari majelis Abu Utsman. Setiap
kali melihatnya, dia segera menyingkir dan memperlambat
kehadirannya di majelis. Suatu hari Abu Utsman bermaksud
menyambut kedatangannya, namun Abu Amrberusaha meng-
hindar dan melewati jalan lain yang tidak biasa dilalui orant.
Abu Utsman rupanya tahu, kemudian dia mengikutinya dari
belakang hingga bertemu.

"Wahai Anakku," katanya, "kamu tidak dapat mengawani
orang yang mencintaimu kecuali teqpelihara. Sesungguhnya yang
bisa memberimu manfaat dalam keadaan demikian hanyalah Abu
IJtsman."

Kemudian Abu Amr bin Najid bertobat dan kembali pada
kehendaknya semula serta berjalan di dalamnya.

fuya pernah mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq, se-

moga Allah merahmatinya, bercerita, "Seorang murid bertobat,
kemudian dia menderita sakit demam. Stratu waktu dia urencoba
belpikir untuk berhenti. Jika tetap bertobat, maka apa hikmahnya?
Begitu pikirnya. Tiba-tiba sebuah suara gaib menasihatinya,'FIai
Fulan, jika kamu taat kepadaku, maka aku pasti menghargaimu.
Kemudian kamu meninggalkanku yang membuatku tidak
mengurusimu, dan jika kamu kembali lagi kepadaku, pasti aku
menerimamu lagi.' [^alu pemuda itu kembali pada kehendaknya
semula (tobat) dengan mantap dan berhasil melaluinya detrgan
baik."

lka salik meninggalkan segala kemaksiatan; gumpalan6um-
palan nafsu yang membuakrya terdorong untuk selalu bermaksiat
dilepas dari hatinya; dan kemudian hatinya berketetapan untuk
tidak kembali pada kemaksiatan-kemaksiatan sejenisnya, maka
penyesalan yant sesungguhnya mulai meniemihkan hatinya. Dia
menjadi manusia yang selalu menyesali atas apa yang pemah
diperbuatnya. Sepak terjangnya, perilakunya, dan keadaan-

l2O *al* 7.,/t -'7(* 
"...aJ



keadaan dirinya mencerminkan rasa sesal, galau dan sedih. Maka
dengan demikian, dia benar-benar telah menjalani tobat yang
sem puma. Mu j ahad ahny a benar. Kes ung guh ann ya un tu k m en j adi
orang baik benar-benar bisa dipercaya. Jika sudah mencapai
tingkat demikian, maka sikap pergaulannya dengan manusia
akan digantikannya dengan sikap uzlah. Dia akan menjadi orant
yang senant menyendiri, menjauhi pergaulan yang tidak
membawa kebaikan, memisahkan diri dari pergaulan-pergaulan
bersama orant-orang yang berperilaku buruk. Waktu siang dan
malamnya dipakai untuk bersedih, meratapi kesalahan-
kesalahannya, dan menj adikan hatinya untuk sungguh-s ungtuh
bertobat kepada Allah. Air mata penyesalannya akan terus meng-
alir, menggenangi, dan membasuh luka hatinya, menghapus
jejak-jejak dosa yang ditinggalkannya, dan mengobati jiwa du-
kanya.

Hal ini diketahui dengan kekwutan hatinya dengan ditandai
kelemahan fisiknya. Mukanya sayu. Tubuhnya lemah tanpa gai-
rah. Keadaannya sangat kurus. Seleranya atas kenikmatan dunia
menurun. Hatinya tidak tertarik terhadap apapun selain pada
Allah. Dan, itu terus berlantsung menyelimuti hatinya sampai
mendapatkan keridaan Allah dan orang-orant yang dimu-
suhinya. Dia akan memasrahkan dirinya pada orang yang pemah
dianiayanya untuk memperoleh ampunannya. Dia tidak akan
keluar dari tekadnya sebelum benar-benar mendapatkan maaf-
nya. Sesungguhnya tobat yang berkaitan dengan pelanggaran
dosa atas hak manusia mengharuskan sallk untuk meminta
keridaan orant yang pemah dianiayanya sebelum meminta
keridaan Allah. Jika tangannya mampu mengembalikan hak-
haknya, maka salik wajib mengembalikannya, atau meminta
kemurahan hatinya supaya menghalalkan dan mernbebaskan
dirinya dari tuntutan kewajiban bayar tagihan hak. Jika kedua-
duanya tidak dapat diperoleh, maka hatinya harus tetap berke-
yakinan, bersikukuh, dan berusaha dengan sungguh-sungg'.rh
untuk keluar dari belenggu tuntutan tagihan hak-hak orant yang
pemah dianiayanya, dengan disertai harapan dan penghadiran
diri untuk kembali pada Allah dengan curahan doa yang sung-
guh-sungguh untuk dirinya dan 6rrang-orang yang pernah di-
aniayanya,

"taSaar.. 
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Saya pemah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata,
"Tobat ada tiga bagian: pertama tobat (kembali), kedua inabah
(berulang-ulang kernbali), dan ketiga au-bah (pulang). Tobat ber-
sifat permulaan. Aubahadalah akhir perjalanan. Daninabah adalah
tengah-tengahnya."

Setiap orang yang tobat karena takut siksaan, maka dia ada-
lah pelaku tobat. Orang tobat karena mengharapkan pahala ada-
lah pelaku tobat yang mencapai tingkatan inabah. Sedangkan
orant tobat yang termotivasi oleh sikap hati-hati dan ketelitian
hatinya, bukan karena mengharapkan pahala, atau takut pada
siksaan Allah, maka dia adalah pemilik aubah.

Dikatakan pula bahwa tobat adalah sifat orang-orang
mukmin. Allah berfirman:

.. c t 1'.t-Otilr)

(rr : rCt)
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"Dan tobathh kalian semua k"podo Allah, hai orang-orang yaflg

. beriman." {QS. An-Nur:31)

Sedangkan inabah merupakan sifat para wali Allah atau o-
rant-orant yang dekat dengan Allah, sebagaimana yang difir-
mankan-Nya:

# #;ei >*)u'#:StF;
(rr: i)
"(Yaitu) orang-orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha-
pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang
dengan hnti yang tobat." (QS. Qaf: 33)

Dan adapun aubah adalah sifat para nabi dan rasul. 
,

{rr: nl "qf:f uYltat O
"Diatah (Nabi Ayyub a.s.) sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia
amat taat (keTtada Tuhannya)." (QS. Shad: 44)

'€-'o'2ai;t 
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Saya pemah mendengar Imam Al-Junaid mengatakan, "To-
bat ada tiga makna: pertama penyesalan, kedua tekad meninggal-
kan (tidak kembali) apa yang dilarang Allah, dan ketiga berusaha
memenuhi hak-hak orang yang pemah dianiyanya."

Sahal bin Abdullah mengatakan, "Tobat adalah meninggal-
kan penundaar(tidak merunda-nunda tobat), "

Imam Al-Junaid pernah ditanya tentang tobat,lalu dijawab,
"Hendaknya kamu melupakan dosamu."

Oleh Abu Nashr As-Siraj, dua statemen di atas dikomentari.
Menurutnya bahwa Sahal dengan statemennya menunjukkan
beberapa keadaan orant-orant yant hendak bertobat yang sese-
kali terhalangi proses tobatnya. Sedangkan Al-Junaid memaksud-
kan pada tobat orang-orang yang sungguh-sungguh, yaitu ahli
\akikat. Mereka ini ketika bertobat tidak lagi mengingat dosa-
dosanya karena kehadiran keagungan Allah dan keberlang-
suntan zikirnya pada-Nya senantiasa mendominasi hatinya.

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya tentang tobat,lalu dija-' 
wab, "Tobat orant awam disebabkan oleh dosa, sedangkan tobat
orang yang khusus dikarenakan lupa.1'Ucapan ini dipertegas la-
gi oleh An-Nuri, "Tobat adalah proses pelaksanaan tobat dari se-
galA sesuatu selain Allah."

Abdullah At-Tamimi mengatakan," Adahal yang membeda-
kan antara orant yang tobat dari keteledoran, bertobat dari kelu-
pazrn, dan bertobat dari memandang kebaikan yang diperbuat-
nya."

"Tobat nasltha," kata Al-Wasithi, "tidak akan meninggalkan
bekas kemaksiatan pada pemiliknya, baik yang bersifat samar
maupun jelas."

"Tuhanku," kata Yahya bin Mu'ada, "sayatidak mengatakan
bahwa saya tobat. Tidak juga mengulang sesuatu yang saya keta-
hui dari akhlakku dan tidak menyimpan upaya meninggalkan
dosa terhadap sesuatu yant saya ketahui dari kelemahanku."
Sedangkan permohonan ampun tanpa melepaskan dosa, menu-
rut Dzun Nun adalah tobatnya para pendusta.

Al-Busyanji pemah ditanya tentang tobat, lalu dijawab, "lka
kamu mengingat dosa, kemudian tidak merasakan manisnya

"t$tat 
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ketika mengingatnya, maka demikian itu adalah tobat."

Kemudian makna ini lebih diperjelas lagi oleh Dzun Nuri
Al-Mishri, "Hakikat tobat menjadikan kamu keluasan burni ini
terasa sempit, sehingga tidak ada tempat menetap bagimu. Kemu-
dian jiwamu terasa sempit. Hal ini sebagaimana yang dikabarkan
Allah dalam kitab-Nya yang mulia:

'd * )'-;, q ?r\i AL'c-i tb t;y e
-rrlot';;;irl u t'u'1;r1v;rf -,*'t'#f 'dL

'e';, it:iit'J" i r iyif4.'# ei
( rt,r : i.jlt)
" ... hingga apabila bumi telnh menjadi sanpit bagi merela, padahal

bumi itu luas dan jiwa mereka pun tel^ah sempit (terasa) oleh

merela. Merekn telahmangetahui tidakada tempat lari dari (siksa)

Allah mblainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima
tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya
Allah-lah Yang Mahnpenerima tobat lagi Mahapeny ayang."

Ibnu Atha' mengatakan, "Tobat ,." i::'..1-I;:#;:,:
tobat istijabah. Tobat inabah adalah sikap tobat seorang hamba
yang takut siksaan-Nya. Sedangkan tobat istijabah merupakan
bentuk tobat seorang hamba yang malu terhadap kemuliaan-
Nyu."

"Kenapa seseorang yang menjalankan tobat membenci
dunia?" tanya seorErnt murid pada Abu Hafsh. .

"Karena dunia merupakan tempat berlangsungnya operasi
perbuatan dosa."

"Bukankah dunia merupakan tempat yang dimuliakan
Allah yang di dalamnya tobatbisa dilakukan?" seorang penanya
lain rnenyela.

"Kenyataan dosa di atasnya adalah sesuatu yang pasti,
sementara penerimaan tobat di dalamnya masih bersifat mung-
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kin," tegas Hafsh. r

Karena itu, tidak semua tobat memiliki tingkat yant sama.
Masing-masing punya kualitas dan derajat sendiri-sendiri. Tobat
orant awam dengan tobat orang khusus berbeda, dan tobat or-
ang awaln dengan tobat orang pendusta juga tidak sama. Tentang
masalah yang terakhir ini, sekelompok ulama sufi pernah menje-
laskan bahwa tobat para pendusta hanya terjadi di permukaan
mulutnya saja. Artinya, mereka melakukan tobat hanya sebatas
menEucapkan istighfar, yaitu permohon.rn ampun pada Allah.

"Tidak ada sesuatu pun yang bisa dimiliki seorang hamba
dalam tobatnya," jelas Abu Flafsh pada seorang penanya, "karena
tobat hanya untuk-Nya, bukan dari-Nya."

Allah pemah mewahyukan pada Nabi Adam a.s. tentang
tobat. "FIai Adam," kata Allah, "engkau telah mewariskan anak
keturunanmu kepayahan dan cobaan, sedangkan Saya mewaris-
kan mereka tobat. Barangsiapa di antara mereka yang berdoa
kepada-Ku, pasti Saya menyambutnya sebagaimana menyambut-
Mu. FIai Adam, Saya mengumpulkan or.rng-orang yang tobat
dari kubur mereka dalarn keadaan gembira dan tertawa kepada-
Ku. Doa mereka terkabulkan."

Pemah seorErng laki-laki datang ke rumah Rabi'ah'Adawi-
yah. Dia mengadukan perbuatan-perb uatan buruknya, "Sesung-
guhnya saya banyak berbuat dosa dan maksiat. Kalau saya tobat,
apakah Allah akan meneitna saya?"

"Trdak! Bahkan, seandainya Dia menerimamu, pasfi saya
bertobat."

Ketahuilah sesungguhnya Allah berfirman:

z o t7 't? . I t t . .
,jP l..* -rG

'7t It
dll J I

3

( rrr : iriJl)
" Sesungguhnya Allah mencbttai orang-orang tobat dan mencintai
(juga) orang-orang yang suci." (QS. Al-Baqarah:222)

Barangsiapa mendekati tempat yang mengtelincirkan, maka
ituielas kesalahannya sendiri. fika tobat, maka diterimanya masih

"ac*a- 
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meratukan. Apalagi jika syarat dan haknya merupakan hak bagi
kecintaan Al Haqq, Seseorang yang melakukan maksiat sehingga
di dalam sifat-sifatnya ditemukan tanda-tanda kecintaannya
kepada Allah semakin menjauh, maka dia wajib tobat dan harus
terus-menerus menghancurkan kemaksiatan dengan disertai
istighfar dan pembebasan diri dari dosa. "Sesungguhnya ketakut-
an itu mengingatkan pada kematian," kataahli sufi. Karena itu,
benar sekali jika Allah berfirman demikian:

A -, o . ^;t ,ra. , . .,rl t i{J-i '€1 u ir I r oL.rY
t t ,.tat a a

-d r'5
(rr : jt,.ef)
"Katnl<an, jikn lulian cinta l<epada Allah, maka ifutilah saya
(Nabi), niscaya Allahmencintai lalian." (QS. Ali Imran:31)

Di antara proses ritual perjalanan tobat Nabi Saw. adalah
mengkontin*.an istighfar. Rasulullah Saw. bersabda:

:*P l;t e At';;t--,,V ,'4 l;'cr,lfY,
i7

"Sesungguhnya Dia menutupi hatiht, mala saya memohon
ampun lcepada Allah sehari tujuh puluh luli."t

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Tergelincir satu kali setelah
tobat lebih buruk daripada istighfar tujrth puluh kali sebelumnyai'

Menurut keterangan Abu Utsman yang pernah saya dengar
tentang firman Allah

(ro : S l,xl I eUl${it
"Sesungguhnya kepaila Kamilah t r*Aoti *rrr*."

(QS. Al-Ghasyiah:25)

tHadis riwayat As-Shahabi dan dikeluarkan oleh Muslim di bab
" Al-lstighfnr" halaman 2702 tentang zikir. Demikian iuga Abu Dawud
meriwayatkannya di halaman 1515 tentang salat di bab " Al-lstighfar".
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Ayat ini menunjukkan arti "pengembalian mereka", meski
me re ka telah berkali- kali berkeliling dalam penentangan.

Saya juga pernah dengar Abu Amr Al-Anmathi bercerita,
"Seorang menteri yang bemama Ali bin Isa sedang menunttant
kuda kebesarannya dalam arak-arakan yang sangat megah. Pawai
ini sempat membuat masyarakat terkagum-kagum. Mereka ber-
tanya-tanya siapakah terantan itu? Tiba-tiba seor:rng wanita yang
kebetulan sedang berdiri di pinggir jalanan pawai nyeletuk, 'Sam-
pai kapan kalian mengatakan dengan bertanya-tanya siapakah
dia siapakah dia? Dia adalah hamba yang terjatuh daripandangan
Allah dan Allah mengujinya dengan sesuatu yang kalian saksikan
itu.' Rupanya Ali bin Isa mendengar sindiran itu. Dia langsung
kembali pulang, kemudian mengundurkan diri dari jabatan men-
teri dan pergi ke Mekkah untuk tinggal di sana."

2. MUIAHADAH

Allah berfirman:

j lt r'"ol: r#,'A;U ti L"i G ;-rrt't
(rr:crK.lr y p-lt

" Dan orang yang berjuang di (jalnn) IQmi, Kami psti menunjuk-
kan mereka pada jalan-jalan'Kami. Dan sesungguhnya Allah
benar-benar bersama orang-orang yang berbuat baik."

(QS. Al-Ankabut 59)

Dari Abu Su'ia et-Xhudrie diceritakan bahwa dia berkata,
"Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang seutama-utama jihad.
Kemudian dijawab:

'qAbu Sa'id Al-Khudri nama aslinya adalah Sa'ad bin Malik bin Sirnn
Al-Anshari Al-Khazraji, hidup antara tahun 10 Sebelum Hiiriah hingga
73 H./613-693 M. Dia termasuk sahabat yang meniadi pengikut setia
Rasulullah Saw., mengalami perang sebanyak 12 peperangan, riremiliki
riwayat 1.l70 hadis, dan wafat di Madinah Al-Munawwarah.
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" Kalimat adlt yolg a*o*pailan poaoirnguosa yang difuator."ro

Tidak terasa kedua bola mata Abu Sa'id mengalirkan air
mata.

Sayapemah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Barantslapa menghiasi zluhirny adengan mujalailah, maka
Allah memperbaiki sisi batinnya dengan musyaluihh (penyak-
sian). Ketahuilah bahwa seseorang yang dalam awal perjalanan
hidupnya tidak pemah mengalami mujahadah, maka dia tidak
akan mendapatkan "lilht" yang dapat menerangi jalannya."

Abu Utsman Al-Maghribi mengatakan, "Barangsiapa
mengira bahwa sesuatu hanya dapat dibukakanatau disingkap-
kan untuknya hanya dari jalaniniatauhanya dengan keteguhan
menjalani mujalwdah, maka dia adalah orant yang salah."

Saya pemah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq, semoga
AUah merahmatinya, mengatakan, "Barangsiapa dalam perriu-
laannya tidak pernah berdiri maka pada akhimya dia tidak akan
duduk." Beliau juga pemah mengatakan bahwa gerak membawa
barokah atau gerak adalah barokah itu sendiri. Gerak zhahir,
menurut beliau, mengharuskan timbulnya barokah rahasia.

"Wahai para pemuda," pesan As-Sirri, "bersungguh-sung-

#htah katian sebelum sampai pada batas akhir kemampuan yang
membuat kalian lemah dan kurang sebagaimana kelemahan dan
kekurangan (fisik) kalian." Ketika itu para pemuda tidak mampu
mengawani As-Sirri dalam menjalankan ibadah.

Menurut Hasan AlQazzaz yang keterangannya sempat saya

loHadis riwayat Abu Sa'id Al-Khudri dan dikeluarkan At-Turmuzi
di halaman 1275 dibab "Fitnah". Abu Dawud meriwayatkarurya di bab
"Pqerangan' iilid ll/438bab "Amar ma'ruf rnhi munlqr". Ibnu Majah
meriwayatkannya dalam As-Sunan halaman 4O11 tentarqg fitnah di bab
"Amar ma'ruf nahi munkar". An-Nasai menyebutkannya di d.alam "Al-
Bai' at" iilid 7 / 767 dibab " Kantamaan berbicara kcbennran di depan pmguam
yang lalim", dan Al-Mundziri menghitungnya hasan di dalam At-Targhib
wa At-Tarhib iilid, 3 / 1,8.
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dengar bahwa perkara ni (mujahndah) dibangun di atas tiga hal:
hendaknya tidak makan kecuali benar-benar butuh (lapar), tidak
akan tidur kecuali sangat ngantuk, dan tidak bicarakecuali sung-
guh-sungguh terdesak (mengharuskan).rl

Saya pemah mendengar Ibrahim bin Adham mengatakan,
"Seseorang tidak akan rnendapatkan derajat orang-orant yang
salih hingga mampu mengatasi enEun rintangan. Pertama, menu-
tup pintu nikmat dan membuka pintu kesulitan. Kedua, menutup
pintu kemuliaan dan membuka pintu kehinaan. Ketiga, menutup
pintu istirahat dan membuka pintu perjuangan (kesungguhan).
Keempat, menutup pintu tidur dan membuka pintu keterjataan.
Kelima, menutup pintu kaya dan membuka pintu kefakiran. Ke-
ervrm, menutup pinfu angan-antan dan membuka pintu persiap-
an kematian."

"Barangsiapa yang nafsunya memuliakan dirinya," kata Abu
Amr bin Najid, "maka agama dan reputasinya akan menghina-
kannya."

Saya juga pemah mendengar Abu Ali Ar-Rud zabaimenga-
takan, "]ika seorang sufi setelah lima hari berkata, 'Saya lapar,'
maka giringlah dia ke pasar dan suruh bekerja. Ketahuilah bahwa
dasar dan tiang mujahailah adalah menyapih nafsu dari kebiasaan-
kebiasaannya dan membawanyapada penentangan hawa nafsu
dalam semua waktu."

Nafsu mempunyai dua sifat yang mampu mencegah kebe-
naran. Pertama, ketekunannya mengikuti syahwat dan kedua
mencegah ketaatan. Jika nafsu ketika mengendarai keinginannya
(hawa nafsu) lari tidak terkendalikan, maka dia wajib dikekang
dengan kekang takwa. Jika berhenti dengan menetapi perintah-
perintah a3am4 maka dia wajib digiring pada penentangan hawa
nafsu (hawa adalah kecondongan, keinginan, dorongan atau arah
perilaku nafsu). Ketika dalam kondisi marah dia berontak, maka
wajib diteliti, dikendalikan, dan diarahkan pada keadaannyay{tt

1'Karena umurnnya kabar, yaitu tentang kebaikan keislaman sese-
orang dengan meninggalkan sesuatu yang tidak ada artinya; juga karena
dalil Al-Qur an: "Titlak ada kebaiknn pada kebanyakan bisikan moeka ." (QS.
An-Nisa':114)-
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tenang. Tidak ada posisi yang akibatnya lebih bagus daripada
kemarahan yang kekuasaannya dipecahkan dengan akhlak yang
baik dan apinya dipadamkan dengan kelembutan perilaku. Jika
nafsu menganttap halal "minuman ketololan" sehingga mem-
buat segala sesuatu baginya menjadi sempit kecuali dengan
penampak-nampakan perangai baik dan lebih me mpercantiknya
ketika seseorang melihat atau menelitinya (riya, pen.), maka
demikian itu harus dipecahkan dan dilepas dengan siksaan kehi-
naan. Prakteknya dengan cara rnengingatkan kerendahan deraiat
nafsu, kehinaan aslinya, dan kekotoran perb uatannya. Muj ahadah

(kesungguhan dalam perjuangan) orang awam terdapat pada pe-
menuhan perbuatan (wajib). Sasaran (mujaludah) orang khusus
menuju pada pembersihan ahwal (keadaan, lihat pasal lul). Karem
itu, menahan penderitaan lapar din keterjagaan adalah mudah
dan ringan. Sedangkan mengobati akhlak dan menjauhkannya
dari kebusukannya adalah pekerjaan yant sangat sulit.

Di antara penutup-penutup (rahasia) penyakit nafsu adalah
kecondongarrnya pada kemampuan merirsakan manisnya pujiair.
Seseorang iika menghirup seteguk pujian, dia akan "memikul"
penduduk l*gt danbumi pada bulu matanya. Adapun tanda-
tandanya, jika dia terputus dari minuman tersebut (tidak menda-
patkan puiian, pen.), maka keadaannyaakan kembalipada kema-
lasan dan kelemahan (tidak aktif lagi berbuat baik karena tidak
dipuii).

Sebuah cerita yang diriwayatkan dari Abu Muhammad Al-
Murta'isy menuturkan , "Sayapemah haji dengan bekal apa ada-
nya. Bagi saya semuanya masih tampak dicampuri dengan keber-
untungan. Suatu hari ibu meminta saya minum seteguk air yang
membuat nafsu saya merasa keberatan. Saya tahu, ketika itu
ketaatan nafsu saya pada ritual haji adalah karena kebahagian
dan percampuran nafsuku den gan keberuntungan (ke khusyukan
haji yang masih dipengaruhi keasyikan bercengkerama dengan
nafsu sehingga sikap ibadah zlnhir ini menghalangi ibadahzlahir
yang lain, yaitu memenuhi permintaan ibu). Seandainya nafsu
saya lenyap, tentu tidak akan memberatkannya untuk melaksa-
nakan kewajiban syarak (memberi minum ibu)."

Seorang wanita tua ditanya tentang keadaannya, lalu dija-
wab, "Saya ketika masih muda menemukan pada diriku (baca
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nafsu) keaktivan dan giat yang sekarang ini tidak saya temukan
lagi. Ketika usia sudah beruban, demikian itu hilang dariku."

Saya pemah mendengar Dzun Nun Al-Mishri mengatakan,
"Allah tidak akan memuliakan seorang hamba dengan kemuliaan
yang lebih mulia selain menunjukkan padanya kehinaan naf-
sunya, dan tidak akan menghinakan hamba-Nya dengan kehi-
naan yang lebih hina selain menutupi kehinaan nafsunya dari
pandangannya."

Ibrahim Al-Khawwash, sebagaimana yang dituturkannya,
tidakpemah takutpada sesuatu selain sikap yang menuruti hawa
nafsu. Akan tetapi, Muhammad bin Fudhail mengatakan bahwa
kesenangan atau kesenggangan merupakan pembebasan dari
syahwat dan kesenangan nafsu.

Saya pernah mendengar Abu Ali Ar-Rudzabari mengatakan
bahwa penyakit hati menyusup ke dalam akhlak melalui tiga
jalan, yaitu penyakit watak, kebiasaan yang ditetapi terus-mene-
rus, dan kerusakan pergaulan. Saya kemudian bertanya, "Apa
itu penyakit watak?"

"Memakan barang haram," iawabnya.
'sedangkan pembiasaart kebiasaan?"

, "Memandang dan merasakan nikmat dengan barang haram
darr rasan-rasan."

"Dan yang ketiga tentang kerusakan pergaulan?"
"Yaitu, ketika syahwit dalam nafsu bangkit, maka naftu

pasti mengikutinya."

Saya juga pemah mendengar An-Nashr Aba&i mengatakan,
"Penjaramu adalah nafsumu. ]ikaberhasil keluar darinya, kamu
pasti akan tinggal di tempat yang enak dan kekal." An-Nashr
iuga mengatakan bahwa dia pemah mendengar Muhammad Al-
Fara' menuturkan fatwa yang didentamya dari Abu Husin Al-
Waraq. Fatwa itu mengatakan, "Penyebab hukum-hukum kami
dalam permulaan perkara kami di mesjid Abu Utsman Al-Hiri
adalah pengutamaan terhadap sesuatu yant membukakan kami,
dan kami tidak bermalam pada sesuatu yang diketahui. Barang- -
siapa menerima kami dengan kebencian, kami" tidak akan
membalasriya dengan (keburukan pula yang) membirat diri kami

Tt tbtu ,.L- 
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tersiksa, bahkan kami akan meminta maaf kepadanya cian
merendahkan diri di hadapannya. Jika terjadi penghinaan
seseorangterhadaphati kami, kami akan berdiri dengan memberi
pelayanan dan berbuat sebaik mungkin kepadanya sampai hal
itu hilang." '

"Nafsu semuanya adalah gelapi' kata Abu la'far, "darr
lampunya adalah rahasianya. Cahaya lampu nafsu adalah taufik.
Barangsiapa dalam rahasianya tidak dikawani taufik dari
Tuhannya, maka dia dalam kegelapan di segala sisinya."
Kemudian kami menafsiri statemen tersebut. Makna "lanrrpvrrya"
adalah rahasianya mentacu pada rahasia hamba arttara dirinya
dan Allah. Rahasia itu merupakan tempat keikhlasan hamba.
Dengan keikhlasan(manifestasi rahasia)hamba akan mengetahui
bahwa semua kejadianterjadi sebab (deirgan) All,ah, bukan sebab
dirinya atau dari dirinya. Hal itu dimaksudkan agar hamba
terbebas dari daya dan kekuatannya dalam pelanggengan waktu-
waktunya. Kemudian dia menjaga dirinya dari keburukan
nafsunya dengan taufik Allah. Seseorang yang tidak
mendapatkan taufik, maka ilmunya tidak bermanfaat pada diri
dan dengan Tuhannya. Karena itu, para guru sufi menasihatkan
bahwa s€seorang yan6 tidak mempunyai rahasia, maka .tia terus-
menerus dalam nafsu.

Abu Utsman mengdtakan, "Seseor.rng tidak akan tahu
aib dirinya selama dia menganggap baik pada dirinya. Dan
seseorant yang melihat aib dirinya dia pasti dalam kebingungan
di semua keberadaarrnya." Bahkan, Abu FIaBh lebih menegaskan,
"Tidak ada kerusakan yang lebih cepat melebihi kerusakan or-
ang yant tidak tahu aib dirinya, padahal maksiat adalah kurir
kekufuran."

"Say atidak pemah mentanttap baik pada amalan ibadah
saya," kata Abu Sulaiman, '^saya cukup dengan berbuat sajaJ'

As-Sirri berpesan, "Thkutlah kalian pada para tetangga
yang kaya, para qari' panggungan, dan para ulama pejabat."

Dzun.Nun Al-Mishri berfatwa, "Kerusakan masuk pada
makhluk melalui enarn perkara. Pertama,lemahnya niat untuk
berbuat amal akhirat. Kedua, badan yang dijadikan jaminan
untuk nafsunya. Ketiga, antan-angan yant paniang yang
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mentuasai dirinya, padahal ajal sangat dekat. Kqempat, lebih
mengutamakan keridaan makhluk daripada keridaan Allah.
Kelima, mengikuti kemauan hawa nafsu dan meninggalkan
sunnah Nabinya dengan diletakkan di belakang pungtungnya.
Keenam, menjadikan ketergelinciran lidah sebagai argumen
membela dirinya dan pada sisi lain mengubur sebagian besar
perilakunya."

3. KHALWAH DAN'UZLAH

Diriwayatkan oleh Abd Hurairah r.a.r2 bahwa Rasulullah
Saw. bersabda:

tl

Jt-:r, U-*iz.' )L.t
.ta'd./ult e6.rn U'JI

bt-s ^J5'ri'*'j 
'* rI. ,$r JF,,dyr

\f ,yrr,. ',f 'J.*Jt ri t?t drr") y- r i *
,;63trS'u.tJ-t y?, ed'* e:,- ,

,ri. :,iit 3t A,*it\i ".5 ;.,+'$ r-6ti

,tdt, ; ,',Ht +'(- e ,';:r'.t;;-'t ,ir{7t

(^.\. dl, d.-,.1r, ) 7 ely

)

"Sebaibbaik lcthidupan manusia adalah orang yang mampu

r2Abu Hurairah nama lengkapnya AMurrahman bin Shakhr Ad-
Dausi (21 SH. - 59 H./ffi2-679 M.), seorang sahabat yang sempuma,
masuk Islam pada.tahun 7 H. dan tinggal bersarna Nabi Saw. Dia
meriwayatkan 5374 hadis dan pemah menjadi Gubemur di Madinah
kemudian di Bafuain.
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mernegang kcrasnya (ktndali) fuda di jakn Allah. lika mendeagar
lul yang mmgejutlan dan mmahttkan, ia tetap di atas punggung
htda dengan pililan mati atau terbunuh, atau orang yang moila-
patlan harta rampasan perang yang bertempat tinggal di atas

gunung atau di dasar jurang yang smantiasa mmgerjalan salat,
memberi ztlat, dan beribadah kepadn Tulun sampai l<nnatinn men-
jemputnya, yang tidak dimiliki oleh orang lain lcccuali tetap dahm
lcebaikan." (HR. Muslim dan lbnu Majah)

Klnlwah merupakan sifat ahli sufi. Sedangkan'udah merupa-
kan bagian dari tanda bahwa seseorang bersambung dengan
Allah Swt. Seharusnya bagi murid (orang yang hendak menuiu
Allah Swt.) pemula agar 'uzlah (mengasingkan diri) dari bentuk-
bentuk eksistensial kemudian di akhir perjalanannya melakukan
khalwah (menyepi) sehingga sikap lemah lembut dapat tercapai.
Hakikat lclulwah adalah pemutusan hubungan dengan makhluk
menuju penyambungan hubungan dengan AI- Haqq . Hal itu dika-
renakan kla lwah merupakan perialanan rohani dari nahu menuju
hati, dari hati menuju ruh, dari ruh menuju alam rahasia, dan
dari alam rahasia menuju Dzat Matrapemberi segala.

Hakikat deorang hamba yang melaksanakan 'uzlah (meng-
asingkandiri) hendaknya diniatkan karena Allah dengan maksud
menjaga keselamatan orant lain dari niatburuknya kepadanya.
Dan janganbermaksud menjaga keselamatan dirinya sendiri dari
niat buruk or:rng lain. Karena pernyataan pertama merupakan
kesimpulan dari sikap rendatr diri. Sedangkan pemyataan kedua
merupakan penonjolan sikap istimewa dari diri sendiri. Or*B
yang rendah diri adalah orant yang tawaduk. Sedangkan orang
yang memandang dirinya istimewa adalah orant yang sombong.

Sebagian para pendeta meriwayatkan, ketika dia ditanya,
"Apakah engkau pendeta?" Dan dia menjawab, "Tidak, saya ha-
nya sebagai peniata anjing. ]iwaku menyerupai arrjing yang dapat
melukai orant lain. Karena itu, saya harus keluar dari mereka
supaya mereka selamat."

Suatu saat, ada seorzrnt laki-laki bertemu dengan orang tua
yang saleh yang sedant mentumpulkan pakaiannya. Lelaki itu
bertanya, "Kenapa kau kumpulkan pakaianmu, apakah pakaian-
ku ini najis?" Orang tua saleh itu menjawab, "Pakaianku ini yang
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najis dan kukumpulkan atar tidak menajiskan pakaianmu".

Sebagian dari tata cara' uzhh adalah unfuk memperoleh ilmu-
ilmu yang dibenarkan oleh akidah tauhid agar dia tidak diganggu
oleh setan. Selain itu untuk memperoleh ilmu-ilmu syariat atas
dasar kewajiban sehingga bentuk perintahnya menjadi pondasi
yang kuat dan akurat .'Uzlah secara eseruiial menghindarkan dari
perilaku tercela. Sedangkan urgensinya dapat direalisasikan trn-
tuk menggantikan berbagai sifat (tercela diganti sifat yangbaik),
bukan untuk menjauhkan diri daritanah air. Dalam konteks se-
perti ini dapat diajukan pertanyaan, "Siapakah orant yang ma'ri-
tatrtu?" lawabnya, "Orang ydng selalu adatetapi jauh, yakni dia
selalu bersama dengan'orang lain, tetapi hatinya jauh dari me-
reka."

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata,
"Beqpakaianlah sebagaimana orang berpakaian, makanlah seba-
gaimana orant makan, dan menyendirilah dengan bersembunyi."
Saya juga pemah mendengar ia mengatakan, "Suatu hari sese-
orant datang kepadaku dan bertanya,'Saya datang kepadamu
dari jarakperjalanan yang sangat jauh?' lalu aku menjawab cerita
ini bukan dengan arti jarak perialanan yang terputus dan perialan-
an yant melelahkan. Renggangkan jiwamu dengan satu langkatr,
maka tuiuanmu akan tercapai."

Diriwayatkan dari Abu Yazid.Ia berkata, "Saya pemah ber-
mimpi bertemu Tthan, kemudian saya bertanya, bagaimana cara-
nya atar saya bisa bertemu dengan-Nya?" Dan Dia menjawab,
"Pisahkan jiwamu dan bersegeralah datang."

Saya telah mendengar Abu Utsman Al-Maghribi mengata-
kan, "Barangsiapa memilih meninggalkan masyarakat, selayak-
nya dia meninggalkan s€mua ingatan kecuali ingat kepada lirhan,
meninggalkan semua keinginan kecuali mencari rida Tuhan, dan
meninggalkan semua tuntutan hawa nafsu. Jika tidak demikian,
maka apa yang dikerjakan menimbulkan fi trah cobaan. " Menurut
satu pendapat, klalwah adalah perbuatan yang paling dicintai
untuk mendoront rasa rindu.

Saya telah mendengar Muhammad bin Hamid berkata, "Se-

orant laki-laki bertamu kepada Abu Bakar Al-Waraq. Ketika akan
pulang, dia meminta kepada Muhammad agar memberi wasiat
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kepada dirinya." Abu Bakar Al-Wararl rnenjawab, "Engkau telah
mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat karena engkau selalu
menyendiri dan meninggalkan pergaulan masyarakat. Ke.ielekan
dari keduanya terle[ak pada pencampuradukan dan pembauran."

Abu Muhammad Al-Jaririditanya tentang 'uzlah. Dia menja-
w ab , " 'Uzlah adalah masuk ke tempat yant sempit, menjaga raha-
sia agar tidak terjadi gesek-menggesek dan meninggalkan ke-
inginan hawa nafsu sehingga hatimu terkait dengan kebenaran."
Ada yang berpendapat, bagian dari urgensi'uzlah adalah meng-
hasilkan kemuliaan.

Menurut Sahal, khalwah tidak dapat dibenarkan kecuali
dengan meninggalkan barang yang haram dan meninggalkan
barang yang halal juga tidak dibenarkan kecuali dengan melak-
sanakan hak Allah Swt. Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Saya tidak
pemah melihat sesuatu yang dapat menimbulkan sikap ikhlas
kecuali kekasihmu itu adalah khalwah, makananmu adalah lapar,
dan pembicaraanmu adalah lapar. Apabila engkau meninggal
dunia, engkau selalu bersambung dengan Allah Swt." Dzun Nun
Al-Mashri juga pernah berkata, "Orang tidak akan terhalang dari
makhluk karena berkhalzoah sebagaimana orang yang tidak akan
terhalang dari mereka karena mendekatkan diri kepada Allah
Swt."

MenurutJunaid, susahnya 'uzlah lebih mudah daripada sik-
lus kehidupan bermasyarakat. Menurut Makhul Al-Syami, jika
hidup bermasyarakat memperoleh kebaikan, 'uzlah pun juga
memberikan keselamatan. Sedangkan menurut Yahya bin
Mu'adz, menggabungkan keduanya merupakan cara yang ter-
baik bagi oranE i'ant mencari kebenaran.

Saya pernah mendengar Syaikh Abu Ali berkata dengan
mengutip ungkapan Imam Syibli, "Manusia akan bangkrut dan
bangkrut. Seseorang bertanya kepadanya. 'Apu tanda-tanda o-
rang yang bangkrut wahai Abu Bakar?' Dia menjawab, 'Tanda
orang yang bangkrut adalah orang yang menyakiti orang lain."'

Yahya bin Abu Katsir berpendapat, "Barangsiapa yang ber-
gaul dengan orang lain, maka dia akan didekati. Barangsiapa
yang mendekati orang lain, maka dia akan dilihat." Sa'id bin Harh
telah berkata, "Saya pernah rnengunjungi Malik bin Mas'ud di
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Kufah. Dia menyendiri di rumahnya. Setelah itu kutanyakan
sesuatu kepadanya, 'Apakah engkau tidak kesepian rnenyendiri
di tempat ini?' Dia menjawab, 'Saya tidak pernah melihat
seseor€rng merasa kesepian jika dia bersama Allah Swt."'

Saya mendengar funaid berkata, "Barangsiapa yang hendak
menyerahkan agamanya dan menentramkan tubuh dan hatinya,
hendaknya dia menjauhkan diri dari orang lain. Masa sekarang
adalah masa kesepian. Oleh karena itu, orang yant mempunyai
akal sehat, tentu akan menyendiri." Junaid telah mendengar Abu
Bakar Ar-Razi berkata, "Abu Ya'qub As-Susi mengatakan bahwa
seseorErnt tidak akan mampu menyendiri kecuali hanya orant-
orant yang kuat. Oleh karena itu, orang seperti kita berma-
syarakat tentu lebih baik dan lebih bermanfaat." Abul Abbas Ad-
Damaghani berkata, "Imam Syibli berwasiat kepadaku, 'Menyen-
dirilah, hapuslah namamu, dan menghadaplah ke dinding sam-
pai engkau mati."'

Suatu saat ada seorant laki-laki datang kepada Syu'aib bin
Flarb seraya bertanya, " Apd yant menyebabkan engkau datang
kepadaku?" Dia menjawab," Agar saya dapat selalubersamamu."
Kemudian Syu'aib berkata, "Wahai saudaraku, ibadah tidak akan
bermanfaat jika terbaur dengan syirik. Barangsiapa yang tidak
mencintai Allah Swt., maka dia tidak akan menjumpai sesuatu
yang dicintai."

Sebagian ulama telah ditany a, " Apa yang membuatmu heran
di waktu beribadah?" Dia menjawab, "Keindahan yang dapat
mendorong persahabatan. Oleh karena itu, aku selalu takut me-
nyerahkan diriku kepada AIIah Swt. akan menjadi rusak." Ulama
yang lain juga pemah ditanya, "Apakah di sana terdapat orant
yang mencintaimu?" Dia menjawab,"Ya, dia selalu merentangkan
kekuasaannya di dalam kitabnya dan meletakkannya di atas
batu." Dalam konteks seperti ini, ulama dapat merumuskannya
dengan syair:

kitab-kitabmu ada di sekelilingku
olehkarena itu jangan kau pisahkan
dari tempat tidurku
di dalamnya terdapat obat yang menycmbuhlan orang
yang saya sendiri adalah yang menyembunyikanrrya
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Seorgng laki-laki telah bertanya kepada Dzun Nun Al-Mishri,
"Kapan saya diperkenankan untuk 'uzlah?" Dia menjawab,"lika
engkau telah mampu mengasingkan dirimu sendiri."

Ibnu Mubarak telah ditanya," Apaobat hati?" Dia menjawab,
"Meminimalkan pergaulan dengan masyarakat." Menurut satu
pendapat, iika Allah hendak memindahkan seorang hamba dari
kemaksiatan yang hina menuju kemuliaan perilaku taat, Allah
Swt. pasti mencintai dia dengan rnenyendiri, mencukupi dia de-
ng€rn cara menerima, dan memperlihatkan dia segala cacat yang
tertanam di dalam jiwa (diri)-nya. Apabila hal tersebut telah dibe-
rikan kepada orang itu, kebaikan di dunia dan akhirat pasti akan
diberikan kepadanya.

4. TAKWA

Allah Swt. berfuman:

( rr : .,L+Ir > '€ni $try'€JTi "tL.

" Sesungguhttya orang yang paling mulia di antara kamu selalian
di sisi Allah adalah orang yang paling bertalqta."

(QS. Al-Hujurat 13)

Telah diceritakan oleh Abu Sa'id Al-Ktrudri. Dia berkata, -Se-

orang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw. seraya meminta
nasehat, 'Wahai Nabi Allah, wasiatilah diriku.'Beliau menjawab:

:$u.|#j f ,y LG dV $ | c:*rv..|!),
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"Wajib atasmuiurrt*, tiprao Allah Sut. karenn tn*iuo
merupaknn kumpulan segala kebajikan; zoajib atasrtu tetayr

berjuang knrena berjuang adalah ibadah orang lslam; don uajib
atasmu tetap.ingat keTtada Alhh Srut. knrena mcngingat Dia
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merurykan caluya fu gimu. " rt

Saya telah mendengar seseorang bertanya kepada Rasulullah
Saw., "Wahai Nabi Allah, siapakah keluarga Muhammad?" Beliau
meiawab, " Orang yang bertalctoa ktpada Allah Swt. Takan merupakan
fumpulnn perbuatan baik, sedang esensinya selalu taat kepada Allah
Swt. agar terhindar dari siksaan-Nyo." Ada satu ungkapan, Fulan
bertakwa dengan perisainya. Oleh karena itu, pondasi takwa ha-
rtrs menghindarkan diri dari perbuatan syirik, perbuatan maksiat
dan tercela. Selain itu juga menghindarkan diri dari perbuatan
syubhat, perbuatan yang tidak berfaedah.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq be rlata, " *-
tiap klasifikasi pembagian terdapat satu bab dalam pembahasan
takwa. Untuk menafsirkan firman Allah Swt.:

( r., : Jt.t'S) gw '6 i, tit,
' Bertalcualah keryda Allah Swt. dengan talau yang sebenarnya."

(QS. Ali Imran: 102)

HaI itu supaya ditaatibukan untuk diir,Sk"+ supaya diingat
tidak untuk dilupakan, dan supaya disyukuri tidak untuk di-
kafiri."

Sahal bin Abdullatr berpendapat, tak seorang pun yang dapat
' menolong kecuali Allah, tak ada argumentasi yang benar kecuali
Rasulullah, tak satu pun dari modal persiapan kecuali takwa,
dan tak safu pun dari amal kebaikan kecuali sabar.lr

Menurut Al-Kattani, dunia diciptakan agar manusia mene-
rima cobaan dan akhirat diciptakan atar mErnusia bertakwa. Al-
|ariri berkata, "Barangsiapa yang memberikan keputusan (antara
manusia dan Allah Swt.) tanpa dasar takwa dan pendekatan diri

t3Da mengatakan di Karuul' Ummal L5 /halaman 864, nomor 43437,
diriwayatkan oleh Ibnu Ad-Dharis dari Abu Sa'id, dan As-Suyuthi
menghitnngnya lemah di Al-lami'ush Shnghir 2/5435.

r'lsesungguhnya Allah menguii hamba-Nya dengan sakit, kefakiran,
dan lainnya. fika sabar terhadap apa yant menyakitkan dirinya, maka
Allah mernberinya pahala. fika-bersyukur atas nikmat yang diterimanya,
mak4 Allah mengganiarnya.
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kepada Allah, maka dia tidak akan sampai kepada-Nyu."

Menurut Nashr Abadzi, yang dimaksud dengan takwa ada-
lah seorang hamba yang tidak takut kepada apapun kecuali hanya
kepada Allah Swt., Sahal berkata, "Barangsiapa yang mengingin-
kan agar takwanya benat maka dia harus meninggalkan semua
perbuatan dosa." Nashr Abadzi berkata, "Barangsiapa yant selalu
bertakwa, maka dia merasa keberatan meninggalkan dunia seba-
gaimana firman Allah Swt.:

!:B )"
{ rr : .,Utr}

i'rttlr,

" Desa akhirat lebih baik bagi orang-orang bertalcuta, apakah kamu
selcalian tidakberpikir." (QS. Al-An'am: 32)

Sebagian Ulama berkata, "Baranrgsiapa yang mampu merea-
lisasikan takwa, maka Allah akan memudahkan hatinya untuk
berpaling dari kemewahan dunia." Menurut Abu Bakar Muham-
mad Ar-Rudzabai, yang dimaksud takwa adalah meninggalkan
sesuatu yang dapat menjauhkan diri dari Allah Swt. Sedangkan
menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang dimaksud orang takwa ada-
lah orang yang tidak mengotori jiwa lahir dengan hal-hal yang
bertentangan dan tidak mengotori jiwa batin dengan interaksi
sosial. Dalam kondisi demikian, orang ituakan mengadakan kon-
tak dengan Allah dan dapat berkomunikasi.Ibnu Atha'berkata,
"Takr,va terbagi menjadi dua, yakni takwa lahir dan takwa batin.
Talsrara lahir adalah menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang,
sedangkan takwa batin adalah niat dan ikhlas." Oleh karena itu,
Dzun Nun Al-Mishri juga mengungkapkan dalam bentuk syair:

tak ada kehidupan yang sejati
kecuali dengan kekuatan hati mereka
yang selalu merindukan tahrta dan menyukai zikir
ketenangan telah merasuk ke dalam jiuta yakin
dan baik sebagaimana bayi yang masih menetek
telah merasuk ke dalam pangkuan

Menurut satu pendapat, seorang laki-laki yang bertakwa da-
pat dijadikan standar apabila memenuhi tiga hal. Pertama, tawa-
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kal yang baik dalarn hal yang tidak mungkin diperoleh. Kedua,
rida yang baik dalam halyang telah diperoleh, Ketiga, sabar yang
baik dalam hal yang telah lewat. Sedangkan menurut Thalq bin
Habib, yang dimaksud takwa adalah perilaku taat kepada Allah
Swt. di atas cahaya-Nya.

Diriwayatkan dari Flafsh.Ia berkata, "Tirkwa harus ditanam-
kan pada perbuatan yang halal mumi, bukan pada yang lain."
Abul Husain Al-Zunjani berkata, "Barangsia pa y arrt mempunyai
rnodal takwa, maka berbagai ungkapan sifat jelek akan tertolak."

Al-Wasithi mengatakan, "Yang dimaksud takwa adalah o-
rang yant selalu memelihara ketakwaannya.Orang yang takwa
dapat diumpamakan seperti IbnuSirin. Ketika dia membeli empat
puluh (timbangan kilogram) minyak samin, seorang pemuda
mengeluarkan tikus dari timbangan tersebut. Ibnu Sirin bertanya,
'Dari timbantan mana kau keluarkan tikus itu?'pemuda menja-
wab,'Sayatidak tahu.' Setelah itu, Ibnu Sirin menuangkan semua
minyak tersebut di atas tanah." Dalam cerita yang lain disebutkan
bahwa Abu Yazid pernah membeli minyak parfum di Kota
Hamdzanls dan mendapatkan kelebihan. Ketika dia pulang ke
Kota Busthaml6, dia melihat dua semut di dalam parfum tersebut.
Setelah itu, dia kernbali ke Hamdzan dan meletakkan dua semut
itu di tempat penjual.

Diceritakan bahwa Abu Hanifah tidak pemah duduk di ba,
wah bayangan pohon orang yang mempunyai hutang kepada-
nya, berdasarkan hadits Nabi Muhammad Saw.:

"Tiap-tiap utang yang mendnpatknn keuntungan adalah riba."17

lsHamdzan adalah sebuah kota di selatan lran. Di sana terdapat
makam lbnu Sina. Al-Mugirah bin Syu'bah menaklukannya di tahun
24H.

r5Bustham adalah sebuah kota di Khurasan yang terletak di atas

tutusan lereng pegununtan yant datar. Pada abad pertengahan
menjadi pusat perdagangan yang penting.

rTMenurut Al-'Aijiluni, hadis ini tersebut dalam Kasyful Khifn' 2/

t,'frk? e';y
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Diceritakan Abu Yazid telah mencuci pakaiannya di tanah
lapang. Dia bersama ternannya seraya berkata kepada Abu Yazid,
"Pakaian ini kita jemur di atas dinding pohon anggur." Abu Yazid
menjawab, "Jangan kau meletakkan pasak di atas dinding orant
lain." Temannya bertanya, "Apakah harus kita jemur di atas po-
hon?" Dia menjawab, "Trdak, karena rumput itu adalah makanan
binatang, maka kita tidak boleh menutupnya." Setelah itu Abu
Yazid menghadapkan pungguntnya ke matahari, sedangkan
pakaiannya yang sebelah kanan sudah kering, maka dia
membaliknya sehingga pakaian yang sebelah kiri juga kering.

Menurut keterangan yang lain, suatu hari Abu Yazid mema-
suki perkampungan. Tongkatnya dia tancapkan di atas tanah.
Tongkat itu kemudian jatuh dan menyentuh tongkat orang tua
yang ditancapkan di sampingnya. Setelah itu tongkat tersebut
dimiringkan oleh orang tua dan diambilnya. Dalam perjalanan
Abu Yazid mampir di rumah orant tua tersebut dan minta maaf.
Orang tua tersebut lantas menjawab, "Yang menyebabkan
tongkatmu itu miring karena saya lengah dalam menancapkan
tongkatku sehingga tongkatku menjadi terdorong. "

Suatu hari'Atabah melihat seorant pemuda di suatu tempat
pada musim panas yang penuh dengan peluh. Ketika ditanya
'Atabah, dia menjawab, "Ditempat itu saya pemah mengerjakan
maksiat." Setanjutnya pemuda itu ditanya tentang keadaannya.
Dia menjawab, "Dari dinding ini saya pemah mengambil sedikit
tanah liat yang dipergunakan oleh temanku dan saya belum
meminta maaf kepada pemiliknya."

Ibrahim bin Adham meriwayatkan, "Suatu malam saya tidur
di bawah batu besar di Baitul Maqdis.18 Di pertengahan malam,

halaman 164 nomor 1991; diriwayatkan oleh Al-Harits dari Abi Usamah
di dalam Musnnd-nyayang diperoleh dari Ali. Di dalam At-Tamyiz dise-
butkan bahwa sanadnya gugur.Sementara As Suyuthi menganggapnya
lemah di dalam Al-lami'ush Shaghir 2/halaman 240 nomor 6336.

ItBaitul Muqaddis adalah sebuah kota di Palestina yang disucikan
oleh umat Yahudi, Nasrani, dan Muslim. Mereka berbondong-bondong
mendatanginya dari hampir semua daerah. Bagi umat Yahudi terdapat
"tembok ratapan" , bagi umat Kristiani terdapat gereja kebangkitan, dan
bagi umat Islam terdapat Maslid Al-Aqsha dan kubah batu.
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dua malaikat turun. Yang satunya bertanya kepada yang lain,
'Siapa oran6 ini?' Malaikat yang lain menjawab,'Dia adalah [bra-
him bin Adham.' Malaikat yang satunya berkata,'Orang itu ter-
masuk orant-orErng yang direndahkan derajatnya oleh Allah Swt.'
Malaikat yang lain bertanya, 'Mengapa demikian?' Malaikat yang
satunya menjawab,'Orang itu telah membeli kurma. Ketika kur-
ma tukang sayur terjatuh dan masuk ke dalam kurma orang itu,
dia masih belum mengembalikan kepada pemiJiknya.' Suatu hari
saya kemudian kembali ke Basrah.re Di sana saya membeli kurma
pada orang laki-laki tersebut kemudian saya jatuhkan satu kur-
manya yang saya beli ke dalam kurmanya. Setelah itu saya pulang
ke Baitul Maqdis dan tinggal di bawah batu besar itu. Ketika te-
ngah malam, tiba-tiba saya berdampingan dengan dua malaikat
yang turun dari langit. Yang satunyabertanya kepada yang lain,
'Siapa orant ini?' Yanglain menjawab,'Orang ituadalah Ibrahim
bin Adham.' Kemudian malaikat yang satunya berkata,'Kedudu-
kan orang itu telah dikembalikan dan derajatnya ditinggikan."'

Menurut satu pendapat, takwa dapat dibagi dalam berbagai
bentuk. Pertama, takwa orant awam karena menghindarkan diri
dari syirik. Kedua, takwa orant yang istimewa karena menghin-
darkan diri dari perilaku maksiat. Ketiga, takwa para wali karena
menghindarkan diri dari perbuatan jelek. Keempat, takwa para
Nabi karena menghubungkan diri dengan berbagai aktivitas yang
di dalamnya terkandung takwa.

Dari Amirul mukminin Ali bin Abi Thalib r.a. dituturkan
bahwa dia berkata, "Sebaik-baik orang di dunia ini adalah orant
yang dermawan dan sebaik-baik orang di akhirat nanti adalah
orang yang bertakwa."

Diceritakan oleh Abu Umamah Al-Bahili dari Nabi Muham-
mad Saw. Beliau bersabda:

'eBasrah merupakan tempat pelabuhan di lraq yang terletak di
Pantai Arab, sekaligus menjadi sumber tambang minyak di lautan lepas.
Kota ini pemah ramai di masa Pemerintahan Abbasi di abad 9. Bersama
Kufah, Basrah menjadi pusat perguruan dalam bidang bahasa Arab.
D kota inilah Hasan Al-Bashri, Al-Asy'ari, dan Al-Hariri dilahirkan.
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;2:; Josi €.!;;'A,;Atfu J\.A;
*'€-w'r*?'i;+dhr oLi

"Btrangsiapa yang melihat orang perempuan cantik lcemudian

dia menutup mata pada autal pandangan, maka Allah Swt. alan
memberikan pahala ibadah kepadanya sehingga hatinya menjadi
tenang,"20

Suatuhari Imam Al-Junaid dudukbersama Ruwaim, Hariri,
dan Ibnu Atha'. Dia mengatakan, "Kebahagiaan (keselamatan)
tidak akan diketemukan kecuali hanya dengan kembali berlin-
d*t kepada Allah Swt." Allah Swt. berfirman:

'.Jt-> tly;- fr4tr; ;rt)t; >i, *j
ntt'.1 1' .r. t, ,,rlrit
ra-.", i,"&L *iC ) 

"+? 
t a. ?:t\i'dt

( tt,r : ;".!r)
"(Begitu juga Allah menerima tobat) tiga orang yang tinggal
(tidak pergi'berperang) sehingga ketikn bumi yang luas telah sem-

pit ilan diri merekn juga telah sempit." (QS. At-Taubah: 118)

Menurut Ruwaim, iia* ada kebahagiaan (keselamatan)
kecuali hanya dengan takwa yang benar. Allah Swt. berfirman:

e I t . . /O A 
^ 

zto g, t, ti:-#t e;_ y 
'arju;^l 

f-.,t e_/Jr ix | ;;)
,2

(rr : -r)tb ;t'-r:H- eV;
" Allah aknn menyelamatknn orang-orang yang bertaktua dengan
kebalwgiaan mereka, mereka tidak tertimpa kejelekan, dan mereka

juga tidak susah (berduka cita)." (QS. Az-Zumar: 61)

aHadis diriwayatkan oleh Abu Umamah dan dikeluarkan oleh
Imam Ahmad di dalam Musnnd-nya iilid 5 halaman264.
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Menurut )ariri, tidak ada kebahagiaan (keselamatan) kecuali
hanya dengan memelihara pemenuhan janji. Allah Swt. ber-
firman:

au1t'r'*k-v; I t )ir.'o';';-;j)t

{t. , ,rjl}

"Orang-orang yang memenuhi janji Alkh dan tidak merusak
perjanjian." (QS. Ar-Ra'du: 20)

Sedangkan menurut Atha' tidak ada kebahagiaan (kesela-
matan) kecuali hanya dengan merealisasikan sifat malu. Allah
Swt. berfirman:

{ rc : .;ur} ,s';h t'bL.'li; J
'Tidaldeh ilia mengetahui bahwa AUah sesungguhnya melilut
(segala perbuatannya)." (QS. Al;Alaq: 14)

'o\iliW6rf ,;ir ,"'#';tG. lr"ct

(r.r:,gir)
" S esungguhnya or angorang yang telah matryuoteh lcebailan dari
Kami, mereka akan terhindar dari api neralct-"

(QS. Al-Anbiya:101)

Menurut satu pendapat, tidak ada kebahagiaan (kesela-
matan) kecuali hanya dengan sikap memilih yang baik. AUah
Swt. berfirman:

o -'o , l, c , 'o. , . . , .'r.'

#yt.r Jl et;_:4eti$-L
(,rv : lt"Yl)
"Kami telah memilih dan menjauhkan merekn pada jalan yang
lurus." (QS. Al-An'artz 87)
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5. WARA'

Abu Dzar Al-Ghiffari berkata, "Bersabda Rasulullah Saw
bersabda:

#rcl-;i;' t$f #'u
" S ebagian dari kesempurnaan lslnm seseor ang, adalah trcninggal-
kan sesuatu yang tidakberarti."zl

Al-Ustaz Al-Imam r.a. berkata, " Yarrgdimaksud wara' adalah
meninggalkan hal-hal yang syubhat." Menurut komentar Ibrahim
bin Adham,yn1 dimaksud wara' adalah meninggalkan hal-hal
yang syubnit aan yang tidak pasti (tidak dikehendaki), yakni
meninggalkan hal-hal yang tidak berfaedah.

Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. berkata, "Kita telah mening-
galkan tujuh puluhz persoalan yang berkaitan dengan hal yang
halal karena takut terkait dengan persoalan yang haram." Nabi
Muhammad Saw. pernah menasihati Abu Hurairah r.a.:

tz
.rAa

,LJl -l...elL)

t

aHadis dikeluarkan oleh lmam Malik bin Anas di dalam Muwatln'-
nya jilid 2 halaman 903 dalam bahasan "kebailan akhlak" dibab "apa-
ap yang datang di dalam kebaikan akhlnk". At-Turmuzi mencantumkannya
di nomor 2318-?31,9 tentang zuhud di bab nomor 11 dari hadis Anas
bin Malik. Ibnu Majah mencantumkanya di nomor 3976 tentang fitnah-
fitnah di bab "menjaga lidah supaya tidak jatuh pada perbuatanfttnnh" . e,t-
Turmuzi mengatakan, "Ini adalah hadis gharib."

zYang dimaksud dengan lafal " as-sab'in" di dalam Al-Quran adalah
semata-mata mentgambarkan kelebihan dalam bilangan. Hal ini
memiliki sebab sebagaimana yang termuat dalam Al-Quran sebanyak
tiga kali, yaitu: (1) "kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya
tujuh puluh hasta" (QS. Al-Haqqah:32)", (2) "dan Musa mmrilih tuiuh
puluh orang dari knumnya untuk (memohon tobat kepada Kami) pada waktu
yang telah Knmi tentuknn" (QS. Al-A'raf: 155), (3) "kmdatipun kamu
memohonkan ampun bngi merekn tu juh puluh kali, sekali-kali Allah tidak akan
memheil ampurutn kepada merekn" (QS. At-Taubah: 80).

t.
o 1/- ,) z z

"P 
E-lJ
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"Jadilah orang y{utg wara', utgknu aknn rnenjadi orang ynttg
pnling beribadah di attara manusia."B

Saya telah mendengar As-Sariy berkata, "Ada empat ahli
utara' di masa mereka, yaitu Hudzaifdh Al-Mar'asyi, Yusuf bin
Asbath,Ibrahim bin Adham, dan Sulaiman Al-Khawwash. Mere-
ka mempunyaipandangan yang sama tentangzoara' . Ketikamere-
ka mendapatkan berbagai persoalan yang sulit, mereka mampu
meminimalkan." Saya pemah mendengar Syibli berkata, "l{ara'
merupakan upaya untuk menghindarkan diri dari berbagai hal
yang tidak berkaitan dengan Allah Swt."

Diceritakan oleh Ishaq bin Khalaf. Dia mengatakan, "Wara'
dalam ilmu logika lebih hebat daripada emas dan perak, sedang-
kan zuhud dalam ilmu kepemimpinan lebih hebat daripada ke-
duanya. Oleh karena itu, engkau dapat mengalahkan keduanya
dalam mencari kepemimpinan."

Menurut Abu Sulaiman Ad-Dararri, utart' merupakan per-
m ulaan dari zuhud, sedangkan qana' ah merupakan akhir dari ke-
ridaan. Sedangkan menurut Abu Utsman, pahala wara' adalah
takut terhadap hisab. Menurut Yahya bin Mu'adz, TtarA' akarr
terhenti di atas ilmu tanpa ada perubahan.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Abdullah bin Marwan
mengalami kebangkrutan. Dia berada di dalam sumur yant
rur,git kotor. Setelah itu dia menyewanya sehingga dia dapal
keluar. Abdullah bin Marwan ditanya tentang hal itu. Dia menja-
wab, "Di atas sumur itu terdapat nama Allah Swt."

Saya mendengar Yahya bin Mu'adzberkata, "WAra'terbagi
menjadi dua. Pertama, ut*ra' lahir, yakni semua gerak aktivitas
yang hanya tertuju kepada Allah Swt. Kedua, ?oAra' batin, yakni
hati yang tidak dimasuki sesuatu kecuali hanya mengingat Allah
Swt."

tsHadis diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan dikeluarkan oleh lbnu
Majah n()mor 4277 dalam bahasan zuhud di bab wara' dan takwa. Al-
Haitsami menganggapnya baik di Majma'uz Zauraid dan disebutkan di
Kanutl 'Ummnl iilid 16 halaman 243 nomor 44314. At-Thabrani
meriwayatkannya di Al - Ausn th.
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Yahya bin Mu'adz berkata, "Barangsiapa yang belum
menikmati lezatnya tnarA', maka dia belum pernah menikmati
pemberian Allah Swt." Ada satu ungkapan, barangsiapa yant
pandangan keagamaannya baik dan bagus, maka derajatnya akan
ditinggikan oleh Allah Swt. di hari kiamat. Yunus bin'Ubaid ber-
pendapat, yang dimaksud war a' adalah menghindarkan diri dari
segala bentuk syubhat dan mernelihara diri dari segala bentuk
arah pandangan. Sufyan Ast-Tsauri berkata, "Saya tidak pemah
melihat sesuatu yang lebih mudah daripada u)ArA' , kecuali me-
ninggalkan hal yang keruh di dalam diri." Ma'ruf Al-Karakhi
juga berkomentar, "]agalah mulutmu dari pujian, sebagaimana
kau menjaga mulutmu dari perilaku tercela." Bisyr bin Harits
berkata, "Perbuatan yang paling utama ada tiga. Pertama, derma-
wan dalam keadaan tidak mempunyai sesuatu kecuali hanya
sedikit. Kedua, wara' dalam kehdaan khalwah. Ketiga, berkata
benar di hadapan orang yang takut kepada Allah Swt. dan meng-
harap kerelaannya."

Dalam satu cerita, saud.ara perempuan Bisyr Al-Mafi datang
kepada Ahmad bin Flanbal seraya bertanya, "Suatu saat kami
menarik tempat kami yang tinggi dan datar, kemudian ada cahaya
obor yang mengikuti kami dan cahaya itu jatuh di hadapan kami,
apakah diperbolehkan bagi kami menarik cahaya obor itu?"

"Siapa engkau?" Ahmad balik bertanya.

"saudara perempuan Bisyr Al-Mafi."

Setelah itu Ahmad bin Hanbal menangis dan berkata, "Ba-
rangsiapa yant memberikan perlindungan (penginapan) di
waktu rnalhm, maka dia adalah orang yxtgwara'. Oleh karena-
nya, sinar obor itu jangan kau tarik."

Ali Al-Aththar menceritakan, "Suatu hari saya melewati se-
bagian jalan Kota Basrah. Tiba-tiba di sana ada beberapa orant
tua yang sedang duduk dan beberapa anak yang sedangbermain.
Sayabertanya,'Apal,,ah kamu sekalian tidak malu terhadap bebe-
rapa orant fua ifu?'Salah seorang dari mereka menjawab,'Bebera-
pa orang tua itu tidak mempunyai sifat utara'. Setelah itu, saya
menceritakan kepada mereka (orang tua) tentang kehebatan me-
reka (anak-anak)."

Ada satu ungkapan, Malik bin Dinar bertempat tinggal di
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Basrah selama empat puluh tahun. Dia tidak pernah makan
kurma, baik yang kering maupun yang basah sampai dia wafat.
Ketika musim panen telah selesai, dia berkata, "Wahai penduduk
Basrah, inilah perutku yang belum pernah merasakan keku-
rangan dan kelebihan."

Ibrahim bin Adharn pemah ditanya, "Apakah engkau tidak
minum atr zamzam?" Aa menjawab, "Seandainya ada timba pasti
saya minum." Harits Al-Muhasibi pemah mengulurkan tangan-
nya untuk mengambil makanan syubhat, tiba-tiba ujunt jarinya
berkeringat sehingga dia tahu bahwa makanan tersebut tidak
halal. Diceritakan bahwa Bisyr Al-Mafi pemah diundang dalam
suatu acara. Makanan telah diletakkan di hadapannya. Ketika
dia mengulurkan tangannya, ternyata tangan tersebut tidak
mengulur. Sampai dia kerjakan tiga kali. Peristiwa itu diketahui
oleh seorang laki-laki. "Sesungguhnya tangan Bisyr Al-Mafi tidak
dapat diulurkan pada makanan yang syubhat. Oleh karenanya,
pengundang tersebut tidak layak mengundang syekh ini," kata
laki-laki itu.

Sahal bin Abdullah pemah ditanya tentang hal yang murni
danhalal. Da menjawab, "Barang yang dipergunakanbukan un-
tuk bermaksiat kepada AUah Swt." Dia juga menegaskan , "Yarrg
dimaksud hal yang mumi halal adalah barang yang diperguna-
kan bukan untuk melupakan Allah Swt."

Hasan Al-Bashri mengunjungi Kota Mekkah. Dia melihat
salah seorErnt dari putera AIi bin Abi Thalib menyandarkan
punggungnya ke Ka'bah samb il' menganj urkan kebaikan kepada
orant banyak. Hasan Al-Bashri berhenti seraya bertanya,
"Kebesaran agama itu apa?"

"WarA',"

"Penyakit agama itu apa?"

"Tamak,"

Hasan Al-Bashri kagum kepadanya sampai dia berkata,
"Berat timbangan satu biji zoara' yan9 murni lebih baik daripada
timbangan seribu puasa dan salat,"

Abu Hurairah r.a. berkata, "Orang-orant yant selalu ber-
ibadah kepada Allah Swt. akan dikumpulkan dengan orant-or-
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ant yant zoara' dan zuhud besok di hari kiamat." Sahal bin Ab-
dullah berkata, "Orang yang tidak pemah bergaul dengan orang
yarrg uara' diibaratkan orang yang makan kepala Bqah,tetapi
dia tidak pemah kenyang."

Dalam satu cerita, Umar bin Abdul Aziz menerima minyak
misik dari rampasan harta perang, sementara dia sedang meme-
gant racun yang terkandung di dalamnya. Setelah mengamati
sejenak, lidahnyaberujar, "Darirninyak misik ini bau harumnya
dapat diambil manfaat, tetapi saya tidak menyukai bau harumnya
itu kecuali terhadap orant Islam."

Abu Utsman Al-Mariri pemah ditanya tentang wara'. Dia
bercerita, "Abu Shahih Hamdun, seorang tukang penatu, berada
di samping temannya yang dalam keadaan sekarat dan akhimya
dia meninggal dunia. Setelah itu, Abu Shahih meniup (memati-
kan) api lampu dan ditanya tentang permasalahannya. Dia men-
jawab, 'Sampai sekarang minyak yang dipergunakan untuk
menyalakan lampu masih tetap ada dan mulai sekarang minyak
itu adalah milik ahli waris. Oleh karena itu, carilah minyak yang
laiar."'

Seseorang berkata dengan suara halus sambil menangis,
"Saya telah berbuat dosa selama empat puluh tahun. Suatu hari
saudaraku berkunjung kepadaku. Setelah itu, saya membeli ikan
panttant untuknya. Ketika dia selesai makan, saya mentambil-
kan sedikit tanah liat dari dinding tetangga sehingga dia dapat
mencuci tangannya, namun sampai saat ini saya belum minta
maaf kepadanya."

Seseorang laki-laki pernah menulis di atas papan di rumah
sewaan. Dia hendak menghapuskan tulisan ifu dengan debu din-
ding rumah. Di dalam hatinya terlintas bahwa rumah itu adalah
rumah sewaan yang sebelumnya tidak pemah terlintas (terba-
yangkan) untuk hal ini, sehingga pada akhimya tulisan itu diha-
pusnya. Setelah itu, dia mendengar suara hati, "Orang yang
mengangtap remeh (rendah) terhadap apa yang menimpanya,
sehingga dia menghapus tulisan itu, dia akan dihisab lama oleh
Allah Swt. di hari kiamat."

Ahmadbin Hanbal menggadaikan bejana (terbuat dari tem-
baga) kepada penjual sayur di Mekkah. Ketika hendak mene-
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busnya, penjual sayur itu mengeluarkan dua beiana seraya
berkata, "Salah satunya dapat kau ambil."

"Sayamerasa sulit untuk memilih bejanaku. Bejana dan dir-
ham itu adalah milikmu," kata Imam Ahmad.

"lni adalah bejanamu. Saya ingin memberikan imbalan
("pah) kepadamu."

"Saya tidak mau mengambibtya," jawabnya seraya pergi
meninggalkan bejana itu di sampingnya karena takut dosa.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mubarak meletakkan (meninggal-
kan) hewan tunggangannya yant harganya mahal dan menger-

ialen salat duhur. Hewan tunggangan itu hinggap (berkeliaran)
di daerah pertanian kerajaan. Setelah itu, dia meninggalkan he-
wan tunggangannya dan dibiarkan b"St, saja. Ada yang beryen-
dapat, Ibnu Mubarak pulang dari Marwa2{ menuju Sy* untuk
mengembalikan pena yang dipinjam, tetapi dia tidak mengemba-
likan kepada pemiliknya.

Nakha'i pernah menyewa hewan tunggangan kemudian
cambuknya terjatuh dari pegangan tangan. Setelah itu dia turun
untuk mengambil cambuk itu. Seseorang berkata kepadanya,
"Seandainya hewan tunggangan itu kembali ke tempat teriatuh-
nya cambuk, pasti akan saya ambil." Nakha'i secara diplomatis
berkata, "Hewan tunggangan yant saya sewa itu memang
kuperlakukan seperti ini bukan seperti itu."

Abu Bakar Ad-Daqaq berkata, "hyatelah menguniungi dae-
ratr padang pasir Bani Israil selaina lima belas hari. Ketika mele-
wati satu jalan, saya dihadang olehtentara untuk diberiairminum
sehingga hatiku menjadi kuat kembali selama tiga puluh tahun."
Dalam cerita lain, Rabi'ah Adawiyah menjahit pakaiannya yang
telah robek di bawah pantulan sinar lampu milik raja. Hatinya
sesaat terperangkap (terpendam) sehingga teringat sesuatu.
Secara refleks dia merobek bajunya sehingga dia mampu mene-
mukan jati dirinya.

zMarwa adalah sebuah Kota di Turkistan yang tunduk pada
Pemerintahan Soviet. Kota ini ditaklukan pertama kali oleh Arab muslim
di tahun 651 M. dan dikeluarkan darinya Abu Muslim Al-Khurasani.
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Sufyan Ast-Tsauri pernah bermimpi terbang bersama dua
malaikat di surga. Dia ditanya oleh Malaikat itu, "Deng.rn aPa

kamu memperoleh ini?"

"Dengan sif.at wara' ," jawabnya.

Hasan bin Abi Sinanberhenti di depan teman-temannya sera-
ya bertanya, " Apa yang paling hebat menurut kamu sekalian?"

"Wara'."

"Tidak satu pun yang lebih ringan daripada ttlrt'."
"Bagaimana mungkin?" Mereka rnalah balik bertanya.

"Saya belum pemah minum air sungai kamu sekalian de-
ngan puas selama empat puluh tahun."

Hasan bin Abi Sinan memangbelum pernah tidurtelentang,
belum pemah makan samin, dan belum pemah minum air dingin.
Suatu saat, diabermimpi meninggal dunia. Dalam kondisi demi-
kian, dia ditanya oleh seseorang, " Apa yang telah AUah berikan
kepadamu?" Dia menjawab, "Kebaikan. Hanya saja saya terha-
lang masuk surga karena sebatang jarum yang pemah saya pin-
jam, tetapi belum saya kembalikan."

Abdul Wahid bin Zaid mempunyai seorang pelayan yang
melayani selama dua tahun dan mengabdi (beribadah)'selama
empat puluh tahun. Pada awalnya dia diperintah mengabdi seba-
gai tukang takar. Ketika dia meninggal dunia, Adul Wahid ber-
mimpi bertemu dengannya.

" Apu yang telah Allah berikan kepadamu?" tanya Abdul
Wahid.

"Kebaikan, hanya saja saya terhalang masuk surta dan saya
telah dikeluarkan dari perangkap empat puluh karung debu."

Nabi Isa a.s. pemah melewati kuburan. Salah seorang dari
orant yang telah meninggal memanggilnya. Setelah itu Allah
menghidupkan orang itu. Nabi Isa a.s, bertanya, "Siapa engkau?"

"Saya adalah tukang pikul kayu yang selalu memberikan
kemudahan untuk kepentingan orant lain. Suatu hari saya me-
mindahkan kayu milik orang dan yang rusak saya pecahkan. Sd-
telah saya meninggal dunia, saya dituntut untuk mengembali-
kan," kata si mayat dengan nada sedih.
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Abu Sa'id Al-Kharnaz membahas tentang tl)ArA'. Suatu saat
dia bertemu dengan Abbas Al-Muhtadi dan bertanya, "Apakah
engkau tidak rnerasa malu duduk di bawah atap Abu Dawaniq,
minum dari kolam an6Eur, dan berdagang dengan uant palsu.
Sedangkan engkau membahas tentang tnara'."

6. ZUrlUD

Nabi Muhammad Saw. bersabda:

,:;fu Wi6fu' ..,* fn|'€)i'ri ,y'5, 1t;;y
'*S-.st'r;t-';y ;

"lil(n di antara lamu selalian melilat grang laki-laki yang selalu
zuhud dan berbiura benar, rnala deL,ntilah dia. Sesungguhnya
dia adakh orang yang mengajarlan lccbijalcsanann."2s

Seorang maha guru berkata, "[.Jlama berbeda pendapat
tentang zuhud." Di antara mereka ada yang berpendapat, yang
dimaksud zuhud adalah meninggalkan (hal, perbuatan, barang)
yang haram karena yang halal diperbolehkan oleh Allah Swt.
Apabila Allah Swt. memberikan sebuah kenikmatann kepada se-
orang hamba lantas dia bersyukur kepada-Nyr, maka Allah Swt.
akan membalasnya dengan setimpal.

D antara mereka juga adayangbelpendapat, r.reninggalkan
hal yang haram adalah wajib dan hal yang halal adalah keuta-
maan. Orang yang meminimalkan harta dan selalu beribadah
disebut orant yang sabar terhadap dirinya sendiri, rela terhadap
apa yant telah ditetapkan Allah Swt., menerima apa yang telah
diberikan Allah Swt., dan lapang dada terhadap apa yang telah

EHadis disebutkan dalam Al-Kanziilid3 halaman 183 nomor 6059,
diriwayatkan oleh Abu Khalad dan Abu Na'im bersama Al-Baihaqi
meriwayatkannya juga darinya, sementara As-Suyrthi mengantgapnya
lemah di dalam Al-lami'ush Shaghir jilid I halaman 84 nomor 535.
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ditentukan Allah Swt." Allah Swt. memberikan gambaran tentang
zuhud kepada manusia dengan firmannya:

{vv: ,Ul}
"Katakan Muhammad, lcesenangan dunia adalah sebentar dan

akhirat lebih baikbagi orang yang bertaktoa."
(QS. An-Nisa':77)

Selain itu terdapat beberapa ayat lain yant mencela kehi-
dupan dunia dan menganjurkan hidup zuhud.

Sebagian yang lain belpendapat, apabila seseorang menaf-
kahkan hartanya, selalu sabar, dan meninggalkan apa yang dila-
rang oleh syarak, alangkah lebih sempumanya jika dia zuhud
terhadap hal yang halal.

Menurut ulama yang lain, selayaknya bagi seorang hamba
j*g* memilih meninggalkan hal yang halal karena terpaksa,

iut g* memffi mencarihal yangtidakada faedahnya dari sesua-
tu yang tidak dibutuhkan, dan hendaklah memelihara pembagian
rezekiyang telah ada. Apabila Allah Swt. memberikan rezekibe-
rupa harta yang halal, maka hendaklah bersyukur. Apabila Allah
Swt. memberikan rezeki yang hanya sekadar cukup, maka hen-
daknya jangan memaksa diri mencari harta yang tidakberfaedah.
Oleh karena itu, sabar lebih baik bagi orang yang fakia sedang-
kankan syukur lebih relevan (cocok, sesuai) bagi orang yang
mempunyai harta yang halal.

Menurut Sufyan Ats-Tsauri,yffit dimaksud zuhud adalah
memperkecil cita-cita, bukan memakan sesuatu yang keras dan
bukan pula memakai pakaian mantel yang kusut, Menurut As
Sirri, Allah Swt. menghilangkan kenikmatan dunia, melarangnya,
dan mengeluarkannya dari para kekasihnya. Allah Swt. tidak
rela jika mereka menikmati dunia.

Menurut komentar lain, kata-kata zuhud dikutip dari firman
Allah Swt. yang berbunyi:

Pt /.?;\t'1'#ribt 7U y
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ff -Lrf-*o', ,-$tttt Jef-() F.l
(rr:.r,-Jt)

. " (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berdukn

cita terhndap apa yang luput dari knmu, dan supaya kamu jangan
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu."

(QS. Al-Hadid:23).

Orang yang zuhud tidak akan bangga dengan kenikmatan
dunia dan tidak akan mengeluh karena kehilangan dunia. Se-
dangkan menurut pendapat Abu Utsman, yang dimaksud zuhud
adalah meninggalkan kenikmatan dunia dan tidak mempeduli-
kan orang yang dapat menikmatinya.

Saya mendengar Ustaz Ablu Ali Ad-Daqaq mengatakan, "Ztt-
hud merupakan sikap anti kemewahan dunia, tidakberkeingirnn
membangun pondok (ribath) dan mesjid." Menurut Yahya bin
Mta' adz, zuhud membawa implikasi mendermakan harta benda,
sedangkan cinta membawa implikasi mendermakan diri sendiri.
Menurut Ibnu Jalla', yang dimaksud zuhud adalah memandang
kehidupan dunia hanya sekadar pergeseran bentuk yang tidak
mempunyai arti dalam pandangan. Oleh karenanya, ia akan mu-
dah sima. Ibnu I(hafif berpendapat, tanda-tanda zuhud adalah
merasa senang meninggalkan harta benda, sedangkan yang di-
maksud zuhud adalah hati merasa terhibur meninggalkan ber-
bagai bentuk kehidupan dan menghindarkan diri dari harta ben-
da. Sedangkan menurut pendapat yang lain, yang dimaksud
zuhud adalah jiwa merasa tenang meninggalkan kehidupan du-
nia tanpa keterpaksaan.

Saya mendengar Nashr Abadzi berkata, "Y*t dimaksud
orang zuhud adalah orant yang terisolir dalam kehidupan dunia.
Sedangkan yang dimaksud orang ma'rifat adalah orant yant
terisolir dalam kehidupan akhirat." Menurut satu pendapat,
barangsiapa yant zuhudnya benar, maka dia akan menjadi or-
ant yant rendah hati di dunia ini. Oleh karena itu, dapat dikata-
kan, seandainya songkok yang jatuh dari langit, maka ia tidak
akan jatuh kecuali di atas kepala orang yang mentinginkarrnya.
Menurut Junaid, yang dimaksud zuhud adalah hati yang

"t 
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terhindar dari hal-hal y*t negatif.

Ulama salaf berbeda pendapat tentang arti zuhud. Menurut
Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal, Isa bin Yunus, dan ulama
yang lain, arti zuhud ialah rnemperkecil cita-cita. Dalam Penger-
tian ini terkandung beberapa indikasi zuhud, beberapa sebab
yang muncul, danbeberapa arti yang telah ditetapkan. Menurut
Abdullah bin Mubarak, arti zuhud ialah percaya kepada Allah
Swt. disertai sikap cinta terhadap kefakiran. Syaqiq Al-Balkhi dan
Yusuf bin Asbath sependapat dengan pandangan tersebut yang
juga mengandung beberapa indikasi zuhud. Oleh karena itu,
seorant hamba tidak akan mampu mengerjakan zuhud, kecuali
ia percaya kepada Allah Swt.

Menurut Abdul Wahid btnZaid, arti zuhud ialah mening-
galkan dinar dan dirham. Sedangkan menurut Abu Sulaiman Ad-
Darani, arti zuhud ialah meninggalkan berbagai aktivitas yang
mengakibatkan jauh dari Allah Swt.

Saya telah mendengar ]unaid ditanya oleh Ruwaim tentang
zuhud. Dia menjawab, "Memperkecil kehidupan dunia dan
menghilangkan berbagai pengaroh yur,g ada di dalam hati."
Menurut As-Sariy, kehidupan yang zuhud tidak akan menjadi
baik jika yangbersangkutan masih menyibukkan diri. Demikian
juga orang yang ma'rifat. ]unaid juga pemah ditanya tentang
zuhud. Dia menjawab, "Melepaskan tangan dari hartabenda dan
melepaskan hati dari kesenangan hawa nafru." Syibli pemah dita-
nya tentang zuhud. Dia menjawab, "Meninggalkan segalabentuk
kehidupan dunia untuk beribadah kepada Allah Swt."

Menurut Yahyabin Mu'adz, oranttidak akan sampai pada
hakikat zuhud kecuali dengan tiga hal. Pertama, perbuatan tantea
ketergantungan (pamrih). Kedua, ucapan tanpa keinginan hawa
nafsu. Ketiga, kemuliaan tanpa kekuasaan. Menurut Abu Hafsh,
zuhud tidak akan terealisir kecuali dalam hal yang halal. De-
mikian juga hal yang halal tidak akan terealisir kecuali dengan
zuhud.

Abu Utsman berpendapat, Allah Swt. akan Temberikan se-
suatu kepada orant zuhud melebihi apa yant dikehendaki, mem-
berikan kepada or.rng yang cinta Allah Swt. selain apa yang dia
kehendaki, dan memberikan kepada orang yang konsisten
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beribadah sesuai dengan apa yant dia kehendaki.

Menurut Yahya bin Mu'adz, orang yang zuhud akan
membuat cuka dan biji sawi sebagai obat, sedangkan orang yang
ma'rifat akan membuat minyak misik dan anbar sebagai parfum.
Sedangkan menurut Hasan Al-Bashri, ai"ti zuhud ialah benci
tdrhadap oranE yant menyukai harta kekayaan dan apa-apa yang
dimiliki.

Sebagian ulama telah ditanya, " Apakah zrlhud itu?"
"Meninggalkan segala sesuatu yanS dimiliki orang lain."

Seorang laki-laki pemah bdrtanya\.epada Dzun Nun Al-
Mishri, "Kapan saya harus zu.htd?"

"Ketika engkau sudah mampu mengapingkan dirimu."
Muhamrnad bin Fadhl berkata, "Mengutamakan zuhud keti-

ka dalam keadaan kaya (serba cukup) dan mengutamakan fitnah-
cobaan ketika dalam keadaan f.akir (sangat butuh)." Allah Swt.
berfirman:

L 6 ft .br-.i': 4f &o':lli. :

{t :;It}
"Merelu mengutamaknn (oranr-orang Muhajirin) atas diri
mereka smdiri, meskipun mereka sangat butuh (apa yang mereka
berilan)" (QS. Al-Hasyr: 9)

Al-Kattani pemah berkata, "Berbagai persoalan yang tidak
pernah diperselisihkan oleh ulama Kufah, Madinah, Irak, dan
Syam adalah zuhud, kemurahan jiwa (hati), dan memberikan
nasihat kepada orang lain, yakni tidak seorang pun dari ulama
yang belpendapat bahwa berbagai persoalan tersebut merupakan
perilaku yang tidak terpuji."

Yahya bin Mu'adz telah ditanya oleh seseor;rnt, "Kapan saya
dapat memasuki tentpat pesanggrahan tawakal, memakai selen-
dang zuhud dan duduk bersama orang-orang yang zuhud?" Dia
menjawab, "Apabila engkau telah rnampu melatih jiwamu seccua
samar-samar daLam batas-batas yang seandainya Allah Swt. tidak
memberikan rezeki kepadamu selama tiga hari, jiwamu tidak
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akan rnenjadi lemah. Apabila engkau tidak sampai pada kedu-
dukan ini, maka dudukmu di permadani orang-orang yant zu-
hud adalah sia-sia, sehingga engkau mengalami (mendapatkan)
kecacatan."

Bisyr Al-Mafi beqpendapat, zuhud ibarat benda milik yang
tidak memperoleh tempat kecuali di hati yang suci (bersih). Mu-
hammad bin Asy'ats Al-Bikindi berkata, "Barangsiapa yant mem-
bahas tentang zuhud dan memberikan peringatan, tetapi dia
mencintai harta mereka, maka cintanya terhadap akhirat akan
dihilangkan oleh Allah Swt. dari hatinya."

Menurut suatu pendapat, apabila seorang hamba Allah Swt.
meninggalkan kehidupan dunia, maka Allah Swt. mengutus ma-
laikat agar dia diberi hikmah di dalam hatinya. Sebagian ulama
pemah ditanya, "Untuk apa zuhud?" D|ra menjawab, "Llnfuk
kepentingan diriku."

Menurut Ahmad bin Hanbal, zuhud terbagi menjadi tiga.
Pertama, meninggalkan hal yang haram. Ini zuhud orang yant
awam. Kedua, meninggalkan hal yang halal. Ini zuhud orant
yang istimewa. Ketiga, meninggalkan segala hal yang menyi-
bukkan sehingga jatrh dari Allah Swt. Ini zuhud orant yang ma'-
rifat.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Se-
bagian ulama pemah ditanya, kenapa engkau zuhud?" Dia men-
jawab, "Karena apabila saya meninggalkan hal-hal yang banyak,
maka kecintaanku terhadap hal-hal yang sedikit akan meniadi
hilang (auh)." Yahya bin Mu'adzberl<ata, "Dunia bagaikan pe-
ngantin perempuan. Barangsiapa yang menginginkannya, ber-
sikaplah lemah lembut terhadap tukang sisir rambutnya. Orang
yang zuhud akan menghitamkan muka pengantin, mencukur
rambutnya, dan membakar pakaiannya. Sedangkan orant yant

. ma'rifat akan selalu sibuk mengingat Allah Swt. tanpa menoleh
kepadanya."

Saya telah mendengar As-Sariy berkata, "Saya telah
mernbiasakan diri terhadap hal-hal yangberkaitan dengan zuhud.
Segala sesuatu yang kuinginkan telah kuperoleh kecuali mening-
galkan orang banyak. Oleh karena itu, saya belum sampai dan
belum memperolehnya."
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Menurut satu pendapat, orang-orant yang zuhud tidak akan ''
keluar kecuali pada dirinya sendiri, karena mereka tidak meng-
in ginkan kenikm atan y ang faru' ( lenyap, tidak abadi, yaitu dunia),
tetapi menginginkan kenikmatan yang abadi (akhirat). Menurut
Nashr Abadzi, yang dimaksud zuhud adalah mempertahankan
darah orang-orang yang zuhud dan menumpahkan darah
orang-or.rng yang ma'rifat.

Sedangkan menurut Hatim Al-Asham, yang dimaksud o-
rang yang hendak zuhud adalah orant yang mampu menyerbu
(menyerang) hawa nafsunya sebelum kecerdikan (akal pikiran)-
nya timbul.

Saya telah mendengar Fudhail bin Iyadh berkata, "Allah Surt.
menjadikan segala kejelekan di dalam satu rumah dan menja-
dikan cinta terhadap kehidupan dunia sebagai kuncinya. Allah
Swt. menjadikan segala kebaikan di dalam satu rumah dan menja-
dikan zuhud sebagai kuncinya."

7. DIAM

Dari Abu Hurairah r.a. diceritakan bahwa Rasulullah Saw,
bersabda:

A,i:.,G ,T>b,ryi d$ g\ u'i rs ;
'os u't ,&i(t' r)i dtt'gu o21!- crs

'c#))i t? W,+)i t;t ) $ u.,y'i
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir,
hendaklah j angan menyakiti tetangga. Barangsiary y ang beriman
keyada Allah Sutt. dan hari akhir, hendaklah memuliakan tamu.
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah berkata dengan baik atau diam."26

26Hadis diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan dikeluarkan Imam
Bukhari 10/373 dalam bahasan sastra, bab "harangsiapa heriman pada
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Uqbah bin Amir menceritakan, "Saya bertanya kepada
Rasulullah Saw.,'Apakah keselamatan itu?' Beliau menjawab:

* #. t ),ir -5. iti-l" e',,iul. |rl, y,Lr.

'a;;b.
"lagalah mulutmu, perluaslah rumahmu untukmu, dan
menan gisla h at as dos a- d os amu ." 27

Diam adalah pondasi keselamatan dan merupakan sikap pe-
nyesalan terhadap berbagai celaan. Oleh karena itu, kewajiban
diam ditetapkan oleh syarak, perintah, danlarangan. Sedangkan
diam pada saat-saat tertentu adalah sifat para pemimpin, sebagai-
mana ungkapan bahwa bicara pada tempatnya termasuk perilaku
yang baik.

Saya telah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaqberkata,"Ba-
rangsiapa yang mendiamkan kebenaran, maka dia ibarat setan
yang bisu." Sikap diarn sambil memperhatikan merupakan ba-
gian dari perilaku or:rnt-orErng yant baik. Allah Swt. berfirman:

J';}'€- t'-#i3't t.LLu f ifr G j ;b
( t.t : ;rrrlr)

" I ika Al-Qur an dibaca, hendaklah didengarknn dan diperlutikan
agar knmu sekalian mendapatkan rahmat." (QS. Al-A ratz 2041

Allah Swt. dalam ayat yang lain berfirman yant mengabar-
kan kepada iin atas kehadiran Rasulullah Saw.:

{rr : ;uJr > ft*i :w'4:};15

Allah dan hnri akhir" dan lmam Muslim di nomor 47 dalam bahasan
iman di bab "dorongnn memuliakan tamu" serta Abu Dawud di nomor
5154 dalam bahasan sastra di bab "hnk-hak tetangga".

2THadis dikeluarkan oleh Imam At-Turmuzi nomor 2408 dalam
bahasan zuhud di bab "apa-apa yong datang di dalamnya tentang ytemeliha-
roan lidnh". Dia fuga mengatakan bahwa ini adalah hadis hasan.
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"Tatknk meraka hndir, mereka berknta keyada sas{tmanya, diamlah
(perhntiknnlah )." (QS. Al-Ahqaf: 29)

Dalam ayat yang lain, Allah Swt, juga berfirman:

.., ? "ct'""5 Yl !J.; s ,;^lp Lrr--!r ->,--:;',

{ r.^ ,^t}
'Suttyi senyaltlah segala suara knrena (takut) kepada Yang Maha
Pengasih, sehingga tiada engkau dengar kecuali suara halus
(bunyi telapak knki)." (QS. Thaha: 108)

Menyimpan mulut di depan orang yang diam rnerupakan
sikap yang baik untuk menghindari kebohontan, umpatan, dan
kekejaman raja. Dalam pengertian ini, seorant penyair ment-
gambarkan:

saya berVikir apa yang saya ucapkan
jika kita telah berpisah
saya tetapkan ungkapan sanggahan
dengan su n gguh- sun gguh
Saya melupakan
jika kita bertemu
dan saya akan berkata
ketilu mengadakan diplomasi

Dalam syair yang lain juga diungkapkan:

bagimu hendakny a menahan u capan

sehingga lcetika englau mampu menguatlan
orang yang bertemu denganmu
mala engkau dapat melupakannya

Demikian juga dalam syair yang lain:

saya telah mendengar ungkapan
yang dapat menghiasi pemuda
diam lebih baik
bagi orang yang memperhatikan
menyimpan ucapafl
membau,a implilusi kema tian
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dianggap melaksanakan cinta kasih
jika bersikap diam

Diam terbagi menjadi dua, yaitu diam secara lahir dan diam
secara batin. Orang yang tawakal, hatinya akan selalu diam (te-
nang) dengan meninggalkan berbagai tuntutan ekonomi. Sedang
orang yang ma'rifat hatinya akan selalu diam (tenang) dengan
mempertemukan ketetapan hukum melalui sikap yang baik. Oleh
karena itu, perbuatan yang baik adalah hal yang dapat dipercaya,
sedangkan ketetapan yang baik adalah hal yang dapat diterima.

Terkadang yant menyebabkan diam adalah heran. Apabila
pengetahuan tentang sifat yang mengejutkan telah muncul, maka
ungkapan yant mentandung pelajaran akan menjadi tumpul,
tidak ada keterangan dan pemikiran. Oleh karena itu, tempat-
tempat pertemuan akan menjadi sirna, tidak ada ilmu dan
perasaan. Allah Swt. berfirman:

v : riuJ&i 7s w'J'fr ,p1t b t'#- t;-
( r.r: ,JrUt) ll'n,

"(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu
Allah ber tanya (kepada merekn),' Apa jawaban knummu terhadap
(seruan)mu?' Para rasul menjawvb,'Tidak ada pengetahuan (bagi)

knmi (tentang itu)'." (QS. Al-Maidah: 109)

|ika mereka mengetahuiapa yangterkandung di dalam pem-
bicaraan merupakan hal-hal yang negatif dan merupakan bagian
dari hawa nafsu, memperlihatkan sifat-sifat terpuir, suka membe-
dakan berbagai kesulitan dengan sikap yang baik, dan mengeta-
hui berbagai hal negatif yang lainnya, maka mereka mempunyai
sifat yang sama dengan or€rnt-orant yant terlatih. Sifat ini meru-
pakan bagian dari kekuatan pondasi mereka untuk menghindar-
kan diri dan menyantuni orang lain.

Dalam suatu cerita, Dawud Ath-Thai ketika hendak mema-
suki rumahnya, dia berbalik (bermaksud) menghadiri tempat
pengajian yang disampaikan oleh Abu Hanifah karena dia se-
orang muridnya. Dia duduk bersama teman-temannya dan tidak
membicarakan satu masalah pun. Ketika dirinya telah kuat dan
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mampu melaksanakan perilaku tersebut selama satu tahun, dia
lebih senang duduk di rumahnya dan mengutamaY,an'uzlah.

Saya mendengar Bisyr bin Harits mengatakan, "Jika bicara-
mu rnembuatmu kagum maka diamlah. Jika diammu membuat-
mu kagum, maka berbicaralah." Menurut Sahalbin Abdullah, ti-
dak dibenarkan bagi seseorang diam sehingga dia berkhalwat
dan tidak dibenarkan bagi seseorang bertobat sehingga dia diam.
Abu Bakar Al-Farisiberkata, "Barangsiapa yang tidak membiasa-
kan diri diam, maka segala urusEurnya akan sia-sia meskipun dia
adalah orant yang diam." Diarn tidak hanya teibatas pada mulut,
tetapi juga pada hati dan seluruh anggota tubuh. Sebagian ulama
berkata, "Barangsiapa yang tidak mampu menahan diam, maka
bicaranya akan sia-sia."

Saya telah mendengar Mimsyad Ad-Dinawari berkata, "Ahli
hikmah akan mewariskan ilmu hikmahnya dengan diam dan akal
pikiran." Abu Bakar Al-Farisi pemah ditanya tentang diamnya
hati. Dia menjawab, "Meninggalkan kesibukan masa yang telah
lampau dan masa yang akan datarrg." Menurutnya, jilia seseor.rnt
yang pembicaraannya ditentukan dan dia harus berbicara, maka
hendaknya dia membatasi diam.

Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal. Dia berkata, "Elerbicara-
lah dengan orang lain seminimal mungkin dan berbicaralah
dengan Tuhanmu semaksimal mungkin, agar hatimu dapat meli-
hat Tuhan,"

Dztrn Nun pemah ditanya oleh seseorang, "Siapa orant yang
paling mampu meniaga diri?"

"Orang yang betul-betul *"r,iugu rnulutnya," jawabnya.

Menurut Ali bin Bakkar, Allah Swt. meniadikan segala sesua-
tu dua pintu dan menjadikan mulut empat pintu. Dua bibir mem-
punyai dua daun pintu dan beberapa gigi juga mempunyai dua
daun pintu. Menurut satu riwayat, Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a.

meletakkan batu kecil di dalam mulutnya agar bicaranya dapat
diminimalkan. Dalarn riwayat yang lain disebutkan bahwa Abu
Hamzah Al-Baghdadi adalah orang yang bicaranya baik. Suatu
saat Hatif berkata kepadanya, "Engkau telah berbicara dengan
baik, tetapi diam tentu akan lebih baik." Setelah kejadian itu, dia
tidak pernah berbicara sampai dia meninggal dunia.
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Imam Syibli apabila menyampaikan materi kajiannya, tak
seorang pun yang hadir akan bertanya. Dia berkata dengan
mengutip firman Allah Swt.:

'r'j+;- Y #,tAb v. w J -rat e'r',
(,ro : ,-Hl)
"Perkatanrt ( jnnji) Allah kepada mereka telah tiba, karena merela
miaya. Sedongkan mereka tidak dapat bercakap-caknp."

(QS. An-Naml: E5)

Diam terkadang juga terjadibagi oran6 yang berbicara kare-
na di antara kaum ada orang yang lebih baik bicaranya,

Saya telah mendengar Ibnu Sammakberkata, "AntaraSyah
A l-Karmani dan Yah ya b in M u' adz terdapat ikatan persahabatan.
Syah tidak pernah menghadiri suatu pengajian. Suatu saat ketika
Syah ditanya tentang itu, Syah menjawab, 'Y*t benar seperti
ini.' Mereka selalu mendekati Sy.h, hingga suatu saat dia meng-
hadiri pengajian dan duduk di sebelah pinggir (tepi) yang tidak
diketahui oleh Yahya bin Mu'adz. Ketika Yahyahendakberbicara
(menyampaikan rnateri pengajian), dia diam sejenak. Setelah itu
Yahya bertanya, 'Siapa di antara kamu sekalian yang bicaranya
lebih baik dan lebih menggetarkan daripada diriku?'Syah menja-
wab,'Saya tegaskan kepada kamu sekalian, yang benar adalah
ketidakhadiranku di tempat pengajian ini."'

Diam kadang-kadang terjadi bagi orant yang sedang ber-
pidato karena terkandung satu pengertian bagi or:rng-orErnt yant
hadir, yakni orang yang tidak suka mendengarkannya. Oleh karc-
na itu, Allah Swt. akan melindungi rnateri pidatonya sehingga
memberikan gairah dan kesenangan bagi orang yang tidak me-
nyukai.

Saya telah mendengar Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Suatu
saat saya tidak bisa menghadiri pengajian di Murwa karena ada
halangan. Untuk pulang ke Naisabur2s saya merasa berat karena

aNaisaburi adalah Ibu Kota Khurasan; meniadi kota Islam terbesar
di abad pertengahan bersama kota-kota lain seperti: Kota Balakh, Hiy-
rah, dan Marwa. Kota-kota ini roboh oleh peperangan dan bencana
alam.
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sudah menempuh separuh perjalanan. Ketika tidu1, saya bermim-
pi bertemu dengan seseor.rng. Dia berkata kepadaku, 'Jangan
bersikeras keluar dari kota ini karena sekelompok jin sangat ingin
mendengarkan pidatomu dan mereka telah hadir di tempat
pengajianmu. Oleh karenanya, alangkah baiknya jika engkau
menyampaikan materi pengajian. "'

Sebagian ahli hikmah telah berkata, "Manusia diciptakan
oleh Allah Swt. memptmyai satu mulut, dua mata, dan dua telinga
agar dia dapat mendengar dan melihat kebanyakan dari apa yang
dia katakan."

Ibrahim bin Adham pemah diundang. Ketika dia sedang
duduk, orErng-orang yant hadir mengumpat. Diaberkata dengan
bahasa ironi, "Di samping kita terdapat orang yang makan d"Ar,g
sesudah makan roti. Sedangkan kamu sekalian memulai dengan
makan daging." Dia mengutip firman Allah Swt.:

t3:;Lf" ti ,>i i'llU'oi g'*i'",--i:
( rr : cbr+It)
"Apalah di antara kamu sekalian sula memalan daging saudara-
mu yang sudah mati? Maka tentu akan benci memakannya."

(QS. Al-Hujurat 12)

Menurut sebagian ahli hikmah, diam adalah mulut ornnt
yang bijaksana. Menurut sebagian yang lain, belaiar diam sama
halnya dengan belajar bicara. Belajar bicara akan memberikan
petunjuk danbelajar (untuk dapat) diam akan menjaganya. Me-
nurut satu pendapat, keselamatan mulut adalah diam. Sebagian
yang lain juga berpendapat, perumpamaan mulut bagaikan he-
wan buas. Apabila tidak diikat, ia akan menganiaya.

Abu Hafsh pemah ditanya, "Bagi seorang wali keadaan apa
yang lebih utama?" Da menjawab, "Seandainya orant yang ber-
bicara mengetahui risiko pembicaraan, dia pasti akan diam dan
seandainya dia mengetahui resiko diam, dia pasti terus-menerus
akan memohon kepada Allah Swt. agar dipanjangktrn umumya
seperti Nabi Nuh a.s. sehingga dia dapat berkata, 'Agar dia
mendapatkan petunj uk menuju kebaikan."'
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Menurut satu pendapat, puasa orant awam dengan mulut,
puasa orant yang ma'rifat dengan hati, dan puasa orang yant
cinta ftepada Allah Swt.) dengan ketinggian rahasia akal pikiran.

Sebagian ulama berkat a, " Say a mengekang mulutku selama
tiga puluh tatrun sehingga tak pemah mendengar sesuatu kecuali
yang keluar dari hatiku. Setelah itu, saya mengekang hatiku
selama tiga puluh tahun sehingga tak pemah mendengar sesuatu
kecuali yang keluar dari mulutku." Menurut ungkapan sebagian
ulama yang lain, seandainya mulutmu tidak bisa berbicara, eng-
kau tak akan lepas dari ucapan hati. Seandainya engkau menjadi
orang yang buruk, engkau tak akan lepas dari ucapan diri sendiri.
Dan seandainya engkau berusatra secara optimal, jiwa (ruh)mu
tak akanberbicara denganmu, karerta ia akan menyimpan rahasia
yang tersembunyi.

Menumt satu pendapat, orang yang bodoh adalah kunci
kematian. Menurut yang lain, orang yang cinta kepada Allah Swt.

iika tidak berbicara, dia akan hancur. Sedangkan orant yang ma'-
rifat jika tidak berbicara, dia akan kuat. Fudhail bin 'Iyadl berkata,
"Barangsiapa yang bicaranya lebih banyak daripada perbuatan-
nya, maka inti bicaranya adalah sedikit kecuali ucapan yant
dibutuhkan."

8. TAKUT

AUah Swt. berfirman:

t.7 . .rr' t llt .. r..
( r'r : rri-Jl) t -J1 Vf te) o-f+

"Merekn berdoa kepada Tulun lurena talal dan loba."
(QS. As-Saidah:16)

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah Saw. ber-
sabda:

o
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.ir t U-,U"
tt+ J,rt
.l I .. . .t cu o .o., t .' t.l+l j.e (* ,t tr Jt>:-2

'Tidak alan masuk neraka orang yang menangis karena takut
kepada Allah Swt. sefulum adaair susu yangmasukpada teteknya
dan tidak alan berhtmpul debu-debu ilalam perang membela
agama Allah Swt. sqta asap api nerakn jalurun di tempat sampah
seorang ltamba."2e

Anas berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

(#';!;$3$ .,3*6 pf ctN'j
"Seandainya englau mengetahui apa yaflg saya ketahui, pasti
englau aknn tertawa sedikit dan menangis banyak."to

Menurut pendapatku takut mempunyai arti yang berhu-
bungan dengan masa yang akan datang, karena orang akan takut
menghalalkan hal yang makruh dan meninggalkan hal yang
sunat. Hal ini tidak begitu penting kecuali jika membawa dampak
positif di masa yant akan datant.Iika pada saat sekarang hal itu
muncul, maka pengertian takut tidak terkait. Sedangkan penger-
tian takut kepada Allah Swt. ialah takut kepada siksaan-Nya,
baik di dunia maupun di akhirat. Allah Swt. mewajibkan kepada
hamba-hamba-Nya agar takut kepada-Nya, sebagaimana firman-
Nya:

( rvo : JL.e ir> 'bi'€ of )'iv')
DHadis dikeluarkan oleh Ar-Raf i dari Anas yang bunyinya: "Ba-

rangsiapa mmangis knrena takut pada Allah, mal<a Allah pasti mmgampuni-
nya." Hadis ini juga tersebut dalam Al-Kanzjilid 3 halaman 148 nomor
9512.

sHadis diriwayatkan Abu Hurairah dan dikeluarkan lmam Bukhari
7l/273 dalam bahasan perbudakan di bab sabda Nabi Saw. yang ber-
bunyi: "Seandainya kalian mmgetahui apa yang saya ketahui tentang iman
dan nazar", juga di bab "bagaimana sumpahNabi Saw." At-Turmuzi meri-
wayatkarurya di nomor 2314 tentang zuhud.

I

)
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"Takutlah kcryda-Ku jikn engkau orang yang beriman."
(QS. Ali Imran:175)

Allah Swt. juga berfirman:

{ or : ;^,rt} ;i$u q t#
"H1nya kepada-Ku, hendaknya englau tahtt.'

(QS. An-Naht 51)

Di samping itu, Allah Swt. memuji orang-orang mukmin
karena ketakutannya sebagaimana firman-Nya:

( o, 
' ,-l-,'t) 

'r43t|i;'r'; A
"Merelu itu (malaikntl tahi kcpa,ao fumn merela yang di atas

merekn." (QS. An-NahL 50)

Saya telah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaqberkata, "Th-
kut mempunyai beberapa tingkatan, yaitu kluuf,lclusyyah, dan
laibah." Khauf merupakan bagian dari syarat-syarat iman dan
hukum-hukumnya sebagaimana fi::nan Allah Swt. :

.htlt

{ rvo : JL.' ir> 'bi'€ ';rt gil-')
"Takutlah kepada-Ku, jika englau orang beriman"

(QS. AU ImraruXT5)

Khasyyah merupakan bagian dari syarat-syarat ilmu seba-
gaimana firman Allah Swt.:

{r,r: }u} iC,.jAt DV';r?t)t #-i\
"Hanga yang tahtt kcpada Allah ailalah para ulama di antara
hamba-lnmba-Nya." (QS. Al-Fathin 28)

Sedangkan lu,ibah merupakan bagian dari syarat-syarat
ma'rifat sebagaimana firrnan Allah Swt.:'

( r. ,crr.I) '^3 it !ii,
"Allah Sut. memperingatkan kamu terlwdap diri (sik"sa)-Nya.'

(QS. Ati Imran:30)

f6t %o 7-/a- qa. 
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Saya mendengar Abu Hafsh berkata, "Thkut adalah cambuk
Allah Swt. yang dipergunakan untuk meluruskan orant-orant
yang lari dari pintu-Nyu,"

Ahd ul Qas im Al-Hakim be rpendap at, khauf mempunyai dua
bentuk, yaitu rahbah dan khasyyah. Yang dimaksud orang yang
rahbahadalah orang yang berlindung kepada Allah Swt. Ada yang
berpendapat, kata 'rahiba' dart'haraba' boleh ditrngkapkan karena
keduanya mempunyai arti satu seperti kata' jadzuba' dan' jaladza' .

Sebagai contoh, apabila dia lari, maka dia dapat ditarik dalam
pengertian hawa nafsunya seperti para pendeta yang mengikuti
hawa nafsunya. Oleh karena itu, apabila mereka ditarik oleh ken-
dali ilmu dan mereka melaksanakan (menggerakkan) kebenaran
syariat, maka pengertian tersebut disebut lilnsyyah.

Saya telah mendengar Abu Flafsh berkata, "Thkut ibarat lam-
pu hati yang dapat menunjukkan kebaikan dan keburukan." Saya
juga telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Yarrg
dimaksud takut adalah keadaan diri yang tidak menginginkan
sebuah harapan dan keterlarnbatan." Demikian juga saya pemah
mendengar Abu Umar Ad-Dimasyqi berkata, "Yarrg dimaksud
orang yang takut adalah orang yang lebih takut kepada dirinya
sendiri daripada takut kepada setan."

Menurut Ibnu Al-]alla', yarrg dimaksud orant yang takut
adalah orant yang am.rn dari berbagai hal yant menakutkan.
Menurut satu pendapat,yangdimaksud orang yang takut adalah
bukan orant yang menangis dan mengusap kedua matanya, teta-
pi yang meninggalkan sesuatu karena takut disiksa. Ibnu Iyadh
telah ditanya oleh seseorErng, "Mengapa saya tidakpemah meli-
h6t orang yang takut kepada Allah swt?" Dia menjawab, "lika
engkau takut kepada Allah Swt., maka engkau akan melihat o-
rang yang takut kepada-Nya, karena tidak ada orang yang dapat
melihat orant yang takut kepada Allah Swt., kecuali orang yang
takut kepada-Nya. Sama halnya perempuan yang kehilangan
anaknya akan melihat perempuan yant juga kehilangan anak-
nya."

Yahya bin Mu'adz berpendapat, keturunan Adam yang mis-
kin seandainya takut kepada apitreraka sebagaimana dia takut
kepada kefakiran, maka dia akan masuk surga. Menurut Syah
Al-Karmani, indikasi orant yang takut kepada Allah Swt. adalah
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orant yang selalu susah. Sedangkan menurut Abdul Qasim Al-
Hakim, orang yang takut kepada sesuatu, rnaka dia akan lari da-
rinya, sedang orant yant takut kepada Allah Swt. maka dia akan
lari kepada-Nyu.

Dzun Ntrn telah ditanya, "Kapan bagi seorang hamba mene-
mukan jalan takut kepada Allah swt?" Dia menjawab, "Apabila
dia menempatkan dirinya pada posisi sakit, maka dia akan men-
jauhkan diri dari segala hal karena sakitnya takut bertambah."
Menurut Mu'adz bin )abal, hati dan ketampanan wajah orang
mukmin tidak akan tentram dan tenang sebelum dia mampu
meninggalkan titian neraka jahannam di belakangnya. Sedangkan
menurut Bisyr Al-Hafi, takut kepada Allah Swt. bagaikan harta
milik yang tidak mempunyai tempat kecuali di hati orang yang
bertakwa.

AbuUtsman Al-Flariri mengatakan, "Cacatnya orant yang
takut terletak karena ketakutannya." N-Wasithi juga mengata-
kan, "Takut merupakan penghalang antara Allah Swt. dan
hamba-Nya." Perkataan ini mengandung kemusykilan, artinya
orang yangtakut kepada Allah Swt. akanmengetahuiwaktu yang
kedua. Bentuk-bentuk waktu tidak akan diketahui untuk masa
yang akan datang. Oleh karena itu, kebaikan orang-orang yant
baik merupakan keburukan bagi orErnt-or.rnt yant dekat kepada
Allah Swt.

Saya telah mendengar Ahmad Ats-Tsauri mengatakan,
"Y*g dimaksud orant yang takut adalah orant yang'lari dari
Tuhan menuju Tuhan. Sebagian ulama berpendapat bahwa indi-
kasi takut adalah bingung dengan cara yang samar." Junaid per-
nah ditanya tentang takut, lalu ia menjawab, "Jatuhnya siksaan
melalui saluran nafas."

Saya telah mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani menyata-
kan, "Takut tidak akan mampu menceraikan hati kecuali kerun-
tuhan." Saya juga telah mendengar Abu Utsman berkata bahwa
kebenaran takut adalah meninggalkan perbuatan dosa, baik lahir
maupun batin.

Menurut Dzun Nun Al-Mishri, manusia akan tetap di tengah

.ialan selagi dia takut. Apabila dia tidak takut kepada Allah Swt.,
maka diaakan sesat, Sedangkan menurut Hakim Al-Asham, tiap
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sesuatu mempunyaihiasan. Hiasan ibadah adalah takut, sedang
indikasi takut adalah memperkecil keinginan.

Suatu saat, seorang laki-lakibertanya kepada Bisyr Al-Hafi,
"Saya pemah memperlihatkan takut mati?" Dan Bisyr Al-Hafi
menjawab, "Datang kepada Allah Swt. sangat penting."

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Saya pemah mendatangi Imam Abu Bakar bin Fauruk.
Ketika saya melihatnya, kedua matanya bercucuran air mata.
Kukatakan kepadanya bahwa Allah akan menyelamatkan dan
menyembuhkanmu. Ia menjawab, 'Engkau tak akan pernah
melihatku takut mati, tetapi saya takut di balik mati itu."'

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. yang mengatakan, "Pemah
kutanyakan kepada Rasulullah Saw. tentangayat yang berbunyi:

{.. ,n -}r y L't d*t ti (, u'i'i- ;-rtrt
"Orang-o.rang yang memberilan sesuatu yang telah iliberilun,
sedangkan luti mereka tahtt karena merel<a akan kembali ke?ada

Tuhanny a." (QS. At-Mukminun: 60)

Apakah mereka (orang-orang yang dimaksud dalam ayat
di atas) itu adalah orant-orant yang minum khamar dan orang-
orant yant mencuri? Beliau menjawab, "Tidak, tetapi mereka
adalah or.rnt-orlrng yant berpuasa, salat, danbersedekah. Mereka
takut amalnya tidak diterima oleh Allah Swt." Hal ini yang dimak-
sud ayat yang berbunyi:

r?I" A i t ?Q,jt d 3't rd-';$'6 ti
(rr :;,-rll)

Merela adalah orang yang berlomba-lomba dalam kebail<nn dan

mqela termnsuk orang yang tnenang."
(QS. Al-Mukminun: 61)31

lrHadis dikeluarkan At-Turmuzi nomor 3174 dan di dalam sanadnya
ada yang terputus, tetapi diperkuat dengan kesaksian-kesaksian yang
lain. lmam A I - Hakim menshahihkannya dan Adz-Dzahabi m enyepaka -

tinya.
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Menurut Abdullah bin Mubarak, takut tidak akan bangkit
sehingga ia tertanam di dalam hati dengan konsistensi pendekat-
an, baik secara samar rnaupun terang-terantan. Sedangkan
menurut Ibrahim bin Syaiban, apabila takut sudah tertanam di
dalam hati, maka segala keinginan hawa nafsu dan cinta dunia
akan terbakar dan tertolak. Menurut satu pendapat, takut meru-
pakan kekuatan ilmu sesuai dengan perjalanan hukum. Sedang-
kan pendapat lain rnengatakan, takut merupakan gerak hati
karena keagungan Tuhan.32

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, "Hatii*t* sampai ter-
kalahkan kecuali dengan takut. Apabila harapan dapat mengalah-
kan hati, maka ia akan rusak." Selanjutnya ia berkata, "Apabila
sikap takut telah ditanamkan, maka (derajat) mereka akan terang-
kat, dan apabila sikap takut disia-siakan, maka (derajat) mereka
akan jatuh." Al-Wasithi mengatakan bahwa takut dan harapan
adalah dua pengikat diri (iwa) sehingga tidak terjebak dalam
kebodohan. Ia juga mengatakan bahwa apabila kebenaran telah
tertanam di dalam hati, maka sikap berharap dan takut tidak
akan muncul kembali. Sedangkan menurut Ustaz Syaikh (mak-
sudnya Abu Ali Ad-Daqaq), hal itu nampak terjadi kemusykilan.
Apabila dimensi kebenaran telah berpengaruh, maka ia akan
mernperoleh ketinggian rahasia hati. Kebahagiaan tidak akan
diperoleh hanya dengan mengingat dua peristiwa. Sikap takut
dan harapan merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yant
berpengaruh melalui hukum kemanusiaan.

Husain bin Manshur rnengatakan bahwa barangsiapa yant
takut dan berharap kepada selain Allah Swt., maka segala pihtu
akan ditutup. Allah Swt. menguasai dan memberikan rintangan
dengan tujuh puluh penghalang, minimal ia bersikap skeptis,
Hal yang menyebabkan takut adalah karena mereka berpikir

32Kapan saja hati merasakan-(Nya), maka Tuhan pasti melihatnya
dalam suatu kondisi tertentu yang dia berada di dalamnya. Jika
ibadahnya lebih utama, maka hatinya bergetar hebat, kulit trrbuh
mengelupas berdiri dan tergoncang. Hal ini seperti yang digambarkan
Allah dalam firman-Nyal. "(yaitu) orang-orang yang apobila disehut nnmn
Allnh, maka getnetarlah hati mereka" (QS. Al-Haji: 35).
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tentang siksaan Allah Swt. dan keadaan dirinya khaw4tir
berubah. Allah Swt. berfirman:

( rv : ,.)t> o'#J- f;'k-.Ju 4, r ,'6j 63
"Dan jelaslah bagi merekn azab dari Allah yang belum pernah
mereka pikirknn." (QS. Az-Zumar: 471

Atlah iuga berfirman:

'&'"p'#t,y;;i ;-;\L:#'#'J,
.r'. .ol o r.rc|.oP..or, .,'r, ...nt;r|:#4 rPi o");;_ i': ,Q rjt pt=.Jt ;
( r.t - \.r : -;.(t)
"Katakanlah, maukah Kami beritahukan kpadamu tentang or-
ang-orang yang perbuatannya merugt, yaitu orang-orang yang
perbuatannya telah sesat di dunia dan merekn menduga bahwa

merekn mengerjakan perbuatan dengan sebaik-baikny a."
(QS. Al-Kahfi: 103-104)

Banyak sekali orant yang diberikan kenikmatan, keadaan-
nya menjadi berbalik dan pertuatan jahatrya menjadi ketetapan.
Oleh karena itu, sikap senang hati dan takut perlu ditanamkan.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq memberikan
gambaran dengan gubahan syair:

engkau telah berprasangka baik terlwdap hari-hari
jikn keadaanny a membaik
dan englau tidak tahtt
terhadap apa yang telah ditakdirkan
waktu-waktu malam telah meny elamatlanmu
tetaVi mgkau menipunya
dan ketika keheningan malam tiba
kekeruhan mulai ter i adi

Saya mendentar Manshur bin I(half Al-Maghribi berkata,
"Dua orang laki-laki saling berteman dalam satu kajian tentang
masalah iradah dalam jangka waktu yang relatif pendek (dua
tahun). Salah satu di antara rnereka pergi dan meninggalkan

"tataae 
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temannya. Setelah itu kabarnya tak pernah terdengar. Suatu saat
teman yang lain bertempur di medan perant dan membunuh
tentara Rum (Romawi/Roma). Ketika seor€rnt laki-laki keluar
dengan kepala tertutup dan senjata di tangan menuntut atar se-

mua keluar ke medan perant, maka keluar salah seorang dari
para pahlawan sehingga dia terbunuh, kemudian yang ketiga
keluar juga terbunuh. Dalam kondisi seperti itu, seorang sufi ke-
luar dan agak berjauhan. Orang Rum (Romawi/Roma) itu me-
mandang wajahnya dan temyata orang yang dipandang adalah
temannya di waktu belajar tentang masalah iradah dan ibadah

selama dua tahun. Orang sufi itu bertanya,'Apakah engkau se-

ring membaca Al-Quran?' Tentara Romawi itu menjawab,'Saya
tidak ingat satu huruf pun dari AlQuran.' Orangsufi berkata,
'Hal itu j*g* kau kerjakan dan kembalilah.' Tentara Romawi
menjawab, 'Hal itu tidak pemah saya kerjakan. Sekarant saya
mempunyai kedudukan dan kekayaan. Oleh karena itu,
hendaklah engkau pergi. Jika tidak, engkau akan saya bunuh
seperti mereka.' Orang sufi berkata, 'Ketahuilah, engkau telah
membunuh tiga orang Islam. Engkau tidak akan menjadi hina
karena pulang.Oleh karena itu, pulanglah engkau dan saya akan
menangguhkan.'Orang laki-laki itu la4tas kembali pulant diikuti
oleh orang sufi tersebut. Dalam kondisi demikian, orang sufi
tersebut dapat menikam dan membunuhnya. Setelah pertempur-
Ern, orang sufi tersebut terbunuh di hadapan or€rnt-or:rng Nas-
rarri. "

Menurut satu pendapat, apabila terdapat sesuatu yant nam-
pak di hadapan Iblis, maka Malaikat Jibril dan Mikail akan me-
nangis dalam jangka waktu yang relatif lebih lama. Allah Swt.
meneSur mereka, "Mengapa kalian berdua menangis?" Mereka
menjawab, "Ya Tuhan, kami tidak mampu menjaga tipu daya-
Mu." Allah Swt. memberikan perintah, "|adilah kalian seperti
ini, jangan kalian berusaha menjaga (mengamankan) tipu daya-
Ku."

Diriwayatkan dari Sariy As-Saqthi yang berkata, "Suatu saat
saya pasti melihat hidungku yang berada di dalam mulutku. Saya
takut hidungku akan menjadi hitam ketika saya melihat siksaan."
Abu Hafsh berkata, "Selama empat puluh tahun saya berkeya-
kinan, Allah Swt. akan melihatku dengan penuh kebencian,
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sedangkan perbuatanku akan menunjukkan hal itu."
Hatim Al-Asharn berkata, "fanganlah bersifat sombong kare-

na memperoleh tempat yang baik. Tidak ada tempat yang lebih
baik melebihi surga. Oleh karena itu, wajar bagi Nabi Adam a.s.
berjumpa dengan sesuaru yang pernah dia jumpai. Jangan som-
bong karena banyaknya ibadah, sebab iblis setelah lama beribadah
temyata menjumpai sesuatu yang pemah ia jumpai.Jangan som-
bong karena banyaknya ilmu, sebab Bal'am yang selalu ment-
agungkan nama Allah Yang AB*t temyata dia mati kafir. Jangan
sombong karena mampu melihat orErng-orang yang baik, sebab
tak seorant pun yang lebih hebat daripada Nabi Muhammad
Saw. Beliau tidak pemah mengambil keuntungan jika berjumpa
dengan sanak famili musuh-musuhnya."

Suatu hari Ibnu Mubarak berjumpa dengan teman-teman-
nya. Ia berkata, "Di tengah malam saya memberanikan diri meng-
hadap AUah Swt. dengan memohon agar dimasukkan ke dalam
su1ga." Ada pendapat yang mengatakan, Nabi Isa a.s. keluarber-
sama seorang Bani Israil yang saleh. Dalam perjalanan, mereka
diikuti oleh seseorang yang selaluberbuat dosa danterkenal fasik.
Dia duduk bersandar dalam posisi yang berjauhan dari mereka
dengan berdoa kepada Allah Swt., 'Ya Allah, ampunilah saya.'
Bersamaan itu, laki-laki saleh tersebut juga berdoa,'Ya Allah, be-
sok di hari kiamat jangan Kau kumpulkan saya dengan orant
yang maksiat itu.'Setelah itu, Allah Swt. memberikan wahyu
kepada Nabi Isa a.s.: Saya telah mendentar doa keduanya. Doa
orant yang saleh saya tolak dan doa orang yang selalu berbuat
maksiat (dosa) akan saya ampuni."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Telah kutanyakan kepada
Ulaim, 'Kenapa engkau disebut orang gila?' Da menjawab, 'Apu-
bila saya dipenjara begitu lama, maka saya menjadi gila karena
takut beryisah."' Dalam konteks pengertian ini, ahli syairberkata:

seandainya di hadapanku ada batu besar

pasti akan saya buka

nlmun bagaimana mungkin orang lain
akan mampu tnembau,a (memikul) tanah liat

Sebagian ulama berkata, "Saya tidak pemah melihat seorant
laki-laki yang santat mengharapkan umat dan takut terhadap
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dirinya sendiri kecuali lbnu Sirin." Menurut satu ungkapan,
Sufyan Ats-Tsauri dalam keadaan sakit menyindir dokter yant
sedang memeriksanya dengan ucapErn, "Inilah seorang lakilaki
yan6 tidak takut terhadap penyakit limpa hatinya." Dokter itu
mendekat dan meraba lehemya seraya berkata, "Saya tidak tahu
bahwa diri Abu Hanifah sama dengan diri Abu Sufyan Ats-
Tsauri."

Imam Syibli pernah ditanya, "Kenapa matahari menjadi
kuning ketika terbenam?"

"Karena ia meninggalkan tempatnya yant sempurna,
sehingga ia menjadi kuning karena takut pada tempatnya. Demi-
kian juga orant mukmin, apabila akan meninggalkan dunia, war-
nanya menjadi kuning karena takut pada tempatnya. Oleh kalena
itu, apabila matahari akan terbit, ia akan terbit dengan terang
dan bersinar. Demikian juga orang mukmin, apabila dibangkitkan
dari kubur, ia akanbangkit denganwajah yangbersinar," jawab-
nya.

Diriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal. Ia berkata , "Sayame-
mohon kepada Tuhan agar dibukakan pintu dengan sikap takut
sehingga ia dapat terbuka. Demikian juga saya takut pada ke-
kuatan akalku. Oleh karena itu, saya juga memohon, ya Tuhan,
berilah saya kemampuanberdasarkan apayang telah saya kuasai
sehingga diriku menjadi tenang."

9. RAI^ry

Allah Swt. berfirman:

pV i t'bi 'JIr ,t t;A.f;}- rs u
(o: o,Kar)

" Bar angsiapa berhar ap ber t emu den gan Allah, sesunggguhny a
janji Allah pasti datang." (QS.Al-Ankabuh 5)

Al-'Alla' bin Zaid bercerita, "Saya bertamu ke rumah
Malik bin Dinar dan melihat Syahr bin Hausyab berada di
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sampingnya. Ketika keluar, saya mentatakan kepada Syahr,
'Mudah-mudahan Allah Swt. memberi rahmat kepadamu.
Bekalilah diriku, rnaka Allah Swt. akan membekali dirimu.' Ia
menjawab,' Ya, Bibiku U mm u Darda' pernah menceritakan kepa-
daku suatu hadis dari Abu Darda' yang diperolehnya dari Nabi
Muhammad Saw. Hadis itu menceritakan bahwa beliau mem-
peroleh pengajaran dari |ibril a.s. yant mengatakan:

a a . //i.-*,r
V,l JJ

Oz

dVu ,'q# ,',t-':7 .< J15

l')*'$t'/;*'s,'t)JI.fU,t\

'u$iLt)':J.-rs's
t a.'4!:{-

)
,

tr
l:-lh. ,f'r\i ,'J,

aoo
;:jit$y:.

" Tuhan knmu sekalian berfirman: W ahai hamba-Ku, jika engkau
beribadah kepada-Ku, berharaplah bertemu dengan-Ku dan tidak
menyekutukan sedikit pun pada-Ku, makn Aku akan mengam-
puni segala dosamu, sekalipun kamu datang dengan membawa

kesalahan dan dosa sebesar bumi, Aku akanmengampunimu, dan
tidak mempedulikan (berapa banyak dosa yang telah lamu
lakukan)."tt

Anas bin Malik mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, Allah Swt. berfirman:

u;a+Ju,,1lr.,f'at; Fr ufi.i
;i ;'pi \ ;>Gj Gt )',J r.-';, a,;t

t c otoi n 
"- 

' t '. 
z

,l-,;f i- I ;Jta')i F ,v CL ,1,

33Hadis ini disebutkan Al-Hindi di dalam bukunya Kanzul'Ummal
jilid I halaman 67 nomor 252, diiwayatkan At-Thabrani dari Abu Darda'
dan merupakan hadis pertama kali yang diterimanya, yaitu: "Hai anak
Adam, di mannpun knmu mmyembah dan bnmunnjat kepada-Ku ...."

,t

'jst \': u';it
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"Wahai malaikat, keluarlanlah dari api neralca orang yaflg dalam

hatinya beriman meskipun seberat biji htrma.' Allah Swt. juga
berfirman, 'Keluarkanlah dari api nerala orang yang dalam
hatinya beriman meskipun seberat biji gandum. Setelah itu Al-
lah Swt. menegaskan,'Demi kemulinn dan keagungan-Ku,
orang yang beriman lccpada-Ku meskipun satu detik di utaktu
malam atau siang tidakalan Alat jadilun seperti orangyang tidak
befiman."sa

Raja' (harapan, berharap) adalah ketelgantungan hati pada
sesuatu yang dicintai yang akan terjadi di masa yang akan datang.
Sebagaimana kluuf (rasa takut) yang berhubturgan dengan sesu.r-
tu yang akan terjadi di masa yang akan datang, maka demikian
jugaraja' (harapan) akan membawa implikasi terhadap hal yang
dicita-citakan di masa yang akan datang. Dengan raja' ,r,rakahatl
akan menjadi hidup dan merdeka.

Perbedaan antara raja' dan tamanni (berangan-angan pada
sesuatu yang mustahil) terletak pada nilai dan dampaknya.
Tam^anni dapat mengakibatkan (menyebabkan) orang meniadi
malas dan tidak mau berjerih payah dan sungguh-sungguh. Se-

dangkan raja' adalah kebalikan dai tamanni. Rnja' merupakan
perbuatan terpuji, sedangkan tamanni adalah perbuatan tercela.

Menurut Syah Al-Kirmani, tanda raja' adalah kebaikan taat.
Menurut Abdullah bin Khubiq, raj a' mempunyai tiga bentuk. Per-
tama, orant yant menterjakan pekerjaan baik dan berharap da-
pat diterima. Kedua, orant yant mengerjakan pekerjaan jahat
lantas dia bertobat dan mengharapkan ampunan. Ketiga, orant
yang berdusta dan tidak mengulangi pekeriaan dosa, lalu meng-
harap ampun.rn. Barangsiapa yang rnengetahui dirinya berbuat
jahat, selayaknya dia bersikap khauf danpada bersikap raja'.

sHadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari dan yang terdekat di
dalam masalah iman 1/68 bab "keu'tamaan ahli iman". Demikian juga
Imam Muslim menyebutkarurya di dalam bahasan iman nomor 1.&[,

bab "pmetapan syafaat dan dikeluarknn-Nya orang-orang yang maksiat dari
neraka" .Sementara Abu Dawud mengeluarkannya kira-kira di bahasan
sastra nomor 4091. Apa yang didatangkannya di dalam bab
"kuombongazr" diperolehnya dari Abdullah ibnu Mas'ud.

178 Sula Kart 101ru ?uul



Menurut satu pendapat, raja' merupakan sikap percaya ter-
hadap kedermawanan Allah Swt. Menurut yang lain,raja' adalah
melihat Tuhan dengan pandangan yang baik. Ada yang ber-
pendapat raja' adalah dekatnya hati terhadap kelemah-lembutan
Tuhan. Menurut yang lain, raja' adalah senantnya hati terhadap
tempat kembali yang baik (akhirat). Sedangkan pendapat lain,
raja' adalah memandang keleluasaan rahmat Tuhan.

Abu Ali Al-Rudzabari nrenganalogkan khauf dan r aja' bagai-
kan dua sayap burung. Apabila dua sayap itu sama (seimbang),
maka burung itu akan seimbang dan terbang dengan sempuma
(baik). Apabila salah satu sayapnya ada yang kurang, maka ia ti-
dak akan seirnbang. Apabila burung itu terbang, maka ia akan
mati.

Ahmad bin 'Ashim Al-Anthaki pernah ditanya, " Aputanda
raja'bagiseorant hamba?" Ia menjawab , " Apabtla mendapatkan
kebaikan, maka ia akan bersyukur dengan mengharapkan kenik-
matan yang sempuma dari Allah Swt. di dunia dan pengam-
punan yang sempuma di akhirat."

Menurut Abu Abdullah bin lGafif, yang dimaksudraja' ada-
lah merasa bahagia karena mendapatkan keutamaan dari Allah
Swt. dan leganya hati karena dapat melihat keagungan Dzatyang
diharapkan dan dicintai.

Saya rnendentar Abu Utsman Al-Maghribi mengatakan,
"Barangsiapa yang mementingkan diri sendiri dengan menge-
sampingkan raja' , maka dia akan rusak. Barangsiapa yang me-
mentingkan diri sendiri dengan mengesampingkan khauf, maka
dia akan terputus. Di antara keduanyaierkadang yang pertama
terjadi dan terkadang pula yang kedua."

Bakar bin Sulaim Ash-Shawwaf bertamu kepada Malik bin
Anas di waktu sore hari ketika akan meninggal dunia. Bakar ber-
tanya kepadanya , "Wahai Abu Abdullah, bagaimana engkau me-
nemukan dirimu?" Malik menjawab, "Saya tidak tahu apa yant
harus kpkatakan, hanya saja engkau harus memohon pengam-
punan kepada Allah Swt, sebelum dihisab." Setelah itu, Bakar
senanti{sa memohon sehing}a dapat memejamkan kedua ma-
tanya.
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Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Saya hampir mengharap-
kan dosa kepada-Mu yang dapat mengalahkan harapanku ter-
hadap perbuatan baik. Dalam mengerjakan yant baik saya selalu
ikhlas. Bagaimana saya dapat memeliharanya sedangkan saya
dalam keadaan bahaya. Dalam mengeriakan dosa, saya selalu
mengharapkan pengampunan-Mu. Bagaimana Engkau tidak
mengampuniku, sedangkan Engkau mempunyai sifat der-
mawan."

Orang-orang membicarakan Dzun Nun Al-Mishri ketika ia
menderita sakit yang mengantarkan pada kematian. Dzun Nun
mengatakan, "Jangan menyibukkan diri untuk diriku karena aku
sudah memperoleh karunia Allah Swt. yang selalu bersamaku."

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Ya Tuhan, beberapa pembe-
rian akan kuhiaskan di dalam hatiku untuk mengharapkan-Mu.
Beberapa ucapan akan kutanamkan di dalam mulutku untuk
memuji-Mu, d.an suatu saat (detik, menit, jam) akan kucintakan
di dalam diriku agar bisa berjumpa dengan-Mu." Sebagian kitab
tafsir menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. berkumpul-kumpul
dengan para sahabat di depan pintu Syaibah seraya beliau
bersabda:

|Ai'34 ?Li J rp! \'r';J.b:i

(.linrr tf; tfll't:, I l:#'#4j
"Kenapa knlian tertawa, seandainya kalian tahu apa yang
kuketahui pasti lalian alan tertaraa sedikit dnn mennngis banyak."

(HR. Bukhari dan Tunnudzi)

Setelah itu, Qahqari (salah seorErnt sahabat yang berkumpul)
pulang dan bertemu dengan Rasulullah Saw. Beliau bersabda:

"q:* L;,y ;?: ?fri 411 A-b'* J';

(cr : r.tr) €:)t )i;ui, ri";
"Malaikat libril datang kepadaku dan menyampaikan firman
Al la h sut t,' P er inga tilah ha mba -hnrnba - Ku ! S esung gu hny a Aku
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adalah Yang Maha Pengasih dan Maha PengamTrutt."'
(QS. Al-Hiir:491

Aisyah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
"Allah Sutt. menertauakan hamba yang berputus asa karena rahmat-
Nya selalu dekat dengannya."

"Demi ayah dan ibu, apa betul Allah Syt. tertawa, ya Rasu-
lullah?" tanya Aisyah r.a.

"Demi Dzat yang diriku ad.a dalnm kekuasaan-Nya, sesungguhnya
Allah Swt. terttuta."

Aisyah kemudian mengatakanbahwa seseor€mt tidak diang-

tap orant baik apabila dia tertawa.3s Tertawa merupakan sifat-
sifat pekerjaan, yakni dengan menampakkan keutamaan seba-
gaimana ungkapan: "Bumi tertawa knrena adanya tumbuh-tum-
buhan." Allah menertawakan hamba-hhmba-Nya yant berputus
asa karena menarnpakkan keutamaan-Nya yang mereka tidak
mampu melihatnya.

Ada satu cerita, orant Majusi bertamu dan minta jamuan
kepada Nabi Ibrahim a.s.

"Ya, asalkan engkau masuk Islam, maka engkau akan
kujamu," tawar Nabiyullah.

"]ika saya masuk Islam? Maka mana kedermawan€rnmu
yang bisa engkau berikan kepadaku?" kata si Majusi. Setelah itu
dia pergi. Allah Swt. menurunkan wahyu teguran kepada Nabi
Ibrahim a.s., "Wahai Ibrahim, mengapa engkau tidakmemberikan
makanan kecuali dengan menuntut kepindahan agamanya? Aku
Allah selama tujuh puluh tahun telah memberikannya makanan
meski dia kafir. Engkau semalam pun tidak bisa menjamunya,
maka di mana konsistensimu (sebagai nabi)?"

sKarena tertawa merupakan tanda keridaan. Dengan demikian dia
mengetahui bahwa Allah tidak akan dibahayakan oleh kemaksiatan
juga tidak diuntungkan dengan ketaatan. Barangsiapa berbuat taat,
maka nilai keuntungan ketaatarmya kembali kepadanya. Barangsiapa
berbuat maksiat kepada-Nya, maka keielekanya juga kembali kepada
dirinya sendiri. Jika bertobat, maka janganlah berputus asa dari rahmat
Allah. Jika putus asa dari rahmat-Nya, berarti dia adalah orang bodoh.
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Nabi Ibrahim a.s. menyesal. Dia kemudian segera menyusul
orant Majusi dan memberinya jamuan, Orang Majusi itu
bertanya, " Apu yant menyebabkanmu berbuat seperti ini?" Nabi
Ibrahim menjelaskan peristiwa tersebut. Orang Majusi itu lantas
bertanya, "Apakah karena itu engkau berbuat seperti ini?"

Nabi Ibrahim menjawab, "Tunjukkanlah Islarnmu." Setelah
itu, orang Majusi itu masuk Islam.

Saya telah mendengar Abu Bakar bin Asykib mengatakan,
"Suyu bermimpi bertemu Abu Sahal Ash-Shu'luki dalam keadaan
sangat baik. Saya bertanya, 'Wahai Ustaz, dengan cara apa engkau
memperoleh ini?' Dia menjawab,'Dengan cara baik sangka kepa-
da Tuhan.' Malik bin Dinar pemah bermimpi, ia ditanya, " Ap^
yang telah Allah berikan kepadamu?" Iamenjawab, "Sala ment-
hadap Tuhan dengan membawa dosa yang banyak, tetapi Allah
Swt. memberikan pentampunan karena saya selalu baik sangka
kepada Allah Swt."

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. Beliau bersabda:

U, (L ,,rrq*'* 1" ii ,3. 1"f ?t I lA
a. - t a.

c'o-:;n '€1'r'J 7s *.*a d'g.f t by ,g;i t;y

)t;;&*'; * d L?t y ej;i'cf,
c

;;\a? t )9,Gt,i llUs I f.b i\; ;'
il',-*'^4i'#-'eGi'Jf, ,Gr:. ;)LU? | Gri

"Allah Swt. berfirman dalam hadis Qudsi: Aht aknn berada di
samping persangknan h^qmba-Ku kepada-Ku.lika dia ingat kepada-

Ku dalam dirinya, maka Aku ingat kepadanya dalam diri-Ku.
lika dia ingat kepada-Ku dalam kerumunan yang ramai, maka
aku ingat kepadanya di dalam kerumunan yang lebihbaik dnnpada
merekn. likn dia mendekat kepada-Ku satu jengkal, makn Aku
mendeknt kepadanya satu lengan. lika dia mendekat kepada-Ku
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satu lengan, makn Aht mendelat kepadanya satu depa.lika dio
mendektt kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku mendelut
kepadany a dengan berlari." %

Alkisah, Ibnu Mubarak ingin membunuh seorang kafir
ajam (Majusi non-Arab). Ketika waktu salat tiba, dia tidak
mempedulikan hingga waktu pun ganti tidak mempedulikannya.
Sewaktu orang kafir itu me4yembah matahari, Ibnu Mubarak
hendak memenggal lehemya dengan pedangnya. Trba-tiba lbnu
Mubarak mendengar suara dari atas awan yang menetumya:

(rr : ,tryl > l\:J*. ,lt{ 't41St 'ot ,,alfU fi'si':

'Hmdaklah englau memenuhi janji larena janji alan dimintai
potanggung jawaban." (QS. Al-Isra': 34)

Seketika itu dia menahan tangannya. Setelah or.rng Majusi
(kafir) selesai mengerjakan ibadahnya, dia mengucap salam dan
mengatakan kepada Ibnu Mubarak, "Kenapa tidak kau lanjutlon
apa yant kau inginkan?" Ibnu Mubarak menjelaskan apa yant
telah dia dengar. O.*g Maiusi itu menimpaliny+ "Ya, Tuhan
benar. Tuhan mencela kekasih-Nya yang terlibat dalam pennu-
suhan." Sesudah kejadian itu orang Majusi itu masuk Islam.

Menurut satu pendapat, Allah Swt. akan menjatuhkan e
rang-orant dalam lumpur dosa sehingga Dzat Allah Swt. disebut
sebagai Dzat Yang Maha Pengampun. Menurut pendapat yang
lain, seandainya Allah Swt. berfirman: Aht tidakalan moryampuni
dosa-dou; maka orang Islam tentu tidak akan pemah mengerjakan
dosa. Dan seandainya Allah Swt. berfirman: Sesungguhnya Allah
tiilak alan (lengampuni orang yang menyelailuknn-Ku; maka tentu
seor.rnt m\rslim tidak akan pemah menyekutukan-Nya. Akan
tetapi, karena AUah Swt. berfirman:

rHadis diriwayatkan Abu Hurairah dan dikeluarkan lmam Bukhari
13/42E dalam "At-Thuhid" di bab "ingat Nabi Saw. dan periwayatannya
daiTulunnya". Sedangkan [mam Muslim menyebutkarurya di nomor
2675 dalam "Az-Ziknt wa Ad-Do'a" di bab "dorongan untuk zikir pada
Altah". Sementara At-Turmuzi menyebutkarurya di nomor 3598 dalam
"Ad-Da'awaf " di bab "baik sangka pada Allah".
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{r,r: ,r-,rt} ;e,J.3U'5 'J'):r'J *-'i
" Allah alan mengampuni dosa4osa selain syirik (mmyehttulan)
keryda or ang y ang dikehend(ki. " (QS. An-Nisa': 48)

Unfu k ifu, maka mereka tentu akan mengharapkan ampun-
an-Nya.

Diriwayatkan dari lbrahim bin Adham yang menceritakan,
"Saya pemah menunggu sesuatu dalam satu tenggang waktu
yang tidak ada angin topan. Namun, ketika malam menjadi sa-
ngat gelap, hujan turun dengan lebatnya. Setelah angin topan
itu reda, saya memasuki tempat yang dikelilingi orang banyak
dan saya berdoa, 'Ya Allah tindungilah diriku.' Trba-tiba saya
mendengar suara gaib yang menegurku, 'Wahai Abu Adham,
engkau memohon perlindungan kepada-Ku, demikian juga setiap
or.rnt mohon perlindungan kepada-Ku. ]ika Aku memberikan
perlindungan kepada semuanya, maka terhadap siapa Aku
memberikan rahmat."'

Dalam satu ungkapan diceritakan bahwa Abul Abas bin
Suraij pernah bermimpi. Dalam mimpi itu dia akan meninggal
dunia, sementara kiamat seakan-akan telah tiba. Kemudian Al-
lah Swt. bertanya, "Di mana rtlama?"

Ketika para ulama initelah menghadap, Allah Swt.bertanya,
"Apu yang telah kalian kerjakan?"

"Ya Tuhan, kami telah lengah dan telah berbuat kejahatan."

Allah Swt. lantas mengembalikan pertanyaan itu kepada
mereka, seakan-akan Dia tidak rela dan menghendaki jawaban
yang lain. Setelah itu saya memberanikan diri menjawab, "Di
dalam buku catatan amalku saya tidak menemukan dosa syirik,
padahal Engkau telah berjanji akan mengampuni dosa-dosa selain
syirik."

Allah Swt. berfirman, "Pergilah, Aku telah mengampuni
dosa-dosamu."

Tiga hari setelah kejadian itu, Abul Abas meninggal dunia.

Seorang laki-laki peminum khamar mengumpulkan para pe-
minum. Dia memberikan empat dirham kepada hamba sahaya-

l${ %a 7.,/t.'7b1 
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nya atar membeli buah-buahan untuk jarnuan (di tempat per-
temuan). Hamba itu melewati depan pintu rumah Manshur bin
Ammar yang sedant mentemis untuk kepentingan orang fakir.
Manshur mengatakan , "Barangsiapa memberikan empat dirham,
maka akan saya doakan empat kali." Hamba itu memberikan
empat dirham yang sedang dia pegang.

" Apu yang engkau inginkan atar saya dapat mendoa-
kanmu?" tanya Manshur.

"Saya ingh merdeka."

" Apulagi?"

" Agar Allah Swt. menggantikan beberapa dirhamku."

"Ada yarrglain?"
" Agar Allah Swt. menerima tobat tuanku."
"Kemudian?"

"Agar AUah Swt. mengampuniku, tuanku, dirimu, dan o-
rang banyak."

Manshur kemudian mendsirkan segala perrnintaan hamba
itu. Setelah hamba itu kembali kepada fuannya, tuan dari hamba
itu bertany a, "Kenapa engkau terl,ambat?"

Flamba itu menceritakan peristiwa yang dialaminya.

" Apu saja yang didoakan olehnya?" tanya Tuannya.

"Pertama, saya minta agar diriku ini merdeka."

"Pelgilah, sekarang engkau telah merdeka."

"Kedua, agar Allah Swt. menggantikan dirham yang sedang
saya pegang."

"Engkau mendapat empat ribu dirham."

"Ketiga, agar Allah Swt. menerima tobatmu."

"Saya telah bertobat kepada Allah Swt."

"Keempat, agar Allah Swt. mengampunihru, diriku, orang
banyak, dan orang yang memberikan peringatan."

Si Tuan lantas mengatakan, "Ini yang tidak saya miliki."
Ketika si tuan ini tidur di waktu malam, dia bermimpi
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seakan-akan ada yant mengatakan, " Engkau telah mengerjakan
sesuatu yang mgkau pinjamkan untukkepentinganmu yang Afu tidak
mengerjakan sesuatu untuk kepentingan-Ku. Aku telah mengam-
punimu, lumbamu, Manshur bin Ammar, dan orangorang yang hadir."

Dalam cerita yang lain, Ribah Al-Qaisi telah melaksanakan

mH:il,,ffi :,Hilffil,t'T:1,"1#;:il?l#?lH::H:
kan kuberikan kepada Rasulullah Saw., sepuluh untuk sepuluh
sahabat, dua untuk kedua orang tuaku, dan sisanya untuk o'
rang-orant [slam." Dia tidak menyisakan untuk dirinya sendiri
sehingga dia mendengar perkataan suara gaib, "Dia adalah orang
yang dermawan. Oleh karena itu, Aht alan mengampunimu,.lcedua
orang tulmu, dan orang-orang yang mengetahui kebenaran."

Diriwayatkan dari Muhammad bin AbdulWahhab Ats-Tsa-
qafi yang mengatakan, "Saya pernah melihat jenazah yang
dipanggul oleh tiga orant laki-laki dan satu orang perempuan.
Saya mengambil alih tempat orang perempuan itu. Setelah itu
kami berlima berjalan bersama-sama menuju tempat kuburan,
mengerjakan salat jenazah, dan menguburkannya. Saya bertanya
kepada perempuan itu,'Siapa jenazah ini?'

'Dia adalah puteraku.'
'Apakah engkau tidak mempunyai tetangga?'

'Punya, tetapi mereka mentanggapnya rendah.'
'Apa sebenamya yant terjadi?'

'Dia adalah waria.'

Saya merasa kasihan kepadanya. Suatu saat, perempuan itu
datang ke rumahku dan kuberikan dirham, buah labu, danpaka-
ian. Di malam harinya ketika tidur, saya bermimpi melihat waria
itu, seakan-akan dia datang kepadaku seperti bulan di malam
pumama. Dia berpakaian serba putih dan berterima kasih kepa-
daku. Saya bertanya,'Siapa engkau?' Dia menjawab, 'Saya adalah
waria yang telah kau kubur di waktu siang itu. Allah Swt. telq!-
memberikan rahmat kepadaku karena banyak orant yant
merendahkanku."'

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Suatu hari Abu Amr Al-Baikindi melewati jalan yang datar.
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Dia melihat kaum yang hendak mengusir seorang pemuda dari
tempatnya karena membuat kerusakan. Ibunya menangis sehing-
ga Abu Amr merasa kasihan dan memberikan pertolongan. Abu
Amr mengatakan, 'Serahkanlah persoalan ini kepadaku. Jika dia
membuat kerusakan lagi, maka kuserahkan kepadamu.' Mereka
menyerahkan pemuda itu kepada Abu Amr. Selang beberapa
hari, Abu Amr melewati tanah datar tersebut dan mendengar
isak tangis dari perempuan (ibu pemuda) itu di balikpintu. Abu
Amrbeqgumam dalam hatinya, 'Barangkali pemuda itu membuat
kerusakan lagi sehingga diasingkan dari tempat ini.'Abu Amr
mengetuk pintu dan menanyakan tentang pemuda itu. Perem-
puan tua itu keluar danberkata,'Diatelah menin1gal: Abu Amr
menanyakan peristiwanya. Perempuan itu menjawab,'Ketika
akan meninggal dia mengatakan kepadaku: Wahai Ibu, jangan
kau kabarkan kepada tetangga tentang kematianku. Saya telah
menyakiti mereka. Oleh karena itu, mereka akan menyia-nyiakan
diriku dan tidak akan menghadiri jenazahku. Apabila engkau
sudah menguburku, ini adalah cincin yang bertuhs Dengan ffimye-
but nama Allah hendaklah kau pendam bersamaku. Jika telah
selesai, memohonlah pertolongan kepada Tuhanku.' Perempuan
itu melanj utkan ceritan y a,' Say a telah melaksanakan wasiatnya.'
Ketika Abu Amr hendak pulang, dari tempat kuburan itu, Abu
Amr mendentar suara memanggil,'Wahai Ibu, pulanglah, saya
telah menghadap Tuhan."'

Menurut satu pendapat, Allah Swt. telah menunrnkan wah-
yu kepada Nabi Daud a.s.: Katakan kepada mereka, sesungguhnya
Aku, Allah, menciptakan merekn bulan untuk mendapatkan keun-
tungan, tetayi Allah menciptakan merela agar mereka dapat mengambil
keuntungan dari-Ku.

Saya telah mendengar Ibrahim Al-Athrusi mengatakan, "Di
Bagdad saya duduk bersama Ma'ruf Al-Kharaki di tepi sungai
Tigris. Di depanku para pemuda berlayar menggunakan sam-
pan kecil. Mereka berlabuh menuju tepi sungai sambil minum,
makan, dan bercanda. Saya bertanya kepada Ma'ruf, 'Apakah
engkau tidak melihat bagaimana mereka bermaksiat kepada
Allah Swt. dengan cara membuka saluran air? Berdoalah kepada
Allah Swt. unluk mereka.' Ma'ruf lantas mengangkat kldua
tangannya seraya berdoa, 'Ya Tuhan, Engkau telah membaha-
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giakan mereka di dunia, maka bahagiakanlah mereka di akhirat.'
Saya menetumya,'Saya meminta kepadamu agar mendoakan
mereka.' Ma'ruf balik mengatakan, 'Jika Allah membahagiakan
mereka di akhirat, berarti Allah Swt. menerima tobatnya."'

Diceritakan oleh Abu Abdullah Husain bin Sa'id yanq
mengatakan, "Yahya bin Aktsam Al-Qadhi adalah orang yang
setia kawan. Dia mencintaiku begitupun saya mencintainya,saya
ingin bermimpi bertemu dengannya dan ingin kutanyakan
sesuatu, 'Apa yang telah Allah Swt. berikan kepadamu?'Suatu
malam saya betul-betul bermimpi bertemu dengannya, kemudian
saya bertanya,'Apa yang telah Allah Swt. berikan kepadamu?'
Yahya menjawab,'Allah Swt. telah mengampuniku, hanya saja
Allah mencelaku. Kemudian dikatakan-Nya kepadaku: Wahai
Yahya, engkauhanyalahteman-Ku di dunin. Kemudian saya menje-
laskan satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

tt z . d at c

)tlu. # $ ,-,JLi'Ji ,ir:'d; i!;y

Engkau'rron'on** bahwa Engkau akan menyiksa orang tua
dengan api.s7

Setelah itu, aku mendapatkan jawaban yakni: Albh Swt. tehh
memaafknnmu, wahaiYahya dan apayang disabdakan olehNabi adalah
benar, hanya saja engkau hanyalah seorang teman di dunia.

10. DUKA CITA

Allah berfirman:

{ru: }ri} ;ty4r V J :,i ,$rft it."Ai
"Segala pujibagi Allahyang telah menghilangkan duka cita dari
knmi." (QS. Fathin 34)

3THadis ini disebutkan dalam Al-Knnz iilid 15 halaman 671,
dikeluarkan oleh Al-Khathib dari farir, sedangkan An-Najjar, Al-Khalili,
Ar-Rafi'i, dan Abu Syaikh dari Anas.
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Abu Said Al-Khudri berkata, "Saya telah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

, l oi . . o . or?,,n.?. t . , . / o

?-d j y*S ,f ,f-Fl -tijl 1,', i ,.ri ,f 6

,$,*';r'^i ;frbt .S \1,4_ {t'rf !'r'j
'Tidak sedikit pun yang alan menimpa seorang hamba yang
beriman, baik berupa sakit,lelah, dukn cita, atau pun penyakit
yaflg tnenyusahknn, kecuali Allah akan mengampuni dosa-
dosanya."'*

Yang dimaksud dengan duka cita atau khuznu adalah suatu
keadaan yang menyusahkan hati karena terhindar dari keter-
jerumusan diri dalam jurang kelalaian. Duka cita juga merupakan
bagian dari sifat-sifat orang yant menempuh kehidupan qntuk
Allah Swt.

Saya telah mendengar Guru Abu AIi Ad-Daqaq mengatakan,
"Orang yang berduka cita akan memutuskan jalan Allah dalam
jangka waktu satu bulan terhadap apa-apa yang diputuskan oleh
Allah karena tidak mendapatkan kesusahan selama dua tahun."
Dalam hadis disebutkan, "Allah Swt. akan mencintai hati yang
berduka cita." Di dalam Kitab Taurat juga disebutkan: "lila Allah
mencintai seorang lwmba, maka hatinya dijadikan meratap. Iil@ Allah
membencinya, mala hatinya dijadikan kerls." Telah diriwayatkan
bahwa Rasulullah Saw. selalu berduka cita apabil,a dalam keadaan
berpikir.

Menurut Bisyr bin Harits, duka cita diibaratkan raja, yakni
apabila dia menempati suatu tempat, maka dia tidak akan rela

$Hadis diriwayatkan Abu Sa'id dan Abu Hurairah dan dikeluarkan
Imam Ahmad dalam Mu snnd-nya jilid 2 halarnan 303 dan jilid 3 halaman
4&81, sebagaimana Imam Bukhari mengeluarkarurya di jilid l0halaman
9L dalam " Al-Mardha.' di bab "apa yang didatangknn dalam pmutupan sa-

klf". lmam Muslim menyebutkannya di nomor 2573 tentang kebaikan
di bab "pahala orang mukmin di dalam hal-hal yang mmimpanya berupa
pmderitaan sakit". Sedangkan At-Turmuzi menyebutkannya di nomor
966 dalam " Al-laruiz" di bab ttapa 

yang didatangkan di dalam pakaian pen'
derita sakit".

"a*aa kL. ?..Lat. fu.- *lta 1t9



tempat itu ditempati orang lain. Menurut pendapat lain, apabila
di dalam hati tidak terdapat duka cita, maka ia akan runtuh dan
roboh. Ibarat rumah apabila tidak ada penghuninya, maka ia akan
runtuh dan roboh. Menurut Abu Sa'id AlQuraisy, menangis kare-
na duka cita mengakibatkan buta dan menangis karena rindu,
pandangan mata akan terhalang, tetapi tidak buta. Allah Swt.
berfirman:

ac. t-, lt ot ?.. ,.'0. o 4 . .
(,rc: &q) €14' )Ft ,y;W i+ats

" Kedua matanya menjadi putih kareru duka cita, tetaVi dia tidak
mampu mmalan amnrnh." (QS. Yusuf: 84)

Sedangkan menurut lbnu I(hafif, duka cita dapat mem-
perkecil keinginan hawa nafsu dari beryeiolaknya suka cita.

Rabi'ah Al-Adawiyah pemah mendengar seorang laki-laki
mengeluh, "Alangkah dukanya diri ini." Rabi'ah menegurnya,
"Berkatalah, alangkah sedikitnya duka ini. Apabila engkau men-
dapatkan duka cita, maka engkau tidakakan mengeluh." Menu-
rut Sufyan bin Uyainah, apabila oranS yang berduka cita karena
menangis untuk kepentingan umat, maka Allah akan membe-
rikan rahmat kepada mereka.

Dawud Ath-Thai adalah orant yang sangat berduka cita. Di
tengah malam dia mengeluh, "Wahai Tuhan, telah IGu timpakan
kepadaku berbagai duka cita sehingga saya tidak dapat tidur."
Dia bertanya kepada dirinya, "Bagaimana mungkin orang yang
selalu mendapatkan berbagai cobaan setiap waktu hatinya akan
terhibur dan terlepas dari duka cita?"

Menurut satu pendapat, dukacita dapat mencegah makarurn,
sedangkan takut dapat mencegah dosa. Sebagian ulama pemah
ditanya, " Apu indikasi orang yang berduka crr+a?"

"Banyak mengeluh," jawabnya.

Sariy As-Saqthi berkata, "Saya sangat menginginkan duka
cita yang telah dialami oleh kebanyakan orang." Ketika mereka
(ulama) ditanya tentang duka cita, mereka akan menjawab,
"Berduka cita karena akhirat adalah telpuji, sedang berduka cita
karena dunia adalah tercela." Menurut Abu Ustman, segala
bentuk duka cita adalah keistimewaan dan keutaman bagi orang
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mukmin selagi bukan untuk kemaksiatan. Apabila ia tidak
memberikan keistimewaan, maka ia pasti memberikan keber-
sihan. Sebagian para guru sufi apabila hendak bepergian akan
berkata, "Apabila saya melihat orang yang berduka cita, maka
saya mentucapkan salam."

Saya telah mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq ber-
kata, "Sebagian guru sufi bertanya kepada matahari ketika terbe-
nam, 'Apakah hari ini engkau terbit dalam keadaan d:uka?"'
Dalam satu cerita, Hasan Al-Bashri tidak pernah dilihat oleh
seseorang. Dia menduga bahwa Hasan tertimpa musibah.

Waki' berkata, "Ketika Fudhail bin'Iyadl meninggal dunia,
pada hari ini duka cita telah lenyap dari bumi." Menurut sebagian
ulama salaf, kebanyakan sesuatu yang dijumpai oleh orang
mukmin dalam catatan buku amalnya adalah susah dan duka.
Menurut Fudlail bin 'lyadl, ulama salaf selalu berkata, "Segala
sesuatu adaliah zakat, sedangkan zakatadalah duka citanya al< L"

Suatu saat Abu Ustman Al-Hiri ditanya tentang duka cita.
Dia menjawab, "Orangyang selalu berduka cita tidak akan lepas
dari permohorurn orang yang berduka cita. Bersungguh-surgguh-
Iah mencari duka cita, setelah itu memohonlah."

11. LAPAR DAN MENINGGALKAN SYAHWAT

Allah berfirman:

; -rr ) L-i;\ f'jrt e 7f: €''rfj't
,r-r.Ut *') e(A$ f\?rJr;!i

( roo , ,Jr:lt)

"sesungguhnya Kami aknn mengujimu dengan suatu cobaan,

yaitu ketakutan, ktlaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
bualun. Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar."

(QS. Al-Baqarah:155)
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Artinya, berilah mereka kabar gembira dengan perolehan
pahala yang baik karena mereka mampu bersabar menghadapi
sakitnya lapar. Allah berfirman:

LG*tsTr'61 &t't:;it
(t:;It)
"Mereka mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri,
meskipun merela sangat butuh." (QS. Al-Hasyr: 9)

Dari Anas bin Malik diceritakan bahwa Fatimah3e pemah
memberikan pecahan roti kepada Rasulullah Saw. Beliau.ber-
tanya, "Pecahan apa ini, wahai Fatimah?"

"Pecahan roti."

Fatimah diam sebelum melanjutkanjawabannya, "Saya tidak
akan merasa tenang sebelum dapat memberikan pecahan roti ini
kepada Ayuh."

"Pecahan roti ini adalah makanan pertama yang masuk ke
dalam mulut ayahmu selama tiga hari."ao

Dengan demikian, lapar merupakan bryian dari sifat-sifat
ulama dan salah satu sendi perjuangan. Orang-orang yang me-
nempuh jalan menuju Allah berangsur-angsur dapat mengemba-
likan laparpada posisinya di dalam diri mereka sehingga mereka
mampu menghindari makanan. Oleh karena itu, mereka telah
menemukan sumber keb ijaksanaan dengan cara melaparkan diri.

Menurut Ibnu Salim, tata cara lapar adalah seseorang tidak
diperkenankan mengurangi kebiasaan lapar kecuali dia seperti

eFatimah Az-Zahra' (18 SH.-11 H./ 605-632 M.) adalah puteri
Rasulullah Saw., termasuk keluarga Bani Hasyim bangsa Quraiys.
Ibunya bemama Khadijah binti Khuwailid. Fatimah dinikahi Ali bin
Abu Thalib dan menurunkan empat keturunan, yaitu: Hasan, Husin,
Umi Kultsum, dan T.ainab-

{oHadis diriwayatkah Al-Harits bin Abi Usamah di dalam musnad-

nya dengan sanad yang lemah. Baginya terdapat kesaksian-kesaksian
yang baik di dalam maknanya.
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telinga kucing. Menurut satu cerita, Sahal bin Abdullah tidak per-
nah makan kecuali setelah lima belas hari. Jika bulan puasa tiba,
dia tidak maq makan sebelum dia melihat hilal (bulan). Setiap
malam dia berbuka dengan air putih.

Yahya bin Mu'adz berkata, "seandainya lapar dapat dijual
di pasar, rnaka tidak pantas bagi orEmg-orant yang mencari kenik-
matan akhirat apabila masuk ke pasar membeli yang lainnya."
Sahal bin Abdullah berkata, "Ketika Allah menciptakan dunia,
Dia menjadikan kenyang unttrk kernaksiatan dan kebodohan,
dan menjadikan lapar untuk ilmu pengetahuan dan kebijaksa-
naan. Oleh karena itu, Yahya bin Mu'adz berpendapat, lapar bagi
orang yang hendak menuju Allah adalatr latihan, bagi orant yant
tobat adalah ujian, bagi orang yang zuhud adalah pengaturan,
dan bagi orant yang ma'rifat adalah kemuliaan."

Saya mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq,bercerita
tentang seor.rng murid yang bertamu kepada turunya. Murid
itu melihat turunya dalam keadaan menangis.

"Apu yang menyebabkan Tuan menangis?"

"Sayalapar."

"Apakah tangisan Tuan karena lapar?"

"Diamlah, apakah engkau tidak tahu bahwa yang dimaksud
lapar adalah tangisku."

Diceritakan oleh Dawud bin Mu'a dz, "hyatelah mendengar
Mukhallid berkata, 'fuii^ibin Farafishah bersama kami di Syam.

Di sana dia tinggal selama lima puluh hari. Dia tidak pemah mi-
num air dan tidak pernah pula makan sampai kenyang."'

Dalam satu cerita, Abu Turab An-Nakhsyabi mengunjungi
Kota Mekkah melalui daerah padang pasir Basrah. Kami bertanya

tentang makannya. Dia menjawab, "saya keluar dari Basrah dan

makan-di Nibaj{l kemudian diDz,at lraq.Dari strna saya menuju
katan. Oleh karena itu, saya meninggalkan padang pasir Basrah

hanya dua kali makan." Dalam satu ungkapan juga diceritakan

nNibaj adalah sebuah tempat yang terletak di ialanan.Kota Basrah

atau antaia Mekkah dan Basrah atau antara Basrah dan Yamamah.

"t 
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bahwa Sahal bin Abdullah apabila lapar, dia akan menjadi kuat
dan apabila makan, dia malah menjadi lemah.

Abu Utsman Al-Maghribi berkata, "Rabbani tidak makan
selama empat puluh hari, sedangkan Shamdani tidak makan sela-
ma delapan puluh hari." Abu Sulaiman Ad-Darani berpendapat,
kunci dunia adalah kenyanga2 sedang kunci akhirat adalah lapar.s

Ditanyakan pada Sahal bin Abdullah bahwa ada seorang
laki-laki hanya makan satu kali. Dia meniawa.b, "Itu makannya
orang-or:rng yang baik."

"Bagaimana jika makan dua kali?"

"ltu makannya orang-orang mukmin."
"Bagaimana jika makan tigakali?"
"Itu seperti orang yang mendirikan tempat makanan untuk

binatang."{a

Menurut Yahya bin Mu'adz,lapar diibaratkan cahaya,rs ke-
nyang diibaratkan api, dan syahwat diibaratkan kayu yang dapat
dibakar yant apinya tidak akan mati sebelum membakar
pemiliknya.

Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusi bercerita bahwa di suatu hari
seorzrng sufi bertamu kepada Burunya. Gurunya memberikan
jamuan seraya bertanya, "Berapa hari engkau tidak makan?"

"Lima hari."

"Laparmu adalah lapamya orlrnt kikir. Oleh karena itu, eng-
kau wajib mernberikan pakaianmu. Engkau harus lapar sebab
laparmu ini bukan laparnya orant fakir,"

r2Karena kenyang dapat mehggerakkan syahwat manusia dan
mengobarkannya, di antara jenis syahwat adalah nafsu birahi.

' {3Karena Allah menggerakkan manusia untuk taat.
nYang dimaksud dengan bangunan tempat rnakanan hewan di Sini

adalah lapangan binatang yang tidak mempunyai keinginan selain
banyak makan dan minum. Bangsa Arab telah mensinyalir dalam salah
satu ta mtsil ny a: " Kel n ha ltn n m en ghi I n ngkn n kecer dasan ."

{'Karena hal itu dapat rnenyinari ialan kebaikan bagi manusia.
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Abu Sulairnan Ad-Darani berkata, "Meninggalkan satu
suapan makan lebih dicintai Allah daripada salat sepanjang
malam."

AbulQasim Ja'far bin Ahmad Ar-Razi menuturkan sebuah
cerita tentang kawannya yang bemama Abul Khair Al-Asqalani.
Kawannya ini selama dua tahunsangat menginginkan ikan.Iidak
lama kemudian dia memperolehnya yang diambil dari tempat
yang halal. Ketika hendak mengulurkan tangannya untuk makan,
jari-jarinya tertancap duri sampai melukai tulang ujung iarinya.
Dia terkejuf. "Ya Tuhan, ini adalah hukuman bagi orang yang
mengulurkan tangannya karena sangat menginginkan makanan
yang jelas halal. I-antas bagaimana jadinya jika makanan yang
hendak diambitrya adalah makanan yang haram?" gumamnya.

Saya telah rnendengar Rustam Asy-Syairazi Ash-Shufi
berkata, "Abu Abdillah bin IGafif pernah diundang dalam suatu
jamuan. Salah seorErnt yang hadir dari murid-mtridnya ment-
ulurkan tangan untuk mendapatkan makanan. Sebagian murid-
murid lain yang melihatnya tidak suka kepadanya karena budi
pekertinya yang buruk. Da bertindak lancang dengan ment-
ulurkan tangannya lebih dulu sebelum turunya mengambil.
Setelahritu temannya yang lain meletakkanmakanan di hadapan
temannya yang fakir ini.-Rupanya murid yang menjadi pusat
perhatian kawan-kawannya ini menyadari. Dia paham bahwa
dirinya tidak disukai. Kemudian dia bertekad untuk tidak makan
selama sepuluh hari sebagai hukuman bagi dirinya sendiri. Dia
menghajar dirinya dengan tidak memberinya makan selama
sepuluh hari supaya selalu sadar. Dengan demikian, dia akan
memperoleh pelajaran etika, di samping perubahan sikap setelah
pembuktian tobat atas budi pekertinya yang buruk. Dia menger-
jakan hal tersebut di tengah dia sangat membutuhkan makanan."

Menurut Mdik bin Dinar, orang yant mampu mengalahkan
keinginan dunia, maka setan akan lari dari bayangannya. Abu
Ali Ar-Rudzabariberkata, "Apabila setelah lima hari seorang sufi
berkata, 'Saya adalah orang yang lapar,' maka bawalah dia ke
pasar dan berilah dia pekerjaan."

Saya pemah mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq ber-
cerita tentang sebagian turunya. Dia berkata, "Orang-orant yang
dimasukkan ke neraka adalah orant-orant yang dikalahkan oleh
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syahwat (keinginan)-nya sehingga dia terierumus ke dalam hal-
hal yang dilarang. Oleh karena itu, mereka meniadi cacat."{6 Saya
juga telah mendengar dia berkata tentang sebagian turunya yang
pemah ditanya, "Apakah engkau tidak ingin (tidak bemafsu)?"

"Saya sebenamya bemafsu, tetapi saya melarangnya."

Sebagian sufi yang lain juga pemah ditanya hal yang hampir
sEuna. "Apakdr engkau tidak ingin?" Begitu tanyanya. Kemudian
dijawab, "Say,a ingin untuk tidak i.gi.."

Abu Nashr At-Tammar berkata, "Di waktu malam ada
seseor€rng yang datang kepadaku. Saya menyambutnya dengan
rnengatakan, 'Segala puji bagi Allah yang telah mendatang:
kanmu.'Suatu hari kami kedatangan kapas dari KhurasarfT. Sete-
lah itu seorant anak perempuan rnenarik dan menjuaLrya. Dia
membelikannya daging untuk kami dan berbuka di samping ka-
mi. Orang yang datang pertama berkata, 'Seandainya saya mau
makan di samping orang lain, pasti saya makan di samping ka-
lian. Sqya sebenamya sangat menginginkan terong seliama dua
tahun, tetapi saya tidak pernah memakannya.' Saya memberita-
hukan, 'Di tempat itu terdapat terong yang halal.' Dia menjawab,
'Selagi saya mentinginkan buah terong, saya tidak akan mema-
kantrrya."'

Saya telah mendengar Abu Ahmad Ash-Shagirberkata, "Sa-
ya diperintah oleh Abdullah bin Khafif atar menthidangkan
sepuluh biiibuah antgur untukbukanya setiap malam. Di malam
itu saya merasa khawatir. Karena itu, saya tambahkan untuknya
lima biji, tetapi dia keburu melihat saya. Dia menetut 'Siapa

tlSebab penuntgantan syahwat mereka. Barangsiapa syahwatnya
mengalahkan ketakwaannya, maka dia menjadi cacat, dan barangsiapa
ketakwaannya'mengalahkan syahw2krya, maka dia sukses.

{TKhurasan adalah kota lama di Asia. Frase ini tersusun dari kata
"khuur" yang bermakna "matahari" dan kata "asnn" yang bermakna
" tempat terbit" . Di antara kota-kotanya yang terkenal adalah Naisabur,
Hirah, Balakh, dan Murwa. Ad-Dhahak menaklukkannya pada tahun
656 M. dan Abu Muslim Al-Khurasani dan para pembesar Bani Abbas
pernah menghimpun pasukan di kota ini pada tahun 748 M. untuk
menumbangkan pemerintahan Dnasti Amawi.
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yant memerintahkanmu berbuat seperti ini?' Semenjak itu, dia
hanya makan sepuluh biji dan meninggalkan sisanya."

Abu Turab An-Nakhsyabi berkata, "Diriku tidak pernah
menginginkan sesuatu kecuali satu kali, yaitu menginginkan roti
dan telur. Di tengah perjalanan pulang ke suatu desa, tiba-tiba
ada seseorang berdiri dan menghadangku. Dia berteriak, 'Orang
ini bersama pencuri.' Maka, or;rng-orant yang kebetulan di situ
memukulku dengan cambuk. Selang beberapa waktu di antara
mereka ada yang mengenaliku. Dia terkejut sebelum akhimya
berkata,'Orang laki-laki ini adalah Abu Turab An-Nakhsyabi.'
Mereka lantas meminta maaf kepadaku. Setelah itu di antara
mereka ada yang mengajakku mampir ke rumahnya dan mem-
berikan hidantan roti dan telur. Saya belgumam pada diri sendiri,
'Makanlah, setelah engkau mendapatkan tujuh puluh cam-
bukan."'

12. KHUSYUK DAN TAWADUK

Allah berfuman:

o'-bw fr:.)'* e"j'#t t')'ilt'Ct'l i
{ r - r : urp}t}

"Orang-oranI yang beriman telah mendapatkan kemenangan,
yaitu merekn yang khusyuk dalam salatnya."

(QS. Al-Mukminun: 1-2 )

Dikutip dari Abdullah bin Mas'ud. Da dari Nabi Muham-
mad Saw. bahwa beliau bersabda:

\'),f ui:ri}u:n +,f uilt J-f,Y
JLil 1u"il wi:,iJw +ei,at}"a/
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"Tidak akan masuk surga orang yang dalam lutinya todapat
sebiji berat timbangan kesombongan dan tidak alan masuk nqalu
orang yang dalnm lwtinya terdapat satu biji berat timbangan
keimnnan." Seorang laki-laki mengatakan, ''Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya ada or.rng yang menginginkan paha-
lanya itu baik." Rasulullah Saw. menjawab,"Sesungguhnya
Allah adalahbaik dan mencintai sesuatu yang baik. Sedanglan
sombong adalah menolak yang betar dan merandahknn orang
bin."at

Diceritakan oleh Anas bin Malik. Dia mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah menjenguk orang sakit, mengantarkan
jenazah, menuntgangi keledai, dan memenutri undangEln seo-
rang budak. Dalam satu cerita, suatu hari orang Bani Quraizhah
dan Nadhir menunggangi keledai yang diikat dengantali serabut
dan di atasnya terdapat pelana.

Yang dimaksud khusyuk adalah mencari keselamatan diri
untuk kebenaran (Allah), sedang yang dimaksud tawaduk (ren-
dah diri) adalah menyerahkan diri (tunduk) untuk kebenaran
dan meninggalkan hal-hal yang bertentangan dengan hukum.

Hudzaifah mengatakan, "Permulaan sesuatu yang akan hi-
lang dari agama adalah khusyuk." Seorang uliama pemah ditanya
tentang khusyuk. Dia menj aw ab, " Y artg dimaksud khusyuk ada-
lah hati yang tenang di hadapan Allah." Sahal mengatakan,"Ba-
rangsiapa yang hatinya khusyuk, maka setan tidak akan mende-
katinya." Menurut satu pendapat, sebagian dari indikasi khusyuk
bagi seorang hamba adalah apabila dia dibenci, disakiti, atau

{tHadis diriwayatkan oleh Abdullah birr Mas'ud dan dikeluarkan
Imam Muslim pada nomor 91 tentang iman, bab "pmgharaman kesom-
bongan dan keterangannya"; Abu Dawud mencantumkannya di nomor
,1091 di dalam "Al-Adab" dan At-Turrnuzi meletakkannya pada nomor
1 999 di dalam " Al -B i rr wn As-Shilnh" bab " apa yang t odnpnt dalam kaom -

bongnn".
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diusir; dia menerima dengan lapang dada. Sebagian yang lain
berpendapat, yang dimaksud orang yang khusyuk adalah
orang yant mampu memadamkan gejolak syahwat, marnpu me-
netralisir asap jantung (dada), dan mampu memberikan pene-
rangan hatiagar gejolak syahwatnya menjadi padam dan hatinya
menjadi hidup, sehingga saluran anggota tubuh menjadi
khusyuk. Sedangkan menurut Hasan Al-Basri, yang dimaksud
khusyuk adalah takut secara konsisten untuk kepentingan hati.

Junaid pemah ditanya tentang khusyuk. Dia menjawab,
"Rendah hati karena Allah." Allah berfirman:

,n,v* ,rr\i tL'it*- i ,tr #'St 
"+')

{ rr : jiy'rf
"Hamba-lwmba Allah Yang Maha Pengasih adalah orang-orang
yang berjalan di mula bumi dengan tenang (tidak sombong)."

(QS. Al-Furqan: 63)

Saya pemah mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq me-
ngatakan, "Yarrg dimaksud ayat tersebut adalah orant-orang
yang tawaduk dan orang-orang yang khusyuk." Saya juga pemah
mendengar dia mengatakan, "Mereka itu adalah orang-orant
yang tidak mentanttap baik terhadap jauhnya perjalanan ketika
rnereka bepergian."

Para ulama sepakat bahwa khusyuk terletak di hati. Dalam
satu cerita, seortrng ulama rnelihat seorErnt laki-laki yang berduka
cita dan penglihatannya pecah. Seorang ulama itu pemah men-
dekati kedua pundaknya seraya mengatakan, "'Wahai Fulan, khu-
syuk itu terletak di hati bukan terletak di kedua pundak."

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. melihat seorang laki-
laki yang mempermainkan janggutnya ketika salat. Beliau ber-
sabda:

;:t;'.-*; '-ri;ff *?
"Seandainya hati orang iri khusyuk, niscaya akan khusuk pula

\
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atxggota tubuhnya."ae

Menurut satu pendapat, syarat khusyuk dalam salat adalah
tidak mengetahui orant lain yang berada di sebelah kanan dan
kirinya. Menurut Tuan Guru, yartg dimaksud khusyuk adalah
tunduknya hati dengan berperilaku yang baik. Yang lainberpen-
dapat, yang dimaksud khusyuk adalah leganya hati ketika berada
di hadapan Tuhan. Ada yang belpendapat, yang dimaksud khu-
syuk adalah keringnya hati dan perasa€rn rendah ketika berada
di hadapan Allah. Sebagian yang lain belpendapat,yarrgdimak-
sud khusyuk adalah awal kemenangan dari sebuah kekuatan
(kehebatan).

Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, "Seandainya orant-
or€mg berkumpul untuk meletakkan diriku seperti kehinaanku
ini, tentu mereka tidak akan mampu." Sebagian ulama mengata-
kan, "Barangslapa yang tidak merasa rendah dihadapan dirinya
sendiri, maka derajatnya tidak akan terangkat di hadapan orant
lain." Menurut satu ungkapan, Umar bin Abdul Aziz tidak pemah
bersujud kecuali di atas tanah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: .

;t'u'hJw *,r.--LirJ-UY
'fidri aknn masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat
kesombongan meski hanya seberat sebiji sawa."w

Mujahid mengatakan bahwa ketika Allah Swt. menengge-
lamkan kaum Nabi Nuh a.s./ gunung-tununt menjadi tinggi
sedangkan Gunung |udisl menjadi rendah. Setelah itu Allah men-

{eHadis dikeluarkan oleh At-Turmuzi dalam " An-Nawadir". Hadis
diambil dari Abu Hurairah dengan sanad yang lemah.

sHadis diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud dan dikeluarkan
oleh Abu Dawud di nomor 4091 dalam buku Al-Adab bab "aW yang
terdapat dalam kesombongan" .

srAl-Judi adalah petununtan yang terdapat di wilayah Buhtan
sejauh ,10 km dari arah Timur Laut Jazirah dan di atas ketinggian 4O00

m. dari permukaaR laut. Dikatakan bahwa perahu Nabi Nuh a.s.
terdampar di pegunungan ini setelah topan yang melandanya.reda.
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jadikan perahu untuk Nabi Nuh a.s. sebagai tempat berteduh
dan ketenangan.

Dalarn cerita yang lain, Umar bin Khathab r.a, berjalan de-
ngan cepat. Menurut sebagian ulama, Umar r.a. mempercepat
jalannnya karena dia mempulyai kepentingan dan untuk meng-
hindari sikap sombong.

Satu malam Umar bin Abdul Aziz menulis surat yang di
sampingnya ada seorang tamu, sementara lampu hampir mati.
Tamu itu bertanya, "Apakah di sini tidak ada orant yang mem-
perbaiki lampu?"

"Tidak, sebagian dari kemuliaan tidak untuk menjadikan
tamu sebagai pelayan."

"Apakah tidak ada budak?"

"Tidak ada. Sekarang dia sedang tidur."
Setelah itu Umar mengambil wadah minyak dan menuang-

kan ke dalam lampu. Tamu itu hanya bisa melihatnya dengan
heran. Bagaimana mungkin seorant raja melakukan perbuatan
yang sepatutnya dilakukan oleh seorang pelayan.

"Mengapahal itu kau kerjakan sendiri, wahai Amirul Muk-
minin?" tanyannya

"l7ka saya pergi, saya adalah Umar dan jika saya kembali,
saya juga adalah lJmar."

Diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Krudri bahwa Rasulullah
Saw. pemah memberikan makanan kepada unta, menyapu ru-
mah, menjahit sandal, menambal pakaian, menggembala kam-
bing, makanbersama pelayan, dan menggoreng ikan. Rasulullah
Saw. tidak merasa malu membawa barang belanjaannya dari
pasar menuju ke tempat keluarganya. Beliau juga pemah bersa-
laman dengan orant kaya dan orant fakir, mengawali salam, ti-
dak meremehkan pemberian (hadrah) apabila beliau diundang,
ureskipun hanya beberapa potong roti. Beliau suka memberi
makanan, berbudi pekerti baik, berkarakter baik, pandai bergaul,
muka berseri-seri, tersenyum tanpa tertawa, berduka cita tanpa
mas€un, rendah diri tanpa merasa hina, dermawan tanpa berlebih-
lebihan, lemah lembut dan kasihan terhadap orant Islam, tidak
pernah merasakan kenyang, dan tidak pernah mengulurkan
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tangan terhadap makanan meskipun sangat i.gi..
Fudhail bin Iyadh mengatakan, "Orang yang selalu menta-

du kepada Allah adalah orant yang khusyuk dan tawaduk, se-
dangkan orang yang selalu mengadu kepadahakim (pemerintah)
adalah orant yang tinggi hati dan sombong." Dia juga menta-
takan, "Barangsiapa yang melihat dirinya sendiriberharga, maka
dia tidak akan mendapatkan bagian tawaduk." Fudhail pemah
ditanya tentang tawaduk. Dia menjawab, "Rendah diri untuk
kebenaran, menyelamatkan diri untuk kebenaran, dan menerima
kebenaran dari orang lain." Dia juga pernah mengatakan,
"Allah menurtrnklrn wahyu kepada tunung: Afu Allahberfirman
kepada seorang nabi di antara lumu selulian. Gununt-tununt
menjadi paniant (tinggi) dan gunung ThurSinas2 menjadi rendah
(pendek). Setelah itu Allah berfirman kepada Nabi Musa a.s.
karena dia rendah diri."

Junaid pernah ditanya tentang tawaduk. Dia meniawab,
"Merendahkan lambung kepada orant lain dan lemah lembut
kepada mereka." Wahab mengatakan, "Sebagian ayat yang
diturunkan AUah di dalam berbagai kitab antara lain: Sesungguh-
nya Allah telah mengeluarlan keturunan Adam dari tulang rusulotya,
tetapi Aku belum pernah menjumpai luti yang lebih hebat tawaduhrya
daripada lwti Musa . Oleh lurena itu, Aht telah memilihnya dan berfir-
man kepadanya."

Menurut Ibnu Mubarak, sombong terhadap orant kaya dan
rendah diri terhadap orang fakir sebagian dari tawaduk. Abu
Yazid pemah ditanya, "Kapan orang itu harus tawaduk?" Dia
menjawab, "Orang yang tidak memandang dirinya sendiri mem-
punyai kedudukan dan bukan sebagai realitas keadaan serta tidak
memandant orang lain buruk." Ada orang yang befpendapat,
tawaduk adalah kenikmatan yang tidak dapat diagitasikan atau
dipopulerkan, sombong adalah cobaan yang tidak dapat dikasi-
hani, dan kemuliaan terletak pada tawaduk. Ibrahim bin Syaiban
mengatakan, "Keagungan terletak pada tawaduk, kemuliaan

s'zThur Sina artinya daerah Thur yang terdapat di wilayah Sirn, yaitu
sebelah Baiat Daya gunung Musa di atas terusan Sues. Kafilah-kafilah
sering kali melintasi daerah ini menuiu biara Katerina.
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terletak pada takwa, dan kemerdekaan terletak pada qana'ah."

Saya telah mendengar Abu Sa'id Al-A'rabi mengatakan,
"Sufyan Ats-Tsauri telah menga.iariku. Dia mengatakan bahwa
orang yangpaling mulia dibagi menjadi lima, yaitu ilmuwan yang
zuhud, ahli fikih yang sufi, orang kaya yang tawaduk, orang fa-
kir yang bersyukur, dan orang berpangkat yang mukanya berseri-
seri."

Menurut Yahya bin Mu'adz, tawaduk adalah stratu kebaikan
yang dapat dikerjakan oleh setiap orErng, tetapi apabila dikerjakan
oleh orang.yant kaya tentu akan lebih baik. Sombong adalah
keburukan yang dapat dikerjakan oleh setiap orang/ tetapi apabila
dikerjakan oleh orang fakir tentu akan lebih buruk. Menurut Ibnu
Atha', tawaduk adalah orant yant menerima kebenaran dari
orang lain.

Dalam satu cerita, Za^idblrlTsabit mengendarai hewan tunt-
tangan. Tiba-tiba Ibnu Abbas datang mendekatinya untuk mem-
peroleh pengajaran seraya mernetant kendali hewan tungga-
ntannya dengan sikap menunduk. Zaid merasa tidak enak
kemudian melarangnya, " l*paskan, wahai Putera paman Rasu-
lullah." Namun, Ibnu Abbas tidak mau mempedulikannya. Dia
tetap memetantnya seraya mengatakan, "Sr:perti inilah kami
diperintah untuk berbuat baik (sopan atau tawaduk) kepada
ulama kami." Rupanya Zaid cukup cerdik. Dia segera merebut
tangan Ibnu Abbas, menarik kemudian menciumnya sambil
mengatakan, "Seperti inilah kami diperintah untuk berbuat baik
kepada keluarga Rasulullah Saw."

Urwah bin Zubair mengatakan,"hyapemah melihat Khali-
fah Umar bin Khathab r.a. sedang mem€rnttul air. Di atas pundak-
nya terdapat sebuah girbah (tempat air dari kulit). Saya mengata-
kan,'Wahai Amirul Mukminin, tidak seharusnya Tuan berbuat
seperti ini.' Dia rnenjawab, 'Ketika para utusan (delegasi) datang
kepadaku, mereka mendengarkan dan tunduk kepadaku, sehing-
ga kesombongan terkadang muncul dalam diriku. Oleh karena
itu, saya harus menghilangkannya.' Kemudian dia melanjutkan
pekerjaannya dan membawa girbah (tempat air) itu ke ruang da-
pur seor;rng wanita dari golongan Anshar dan menuangkannya
ke dalam wadahnya sampai penuh."
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Dalam riwayat yang lah diceritakan bahwa Abu Hurairah
r.a,., seorang Gubernur Madinah, pemah terlihat di atas pundak-
nya terdapat muatan ikatan kayu. Dia mengatakan, "Berilah jalan
yang luas untuk seorant pemimpin."

Menurut Abdullah Ar-Razi, yang dimaksud tawaduk adalah
meninggalkan anak yang telah mencapai umur tamyiz (pintar)
dakrm pelayanan. Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, "Ba-
rangsiapa yang melihat (memand*g) diri sendiri berharga, maka
dia tidak akan mencicipi lezat (manis)nya pelayanan." Yahya bin
Mu'adz mengatakan, "Sombong kepada orang yang sombong
adalah tawaduk."

Seorang laki-laki datang kepada Syibli. Dia ditanya oleh
Syibli, "Siapa engkau?"

"Wahai Tuan, saya adalah titikyangterletak di bawah huruf
bA'." I

"Engkau adalah penyaksiku selagi engkau belum memberi-
kan (menjadikan) tempat (kedudukan) untuk dirimu sendiri."

Menurut Ibnu Abbas, sebagian dari tawaduk adalah orant
yang meminum air sisa saudaranya. Bisyr mengatakan, "Sampai-
kanlah salam kepada putera-puteri (anak-anak) yu.g ada di dunia
ini karena banyak orant yang tidak memberikan salam kepada
mereka." Syu'aibbin Harb mengatakan, "Suatu hari saya menter-
jakan tawaf , tiba-tiba seseorang memukulku dengan sikutnya.
Saya rnenoleh, temyata orang itu adalah Fudhail bin Iyadh. Dia
mengatakan, 'Wahai Abu Shalih, jika engkau rnenduga bahwa
musim ini adalah buruk, maka dugaanmu adalah buruk."'

Seorang ulama mengatakan, "Ketika tawaf saya melihat sese-
orant. Di hadapannya terdapat beberapa pelayan yang mengha-
langi orang lain dari tempat tawaf. Selang beberapa waktu, saya
melihat orang itu berada di atas jembatan Bagdad. Orang-orang
meminta sesuatu kepadanya dan saya merasa kagum kepadanya.
Setelah itu dia mengatakan kepadaku, 'Saya adalah orant yang
sombong di suatu tempat yang orang lain dalam keadaan rendah.
Oleh karena itu, Allah mengujiku dengan kerendahan (kehinaan)
di suatu tempat yang orang lain dalam keadaan terangkat dera-
jatnya."'
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Umarbin Abdul Aztztelah menerima informasibahwa pute-
ranya membeli permata cincin dengan haqga seribu dirham. Ayah-
nya menulis surat kepada puteranya, "Telah sampai kepadaku
informasi bahwa engkau telah membeli permata cincin dengan
haqga seribu dirham. Apabila surat ini sudah sampai kepadamu,
maka juallah cincin itu, kenyangkanlah seribu perut, ambillah
cincin itu dari dua dirham, gantilah permata cincin itu dengan
besibuatan cina, dan tulislah cincin ini dengan Y,ata-kata, "Mudah-
mudahan {ttah memberikan rahmat kepada seseorang yang
mengetahui kemampuan dirinya sendiri."

Dqlam satu cerita, di hadapan sebagian para raja seortrnt
budak ditawarkan dengan harga seribu dirham. Ketika uang
harga itu disodorkan, dia menganttap harganya terlalu tinggi
(mahal). U*g harga itu ditarik kembali dan dimasukkan ke da-
lam lemari. Seorang budak tersebut mengatakan, "V,lahai Tuan,
belilah diri saya. Sesungguhnya diri saya pada setiap satu dirham
dari beberapa dirham tersebut terdapat perangai baik yang
nilainya lebih baik daripada seribu dirham."

"Apaitu?"

"[€bih sedikit dan lebih dekat. Seandainya engkau membeli
diriku dan mendatangkanku di hadapan semua budakmu, diriku
tidak keberatan dan saya tahu bahwa diriku adalah budakmu."
Setelah itu dia membelinya.

Diriwayatkan dari Jabir bin Haiwah. Dia mengatakan, "Bebe-

rapa pakaian Umar bin Abdul Aziztelah dipersiapkan. Dia hen-
dak melamar seor.rng perempuan dengan dua belas dirham.
Pakaian-pakaian tersebut hanya terdiri dari mantel, celiana, selen-
dang, dua kaos kaki, dan kopyah."

Sebuah cerita menuturkanbahwa Abdullah bin Muhammad
bin Wasi' berjalan dengan sikap yang tidak terpuji. Ayahnya
rnenasihatinya, "Ibumu telah mengetahui bahwa engkau mem-
beli sesuatu dengan haqga tiga belas dirham. Padahal Allah belum
pemah memberikan harta yang banyak kepada orang-orang Is-
lam yang sama dengan apa yang dimiliki ayahrnu, sedangkan
engkau berjalan dengan sikap seperti ini."

Menurut Hamdun Al-Qashshar, yant dimaksud tawaduk
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adalah jant* menganttap orant lain itu butuh kepada dirimu,
baik urusan dunia maupun urusan akhirat. Dalam safu ungkapan
diielaskan, Abu Dzar Al-Ghifari dan Bilal Al-Flabsyi pemah saling
berbantah-bantahan. Abu DzAr mencela Bilal dengan kata-kata
"hitam". Bilal mengadu kepada Nabi Muhammad Saw. Kemu-
dian beliau memanggil Abu Dzar dan menegumya, "Walui Abu
Dzar, di dalam lutimu masih ter dapt sifat sombong steperti l<csombotgan

orang-orang jahiliyah." Setelah itu Abu Dzar menimpakan beban
pada dirinya sendiri. Dia bersumpah untuk tidak mengangkat
kepalanya sebelum pipinya diinjak oleh Bilal dengan telapak
kakinya. Abu Dzar tidak mau mentangkat kepalanya sehingga
Bilal melaksanakan apa yang diinginkan.

Flasanbin Ali r.a. bertemu anak-anak kecil di perjalanan. Di
samping mereka terdapat pecahan roti yang mereka suguhkan.
Flasan lantas furun dari tunttantannya dan makan bersama me-
reka. Setelah itu dia membawa mereka mampir ke rumahnya.
Dia memberikan makanan dan pakaian. Dia mengatakan, "Keuta-
ma.rn ini adalah milik mereka. Mereka belum pemah mendapat-
kan makanan selain apa yang telah mereka suguhkan kepadaku,
sedangkan kita mendapatkan makanan tebih banyak dari ini."

Menurut satu pendapat, Umar bin Ktrathab r.a. membagi-
bagikan beberapa pakaian baru dari harta glunimah (rampasarr
perant) kepada para sahabat. Umar mengirimkan sebuah yang
kuat kepada Mu'adz bin Jabal. Namun, dia menjual pakaian pem-
berian itu dan dipakai untuk membeli enam budak kemudian
dimerdekakan. Peristiwa tersebut sampai terdengar Umar r.a.

Selesai melanjutkan pembagiannya, Umar mengirimkan lagi satu
pakaian baru kepada Mu'adz. Mu'adz mencela apa yant diker-
jakan lJmar r.a.

"Celaan itu tidak ada artinya bagiku karena engkau telah
menjual pemberian pertama."

"Hal itu adalah kewajibanmu. Berikanlah bagianku! Saya
bersumpah, kepalamu betul-betul akan saya pukul."

"Ini kepalaku sudah ada di hadapanmu. Orang tua akan
berteman dengan orang tua."
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13. MENENTANG NAFSU

Allah berfirman:

'ui,srlt f 'At6siTiwt w'o; e?t

(tr - t. : ob.lLtt | cs3t e'Ht
" Adapun orang-orang yang tahtt terludap lcebesaran Tulannya
dan metulwn dir iny a dari luwa .nafsu, m.afu se€ungguhny a sur ga
tanpat diamnya." (QS. An-Nazi'at (F{1)

Diceritakan dari )abir bin Abdullah bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda:

1y\i J'11,r,s it Lq;df *'r;i 6'r?i
,y,ui Jt Jl|q;, f Acit Lqt r:,e

;tet'ui; "Ar 
-,a:;ti pti ,;?,ui ;-3

"Saya pningotln umatlcu terluilap sesuatu yang saya tahtti,
yaitu mengihtti lwwa nafsu dan terlalu berangan+ngan. Mengt-
htti lwuta rufsu aknn menjauhkan diri dari kebenaran, seilang
terlalu berangan-angan alan melupalan akhirat. Kemudian lata-
lunlah, sesungguhnya ffiencegah hawa nafsu adalnh fondasi
ibadah."*

Salah seorant dari para guru sufi pemah ditanya tentang
Islam. Da menjawab, "Menyembelih nafsu dengan pedang yang

s3Hadis diriwayatkan |abir dan dikeluarkan darinya oleh Ibnu 'Adi
di Al-Kamil, sebagaimana juga didatangkan di dalam Al-lami" ush Slughir
karya Imam As-Suyuthi. D dalam Al-Y'nnz disebutkan di iilid 16 hala-
man22 nomor 437*43765. Sementara Ibnu Najiar mengeluarkannya
dari fabir, Ibnu 'Asakir dari Ali bin Abi Thalib yang sanadnya mauquf,
Al-Hakirn di dalam buku seiarahnya, dan Ad-Dailami dari fabir iuga.
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mampu mencetahnya.t Oleh karena itu, katakanlah, orang yang
memperlihatkan bekas (pengaruh) nafsunya, maka cahaya kelem-
butan akan sirna dari hatinya."

Menurut Dzun Nun Al-Mishri, kunci ibadah adalah beqpikir,
tanda-tanda cobaan (ujian) adalah mencegah nafsu dan hawa (ke-
inginan atau dorongan nafsu), sedang mencegah keduanyaharus
meninggalkan keinginan keduanya. Menurut Ibnu Atha', nafsu
akan didaki di atas buruknya budi pekerti dan seorang hamba
diperintah agar terus-menerus berbudi pekerti yang baik. Oleh
karena itu, nafsu akanberjalan di medanpenentangan kebaikan
karena kelobaannya dan seorang hamba akan berusaha menoliak
keburukan tuntutannya dengan sungguh+ungguh. Barangsiapa
melepas tali kekangFya, maka dia sebagai temannya dalam
(membuat) kerusakan. Sedangkan menurut ]unaid, nafst anmah
(selalu memerintah) perbuatan jahat, mendorong pada perbuatan
merusak yang dipancing oleh mustrh-musuh, mengikuti ke-
i.gir,* nafsu, dan penghiasan diri dengan sifat-sifat buruk.

Abu Hafsh mentat4kan, "Barangslapa yang tidak mempe-
dulikan nafsunya sepanjang masa, tidak mencegahnya dalam se-
galahal, dantidak menariknya dari segala hal yang dibenci maka
dia adalah orant yang tertipu. Barangsiapa yang mentanttap
baik, maka dia akan dirusak. Bagaimana mungkin. orant yang
mempunyai akal sehat rela terhadap naftunya." Karim bin Karim
bin Karim bin Karim Yusuf bin Ya'qub bin Ibrahim Al-I(halil me-
ngomentarinya dengan mentutip firrnan Allah:

,,'hrrite,\'att \P.
,
(-'

4
J

l-.
I u-l.t

).,
I,

IJ r ; ;:;i stun ta un nafsu ny a, tar eaa *y" u it menyuruh

ilItu adalah awal perjalanan. Dernikian itu dikarenekan fiL
nafsu dibiasakan dengan kelezatan, maka dia tidak akan berpaling pada
ketaatan kecuali dengan berbagai periuangan yang sungguh-sungguh
dan dampratan yang santat keras. Oleh karena itu, perkara-perkara
ini dinamakan pedang-pedang. Fungsinya unhrk menyembelih nafsu
secara paksa dan memalingkannya dari kecenderuntannya.
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berbuat jahat (buruk)." (QS. Yusuf: 53)

Junaid menceritakanbahwa di suatu malam dia sedang piket

0"g.) dan mengambil bunga wama merah. Dia belum pemah
mendapatkan kenikmatan yang sekarang sedang diperolehnya.
Dia ingin tidur tapi tidak bisa, ingin duduk tapi juga tidak bisa.
Kemudian dia membuka pintu dan keluar. Trba-tiba ada seorang
laki-laki yang terbungkus dalam selimut yang terbuang di tengah
jul*. Ketika mengetahuinya, laki-laki itu mengangkat kepalanya,
kemudian berteriak memanggil, "V,lahai Abu Qasim, datanglah
kepada saya sejenak."

"Wahai Tuan, tanpa ada perjanjian."

"Tentu, saya bertanya tentang penggerak hati yang hatimu
bergerak (ir,gir,) datang kepadaku."

"Itu telah terjadi, lantas apa kepentinganmu?"

"trGpan penyakit nafsu menjadi obat?"

"Apabila engkau m.rmpu mencegah keinginannafsu, maka
penyakitnya menjadi obal."

Setelah itu dia menghadapkan dirinya pada nafsunya. Dia
mencoba berkonsentrasi sebelum kemudian mengatakan, "Wahai
nafsu, dengarkanLah! Saya telah menjawabmu dengan jawaban
ini sebanyaktujuh kali, kemudian saya menolakmu kecuali eng-
kau mau mendengarkan jawaban dari ]unaid. Saya telah mende-
ngamya. Untuk itu, pergilah dariku. Saya tidak mau tahu dan ti-
dak mau memberimu posisi."

Menurut Abu Bakar Ath-Thamatsani, kenikmatan yang ter--
besar adalah kemampuan diri untuk menghindar dari keinginan
nafsu. Ia akan menjadi penghalang yang paling kuat antara diri
hamba dan Allah. Menurut Sahal bin Abdullah, orant yang tidak
bisaberibadah padaTuhan seperti orang yangtidak mampu men-
cegah nafru dan dorongannya. Ibnu Atha'pemah ditanya tentang
sesuatu yang paling mendekati kemarahan Allah. Dia menjawab,
"Memperhatikan nafsu dan hal ihwalnya. I-ebih hebat dari itu
mengetahui tujuan aktivitasnya (nafsu)."

Ibrahim Al-Khawwash mengatakan, "Saya berada di

"qtatat 
tLL. fuLah- Pu 9d,rl 209



Gunung Lukam.33 Ketika itu saya melihat buah delima. Saya sa-
ngat menginginkannya. Saya mendekat dan mengambilnya
sebuah. Saya belah dan saya rasakan, tetapirasanya masam. Ke-
mudian saya berlalu dan meninggalkan delima itu. Setelah itu
saya melihat seorang laki-laki terlempar dengan membawa re-
bana. Saya mengucapkan salam kepadanya, kemudian dia men-
jawab,'Wa' alaihtmussalam ya Ibrahim.'

'Bagaimana engkau mengetahui namaku?'

'Orang yang oleh Allah telah diberikan pengetahuan ma'-
rifat, maka tidak ada yant samar sedikit pun baginya.'

'Saya rnelihat keadaanmu selalu bersama Allah. Bagaimana
seandainya saya menanyakan penyakit yang melarang dan
menjagamu a8ar terhindar dari beberapa tuduhan.'

'Saya melihat keadaanmu selalu bersama Allah. Bagairhana
seandainya saya menanyakan penyakit yang menjatamu atar
terhindar dari keinginan terhadap buah delima. Sesungguhnya
sakit sengatan delima akan diketemukan oleh orang di akhirat.
Sedangkan sakit sengatan beberapa tahunan akan diketemukan
oleh orang di dunia.' Setelah itu saya berlalu dan meninggal-
kannya."

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Syaiban. Dia mengat^l<an,
"Saya tidak pemah tidur di bawah atap dan tidak pula di suatu
tempat yang terkunci selama empat puluh tahun. Beberapa waktu
yang lalu perutku terasa kenyang dengan memakan kacang'adas.
Setelah itu saya tidak pemah memakannya. Selang beberapa
waktu saya tinggal di Syam. Wadah yang berisi kacang'adas
berada di hadapanku dan saya ambil lantas saya makan. Setelah
itu saya keluar. Saya melihat lampu-lampu bergantungan. Di
dalamnya menyerupai bentuk model. Saya menduga, hal itu
adalah cuka. Seseorangbertanya kepadaku,'Apa yang kamu lihat
di dalam bentuk model khamar ini?'Saya menjawab, 'Ini adalah
bagian dari kewajibanku' lantas saya masuk ke kedai keledai.
Saya menginginkan barang antik itu. Dia menduga bahwa ke-

ss(iunung Lukam adalah sebuah gunung yang meniulang tingggi
di atas bumi Anthakiah, Negara Putera Leon, Mushishah, dan Tharsus.
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inginanku karena ada perintah dari raja. Ketika tahu, dia rnemba-
waku ke hadapan Ibnu Thulun. Dia (Ibnu Thulun) memberikan

-perintah agar memukulku dengan dua ratus kayu dan menje-
bloskan diriku ke dalam penjara. Saya tinggal di penjara selama
sattl.masa (tahun, bulan, hari). Suatu saat Abu Abdillah Al-Magh-
ribi,.gurukr: berkunjung ke kota itu dan menolongku. Ketika dia
memandangku, dia bertanya,' Apa y arrg engkau peroleh?' Saya
jawab, 'Kenyang memakan kacang 'adas dan dua ratus k yr.'
Dia mengatakan kepadaku, 'Engkau masih beruntung tidak
mendapatkan siksaan di akhirat.{"

Sariy mengatakan, "selama tiga puluh atau empat puluh ta-
hun nafsuku menuntut atar memakan manisan pohon anggur,
tetapi saya tidak memakannya." Sayatelah mendentar Abul Ab-
bas Al-Baghdadi mengatakan, "Saya telah mendentar kakekku
mengatal(an, 'Penyakit seorang hamba adalah rela terhadap naftu
dan yang terkandung di dalamnya."'

Ishambin Yusuf Al-Balkhi memberikan sesu,.ltu kepada Fla-
tim Al-Asham. Dia lantas menciumnya.

"Mengapa barang itu kau cium?"

"lika saya mengambilnya, saya adalah hina dan ia adalah
mulia. Apabila saya tolak, saya adalah mulia dan ia adalah hina.
Oleh karena itu, kemuliaannya akan sima di atas kemuliaanku
dan kehinaarurya akan sima di atas kehinaanku."

Sebagian ulama pemah ditanya, "Saya hendak melaksana-
kan ibadah haji sendirian." Dia menjawab, "Pertama kalihatimu
harus kau sendirikan dari kelupaan, dirimu dari permainan,
mulutmu dari kesia-siaan, kemudian tempuhlah apa yang engkau
kehendaki." Abu Sulaiman Abdurrahman Ad-Darani mengata-
kan, "Barangsiapa yang berbuat baik di waktu malam, maka dia
akan dicukupi di waktu siang. Barangsiapa yang berbuat baik di
waktu siang, maka dia akan dicukupi di waktu malam. Barang-
siapa meninggalkan syahwat, maka dia akan dicukupi biaya
hidupnya. AUah akan memuliakan orant yang menyiksa hatinya
dengan meninggalkan syahwat karena mengharapkan pahala. "

Allah Swt. menurunkan wahyu kepada Nabi Dawud a.s.,
" Wahai Dauud, poingatil^ah temnn-temanmu agar moryhindarkan diri
dari syahwat. Hati yang selalu berhubungan dengan syahtoat (ke-
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inginan) memperoleh kesenangan dunia, sedang alal pikirannya alan
terlulang."

Seorang laki-laki duduk di atas udara seraya ditanya, "De-
ngan apa engkau memperoleh ini?"

"Sayatelah meninggalkan keinginan dunia. Oleh karena itu
udara itu tunduk kepadaku."

Dalam satu riwayat diceritakan, seandainya ditampakkan
kepada orant mukmin seribu syahwat (keinginan), maka diapasti
mengeluarkannya dengan rasa khauf (takut) atau seandainya
ditampakkan kepada orang jahat satu syahwat, maka dia pasti
mengeluarkannya dari khauf, Ada yang mengatakan, "lika pe-
mimpin kau dudukkan dalam kekuasaan hawa nafsu, maka dia
akan membawamu pada kelaliman." Yusuf bin Asbath mengata-
kan, "Tidak ada yang mampu menghilangkan syahwat dari hati,
kecuali takut yang dibingungkan dan rindu yang digoncangl<a ."

Ibrahim Al-Khawwash mengatakan, "Barangsiapa yant
meninggalkan syahwat, tetapi dia tidak menemukurn pengganti
di dalam hatinya, maka dia adalah bohong. " J a' far bin Nashr me-
ngatakan, "]unaid pemah memberikan satu dirham kepadaku
dan dia mengatakan,'Belikanlah buah tin utaziri untukku.'' Saya
lantas membelikannya. Ketika dia berbuka, dia'hanya n engumLil
satu seraya meletakkannya ke dalam mulutnya, kemudian dia
muntahkan lantas menangis.'Bawalah buah tin ini!'katanya. Apa
yang dia perintahkan, saya laksanakan. Pada waktu dia menga-
takan, 'lfatfi memanggilku dan mengatakan: Apakah engkau
tidak malu terhadap syahwat yang telah kau tinggalkan, lantas
kau kembali kepadanya."'

nun-nya lafal "hautan" telah tercuri
dari kfal "hau)a"
terkaparny a tiap-tiap lafal " hawa "
juga terknparnya lafal "haurtn"

14. DENGKI ATAU HASUD

Allah Swt. berfirman:
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{r - r:ilitr>',YC? n y, r;.}}i I
( o : jlill>'# l:l .t,,lL 7 d')

"Katalanlnh walui Muhammad, saya berlindung kepada Tuhan
yang rflengatur ttukhluk dari lcejahatan makhluk-Nya. Dari keja-
latan orang yang dmgki (iri hnti atau hasud) ketil(t din melahirkan
dengkinya." (QS. Al-Falaq: 1-5)

Dalari'r surat ini dijadikan oleh Allah Swt. agar manusia ber-
lindung kepada-Nya dengan mengingat dengki.s

Abdullah bin Mas' ud mengatakan bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda:

,"p;JLt) $?v ;u;L -,F'pi'"$Lfi
v ;rf *';ir'& Afof,,Br : €el
?-;,'fu 1::t bYt,,rdt s €W;. i1Y1Lil,

u:;t 'oy ,:-r:-AV €t{; .iyht'u'Si'oi &
t3G +G \3Li .p*ti;t

' Ada tiga lwl yang menjadi pondasi setiap l<eukhan, mata jagalah

dan hindailah. P ertama, hindarilah olehmu kesombongan, lar ma
kcbersombong ini tehh membawa iblis tidnk mau bersujud lccpada

Nabi Adam a.s. Kedua, hindarlah olehmu akan tamak, knreaa ta-
mak ini telah mmjadiknn Adam a.s. memakan pohon (khuldi).
Ketiga, tahtt kamu pada dmgki (iri hati I karena lcedua anak Aihm

'6Hasud adalah sifat yang dimiliki seseorant yang selalu
menginginkan hilangnya kenikmatan orang lain, baik hasilnya
dimaksudkan kembali kepadanya atau tidak. Ini termasuk perbuatan
yang dihararnkan karena di dalamnya terdapat penganiayaan pada apa-
apa yantdinisbatkan pada Allah.
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a.s. salah satunya telah membunuh yang lain yang disebablan
oleh dengki."sT

Menurut sebagian ulama bahwa orang yang dengki adalah
orant yang selalu ingkar karena tidak rela kepada orant lain yang
mendapatkan kenikmatan. Menurut yang lain bah-wa orang yang
dengki tidak dapat dihitamkan (dihilangkan). Menurut sebagian
ulama, kata dengki dikutip dari firman Allah Swt.:

. a . .a , a

u6iw *6';*tA, i.ri?k\
(rr : .-l,r$)
"Katakanlah, sesungguhnya ysng diharamlun oleh Tulunmu
hanya segala yang l<tji, baikyang lahir maupun yang batin."

(QS. Al-Araf:33)
Menurut pendapat yang lain bahwa yang dimaksud

"yang batin" di dalam ayat itu adalatr dengki. Di dalam sebagian
kitab diielaskan, orang yang dengki adalah orang yang membenci
kenikmatan. Menurut satu pendapat, bekas (pengaruh) dengki
akan nampak sebelum nampaknya permusuhan.

Al-Ashmu'i mengatakan, "Saya melihat orant Arab yang
mencapai umur seratus dua puluh tahun. Saya bertanya,' Alao,lg-
kah panjangnya umurmu?' Aa menjawab, 'Saya tidak pemah
dengki sampai saya diberikan umur sekian."' Ibnu Mubarak
pemah mengatakan, "Segala pujibqg, Allah Swt. Yang tidak men-
jadikan hati seorang pemimpin seperti hati orang yang dengki."

Di dalam sebagian hadis dijelaskan, di langit yang kelima
terdapat malaikat. Perbuatan setiap orang akan melewatinya. Ma-
laikat itu bersinar seperti sinar matahari. Dia mengatakan, "Ber-
hentilah, *ya adalah malailat yang menjaga perbuatan dengki. Oleh
knretu itu, pukullanlah kepada pemilifuya lareru dia adalah drang yang
dengki." Mu'awiyah bin Abu Sufyan mengatakan, "Saya akarr
merelakan setiap or.rng kecuali orant yang dengki. Da tidak akan
rela sebelum kenikmatan orang lain hilang." Menurut satu pen-

sTladis disebu tkan dalam Al - Kanz j ilid 3 halam an 256 nornor V34,
diriwayatkan Ibnu Mas'ud dan dikeluarkan oleh Ibnu'Asakir.
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dapat, or.rnt yang dengki adalah omnt yang lalim dan perampas.
Dia tidak akan tinggal diam dan tidak akan membiarkan. Umar
bin Abdul Aziz mengatakan, "Suyu tidak pemah melihat orant
yang lalim lebih menyerupai orant yang dilalimi daripada
orang yang dengki karena dia tertimpa kesusahan yang menda-
lam dan kehilangan jati dirinya secara berturut-turut."

Menurut sebagian ulama, sebagian dari indikasi dengki
adalah menipu apabila berada di hadapan orant lain, mengumpat
apabila sudah pergi, dan mencaci maki apabila musibah tidak
menimpanya. Menurut Mu'awiyah bin Abu Sufyan, menghindari
dari dengki dan membunuh sebelum didengki bukan termasuk
bagian dari sifat-sifat dengki. Menurut yang lain, Allah Swt.
menurunkan wahyu kepada Nabi Sulaiman bin Dawud a.s. , " Aht
berunsiat l<epadamu dengan tujuhlnl.Di antaranya, jangan mengumpat
lumba-lwmbaAlt yang saleh dan jangan mendengkinya." Dia menta-
takan, " Ya Tuhan, Englaulah Dzat yang memberilan lcecuhtpan kepa-
daht."

Menurut satu ungkapan, Nabi Musa a.s. pemah melihat se-

orant laki{aki berada di singgasana kerajaan. Nabi Musa a.s.
merasa senang dan bertanya kepada seseorant, " Apa yang
dikerjakan orang itu?"

"Orang itu tidak pemah dengki kepada orant lain sehingga
diberi keutamaan oleh Allah Swt."

Menurut sebagian ulama, orang yang dengki adalah orant
yang apabila melihat orang lain mendapatkan kenikmatan, dia
merasabingung. Apabila orant lain itu mendapatkan kesengsa-
raan, dia mencaci maki. Menurut satu pendapat, orang yang
dengki adalah orant yang tidak senang kepada orant lain yang
tidak berdosa dan kikir terhadap sesuatu yang tidak dimiliki.
Oleh karena itu, terdapat ungkapan, i*g* mengharapkan rasa
cinta kasih dari orang yang mendengkimu. Dia tidak akan mene-
rima uluranbaikmu, Menurut sebagian ulama yang lain, apabila
Allah Swt. hendak menguasakan kepada seor.rng hamba musuh
yang tidak akan kasihan kepadanya, pasti Allah Swt. mengua-
sakan kepadanya orang yang dengki, sebagaimana syair:

Engknu telah memberikan kecuhtpan
lcepada orang dari satu kejadian
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lce anli pomusulan or ang
yang dimusuhi orang yang dotgki
Setiap permusulun
dilur aplun kematianny a
lcz anli permusulmn orang
yang dimusuhi orang hin
Apabila Allah hendak meluaslun lceutatnaan

Dia pasti meny ebarlanny a
yang mulut oranI yang dengki
t elah memberilun l<ctmtuan

Ibnu Al-Mu'taz, seorang penyair sufi mengatakan:

katalan bryda orangyang dengki
jila englau ingin mmghilanglun celaan

walui or ang y ang menganiaya
sealan-alan dia orang yang dianiaya

15. MENGUMPAT

AllahSwt. berfirman:

'-:,.l'y\'of g ri'*f ai;.'€d'd
tl

r.>l

l)
( rr: ot,at,) i.;,l,.tf-r*

" I angan sebagian di antara knmu selulian meflgumryt yang lain .

S enan glah salah seor ang di antar a lamu selalian memalan dogrng
saudaranya yang telah nuti (bangkninya)? Mala tentu lamu sela-
lian benci memalannya." (QS. Al-Huiurat 12)

Dari Abu Hurairah r.a. diceritakan, "Seorang laki-laki berdiri
bersama Rasulullah Saw. yang sebelumnya dia duduk. Sebagian
kaum mengatakan, 'Alangkah lemahnya Fulan.'Setelah ifu Rasu-
lutlah Saw. bersabda,'Engknu telahmemaknn saudaramu ilan mglau
telah mengumpatnya."'

Allah Swt, menurunkan wahyu kepada Nabi Musa a.s.,
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"Barangsiapa meninggal dunia dan bertobat dari umpatan, malu dia
adalnh orang yang terakhir masuk surga. Barangsiapa meninggal dunia
dan selalu mengumpat, maka dia adalah arang yang pertama masuk
neral<n."

Auf mengatakan, "Saya bertamu kepada Ibnu Sirin lantas
saya mentumpat Hajjaj. Seketika itu Ibnu Sirrin mengatakan,
'Sesungguhnya Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Bijaksana dan
Dzat Yang Maha Adil. Apabila engkau bertemu dengan Allah
Swt. di hari kiamat, maka dosa yang paling kecil akan menjadi
lebih besar daripada dosa yang paling besar yang engkau timpa-
kan kepadaLlajjaj."'

Menurut satu cerita,Ibrahim bin Adham pernah diundang
dan dia menghadirinya. Mereka yang hadir menyebut orang yang
tidak hadir. Mereka mengatakan, "Orxrg yang tidak hadir itu
adalah Tsuqail." Ibrahim mengatakan, "Inilah diriku yang telah
membuatku demikian. Apabila saya menghadiri suatu tempat,
or€rnt-orang akan mentumpat." Setelah itu dia keluar dan tidak
mau makan selama tiga hari. Menurut satu pendapat, perumpa-
maan orang yant mentumpat bagaikan orang yang meluruskan
senjata manjanik (alat pelempar yang diberi peluru panah api).
Kebaikannya dia lempar ke timur dan ke barat. Dia mengumpat
orang Khurasan, L\jaz, danTurki. Kebaikannya dia pisah kemu-
dian dia luruskan sehingga tidak ada sedikit pun ada di pang-
kuannya. Menurut yang lain, catatan buku perbuatan seor:rng
hamba akan didatangkan di hari kiamat. Dia tidak melihat
kebaikannya, seraya bertanya, "Di mana salatku, puasaku, dan
taatku." Djawab, "Semua perbuatan baikmu telah hilang karena
engkau mengumpat orang lain." Sedang yang lain juga berpen-
dapat, barangsiapa diumpat oleh orang lain, maka Allah Swt.
akan mengampuni separuh dosa-dosanya.

Sufyan bin Husain duduk di hadapan Iyas bin Mu'awiyah
lantas dia mengumpat seseorang.

"Apakah engkau berperang melawan orang-orang Turki dan
Romawi?" tanya Iyas

"Trdak," jawab Sufyan.
"Orang-orang Turki dan Romawi telah selamat darimu," ia-

wabnya kernudian.

"atAr.: 
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Menurut satu pendapat, catatan buku perbuatan seseorang
akan diberikan, Dia akan melihat kebaikan yang belum pernah
dia kerjakan. Setelah itu dia diberi tahu, ini adalah perbuatan
baikmu karena engkau telah diumpat oleh orant lain sedangkan
engkau tidak merasa.

Sufyan Ats-Tsauripemah ditanya tentang sabda Rasulullah
Saw.:

e
.Ola'*.-.IJl
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Sesungguhnya Allah Sut. membenci ahli rumah yang suka maknn

daging.58

Dia menjawab, "Orang-orant yang mentumpat orang lain
adalah or.rng-orant yant memakan daging mereka."

Persoalan umpatan pemah diutarakan di hadapan Abdullah
bin Mubarak. Dia mengatakan, "Seandainya saya disuruh me-
ngumpat seseorang, maka pasti saya akan mengumpat kedua
orang tuaku karena mereka lebih berhak terhadap kebaikanku."
Menurut Yahya bin Mu'adz/ orang mukmin mempunyai bagian
darimu dalam tiga hal. Pertama, jika engkau tidak memberikan
pertolongan, maka jangan memberikan bahaya. Kedua, jika eng-
kau tidak merahasiakan, maka jangan mengumpat. Ketiga, jika
engkau tidak memuji, maka jangan mencela. Flasan Al-Bashri
pemah diberi kabar bahwa Fulan telah mengumpatnya. Setelah
itu Hasan mengirimkan kue yang tertutup kepadanya. Hasan
mengatakan kepadanya, "Telah sampai kepadaku bahwa engkau
menghadiahkan kebaikan kepadaku. Oleh karena itu, saya
memberikan imbalan kepadamu."

Dari Anas bin Malik diceritakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:

"Hadis disebutkan oleh As-Sakharvi di dalam Al-Maqashidul
Hnsanah halaman 124 nomor 245, diriv,ayatkan oleh Ka'ab dan dikeluar-
kan Al-Baihaqi dalam Asy-Syn' bi.

d+n +'t 12 e\=-Jtitl* e(';
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"Barangsiapa tidak mempermalukan orang lain dari wajahnya,
makn dia tidak termasuk orang yang mengumpat."se

Junaid mengatakan, "Saya duduk di dalam masjid Syauni-
ziyah menunggu ienazah yang akan disalati. Demikian juga o-
rang-orant Bagdad, tetapi mereka duduk berdasarkan kedudu-
kan mereka. Setelah itu saya melihat orang fakir yang bekas
ibadahnya kelihatan. Dia mengemis kepada orant lain. Saya
bergumam kepada diri sendiri, seandainya orant fakir ituberhias
diri, tentu dia akan lebih tampan. Setelah itu saya pulang ke
rumah. Pada waktu malam di hadapanku terdengar suara wirid
berupa tangisan, salat, dan yang lainnya. Wirid itu dapat menun-
dukkan semua wiridku. Ketika itu saya dalam keadaan antara
bangun dan duduk, tapi sangat mengantuk sehingga saya terti-
dur. Dalam tidurku saya melihat orang fakir dipanggul oleh bebe-
rapa orant dan diletakkan di atas singgasana yant luas. Mereka
mengatakan kepadaku, 'Makanlah dagingnya karena engkau te-
lah mengumpatnya.' Saya teringat tentang peristiwa itu. Saya
mengatakan,'Saya tidak mengumpatnya. Saya hanya beqgumam
pada diri sendiri.' Mereka mengatakan,'Engkau tidak termasuk
orant yang direlakan dengan sesam.rnya. Oleh karena ifu, per-
gilah dan mintalah maaf kepadanya.'Saya sangat kebingungan.
Suatu saat saya dapat melihatnya di suatu tempat yang apabila
air mengalir dia dapat memperoleh daun-daun yang telah jatuh
daripohon ketika ia disiram. Setelah itu saya mengucapkan salam
kepadanya. Dia bertanya kepadaku, 'Apakah engkau masih
membiasakan diri mengumpat?' Saya menjawab, 'Tidak.' Dia
mengatakan,'Mudah-mudahan Allah Swt. mengampuni klta."'

Abu Ja'far Al-Balkhi mengatakan, "Di hadapan kami terda-
pat seorang pemuda dari penduduk Balkhi. Dia selalu berijtihad
danberibadah. Flanya saja dia selalu mengumpat orang lain. Da
mentatakan, 'Fulan seperti ini dan itu.' Suatu hari saya melihat-
nya. Dia keluar dari sampint para waria yang berjumlah seratus.
Pekerjaannya sebagai trk*t cuci. Saya bertanya, 'Apa kabarmu?'
Dia menjawab, 'Ada kejadian yang menimpaku.'Setelah itu saya

eHadis dikeluarkan lbnu 'Adi dan Abu Syaikh dalam Tsawabul A'mnl
dari Anas dengan sanad yang lemah.
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mengatakan, 'Saya pemah mendapatkan cobaan karena mere-
mehkan waria. Oleh karena itu, saya melayani mereka. Sekarang
semua peristiwa itu telah berlalu. Untuk itu berdoalah kepada
Allah Swt. agar Dia memberikan rahmat kepadaku,"'

15. QAN{AH

{t na}- L*;
)ta

( rv : J^,1) * ;+
" Barangsiapa mengerjaknn kebaikan, baik laki-laki maupun
perempuan, sedanglun diaberiman, niscaya Kami hidupkan dia
dengan kehidupan yang baik." (QS. An-N ahlz 9D

Kebanyakan ahli tafsir mengatakan, "Kehidupan yang baik
di dunia adalah qana'ah (menerima atau merasa puas)."

Dari |abir bin Abdullah. Dia mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda:

Allah Swt. berfirman:

t 1,.17'o tr tr. ^t174-.:=r.:li Uj, -f: jl :l

lctfiitr)a)L,

4

"Qana'ah ibaratlan harta simpanan yaflg tidak akan rusak."@

Abu Hurairah r.a. menyampaikan sabda Rasulullah Saw.
yang menyatakan:

oHadis ini disebutkan As-Sakhawi dalam Al-Maqashidul Hasnah
halaman 308 nomor 779 yang oleh At-Thabrani diriwayatkan dalam
Al- Ausath.Sedangkan Al-'Askari memperolehnya dari Al-Munkadir bin
Muhammad Al-Munkadir dari ayahnya dari Jabir, juga dari Anas. AI-
Qadha'i dengan lafal (yang artiny a) "qana'ah atau ptns hati ndalah kekayaan

ynng tidak Tternnh hobis". Sementara As-Suyuthi melemahkannya di
dalam Al-Jami'ush Shnghir halaman 222n<tmor 6'1,93.

2211 Saala 7-/t 1?la4 
".4u1



'fui';i *," ; r.rn rrlr'J,f,.6.,G,r', ;
a a,,49 ,;j a. ,: ac ulj

a

/u'
o ,,

t)vir4, (

,y tila#';"'.!rrG ; ;;re:,'n-i,
:, iiir I $-ist r:S'"ov ,,!+1zst

" Jadilah orang yang tqnra' , malw engknu alan rnenjadi orang yang
paling ahli beribadah. Jadilah orang yang qaru'ah, makn engknu
aknn menjadi orang yang paling ahli bersyulwr. Cintailah orang
lnin sefugaimann englau mencintai diri sendiri, maka engkau
alan menjadi orang muhnin yang baik. Berbuatlah fuik kepada

tetanggamu, malu engkau akan menjadi orang lslam yang baik.
Sedikitlunlah tutawa, larena banyak tertaan aknn mematilun
luti."6r

Menurut satu pendapat, orang-orant fakir diibaratkan o-
rang-orant yang telah meninggal dunia, kecuali orant-orant
yang telah dihidupkan oleh Allah Swt. dengan kemuliaan 4atu'ah.

Menurut Bisyr Al-Hafi, qana'ah ibarat rajayang tidak mau
bertempat tinggal kecuali di hati orang mukmin. Menurut Abu
Sulaiman Ad-Darani, qana'ah karena rela kedudukannya sama
dengan taara' karena zuhud. Qana'ah adalah permulaan rela,
sedangkarr utara' adalah zuhud. Menurut pendapat yang lain,
Qana'ah adalah sikap tenang karenatidak ada sesuatu yang dibia-
sakan.

Abu Bakar Al-Maraghi mengatakan, "Orang yang berakal
sehat adalah orang yant mentatur urusan dunia dengan sikap
qana'ah dan mernperlambat diri, mengatur urusan dunia dengan
sikap loba dan mempercepat, mengatur urusan atama dengan
ilmu dan ijtihad." Menurut Abu Abdillah bin Khafif, qana'ah ada-
lah meninggalkan antan-antan terhadap sesuatu yang tidakada
dan menganggap cukup dengan sesuatu yang ada.

6rHadis disebutkan dalam Al-Kanz iilid 16 halaman 243 nomor 44315,
dan Al-Baihaqi meriwayatkarurya dari Abu Hurairah.
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Yang dimaksud firman Allah Swt. yang menyatakan bahwa
"Dia aknn memberikan rezeki kepada mereka dengan rezeki yang baik"
(QS. Al-Hajj: 58) adalah qana'ah. Menurut Muhammad bin Ali
At-Turmuzi, yang dimaksud qana'ah adalah jiwa yang rela ter-
hadap pembagian rezeki yang telah ditentukan. Menurut satu
pendapat, yang dimakstd qana'ah adalah mentanggap cukup
dengan sesuatu yang ada dan tidak berkeinginan terhadap sesuil-
tu yang tidak ada hasilnya. Wahab mengatakan, "Kemuliaan dan
kekayaan akan berkeliling mencari teman. Apabila mereka telah
menemukan qana'ah, maka mereka akan menetap." Menurut pen-
dapat yang lain, barangsiapaymttqana'ahnya gemuk, maka dia
akan mencari makanan yang ada lemaknya. Barangsiapa yant
mengembalikan diri sendiri kepada Allah Swt. dalam segala hal,
maka dia akan diberikan rezeki.

Dalam satu cerita dijelaskan bahwa Abu Hazim berjalan ber-
tamu di rumah qaslslwb (seorang penjagal) dengan membawa
d.g g y*g gemuk. Qasltslwb mengatakan, "Ambillah whhai Abu
Hazim karena daging ini gemuk."

"Saya tidak membawa uang."
"Diriku lebih tahu daripada kamu."

Sebagian ulama pemah ditanya, "Siapa orang yang paling
qana'ah?" Kemudian dijawab, "Orang yang selalu memberikan
pertolongan, meskipun kekayaannya sedikit." Di dalam kitab
Zabur diungkapkan, orang yarrgqatu'ah adalah orang kaya mes-
kipun serba kelaparan. Menurut satu pendapat, Allah Swt. mele-
takkan lima hal ke dalam lima tempat. Pertama, kemuliaan dalam
taat. Kedua, kehinaan dalam maksiat. Ketiga, kehebatan dalam
melaksanakan salat malam. Keempat, kebijaksanaan dalam hati
yang kosong. Kelima, kekayaan dalam qaru'ah.

Ibrahim Al-Marastani mengatakan, "Balaslah lobamu de-
ngan qana'ah sebagaimana engkau membalas musuhmu dengan
qishnsh (hukum potong atau bunuh)." Dzun Nun Al-Mishri me-
ngatakan, "Barangsiapa menerima ketenangan dari hasil peker-
jaan, maka dia telah memberikan kenikmatan kepada semua
orang." Muhammad Al-Kattani juga mengatakan, "Barangsiapa
yang menjual loba dengan qana'ah, maka dia akan memperoleh
kemuliaan dan harga diri." Sebagian ulama mengatakan,
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"Barangsiapa yang kedua matanya memandang kekayaan
orant lain, maka dia akan selalu berduka cita," Oleh karena itu,
para ulama berkata:

sebaik-baiknya pemudu

adalah orang yang tidak memperoleh apa-apa
dari hari ke hari. Dia adalah orang yang kaya
karena memperoleh kemuliaan dan lcelaparan.

Yang dimaksud firman Allah Swt.:

(rr:,u)r > f / rr)\i'"ct
" sesungguhny, ororg-ororg yong baik berada di surga Na'im."

(QS. Al-Infithar:13)
Artinya adalah qana'ah di dunia.

Sedangkan yang dimaksud firman Allah Swt.:

,.) l.
" Sesungguhnya orang-orang yang jahat berada di neraka lahim."

(QS. Al-Infithan 14)

Artinya adalah loba di dunia.

Menurut satu pendapat,yau.r6 dirnaksud firman Allah Swt.:

( rr- r(: rll > 'y, tlJ 
.l-^*;t C ltr\i V,

"Tahukah kamu, apaknh kesulitan itu? Ialah memerdekaknn
budak." (QS. Al-Balad: 12-13)

Artinya adalah memerdekakan budak dari rendahnya loba.

Menurut sebagian yang lain, yang dimaksud firman AUah

dr'#i;)'&4i,i *ty-u;r

{ rr : .?tFYt}
" Allah hnnya mengehendaki agar menghilangkan kotoran (dosa)

dari kamu sekalian utahni ahli rumah." (QS. Al Ahzab: 33)

(rc:rrUill> * ?; ,lri' 6

Swt.
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Artinya adalah kikir dan loba.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud firman Allah
Swt.:

(ro: ,-fl qP U r-\'it Y &: eJ
"Berilah diriku ini kcrajaan yang tidak pantas bagi orang
setelahlat." (QS. Shad: 35)

Yaitu kedudukan qana'ah, sehingga saya tidak mendapatkan
kesulitan dan selalu rela terhadap keputusan-Mu.

Sedangkan menurut sebagian ulama yant lain, yang
dimaksud firman Allah Swt.:

(rr:y,rr) ti;i,-:'-,$n I*\
" Saya (Sulairrun) pasti alan mmyilcsanya dengan silcsaan yang
pedih." (QS. An-Namt 21)

Maksudnya adalah saya pasti akan menghilangkan qaru'ah
darinya dan mengujinya dengan loba. Artinya, saya memohon
kepada AUah Swt. agar mengabulkan permohonan saya itu.

Abu yazid Al-Busthami pernah ditanya, "Sebab apa engkau
sampai terhadap hal yang telah engkau peroleh?"

" %.y a mengumpulkan sebab-sebab kehidupan dunia kemu-
dian saya lepaskan (ikat) dengan tali qana'ah, saya letakkan ke
dalam meriam kebenaran, dan saya lemparkan ke dalam sungai
keputusasaan, sehingga saya menjadi tenang."

Muhammad bin Farhanberada di Samura'. Dia mengatakan
bahwa dia telah mendengar Ktrali Abdul Wahhab mengatakan,
"Saya duduk di samping ]unaid pada suatu musim.. Di sekeli-
lingnya terdapat rombongan orang ajam dan orang tua-tua. Di
antara mereka ada seseorang membawa lima ratus dinar dan
meletakkannya di hadapan Junaid.

'Bagi-bagikanlah dinar itu kepada orant-orant yang fakir,'
kata pemilik uang dinar tersebut.

'Apakah engkau mempunyai yang lain?'tanya ]unaid.
'Ya, saya rnasih mempunyai beberapa dinar.'
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'Apakah kamu hendak memiliki selain barang itu?'

'Ya.'

'Kalaubegitu Ambillah kembali dinar itu! Engkau tentu lebih
butuh daripada kami.'tetapidia tidak mau menerimanya,"

17. TAWAKAL

Atlah Swt. berfirman:

{r: i>rll >'^b'fr )l',* ,lf ; ;t
"Barangsiapa yang menyerahlan diri kepada Allah, maka Allah
akan mefrcuhtpinya (memelihnranya)." (QS. Ath-Thalaq: 3)

Allah Swt. juga berfirman:

(,.. :,jtr.e 5>'b'trt F'* $t *:
"Hanya kepada Allah hendaklah orang-orang yang beriman
menyerahlan diri." (QS. AU Imran:160)

Di dalam ayat yang lain Allah Swt. juga berfirman:

(rr:,.ri\l >'b'i$ if itts; $t *:
" Hanya lcepada Allah hendaklah knmu selalian menyerahkan diri
jila kamu selalian ailalah orang-orang yang beriman."

(QS. Al-Maidah:23)

Dari Abdullah bin Mas'ud diceritakan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda:

,-tiit, sfu '€if ir"i;, a'/v.. ;!i U- ri
: u)}-b |i,bi'#'$}#|i,'S;ir,
tJi'J"p :\F C-j :Jv ,r-, ,',rti t'+;i
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'.\:#Z- o', o'3;- Y, o u*- *'"*irt'i,- ;loJ+
t-F;-d *ri;ilv',

"Diperlihatkan kepada saya berbagai umat yang berkumpul.
Kemudian saya melihat umatku memenuhi lembahdan gunung.
Moeka jumlahnya hnyak dan lcelubatannya mengagufitlan xya.
Setelah itu saya ditanya,'Apakah engkau rela?' Saya menjawab,
' Ya.' Be r s ama mer ekn t er dapat fu j uh puluh r ibu or an g y ang masuk
surga tanpa dihisab. Mereka tiilak menipu, mereka tidak meng-
hambur-hamburkan lnrta, dan merekn tidak mencuri. Kepada

Tulannya mereka meny er ahlan diri."62

'Ukasyah bin Muhshin Al-Asadi kemudian berdiri seraya
mengatakan, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah Swt.
agar saya dijadikan di antara mereka."

"Ya Allah, jadikanlah'Ulasyah term.asuk di antara merelca," d@,
Rasulullah. Yang lainnya juga berdiri seraya mengatakan,
"Berdoalah kepada Allah Swt. agar saya (rgu) dijadikan di antara
mereka."

"'Ukasyah telah mendahului dirimu," jawab beliau.

Abu Ali Muhammad Al-Rudzabari mengatakan bahwa
saya pernah meminta sesuatu kepada Umar bin Sinan.6

"Berceritalah kepadaku tentang Sahal bin Abdullah," pinta
eya.

"Sahal telah mengatakan bahwasannya tanda orant yant
bertawakal ada tiga, yaitu tidak meminta, tidak menolak, dan
tidak memakan."

Abu Musa Ad-Dubaili mengatakan tentang Abu Yazid Al-
Busthami yang pernah dimintai keterangan mengenai tawakal.

s2Hadis riwayat Ibnu Mas'ud dan dikeluarkan Imam Ahmad di
dalam Musnad-nyal/40,3.

53Amru bin Sinan At-Tamimi Al-Munqiri, meninggal tahun 12 H./
653 M., adalah seorang ahli pidato dan syair di zaman )ahili dan Islam.
Dia dari Naied dan memiliki rupa yang sangat indah.
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"Apa tawakal itu?" katanya.

"Menurutmu sendiri apa?"

"Seandainya ada hewan yang galak dan ular berbisa berada
di sebelah kanan dan kiri kakimu, engkau tidak akan berubah?!"

" Y a, jaw ab anm u m endekati benar," ielas Abu Yazid, " Llany a
saja seandahya ahli surta diberikan kenikmatan di dalam surga
dan ahli neraka disiksa di neraka lantas engkau membedakan
antara keduanya, maka engkau tidak termasuk kelompok ta-
wakal."

Menurut Sahal bin Abdullah, permulaan tempat dalam pe-
nyerahan diri adalah seor.rnt hamba harus berada di hadapan
Allah Swt. seperti meninggal dunia /ang berada di hadapan
or.rnt yang memandikan. Dia dapat membolak-balik sekehendak
hatinya. Tidak ada gerakan dan tidak ada pengaturan. Menurut
Hamdtrn AlQashshat yant dimaksud tawakal adalah berpegang
teguh kepada Allah Swt.

Seorang laki-laki telah bertanya kepada Hatim Al-Asham,
"Dai mzrna engkau makan?" Dia menjawab dengan mengutip
firman Allah Swt.:

|';r+t t$t |;l t,,r r\rt r:,f..it,j!r $, s

(v: araulV J';k-
"Kepunyaan Allah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi
orangorang munafiq tidak mengerti." (QS. Al-Munafiqun: 7)

Perlu diketahui bahwa tempat tawakal dalam hati. Gerakan
yang dilakukan dengan anggota lahir tidak akan meniadakan
tawakal yang dilakukan dengan anggotahati. l,ebih-lebih seorang
hamba yang menyatakan bahwa ketenfuan hidup semata-mata
dari Allah Swt. Apabila ada sesuatu yang sulit, maka itu karena
ketentuan-Nya. Apabila sesuatu itu relevan, maka itu karena
kemudahan-Nyu.

Anas bin Malik mengatakan, "seorang laki-laki datang kepa-
da Rasulullah Saw. dengan membawa unta. Dia bertanya, 'Ya
Rasulullah, apakah unta ini saya tinggalkan dan saya bertawakd?'

"bta.r.- 
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Beliau menjawab,' Ikatlah dan ber tawakallah."'a

Menurut Ibrahim Al-Khawwash, barangsiapa yang tawa-
kalnya benar terhadap dirinya sendiri, maka tawakalnya juga
benar terhadap orang lain. Bisyr Al-Hafi mengatakan, "Saliah se-
orang dari ulama mengatakan, 'Saya bertawakal kepada Allah
Swt. sedang orant lain berbohong kepada-Nya. Seandainya dia
bertawakal kepada Allah Swt., maka pasti dia rela terhadap apa
yang dikerjakan (dikehendaki) oleh Allah Swt."

Yahya bin Mu'adz pemah ditanya, "Kapan seorang laki-laki
dianggap bertawakal?"

"Apabila dia rela kepada Allah Swt. sebagai penganti."

Ibrahim Al-Khawwash mengatakan, "Suatu hari saya berja-
lan di daerah padang pasir. Tiba-tiba ada suara memanggilku.
Saya menoleh ke belakang, ternyata ada orang Arab dusun se-
dang berjalan seraya rnengatakan, 'Ya Ibrahim, tawakal itu ada
di hadapan kami. Oleh karena itu, tinggallah bersama kami se-
hingga tawakalmu menjadi benar. Apakah engkau tidak tahu
bahwa engkau sangat berharap ingin memasuki kota yang terda-
pat berbagai makanan dan mengantarkanmu pada pemukiman.
Potonglah harapan untuk tinggal di kota itu dan bertawakallah.'"

Ibnu Atha' pemah ditanya tentang hakikat tawakal. Dia men-
jawab, "Keragu-raguan tidak akan muncul dalam dirimu yang
menyebabkan engkau sangat susah. Oleh karena itu, engkau sela-
Iu mernperoleh hakikat ketenangan menuju pada kebenaran yang
engkau tempuh."

Menurut Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusibahwa syarat tawa-
kal sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Turab An-Nakh-
syabi adalah rnelepaskan anggota tubuh dalam penghambaan,
menggantungkan hati dengan ketuhanan, dan bersikap merasa
cukup. Apabila dia diberikan sesuatu, maka dia bersyukur. Apa-
bila tidak, maka dia bersabar. Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang

nDi dalam hadis ini terdapat petunjuk yant menyatakan bahwa
sebab yang keberadaannya dikarenakan adanya perbuatan (gerak)
anggota badan tidak akan meniadakan tawakal yang keberadaannya
dikarenakan adanya perbuatan hati.
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dimaksud tawakal adalah meninggalkan hal-hal yang diatur oleh
nafsu dan melepaskan diri dari daya upaya dan kekuatan. Se-
orang hamba akan selalu memperkuat ketawakalannya apabila
mengerti bahwa Allah Swt. selalu mengetahuinya dan melihat
segala sesuatu.

Abu Ja'far bin Farj mengatakart, "Saya pemah melihat se-
orang laki-laki yang mengetahui unta Aisyah karena dia sangat
cerdik. Ia dipukul dengan cambuk. Saya bertanya kepadanya,
'Dalam keadaanbagaimana sakitnya pukulan lebih mudah dike-
tahui?'Dia menjawab,'Apabila kita dipukul karena dia, maka
tentu dia mengetahuinya."'

Husin bin Manshur pemah bertanya kepada Ibrahim Al-
Khawwash, " Apa yang telah engkau kerjakan dalam perjalanan
dan meninggalkan padang pastr?"

"Saya bertawakal dengan memperbaiki diriku sendiri."
Husin bin Manshur mengatakan, "Apakah engkau telah

melenyapkan umurmu di dalam umurbatinmu?"
Menurut Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusi, yang dimaksud ta-

wakal sebagaimana yant diungkapkan oleh Abu Bakar Ad-
Daqaq adalah menolak kehidupan pada maia sekarang dan
menghilangkan cita-cita pada masa yant akan datrng. Hd ini
sesuai dengan apa yant diungkapkan oleh Sahl bin Abdullah
bahwa yang dimaksud tawakal adalah melepaskan segala apa
yang dikehendaki dengan menyandarkan diri kepada Allah Swt.
Menurut Abu Ya'qub Ishaq An-Nahr Jauzi, yang dimaksud
tawakal adalah menyerahkan diri kepada Allah Swt. dengan
sebenamya sebagaimana yang terjadi pada Nabi Ibrahim di saat
Allah Swt. berfirman kepada Malaikat Jibril a.s.: lhahim telah
berpisah (bercerai) denganmu. Diriny a telah hilang bersama Allah Swt.
Oleh karena itu, tidak ada yang mengetahui orang yangbersama Allah
Swt. kecuali Allah Swt.

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya oleh seseorarrg, " Apa
yang dimaksud tawakal?"

"Melepaskan hal-hal yang bersifat dipertuan5s dan

5sYang dimaksud dengan pelepasan hal-hal yang bersifat dipertuan
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meningtalkan berbagai sebab."

"Berilah saya tambahan penielasan."

"Mempertemukan diri dengan hal-hal yang bersifat ibadah
dan mengeluarkannya dari hal-hal yang bersifat rububiyah,"

Flamdun AlQashshar j uga pemah ditanya tentang tawakal.
Dia menjawab, "Apabila engkau mempunyai sepuluh ribu dir-
ham, maka engkau berkewajiban menangtunt hutang yantiika
engkau meninggal dunia, engkau tidak akan aman dari hutang
yang menjadi tanggunganmu. Apabila engkau mempunyai hu-
tang sepuluh dirham dan masihbelum membayar, makaengkau
j*g* belputus asa dan memohonlah kepada Allah Swt. agar
segera terlunasi." Begitu juga Abu Abdillah AlQurasyi pemah
ditanya oleh seseorang tentang tawakal. Dia menjawab, "Selalu
berhubungan dengan Allah Swt. dalam segala hal." Orang itu
mengatakan, "Berilah diriku tambahan penjelasan." Dia
menjawab, "Meninggalkan segala sebab yang akan menimbulkan
sebab yang lain, sehingga Dzat Yang Maha Pengatur dapat
meluruskannnya."

Menurut Ahmad bin Isa Al-I(harraz, )zang dimaksud tawakal
adalah gelisah tanpa tenang dan tenang tanpa gelisatr. Menunrt
yanglain, yang dimaksud tawakal adalah keseimbangan, baik
ketika mendapatkan rezeki yang banyak maupun sedikit.
Menurut Ahrnad bin Masrug, ymg dimaksud tawakal adalah
tunduk dalam melaksanakan keputusan dan hukum. Menurut
Abu Utsman Sa'id Al-Hairi, yang dimaksud tawakal adalah me-
rasa cukup terhadap apa yant diberikan Allah Swt. dengan b"ryo
gang teguh kepadanya. Sedangkan menurut Husinbin Manshur,
yang dimaksud orang yang benar-benar tawakal adalah orant
yang tidak makan di suatu tempat yang sebenamya dia lebih
berhak.

Umar bin Sinan mengatakan, "Ibrahim Al-I(hawwash ketika
lewat bertemu kami, kami mengatakan, "Ceritakanlah kepada

adalah pelepasan apa-apa selain Allah dari hal-hal yang menguasai hati,
mengendalikan kepribadian seseorang, dan menjadikan manusia
tunduk kepadanya, seperti dirham, dinar, dan lainnya.
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kami sesuatu yang mengagumkan sebagaimana yang kau lihat
di dalam perjalananmu?" Dia mengatakan, "5aya bertemu Nabi
I(hidir a.s. Dia bertanya kepadaku tentang pergaulan dengan
orang lain. Saya takut ketawakalankuakan menjadi rusak dengan
ketenanganku. Oleh karena itu, saya berpisah dengannya."
Dalam cerita yang lain disebutkan, Sahl bin Abdullah pernah
ditanya tentang tawakal. Dia menjawab, "llati yang hidup dan
selalu bersama Allah Swt. tanpa ketergantungan."

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Penyerahan diri kepada Allah Swt. mempunyai tiga tingkat,
yaitu tawakal, taslim, dan tafwidh. Orang yang tazaaknl adalah o-
rant yang merAsa tenang dengan janji Altah Swt. Orang yang
taslimadalah orant yant merasa cukup dengan ilmu-Nya. Sedang
orant yartgtafwidh adalah orant yang rela dengan hukum-Nya.
Oleh karena itu, tawakal adalah permulaan, taslim adalah perte-
ngahan, dantafwidh adalah akhir." UstazAbu Ali Ad-Daqaq juga
pemah ditanya tentang tawakal. Da menjawab, "Makan tanpa
loba."

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Pakaian bulu domba ibarat
kedai, pembicaraan tentang zuhud ibarat perusahaan (pekerjaan),
kedatangan kafilah ibarat sesuatu yant nampak. Semua saling
beqgantungan." Dalam satu cerita, seorang laki-laki datang kepa-
da Syibli. Dia mengeluh karena terlalu banyak keluarga. Syibli
mengatakary "Pulanglah ke rumahmu. Barangsiapa yang rezeki-
nya tidak diserahkan kepada Allah Swt., maka singkirkanlah dia
darirnu." Sahl bin Abdullah mengatakan, "Barangsiapa mencela
gerakan ibadah, maka dia mencela sunnah. Barangsiapa mencela
tawakal, maka dia mencela iman."

Ibrahim Al-Khawwash mengatakan, "Suatu hari saya berada
di jalan Mekkah. Saya melihat orang yang kasar.

'Apakah engkau jin atau manusia?' tanya saya.

'Saya adalah jin.'
'Engkau hendak ke mana?'

'Saya hendak ke Mekkah.'

'Apakah engkau tidak membawa bekal?'

'Ya. Saya bepergian bersama orant yang tawakal.'
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'Apakah tawakal itu?'

'Berpegang teguh kepada Allah Swt."'

Ibrahim Al-Khawwash selalu mempertajam tawakatrya. Da
membawa jarum, benang, wadah air kecil, dan potongan kain.
Dia ditanya, "Wahai Abu Ishaq (salah satu nama panggiiannya),
kenapa engkau membawa ini, sedangkan engkau tidak memba-
wa apa-apa?"

"Ini merupakan perumpamaan tawakal yang tidak akan
rusak karena Allah Swt. memberikan bagian kepada kita. Orang
fakir hanya membawa satu pakaian. Terkadang pakaian itu robek.
Apabila dia tidak membawa jarum, dan benant, maka auratnya
akan kelihatan dan salatnya akan batal. Apabila dia tidak mem-
bawa wadah air kecil, maka bersucinya akan batal. Apabila eng-
kau melihat orang fakir tanpa membawa wadah air kecil, jarum,
dan benang, maka perhatikanlah ketika dia salat."

Saya telah mendengar Ustaz Abu AIi Ad-Daqaq mengata-
karr, "TArJtul<al sifat orant mukmin, taslim sifat para wali, dan
tafwidh sifat orang yang bersatu dengan Allah Swt. Demikan juga
tawakal sifat orang awam, taslim sifat orang yarrg klanrwash (o-
rang khusus), dan tafioidh sifat orang yarrgkhnwwashulkluwwash
(khususnya khusus)." OIeh karena itu dia mengatakan,"Tawakal
sifat para nabi, taslim sifat Nabi Ibrahim, dan tafwidh sifat Nabi
Muhamad Saw."

Abu )a'far Al-Haddad mengatakan, "Saya pemah tinggal
(fidup) kurang lebih sepuluh tahun. Saya selalubertawakal. Be-
kerja di pasar setiap hari. Mengambil upah dan tidak pemah ma-
suk WC. Selain itu saya selalu berkumpul dengan orant fakir di
daerah Syuniziyah dan selalu memperhatikan keadaanku."

Hassan bin Abu Sinan mengatakart, "Saya telah melaksana-
kanempat kalihaiidengan jalan kaki dan selalu bertwakkal. Suatu
saat kakiku 1g1[u5uk duri. Sai-a ingat bahwa diriku dimaksudkan
untuk bertawakal. Duri itu lantas saya cabut dan saya masukkan
ke dalam tanah kemudian saya berjalan seperti sernula." Abu
Hamzah juga pernah mengatakan, "Saya merasa malu kepada
Allah Swt. memasuki daerah padang pasir karena saya dalam
keadaan kenyang. Saya rnempercayakarr diri bertawakal agar
perjalananku tidak rnembawa lrekal kenyang yang sedang saya
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persiapkan."

Hamdun AlQashshar pemah ditanya tentang tawakal. Dia
menjawab, "Tawakal mempunyai kedudukan (derajat) tinggi
yang belum pemah saya capai. Bagaimana mungkin tawakal akan
dibicarakan oleh orang yang keadaan imannya belum sempur-
na?" Menurut sebagian ulama, orant yang bertawakal ibarat arnk
kecil yang tidak mengerti apa-apa. Dia tinggal hanya berada di
tetek (susu) ibunya. Dernikian juga orang yang bertawakal. Dia
tidak akan mendapatkan petunjuk kecuali hanya kembali kepada
Allah Swt.

Sebagian ulama mengatakan, "Sayapernah berada di daerah
padang pasir. Kafilah telah datang. Saya melihat seseorang di
depanku. Saya dengan segera menuju orang itu. Trba-tiba ada
seorang perempuan membawa tongkat. Dia berj alan sangat mem-
prihatinkan. Saya menduga dia adalah buta. Saya masukkan ta-
nganku ke dalam saku dan saya menteluarkan dua puluh dir-
ham, seraya mengatakan,'Ambillah dantinggallah di sini sampai
kafilah itu datang, kemudian sewalah kafilah itu. Nanti malam
datanglah kepadaku agar saya dapat mengatur (menyelesaikan)
urusanmu.' Dia mengatakan dengan menggunakan isyarat
tangannya, 'Seperti ini keadaannya di udara.' Temyata ditelapak
tangannya terdapat beberapa dinar. Dia mengatakan lagi 'Engkau
mengarnbil beberapa dirham dari saku, sedangkan saya mengam-
bil bebdrapa dinar.dari kesamaran (Allah swt)."'

Abu Sulaiman Ad-Darani pemah melihat seor:rnt laki-laki
di Mekkah. Dia tidak memperoleh apa-apa kecuali setengah air.
zamzarr. Kemudian, hari telah berlalu. Suatu hari Abu Sulaiman
bertanya kepadanya, "Apakah engkau tahu, bagaimana seandai-
nyazamzam itu berubah, apa yang engkau minum?" Orang laki-
laki itu berdiri dan menghadapkan kepalanya. Dia menjawab,
"Mudah-mudahan Allah Swt. memberikan balasan kebaikan
kepadamu yang telah memberikan petunjuk kepadaku. Sesung-
guhnya saya adalah orang yang menyembah zamzam selama
tiga hari dan itu telah berlalu."

Ibrahim Al-Khawwash berkisah: Di pertengahan jalan Syam
saya melihat seorang pemuda yang baik budi pekertinya. Dia
bertany'a kepada saya, "Apakah kamu mempunyai teman?"
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"Saya sedang tapar," jawab saya.

"Jika engkau lapar, saya juga lapag" timpalnya.

Selama tiga hari kami bersama-sama. Setelah itu kami men-
dapatkan jalan keluar.

"Mari kita pergi," ajak saya.

"Saya tidak ingin mengarnbil jalan tengah."

"Wahai Pemuda, berhati-hatilah."

"Wahai Ibrahim, janganlah sombong. Sesungguhnya Allah
Swt. adalah Dzat Yang Maha Melihat. Apa hakmu dan di mana
tawakalmu." Kemudian dia melanjutkan, "Saya memperkecil
tawakal untuk menghilangkan berbagai kesulitan yang
menimpamu. Janganlah kaucela dirimu sendiri, kecuali kepada
orang yang serba kecukupan."

Menurut satu pendapat, yang dimaksud tawakal adalah
menghilangkan keragu-ratuan dan menyerhhkan diri .kepada

Allah Swt.6 Dalam satu cerita disebutkan, sekelompok orang
datang kepada |unaid. Mereka bertanya, "Di mana kami harus
mencari rezeki?"

"Asalkan engkau tahu, di mEula pun saja engkauboleh men-
carirezeki."

"Kami memohon kepada Allah Swt. tentang hal itu."
"Jika kalian mengetahui bahwa AUah Swt. melupakanmu,

maka ingatlah kepada-Nya."
' "Kami akan masuk ke rumah dan akan bertawakal."

"Cobaan itu adalah kebimbangan."

"Bagaimana dengan day a :upay a? "
"Daya upaya harus ditinggalkan," jawab |unaid.
Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan kepada Ahmad bin

55Di siniSyaikhul Islam Zakaria Al-Anshari berkata, "Sesungguhnya
tawakal atas kemutlakan kepasrahan diucapkan untuk makna tawakal
atas ketotalan penyerahan diri. Thwakkal hanya terjadi karena kekuataan
keyakinan dan itu jauh dari keraguan."
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Abul Hawari, "Wahai Ahmad, jalan menuju akhirat adalah
banyak. Gurumu adalah orant yanS mentetahui beberapa jalan
itu kecuali tawakal.

Oleh karena itu, saya tidak pernah mencium baunya."
Menurut satu pendapat, yang dimaksud tawakal adalah percaya
terhadap apa-apa yang diatur oleh Allah Swt. dan menghindar-
kan diri dari apa-apayaurtt diatur oleh manusia. Menurut yang
lain, yang dimaksud tawakal adalah hati yang sunyi dari pemi-
kiran tentang hal-hal yang bertentangan dalam mencari rezeki.

Harits Al-Muhashibi pemah ditanya tentang tawakal, " Apd-
kah tawakal itu akan diikuti oleh loba?" Dia menjawab ,"Tawakal
akan diikutibeberapa pikiran melalui jalan karakter, tidak dirusak
oleh sesuatu, dan sangat kuat untuk tidak menggantungkan
kepada orang lain."

Menurut satu cerita, dituturkanbahwa Ahmad An-Nuri da-
lam keadaan lapar di padang pasir. Dia dipanggil oleh suatu sua-
ra, "M*fla yang paling englau sulai antara sebab untuk culup ihn
ahry itu sendiri?" Dia menjawab, "Cukup, tidak ada yang mele-
bihi darinya." Setelah itu dia tidak makan selama tujuh belas ha-
ri." Abu Ali Ar-Rudzabari pernah mengatakan, " Apabtlasetelah
lima hari tidak makan orant fakir mengatakan,' say alapar,maka
bawalah dia ke pasar, dan berilah pekerjaan dan usaha."'

Menurut satu ungkapan, Abu Turab An-Nakhsyabi pemah
melihat orant sufi yang mengulurkan tangannya pada buah
semangka untuk'dimakan setelah tiga hari tidak makan. Abu
Turab mengatakan kepadanya, "Predikat tasawuf tidak layak kau
sandang. Untuk itu, pergilah ke pasar."

Abu Ya'qub Al-Aqtha' Al-Bahsribercerita: Saya pemah satu
kali datang ke tanah Haram selama sepuluh hari. Saya dalam
keadaan lemah, sedangkan nafsuku berbisik kepadaku. Setelah
ifu saya keluar ke padang pasir agar mernperoleh sesuatu yang
dapat menghilangkan kelemahanku. Di sana saya melihat buah
saljanah yang terbuang, lantas saya ambil. Hatiku sangat berduka
cita, seakan-akan ada orang yant mengatakan kepadaku, "E^t-
kau datang selama sepuluh hari yang pada akhimya hanya men-
dapatkanbagian buahsaljanahit1t." Buah itu saya lemparkan dan
saya masuk ke mesjid lantas saya duduk. Temyata di mesjid,
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saya dudukberdampi.g* dengan orang laki-laki non Arab. Dia
duduk di sampingku dan meletakkan laci.

"Ini untukmu," katanya.

"Bagaimana engkau mernberikan keistimewaan kepadaku?"

"Kami berada di tengah laut selama sepuluh hari. Saya ber-
ada di atas kapal yang hampirtenggelam. Setiap hari dari kelom-
pok kami bernazar, apabila Allah Swt. menyelamatkan kami
semua, maka kami akan memberikan sedekah. Sedangkan saya
bernazar, apabila Allah Swt. menyelamatkan diriku, maka saya
akan memberikan sedekah dengan benda ini kepada orang per-
tama yang saya jumpai dari orant-or.rng yang berdampingan
dan engkau adalah or.mg pertama yang saya jumpai."

"Bukalah," pinta saya kepadanya.Dia lantas membukanya.
Di dalamnya terdapat'la'ak yang terpupuk, buah badam yang
terkupas, dan gula manis yang penuh. Setelah itu satu tenggam
saya pegang dengan tangan kanan dan satu genggem saya
pegang dengan tangan kiri.

"Berikanlah sisa ini kepada putera-puteramu sebagai hadiah
dariku untuk mereka,' kataku kemudian.

Setelah itu saya bergumam pada diri sendiri, "Rezekimu
datang dengan mudah kepadamu sejak sepuluh hari yang
engkau sendiri mencari dari padang pasir."

Abu Bakar Ar-Razi mengatakan bahwa dia berada di sam-
ping Mimsyad Ad-Dinawari. Setelah itu pembicaraan tentang
hutang digulirkan oleh Mirnsyad. Dia mengatakan, " Say a mem-
punyai hutang sehingga hatiku merasa tidak tenang. Suatu saat
saya bermimpi, seakan-akan ada orang mengatakan, 'Wahai o-
rant yant kikir, engkau telah mengambil hak kami sejumlah ini.
Engkau mengambil dan kami rnemberi. Engkau masih belum
membayarnya, baik kepada penjual sayur, penjagal, maupun
kepada yang lain."'

Diriwayatkan dari Bannan Al-Hammal. Dia berkata: Saya
berada di tengah jalan lvlekkah. Saya datang dari Mesir dengan
membawa bekal. Seorang perempuan datang kepadaku seraya
mengatakan, "Wahai Bannan, engkau adalah tukang pikul yang
sedang memikul bekal di atas punggungmu. Engkau menduga
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Allah Swt. tidak akan memberikan rezeki kepadamu."

"Saya telah membuang bekalku dan saya tidak makan,
meskipun saya memperoleh makanan sampai tiga kali."

Setelah itu saya menemukan gelang kaki di tengah jalan.
Saya bergumam pada diri sendiri, "Gelang ini akan saya bawa,
sehingga pe m iliknya datang kepadaku. Apabila dia memberikan
hadiah kepadaku, akan saya tolak." Tiba-tiba saya berjumpa
dengan seor:rnt perempuan itu lagi.

"Engkau adalah pedagang. Engkau telah mengatakan,
'Sehingga pemiliknya datang.'Untuk itu, barang ini akan saya
ambil." Setelah berkata, dia melemparkan beberapa dirham seraya
mengatakan, "Pergunakanlah, engkau dapat memanfaatkan dir-
ham itu menuju ke tempat yang dekat dari Mekkah."

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Bannan Al-Hammal
membufuhkan seor.rnt perempuan pelayan yang dapat melia-
yaninya. Dia menyebarkan informasi kepada saudara-saudara-
nya. Mereka berkumpul dan sepakat menetapkan harga. Mereka
mengatakan bahwa suatu saat sekelompok orant akan datang
dan kami akan membelinya jika ada yang cocok. Ketika sekelom-
pok orang itu datang, mereka sepakat untuk membeli satu pela-
yan PeremPuan.

"P-erempuan.ini cocok," gumam mereka. "Berapa harga
perempuan ini?" tanya mereka kemudian kepada pemiliknya.

"Perempuan'pelayan ini tidak untuk dijual."

Mereka akhimya mendesak agar perempuan itu dijual.

"Perempuan pelayan ini untuk Bannan," jawab seseor.rng
yang membawa pelayan perempuan itu. "Pelayan ini adalah ha-
diah dari seorang perempuan Sarnarqandi. Oleh karenanya, pela-
yan perempuan ini saya bawa untuk diberikan kepada orant yant
dimaksud dan hal ini perlu saya ceritakan," lanjutnya.

Flasan Al-I(hayyathbercerita: Saya berada di samping Bisyr
Al-FIafi. Suatu saat sekelompok orang datang kepadanya. Mereka
memberikan salam kepadanya.

"Darimana kalian?" tanya Bisyr.

"Kami dari Syam. Kami datang ke sini untuk memberikan
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saliam kepada Tuan kemudian melaksanakan ibadah haji."

"Mudah-mudahan AUah Swt. mengampuni kalian."

"Bisakah engkau keluar melaksanakanan ibadah haji ber-
sama kami?" pinta mereka.

"Dengan tiga syarat, yaitu kita tidak boleh membawa sesua-
tu, kita tidak boleh meminta sesuatu kepada orar.rg lain, dan
apabila ada orang yant memberikan sesuatu kepada kita, kita
tidak boleh menerimanya,"

"Apabila kita tidak membawa sesuatu, kita akan tetap baik.
Apabila kita tidak meminta, kita pun'akan tetap baik. Apabila
kita tidak mau menerima jika diberi, tentu kita tidakalon mam-

Pu."
"Kita harus bertawakal di atas bekal haji," jawab Bisyr Al-

Flafi. Kemudian dia menoleh pada Hasan.Al-Ktrayyath seraya
mengatakan, "Wahai Hasan, Orang-orang fakir terbagi meniadi
tiga. Pertama, or:rng fakir yang tidak meminta. Apabila dibed
dia tidak akan menerimanya. O.*g fakir ini termasuk dari para
rohaniawan.5T Kedua, orang fakir yang tidak meminta. Apabila
diberi, dia menerimanya. G*B fakir ini akan diberikan beberapa
kenikmatan dan ketenangan di hadapan Tuhan. Ketiga, oran6
fakir yang meminta. Apabila diberi, dia akan menerimanya
sekadar cukup. Orang fakir ini, tebusannya adalah sedekah."

Hubaib Al-Ajamipernah ditanya, "Kenapa engkau mening-
galkan dagangan?"

. "Saya telah menemukan penjamin sebagai orant keper-
cayaarr," jawabnya. Menurut satu cerita, ada seorang laki-laki di
perjalanan. Dia membawa roti. Dia mengatakan, "Jika saya ma-
kan, maka saya akan mati." Setelah itu Allah Swt. menyerahkan
urusErn itu kepada Malaikat. Allah Swt. berfirman kepadanya:
"Apabil"a orang itu makan, makn berilah dia rezeki. Apabila dia tidak
makan, makn jangan kau berikan dia rezeki yang lain." Makanan itu
masih tetap utuh di samping orang tersebut sampai dia mening-

67 Ar-Rulaniyyun adalah orant-orant yang semangat dan cita-citanya
meninggi dan lepas dari makhluk serta hidup dengan keabadian zikir
pada Tuhan.
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gal dunia.

Menurut satu pendapat, barangsiapa yang terlibat di medan
tafwidh (penyerahan diri secara total, suatu sikap pasrah yang
melebihi derajat tawakal), maka apa yang dimaksudkan akan
tercapai sebagaimana pengantin perempuEul yang dibawa kepada
suaminya. Perbedaan antara tadhyi' (membinasakan diri atau
sikap pasrah yang dapat menyebabkan binasa) dan tafwidh
(penyerahan diri atau sikap pasrah) terletak pada tingkat kualitas
iman dan keyhkinan dalam pemasrahan diri pada Allah. Tadhyi'
di hadapan Allah Swt. sangat tercela, sedanglan tafwidh di hada-
pan-Nya adalah terpuji. Menurut Abdullah bin Mubarak, barang-
siapa yang mengambil uang haram, maka dia bukan orang yang
tawakal.

Abu Sa'id Al-Kharraz mengatakan, "Saya pemah satu kali
masuk daerah padang pasir tanpa membawa bekal. Di sana saya
mendapatkan kesulitan. Setelah itu saya melihat marlalnh (arak
perjalan) dari tempat yang jauh. Saya merasa bahagia karena
sudah hampir sampai. Lantas saya beqpikirbahwa diri ini menem-
pati satutempat yang membutuhkan orang lain. Saya tidakberani
menempuh marlwlah itu kecuali membawa bekal. Dalam keadaan
seperti itu saya terpaksa menggali lobang di atas pasir. Di dalam
lobang itu saya dapat melindtrngi tubuhku sampai pada dadaku.
Di tengah malam penduduk mendengar suara yant sangat keras,
'Wahai penduduk marhalah, sesungguhnya Allah Swt. adalah
DzatYarrg Maha Penolong yang telah menahan dirinya di atas
pasir ini. Oleh karenanyq temuilah dia.'Setelah itu sekelompok
orang datang kepadaku. Mereka mengeluarkan diriku dan
membawaku ke sebuah desa."

Abu Hamzah Al-Kharrasani mengatakanbahwa dalam satu
tahun ia mengerjakan ibadah haji. Ketika sedang berjalan, tiba-
tiba ia terjatuh ke dalam sumur. Dan ia tidak ingin minta tolong
kepada orant lain. Ia bergumam pada diri sendiri, "Tidak, demi
Allah! Saya tidak ingin minta tolong."

Setelah itu ia tidak mampu mengkonsentrasikan pikirannya
sehingga ada dua orang lewat di atas sumur. Salah satunya me-
ngatakan kepada yang lain, "Ke sinilah, kita harus menutup
sumur ini agar tidak ada orang yang terjatuh."
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Mereka lalu datang dengan membawa kayu dan tumpukan
debu dan menutup atas (atap) sumur. Abu Hamzah Al-Khar-
rasani ingin memanggil, tetapi tidak jadi. l-antas ia mengatakan
pada diri sendiri, "Sayahanya ingin memanggil (Dzat) Yang lebih
dekat daripada kedua orant tersebut."

Selang beberapa waktu, ada sesuatu yang datang dan mem-
buka atas (atap) sumur serta mendekatkan kakinya, seakan-akan
ia mengatakan dengan suara menggerutu, "Menggantunglah ke-
padaku." Ia tahu bahwa suara itu keluar darinya. Setelah itu ia
menggantung kepadanya sehingga ia dapat keluar. Temyata
sesuatu itu adalah hewan yang galak. Kemudian hewan itu pergr.
Tiba-tibaada suara mengatakan kepada Abu Hamzah Al-I(harra-
sani, "Ya Abu Hamzah, apakah seperti ini tidak lebih baik. Kami
telah menyelamatkan dirimu dari kebinasaan dengan kebina-
saan." Setelah itu Abu Hamzah berjalan sambil mendendangkan
sebuah syair:

kutampakknn lcepada-Mu rasa takut
y an g t elah ku sembunyiknn
hatiku menampaldun sesuafu
yang diucaplun oleh mataht
rasa maluku telah melaranght dari-Mu

. u n t u k m e ny embuny ilan ktin gin an
dan Engkau memberikan panahaman
d en gan t erun glapy a s esuatu
Engkau telah mempermudah urusanku
lantas Engkau tumpahkan' 
kedua orang yang menyaksikan lcesamaranku
oleh karena itu
kcl emah-l embu t an alan dip er ol eh

d engan lce lemah-lembu t an
Engkau telah memper lihatlan diriku
sesuatu yang saffiar
seakan-akan Englau
member ikan kabar kepadaku
dengan sesuatu yang sarnar
bahwa Engkau berada dalam kebahagiaan
saya dapat melihat-Mu dan diriku
knrena kehebat anku taku t kepa da - Mu
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Engluu menggembirakan diriht
dengan lemah lembut dan cinta knsih

Kau hiduplun orang yang .cinta
s edan g?an En gluu mencint ai lcematian

alnngluh herannya elcsistensi kchidupan

yang terpaut ilengan kematian

Hudzaifah Al-Mar'asyi pemah ditanya ketil@ sedang mela-
yani dan berguru kepada lbrahim bin Adham.

" Lpu yang paling mengagumkan yant pernah engkau
lihat?"

Dia menjawab bahwa beberapa hari yang lalu kami berada
di jalan Mekkah dan kami tidak menemukan makanan. IGmi
memasuki Kufah dan tinggal di mesjid l(hurab. Setelah itu Ibra-
him bin Adham melihatku seraya mengatalcan, "YaHudzaifah,
saya melihatmu nampak laparl'

"Ifu hanya pandangan Guru."
"Ambilkan pena dan kertas untul(ku."

Hudzaifah perg kemudian kembali seraya menyerahkan
pena dan kertas kepada Ibrahim yang landsung dihrlisnya dengan
kalimat: D oryan tneny ebut nama Allah Yan g Malu P angasih lagi Malu
Penyanyang. Englaulah Dzat yang dituju ilabm segala hal dan
Englauhh Dzat yang dijadilun petunjuk dalnm setiap arfi. Kemudian
tulisan disambung dengan beberapa syair:

saya adalah orangyang memuji
saya adahh orang yang bersyuhtr
saya adahh orangyang ingat
saya adalah orang yang.hpar
saya adalah orangyang lcchilangan
saya adalah orang yang telanjang
terlndap yang enam
s ay a menj amin s epar uhny a
jadilah (orang) yang menjamin separuhnya
wahai Dz.at Pencipta
memujikeryda Selnin-Mu
adalah jilatan api neraka

yang telah Kau panaslan
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selarnatkanlah or an g y ang selalu meny embah-Mu
dari masuk neraka

neraka di sampinght
s ep er ti s ebuah per tany aan
apakah Englau tahu
bahwa Engkau tidak memaksaht
masukneralu

Setelah itu Ibrahim memberikan ru(ah (semacambungktrsan
berisi uang logam atau papan tulis) kepada Hu&aifah. Dia
mengatakan, "Keluarlah, hatimu jangan kau gantunglon kepada
selain Allah Swt. dan berikanlah ini kepada orant pertama yang
engkau jumpai."

Hudzaifah merasa bahagia atas peristiwa tersebut. Orang
pertama yang ia jumpaiadalah or.rn8 yangberadadiatas keledai.
Ia berikan ruq'ah itu kepadanya. Orang itu mengambilnya lantas
dia menangis. Ia bertanya kepada Hudzaifah ,'! Apayartg gedant
dikerjakan oleh pemilik ruq' ah fui?"

"Dia berada di masjid Fulani."

Orang itu memberikan kantong kepada Khu&aifah yang
berisienam ratus dinar. Setelah itu Ktrudzaifahberjumpa dengan
orang laki-laki lain.

"Siapa pemilik keledai ini?" tanya Hudzaifah.

"Orang Nasrani," jawabnya.

l^antas Hudzaifah mendatangi Ibrahimbin Adham.Ia men-
ceritakan kejadian itu. Ibrahim lalu berpesan, "]angan kau sentuh
keledai itu. Sebentar lagi orantnya akan datang."

Selang beberapa waktu orant Nasrani itu datang sambil
menundukkan kepalanya. Dia menghadap Ibrahim,lalu duduk
bersimpuh di hadapannya dan. menyatakan keislamannya.

18. SYUKUR

Allah Swt. berfirman:
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"Jikn kamu seknlian busyukur, makn Aku (Allah) akan memberi-

. knrt tambahan nikrnat keytada knrnu sekalian."
(QS.Ibrahim:7)

Dari Yahya bin Ya'la dari Abu Khubab dari Atha' diceritakan
bahwa ia bertamu kepada Aisyah r.a. bersama Ubaid bin Umair,
lalu mengatakan, "Berilah kami kabar tentang sesuatu yang pal-
ing mengagumkan dari Rasulullah Saw. yant pernah engkau
lihat?"

Aisyah menangis lantas berkata, "Keadaan Rasul yang rnana
yang tidak mengagumkan? Di waktu malam beliau datang kepa-
daku. Beliau masuk ke tempat tidurbersamaku sehingga kulitku
bersentuhan dengan kulitnya. Beliau mengatakan, 'Wahai Putri
Abu Bakar, tinggalkanlah diriku. Saya sedang beribadah kepada
Tuhanku."'

"Saya ingin lebih dekat denganmu," pintaku. Wanita agung
ini lantas minta izin untuk mengambil gerebah air. Ia berwudu

, dan menuangkan air begitu banyak. Setelah itu Rasulullah Saw.
berdiri dan mengerjakan salat. Beliau menangis sehingga air mata-
nya bercucuran sampai ke dadanya. Beliau rukuk, sujud, dan
mengangkat kepala seraya masih menangis. Beliau selalu seperti
itu sampai Bilal datang, kemudian menyerukan agar azan untuk
salat. Aku bertanya kepada Rasulullah Saw: "Ya Rasulullah Saw.,
apa yant membuatmu menangis, padahal Atlah Swt. telah meng-
ampuni segala dosamu, baik yang telah lalu maupun yang akan
datang?" tanya Aisyah r.a.

Beliau menjawab: "Apakah saya tidakboleh menjadi hamba
yang bersyukur. Kenapa saya tidak berbuat, sedangkan Allah
Swt. menurunkan kepadaku ayat:
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Sesungguhnya tentang lcejadian langit dan bumi, perbeilaan
malam dan siang, knpal yang berlayar di lautan (membawa).ba-

rang-barang yang berfaedah bagi manusiA, hujan yang diturun-
kan oleh Allah Swt. dari langit, lalu dihidupkan-Nya dengan air
bumi yang telnh mati, berkeliaran di atasnya tiap-tinp yang melata,

angin yang bertiup dan awan yang terbentang antara langit dan
bumi. Sesungguhnya semua itu merupaknn ayat-ayat bagi kaum
yang berpikir." (QS. Al-Baqarah: 164). 6

Atas pandantan ini dapat ditarik pengertian bahwa Allah
Swt. selalu bersyukur. Artinya, Allah Swt. akan membalias hamba-
hamba-Nya yang bersyukur. Pembalasan itu dinamakan syukur
sebagaimana firman Allah Swt.:

{r., te:.At>Wq*it6's
Pembalasan orang yang berbuat jahat adalah kejahntan yang
setimpal." (QS. Asy-Syura: 40)

Menurut satu pendapat, bersyukumya Allah Swt. berarti
memberikan pahala atas perbuatan pelakunya sebagaimana ung-
kapan bahwa hewan yang bersyukur adalah hewan yanggemuk
karena selalu diberi makanan. Hal ini dapat dikatakan bahwa-
sanya hakikat syukur adalah memuji (orang) yang memberikan
kebaikan dengan mengingat kebaikannya. Syukumya hamba ke-
pada Allah Swt. adalah memuji kepada-Nya dengan mengingat
kebaikan-Nya, sedangkan syukumya Allah Swt. kepada hamba
berarti AUah memuji kepadanya dengan mengingat kebaikannya.
Perbuatan baik hamba adalah taat kepada Allah Swt., sedangkan

6sHadis yant menceritakan peristiwa ini diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban di dalam Shahih-nya dari riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman
dari Atha' tanpa ucapan.
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perbuatan baik Allah adalah memberikan kenikmatan dengan
memberikan pertolongan sebagai tanda syukur. Hakikat syukur
bagi hamba ialah ucapan lisan dan pengakuan hati terhadap
kenikmatan yang telah diberikan oleh Tuhan.

Syukur terbagi menjadi tiga. Pertama, syukur dengan lisan,
yakni mengakui kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah Swt.
dengan sikap merendahkan diri. Kedua, syukur dengan badan,
yakni bersifat selalu sepakat dan melayani (mengabdi) kepada
Allah Swt. Ketiga, syukur dengan hati, yakni mengasingkan diri
di hadapan Allah Swt. dengan konsisten menjaga kea6ungan-
Nya. Syukur dengan lisan adalah syukumya orant yang berilmu.
Ini dapat direalisasikan dengan bentuk ucapan. Syukur dengan
badan adalah syukurnya orant yang beribadah. Ini dapat di-
realisasikan dengan bentuk perbuatan. Syukur dengan hati ada-
lah syukumya orang yang ahli ma'rifat. Ini dapat direalisasikan
dengan semua hal ihwal secara konsisten.

Menurut Abu Bakar Al-Warraq, yang dimaksud mensyukuri
nikmat adalah memperhatikan pemberian dan menjota.kehor-
matan. Menurut Hamdun AlQashsh a\ yangdimaksud mensyu-
kuri nikmat adalah memperhatikan dirinya meskipun tidak
diundang. Menurut Junaid, yang dimaksud syukur adalah sebab,
karena dia mencari dirinya yang telah memperoleh kelebihan.
Dia selalu menghadap Allah Swt. karena memperoleh bagian diri-
nya. Menurut Abir LJtsman, yang dimaksud syukur adalah me-
ngetahui kelemahan syukur itu sendiri.

Ada yang belpendapat, syukur di atas syukur lebih sempur-
na daripada syukur. Artinya kita harus memperhatikan syukur
karena mendapat pertolongan Allah Swt. berupa kenikmatan.
Kita bersyukur di atas syukur dan bersyukur di atas syukumya
syukur sampai pada sesuatu yang tidak ada puncaknya, Menurut
pendapat yang larn, yang dimaksud syukur adalah menyandar-
kan'berbagai kenikmatan kepada AUah Swt. dengan sikap rendah
diri. Menurut Junaid, yang dimaksud syukur adalah tidak meng-
antgap dirinya sendiri sebagai pemilik kenikmatan. Sedangkan
'menurut Ruwaim, yang dimaksud syukur adalah melepaskan
kemampuan.

Menurut satu pendapat, yang dimaksud syakir (orang yang
bersyukur) adalah orant yant mensyukuri sesuatu yang ada.
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Sedangkan yang dimaksud synkur (orang yang ahli bersyukur)
adalah orang yang mensyukuri sesuatu yang tidak ada. Menurut
yang lain, yang dimaksud syakir adalah orang yang mensyukuri
pemberian, sedang yang dimaksud syakur adalah orant yant
mensyukuri penolakan. Menurut sebagian ulama, yang dimak-
sudsyakir adalah orant yant mensyukuri pencegahan. Menurut
sebagian yang lain, yang dimaksudsyakir adalah orant yant men-
syukuri pemberian, sedang yang dimaksudsyakur adalah orant
yang mensyukuri cobaan. Menurut sebagian ulama yang lain,
yang dimaksudsyakir adalah orang yant mensyukuri kemurah-
an, sedang yang dimaksudsyakur adalah orant yant mensyukuri
penangguhan.

Junaid mengatakan, "Saya bermain di depan Sariy ketika
masih berumur tujuh tahtrn. Dihadapannya terdapat sekelompok
orang yang sedang membicarakan syukur. Dia mengatakan kepa-
daku,'Wahai anak kecil, apa itu syukur?'Saya menjawab, 'Trdak
bermaksiat kepada Allah Swt. apabila memperoleh kenikrnatan.'
Dia mengatakan, 'Lisanmu hampir saja mendapatkan bagian dari
AUah Swt."' ]unaid kemudian mengatakan, "Saya selalu me-
nangis apabila ingat kata-kata yang dilontarkan oleh Sariy."

Menurut Syibli, yang dimaksud syukur adalah memper-
hatikan (Dzat) yang memberikan kenikmatan, bukan pada kenik-
matan-Nya. Menurut satu pendapat, yang dimaksud syukur
adalah mengatur sesuatu yang telah ada dan mencari sesuatu
yang belurn ada. Menurut Abu lJtsman, yang dimaksud syukur-
nya orang awam adalah orang yang bersyukur kepada orang
yanE memberikan makanan dan pakaian. Sedangkan yang di-
maksud syukurnya orant khaututas (orang khusus atau hamba
yang sangat saleh) adalah orang yangbersyukur kepada sesuatu
yang rnentandung arti di dalam hati.

Menurut satu ungkapan, Nabi Dawud a.s. pemah mengata-
kan, "Ya Tuhan, bagairnana saya bersyukur kepada-Mu, sedang-
kan syukurku kepada-Mu adalah (karena) kenikmatan dari-Mu?"
Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya: Seknrang, engkau telah

bcrsyukur kcyadn-Ku.

Demikian juga yang terjadi pada Nabi Musa a.s. ketika
bermunajat kepada-Nya, "Ya Tuhan, Engkau telah menciptakan
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Nabi Adam dengan kekuasaan-Mu dan berbuat inidan itu. Bagai-
mana tentang syukurku?" Allah Swt. berfirm an: " Adam mengeta-
hui hnl4nl itu dari-Ku. Oleh knrenartyo, kctno'ri.fntnnnya merupalell
syukur keyada-Ku."

Ada seorang laki-laki mempunyai teman yang ditahan oleh
raja dan diserahkan kepada temannya. Temannya mengatakan,
"Bersyukurlah kepada Allah swt?" Orang laki-laki itu mernukul-
nya lantas menulis surat kepadanya yang berisi, "Bersyukurlah
kepada Allah swt?" Si laki-laki digabungkan dengan orant Majusi
yang sakit perut. Antara kakinya dan kaki orant Majusi dibuat-
kan jarak dalam bentuk lingkaran. Orang Majusi selalu berjaga
setiap malam dan berdiri di atas kepalanya sampai tugasnya
selesai. Setelah itu dia menulis surat kepada temannya yang berisi,
"Bersyukurlah kepada Allah swt?" Diaiuga mengatakan, "Kapan
engkau mengatakan kepadaku cobaan seperti apa yang akan
menimpa diriku?" Dia menjawab, "Seandainya tali (ikat) diletak-
kan di tengah-tengah orang Majusi dan dirimu seperti jarak ti.g-
karan di antara kakinya dan kakimu, apa yang harus kau ker-
jakan?"

Menurut safu cerita, seorant laki-lakimemasuki rumah Sahal
bin Abdullah. Dia mengadukan sesuatu kepadanya, "Sesung-
guhnya seorant pencuri telah memasuki rumahku dan meng-
ambil barang daganganku." Setelah itu pencuri mengatakan,
"Bersyukurlah kepada Allah Swt. Seandainya ada pencuri y*t
memasuki hatimu, sedang dia adalah setan, kemudian dia meru-
sak tauhidmu, apa yang harus kau kerjakan?"

Menurut satu pendapat, yang dimaksud syukumya kedua
mata adalah menutupi cacatnya teman yang pemah kita lihat,
sedang yang dimaksud syukumya kedua telinga adalah menu-
tupi cacatnya teman yant pemah kita dengar. Menurut yang lain,
yang dimaksud syukur adaLah merasa senang dengan pemberian
yang belum pemah didapatkan.

Junaid mengatakan bahwa Sariy apabila hendak menolong-
ku, dia bertanya kepadaku. Suatu hari dia bertanya kepadaku,
"Wahai Abul Qasim, apa syukur itu?"

"Jangan minta pertolongan agar mendapatkan kenik-m.rt.rn
dari Allah Swt."
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"Dari mana hal ini kau peroleh?"

" Dari tempat-tempat pengaj ianmu. "
Menurut satu pendapat, Hasan bin Ali pemah menetapkan

syukur selragai rukun. Dia juga pemah mengatakan, "Ya Tuhan,
Engkau telah memberikan kenikmatan kepadaku, tapi Engkau
tidak menemukan diriku orang yang bersyukur. Engkau telah
memberikan cobaan kepadaku, tapi Engkau tidak menemukan
diriku orang yang sabar. Engkau tidak pemah menghilangkan
kenikmatan disebabkan tiadanya syukur dan Engkau tidak per-
nah menimpakan kesusahan disebabkan tiadanya sabar, Ya Tu-
han, tiada Dzat Yang Maha Mulia kecuali Kemuliaan-Mu."

Sebagian ulama mengatakan, -Apabrlatanganmu kau per-
pendek untuk menghindari balasan, maka panjangkanlah
lishnmu dengan bersyukur."

Menurut satu pendapat, terdapat empat perbuatan yang
tidak menghasilkan buah. Pertama, orang tuli yang berbicara.
Kedua, orant yang meletakkan (memberikan) kenikmatan kepa-
da orang yang tidak bersyukur. Ketiga, drang yang menanam
biji-bijian di tanah yang keras. keempat, orang yant menyalakan
lampu di tengah sinar matahari.

Ketika Nabi Idris a.s. diberi ampunan, dia bertanya tentang
kehidupan. Dia balik ditanya oleh malaikat, "LJntuk apa?"

"Untuk mensyukurinya, karena sebelumnya saya tidak
pemah berbuat untuk mendapatkan ampunan."

Setelah itu malaikat menurunkan sayapnya dan membawa
Nabi Idris ke langit.

Dalam cerita yang lain dijelaskan, salah seorang dari para
nabi menemukan batu kecil yang mengeluarkan air begitu ba-
nyak. Dia sangat mentatuminya. Allah Swt. memberikan ke-
mampuErn berbicara kepada batu itu.

"Saya pemah mendehgar Allah Swt. berfirman:

( rc : ,/.1) itg,-.-;lft uA, ?:r';'t C ;at tiu
"Takutlah kepada aTti neraka yang ytenyalanya manusia dan batu-
batuan." (QS. Al-Baqarah: 24)
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"Suyu (batu) menangis karena takut kepada Allah Swt.," kata
sang batu.

Nabi lalu mendoakan agar Allah Swt. menyelamatkan batu
itu. Setelah itu Allah Swt. menurunkan wahyu kepada Nabi: Aku
(Alkh) telah menyelamntkan ban itu dari api neraka. Nabi lantas pe{Bi.
Ketika dia kembali, dia melihat air masih tetap memancar dari
batu seperti semula dan dia merasa heran. Allah Swt. memberikan
lagi kemampuan berbicara kepada batu itu. Nabi lantas bertanya,
"Kenapa erigkau menangis? "

"Allah Swt. telah mengampunimu,l' jawab sang batu.

"Y*B pertama, ia menangis karena berduka cita dan takut,
sedang yang kedua, ia menangis karena bersyukur dan b aha6ia."
Nabi itu berkata seraya melangkah pergi.

Menurut satu pendapal, yau,:rg dimaksud orant yant men-
syukuri kelebihan adalah orant yang mendapatkan kenikmatan.
Allah Swt. berfirman:

(v:..rlrr) r( i-;\ i'i*'"1
" Jila lamu selulian ber syukur, rala Alu Allah akan memberilan
tambalwn lcenikmatan kepaila kamu selalinn." (QS.Ibrahim: 7)

Sedang yang dimaksud orang yang bersabar adalah or.rnt
yang mendapatkan cobaan. Allah Swt. berfirman:

{ tr : .1wr} ,r-J-Ut . i t'"lY

"Allah alan selalu bersama ororlf-orrnf yang sabar."
(QS. Al-Anfal:46)

Sekelompok utusan datang kepada Urnar bin Abdul Aziz.
Di a4tara mereka terdapat seorang pemuda yang sedang berpi-
dato. Umar mengatakan, "Hindarilah sombongJ'

"seandainya urusan ini dikaitkan dengan umur, maka tentu
di antara orzrnt-orang Islam terdapat orant yang lebih berhak
memegant jabatan khafilah," timpal sang pemuda.

"Bicaralah!"

"Kami bukan termasuk utusan raghbah (orang-orang yang
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cinta) dan bukan pula termasukrahbah (orang-orant yang takut).
Yang dimakstd raghbak adalah orant yang telah mendapatkan
keutamaan, sedang yang dimakssd rahbaft adalah orant yang
mendapatkan keadilan."

"Siapa kalian sebenarnya?" lanyaKhalifah Umarbin Abdul
Aziz.

"LJtusan syukur. Kami datang ke sini untuk bersyukur dan
perpaling."

Keadaan itu diberikan illustrasi oleh ulama dalam gubahan
syairnya.

dari lal yang mencelakalan
sesungguhnya syuhtrht adalah puasa

dari apa yang telah saya kerjalun
s esungguhny a kcbaikanku adalah berbiura
saya melihat kebailun darimu
lantas saya rahasiakan
apalah saya seperti ini
tentu kekuasaan Dztt Yang Mulia
adalah (orang) yang mencuri

Menurut satu pendapat, Allah Swt. menurunkan wahyu ke-
pada Nabi Musa a.s.: "Kasihanilah hamba-hamba-Ku yantmen-
dapatkan cobaan dan keselamatan."

"Bagaimana halnya dengan or.rnt-or:rnt yant selamat?"

"Karena sedikikrya mereka bersyukur terhadap keselamatan
yang telah Kuberikan i' iawab Allah.

Menurut pendapat yang lain, rnemuji ditujukan pada jiwa,
sedang syukur dituiukan kepada kenikmatan panca indera. Me-
nurut sebagian ulama, memuji adalah permulaan, sedang syukur
adalah tebusan. Dalam hadis sahih disebutkanbahwasannya per-
nrulaan orang yang dipanggil ke surta adalah or€rnt-orang yant
rrremuji kepada Allah Swt. dalam segala hal. Menurut sebagian
r'.rng lain, memuji kepada Allah Swt. ditujukan pada sesuatu yang
diberikan, sedang syukur ditujukan pada sesuatu yang diker-
j.rkan.

250 Sa:la 7.,/t - ?(ru '7ury1



19. YAKIN

Allah Swt. berfirman:

',ili ,y ,Syi c:',,JJt,lyi Q'r";'i- il\
( ,,',rniy 'r';;. e g?\U:

"Orang-orang yang beriman kepada kitab) yang diturunknn
k podo engkau (ya Muhammad) dan (kitab-kitab) yang diturunknn
sebelum engknu, sedang merekayakin akan adanya (hnri) akhir."

(QS. Al-Baqarah:4)

Dari Abdullah bin Mas'ud diceritakan bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda:

';,1a. .o" 2 /\ .n, ..aaa,t:L;i'J:r3; yj .J6' b t L*L.r3Li'j2'; \
iu *fi-;i'";i\),'S;'rT it y-trb
'o\Lt;-Y J6, i1 o::t'rY ,J;,?t,r,*j_
A t'bf.: ,2)k u,f 'a;;!r;-\':,*l ?'-
Lb) I J-;; ,t4 ),4 JGc

t$6 g3st ,,1 c'i,: el ,;*i ,;fi\
"Englau tentu tidak akatt rela kepada seseorang rrbab ke*rrknon
Allah Swt. Engknu tentu tidak akan mencela kepada seseorang

atas keutamaan Allah Swt. Dan engkau tentu tidak akan memuji
kepada seseorang atas apa yang tidak diberiknn Allah Swt. kepa-

damu. Apabila Allah Swt. memberikan rezeki, kelobaan orang
yang loba tak akan mampu menghalanginya dan kebencian o-
rang yang benci tak akan mampu menolakttya. Sesungguhnya
Allah Swt. dengan sifat adil dan qisth-Nya menjadiknn kebaha-

giaan dan kesenangan dalam kerelaan dan keyakinan dan

. . ,l
) c)))t,rr
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menjadilan kesusahan dan lcedulacitaan dalam l<craguan fun
ketnurl<aan."6e

Ahmad bin Ashim Al-Anthaki mengatakan, "Sesungguhnya
paling sedikit yakin, apabila sudah sampai'ke lubuk hati, maka
hati akan penuh dengan cahaya, keragu-raguan akan hilang, hati
akan penuh dengan syukur, dan takut kepada AUah Swt. akan
bertambah."

Diriwayatkan dari AbuJa'far Al-Fladdad yang mengat?kan
bahwa Abu Turab An-Nakhsyabi pemah melihatku ketika saya
sedang duduk di padang pasir depan kolam ikan. Selama enam
belas hari saya belum pemah makan dan minum.

" Ap^ posisimu?" tarry a Abu Turab kepadaku.

"Sayaberada di antara ilmu dan yakin. Saya menunggu se-
stratu yang dapat mengalahkan sehingga saya c.lapatbersamanya,
yakni apabila ilmu yang men6rnt, maka saya akan minum. Apa-
bila yakin yant menang, maka saya akan pergi,"

"Keadaanmu akan tetap sepertiit7t," katanya.

Menurut Abu Utsman Al-Hiri, yang dimaksud yakin adalah
sedikitnya cita-cita di masa yang akan datang. Menurut Sahal
bin Abdullah, yakin merupakan tambahan iman dan realitas
kebenaran. Dia jugaberpendapat, yakin merupakan cabang dari
iman, bukan pembenaran. Sedangkan menurut sebagian uliama,
yakin adalah ilmu yang tersimpan di dalam hati. Urgkapan ini
memberikan petunjuk pada hal-hal yang tidak perlu diusahakan.
Sahal bin Abdullah mengatakan bahwa permulaan yakin adalah
tprbukanya tabir rahasia. Oleh karena itu, sebagian ulama salaf
mengatakan , " Apabrlatabir penutup telah dibuka, maka keyaki-
nan akan bertambah, pertolongan akan didapatkan, darr musya-
ludah dapat dioptimalkan." Menurut Abu Abdillah bin Ktrafif,
yang dimaksud yakin adalah nampaknyaberbagai rahasia mela-
lui penerapan hukum-hukum yang implisit. Menurut Abu Bakar

sHadis disebutkan dalam Majma'uz Zawaid 4/7'1., diriwayatkan At-
Thabari dalam Al-Kabir, dan dicantumkan dalam Knnzul'Ummal3/l6o
nomor5961. At-Thabrani, Al-Baihaqi, dan Ibnu Hibban meriwayatkan-
nya dari tbnu Masfud.
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bin Thahir, ilmu selalu bertentangan dengan keragu-raguan,
sedang yakin tidak menimbulkan keragu-raguan. Dia membe-
rikan shyalemen tentang hal itu pada ilmu krsbi (usaha) dan hal-
hal yang berlaku untuk sesuatu yang badihi (riil). Oleh karena
itu, ilmu-ilmu yang dimiliki orang dalam permulaan merupakan
urusan kasbi (usaha), sedang dalam akhir merupakan urusan
badihi (rill),

Saya pernah mendengar Muhammad bin Husin menta-
takan, "Sebagian ulama menyebutkan permulaan tempat (kedu-
dukan) adalah ma'rifat, kemudian yakin, pembenaran, ikhlas,
persaksian, lantas taat." Iman adalah nama yant mencakup
keseluruhan. Ini dapat dijadikan indikasibahwa permulaan wajib
adalah ma'rifat kepada Allah Swt. Ma'rifat tidak akan terealisir
kecuali mendahtrlukan syarat-syaratnya. Ini dapat disebut pan-
dangan yang benar. Apabila argumentasi dapat teraplikasi dan
keterangan dapat terealisir, maka pandangan yang benar akan
menjadi optimal sejalan dengan aplikasi cahaya dan realisasi ana-
lisa seperti or.rnt yang tidak membutuhkan analisa argumentasi.
Ini yang disebut keadaan yakin. Membenarkan Allah Swt. ter-
hadap apa-apayang telah diinformasikan adalah mendengarkan-
nya untuk memenuhi ajakan terhadap apa yang telah diinfor-
masikan melalui perbuatan di masa yang akan datang, karena
pembenaran akan terwujud dalarn bentuk-bentuk yang bersifat
informatif. Ikhlas terkait dengan hal-hal yang diikuti pelaks€ul€uln
perintah. Memenuhi ajakan dapat direalisasikan dengan persak-
sian yang baik. PelaksanaEul taat dapat dioptimalkan dengan
tauhid (penyatuan) terhadap apa-apayang dipeSintah dan meng-
hindari apa-apa yang dilarang. Pengertian ini dijadikan indikasi
oleh Imam Abu Bakar Furak sebagaimana ungkapannya,
"lngatan (penyebutan) Iisan merupakan kelebihan (keutamaan)
yang akan memenuhi hati."

Menurut Sahal bin Abdullah, diharamkan bagi hati mencela
semerbak baunya hati, karena ketenangan di dalam hati tidak
akan tertuju kepada Allah Swt. Menurut Dzun Nun Al-Mishri,
yakin akan mendorong pendeknya cita-cita, cita<ita yang pendek
akan mendorong zuhud, zuhud akan memberikan hikmah, dan
hikmah akan menimbulkan pandangan kritis yang membawa
akibat baik. Dia juga berpendapat, terdapat tiga bentuk dari tanda-
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tanda yakin. Pertama, sedikit pergaulan dalarn bermasyarakat.
Kedua, meninggalkan pujian dalam pemberian. Ketiga, tidak
mencela orant lain apabila mendapatkan rintangan.JuBa terdapat
tiga bentuk dari tanda-tanda yakinnya yakin. Pertama, meman-
dang Allah Swt. dalam segala sesuatu. Kedua, kembali kepada
Allah Swt. dalam segala urusan. Ketiga, minta pertolongan
kepada Allah Swt. dalam segala hal.

Menurut Junaid, yang dimaksud yakin adalah ilmu yang
stabil dan tidak berbolak-balik, tidak bery indah-pindah, dan tidak
berubah-ubah di dalam hati. Sedangkan menurut Ibnu Atha', atas
kadar kedekatan mereka kepada takwa, maka mereka akan mene-
mukan yakin sebagaimana yant telah mereka temukan. Pondasi
takwa adalah meninggalkan larangan, sedang meninggalkan
larangan berarti meninggalkan nafsu, maka mereka akan sampai
pada yakin. Menurut sebagian ulama, yang dimaksud yakin ada-
laln mulasy afah (terbukanya tabir rahasia). Mtlasy afah terbagi men-
jadi tiga. Pertama, mulusyafah dengan hal-hal yang baik. Kedua,
mukasyafah dengan menampakkan kemampuan. Ketiga, mula-
syafah hati dengan esensi keimanan.

Perlu diketahui bahwa mulasyafahdaliam pembahasan ulama
merupakan pelajaran yang dapat merealisasikan sesuafu dalam
hati dengan mengatur ingatan tanpa menimbulkan keragu-
ratuan. terkadang mereka hendak bermulusyafah dengan hal-hal
yang dekat yang dapat terlihat di antara bangun dan tidur. Akan
tetapi, kebanyakan mereka meredaksionalkan hal itu dengan
tidur.

Saya telah mendengar Imam Abu Bakar bin Furak menta-
takan bahwa dia telah bertanya kepada Abu Utsman Al-Maghribi,
"Apu yang ingin kau katakan?"

"Sayatelah melihat pribadi orant-orang seperti ini dan itu,"
jawab Abu Utsman.

"Apakah engkau melihat mereka dengan mu'ayanah
(penglihatan mata) atau dengan mukasyafah (penglihatan mata
hati)?"

"Dengan mukasyafah."

Nlenurut Amir bin Qais, seandainya tertutupnya rahasia
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telah terbuka, maka keyakinan akan menjadi bertambah, Menurut
satu pendapat, yang dimaksud yakin adalah melihat benda yang
nyata dengan kekuatan iman. Sedangkan pendapat lain menye-
butkan, yang dimaksud yakin adalah hilangnya segala hal yang
bertentangan. Menurut funaid yang dimaksud yakin adalah
hilangnya keragu-raguan di hadapan Allah Swt.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mentunt-
kapkan sabda Nabi Muhammad Saw. tentang Nabi Isa bin Mar-
yam a.s., "Apabila Nabi Isa bertambah yakin, maka din akan mampu
berjalan di udara." Beliau rnemberikan petunjuk tentang hal itu
terhadap keadaan diri Nabi Muhammad Saw. sendiri yang telah
mampu berlalan di malam mi'raj. D dalam kitab "Lathif al-Mi'raj"
dijelaskan, "Saya melihat Buraq sedang menunggu lantas saya

berangkat."

Sariy pernah ditanya tentang yakin. Dia menjawab, "Yarrg
dimaksud yakin adalah ketenangan dirimu ketika mengelilingi
jalur-jalur yang ada di dadamu untuk meyakinkan bahwa gera-
kanmu di dalam dada tidak akan memberikan pertolongan dan
tidak pula akan menolak apa yang telah ditetapkan."

Menurut AIi bin Sahal, hadir di hadapan Allah Swt. lebih
utama daripada yakin karena hadir ibarat tempat perlindungan,
sedang yakin ibarat pemikiran, seakan-akan yakin dijadikan
.untuk memulai hadir, sedang hadir merupakan kontinuitas yang
abadi. Demikian j uga seakan-akan hasil dari yakin diperboleh kan
lepas dari hadir dan dapat mentransfer kebolehan hadir tanpa
yakin. Oleh karena itu, Nawawi mengatakan, "Yakin adalah
musyahadah, yakni di dalam musyahadah terdapat yakin yang tidak
menir.bulkan keragu-raguan, karena ia akan disaksikan oleh
orang yang tidak mempercayai tempat perlindungannya."
Sedangkan menurut Abu Bakar Al-Warraq, yakin diibaratkan raia
dalam hati. Dengan yakin iman akan menjadi sempurna dan
Allah Swt. akan diketahui, dan dengan akal Allah Swt. dapat
dimengerti (dirasionalkan). Menurut Junaid, para pemimpin
berjalan dengan yakin di atas air, sedang orang yang meninggal
dunia karena kehausan lebih utama keyakinannya daripada
mereka.

Ibrahirn Al-Khawwash bercerita: Saya bertemu seorang
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pemuda di padang Tih70 seakan-akan dia kelihatan sepotong
perak.

"Engkau hendak kemana, wahai Pemuda?" tanya saya.

"Hendak ke Mekkah."

"Apakah engkau berjalan tanpa membawa bekal, kendaraan,
dan nafkah?"

"Wahai or.rnt yang lemah keyakinan, Dzat yant mamPu
menjaga langit dan bumi, apakah Dia tidak akan mampu
mengantarkan diriku ke Mekkah tanpa ketergantungan?"

Ketika saya memasuki Mekkah, tiba-tiba saya berada di
tempat tawaf, dan pemuda itubersyair:

walui mataht yang terl<elupas selamanya

wahai jiwa kematianht yang berduka cita

jangan luu mencintai seseorang

kecuali Dzat Yang Agung ilan Mulia

Ketika dia melihat diriku, dia mengatakan kepadaku,
"Apakah engkau selalu lemah keyakinan?"

Menurut Ishaq An-Nahrlauri, apabila seortrnt hamba telah
menyempumakan hakikat yakin, maka cobaan akan menjadi
kenikmatan dan kemudahan akan menjadi musibah. Menurut
Abu Bakar Muhammad Al-Warraq, yakin terbagi menjadi tiga:
Pertama, yakin pada kabar (ydtu ilmu yang dihasilkan dari kabar
para nabi tentang sesuatu yang gaib dari kesaksiarurya berupa
su{ta, neraka, dan betbagai keadaan di hari kiamat). Kedua, yakin
pada petuniuk ataubukti (yaituilmu atau keyakinanyang dihasil-
kan dengan pemikiran yang berdasarkan dalil tentang kejadian
alam, dan semuanya itu menunjukkan kebaruannya, kesempur-
naan-Nya dan kesempuln ran sifat-Nya). Ketiga, yakin pada per-
saksian (ilmu).

?oTih adalah nama suatu turun yang terletak di perbatasan antara
Mesir dan Palestina d.an agak menjorok ke Semenanjung Sinai. Di
padang inilah Nabi Musa a.s. dan kaumnya tersesat. Buminya sangat
tandus dan dalam posisi di antara Ailah, Mesir, Laut Qalzum, dan
Gunung Surrah.
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Abu Turab Askar An-Nakhsyabi mengatakan, " Say apemah
melihat seor.rnt pernuda di padang pasir yang berjalan tanpa
bekal. Saya bergumam, apabila pemuda itu tidak mempunyai
keyakinan, maka dia akan meninggal dunia. l^antas saya berta-
nya,'Wahai Pemuda, apakah di dalam tempat seperti ini engkau
tidak membawa bekal?'Dia menjawab, 'Wahai orant tua, ang-
katlah kepalamu, apakah engkau melihat selain Allah swt?'Saya
mengatakan,'Sekarang, pergrlah sekehendakmu. "' Abu Sa'id Ah-
mad Al-Kharraz mengatakan, "Yang dimaksud ilmu adalah se-
suatu yang'dapat memberikan pekerjaan kepadamu, sedang yang
dimaksud yakin adalah sesuatu yang dapat mengantarkan diri-
mu."

Ibrahim Al-Ktrawwash mengatakan, t'Say amencari penghi-
dupan trnfuk mendapatkan makanan yang halal. lanrtas saya ber-
buru il€n. Suatu hari saya terjatuh ke dalam jala yang di dalam-
nya terdapat ikan. Ikan itu saya keluarkan dan jalanya saya
lemparkan ke dalam air. Setelah itu saya terjatuh lagi ke dalam
julu y*g di dalamnya terdapat ikan yang lain. Ikan itu lantas
saya lemparkan. Kejadian itu berulang-ulang sehingga ada Suara
gaib mengatakan kepadaku, 'Engkau tidak akan menemukan
penghidupan kecuali engkau datang kepada orant yang ingat
kepada kami lantas kau bunuh mereka.' Setelah itu saya pecahkan
kayu (untuk berburu) dan saya tinggalkan buruan."

20. SABAR

Allah Swt. berfirman:

( rvv :.)r:I) + t, Yt lk 6j ,kt:
" Sahrhh englau (ya Muhamtwd), tiadt kaabaranmu itu lccauli
dengan pertolongan Allah swt." (QS. An-Nahl:1271

Dari Aisyah r.a. diceritakanbahwa Rasultillah Saw. bersabda:

.j;!i y3Arq'bt"tt
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"SahrTr yang sempurtu adalah pda pulailan (saat moqlndaVi
cohan) yang pertama.'nz

Dari Anas bin Malik dikatakan bahwa Rasulullah Saw. ber-
sabda, "Sabar yang semryrna adalah pada pufulan (saat mengludapi
cofuan) yang pertama." Sabar terbagi menjadi dua, yaitu sabar yang
berkaitan dengan usaha hamba dan sabar yang tidak berkaitan
dengan usaha. Sabar yang berkaitan dengan usaha terbagi men-
jadi dua, yaitu sabar terhadap apa yang diperintah oleh Allah
dan sabar terhadap apayar:rt dilarang-Nya. Sedang sabar yang
tidak berkaitan dengan usaha adalah sabar terhadap penderitaan
yang terkait dengan hukum karena mendapatkan kesulitan.

]unaid mengatakan, "Perjalanan dari dunia menuju akhirat
adalah mudah dan menyenangkan bagi orang yang beriman;
putusnya hubungan makhluk di sisi Allah Swt. adalah bera!
perjalanan dari diri sendiri (iwa) menuju Allah Swt. adalah sangat
berat; dan sabar kepada Allah Swt. tentu akan lebih berat." Dia
ditanya tentang sabar, lalu dijawab, "Menelan kepahitan tanpa
bermasam muka."

Menurut Ali bin Abu Thalib, sabar merupakan bagian dari
iman sebagaimana tempat kepala merupakan bagian dari tubuh.
Merrurut Abul Qasim ,ym1dimaksud firman Allah SwL "sabarhh
englau (ya Mulwmmad)" adalah pondasi ibadah, sedang yang
dimaksud firman Allah Swt. "tiada kesabaranmu lczcuali dengan
pertolongan Allah Swt" (QS. An-Nahl: 127) adalah ubudiyah
(penghambaan, bersifat ibadah). Barangsiapa yang naik dari satu
derajat untuk-Mu menuju satu derajat yunt lain karena perto-
longan-Mu, maka dia pindah dari derajat kaidah menuju derajat
ubudiyah. Rasulullah Saw. bersabda:

TrSabar adalah mengekang nafsu terhadap sesuatu yang
menggelisahkan atau kelezatan yang meninggalkan dirinya. Ini
termasuk sifat yang terpuji dan dituntut.

T2Hadis riwayat Anas bin Malik dan dikeluarkan lmam Bukhari di
dalam "Al-lanaiz" bab sabar 3/138, sedangkan Imam Muslim juga
mengelompokkannya dalam "Al-lanaiz" bab sabar nornor 626, Abu
Dawud di nomor 3124, At-Turmuzi di nomor 987, dan An-Nasai
mencantumkan di 4/22.
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t'; i'*rt+i:t.
"Hanya doqan ptolongan-Mu saya dapat hidup dan mati,"

Abu Sulaiman pemah ditanya tentang sabar. Dia meniawab,
-Demi Alliah, kami tidakbersabar terhadap apa yant kamicintai,
maka bagaimana kamibersabar terhadap apa yang kami benci?"

Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang dimaksud sabar a&lah
menjauhi hal-hal yang bertentangan, bersikap tenang ketika
menelan patritnya cobaan, dan menampakkan sikap kaya dengan
menyembunyikan kefakiran di medan penghidupan. Menurut
Ibnu Atha', yang dimaksud sabar adalah tertimpa cobaan dengan
tetap berperilaku yangbaik. Menurut satu pendapat, yang dimak-
sud sabar addah orang yang sangat sabar, yaitu orang yanS me-
ngembalikan pada dirinya sendiri terhadap sesuatu yang dibenci
ketika menghadapi serangan. Menurut sebagian ulama, yang di-
maksud sabar adalah tertimpa c&aan dengan tetap bersikap baik
dalam peryaulan sebagaimana keadaan sehat (selamat). Diaiuga
beqpendapat, sebaik-baik pembalasan akan melebihinya. Allah
Swt. berfirman:

I js r rA\,n;i frp';$ T_;,,),,

(rr:,1^.rt) J:tl;.
"Kami balns orang-orang yaflg sabar dengan pahala yang lebih
fuik daripafu aryyang telah merelu kcrjalan."

(QS. An-NahL 96)

Menurut Amr bin Utsman, yang dimaksud sabar adalah te-
tap bersama Allah Swt. dan menerima cobaan-Nya dengan lapang
dada dan senant hati. Menurut Ibrahim Al-Khawwash, yang
dimaksud sabar adalah konsisten terhadap hukum-hukum Al-
Quran dan As-Sururah. Menurut Yahya, kesabaran orant-orang
yang cinta kepada Allah Swt. lebih kuat daripada kesabaran or-
ant-orang yang zuhud. "Alangkah hentatumkan bagaimana
merekabersabar?" Hal ini diungkapkan oleh ulama dalam syain

sabar alan menghiasi dengan l<eindalwn

di seluruh tanah air
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sabar tidak akan menghiasi dengan keindahan
kecuali hanya tertuju kepada-Mu

Menurut Ruwaim, yang dimaksud sabar adalah meninggal-
kan keluhan. Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang dimaksud
sabar adalah memohon pertolongan kepada Allah Swt.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Sabar seperti nama-Nya. Telah bersyair kepadaku Syaikh
Abu Abdirahman, telah bersyair kepadaku Abu Bakar Ar-Razi,
dan telah bersyair kepadaku Ibnu Atha'pada dirinya sendiri:

saya alun sabar agar Engluu rela

saya lenyaplan rasa k'eluh lccsah

agar Engluupun juga rela

Saya merasa cuhtp
apabila sabarht
t elah melmy aplan diriht

Menurut Abdullah bin l(rafif, sabar terbagi menjadi tiga,
yaitu orang yang menerima sabar, orant yang sabar, dan orang
yang sangat sabar. Menurut Ali bin Abu Thalib, sabar ibarat
binatang kendaraan yang tidak pernah jatuh tersungkur.

AIi bin Abdullah Al-Bashri mengatakan bahwa seorang laki-
Iaki berhenti di depan Syibli seraya bertanya, "Sabar yang
bagaimana yang lebih kuat (hebat) di atas orang-orant yant
sabar?"

"Sabar di dalam Allah Swt." 7s

"Btkart?!"

"Sabar untuk Allah.-74

"Bul<art?!"

TlSabar fillah (di dalam Allah) adalah sabar dalam menghadapi
proses pengubahan akhlak yang tercela digantikan dentan akhlak yang
terpuji dan sibuk dengan macarn-macam taat.

TtSabar lillah (sabar untuk atau demi Allah) adalah sabar terhadap
apa-apa yang mendatangi hati dari Allah. Da mendidik hati bersama-
Nyu.
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"Sabar bersama Allah."7s

"Bukan?!"

"|adi sabar yang bagaimana?" Syibli balik bertanya.

"Sabar menghindarkan diri dari Allah Swt." Setelah itu Syibli
berteriak yang ruh (nafas)nya hampir saja lenyap.

Menurut Abu Muhammad Ahmad Al-Jariri, yang dimaksud
sabar adalah tidak memisahkan antara kenikmatan dan ujian
dengan pemikiran yang tenang, sedang yang dimaksud pene-
rimaan sabar adalah tenang menghadapi cobaan dengan menda-
patkan beratnya ujian. Sebagian ulama mengatakan:

smla bersabar

tetapi saya belum mengetahui
l<einginan-Mu atas sabarku
say a sembunyikan dari-Mu
ary-apa yang terknit denganku
dari tempat sabar
karou takut hati nuraniku
m en geluh p ada lccr in du anku
teiudap air matalat
secara ralasia
sehingga ia tetap mmgalir
dan saya pun tidak mengetahui

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengataan,
"Orang-orang yang sabar telah beruntung disebabkan susahnya
orant-orant yant tahu, karena mereka telah memperoleh
perlindtrngan dari Allah Swt."

Allah Swt. berfirman:

{ cr : lUllr} LJ-J

"Sesungguhnya Allah Swt. bersama orang-orang yang slbar."
(QS. Al-Anfal:46)

'lSabar ma'allah (sabar bersama Allah) adalah sabar dalam
menghadapi demikian itu untuk membebaskan diri dari daya dan
kekuatan.

a
42
aa

r,r dl I L)(-rbt
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Yang dimaksud arti firman Allah Swt.:

{ r.. : JF, 5> t''J,|tr', fjJG) .ar.typ
" sabarlah, menyabarlan dirilah, dan bujagalah lamu selalhn."

(QS. AIi Imran:200)

Maksudnya adalah sabar tanpa menyabarkan diri, dan
menyabarkan diri tanpa menjaga diri.

Menurut satu pendapat,yangdimaksud ayat ituadalah sa-
barlah dengan diri kalian untuk taat kepada Allah Swt., sabarlah
dengan hati kalian untuk menerima cobaan-Nya, dan sabarlah
dengan tabir rahasia hati kalian untuk rindu kepada-Nya. Sedang
menurut sebagian ulama yang lain, yang dimaksud ayat itu
adalah sabarliah kalian karena Allahswt., sabarlah kalian dengan-
Nya, dan sabarlah kalian bersama-Nya.

Menurut satu pendapat, Allah Swt. menurunkan wahyu
kepada Nabi Dawud a.s. : "Berbudi pelccrtilah dengan budi pelcerti-

Ku. Sesungguhnya sebagian dari budi pelcnti-Ku adalah sangat sabar."
Dalam ungkapan yang lain disebutkan, "Telanlah kesabaran.
Apabila Allah Swt. mematikanmu, maka Dia akan mematikanmu
dengan mati syahid. Apabila Allah Swt. menghidupkanmu, maka
Dia akan menghidupkanmu dengan kemuliaan."

Menurut sebagian ulama, sabar karena Allah adalah kele-
lahan, sabar dengan Allah adalah ketetapan, sabar di hadapan
AUah adalah cobaan, sabar bersama Allah adalah pemenuhan,
dan sabar menghindar dari Allah adalah kehanyutan. Ulama
menggambarkan hal ini sebagai berikut:

sabar menghindarlan diri dari-Mu
akibatnya tercela

sedang sabar dalnm segala lwl
akibatnya terpuji
bagaimana sabar dari orang
yang tinggal di sampinght
dengan menempati
kanan dari yang kiri
apabila orang yang bersenda gurau
dengan segala sesuatu
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nala saya telnh melilut kcchiaan
yang bersenda gurau dengan orung lain

Menurut sebagian yang lain, sabar mencari adalah tanda
keberhasilan, sedangkan sabar menerima ujian adalah tanda keba-
hagiaan. Menurut yang lain, yang dimaksud menyabarkan diri
adalah sabar di atas sabar sehingga dapat mencakup sabar di da-
lam sabar dan melemahkan sabar dari sabag, sebagaimana dirurg-
kapkan dalam syair berikut ini:

orafl g yang safurny a sabar

alan ilimintai pertolongan
oleh orang yang sangat sabar
sehingga orang yang cinta
menyebutnya dengan sabarnya sabar

Menurut satu cerita, suatu saat perjalanan Syibli dicegat di
tengah jaTan Marastani, *kelompok orang datang kepadanya.

"Siapa kalian?" tanya Syibli.

"Para kekasihmu yang sedang berziarah kepadamu."

Kemudian dia melemparkan batu kepada mereka sehingga
mereka lari. Dia mengatakan kepada mereka, "Wahai orant-
orang pembohong, jika kalian kekasihku, maka tentu engkau
akan sabar menerima cobaanku."

Di dalam sebagian hadis disebutkan, dengan penjagaan
mata-Ku (Allah), orEult-orErnt yang sabar sebenamya tidak sabar
untuk-Ku. Allah Swt. berfuman:

{ r,r:,}r ) *t ii e;:, €3J,'*t s

" s abarhh en gtau (y o t tut-*i * a ) i*rn rir* l nun * **r*u.
Sesungguhnya englau dalam penjagaan mata Kami."

(QS. Ath-Thun 48)

Sebagian ulama mengatakan,"Sayaberada di Mekkah. Saya
melihat orang fakir mengelilingi Baitullah. Dia mengeluarkan
ruq'ah (imat atau Bungkusan yang bertulisan) dari sakunya. Dia
melihat ruq'ah itu lantas pergi. Besok harinya dia mengerjakan
sebagaimana kemarin. Beberapa hari saya niemperhatikannya.

"*rz*aatutu 
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Dia selalu mengerjakan hal itu setiap hari untuk kepentingan
dirinya sendiri. Suatu hari dia berkeliling dan melihat ruq'ahnya.
Sedikit demi sedikit dia menjauh lantas terjatuh dan meninggal
dunia. Ruq'ah itu saya keluarkan dari sakunya. Temyata di dalam
ruq'ah itu berisi tulisan firrnan Allah Swt.:

(u: ,.,lar > t*lriVCt €a;*L
"sabarlah engkau (ya Muhammad) (menerima) Tuhanmu.
Sesungguhnya engkau dalam penjagaan mata Kami."

(QS. Ath-Thun 48)

Sebagian ulama yang lain mengatakan, "Saya memasuki
Negara India. Saya melihat seorang laki-laki mentgunakan satu
mata. Orang-orang memberikan nama, 'Fulanyang sangat sabar.'

Saya bertanya kepada mereka tentang keadaannya. Lantas diia-
wab bahwa dia menginjak awal masa remaja ketika teman-teman-
nya hendak bepergian dia keluar dari tempat tinggalnya. Salah
satu dari kedua matanya melelehkan air mata, sedang mata yang
laintidak menangis. Dia mengatakan kepada matanya yang tidak
melelehkan air mata, 'Kenapa engkau tidak melelehkan air mala
atas perpisahan temanku? Saya tentu akan mengharapkanmu
untuk melihat dunia.' Dia memejamkan matanya selama dua
tahun tanpa pernah membukanya."

Menurut satu pendapat, yang dimaksud firman Allah Swt.
"Bersabarlah engknu (Ya Muhammad) dengan sabar yang baik." (QS,
Al-Ma'arii: 5) adalah sabar yang betul agar orant yang tertimpa
musibah di tengah-tengah masyarakat tidak dapat diketahui.
Urnarbin Khaththab pemah mengatakan, "Seandainya sabar dan
syukur diibaratkan dua unta, maka saya tidak akan peduli mana
di antara keduanya yang harus saya tunggangi."

Dalam satu ungkapan, Ibnu Syibrimah apabila mendapatkan
cobaan, dia mengatakan, "Sekarang berawan, besok ia akan hi-
lang." Di dalam hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad Saw.
pernah ditanya tentang iman. Beliau menjawab:

t. .t , lo',
z,j>Lo_J[-. Pl
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" Sabar dan toleransi."76

Sariy pernah ditanya tentang sabar. Ketika dia hendak men-
jawab, kakinya dirayap oleh kala yang menyengat berulang-
ulang. Dia tetap diam tanpa bergerak. Dia ditanya, "Kenapa kala
itu tidak kau jauhkan dari kakimu?" Dia menjawab, "Saya malu
kepada Allah Swt. membicarakan sabar karena saya belum
mampu bersabar."

Dalam sebagian hadis disebutkan bahwa or6rnt-or;rng fakir
yang santat sabar adalah tamu-tamu Allah Swt. di hari kiamat.
Dalam satu cerita, Allah Swt. menurunkan wahyu kepada seba-
gian para nabi-Nya: "Cobaan-Ku telnh Kuturunlan kepada hamba-
Ku lantas dia berdoa kepada-Ku, tetapi Aht tidak mengabulL,nnnya,
lcemudian dia mengeluh kepada-Ku. Aht berfirman kepadanya,' Wahai
hamba-Ku, bagaimana Aht dapat mengasihnnimu dengan memberilan
sesuatu sehingga Aku dapat kasihan lcepadamu."'

Arti firman Allah Swt.:

rrk A i;\o')i6_ ,:{ki e 6G,',

{ vr : ,!Jr}
"Kami jadiknn mereka imam (orang-orang yang diifuti) yang
memberilan petunjuk dengan p*intah Kami ketikn merela snbar."

(QS.Al-Anbiya': 73)

Ayat itu, kata IbnuUyainah, adalah ketika mereka menjadi-
kan pemimpin dalam satu urusan, maka Kami jadikan mereka
sebagai pemimpin.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Yang dimaksud pembatasan sabar adalah tidak merintangi
takdir. Apabila menampakkan cobaan tanpa cara mengeluh
(rnengadu), maka hal ifu bukan berarti meniadakan sabar." Allah
Swt. berfirman tentang cerita Nabi Ayyub:

T6Hadis riwayat ]abir dan dikeluarkan Abu Ya'la di dalam Musnad-
nya dan Al-Baihaqi sebagaimana tersebut dalam Kanzul 'Ummal I /287
nomor 1392.
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( tr : .r) iiJ' f. n:rG;uei r-i1

''r.uf.gqu! 
!<ami mendapati Ayyub'rrorrry yrrg ,o*r. ,ro

sebaik-baik lumba." (QS. Shad: 44)

Ayat itu ditopang dengan firman-Nya yang lain seperti
perkataan Nabi Ayyub:

. tt . 6 ,(,rr:,H$) Pt ,*
"Kemelaratan tel"ah menimpa diriku." (QS. Al-Anbiya': E3)

Saya juga telah mendengar dia mengatakan, 'Daiungkapan
ini dapat ditafsirkan bahwa maksud firman Allah Swt. adalah:
Kemelaratan telah menimpa dirifu agar englau (Ayyub) memberilan
keserungan kepada utnat yang lemah." Menurut sebagian ulama, ayat
itu berbtrnyi: "Sungguh Kami mendapatlan Ayyub seorang yang sa-

bar",brakarr kata-kata: "seorangyaflI sangat sabar", karena semtra
kondisi Ayyub tidak dapat disamakan dengan sabar. Sebaliknya,
sebagian kondisi Ayyub telah mendapatkan kenikmatan musi-
bah. Dalam keadaan menerima kenikmatan, dia tidak diklasifi-
kasikan seorang yang sabar. Oleh karena itu, Allah Swt. tidak
berfirman, "Orang yaflg sangat sabar" .

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Hakikat sabar adalah menghindarkan diri dari cobaan dan
menerima apa-apa yang telah menimpanya seperti Nabi Ayyub
a.s. Dia tetap mengatakan di akhir cobaannya ,'Kemelaratan telah
menimpa diriku. Sedang Engkau lebih pengasih dari segala yang
pengasih' (QS. Al-Anbiya': 83).

Dia menjaga etika berbicara dengan mengatakan, 'Sedang
Engkau lebih Pengasih dari segala yang pengasih.' la tidak menga-
takan,' Kasihanilah diriht."'

Perlu diketahui bahwa sabar terbagi menjadi dua, yaitu
kesabaran orang yang beribadah dan kesabaran orant yang cinta.
Sebaik-baik sabar orang yangberibadah adalah terjaga dan sebaik-
baik sabar orang yang cinta adalah tertinggal. Dalam pengertian
ini ulama mengatakan:

percekcokan di hnri perceraian
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adalah keinginan sabar
dari salah satu praduga-yradlga bohong

Saya telah mendengar/)staz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Nabi Ya'qub a.s. teldh mengoptimalkan perjaniian sabar
dengan dirinya sendiri. Dih mengatakan, 'Sabar yang baik artinya
saya telah mendapatkan sabar yang baik.' Namun, ketika dia
tidak mendapatkannya, dia balik mengatakan:

( ^' ' j-.l 'ri';- e ,rti G

"Aduh dula citaht mengenang Yusuf ." (QS. Yusuf: 84)

21. AL-MURAQABAH

Allah Swt. berfirman:
,.4.

( or : .?li-Yl > g, :," f ,P it t ct{'t

'Allah Malu Mengawasi tiap-tiap sesuntu."
(QS. AI-Ahzab:52)

Malaikat Jibril a.s. datang kepada Nabi Muhammad Saw.
dengan berbentuk seorang laki-laki.

"Ya Muhammad, apa ituriman?" tanyanya.

"Eleriman kepa{a Allah Swt., para Malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para utusan-Nya, dan takdir baik dan buruk serta manis
dan pahit."

"Engkau benar."

Para sahabat yang menyaksikan adegan itu terheran-heran.
Bagaimana mungkin orEult yangbertanya malah membenarkan
jawaban yang ditanyakan. Bukankah dia datang untuk bertanya,
tetapi mentapa justru terkesan mentgurui Rasulullah Saw. Di
tengah keheranan para sahabat yang belum terjawah, laki-laki
asing itu kembali. bertanya.

"Berilah diriku keterangan, apa itu Islam?"
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"Menegakkan salat, memberi zakat, Puasa di bulan
Ramadan, dan haji ke Baitullah."

"Engkau benar."

"Berilah diriku penjelasan, apa itu Ihsan?"

"Beribadahlah kepada Allah Swt. seakan-akan engkau
melihat-Nya. ]ika engkau tidak dapat melihat-Nya, maka Dia
akan melihatmu."

"Engkau benar," jawab Malaikat ]ibril a.s. kemudian
berpamit pergi.

Ustaz Syaikh mengatakan bahwa ungkapan sabda Rasu-
lullah Saw. " jika engkau tidak dapat melilut-N y a, maka Dia akan meli'
hatmu" merupakan isyarat tentang mur aqabahn (pengawasan).

Muraqabah adalah ilmu hamba untuk melihat Allah Swt.
Sedangkan yang konsisten terhadap ilmu itu adalah yang ment-
awasi (menjaga atau merasa dirinya selalu diawasi sehingga
membentuk sikap yang selalu awas pada hukum-hukum Allah)
Allah Swt. Ini merupakan dasar tiap-tiap kebaikan. Orang tidak
akan sampai pada tingkatan ini kecuali setelah menyelesaikan
pengawasan (penjagaan). Apabila orant mengawasi dirinya sen-
diri terhadap apa-apa yang telah lampau, memperbaiki keadaan-
nya di saat sekarang, maka selalu berada di jalan yang benar,
mengadakan kontak baik dengan AUah Swt. sambil menjaga hati,
memelihara nafas agar selalu berhubungan dengan-Nya, memeli-
hara-Nya dalam segala hal, maka dia akan mengetahui bahwa
Allah Swt. adalah Dzat Maha Pengawas dan Dzat Maha Dekat
dengan hatinya. Allah Swt. mengetahui keadaannya, melihat
perbuatartnya, dan mendengar ucaptrnnya. Barangsiapa yang
melupakan semua itu, maka dia akan terlepas dari taraf permu-

uAl-Muraqabah menurut arti k4tanya adalah kesenantiasaan untuk
tetap memelihara maksud, sedangkan makna istilahnya adalah
keabadian memandang dengan hati pada Allah yang diposisikan
sebagai DzalYang selalu mengawasi manusia dalam segala sikap dan
hukumnya. Sikap batin ini timbul dengan membangkitkan kepekaan
rasa pada kesenantiasaan Allah melihat dirinya dalam segala gerak dan
diamnya.
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laan hubungan (persinamb ungan) dengan-Nya. " Bagaimana ten-
tang hakikat dekat?"

Ahmad Al-jariri mengatakan, "Barangsiapa yang tidak mem-
perkuat takwa dan pengawasan antara dirinya dan Allah Swt.,
maka dia tidak akan sampai pada mukasyafah (terbukanya tabir
rahasia) dan mu sy ahadah (per saksian dengan-Nya). "

Saya telah mendengar Ustaz Abu AIi Ad-Daqaq mengata-
kan, "Seorangraja mempunyai menteri. Suatu hari dia berada di
sampingnya. Raja menoleh kepada sebagian budak. Mereka
berhenti untuk berdiri di depan raja tanpa keragu-raguan, akan
tetapi gerakan dan suaranya lebih dimengerti daripada mereka.
Setelah itu raja memandang menteri itu dalam keadaan seperti
semula. Menteri itu takut karena mengira raja akan menduga di-
rinya memandang mereka dengankeragu-ratuan. Dia lantas me-
mandangnya sebagaimana yant dipandang raja. Besok harinya
menteri itu datang kepada raja. Temyata raja tetap memandang
ke sebelah kanan sehinga raja menduga bahwa hal itu adalah
ciptaannya." Keadaan ini sebagai contoh pengawasan makhluk
kepada makhluk yang lain. Bagaimana pengawasan (muraqabah)
hamba terhadap Tuhannya?"

Saya telah mendengar Faqir mengatakan, "Seorang raja
mempunyai budak yang sering mengahadap kepadanya dari-
pada budak-budak lainnya. Kebanyakan mereka tidak semahal
dan seistimewa dia. Mereka mengungkapkan hal itu kepada raja.
Raja.menjelaskan kepada mereka tentang keutamaan budak itu
dalam pelayanan daripada yang lainnya. Suatu hari budak itu
ada di atas kendaraan kuda bersama orang yang sangat disegani
(raja). Mereka berdekatan dengan Bunung yang penuh salju. Raja
melihat salju itu lantas menundukkan kepalanya. Seketikabudak
itu menaiki kudanya dan menerobos salju itu. Orang-orang tidak
mengerti mentapa dia pergi, tetapi diatidalmempedulikan. Dia
terus berusaha mendaki gunung hingga ke puncak kemudian
kembali menghadap raja dengan membawa salju. Raja mengata-
kan kepadanya,' Apa (siapa) yang membuatmu tahu bahwa saya
menghendaki salju?' Dia menjawab, 'Karena Tuan melihat salju
itu.' Pandangan raja menerawa.ng, kemudian mengatakan,' Dia
kuberikan keistimewaan karena telah memuliakan diriku dan
selalu hadirdalam diriku. Trap-tiap orant mempunyai kesibukan

"aqlatat 
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sendiri-sendiri. Sedang kesibukan dia selalu menjaga pandangan
(lirikan)ku dan keadaanku."'

Sebagian ulama mengatakan, "Barangsiapa yang menjaga
Allah Swt. di dalam hatinya, maka Atlah Swt. akan menjaga selu-
ruh anggota tubuhnya." Abul Husain bin Hindun pemah ditany4
"Kapan penggembala dapat menihalau kambingnya dengan
tongkat pemeliharaan agar terhindar dari perangkap kebinasa-
art?" Dia menjawab, "]ika dia mengerti bahwa di hadapannya
terdapat Dzat Yang Maha Mengawasi."

Menurut satu cerita, Ibnu Umar berada di perjalanan. Dia
melihat budak sedang menggembala kambing.

'Bisakah engkau menjualnya seekor kepadaku?" tawar Ibnu
Umar dengan maksud menguji.

"Kambing itu bukan milik saya."

"Katakan saja kepada pemiliknya bahwa serigala telah
memakannya!"

"Di mana Allah swt?"
'Ibnu Umar diam untuk beberapa saat. Dia merenungkan

kata-kata penggembala itu. Kemudian dia mendesah sambil
mengatakan, "Budak itu mengatakan di mana Allah Swt."

Junaid telah mengatakan bahwa barangsiapa yang dapat me-
realisasikan pengawasan (muraqabah), maka dia takut kehilangan
bagian dari Tuhannya, bukan takut pada yang lain.7E

Seorang guru sufi mempunyai seorang murid yang diistime-
wakan. Guru itu sering datang kepadanya daripada datang kepa-

nMuraqabah yang dipraktekkan seorang hamba dalam bentuk sikap
kesenantiasaan dirinya untuk menjaga dan mengawasi (muraaqabah)

hukum-hukum Tuharurya terkadang dimaksudkan untuk memperoleh
keselamatan dari siksaan-Nya, terkadang untuk menambah pahala,
terkadang untuk menyingkap tabir (yang membatasi penglihatan
batinnya pada Allah), dan terkadang pula untuk membentuk dirinya
menjadi bagian dari para kekasih-Nya. Jika dia telah sampai pada
keadaan yant santat mulia ini, maka Tuhan pasti (membalasnya
dengan) selalu mengawasi dan memandangnya supaya selamat dari
berbagai bentuk kelalaian.
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da murid-muridnya yang lain. Mereka bertanya kepada turunya
tentang hal itu. Guru menjawab, "Akan saya ielaskan persoalan
ini kepada kalian." Selang beberapa waktu turu memanggil
murid-muridnya. Masing-masing diberi seekor burung sambil
beqpesan, "Sembelilah burung ini di suatu tempat yang tidak dike-
tahui oleh siapapun." Mereka semuanya lantas pertt, dan seben-
tar kemudian kembali dengan membawa burung yang telah
disembelih di tangan mereka masing-masing. Akan tetapi, salah
seorant dari mereka datang dengan membawa burung yang
masih hidup.

"Kenapa burung itu tidak kamu sembelih?"

"Guru memerintahkan saya agar menyembelih burung di
tempat yang tidak diketahui oleh siapapun. Saya sudah berusatra
mencari ke sana kemari, tetapi tidak menemukan satu tempat
pun yant tidak terlihat kecuali dilihat oleh A1lah."

Guru itu tersenyum. Dengan nada yang data1, dia berkata,
"Karena inilah, saya mengistimewakan dia dengan selalu dat*g
kepadanya."

Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang dimaksud hubungan
pentawasan adalah mementingkan sesuatu ya{€ telah dipenting-
kan oleh Allah Swt., mentagungkan sesuatu yang telah diagung-
kan oleh-Nya, dan mengecilkan sesuatu yang telah dikecilkan
oleh-Nya. Menurut Ibrahim An-Nashr Abadzi, raja' (pengha-
rapan) akan menggerakkan pada ketaatan, khauf (takut) akan
menjauhkan diri dari maksiat, danmuraqabah (pengawasan) akan
mengantarkan pada jalan hakikat.

Ja'far bin Nashr pemah ditanya tentang pengawasan. Dia
menjawab, "Menjaga hati untuk memandang AUah Swt. dalam
setiap gerakan." Ahmad Al-]ariri mengatakan, "IJrusan kita ter-
klasifikasi meniadi dua, yaitu konsistensi diri dalam pentawasan
terhadap Alllah Swt. dan tertanamnya ilmu secara lahiriyah."
Menurut Abdullah Al-Murta'isy, yang dimaksud pengawasan
adalah memelihara hati dengan memperhatikan Allah Swt. dalam
setiap langkah dan perkataan.

Ibnu Atha' pemah ditanya, " Apu yang paling utama dari
taat?" Dia menjawab, "Mengawasi Allah Swt. sepanjang masa."
Ibrah im Al-I(hawwash mengatakan, "Pemeliharaan akan menye-
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babkan pengawasan, sedang pentawasan akan menyebabkan
kemumian rahasia dan terang-terangan karena Allah Swt." Menu-
rut Abu Utsman Al-Maghribi, konsistensi diri manusia yant pa-
ling utama adalah meneliti, mengawasi, dan mensiasati per-
buatannya dengan ilmu.

Abu Utsman mengatakan, "Abu FIafsh mewasiatkan kepa-
daku,'Apabila engkau dudukbersama or€rnt lain, jadilah penasi-
hat terhadap hatimu dan dirimu serta janganlah kamu sampai
tertipu oleh perkumpulan mereka. Mereka mengawasi lahirmu,
sedang Allah Swt. mengawasi batirarnu."'

' Abu Sa'id Al-Kharraz mengatakan, "Salah seorant dari guru-
ku telah mengatakan kepadaku, 'Tetaplah memelihara dan meng-
awasi hatimu."'Dia mengatakan, "Suatu hari saya berialan ke
daerah padang pasir. Tiba-tiba di belakangku terdengar suara
desingan. Suara itu sangat menakutkan. Saya hendak menoleh,
tetapi saya tahan. Setelah itu saya melihat sesuatu menyentutr
pungguntku, lantas i" p"tp.Sambil saya menjaga hati lantas
saya menoleh. temyata saya berhadapan dengan hewan yang
sangat besar."

Al-Wasithi berkata, "Seutama-utama taat adalatr meniaga
waktu-waktu. Dia tidak meniti-niti hamba di luarbatasnya, tidak
meniti-niti selain Tuhannya, dan tidak bersahabat selain dengan
waktunya."

22. RIDA

Allah Swt. berfirman:

4it':At L$) lb t?rr'& i t u*.,
( rrt : tiUt)
"Allah rida kepada merela dan mereka rida kepada-Nya.ltulih
kemenangan yang besar." (QS.Al-Maidah: 119)

Dari Jabir r.a. diceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
"Suatu hari ahli surga berada di suatu tempat. Tiba-tiba cahaya
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memanc.u di atas pintu surta. Mereka mEntargkat kepala, Allah
Swt. telah memuliakan mereka seraya berfirman: Wahai ahli sur-
ga, memohonlah kalian kepada-Ku. Mercka mengatakan, 'Kami
mohon keridaan-Mu.' Allah Swt. berfuman: Keridaan-Ku adalah
Aku menghalalkan tempat tingal untuk kalian dan kemuliaan-
Ku akan selialubersama kalian. Pada saat ini, memohonlah kepa-
da-Ku. Mereka mengatakan, 'Kami mohon tambahan.' Setelah
itu mereka diberikan hewan tunggangan yang terdiri dari yaqut
merah. Pengikatnya jamrud hijau dan jamrud merah. Mereka
mendatangi hewan tunggangan itu yang sedang meletakkan tela-
pak kakinya sampai ujung ke ujungnya. Demikian juga AUah
Swt. memberikan pohon-pohon yant beftuah yang berdam-
pintan dengan para bidadari. Mereka mengatakan,'IGmi perem-
puan-perempuan yant nikmat dan yang tidak akan menyengsa-
rakan, kami perempuan?erempuen yang kekalyang tiada akan
mati, dan kami sebagai isteri-isteri orang yangberimart dan sangat
mulia.' Setelah itu Allah Swt. memberikanbukit pasir yang terdiri
dari minyak misik putih yant semerbak bau harumnya sampai
ke suqga Adn'surga pertengahan. Malaikat mengatakan, 'Ya Tu-
han, orang-orant telatr datang.' Allah Swt. berfir:man: Selamat
datang orang-orarig yant baik dan taat. Kemudian hijab (peng-
halang) menjadi terbuka. Mereka memandan6 Allah Swt. Mereka
bersenang-senant dengan cahaya Tuhannya, sehingga sebagian
mereka tidak dapat melihat sebagian yang lain. AUah Swt. ber-
firman: Kembalikanlah mereka, wahai malaikat ke gedung-
gedung dengan membawa hadiah. Mereka lantas kembali dan
sebagian mereka dapat melihat sebagian yang lain. Itulah yang
dimaksud firman Allah Swt.:

(r, : cl-.i > it ,:i'rl',
"sebagian rezeki datang dori'Yong Maha Pengampun lagi
Malwpengasih." (QS, Fushshilab 32yme

Ulama Irak dan Ktrurasan berbeda pendapat tentang rida.
Apakah rida itu termasuk keadaan (hal ihwal) atau tempat

DHadis tentang cerita di atas adalah disebutkan dalam Kanzul
'Ummal l4/ffi nomor 39778, dan diriwayatkan oleh Ibnu Najiar, juga
disebutkan dalarn Majma'uz ZawaidT /98 riwayat Al-Bazz.ar.
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(kedudukan)? Menurut ulama Khurasan rida termasuk bagian
dari tempat yaitu puncak tawakal. Artinya, rida dapat ditafsiri
sebagai sesuatu yang dapat mengantarkan hamba karena usaha-
nya. Sedangkan menurut ulama Irak, rida termasuk bagian dari
sesuatu yang turun dan bertempat di hati sebagaimana keadaan
yang lain. Mengompromikan dua pandangan itu sangat mungkin
dan baik, yaitu permulaan rida dapat diusahakan oleh hamba.
Ini merupakan bagian dari tempat, sedant (puncak) yant meru-
pakan bagian dari keadaan.Ini tidak dapat diusahakan.

Rida menjadi pembahasan uliama. Di antara mereka ada yang
mercdaksionalkan dengan keadaan dan minuman. Dalam redaksi
ini mereka berbeda pendapat, sebagaimana mereka berbeda pen-
dapat dalam masalah o,ir,.r-"r, dan bagian. Oleh karena ifu, sya-
rat ilmu merupakan kepastian yang harus dipegang, sedang
or.rnt yang rida kepada Allah Swt. tidak diperkenanlcan menen-
tang takdimya.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Tidak dapat disebut rida jika seseorant belum pernah
mendapatkan cobaan. Namun, dapat disebut rida iika dia tidak
menentang hukum dan keputusan Allah Swt."

Perlu diketahui bahwa kewajiban hamba adalah rida terha-
dap keputusan yang telah diperintahkan untukrida kepadanya,
karena segala sesuafu tanpa keputusan akan meniadi boleh atau
kewaiiban hamba adalah rida terhadapnya seperti rida terhadap
kemaksiatan dan fitnah ujian orang-orant Islam.

Menurut para turu sufi, rida diibaratkan pintu Allah Swt.
yangbesar. Orang yant memuliakan rida, maka dia akan dip"r-
temukan dengan kecintaan yang paling penuh (utama) dan dimu-
liakan dengan pendekatan yang paLing tinggi. Menurut Abdul
Wahid bin Zaid, rida diibaratkan pintu Allah Swt. yang besar
dan surga dunia. Perlu diketahui bahwa hamba hampir tidak
meridai Allah Swt. kecuali Dia meridakannya. Allah Swt.
berfirman:

{ t rr : iiul > '^i l?r't'& ?n t u*,
"Allah rida kepada mereka dan mereka rida kepada-Nyo.'

(QS. Al-Maidah:119)
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Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq bercerita
tentang seorant murid yang bertanya kepada turunya, "Apakah
seor€rnt hamba mengetahui bahwa Allah Swt. rida kepadanya?"

"Tidak. Bagaimana dia akan mentetahui hal itu, padahal
rida masalah gaib."

"Dia mengetahui hal itu," sanggah sang murid.

"Bagaimana mungkin?"
"]ika hatiku rida kepada Allah Swt., berarti saya tahu bahwa

Dia rida kepadaku."

"Engkau benar, wahai Anakku."

Dalam satu cerita disebutkan, Nabi Musa a.s. pemah menga-
takan, "Ya Tuhan, tunjulclanlah dfuifu pada perbuatan yang apabila
saya kerjaknn, Englau ridakepadaku?" Allah Swt. berfirman: Englau
tiilak akan mampu mengerjalan lal itu. Nabi Musa a.s. menjatuhkan
diri bersujud dan berdoa. Setelah itu Allah Swt. menurunkan wah-
yu: Wahai Putera lmran, Aht aknn rida apabilaEnglau rida terlwdap
keputusan-Ku.

Menurut Abdurrahman Ad-Darani, apabila hamba mening-
galkan syahwat maka dia adalah orangyant rida. Menurut Ibra-
him An-Nashr Aba&i, barangsiapa yant ingin sampai ke tempat
rida, maka kerjakanlah apa-apa yang telatr dijadikan Allah Swt.
rida. Menurut Abdullah bin Khafif, rida terbagi menjadi dua, yaitu
rida dengan-Nya dan rida kepada-Nya. Yang dimaksud rida de-
ngan-Nya adalah memikirkan dan merenungkan-Nya, sedang
yang dimaksud rida kepada-Nya adalah melaksanakan apa-apa
yang diputuskan.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "]alan orang yant menempuh menuju Allah Swt. lebih pan-
jang, yakni jalan latihan, sedang jalan orant yant waspada lebih
dekat, tefapi lebih sulit, yakni mengerjakan dengan rida dan rida
dengan keputusan."

Menurut Ruwaim, yang dimaksud rida adalah seandainya
AUah Swt. menjadikan neraka Jahannam di sebelah kanannya,
dia (orang yang rida) tidak akan memohon agar neraka )ahannam
itu dipindah ke sebelah kiri. Menurut Abu Bakar bin Thahia yang
dimaksud rida adalah menghilangkan kebencian di dalarn hati,
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sehingga tak sedikit pun tertinggal di dalamnya kecuali kebaha-
giaan dan kesenantan. Menurut Muhammad Al-Wasithi rida ha-
rus dikerjakan berdasarkan kemampuan. Rida tidak dapat dipak-
sakan untuk dikerjakan karena akan menjadi penghalang den6an
tidak mendapatkan kenikmatan dan tidak dapat melihat hakikat
sesuatu yang dipandang. Perlu diketahui bahwa ungkapan Al-
Wasithi adalah urusan yang besar yang di dalamnya terkandung
pernyataan untuk memutuskan orant-orang secara samar. Oleh
karena itu, tenang menghadapi berbagai keadaan di hadapan
me re ka me rupakan pengha lang dari perubahan berbagai keadaan
yang lain. Barangsiapa yant menikmati rida dan menemukan
bau harumnya, maka dia akan terhalang dengan keadaannya
sendiri yang mengakibatkan jauh dari Allah Swt. Al-Wasithi juga
menegaskan, "Thkutlah pada manisnyataat karena ia akan menja-
di racun yang dapat membunuh." Menurut Abu Abdullah bin
Khafil yang dimaksud rida adalah tenangnya hati menerima
hukum-hukum Allah Swt. dan kesepakatannya terhadap sesuatu
yang Allah Swt. rida serta memilihnya sebagai petantan.

Rabi'ah Al-'Adawiyah pemah ditanya, "Kapanhamba dise-
but orang yang rida?" Dia menjawab," Apabila dia senant ketika
mendapatkan musibah, sebagimana dia senang ketika menda-
patkan kenikmatan." Menurut satu cerita, Syibli pemah mengata-
kan di depan Junaid, "Trdak ada daya upaya dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah Swt. Yang Maha Tinggi dan Maha
Agung." Junaid mengatakan, "Llcapanmu itu adalah ucaplrn o-
rant yant sempit hati. Orang yang sempit hatinya akan mening-
galkan rida karena ada keputusan." Setelah itu Syibli diam.

Abu Sulaiman berpendapat, yang dimaksud rida adalah
j*g* memohon kepada Allah Swt. untuk mendapatkan surga
dan jangan pula mohon.perlindungan kepada-Nya agar terhindar
dari neraka. Menurut Dzun Nun, tanda-tanda rida ada tiga. Per-
tama, meninggalkan ikhtiyar (usaha, pilihan) sebelum keputusan.
Kedua, menghilangkan kepahitan sebelum keputusan. Ketiga,
cinta apabila mendapatkan cobaan.

Pernah dikatakan kepada Husain bin Ali bin Abu Thalib
bahwa Abu Dzar mengatakan, "Fakir lebih dicintai bagi diriku
daripada kaya dan sakit lebih dicintai bagi diriku daripada sehat,"
Husain mengatakan, "Mudah-mudahan Allah Swt. memberikan
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rahmat kepada Abu Dzar. Adapun saya, maka saya tegaskan
barangsiapa yant bersungguh-sungguh di atas kebaikan dengan
memilih Atlah Swt., maka dia tidak akan menerima sesuatu selain
apa yant telah diputuskan-Nya." Fudhail bin Iyadh pernah
mengatakan kepada Bisyr Al-Hafi, "Rida lebih utama daripada
zuhud di dunia karena orang yang rida tidak mengharapkan se-
suatu atas kedudukannya."

Abu Utsman pemah ditanya tentang sabda Nabi Muham-
mad Saw., "Saya memohon kepada-Mu, ya Allah keridaan setelah
kepufusan." Dia meniawab, "Rida sebelum keputusan adalah rida
yang sebenarnya." Abu Sulaiman mengatakan, "Saya berharap
mampu mengetatrui ujung rida. Seandainya Allah Swt. memasuk-
kan diriku ke neraka, maka saya akan tetap rida,"

Menurut Abu Umar Ad-Dimsyaqi,yangdimaksud rida ada-
lah menghilangkan (meninggalkan) keluh kesah di mana saja
hukum berlaku. Menurut |unaid, yang dimaksud rida adalah
menghilangkan ikhtiyar (usaha, pffian). Menurut Ibnu Atha',
yang dimaksud rida adalah melihatnya hati terhadap lamanya
pilihan Allah Swt. bagi hamba dengan meninggalkan kemarahan.
Sedanglen menurut Ruwaim, yang dimaksud rida adalah mene-
rima hukum dengan senang hati. Menurut Harits Al-Muhasibi,
yang dimaksud rida adalah tenangnya hati di bawah tempat-
tempat berlakunya hukum. Menurut An-Nuri, yang dimaksud
rida adalah senangnyahati karena menerima pahitnya keputusan.

Al-]auzi mengatakan, "Barangsiapa rida tanpa batas, Allah
Swt. akan mengangkat derajatnya di luar batas." Sedang Abu
Turab An-Nakhsabi menjelaskan, "Siapa pun tidak akan pemah
mendapatkan rida jika dalam hatinya ada seberat biji sawi dunia. "

Diriwayatkan dari Al-Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa
Rasulullah Saw. bersabda:

.A. ), , . . . ' 't:, $u.'€3 u )a)t';b utt
"Orang yang rida Allah sebagai Tuhannya, akan merasakan
nilonatnya iman." n

sHadis riwayat Muslim dalam bab "lman" nomor 34 Turmudzi
nomor 2758, dan Ahmad dalam Musnadnya l/208
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Diceritakan bahwa Umar bin Khaththab menulissuratkepada
Abu Musa Al-Asy'ari, "...bahwa segala kebaikan terletak di dalam
keridaan. Maka jika engkau mampu, jadilah orang yang rida;
jika tidak mampu, jadilah orang yang sabar."

Dalam sebuah cerita disebutkan bahwa Utbah Al-Ghulam
biasa menghabiskan malam-malamnya hingga pagi dengan ber-
uclp, "fika Engkau menghukumku, aku akan mencintai-Mu, dan

iika Engkau mengasihi aku, aku pun tetap mencintai-Mu."

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Manusia ibarat tembikar. Ia tidak mempunyai pikiran
(perasaan) menentang hukum Allah Swt." Saya juga telah men-
dengar dia mengatakan, "Seorang laki-laki marah kepada budak-
nya. Budak itu minta tolong kepada orang lain agar tuannya
memberikan maaf. Budak itu menangis sampai penolong ber-
tanya,'Kenapa engkau menangis, padahal tuanmu telah memaaf-
kanmu?' Tuannya langsung menjawab, 'Dia hanya memohon
keridaanku, bukan yang lain. Adapun saya men rngis karena
dia."'

23.'UBUDIYAH

Allah Swt. berfirman:

(s : r.Ir) 'rA1t',$,U 6 Jt l:?(,
"Sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan
(mati)." (QS. Al-Hiirz 99)

Dari Abu Sa'id Al-Khudri dituturkan dari Abu Hurairah r.a.
yang mentatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

?J\lrf ,r '"J+t i; *;j il, t'itr-'-{-
W e y;r,ji +ri,E'\ri-],J;G
)>-,;, ,A\t;- c; * C> rsy,;*,*.su.
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,r*u,at.Lu! *L*r ,elrrra td
,yr::,it+'*G ,liji ar ;; ,yr',
ari;r-iit ,Jui )s', * irifrr'iL;

a /o

/;t-tLi,:v 1tia.'i:tZr b, ,;;tlstL,
*a;ci+triy

"Tujuh orang yang akan diberila-n'rorrfon oleh Altnh Swt. di
suatu lwri yang tidak ada ruungan sehin naungan-Nya. Pertama,
imam yang adil. Kedua, pemuda yang hidup sehlu beribailah
kpodo ,4llah Swt. Ketiga, orang laki-laki yang lutinya selnlu
bergantung (berhubungan) pada mesjid apabila keluar sampai
dia ketnbali. Keempat, dua orang laki-laki yang saling mencitai
larena Allah Swt., merekn berhtmpul dan berpisahlaruu-Nya.
Kelima, orang kki-kki yang selalu ingat Alhh lcctila sendirian
sampai kedua matanya mencucurlan air mata. Keenam, orarrg
laki-laki yang diajak (berbuat mesum) oleh orang poemryan ydng
sangat cantik, lnlu dia mmgataknn, ' Saya tafut kepada Allah Swt.
Tuhan semesta al.am.' Ketujuh, orang laki-laki yang sedelah hlu
menyembunyilannya sampai tangan kirinya tiilak mengetahui
apa yang disedelahlan tangan kanannya." et

Saya telah mendengar Uslaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kant, "'.Ubudiyahlebth sempurna daripada ibadah. Tingkat dasar-
nya adalah ibadah, kemudian 'ubudiyah, danyang tertinggi adalah

rlHadis riwayat Bukhari 2/Ll9-124di dalarn "Al-lama'ah"bab "ba-
rangsiapa duduk menanti salat dan mmgutamakan mujid" juga di dalam
babbab yang lain; Imam Muslim menyebutkarrnya di nomor 1(81 dalam
" Az-Zakah" bab "kantamaan menyembunyikan sedeknh", terdapat iuga di
d a lam kitab Al - M uw athn' 2 / 952-953 pada ba gian " Asy - Syi' i" bab " apa-
apa yang datang di dalam orang-orang yang saling mencintai di dalnm
Allah". Sedangkan At-Turrnuzi menyebutkannya di nomor 2392dalam
" Az-Zuhud" bab "apa-apa yang datang di dalam cinta di dalam Allah", dan
An-Nasai menyebutkannya di dalarn " Al-Qadhah" bb " imam yang adil" .
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' ubudah. lbadah dimiliki orant awam (orang umum).'Ubudiyah
dimiliki orang khaunpnsh (orang khusus). 'Ubudah dimiliki oleh
orang khaunoashul khnutash (orang khususnya khusus)." Saya juga
mendengar dia menyebutkan, "Ibadah dimiliki orang yan6 mem-
punyai ilmu yaqin,' ubudiyah dimiliki orang yant mem punyai' ai-
nul yaqin, dan 'ubudah dimiliki orang yant mempunyai haqqul

yaqin." Dia juga mengatakan, "Ibadah dimiliki orang yangmujn'
ln dah (bersungguh-sungguh menghadap Tuhan),' uht diy ah dimi -

liki orang yang rnukabadah (yang terbebani dengan cobaan yang
berat),. dan 'ubudah dimiliki orang yant musyahadah (yang me-
nyaksikan Tuhan), " Barangsiap a y an1 tidak merendahkan diri-
nya, maka dia adalah pemilik ibadah. Barangsiapa yang tidak
kikir pada hatinya, maka-dia pemilik''ubudiynh. Barangsiapa yang
tidak kikir pada ruhnya, maka dia pemilik'ubud.ah.

Menurut satu penda p at, y ang dimaksud' ubu diy ah ialah me-
negakkan ketaatan yang suntguh-sungguh dengan pentatung-
an, memandang apa-apa yang datang dari dirimu dengan pan-
dangan merendahkan, dan menyaksikan sesuatu yang dihasilkan
dari perjalanan hidupmu sebagai ketetapan. Menurut pendapat
yang lain, yang dimakstrd' ubudiy ah adalah meninggalkan ikhtiar
(usaha/pilihan) terhadap sesuatu yang riil sebagai suatu kete-
tapan. Sebagian ulama berpendapal, yarrg dimaksud 'ubudiyah
adalah menolak daya upaya dan kekuatan dan mengakui sesuatu
yang telah diberikan dan diatur oleh Allah Swt. berupa umur
paniant dan anugerah. Menurut sebagian yang lain, yang dimak-
sud 'ubudiyah adalah melaksanakan apa-apa yang diperintah
dan menjauhi apa-apa yang dilarang.

Abu Abdullah Muhammad bin Khafif pemah ditanya, "Ka-
pan'ubudiyah dianggap r+?" Dia menjawab, " Apablla dia telah
melimpahkan semua urusan kepada Tuhannya dan"bersabar
menerima cobaan."

Menurut Sahal bin Abdullah, ibadah seseoreng tidak diangap
sah, sehingga dia tidak mengeluh dari ernpat hal: lapar, telanjang
(kepapaan sandang), fakir, dan hina. Menurut satu pendapat,
yang dimaksud'ubudiyah adalah menyerahkan segala urusan ke-
pada Allah Swt. dan menanggung semua urusannya. Menurut
satu pendapat lagi, tanda-tanda'ubudiyahadalah menghindarkan
pengaturan dan menyaksikan ketetapan.
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Dzun Nun Al-Mishri mengatakan, 'Yang dimaksud 'ubudi-
yah adalah meniadi hamba yang selalu ada dalam segala hal seba-
gaimana Tuhan yang selalu ada dalam segala hal." Ahmad Al-
Jariri mengatakan, "Penghamba kenikmatan sangat banyak jum-
lahnya dan penghamba Dzat Pemberi kenikmatan sangat kuat
eksistensinya."

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Engkau adalah budak yang engkau sendiri berada dalam
perbudakannya dan tawanannya. Apabila engkau berada dalam
tawanan dirimu, maka engkau adalah budak dirimu. Apabila
engkau berada dalam tawanan duniamu, maka engkau adalah
budak duniamu." Rasulullah bersabda:

t cz , ' , /r .., a,'.*|e, )J- " t3^j-'--.;, r-]+tt 3-b'eJ
/.t

i-**St
"Alangkah celaknnya budak dirham, builak dinar, ilan budak
paknian."62

Ismail bin Najid mengatakan, "|arrgarr mencintai seseor.rng
yant menterjakan 'ubudiyah, sehingga dia dapat menyaksikan
pertuatannya.memperoleh karunia dan keadaannya memperoleh
tuntutan." Abdullah bin Manazil mengatakan, "Hamba adalah
seseorang yang tidak menuntut pelayanan untuk dirinya. Apabila
dia masih memrnfut pelayanan bagi dirinya, maka dia telah men-
jatuhkan batasan' ubu diy ah dan meninggalkan tatakrama. " Sahal
bin Abdullah mengatakan, "Tidak layak bagi hamba beribadah
sehingga dia tidak dapat melihat pengaruh kerniskinan dalam
ketiadaan dan pengaruh kekayaan dalam keberadaan." Menurut
satu ungka p an,' ubu diy ah adalah menyaksikan Tuhan.

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Saya telah mendengar Ibrahim An-Nashr Abadziberkata,
'Nilai orang yang menyembah tergantung dari yang disembah

s2Hadis riwayat lmam Bukhari nomor 60 dan 61 di dalam " Al-lihod"
bab "pemeliharaan diri di dalam perang di jalan Allah" iuga di dalam "Ar
Riqaq atau perbudakan" bab "apa-apa yang tetaTt di antara fitnah harta" .
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sebagaimana kemuliaan orang yang ma'rifat teqganfung dari yang
dima'rifati."'

Menurut Abu Flafsh ,'ubudiyah adalah hiasan hamba. Barang-
siapa yang meninggalkannya, maka dia tidak akan mendapatkan
hiasan. Menurut An-Nabaji, dasar ibadah memiliki tiga bentuk.
Pertama, tidak menolak hukum-hukum Allah Swt. sedikit pun.
Kedua, tidak merendahkan sesuatu. Ketiga, tidak meminta kepa-
da orang lain karena kebutuhan. Menurut Ibnu Atha','ubudiyah
mempunyai empat bentuk. Pertama, memenuhi janji. Kedua,
menjaga batasan-batasan hukum. Ketiga, rida terhadap sesuatu
yang ada. Keempat, sabar terhadap sesuatu yang tidak ada.

'Amru bin Utsman Al-Makki menuturkan kisahnya, "Saya
tidak pernah melihat seorant penyembah di kebanyakan tempat
yang saya temui di tanah Mekkah Al-Mukarramah. Tidak juga
seorang pun yant datang kepada kami pada musim-musim haii
(atau pekan-pekan raya lain) yang sungguh-sungguh beribadah.
Tidak pula dijumpaipelaku ibadah yangberketetapan dan terus-
menerus menjalankan ibadah dengan keberanian menanggung
yang sulit-sulit. Saya juga tidak melihat seorant pun pelaku iba-
dah yang benar-benar mengatungkan perintah-perintah Allah,
tidak pula hamba yang berani mempersempit dirinya dan mem-
perluas untuk orang lain."

Guru saya Abu Ali Ad-Daqaq pemah mengatakan, "Tidak
ada sesuatu yant lebih mulia daripada 'ubudiyah dan tidak ada
nErma yang lebih sempurna bagi orang mukmin selain natra yant
dikaitkan dengan fungsi 'ubudiyah (penghambaan). Karena itu,
Allah mensifati Nabi terkasihnya, Muhammad Saw. pada malam
mi'raj dengan panggilan:

{At )*Jt;\) e*.a'rf Lilt ot--,-

(",tr)V ;;'<i;ir jY.

"Mahasuci Dzat Yang telah mengisra'kan hamba-Nya pada
malam (mi'raj) dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha."

(QS. Al-Isra':1)
Dan firman-Nya yang lain:
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{r-,F,1 > ;3iu t*A i'rT
"Maka diutahyukan kepada hamba-Nya apa-apa yang
diwahyukan " (QS. An-Naim: 10)

Sehingga seandainya ada gelar yang lebih agunt daripada
sifat kehambaan, tentualah Dia telah menggunakan-Nya untuk
beliau. Dalam konteks inilah mereka bersyair:

Wahni Amru, membalaskan tumpahnya darahku demi Zahra'ku
Penglihatan dan pendengaran tahu semua ini
langan panggil diriku kecuali dengan "utahai hnmba ZahrA"'
Sungguh nama termulia panggilan itu bagiku

Sebagian ahli sufi mengatakan, "Han:rya ada dua yant pen-
ting: senang dengan sesuatu yanglezat dan percaya pada kemam-
puan gerak. Jika dua perkara ini terlepas dari Anda, maka Anda
benar-benar telah membuktikan fungs i' ubu diy ah (pengabdian) . "

"Waspadalah kalian pada kelezatan pemberian. Sesungguh-
nya kelezatan ini rnenjadi tutup bagi orang-orant yang berhati
jemih," kata Muhammad Al-Wasithi.

Abu Ali Al-Jurjani mengatakan, "Rida adalah 'ruang' 'ubudi-
yah, sabar pintunya, sedangkan sikap pasrah adalah 'rumah'nya.
Karena itu, suara ('ubudiyah) berada di pintu, kekosongan diri
berada dalam 'ruangan', dan istirahat terletak dalam 'rumah'."

Saya mendentar Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan, "Sebagai-
mana rububiyah (sifat ketuhanan) yant merupakan slfat Al-Haqq
yang tidak pemah berubah, maka 'ubudiyah sebagai sifat 'abd

(hamba) tidak boleh terpisah selamanya."

Sebagian sufi bersyair:

jika lalian meminta kepada-Ku
katakan inilah saya hamba-Nya
sekalipun merekn yang meminta
mengataknn inilah Engkau Tuhanku

Ibrahim An-Nashr Abadzi mengatakan, "lbadah menuntut
kelapangan, sedangkan kemaafan karena kekurangannya lebih
mendekatkan pada permintaan ganti dan balasan.'Ubudiyah

"u9aa: 
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mengguturkan penglihatan hamba atas ketersingkapan intuisi
pada yang disembah.'

Bagi Al-Junaid,'ubudiyah merupakan sikap yang mening-
galkan kesibukan dan penyibukan dengan kesibukan yang hal
itu merupakan pangkal kekosongan.

24. IRADAH

Allah Swt. berfirman:

'r\\; 
.4t);t:r$u. i:r'r?'i- ;-,rt )P \':

( or: rtlr) ^1r,
"Dan janganlah kamu mengusir orang-oraflg yang menyeru
Tuhannya di pagi hari dan petang hari, sedangknn mereka

menghendaki keridaan-Ny o.' (QS. Al-An'am: 52)

Dari Anas bin Malik diceritakanbahwa Nabi Saw. bersabda:

'^i;-;',-y d p.,loLii:-,t t? *hr;tri tir,

.{t * ep,fj*;:Ju ei tJ?',i.
"Jikn Allah menghendaki seorang hamba dengan kebaikan, makn

dia diperkerjaknn (dengan kebaikan itu).' Seorang sahabat ber-

tanya: 'Bagaimana dia diperkcrjakan-Nya, ya Rasulullah?' Nabi
mmjawab: 'Diberi pemahanwn (huhtm) agar matnpu melaksann-

knn (prinsip-prinsip agama) sebelum mati."B

E3Hadis riwayat Anas bin Malik dan dikeluarkan oleh At-Turmuzi
nomor 2143 dalam masalah qadar bab "apa yang telah datang
seatngguhnya Allah telah menetapkan" .
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Iradahe! (kehendak) adalah awal jalan p ara salik yangsebenar-
nya merupakan nama bagi tahapan (maqam) pertama pendakian
sallk untuk menuju ke hadirat Allah. Sifat ini (tahapan pendakian,
nnqamt tempat penurun rn, atau terminal rohani) dinamakan ira-
dah, d*arcnakan iradah merupakan awal segala urusan. Barang-
siapa tidak punya kehendak terhadap sesuatu, maka dia tidak
mungkin bisa melakukannya (memanifestasikan kehendak).

Segala persoalan yang menjadi langkah awal salik dalam
meniti jalan menuju Allah dinamakan iradah. Kedudukannya
sama halnya dengan muqaddimaft dalam semua urus€rn yang ber-
kaitan dengan tujuan. Murid (orang iang berkehendak) harus
memiliki iradah sebagai belahan kesatuan langkah-langkahnya,
sebagaimana seor€rnt alim yang diharuskan memiliki ilmu seba-
gai belahan (indikasi yang menuniukkan; kealimannya. Kedua
nama im(rrurid danalim) rlalam ilmugramatikabahasa Arab di-
namakan kata jadian sebagai bentuk pecahan dari kata asahrya.
Akan tetapi, murid dalam pengertian ahli sufi bukanlah sebuah
perwujudan kehendak milik murid sendiri (orangnya). Karena,
orant yang masih belum bisa memurnikan dirinya darieksistensi
kehendaknya (kehendak manusia yang sifatnya relatif atau pin-
jaman), maka dia tidakbisa dinamakan murtd; sebagaimana sese-
orang yang tidak punya kehendak yang mengharuskan terjadi
belahan yang tidak juga bisa dinamakan murid.

Banyak orant yang memberi arti iradah. Masing-masing
mengungkapkannya sebatas apa yang tersirat dalam hatinya. Se-
mentara para sufi kebanyakan mengatakan bahwa iradah adalah
meninggalkan apa yang telah menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan
manusia umumnya adalatr terpaku pada hukum penapakan (pro-
ses aktualisasi diri) di tempat-tempat yang membuatnya lupa,
percaya pada ajakan syahwat, dan cenderung mengikuti apa yang
dibisikkan oleh harapan atau antan-angan. Sedangkan seorang
murid harus terlepas dari identitas ini. Semuanya tidak boleh

ulradah adalah konsentrasi kepada Allah dalam suluk menuju
kesempumaan tauhid. Suatu upaya yang terpuji dan menjadi tuntutan
hamba. Iradah pada haikatnya bukan kehendak dirinya, dan tidak ada
pilihan lain atas maksudnya. Yaitu seseorang berkonsentrasi semata
karena Kehendak Allah Swt.
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melekat pada dirinya. Kemampuan salik (yang bermurid) keluar
dari kenyataan-kenyataan (semu) iradahnya, meniadi bukti atau
tanda atas keben aran ir adah-Ny". Keadaan semacam inilah yang
dinamakan iradah, yaitu keluarnya salik dari hukum kebiasaan
(hukum alam, kemanusiaan, kebenaran semu atau kehendak
yang bukan sesungguhnya). Dengan demikian, keberhasilian me-
ninggalkan kebiasaan merupakan tanda-tanda iradah. Adapun
hakikatnya adalah manifestasi kebangkitan hati dalam pencarian
Al-Haqq. Karena itu, hal ini dikatakan, "Sesungguhnya lra dah ada-
lah kepedihan hati karena jeratan cinta pada Allah yant mampu
menghinakan setiap keharuan."

Diceritakan dari seorang guru sufi, "Strafu hari saya sendirian
berada di sebuah pedusunan yang sunyi. Tiba-tiba dada saya te-
rasa sempit sampai mendorong lidah saya mengucap, 'Wahai ma-
nusia, bicaralah pada saya. Wahai )in, bicaralah pada saya.'Tiba-
tiba sebuah suara tanpa bentuk men;lahuti saya,' Apa yang kamu
kehendaki?' Say a menjawab,'Allah Yang saya kehendaki.' Dia
kembali bertanya, ,K.p* kamu menghendaki Allah?'"

Kisah ini mengand*g pelajaran tentang makna iradah. O-
rang tersebut yang mengatakan 'ticaralatr kalian pada saya" me-
nunjukkan sebagai orant yang berkehendak (murid) pada Allah.
Orarrg yang berkehendak ataumurid selalu tidak tenang dan le-
mas sepanjang malam dan siang. Dia dalam sikap zhahirnya
dihiasi dengan berb agarmujaladahh (latihan atau perjuangan me-
lawan hawa nafsu) dan dalam sikap batinnya disifati penahanan
berbagai bentuk beban kesulitan. Dia senantiasa menjauhl@n dfui
dari tempat tidur, selalu siaga, siap memikul kesulitan-kesulitan
dan menunggant kepayahan, mengobati akhlak, membiasakan
diri dengan hal-hal yangberat, merangkul objek-objek yang me-
nakutkan, dan memisahkan diri dari berbagaibentuk eksistensi
atau simbol-simbol keperanan. Sebagaimana tersebut dalam se-
buah syair:

kemudian saya putus malam
d al a m ke nihna t an -kenikm a t anny a
tidak ada singa yang saya talati
juga tidak serigala
rinduku mengalahkan saya
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lalu saya melipat rahasia saya

dan orang yang punya kerinduan
memang se la lu diknlahlan

Saya pemah mendengar Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan
bahwa yang di m akstd ir a dah adalah pedihnya kerinduan dalam
sanubari, sengatan yang menimpa hati, cinta yangbemyala-nyala
dan membakar nurani, kecemasan yant mengtedor dindint-di"-
ding batin, api cahaya yang menyambar kubah hati. Saya juga
pernah dengar beliau mengatakan, "Saya di dalam permulaan
kerinduan saya dalam keadaan terbakar di tungku perapianira-
dah. Kemudian saya membisiki hati saya, 'Duhai perasaan hati
saya, betapa pedihnya! Apa artiiradah?"'

Yusuf bin Husin mengatakan, "Antara Abu Sulaiman Ad-
Darani dan Ahmad bin Abi Al-Hiwari terikat tali perjanjian. Ah-
mad tidak bisa membantah setiap perintah yang diinstruksikan
Abu Sulaiman. Suatu hari dia mendatangi Abu Sulaiman yang
sedang memberi fatwa di majelisnya, kemudian melapor, 'Se-

sungguhnya bunga api telah berpijar, menyala, dan membakar,
maka apa yang engkau perintahkan?'Abu Sulaiman diam tidak
menjawab. Ahmad mengulanginya dua kalihingga tiga kali dan
akhimya mengatakan,'Abu Sulaiman pergi lalu duduk di dalam-
nya.' Seakan-akan hatinya sempit dan Abu Sulaiman lupa tentang
Ahmad, kemudian ingat dan mengatakan,'Lihatlah Ahmad, se-

sungguhnya dia dalam jilatan cahaya, Dia mampu menguasai
dirinya dengan tidak hendak menentang perintah saya.'Kemu-
dian mereka melihatnya, dantiba-tiba Ahmad dalam pembakaran
cahaya yang tidak selembar rambutnya pun yant terbakar.

Dikatakan bahwa di antara sifat-sifat murid adalah cinta
amalan-amalan sunah, ikhlas dalam memberikan nasihat, asih,
sopan, dan senang dengan kesendirian, sabar memikul segala
kekerasan h ukum, mengutamakan pe rintah, malu terhadap suatu
pandangan, pelimpahan tenaga dan anugerah pada apa yant
dipe rj uangkannya dengan penuh kecintaan, menyonBsong se gala
sebab yang bisa mengantarkannya kepada-Nya, puas terhadap
segala bentuk kelemahan, dan ketiadaan pengakuan hati akan
ketersampaian diri pada Tuhan.

Abu Bakar Muhammad Al-Warraq berkata, "Penyakit rnu-
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rid ada tiga perkara: kawin, catatan wicara, dan lembaran-
lembaran."

"Bagaimana mungkin Tuan harus meninggalkan catatan
wicara?" tanya seorant penanya.

-Sebab akan menjadi penghalangku dari perolehan iradah?"

Hatim Al-Asham mengatakan, "lika saya melihat seorang
murid yant menghendaki selain yang dikehendakinya, maka
ketahuilah bahwa dia telah menampakkan kerendahan."

"Di antara hukum murid (ketentuan yant menetapkan men-
jadimurid) ada tiga hal: tidumya karena sangat ngantuk, makan-
nya karena sangatbutuh, dan ucapannya karena amattelpaksa,"
nasihat Muhammad Al-Kattani.

"Jika Allah menghendakimurid dengan kebaikan, maka Dia
memposisikannya dalam sikap sufi dan mencegahnya dari per-
gaulan para qari' (ahli baca AlQuran)," fatwa Al-Junaid.

Suatu hari Abu Ali Ad-Daqaq memberi wejangan pada para
santrinya. Dia mengatakan, "Akhir iradah rnengarahkan isyarat
pada Allah sehingga menjumpai-Nya bersama isyarat."

" Apu yang dimuat iradah?" tanya saya.

"Engkau menjumpai Allah dengan tanpa isyarat."

Pada kesempatan lain, Guru menegaskan, "Seorang murid
tidak akan menjadi murid hingga orang di sebelah kirinya tidak
menulisnya selama 20 tahun."

Karena itu, Abu Usman Al-Hiri menasihatkan bahwa jika
seorang murid mendengar sesuatu dari ilmu-ilmu (pemahaman)
suatu kelompok masyarakat, lalu mengamalkannya, maka demi-
kian ii'u dalam hatinya menjadi suatu hikmah sampai akhir usia-
nya, dan selama itu dia bisa mengambil manfaatnya. Seandainya
dia berbicara dengan ilmu tersebut, maka orant yang mendengar-
kannya pasti (uga) memperoleh manfaat. Dan barangsiapa men-
dengar sesuatu dari ilmu mereka, lalu tidak mengamalkannya,
maka hikayat yang diperoleh dan dijaganya akan masih tetap
terjaga, tapi kemudian hilang terlupakan. Barangsiapa iradahnya
tidak sehat dalam suatu putaran (putaran rnaqam), maka pe4a-
lanan hari tidak akan menambahnya selain kemunduran.

2tt *ala 7<y'taa ** 
"@el



"Awal maqam murid adalah kemunculan iradah Al-Haqq
dengan keguguran iradahnya sendiri," kata Al-Wasithi.

"Hal yang paling memberatkanmurid adalah mempergauli
musuh dengan balk," pesan Yahya bin Mu'adz.

"Jika saya melihat murid sibuk dengan hal-hal yang ringan,
dispensasi, dan usaha (cari nafkah), maka tidak ada sesuatu yang
mendatanghyu," kata Yusuf bin Husin.

Dalam suatu kesempatan, Imam' Al-Junaid ditanya tentang
masalah iradah dau.t murid. " Ap^ yang bisa. dimiliki para murid
dalam perjalanan hikayat?" tanya seorang santri.

"F{ikayal adalah tentara-tentara Allah Yang dengannya
memperkuat hati orant mukmin."

"Apakah dalam hal ini Tuan punya saksi?"

"Ya. Yaitu firman Allah yang berbunyi:

r):,ti,.4 6,p1,,Gi, |*'*, >,r,

(rt. : rr)
'Dan semua kisah ilari rasul-rasul Kami ceritalun lcepadamu,

yaitu kisah-kisahyang dengannya Kami teguhlun lntimu'
(QS. Hud: 1201."

L,ebih jauh knam Al-]unaid menjelaskan ,'Muridyangbenar
adalah seoranS yang tidak butuh ilmu para ulama. Adapun per{ee-

daan antara murid (orang yang berkehendak dalam arti sebagai
subjek) dan murad (orang yang berkehendak dalam arti sebagai
objek, yakni yang dikehendaki supayaberkehendak) adalah seba-
gai berikut. Seorang murid hakikatnya adalah seorant yang dike-
hendaki (murad) Allah karena jikatidakada kehendak Allah yang
dengannya dia bisa berkehendak, maka dia bukanlah seorang
murid. Hal itu dikareha tidak ada sesuatu di alam raya ini selain
apa yang dikehendaki Allah. Sedangkan murad adalah mnridkare-
na jika Al-Haqq menghendaki seseorang untuk menjadi murid
dengan kekhususan (berupa suatu murad), maka Dia memberi
pemaharnan makna iradah. Akan tetapi, para ahli sufi membeda-
kan antara murid dan murad. Murid bagi mereka adalah seorant
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pemula, sedang murad adalah pamungkas. Murid ditegakkan
dengan ruta kepayahan dan dilemparkan di kawah conilrdimuko
yang penuh kesulitan-kesulitan, sedangkan mur ad dicukupkan
dengan perint"h yang tidak memiliki kesulitan. Murid adalah
orant yang aktif dan muncul (selaku subjek), sedangkan murad
adalah orang yang diisi, diberi faedah, dan dengannya dia
disenangkan, Sunnatullah bersama para perambah jalan menuju
Allah memiliki bentuk yang berbeda-beda. Masing-masing memi-
liki tingkatan hukum yang tidak sarna. Kebanyalon'mereka diberi
arrugerah dengan disertai syarat mujaluilah, kemudian mencapai
maqam yang dekat dengan hadirat Allah setelah mengalami berba-
gai kesulitan dari tahun ketahun dalam kurunwaktu yangtidak
pendek. Sebagian yang lain disingkap (penyingkapan insttrisi)
batinnya semenjak permulaan (usia) dengan keagungan makna-
Nya, kemudian mencap ar maqam (kewalian) yang tidak bisa dica-
pai oleh kelompok ahtriyadhah atanmujahadah (kelompok laku
batin atau orang-orang yang banyak melakukan praktek tirakat
untuk melatih batin dalam penyesuaian irama kehidupan ber-
sama Allah). Golongan ahhnyadlnh, sebagaimana yang diielaskan
di atas, kebanyakart dalam pencapaian maqam kewalian dilempar-
kan Atlah ke kawah condrodimuko mujahadah. Penggodokan ini
terjadi setelah mereka memperoleh kesadaran instuisi (hakikat).
Tujuannya supaya mereka memperoleh apa-apa yang terkandung
dalam hukum riyadhah."ts

Saya juga pernah mendengar Tuan Guru Abu Ali Ad-Daqaq
mengatakan, "Murid adalah orant yang menanttun& sedang
murad orang yang ditanttunt." Beliau juga pernah menielaskan
bahwa Musa a.s. adalah seor.rnt nabi yang menduduki derajat
murid. Karena itu, dalam doanya dia mengatakan:

sMaksudnya bukanlah mereka yang kembali pada sestratu yang
mengeluarkan mereka dari sifat-sifat tercela dan mengantarkan pada
perbuatan-perbuatan yang menimbulkan keriduan pada Allah. Akan
tetapi, yang dimaksudkan-Nya adalah mereka yang terlemparkan
dalam maqam atau posisi kerohanian yang luhurberupa berbagai bentuk
mujahadah (perjuangan lahir batin menuju Allah), menetapi etika, dan
uiian di dalam hal-hal tersebut.
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( ro : Ll ,f tv |. g')t -+'t
" Tu ha n, Ia1tangka n ln h da dainyn . " (QS. Thaha: 25)

Sedangkan Nabi kita Muhamrnad Saw. adalah seorant rrru-

rad, sehingga firman yang diwahyukar, Allah berbunyi demikian:

,1rJt {I\,'Ai gey ,':):):J-U U L'b Jl
( r - \ : cri i> lii i t';.t,,:!:;b'eit

"Tidakkah telah Kami lapangfun dadamu, dan Kami hilanglan
bebanmu darimu yang (memang) memberatkan punggungmu.
dan Kami tinggilun penyebutanmu."

(QS. Alam Nasyrah:1-4)

Demikian pula ketika Musa a.s. mentatakan:

( rcr : or.,rIr > e; I ,Ju ,:J!Jt'S"i Cli =;
"Tlthan, nampaklanlah (Diri-Mu) kepadalu agar aht dapat
melihat-Mu. Tulun menjawab,' Kamu sekali-lali tidak sanggup
melihat-Ku.'" (QS. Al-A raf: 143)

Juga ketika Allah berfirman pada Muhammad Saw.:

"Apaknh lamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tulanmu,
bagaimana Din memanjangkan (dan memendelckan) bayang-
bayang." (Al-Furqan: 45)

Kedua kontek ayat di atas menunjukkan bahwa Musa a.s.
berada dimaqammurid, sedang Muhammad Saw. dimaqam murad.
Menurut Abu Ali Ad-Daqaq, maksud ayat "apakah kamu tidak
melihat Tuhanmu" dan potongan berikutnya "bagaimana Dia
meman j an gkan ( dan memendekkan ) baya n g-bay ang " merupakan
penutupan kisah dan pembagus keadaan.

Imam Al-Junaid pemah ditanya tentang rnakna murid dan
murad, lalu dijawab, "Murid adalah orant yang dikuasai oleh
siasat ilmu, sedangkanmurad adalah yang dikuasai oleh pemeli-

{co : Jtir,tt y "S4:t'"i'i5 4., Jt;'Jt
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haraan Al-Hnqq (secara langsung). Murid berjalan, sedangkan
murad terbang, Maka, kapan seorang pejalan bisa menyusul o-

rang yant terbang?"

Dikisahkan bahwa Dzun Nun pemah mengirim seorant
utusan untuk menjumpai Abu Yazid Al-Busthami. Dia berpesan,
"Katakan kepadanya, sampai kapan tidur dan istirahat, semen-

tara kafilah sudah berlalu."

"Katakan kepada saudaraku, Dz:un Nun," kata Abu Yazid
setelah utusan tersebut berhasil menjumpainya dan menyam-
paikan pesan turunya kepadanya, " otarrglaki-laki adalah orang
yang tidur sepanjang malamnya kemudian memasuki subuh di
suatu tempat 'penurunan' sebelum kafilah."

"Betapa indahnya! Ini adalah ucapan yang keadaan kami
belum bisa mencapainya," sambut Dzun Nun.

25. TSTTQAMAH

Allah berfirman:

'*1" Ji r,)v-J" til i I J:r t;r-;,y- lt Lt
'n o a z | ) t z o z ), V n'

: i.t -;-Jru f:i*ij ft:* \', t -i r- !f ,?i>,;t
' - 

JJ' ' J J J 

, ,c.t

{r': cJ..r > e\ln';'€
"sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami
adatnh Altah.' Kemudinn'mereka muteguhkan (pendirian mereka) ,

maka malaikat akan turun kepada merekn (dengan mengatakan),
'langanlah knmu merasa takut dan janganlah knmu merasa sedih,

dan bergembiralah knmu dengan (memTteroleh) surga yarry telah

dijnnjilom Allah kepadlnut."' (QS. Fushshilah 30)

Dari Tsauban dari Nabi Saw. diceritakan bahwa beliau ber-
sabda:
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'u'n \L;y,lt )L qu- l;

" ls tiq amahlah ka mu dan j an gan seknli -kali men ghitu n g-hitu ng
(amal)mu. Ketahuilah bahuta sebaik-baik (amalan) agamamu
adalah salat. Tidak ada yang mampu menjaga wudu selain orang
mulonin."86

Guru kami berkata, "lstiqamahadalah suatu derajat yang
dengannya kesempumaan dan kelengkapan perkara kebagusan
terwujud. Dengan istiqamah, berbagai kebaikan dan koordinasi
sistematika kebaikan mengada. Orang yang tidak bisa menjalan-
kan istiqamah dalam ibadahnya, maka usahanya menjadi sima
dan perjuantannya dihitung gagal." Allah berfirman:

e Ki{;,- uq?'$ Ak t.i'.*\',
(rv :,fl)

" Dan janganlah lamu seryrti seorang puempuan yang mengurai-
kan benang-benangnya y ang sudah dipintal dengan kuat menjadi
tercerai berai." (QS. An-Nahl: 92)

Barangsiapa tidak istiqamah dalam menetapi sifat baiknya,
maka dia tidakbisa memperbaiki dan meningkat dari satu tuqam
ke maqam berikutnya serta tidak bisa mempertegas perilakunya
mengarah kepada kepastian kebaikan. lstiqamah merupakan sya-
rat utama bagi pemula dalam menjalani perjalanan sufi. Stafusnya
masuk kalkulasi hukum-hukum dasar perjalanan awal sufi. Seba-
gaimana keharusan orang yang nu'rifatullah untuk tetap berlsfl-

t5Hadis riwayat Tsauban dan dikeluarkan darinya oleh Imam
Ahmad di dalam Mustud-nya5/227 dan282. As-Suyuthi menyebut-
karnrya di dalam Al-Jami'ush Shrtghir.Ibnu Majatr, Al-Hakim, dan Al-
Baihaqi mengelrrarkannya dalam As-Sunnn dari Tsauban, sedangkan
Ibnu Majah dan At-Thabrani dalam Al-Kahir meriwayatkannya dari Ibnu
Unrar, Juga diriwayatkan oleh Thabrani dari Salamah bin Al-Akwa',
lihat Al-Jami'ush Shaghir 7 /729 Nomor 994
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qamah dalam pengetrapan berbagai etika pengaruntan tahapan-
tahapan akhir sufi, maka di antara tanda-tandaistiqamah bagi su-
fi pemula adalah ketiadaan perubahan pelaksanaan ibadahnya,
meski hanya sekejap. Sedangkan tanda-tand a istiqamah bagi sufi
yang berada di tengah-tengah perjalanan sufinya adalah keha-
rusan dia untuk tidak menyelai tahapan-tahapan perjalanan sufi-
nya dari satl maqam ke maqam berikutnya dengan pemberhentian
atau istirahat. Adapun bagi sufi pamungkas, di antara tanda-
tandanya adalah ketiadaan intervensi ketertutupan (hijab atau
pemunculan tabir yang menghalangi kema'rifatannya pada
Allah) dalam keberlangsungan ma' rifatullah.

Guru kita Abu Ali Ad-Daqaq juga pemah mentatakan,'Isti-
qamah mempunyai tiga putaran tingkatan. Pertama adalah pene-
gakan, kemudian berdiri, dan akhirnyaistiqamaft (kontinu). Taq-

wim (penegakan) merupakan proses latihan na fsu. lqamah(berdiri)
merupakan pendidikan hati. Dan istiqamah adalah pendekatan
rahasia-rahasia."

Dalam hal ini kaitannya dengan ayat "kemudiah merela ber-
istiqamah", Abu Bakar Ash-Shiddiq mengartikan " mereka tidak syi-
rik". Sementara LJmar r.a. menafsiri sebagai orang yang pergi lce sa-

na l<ernari sepoti seekor serigah yang berjalan berputar-p.tar dalam
keaihan miring. Pemyataan Abu Bakar r.a. mengand*t makna
keielian dalam memperhatikan dasar-dasar tauhid, sedangkan
penafsiran Umar r.a. menyiratkan makna pelepasan tuntutan
penafsiran dan konsistensi dalam menetapi syarat perjanjian.

Ibnu Atha' mengatakan, "lstiqamnhlah kalian dalam penya-
tuan kesendirian hati dengan Allah."

Abu Ali Al-Jauzajani berkata, "fadilah pelaku istiqamah darr
j*tu^ menuntut karamah. Dirimu selalubergerak dalam penca-
rian karamah, sedangkan Tuhanmu menuntutmu untuk tetap
dalam istiqamah."

"Suatu hari saya melihat Nabi Saw. dalam mimpi,f' cerita
Ali Asy-Syabawi, "lalu saya bertanya pada beliau, 'Diceritakan
dari Tuan bahwa Tuan pernah berkata: Surah Hud menjadikan
rambutku beruban. Apanya yang membuat rambut Tuan ber-
uban? Apakah kisah-kisah para nabi atau kerusakan umat?'
Kemudian beliau menjawab,'Bukan itu, akan tetapi firman-Nya
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yang berbunyi:
t

(rrr: )r) L'ri6'&"n
'Makn tetaplah kamu pada jalan yang benar sebagaimana
diperintahlan kepadamu' (QS. Hud: 112)"

Dikatakan bahwa tidak ada yang kuat menjalani istiqamah
kecuali oranS-orang yang berjiwa besar karena istiqamah rnenun-
tut pengeluaran diri dari apa-apa yang dijanjikan dan pemisahan
dari legitimasi (pengakuan atau stompel) dan adat. Berdiri tegak
di hadapan Allah memang harus didasarkan pada hakikat kebe-
naran. Karena itu, Nabi Saw. bersabda:

r#;jtr:$iy
" lstiqamahlah lulian dan jangan seknli-luli menghitung-hitung
(amal lcebagusafl)mu."

"lstiymah adalah sifat akhlak sempruna, tanpa istiqamahakh-
lak akan menjadi buruk," kata Muhammad Al-Wasithi.

"lstiqamah adalah penyaksian Anda pada waktu bersamaan
dengan pelaksanaannya," nasihat Dalf Asy-Syibli.

Dikatakan bahwa istiqamah dalam kata-kata adalah dengan
merringgalkan rasan-rasan (berbisik-bisik membicarakan keielekan
orant lain), dalam perbuatan dengan peniadaan bid'ah, dalam
intensivikasi perilaku dengan peniadaan penangguhan, dan da-
lam ahwal dengan peniadaanhijab.

Suyu p"mah mendengar Guru Imam Abu Bakar Muhammad
bin Husin bin Furak mengatakan, "Sin dalam istiqamah adalah
sin pennntutan. Artinya, para pelaku sufi meminta pelurusan
sikap pada Al-Haqq dengan didasarkan pada nilai-nilai tauhid,
kemudian mereka menetapi janji-janiinya dan menjaga batasan-
batasan hukumnya."

Ketahuilah bahwa istiqamah mengharuskan keabadian
karamah. Allah Swt. berfirman:

Gi;e 'J,*L$'i-.pt *r;w.t ;'rr)
(rr:Cr)

"qtatu 
,.L. Pulat - P..- *ll 295



"Dan jila mereka tetap berjalan lurus (istiqamah) di atas jahn
itu (agama lslam), tenht Kami al<nn benar-benar memberi minum
kepada merelu air yang segar (rezeki yang banyak)."

(QS.Al-fin:16)

Allah tidak mengatakan "saqainahum" yungbermakna Kami
memberi minum merela, tetapi mengatakan "asqainahum" yangber-
makna Kami benar -benar memberi mer eka minum. Arti ini mengan-
d*g pengertian keabadian.

Al-Junaid bercerita: Saya pernah bertemu seorant pemuda
di bawah pohon raksasa di daerah pedalaman. Pemuda ini meru-
pakan salah seorang murid sufi yang sedang menjalani laku batin.
Dia sedang duduk di bawah suatu pohon besar.

" Apu yang membuatmu duduk di sini?" tanya saya.

"Mencari hal yan6 hilang. "

Saya pun berlalu dan meninggalkannya. Ketika pulang dari
haji, saya mendapatkan pemuda tadi berpindah tempat di dekat
pohon.

"Apu yant membuatmu (pindah dan) duduk di sini?"

"Snya menemukan apayantsaya cari ternyata ada di tempat
ini. Karena itu, saya pindah dan menetapinya."

Al-Junaid heran, kemudian bergumam, "Saya tidak tahu,
m€ura yang lebih mulia. Apakah tetapnya (istiqamah) karena pen-
carian suatu lul yarrg hilang atau tetapnya pada suatu tempat
yang di dalamnya diperoleh apa yant dikehendakinya."

26. IKHLASH

Allah. berfirrrran:

{ r : .,,}r y '*:.t*:t ilt i, Yf

" lngatlah, bagi Allah agama yang murni. " (QS. Az Zurl.ar:. 3l

Dari Anas bin Malik diceritakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:
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"Tiga lterkaro yang tidak bisa dikhianati hnti seorang muslim,
ynitu: l<eikhksan amal karena Allah Sutt., saling merusihnti dalam
penguasaan masalah, dan tetapnya jamaah umat lslam."t7

Ustaz Syaikh berkata, "Ikhlas adalah penunggalanAl- Haqq
dalam mengarahkan semua orientasi ketaatan. Dia dengan ketaa-
tannya dimaksudkan untuk mendekatkan diri pada Allah semata,
tanpa yang lain, tanpa dibuat-buat, tanpa ditujukan untuk makh-
luk, tidak untuk mencari pujian manusia atau makna-makna lain
selain pendekatan diri pada Allah." Bisa juga diartikan bahwa
ikhlas merupakan penjemihan perbuatan dari campur€rn semua
makhluk atau pemeliharaan sikap dari pengaruh-pengaruh
pribadi.

Rasulullah Saw. pemah ditanya tentang makna ikhlas,lalu
dijawab:

:Ju \iv.,.r>t-)i *?fll alL ,t,>';t-
u > :Jv t t^u',;.u\i e ;it t; .tc

. ,/ o ,ton i o , . ori ,'o.o'o , o .
Lf)V U d+:-,'>t J/, *-L A:9)t:-'l €-f

"Saya bertanya libril a.s. tentang ikhlas, apa itu? Knnudian dia
berkata, 'Saya bertanya Tuhan tentang ikhlns, nita itu?' Dan,
Tuhan pun nrctjazttab: Yaitu, rahasia dari rahasia-Ku yang Aku

tTHadis riwayat Abu tsakrah dan dikeluarl..an hnam r\hmad dalam
Musnad-nya 5/133. Al-Hasyimi menyebutkannya dalam Majma'uz
Zautnid 1/137-139. fbnu Hibban dan Ibnu Hajar mensa]rrhkannya. Hadis
ini dirin,ayatkan oleh banyak sahabat.
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t itiplan pada luti orang yang Aht cintai di antara lumba-lumfu-
Klt."8

Saya dengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Ikhlas ada-
lah keteqpeliharaan diri dari keikutcampuran semua makhluk.
Shid4 (kebenaran) adalah kebersihan diri dari penampak-nampa-
kan diri. Or*g yang ikhlas tidak memiliki riya dan orant yang
shidiq atau benar tidak akan kagum pada dirinya sendiri."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Ikhlas tidak akan sempurna
kecuali dengan kebenaran dan sab,ar di dalam ikhlas. Shidiqtidak
akan sempuma kecuali dengan ikhlas dan terus-menerus di da-
lam ikhlas," Abu Ya'qub As-Susi berkata, "Kapan saja seseorang
masih memandang ikhlas dalam keikhlasannya, maka keikh-
lasannya membutuhkan keikhlasan."s

Dzun Ntirn Al-Mishri berkata, "Ada tiga alamat yang menun-'
jukkan keikhlasan seseorang, yaitu ketiadaan perbedaan antara
puiian dan celaan, lupa memandang amal peft uatannya di dalam
amal perbuatannya sendiri, dan lupa menuntut pahala atas amal
perbuatannya di kampung akhirat."

Abu Utsman Al-Maghribi mengatakan, "Ikhlas adalah ketia-
daan bagian atas suatu halbagi dirinya. Ini adalah ikhlas orang-
orant kebanyakan. Adapun ikhlas orang-orang khusus adalah
apa yant terjatuh atau terlimpah pada mereka, bukan yang ber-
scrma mereka. Karena itu, dari mereka muncul ketaatan dan mere-
ka sendiri terpisah dari ketaatan itu sendiri. Mereka tidak meman-
dang dan menghitung ketaatan yang terlimpahkan kepada diri
mereka. Demikian ini merupakan ikhlas kelompok orang
khusus."

Abu Bakar Ad-Daqaq berkata, "Kekurangan setiap orant
yang ikhlas dalarn keikhlasannya adalah kebiasaan melihat keikh-

ttHadis dikeluarkan oleh Al-Qazwaini dalam Musalsalat-nya dari
Khudzaifah.

ceHakikat orang ikhlas adalah tidak melihat keikhlasannya dan tidak
diam terhadapnya. Kapan saja menentangdemikian, maka keikhlasan-
nya tidaklah sempuma, bahkan sebagian pendapat menyebutnya riya.
Mereka berkata, "Riyanya ahli ma'rifatlebih utama daripada ikhlasnya
para murid."
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lasannya. Jika Allah menghendaki memumikan keikhlasan sese-
orant, maka Dia menttugurkan penglihatan keikhlasann y a pada
keikhlasannya, sehingga dia menjadi orang yang diikhlaskan atau
dimumikan, bukan orang yang ikhlas atau berusaha menyucikan
diri (yang pertama berarti objek yang subjek dan yang kedua
subjek yang objek, pen.)"

Sahal bin Abdullah berkata, "Tidak ada yang rnengetahui
riya selain orang yang ikhlas." Abu Sa'id mengatakan, "Riya
orang-orang yang ahli ma'rifat lebih utarna daripada ikhlas para
murid." Dzun Nun Al-Mishri mengatakan, "Ikhlas adalah apa
yang dipelihara dari permusuhan yang merusak." Abu Utsman
Al-Hiri mengatakan, "Ikhlas adalah pelupaan penglihatan makh-
luk dengan keabadian memandang Sang Maha Pencipta." I(hu-
dzartahAl-Mar'isi berkata, "Ikhlas adalah penyamaan perbuatan-
perbuatan.hamba dalam aspek lahir dan batinnya." Dikatakan
juga bahwa ikhlas adalah apa yang dikehendakiAl-Haqq dan yang
dimaksudkan tujuan shidiq (kebenaran).e0

Terkadang juga ikhlas diartikan sebagai kepura-puraan tidak
tahu dari penglihatan macam-macam amal perbuatan.

As-Siriy As-Saqthi mentatakan, "Barangsiapa menghiasi di-
rinya untuk manusia dengan sesuatu yang tidak ada pada manu-
sia, maka dia gugur dari pandangan Allah." Al-Fudhail bin tyadh
mengatakan, "Meninggalkan amal karena manusia adalah riya
dan berbuat amal kebajikan karena manusia adalah syirik.Ikhlas
adalah pembebasan Allah pada Anda dari keduanya." Al-Junaid,
mengatakan, "Ikhlas adalah ratrasia antara Allatr dan hamba-Nya.
Trdak ada malaikat yang mengetahui dan mencatatnya. Trdak
ada setan yang mengetahui dan merusaknya. Dan tidak ada hawa
nafsu yang mengetahui lalu menyondongkannya." Ruwaim

qAsh-Shidqu adalah hukum (tatanan nilai) yang sesuai dengan
kenyataan. Tempatnya di lidah, hati, dan perbuatan. Di dalam lidah
dinamakan kabar tentang sesuafu atas sesuafu menurut kenyataannya.
D dalam hati dinarnakan azm atau tekad yang kuat. D dalam sikap
atau perbuatan kejadiannya pada sisi aktivitas, pertumbuhan, dan
kesungguhan.
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mengatakan, "Keikhlasan suatu perbuatan adalah ketiadaan ke-

hendak bagi pemiliknya untuk mendapatkan ganti (pahala) dari
dua alam (dunia dan akhirat) dan ketiadaan permintaan bagian
dari dua malaikat (penjaga neraka dan surga)."

Ditanyakan pada Sahal bin Abdull ah, "tfal apayantpaling
berat bagi manusia?"

"Ikhlias, karena di dalamnya tidak (ada tuntutan) bag,ian bagi
pelakunya i' iawabnya. Sebagian ahli sufi juga ditanya tentang
hal yang sama, lalu dijawab, "Hendaknya engkau tidak memper-
saksikan amalmu pada selain Attah Swt."

Seorang sufi bercerita: Saya pemah masuk ke rumah Sahal
bin Abdullah pada hari jumat sebelum salat dilaksanakan. Saya
lihat di rumahnya ada seekor ular yang membuat saya mengede-
pankan seseorang dan mengakhirkan yang lain (orang ini berada
di tengah-tengah). Tiba-tiba Sahal berkata, "Masuklah, seseorErng

tidak akan mencapai hakikat iman, sementara di perrrulcaan bumi
masih ada yang ditakutkan."

"Apakah kamu hendak salat Jumat?" tarryanya kemudian.

Saya pun lantas berkata bahwa di antara kami dan mesjid
terdapat jarak sejauh perjalanan kaki sehari semalam. Saya me-
nempuh perjalanan itu dan tidak ada jarak lagi selain tinggal se-

dikit, sehingga saya melihat mesjid, lalu saya masuk dan salat

|umat di dalamnya. Kemudian saya keluar. Pandangan saya ter-
tuju pada kerumunan orant yangsedang keluardari mesjid. Tiba-
tiba saya mendengar Sahal berkata, "Orang-orang yant ment-
ucapkan laa ilaaha ilkl-laah sangat banyak, tetapi yang ikhlas amat
sedikit."

Makhul berkata, "Tidaklah seorErng hamba selama empat pu-
luh hari mampu berbuat ikhlas kecuali sumber-sumber hikmah
akan keluar dari hatinya melalui lidahnya." Yusuf bin Husin ber-
kata, ".Paling mulianya sesuatu di dunia adalah ikhlas. Betapa

beratnl,a saya berjuan8 men8tuturkan riya dari hati saya, tetapi
seakan-akan riya masih tumbuh dengan warna lain." Sulaiman
Ad-Darani berkata, "Jika seorang hamba ikhlas, maka rasa was-
was dan riya akan terputus darinya."
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27. SHTDIQ

Allah berfirman:
,r^
az.ay-fsd zE 3

\HIt-)u T'.i;JrI lrirl tti4ru
to , o

(t\r:i,rt)
"Hai orang-orang yang berimnn, bertaqwalah kepada Allah, dnn
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar."

(QS. At-Taubah:119)

Rasulullah Saw. bersabda:
ao',-<i. 

-* ,e't4t 61j;_'3 ,'i:rZ_'-r-tt lt j,l
,-iF;,'*)K-i:jr lti\,q*jc gt ry

Lrk.i,tLiS L,-,At
"seorang hamba ,rrortioro arrUuot'Orn'o, Ooi *rr, i**
se.hingga ditulis di sisi Allah sebagai orangyangbenar; dan sese-

orang senantiasa berbuat bohong dan selalu berbohong sehingga
ditulis di sisi Allah sebagai pembohonng."el

Ustaz Asy-Syaikh berkata, " Shidiq (benar) adalah tiang semu€r
perkara. Dengannya perkara menjadi sempurrra. Di dalamnya
perkara meniadi tersusun rapi. Kebenaranlah yang mentiringi
derajat kenabian. Allah berfirman:

: t"""rlt 'ir.;l,rl;f ;$'{:![rUa

{rr :,u.,lr}'Filtt rlrbfr,#-#(:

erHadis diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud dan dikeluarkan Abu
Dawud nomor 4989 tentang tatakrama, dalam bab " Ancaman Kebo-
hongan"; At-Turmudzi nomor 1972 tentang kebaikan dalam bab "Apa-
aW yang datang dalam kebenaran dan kebohongan".
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"Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang di-
anugerahi nihnat oleh Allah, yaitu para nabi, para shiddiqin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang saleh."

(QS. An-Nisa':69)

Shadiq atau orang.yant ahli kebenaran adalah suatu nama
yang harus dikaitkan dengan kebenaran. Sedangkan shidiq untuk
tingkatan yang lebih tinggi, yaitu bagi orang yang banyak atau
sangat banyak kebenaran. Orang semacam ini kehidupannya ba-
nyak didominasi oleh nilai-nilai kebenaran. Hal itu seperti cs-
salckir yaitu orang yang ahli mabuk (karena Tuhan) danal-lclumir,
orant yanS santat kecanduan minuman khamer. Paling rendah-
nya tingkatanshidiq adalah kesamaanbaginya antara yang rahasia
dan yang tampak. Orang yangsludiq (pelaku kebenaran) adalah
orant yang benar dalam ucapannya, sementara a s+hiddiqi adalah
orant yang benar dalam segala ucapErn, perbuatan, dan keadaan-
nya.

Ahmad bin Khadrawih berkata, "Barangsiapa menginginkan
AUah senantiasa bersamanya, maka tetaplah dalam kebenaran.
Sesungguhnya Allah bersama orang-orant yang benar." Al-
Junaid mengatakan, "Orang yangbenar dalam sehari akan meng-
alami pembolak-balikan empat puluh kali, sedangkan orang yang
riya dalam empat puluh tahun tetap dalam satu keadaan." Abu
Sulaiman Ad-Darani berkata, "Kalau orant yang benar hendak
mensifati apa yant di dalam hatinya, maka lidahnya tidak akan
berkata."

Dikatakan, kebenaran adalah ucapan yangbenar di tempat-
tedrpat yang rusak. Kebenaran adalah kesesuaian antara rahasia
dan ucapan. An-Naqqad mengatakan, kebenaran adalah pence-
gahan yang haram.

Abdul Wahidbin Zaid mengatakan, kebenaran adalahpeme-
nuhan hak Allah dengan perbuatan. Sahal bin Abdullah menta-
takan, hamba yang mencium bau dirinya (nafsunya) atau lainnya
tidak akan mencium bau kebenaran. Abu Sa'id Al-Qurasyi me-
ngatakan, "Orang yang benar adalah orant yant mempersiapkan
kematiannya dan dia tidak akan malu jika rahasia pribadinya
tersingkap."

Allah berfirman:
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,/,r) G*6t if 'c,'y'r l;i
" ...mal(a inginilah l<cmatian jika memang lcnmu benar."

(QS. Al-Baqarah:94)

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq bercerita bahwa
Abu Ali Ats-Tsaqafi suatu hari pernah berkata yang kemudian
ditimpali oleh Abdullah bin Manazil ,"tlaiAbu Ali, persiaplianlah
kematianmu yang merupakan suatu kepastian." Peringatan itu
disambut Abu Ali detrgan ucdpan yant sama. "Dan engkau
Abdullah, juga persiapkahlah kematianmu yang tidak bisa tidak."
Abdullah pun lantas menggelantungkan lengannya dan meletak-
kan kepalanya sedemikian rupa seraya berkata, "Saya pasti mati."
Maka, Abu Ali teqpaku karena dia tidak mungkin menerimanya
denganapa yang dikerjakan Abdullah, juga karena Abu Ali mem-
punyai beberapa ketergantuntan, sementara Abdullah mumi
tidak ada kesibukan sama sekali.

Ahmad bin Muhammad Ad-Dinawari suatu hari membe-
rikan fatwa. Tidak lama kemudian seorang wanita yang sudah
sangat tua berteriak di suatu majelis dengan teriakan yant nya-
ring. Abul Abbas yang melihatnya berkata pada wanita tua itu,
"Kematianpasti datang. Dia sedang melangkah." Wanita itu me-
noleh kepadanya lalu berkata, "Saya pasti mati." Dan sedetik
kemudian magt pun menjernputnya.

Muhammad Al-Wasithi berkata, "Kebenaran adalah kebe-
narErn tauhid yang seiring dengan tujuan." Diceritakan bahwa
Abdul Wahid brn Zaid suatu hari memandang seorang bocah
dari Salah seorang anak temannya. Bocah itu badannya sangat
kurus.

"Apakah engkau selalu berpuasa, wahai Anak?"
"sayatidak selamanya berbuka," jawab sang bocah.

"Apakah kamu selalu salat malam?"
" Say a tidak selamanya tidur. "
" Apu yant membuat badanmu kurus?"
"Keinginan yang selalu ada dan ketersimpanan yant selalu

menetap dalam keinginan."
"Engkau diamlah, maka tidak ada yant mencelakakanmu."

"t 
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Anak itu berdiri kemudian melangkah dua tindak lalu ber-

6umam, "Tuhan, jika Engkau benar, ambillah saya," Seketika itu
juga sang anak jatuh tersungkur dalam keadaan tidak bemyawa.

Abu Amr Az-Ztjajibercerita: Ibu saya telah meninggal. Saya
rnewarisi darinya sebuah rumah, lalu saya jual dengan harga 50

dinar, kemudian saya berangkat haji. Ketika saya sampai di Kota
Babile2, seorant arsitek pengairan menemui saya dan bertanya,
" Apu yang kaubawa?"

Sebelum menjawab, saya bergumam dalam hati, kebenaran
adalah kebaikan, kemudian saya baru mengatakan dengan suara
yang jelas, "IJang lima puluh dinar."

"Serahkan kepadaku!"

Saya pun menyerahkan bungkusan uang itu. Dia menghi-
fungnya danmemang ditemukan uang sejurnlah yang saya sebut-
kan. Namun, dia mengembalikannya kepadaku seraya mengata-
kan, "Ambilbungkusan ini. Kebenararunu (lebih tepatrya dengan
istilah kejujuran, pen.) telah memberikan kepadaku."

Dia lantas turun dari kudanya dan mengatakan, "Naikilah
binatang ini!"

"Tidak, saya tidak menginginkan."
"Harttst" katanya lebih tegas.

l,aki-laki yang ahli pengairan itu terus mendesakku sampai
saya menunggangibinatangya. "Dan saya akan mengikuti jejak-
rnu," katanya kemudian.

. Pada tahunberikutnya, dia menjumpaiku dan tetap bersikap
seperti semula kepadaku hingga ia mati.

. IbrahimAl-Khawwashberkata,"Orarrgyangbenartidakbisa
kamu lihat kecuali dalarn kewajiban yang ditunaikannya atau
keutamaan yang dikerjakan untuk Tuhannya." Al-Junaid menta-

e'?Babil adalah kota kuho yang reruntuhannya di atas sungai Euphrat
sebelah Timur Laut Bagdad. Kota ini dibangun oleh Iskandar sebagai
ibukota kerajaannya di belahan bumi bagian timur. Sedangkan benteng
Babil dibangun oleh putera-putera Nuh untuk tangga penghubung
menghadap langit.

304 S<*bt 7ar1&'?lru 
"uul



takan, "Flakikat kebenaran adalah keberadaanmu yang berani
membenarkan sesuatu di tempat-ternpat yang tidak akan menye-
lamatkanmu kecuali kebohongan." Dikatakan bahwa ada tiga
hal yang tidak bisa disalahkan, yaitu orang benar yang merasakan
manisnya kehadiran Al-Haqq, rasa segan karena penghormatan
pada Allah, dan cahaya taat yang membias pada wajah. Dkatakan
pula bahwa Allah pemah mewahyukan pada Nabi Dawud a.s.
"Hai Dawud," firrnan-Nya.- "Barangsiapa membenarkan-Ku da-
lam kerahasiaannya, maka Saya pasti membenarkannya di ha-
dapan para makhluk di dalam suasana yang terang."

Diceritakan, Ibrahim bin Dauhali bersama Ibrahim bin Sata-
nabbah Al-Badiyah memasuki suatu ruant.rn. Trba-tiba Ibnu Sata-
nabbah mengatakan, "Lemparkan apa yang kamu bawa yang
membuatmu ketergantungan!"

"Lalu saya mernbuang semua yang saya ingat selain dinar,"
kata Ibnu Dauhah.

"FIai, Ibrahim, janganlah kamu menyibukkan yang tersem-
bunyi. Buang apa yant bersamamu dari hal-hal yang membuat-
mu ketergantungan!"

"Saya pun lantas membuang dinar."
"FIai, Ibrahim, buang apa yang bers€un€unu dari hal-hal y*t

membuatmu bergantung! "
"sayaberusaha mengingat-ingat apa yang saya bawa. Saya

baru sadar bahwa saya membawa satu utas tali sandal japit. Saya
lalu membuangnya. Saya sudah tidak butuh lagi tali sandal di
perialanan kecuali yant saya dapatkarurya di hadapan saya."

Melihat itu, Ibrahim bin Satanabbah berkata, "Seperti demi-
kianlah orang yang bekerja pada Allah dengan kebenaran."

Dzun Nun Al-Mishri mengatakan, "Kebenaran adalah pe-
dang Allah. Tidak ada suatu pun yang ditempatinya kecuali dipr-
tusnya." Sahal bin Abdullah mengatakan, "Awal pengkhianatan
orant-orang yang benar adalah ucapan mereka dengan diri mere-
ka sendiri." Fatah Al-Muwashili pemah ditanya tentang kebe-
naran. Dia lantas memasukkan tangannya ke dalam tungku p€u1as

tempat pembakaran besi dan mengeluarkan besi panas dan dile-
takkan di telapak tangannya. "Inilah kebenaran i' ujan'rya. Yusuf
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bin Asbath mengatakan, "Karena di waktu malam sayabisabega-
dang dengan kebenaran bersama Allah, maka.hal ittr lebih saya
cintai daripada saya memukullon pedangku diialan Allah."

Saya mendent€u Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan,
"Kebenaran adalah keberadaanmu sebagaimana yang kamu lihat
pada dirimu atau kamu melihat dirimusebagaimana keberadaan-
mu."

Al-Harits Al-Muhasibi pernah ditanya tentang tanda-tanda
kebenaran, lalu dijawab, "Orang yang benar adalah orant yant
tidak peduli seandainya segala hal yang berharga yang menjadi
miliknya keluar dan masuk ke daLam hati para makhluk untuk
perbaikan dirinya. Dia juga tidak senurg menampakkan pada
manusia kebaikan-kebaikan amalnya meski.hanya sebenit biji-
bijian; atau tidak membenci jika perbuatan buruknya terlihat atau
ditampakkan pada manusia. ]ika dia membencinya, berarti itu
adalah bukti yang menunjukkan bahwa dia senang mendapatkan
tambahan simpati di sisi manusia: Ini bukan tennasuk akhlak
orant-orang yang benar."

Sebagian ahli sufi mengatakan, "Orantg yang belum menu-
naikan kewajiban abadi, maka kewajiban yang insidentil tidak
akan diterima." L^alu ditanyakan, "Apa yang dimaksud kew"iib*
abadi?" Kemudian dijawab, "Kebenaran."

Dikatakan, jika engkau mencari Allah dengan kebenaran,
maka Allah pasti memberimu cermin yang kamu dapat melihat
segala hal keajaiban dunia dan akhirat di dalam cermin itu. Dika-
takan pula, engkau wajib bersama kebenaran. Sekiranya kamu
takut kebenaran akan membahayak€rnmu, sesungguhnya dia me-
manfaatkanmu. Tinggalkan kebohontan. Kalau sekiranya kamu
melihatnya dapat memberimu manfaat, sesungguhnya dta mem-
bahayakanmu.

Dikabarkan, segala sesuatu adalah sesuatu, membenarkan
kebohongan bukanlah sesuatu. Dikatakan, tanda orant yang bo-
hong adalah kedermaw.rnannya dengan sumpah meski dengan
tanpa diminta bersumpah. Ibnu Sirin mengatakan, "Ucapan lebih
luas daripada kebohontan orant yang cerdik." Dikatakanbahwa
yang melunakkan pedagang adalah kebenaran.
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28. MALU

Allah berfirman:

{rt: jur) G';-h,,"o\'rU- j
'Tidak*nh dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melilut
segala perbuatannya? " (91: Slaq: 14)

Rasulullah Saw. bersabda:

Jl,!)i ulAt
"Malues termasuk sebagian dari itflafl."q

Suatu hari Rasulullah Saw. memberi wejangan para saha-
babrya:

dl q lu-|F* u! :t)ri.Jti, 9 t ,y lt2r.,bl.

';rtH; or Sr.!{!'A,J I t.. ?..
.9),J..^)l)

a

6

yfi3 ,;);:,tf;t J;;i^1u"6j' ,y ;u,

;r;i ;,,J,,b -;rt rr $,,s?J')';ir
'u q.Lt u) y *,Efu, i: t;;;rti

eriJr
6.P .ir r

e3Malu adalah sesuatu yang mencegahmu darihal-hal yang memba-
hayakanmu. Penyebabnya adalah ketetapanatau keteguhan orang yang
mernpunyai rasa malu, seperti ahli ilmu dan etilsa. Buahnya adalah ke-
iunanan dari kebencian, siksaan, dan keringanan hisab. Sifat ini sangat
dipuii dan dituntut.

sHadis riwayat Abu Hurairah dan dikeluarkan At-Turmudzi pada
nomor 2010 tentang kebaikan dan hubungan kekeluargaan, dalam bab
"Apa-apa yang datang dalam sifat malu". Dia mengatakan, "Ini adalah
hadis hasan yang sahih."

a

"t 
tht .. ,.1a, ?-l/t - k. S.lta 307



" Malulah kalian padn Allah dengan sebenar-benarnya rasa malu.'

lawab para salubat: 'Sesungguhnya knmi telah merasa malu,
walui Nabi Allnh. Kami bersyuhtr ltada Allah (bisa berbuat demi-
kian).' Belaiau bersabda: 'Bukan demikian! Alan tetapi, orang
yang malu pada Allah dengan malu yang sebenarnya adalah
orang yang menjaga lcepalanya dan apa yang terelam di ilalamnya;
menjaga puut dan apa yang dihimpunnya; dan ingatlah kalian
pada lcematian dan baluya. Barangsiapa menghendaki lumpung
akhirat, maka tinggalknnlah perhiasan dunia. Barangsiapa
mampu mengerjakan demikian, maka sungguh dia telah malu
kzpada Allah dengan l<ebenaran rasl ffiAlu."'es

Sebagian orang bijak mengatakan, "Malulah katian dengan
rasa malu yant sesungguhnya di majelis orang-or6u1g yant mem-
punyai rasa malu." Ibnu Atha' mengatakan, "Ilmu yang terbesar
adalah rasa seg.rn dan malu. Jika keseganan dan rasa malu hil,ang,
maka tidak ada kebaikan yang tersisa di dalamnya." Dzun Nun
Al-Mishri mentatakan, "Rasa malu adalah keberadaan rasa setan
di dalam hati bersamaan dengan keterlepasan segala sesuatu yang
telah lewat dari dirimu menuju ke hadirat Tuhanmu." Dikatakan
pula, "Cinta adalah berbicara, rasa malu adalah diam membisu,
dan rasa takut adalah menggelisahkan."

Abu Usman mengatakan, "Orang yang berbicara dalam sua-
sana hati yang diliputi rasa malu, tetapi apa yang dibicarakannya
tidak dalam suasana rasa malu karena Allah, maka dia adalah
orant yang menipu."
' Flasan Al-Fladdadbertamu ke rumah Abdullah bin lr4anazil.
"Dai m.ula kamu?" tanya tuan rumah.

"Dari majelis Abul Qasim Al-Mudzakkir."

"Tentang apa yant dia bahas?"

esHadis dikeluarkan At-Turmudzi pada nomor 2450 tentang sifat
kiamat. Dsebutkan juga dalam At-Targhib wa At-Tarhib. tmam Ath-
Thabrani meriwayatkannya dari Aisyah r.a. dan dikelompokkan hadis
marfu' .lmam Al-Hakim mensahihkarurya dan Adz-Dzahabi menyepa-
katinya. Hadis ini mempunyai banyak saksi yang meninggikan dera-

iatnya.

308 *&t 7./t -'rL. "...4



"Tentang malu."
"Sungguh mengherankan! Orang yang tidak punya rasa

malu pada Allah, bagaimana dia bisa berbicara masalah malu?!"

As-Sirri As-Saqthi berkata, "Sesungguhnya rasa rnalu dan
jinak memasuki hati. Jika di dalamnya keduanya menemukan
zuhud dant toArt' , maka keduanya akan turun. |ika tidak, maka
keduanya akan pergi."

Ahmad Al-]ariri mengatakan, "Sebagian manusia pada ku-
run pertama bekerja sama dengErn atama dalam hal-hal di antara
mereka hingga agama menjadi tipis. Kemudian pada kurun ke-
dua bekerja sama dengan pemenuhan janji hingga pemenuhan
itu sendiri hilang. Kemudian pada kurun ketiga bekerja sama
dengan keprawiraan hingga keprawiraan itu sendiri hilang. Ke-
mudian pada kurun keempat bekerja sama dengan rasa malu
hingga rasa malu hilang. Dan akhirnya jadilah api yang bekerja
sama dengan kesenangan dan ketakutan. Dikatakan dalam
firman-Nya:

i) or;1. ,s\;'oi yrr ,q, '{, *|3i 
",{,

( rr : ,-Ltl
" Sesungguhnya wanita itu telnhberrnaksud (melakuknn yrbuat-
an itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermalcsud (melakulan
pula) dengan utanita itu andaikata din tidakmelihat tanda (dari)
Tulunnya." (QS. Yusuf: 24)

Sesungguhnyaburhan atau tanda kebesaran Tuhan (bukti)
melemparkan pakaian pada wajah berhala di sisi rumah. Yusuf
a.s. bertanya, 'Apa yang sedang kamu kerjakan?' Burhan tadi
menjawab, 'Saya malu pada Allah.' Yusuf pun menimpalinya,
'Saya lebih utama daripada kamu untuk malu pada Allah.'"

Di dalam firman-Nya disebutkan: . .
(ro: ,.,,nty et),)r JL}* 6-r!t i;-t;

l-

"Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua

utanita itu berjalan dengan kemalu-maluan."
(QS. AlQashash:25)

"btaalas 
/aa- Pe:aa:- P@ *l/a 309



Ayat ini ditat'siri dengan mengartikan, sesunttuhnya wanita
itu mdlu pada Musa a.s. karena berani meminta Musa a.s. untuk
datang bertamu ke rumahnya. Dia malu pada kemungkinan tidak
bersedianya Musa a.s. atas undangannya. Sifat pengundang yang
malu ini merupakan cermin dari sifat malu yang mulia.

Abu Sulaiman Ad-Darani menuturkan bahwa Allah ber-
firman, "Haihamba-Ku, sesungguhnya engkau tidak malu kepa-
da-Ku, padahal Aku telah menjadikan manusia lupa pada cacat-
cacatmu; menjadikan bumi lupa pada dosa-dosamu; menghapus
keteledoran-keteledoranmu dari kitab catatan induk; dan tidak
akan mendebat hasil hitungan (catatan amalmu) pada hari
kiamat."

Diceritakan, seortrng laki-laki salat di luar mesjid,lalu dita-
nyakan kepadanya, "Mengapa kamu tidak masuk ke dalam saja

dan salat di dalamnya?" Atamenjawab, "%yamalu kepada Allah
untuk masuk rumah-Nya, sementara saya sering bermaksiat
kepada-Nya." Dikatakan, di antara tanda-tanda orang yang pu-
nya rasa malu adalah tidak melihat "tempat" yar:rt dipandang
memalukan.

Sekelompok ulama sufi menuturkan suatu cerita: Kami di
waktu alalam pernah melakukan perjalanan jauh dan melewati
beberapa tempat yang menjadi sarang mac6rn. Tiba-tiba di tempat
itu kami menemukan seor:rnt laki-laki yang sedang tidur nye-
nyak, sementara kudanya dibiarkan merumput di samping kepa-
lanya. Kami mencoba menggerakkan tubuhnya dan akhimya dia
bangun.

"Tidakkah kamu takut tidur di tempat yang amat menakut-
kan. Ini adalah tempat yang menjadi sarang binatang buas." Kami
mencoba mengingatkannya. Namun, laki-laki itu tidak menam-
pakkan ketakutan sama sekali di wajahnya. Dia mengangkat
kepalanya lalu mengatakan, "Sayamalu pada Allah untuk takut
pada selain-Nyr." Dia kembali meletakkan kepalanya dan tidur.

Allah mewahyukan kepada Nabi Isa as: "Nasihatilah dirimu.
lika telah menasihati dir imu, mnka nasihatilah mnnusin . lika tidak, maka

malulah knmu kepada-Ku untuk memberi nasihat rnafiusia."
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Dikatakan, malu memiliki beberapa bentuk. Malu karena
suatu pelanggaran sebagaimana Adam a.s. ketika ditanyakan
kepadanya, "Apakah kamu akan lari dari Kami?" Lalu dijawab,
"Tidak, bahkan malu kepada-Mu."

Malu karena kekurangan sebagaimana yang dikatakaripara
malaikat, "Mahasuci Engkau, tidaklah kami dapat menyembah-
Mu sebenar-benar penyembahan." Malu karena pengatuntan
sebagaimana Malaikat Israfil a.s. ketika mengenakan sayapnya
karena malu pada Allah. Malu karena kemulian sebagaimana
Nabi Saw. yang malu pada umatnya yant hendak meminta mere-
ka keluar (dari acara undangan perjamuan), akan tetapi beliau
malu mengatakan, maka Allah berfirman:

( or : .?ri-Yl > *Fj};.U l'1
"... dan janganlah lalian terlalu asyik memperpanjang Wrca-
lupan." (QS. Al-Ahzab: 53)

lvlalu karcna hubungan kerabat sebagaimana Ali bin Abi Tha-
lib r.a. ketika ditanya Mqdadbin Aswads tentang masalah madzrv

sampai dia menanyakannya kepada Rasulullah Saw. Dia malu
karena mengingat kedudukan Fatimah sebagai puteri Rasulullah
Saw. yang menjadi isterinya. Malu karena perendahan sebagai-
mana Nabi Musa a.s. yant mengatakan, "Sesungguhnya saya
butuh sedikit dunia yang membuat saya malu untuk meminta
kepada-Mu, wahai Tuhan." AUah pun menimpalinya, "Mintalah
kepada-Ku hingga adonanmu tergarami dan kambingmu diberi
makanan." Malu karena pentanugerahan. Malu semacam ini
merupakan sifat malu milik Tuhan yang terjadi ketika Dia menyo'

%Al-Miqdad bin Aswad Al-Kindi Al-Bahrani Al-Hadhrami seorang
sahabat Rasulullah Saw. yang hidup pada tahun 37 SH. - 33 H./587 -

653 M. Terrnasuk salah seorang dari tujuh sahabat pemeluk Islam
pertama. Aslinya dari Hadramaut kemudian tinggal di Madinah. Da
meriwayatkan dari Nabi Saw. ,l8 hadis.

eMadzi adalah cairan. yang keluar dari seoran6 pria setelah
keluarnya air mani dan biasanya hanya setetes.
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dorkan.buku catatan amal kepada hamba setelah dia selesai
melewati jalan titian neraka menuju surta. Tuhan memberikan
buku catatan itu dalam keadaan tertutup rapat seraya mengata-
kan, "Engkau telah melakukan ... eng|<au telatr melakukan. Saya
sungguh malu untuk menampakkan{hasil catatan itu) kepada-
mu. Pergi, dan Saya benar-benar telah mentampunimu."

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan bah-
wa Yahya bin Mu'adz mengatakan, 'Mahasuci Dzat Yang ha:nba-
Nya berbuat dosa, namun Dia malu kepadanya." Fudhail bin
Iyadh mengatakan , 'Ada lima tanda kesengsaraan, yaitu: hati
yang keras, mata yang beku, sedikit malu, cinta dunia, dan
paniang angan-angan." Dalam sebagian kitab disebutkan: Tidak
ada seorang hamba pun yang mencapai separuh hak-Ku. Dia
berdoa kepada-Ku dan Saya malu menolaknya. Dia bermaksiat
kepada-Ku, tetapi tidak malu kepada-Ku.

Yahya bin Mu'a& me4gatakan, "Barangsiapa malu kepada
Allah dalam keadaan taat, maka Allah akan malu kepadanya keti-
ka dia dalam keadaanberbuat dosa."IJstaz Syaikh mengatakan,
"Ketahuilah, sesungguhnya malu mengharuskan pencatiart."
Dikatakan pula, malu adalah pengerutan hati untuk peng-
atuntan pada Tuhan. Dikatakan, jika seseorang duduk untuk
memberi peringatan pada manusia, maka dua mal,aikat memant-
gilnya seraya mengatakan, "Nasihatilatr dirimu dengan apa-apa
yang kamu nasihatkan kepada kawanmu. |ika tidak, maka malu-
lah kepada Trran (Iuhan)mu yang selalu melihatmu."

Junaid ditanya tentang malu,lalu dijawab, "Memandangbu-
ruk dan kurang (perbuatan baikmu). Di antara dua perbuatan
itu akan lahir suatu kondisi yang dinamakan malu."

Muhammad Al-Wasithi berkata, "Tidak akan merasakan ke-
lezatan malu seseorang yang merobek ketentuan hukum atau
meLanggar janji." U staz Abu Ali Ad-Daqaq be rkata, "Malu adalah
meninggalkan pengakuan di hadapan Allah." Abu Bakar Al-
Warraq mengatakan, "Terkadang saya salat dua rakaat karena
AUah lalu berpaling dari keduanya. Kondisi saya dalam posisi
sebagai orang yang berpaling dari pencurian semacam ini meru-

. pakan bentuk rasa malu."
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29. KEMERDEKAAN

Allah berfirman:

L,;rtr.r.';r'*jl &t'rl;i,
(t :;lt)

" ... dtn mereka mengutamabn (orang-orang Muhajirin) atas diri
mereka sendiri selalipun merela ilalam lcesusahan."

(QS. Al-Hasyn 9)

Artinya, orant-orang Anshar mengutamakan orang-orant
Muhajirin atas diri mereka sendiri untuk memumikan dari apa
yant mereka keluarkan.

Ibnu Abbas r.a. menuturkan sabda Rasulullah Saw. yang me-
ngatakan:

it').;Y"ft r:i ; y.'c-,,l v'5';i'*- il' 
,'11 j\'e;i;: ,.*) ir\i'firi

" Sesungguhnya seseorang dari lulian mencukuplan dengan apa
yang menjadi kepuasan nafannya, sampai menjadi empat lwsta
dan satu jenglal serta segala perlara kembali pada pamung-
lusnya."et

Ustaz Asy-Syaikh mengatakan, "Sesungguhnya makna ke-
merdekaan/kebebasans dibatasi dalarn ketiadaan seorang hamba

sHadis ini disebutkan dalam Karuul 'Ummal 3/296 nomor 71.23,

diriwayatkan lbnu Lal dari lbnu Mas'ud.
eKemerdekaan/Kebebasan adalah ketiadaan hamba di bawah

penghambaan makhluk-maktrluk. Ada juga yang mengartikan berpaling
dari segala hal dan menghadap pada Dzat Yang mempunyai segala
hal. Pendapat lain mengartikan ketiadaan selain Allah masuk ke dalam
hatimu. Semua definisi ini saling berdekatan arti. Kebebasan adalah
maqam keagamaan yang dipuji dan dicari.
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di bawah pengaruh perbudakan makhluk; tidak dikendalikan
pentuasa yarlg mengatur alam (raja-raja atau presiden); dan tanda
sahnya kemerdekaan dibuktikan dengan keguguran sifat yang
membedakan dari hatinya di antara hal-hal (yang menjadi pilihan-
nya). Baginya semua posisi yant menthadangnya adalah sama."

Haritsah r.a. pernah mengatakan pada Rasulullah Saw.,
"]iwaku zuhud dari dunia. Bagiku tidak ada bedanya antara batu
dan emas." Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengata-
kan, "Barangsiapa menghinakan dunia, maka diabebas darinya,
dan jika berpindah menuju kampung akhirat, maka dia juga bebas
darinya." Beliau juga mengatakan bahwa orant yang bebas dari
dunia, maka di akhirat kelak juga bebas darinya.

Ustaz Asy-Syaikh mengatakan, "Ketahuilafi, bahwa hakikat
kemerdekaan terletak dalam kesempumaan penghambaan. ]ika
penghambaannya benar untuk Allah, maka kemerdekaannya ber-
sih dari perbudaan sesuatu yang berubah. Adapun orant yang
berangan-angan bahwa dirinya dipasrahkan hanya kepada-Nya
dengan melepaskan semua waktu untuk ibadah dan menyatu-
kannya dengan lirikan-Nya dari batasan amat ma' ruf nahi munglar,
maka dia adalah orant yang mengerti dalam membedakan beban-
beban hukum. Demikian itu menjadikannya terlepas dari dua
dunia."

' 'Allah berfirman kepada Nabi-Nya Saw.:

{u:.,+!} 'rA1t',i;.U ,f 'O::, 
":"$

"Dan sembahlah Tuhanmu hingga keyakinan menilatangimu."
(QS. Al-Hijn ee)

Yakni, kernatian. Penafsiran ini lebih disepakati para ahli
tafsir.

Thnda kemerdekaan bagi seorang hamba di antaranya adalah
ketiadaan hatinya di bawah penghambaan makhluk, kepen-
tingan-kepentingan dunia, dan tujuan-tujuan akhirat. Dirinya
adalah dirinya. Tidak satu pun keduniaan yang sifatnya sementa-
ra yarr9 memperbudaknya, tidak juga keinginan, antan-angan,
permintaan, tujuan, harapan, dan bagian atau keuntungan. Diri-
nya bebas dari semua itu. Dalf Asy-Syibli pernah ditanya, "Tidak-
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kah engkau tahu bahwa Dia Dzat Yang Maha Pengasih?" Lalu
dijawab, "Benar, semenjak saya mengetahuisifat kasih sayang-
Nya, saya tidak lagi meminta-Nya supaya mengasihi saya. Maqam
kemerdekaan adalah amat mulia."

Abul Abbas As-Sayyari berkata, "Seandainya salat tanpa
bacaan Al-Quran sah, maka sah juga gubahan syair ini:

say a mengangan-anganknn suatu kondisi
berada dalam suatu znman
yang engkau melihnt dua biji mata saya

adalah lcemerdekaan yang terbit

Banyak pendapat para turu sufi tentang makna kemerde-
kaan. Di antaranya Husin bin Manshur yang mengatakan, "Ba-
rangsiapa menghendaki kemerdekaan, maka terus-meneruslah
dalam penghambaan (pada Allah)." Imam Al-Junaid ditanya ten-
tang orang yang tidak terpengaruh oleh dunia kecuali seukuran
isapan satu biji-bijian terkecil, lalu dijawab, "Seorang budak juga
tidak telpengaruh oleh keberadaan dirham. Sesungguhnya kamu
tidak akan sampai pada makna kemerdekaan, sementara hakikat
penghambaan yant menjadi tanggunganmu masih tersisa
(terpengaruh oleh kepentingan). "

Bisyr Al-FIafi berkata, "Barangsiapa ingin merasakan kele-
zatarr makanan kebebasan dan terbebas dari perbudakan, maka
sucikanlah rahasia yang berada di antara dirinya dan Allah." Hu-
sin Al-Manshur juga pemah mengatakan, "J'tl<a seorang harnba
mengambil hak beberapa maqam penghambacul secara keseluruh-
an yang menjadikannya bebas dari kepayahan penghambaan,
maka ukirlah (kerjakan) fungsi penghambaan dengan tanpa
tekanan dan beban. Itu adalah maqam para nabi dan orang-orang
yang ahli kebenaran (shiddiqin). Artinya, menjadi orang yang ter-
bebani yang tidak merasa terbebani dan hatinya tidak diliputi
rasa berat (karena penghambaan pada Allah), meski hukum-
hukum syarak pada kenyataannya membebaninya demikian."

Manshur Al-Faqih membacakan syair kepada kami:

tidaklah tersisa pada diri manusia
kebebasan dan tidak juga pada jin
telah berlalu kebebasan dua golongan

"t4*t 
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mak4 merel(t menghiasi hidup dengan kzpahitan

Ketahuilah, sesungguhnya sebagian besar kebebasan
terdapat dalam pemberian pelayanan pada orang-orang fakir.
Saya mendentar Syaikh Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan, "Allah
mewahyukan Nabi Dawud a.s.: Jika kamu melihat-Ku dengan
pencarian, maka jadilah kamu pelayan-(Ku)." Rasulullah Saw.
bersabda:

a ,, ,'.'r, t ".("-6,rt, lPty
"Tuafl suatu masyarakit ailalah yang menjadi pelayan merelcn."Tw

Yatrya bin Mu'a& mengatakan, "Anak-anak dunia adalah
orang-orang yang dilayani para budak dan pelayan. Anak-anak
akhirat adalah orang-orErnt yang dilayani kelompok orang bebas
dan baik."

Ibrahim bin Adham mengatakan, "sestrngguhnya kebebasan
yang mulia adalah yang keluar dari dunia sebelum keluar (mrfl
darinya." Dia juga mengatakan, '1]anganlatr berkawan kecuali
dengan orant bebas yang mulia. Mendengarlah dan iangan
berbicara!"

30. ZIKIR

Allah berfirman:

(rr :.?rj-yr > t:;i r?; At !\r tit ir,:,ti)i-

lmHadis ini disebutkan Al-'Aiiluni dalam KoryfulKhifa' l/562pada
nomor 1515, diriwayatkan Abu Abdurrahman As-Sulami tentang " Etika
Persahabatan" Al-Khatib dan Abu Na'im menyebutkannya dalam bio.
grafi "Ibrahim bin Adlnm" dengan sanad yang sangat lemah, Ah-Thab-
rani dengan makna yant sama menyebutkannya dengan sanad yang
lemah pula. Dengan demikian, ini adalah hadis yang lemah.
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"Wahai orangerang yang beriman, ingathh dengan ingatan yang
banyak." (QS. Al-Ahzabz 41.)

Rasulullah Saw. bersabda:

|jT+'Je t-6 G';i t,'EuJet ;*r'&t tl
*....o.itr :G\n ?'r,Egr; dti4:jfr
t-i.p.:'# 6i t;.b'€)lL t;t bij ,o2)$

1i, r I; ,,ls fl I Jr , g lts t1 :$G 9E rbi

Jk
'lngatlah, saya aknn memberi tahu knlian tentang sebaik-baik amal
lulian, paling sucinya amql l<alian di sisi raja kalian, paling
tingginya amal kalinn dalam tinglatan beberapa derajat, ilan pal-
ing baiknya pemberian daripada emas dan perak. Jikn lalian
bertemu musuh-musuh lalian, mala knlian memuhtl lelur-leher
merekn dan mereka (ganti) memulul leher-leher lalian.' Para
sahabat bertanya: 'Apa itu, walwi Rnsulullah? " Belia menjawab:
tziloulhh.illot

Rasulullah Saw. bersabda:

irii, r,li.*i *b,rttit
" Hari kiamat tifuk akan datang kepada seseorang yang ffiengucap
Allah, Allah.'ifi2

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda:

h rh t :;)\i dJtr.t .; G(tt tit
rmHadis disebutkan Al-Hindi da lam Ka nzul' Ummal 1 / 428 dan 1849,

dan dikeluarkan oleh Al-Baihaqi dari Ibnu Umar.
102Hadis diriwayatkan Anas bin Malik dan dikeluarkan lmam Mus-

lim pada nomor 148 tentang iman bab " Hilangnya lman di Akhir Zaman" .
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"Kiamat tidak akan tcrjadi sampai di bumi ini hingga tidak ada

yang mengu capkan Allah, Allah."tog

Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Zikir adalah rukun yang sangat
kuat dalam perjalanan menuju Al-Haqq, bahkan keberadaannya
merupakan tiang. Tidak akan sampai seseorang menuju AUah
kecuali dengan melanggengkan zikir." Zikir ada dua macam/
yaitu zikir lisan dan zikir hati.rs Zikir lisan bagi seorang hamba
yang menggunakan tekniknya akan mengantarkannya pada
kelarrggengan z ikir hat i, Zikfu lisan ini punya pengaruh pada zikir
hati. fika hamba berzikir dengan lidah dan hatinya secara seka-
Iigus, maka dia adalah seorant ahli zikir yang sempurna dalam
sifat dan keadaan laku spiritualnya.

Saya mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq mengatalcan,"Zi-
kir menyebarkan kewalian. Barangsiapa menetapi ziku,, maka
dia dianugerahi penyebaran dan jika dia mencabut zikirnya, maka
penyebaran kewalian dicabut darinya."

Diceritakan bahwa Dalf Asy-Syibli dalam permulaan laku
sufinya setiap hari menyerap (makna sufi) sedikit demi sedikit
dan mengendalikan nafsunya dengan teguh supaya tidak
terputus-putus dari kontinuitas zikir. Jika sifat lupa memasuki
hatinya, maka dia memukul nafsunya sampai pecah.Terkadang
keteguhan ini lenyap sebelum menyentuh. Terkadang juga dia
memukul pembatas dengan dua tangan dan dua kakinya.
Dikatakan, zikir pada Allah dengan hati adalah pedang para
murid. Dengan pedang itu mereka berperang melawan musuh-
musuh dan menghalaubeberapa penyakit yang mencoba ment-
tangtunya. Musibah ketika membayangi hamba dan sempat
menggetarkan hatinya, maka dia membatasinya dari semua yang
dibencinya pada saat itu juga.

r03Hadis riwayatAnasbin Malik dan dikeluarkan oleh At-Turmudzi
nomor 2208 tentang"Fitnah" nomor 35.

i '*litu zikir dibatasi (dipilih) hanya salah satu dari keduanya (zikir
lidah dan zikir hati), maka yang kedua (zikir hati) lebih utama. Setelah
itu tidak diharuskan meninggalkan zikir lidah bersama hati dikarenakan
takut dikira riya. Bahkan berzikir dengan keduanya sekaligus juga baik,
asalkan ditujukan semata-mata pada Allah.
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Muhammad Al-Wasithi pemah ditanya tentang zikir, lalu
dijawab, "Yaitu keluar dari medan kelupaan menuju kepastian .
musyahadah yang mampu mengalahkan tekanan ketakutan dan
tarikan rasa cinta." Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Barangsiapa
ingat Allah dengan ingatan yang hakiki, maka dia pasti lupa
segala sesuatu di sisi ingatan-Nya (zikir pada Allah) dan Allah
akan menjatanya dari segala sesuatu. Baginya punya peng6anti
dari segala hal. Abu Usman pemah ditanya demikian, "Kamizi-
kir pada Allah, tapi tidak menemukan kemanisan di dalam hati
kami." Kemudian beliau menjawab, "Pujilah Allah agar ment-
hiasi di antara luka-lukamu dengan ketaatan." Dalam hadis yang
masyhur, Rasulullah Saw. pemah bersabda:

f;jr ,rJ-rc': d k,v-ti)v'lA, i-irtiy

f ,tt ty; :Jw
"lila lamu melilut surga, nula merumputlah di (lcebun)nya.'

Ditanyalan kqada beliau: 'Apa itu kcbun surga?'lautab beliau:
'Majelis 7ilsiJ."los

Iabirbin Abdullah menceritakan kepa& kami. Dia mengata-
kan: Suatu hari Rasulullah Saw. keh; menuju kani.lalu ber-
sabda:

U; (. :L-fi ,iZJt,r$ C,i.,,,i ir'r;f.',;

rjiir ,JG .il, M ,',lu s'iJt >tLv ,itl
It
f-.i,J-:t

,'7 '.$;,t
a

b?\r,r.|':i,j
,7r. o I
d', ol i,t5 o'(

a.

li, r 3f ,,+jGu lt-ti |-S'rb,#,.,ltl, *1 r

,*'n d;i \>:>r'it J; JG

r6Hadis diriwayatkan Anas bin Malik dan dikeluarkan AbTurmudzi
pada nomor 3505 tentang "Doa-doa". Dkatakan bahwa ini hadis hasan.
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"Hai manusia, muumputhh lalian di kefun surga.' Kami ber-

btty a:' Walwi Rasulullnh, ap kchtn sur ga itu?' Beliau mmjaunb :
'Majelis zikir. Kalian malan pagilnh (dmgan zikir), malcan sore,

ilan berzikir. Barangsiapa cinta mengetahui lcedudulantrya di sisi
Allah, mala pandanglah bagaimana lcedudulan Allah di sisinya
@i lutinya). Sesungguhnya Allah turun pada lumfu menurut
turunnya hamba di sisi-Nya."rM

Dalf Asy-Syibli mengatakan, "Tidakkah AUah telah menga-
takan, 'Saya duduk di sisi orant yant mentingat-Ku. Apa yang
kalian peroleh, hai manusia, dari majelis Al-Haqq iri?"i

Asy-Syibli kemudian mendendangkan syair:

saya ingat paila-Mu
tidak, saya lupa pada-Mu selintas
apa yang lebihringan dalam zikir
selain zikir lidahlqt
saya dengan tanpa cinta
mati dari lceinginan
luti pergi tanpa arah menujuht
berputar dari timur lcc barat
ketila cinta melilatht
sesungguhnya Englau ludir padahr
s ay a meny aksilan-Mu Ada
di segala tempat
saya berdialog dengan yang diadalan
dengan tanpa ucapan
say a melirik y ang diketahui
dengan tanpa pandangan

Di antara keistimewaan zikir adalah tidak dibatasi waktu,
bahkan tidak ada waktu kecuali seorErnt hamba diperintahkan
berzikir, baik yang bersifat wajib atau sunat. Salat meski kedu-
dukarurya sebagai ibadah yang palirrg mulia, dalam waktu-waktti
tertentu tidak boleh dilakukan. Sedangkan zikir dilakukan
sepanjang waktu dalam berbagai keadaan. Allah berfirman:

l6Hadis diriwayatkan Abu Hurairah dan dikeluarkan At-Tirrmudzi
pada nomor 3504 tentang"Doa-doa" bab "Asmaul Husna".
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|,:;Jt]t\'*3Uq ii, tc\?'x.G It
( rrr , Orr,f)

" Orang-orang yang mengtngat (zikir ) Allah, baik dengan berdiri,
duduk, dan (atau) berbaring." (QS. Ali Imran: 191)

Saya penlah mendengar Abu Bakar bin Furak, semoga Allah
merahmatinya, mentatakan, "Posisi berdiri dengan kebenaran
zikir dan posisi duduk dari menahan diri dari sikap berpura-
pura (berzikir)."

lJstazAbu Ali Ad-Daqaq pemah ditanya, 'Apakah zikir atau
b"ryiki, yang lebih mulia?"

"Apu yang terjadi pada Asy-Syaikh?"

"Ba6isaya," jawab Asy-Syaikh Abu Abdurrahman, "bahwa
zikir lebih sempruna daripada berpikir, karena Allah Dzal Al-
Haqq disrtgi dengan zikir, tidak dengan berpikir. Sesuatu yang
meniadi sifat asliAl-Haqq adalahlebih sempuma daripada sesuatu
yang dikhususkan oleh makhluk sebagai sifat Al-Haqt."

Ustaz Abu Ali tersenyum membenarkan jawaban Asy-
Syaikh.

Muhammad Al-Kattani mengatakan, -Seandainya tidak ada
ketentuan yang mentatakan bahwa zikir kepada-Nya adalah
kewajiban terhadap say+ niscaya saya tidak mengingat-Nya seba-
gai pengaguntan kepada-Nya. Sepertiku saya mentingat-Nya."
Lidahnya tidak bisa dicucikan dengan seribu tobat selain zikir.

Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mendendangkan syair pada teman-
teman sufinya:

tidafunh saya jika mengingat-Mu
s elain kein ginan mengusirht
hatiht, rahasiaku, dan ruhht
ketila mengingat-Mu
s ehin gga s e alan-akan mat a-mnt a

dari-Mu membisiku untuk-Mu
celakah
zikir adalah untuk-Mu sonata

"t$tat 
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Di antara keistimewaan-keistimewaan zikir adalah menja-
dikan'diterima zikir yang lain. Firman Allah Swt.:

( r or' 3#t >'€'f\i -i.}k\i
"Ingatlah Saya, maka Saya mengingatmu."

(QS. Al-Baqarah:152)

Dalam suatu hadis disebutkan bahwa Jibril a.s. pemah ber-
kata kepada Rasulullah Saw. bahwa Allah berfirman: "Saya
memberi umatmu sesuatu yang belum pernah Saya berikan
kepada umat lain."

" Ap^ itu, wahai libril?"
"Yaitu firman-Nya yang menyatakan: (Karena itu), ingatlah

kalian, maka Saya pasti mengingatmu (QS. Al- Baqarah: 152). Tidak
seorang pun selain umat ini yang pernah mengucapkan(nya)."

Menurut suatu penafsiran , ayat tadi bermakna bahwa malai-
kat selalu berkonsultasi dengan orang yangberzikir ketika hen-
dak mencabut nyawanya.

Di dalam sebagian kitab-kitab atama, Musa a.s. pemah ber-
tanya, "Wahai Tuhan, di mana Engkau berada?"

"Di hati hamba-Ku yang beriman."

Artinya, aktifitas zikir yang menetap di dalam hati karena
Allah Swt. bebas dari segala hal yang bersifat menetap, berubah
atau pindah. Dia menetapkan zikir dan mewujudkannya dalam
hati.

Sufyan Ast-Tsauri bertanya pada Dzun Nun Al-Mishri ten-
tang zikir, lalu dijawab, "Zikir adalah kegaiban orant yang zikir
dari z1kir." Kemudian beliau melantunkan sebuah syair:

tidak, karena saya melupakan-Mu
lebih bany ak daripada menginga t -Mu
namun dengan itu lidahku mengalir

Sahal bin Abdullah berkata, "Tiada hari selain Dzat Yang
Mahaagung rnemanggil-rnanggil,''Wahai Flarnha-Ku, karnu tidak
pernah berlaku adil terhadap-Ku. Engkau memohon kepa.da-Ku,
tetapi engkau pergi kepada selain-Ku. Saya menghilangkan
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musibah-musibah darimu, tetapi engkau memikul beban-beban
kesalahan. Wahai Anak Adam, apa yang akan kamu katakan
besok ketika datang kepada-Ku?"'

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, "Di surga terdapat lembah
yang subur. Ketika orant yang berzikir melakukan zikir, para
malaikat menanami pohon-pohon di lembah itu. Ketika sebagian
malaikat berhenti, ditanyakan kepadanya, 'Mengapa kamu
berhenti (menanam)?' Lalu dijawab, 'Kawan saya (orant yant
sedang berzikir) membuat badan saya lemah dan payah."'

Dkatakan bahwa mencari rasa manis yang hilang ada di
dalam tiga hal, yaitu di dalam salat, zikir, dan baca Al- Quran.

_ Sesungguhnya kalian pasti menemukan di dalamnya. Jika tidak,
maka ketahuilah bahwa pintu sedang ditutup.

Ahmad Al-Aswad bercerita, "Saya pemah bersama Ibrahim
Al-Ktrawwash dalam satu perjalErnan. Kami mendatangi suatu
tempat yang di dalamnyabanyak ulamya. Ketika tiba dipesisiran,
Ibrahim merapatkan sampannya lalu duduk dan saya pun ikut
duduk. Malam akhirnya tiba. Udaranya yang sangat dingin
mendorong ular-ular ifu keluar dari sarangnya. Binatang-binatang
berbisa itu merayap ke sana kemari untuk mencari mangsa, dan
terus berjalan hingga mendekati tempat kami. Ibrahim berbisik
kepadaku, 'Berzikirlah pada Allah.' Saya pun mengucapkan zikir,
dan anehnya, binatang-binatang itu menjauh. Tidakberapa lama
ular-ular itu kembali mendatangi kami, dan Ibrahim kembali
mengingatkan kami seperti semula, dan saya menurutinya hing-
ga pagi. Setelah matahari agak cerah, dia berdiri dan berjalan la-
lu saya ikutberdiri danberjalan. Barubeberapa tindak kaki kami
berjalan, tiba-tiba seekor ularbesar jatuh di bekas tempat duduk
Ibrahim dalam keadaan tidur melingkar. Sa'.ra pun spontan
berbicara,'Alangkah pulas tidur ular itu!' Lalu difawab Ibrahim,
'Tidak, semenjak beberapa masa yang silam, saya tidak pemah
tidur malam lebih nyaman daripada pagi ini."'

Dikatqkan, barangsiapa yang tidak merasakan kerasnya
lupa, makaVia tidak dapat merasakan manisnya zikir. Sariy As-
Saqthi berkata, "Dalam sebagian kitab yang diberi inspirasi Al-
lah disebutkan: Jika mengingat-Ku lebih menguasai hamba-Ku,
berarti dia rindu kepada-Ku yant membuat Saya rindu kepada-
nyal'Sariy mengatakan, "Allah mewahyukan pada Dawud a.s.,
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'Bersama-Ku bergembiralah dan dengan mengingat-Ku ber-
sen.rnt-senanglah."' Ahmad An-Nuri mengatakan, "Segala se-
suatu mempunyai siksaan, dan siksaan bagi orang yang ma'rifat
adalah keterputusannya dari zikir." Di dalam kitab Iniil disebut-
kan: "Ingatlah Saya ketika kamu marah, maka Sayapasti meng-
ingatmu ketika Saya marah. Ridalah dengan pertolongan-Ku
karena pertolongan-Ku lebih baik daripada pertolonganmu pada
dirimu sendiri."

Seorang rahib atau pendeta Yahudi pematr ditanya, "Apaloh
Tu.an puasa?"

"Saya puasa dengan mengingat-Nyu.]ika saya mengingat
selain-Nya, berarti saya telah berbuka."

Seseorang yang mentabadikan hatinya dengan zikir, maka
setan yang mendekatnya pasti terbanting, sebagaimana manusia
yang mendekati setan tanpa zikir juga pasti terbanting. Para setan
bingung menyaksikan hal ini. Mereka bermusyawarah. "Apa
y.ang dimilikinya?" gamam mereka. L^alu dijelaskan, "Manusia
telah menyentuhnya."

Sahal bin Abdullah mengatakan, "Sayatidak tahu maksiat
yang lebih buruk melebihi lupa kepada Tuhan." Dinyatakan
bahwa zikir klwfi atau rahasia tidak bisa diangkat ke langit oleh
malaikat karena tidak tampak baginya . Ztkir semacam ini meru-
pakan rahasia antara seorang hamba dan Allah. Salah seorang
dari kelompok ulama sufi menuturkan pengalaman anehnya. Dia
mengatakan, "Diceritakan kepada saya tentang seorang ahli zikir
yang tinggal di sarang harimau. Saya pun mendatanginya. Di
s.rna saya lihat dia sedang duduk berzikir. Trba-tiba seekor hari-
mau besar menerkam dan berusaha merobek-robek badannya.
Dia pingsan dan saya pun pingsAn. Ketika dia siuman dan saya
sudah mampu berdiri, saya mendekat lalu bertanya, 'Ada apa?'
Dia mengatakan bahwa Allah telah merobohkan harimau itu."
Abdullah Al-Jariri mengatakan, "Di antara sahabat-sahabat kamj
ada seorang pria yang banyak mengucapkan Allah, Allah,
Allah. Ketika diaberialan di sela-selabarisan pohon kurma, seba-
tang pohon tumbang dan menimpa kepala ahli zikir itu. Kepala-
nya pecah dan darah mengalir deras dari sekujur tubuhnya. Di
tanah tertulis ribuan kata Allah, Allah, Allah dengan tinta
darahnya."
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31. PRAWIRA

Allah berfirman:

{ rr : -i6r} lri e i\r, ry;lt .1 4 fr;.
"sesungguhnya merekn aitalah ir uao-pr*uda yang beriman
kepada Tuhan merekn dan Kami tambahlan kepada mereka
petunjuk." (QS. Al-Kahfi: 13)

Rasulullah Saw. bersabda:

e'$t itii,+llir z-*C',f jc t, r Jr, v
,, r?. . a

lisr *i- c
"Allah senantiasa ludir dalam l<cbutulun lumfu-Nya selama
hamba itu dalam (pemenuhan) kebutuhan sauilaranya yang
muslim.illo7

Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Asal sifat prawira atau pemuda
yang satria adalah keberadaannya yang senantiasa dalam urusan
saudarany a," Say a mendengar U staz Abu Ali Ad-Daqaq menta-
takan, "Kesempumaan akhlak sema@m ini tidakada yang memi-
likinya selain Rasulullah Saw. Setiap orangpada hari kiamat akan
mengatakan, 'Diriku ... diriku.' Sernentara Nabi kita Muhammad
Saw. mengatakan,'Umatku ... umatku."'

Imam Al-Junaid mengatakan, "Keprawiraanada di Syam, ke-
fasihan lidah ada di Iraq, dan kebenaran ada di Ktrurasan." Al-
Fudhail mengatakan, "Sifat prawira atau satria adalah memaafkan
ke salahan-kesalahan kawan- kaw anrry a." Dikatakan i uga bahwa
alfutwah atau sifat prawira adalah ketiadaan diri memandang lebih
atas yang lainnya. Abu Bakar Al-Warraq mengatakan, "Seorang
pemuda satria adalah yang tidak mempunyai musuh." Muham-

rrHadis riwayat Abu Hurairah dan Z^idbu:. Tsabit, dikeluarkan
oleh Ath-Thabrani dari Samwaih di dalam Al-Kabir sebagaimana
disebutkan pula dalam AI-Kanz iilid 6, halaman 448, nomor 16480.
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mad bin Ali At-Turmudzi mengatakan, "Sifat prawira adalah
menjadikan nafsumu sebagai musuh Tuhanmu." Dikatakan, se-

orang pemuda satria adalah yang tidak memPunyai musuh
dengan siapapun.

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan, "Sa-

ya mendengar Nashr Abadzi mengatakan bahwa para pemuda
ashabul kahfi dnamakan pemuda satria adalah karena keimanan
mereka pada Allah dengan tanpa perantara."rc

Dikatakan juga bahwa pemuda satria adalah orant yantbe-
rani menghancurkan berhala, sebagaimana yant digambarkan
Allah dalam firman-Nya:

(.. , ,L;tn) 'et;.td lr;:- i!X-"*r*
"Kami dengar seorang pemud.a yang itipanggtl lbrahim yang
mencela berlula-berlula ini." (QS. Al-Anbiya': 60)

Pemuda ini menghancurkan berhala-berhala kaum kafir.

(o,r: ,!.;tr) rir-r- '#t;
" Makn lbrahim menjadikan berhala-berluln itu lnncur terpotong-' potong." (QS. Al-Anbiya':58)

Berhala setiap manusia adalah nafsunya, maka seseorang
yang mampu menentang nafsunya pada hakikatnya adalah se-
orant satria.

Harits Al-Muhasibi mengatakan, "Sif.at prawira adalah ke-
mampu€rn mengambil sikap tengah-tengah dan adil." Amru bin
Usman Al-Maki mengatakan, "Srtatprawira adalah budi pekerti
yang luhur." |unaid pemah ditanya tentang hal ini, lalu dijawab,

l@Mereka (Pemuda Kahfi) benar-benar meninggalkan penduduk
negeri (tanah air mereka) dan keluar menuju Tuhan mereka, berpaling
dan tidak peduli dengan bagian dunia mereka. Mereka dipuii karena
keberadaan mereka yang meninggalkan negara semata-mata karena
Allah. Karena itu, adat-istiadat dibakar karena mereka dan mereka
menetap di suatu gua selama 309 tahun dan selama itu keadaan mereka
tidak berubah.
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"Orang yang tidak menjauhi orant miskin juga tidak menentang
orant kaya." Abul Qasirn Nashr Abadzi mengatakan,"Sif.atpra-
v;ira merupakan cabang dari slfatalfutuwah (satria) yang kebera-
daannya menentang rasa eksis dan harga diri." Muhammad bin
Ali At-Turmudzi mengatakan, "Sifat satria adalah kemampuan
memandant sama antara orang asing dan penduduk asli."

Ahmad bin Hanbal ditanya tentang hal ini, lalu dijawab,
"Meninggalkan apa yang kamu inginkan dan kami takutkan."
Sebagian kaum sufi ditanya, " Apa yang dimaksud alfutuu)ah?"
Kemudian dijawab, "Tidak membeda-bedakan antara yang
makan bersamanya adalah seorant wali atau orant kafir." Sete-
ngah kaum sufi menceritakan tentang seorant Majusi yang berta-
mu ke rumah Ibrahim a.s. Dia meminta iamuan kepadanya.

"Ya, dengan syarat kamu harus masuk Islam?" tawar
Ibrahim a.s.

Orang Majusi itu tidak mau. Da pergi meninggalkan Ibrahim
a.s. [.alu Allah meneturlbrahim a.s.,"Llai Ibrahim, semenjak 50
tahun saya memberinya makan, meski dia kafir. Seandainya eng-
kau mampu memberinya sesuap makanan saja dengan tanpa
menuntut mengubah agamanya ...?"

Ibrahim a.s. merasa bahwa wahyu itu merupakan teguran
halus dari Allah. Dia merasa bersalah atas sikapnya terhadap
orang Majusi. Ibrahim a.s. kemudian keluar menelusuri jejdk
orang Majusi sampai rnenemukannya. Dia meminta maaf atas
sikapnya yang kurang menyenangkan. Si Majusi heran lalu
menanyakan apa sebabnya. Ibrahim a.s. menjelaskannya hingga
akhimya orang Majusi itu memeluk Islam dengan sendirinya.

Junaid mengatakan, "Sifat prawira adalah kemampuan
menekan penderitaan dan mencurahkan kemurahan." Sedang-
kan menurut Sahal bin Abdullah adalah mengikuti sunnah. Ada
beberapa pendapat yang memberi definisi alfutuutah. Sebagian
mengartikan pemenuhan janji dan pemeliharaan hak. Sebagian
lain mengartikan perolehan nikmat dan Anda tidak memandang-
nya sebagai kelebihan Anda, Ada juga yant menyebutnya ketia-
daan larijika seorang peminta menghadapnya atau tidak menu-
tup jalan orang yang hendak mendatangi tujuannya atau juga
tidak merasa rendah, direndahkan atau mencari-cari alasan. Ter-
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kadang juga diartikan penampakan nikmat dan merahasiakan
penderitaah, atau digambarkan seperti orant yant mengundang
sepuluh orang dan tidak merasa keberatan jika yang hadir sebelas

orErng, umpamanya. Pada prinsipnya sifat satria adalah kemam-
puan meninggalkan sikap membeda-bedakan.

Ahmad bin Khadhrawih mengusulkan kepada isterinya
untuk mengundang seseor.rnt. "Say a ingin mengadakan jamuan
yang mengundang seorant penyair pengembara yant cerdas.
Dia di negerinya dikenal sebagai seorang tokoh muda yang berji-
wa satria," katanya.

"Engkau tidak akan mendapat petunjuk dengan
mengundan g dia," timpal isterinya.

" Say a harus mendapatkan! "
"Jika memaksa melakukan, engkau harus menyembelih be-

berapa ekor kambing, sapi, dan himar. Kemudian lemparkan bi-
natang sembelihanitu dari pintu seseorErng ke pintu rumahmu."

"Mengenai kambing dan sapi, saya memahami, tetapi himar,
apa fungsinya?"

"Engkau herrdak mengundang seorant pemuda satria unfuk
datang ke rumahmu, maka j*g* menjadikannya lebih sedikit
dari kebaikan yang dimiliki seekor anjint."

Dikisahkan, sekelompok ulama mengadakan undangan
jamuan yang di antara mereka terdapat Syaikh Syairazil Di tengah
mereka makan, tiba-tiba rasa kantuk menyerang mereka.

"Apu penyebab kami tertidur?" tarryaSyaiazikepada tuan
rumah.

"Tidak tahu. Namun, barangkali Anda bisa mencari alasan
dari cerita saya ini. Sebelum mengadakan jamuan ini, saya telah
berusaha keras untuk bisa mengumpulkan hidangan dengan
bahan-bahan yang jeias kecuali seekor anak karnbing. Saya belum
sempat menan;raft2p status hukum anak kambing itu."

Pagi berikutnya, dra dan para undangan ini mendatangi pen-
jual anak kambing. Mereka menanyakan asal mula kambi.g y*g
dibeli tuan pengundang.

"Saya sebelumnva tidak memiliki apa-apa," jelas penjual
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kambing. "Kemudian saya mencuri seekor anak kambing dari
seor.rnt petani dan menjualnya."

Mereka pun akhirnya mendatangi si petani untuk meminta
keridaannya. Petani itu bersedia dengan ganti rugi seribu ekor
anak kambing, dan kami rnemberinya dengan tambahan
sebidang tanah, dua anak sapi, seekor himar, dan beberapa alat
pertanian.

Dikisahkan pula tentant seorant pria yang rnenikahi seo-
rang gadis. Sebelum menikmati malam pertamanya, laki-laki itu
melihat penyakit cacar di sebagian tubuh isterinya. Dia terkejut
dan spontan mengatakan, "subalunallah, mataku sakit! Saya
menjadi btta." Istrinya terkejut, akan tetapi tidak berapa lama
dia kembali tenang karena suaminya masih tetap bersikap baik
dan setia. Dan waktu pun berjalan. Sepasang suami isteri itu
hidup bahagia. Mereka telah menjalani hidup selama 20 tahun.
Selama itu pula dia tidak pemah mengalami perlakuan buruk
dari suaminya sampai dia meninggal. Semenjak ditinggal mati
isterinya, laki-laki itu kembali membuka matanya.

"Bagaimana mungkin Andabisa menjadi demikian?" tanya
tetanggannyayau-rt heran melihat matanya tidak buta lagi.

"Saya sebenamya tidak buta," jelas laki-laki ilu, " sayahanya
pura-pura buta supaya isteriku tidak sedih karenabeban mental
yang disebabkan penyakit cacarny a."

"Engkau adalah seorang satria sejati," timpal seseorErng.

Dzun Nun Al-Mishri rnengatakan, "Barangsiapa yant meng-
hendaki kepandaian (sikap satria), maka wajib atasnya ment-
hidangkan air di Bagdad."

"Bagairnana keadaannya ? "

"Ketika saya dibawa menghadap pada khalifah karena tu-
duhan kafir, saya melihat seorang pelry* penghidang minuma.n
yang memakai surban dengan samng tangan model Mesir. Pela-
yan itu membawa beberapa guci keramik lengkap dengan 6elas-
gelasnya. Saya menunjuk ke arahnya seraya mengatakan, 'Ifu
adalah seorang penghidang minuman khusus untuk raja.'
Orang-orang menyangkalnya,'Bukan, dia adalah penghidang
minuman untuk umum.' lvlelihat pengakuan itu, saya pun lang-
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sunt mengambil tuci itu dan meminumnya. Saya mengatakan
kepada orang-orang di sekitarku, 'Barangsiapa mengikutiku, ma-
ka saya memberinya dinar.' Namun, tidak seorant pun yang be-
rani mengambilnya."

"Engkau hanyalah seorang tawanan. Bukanlah termasuk
golongan satria jika kami mengambil sesuatu darimu," kata salah
seorang pengunjung yant tidak setuju dengan tawaran Dzun
Nun.

Dikatakan juga bahwa sikap yang mengambil untung dari
seorang kal.,an bukan termasuk jiwa satria. Berkaitan dengan
ini, seorang teman kami yang bemama Ahmad bin Sahal mela-
kukan transaksi dagang. Dia dikenal sebagai seorant pedagang
yang memiliki jiwa satria. Kemudian saya membeli sepotong kain
darinya, dan dia hanya mengambil harga pokoknya.

"Kenapa Anda tidak mengambil untung?" tanya saya.
' "Saya sudah mengambil untung, tetapi tidak dengan cara

membebanimu. Seseorang yant mengambil untung dari seorang
kawan bukan termasuk satria."

Diceritakan, seor.rng pemuda Naisabur yang dikenal berjiwa
satria keluar mengadakan perjalanan menuju Kota Nasa.roe Di
tengah istirahatnya di sebuah rumah penginapan, seorang pria
bersama kawan-kawannya bertamu kepadanya untuk meminta
jamuan. Para undangan itu pun datang dan mereka makan bersa-
ma-sEuna. Selesai makan, seoranE pelayan wanita keluar ke ruang-
an perjamuan sambil membawa minuman. Dia menuangkan mi-
numan ke masing-masing gelas di tangan para undangan. Na-
mun, begitu giliran tuan rumah, dia segera menarik tangannya
dan mengambil wudu. Para undantan memandang heran
m enunj ukkan si kap bertanya. Pem uda itu mendekat lalu berkata,
"Bukan termasuk orant yang satria jika membiarkan pelayan
wanita menuangkan air ke dalam gelas di tengtaman tangan
kaum prra."

"Saya semenjak beberapa tahun masuk rumah ini," timpal
seorant pengunjung, "belum pemah melihat seorang wanita pun

roeNasa adalah nama beberapa tempat di lran, Persi, Karman,
Hamdan, dan yang paling terkenal adalah NasaKhurasan.
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yant menuantkan air minuman ke dalam gelas di tangan kaum
pria!'

Saya mendengar Manshur Al-Maghribi berkata, "Seseorang
bermaksud menguji Nuh Al-Ayyari An-Naisaburi, seorang ulama
sufi Naisabur. Orang itu kemudian membeli seorang budak
wanita yang diberi pakaian anak laki-laki tampan, dan memang
budak itu dirias yang sekiranya dapat memberi kesanbahwa dia
benar-benar seorang anak laki-laki. Wajahnya sangat elok dan
sikapnya menggemaskan. Budakitu dibawakemmah Nuh untuk
ditawarkin dan dia membelinya dengan standar harga budak
laki-laki. Budak itu kemudian tinggal bersama Nuh selama bebe-
rapa bulan. Selang beberapa waktu, bekas tuannya datang dan
bertanya, 'Apakah tuanmu (Nuh Al-Ayyari) telah mengetahui
bahwa engkau adalah seorant budak wanita?'

'fidak, dia tidak pemah menyentuhku sama sekali. Dia ha-
nya membayantkan bahwa saya adalah seorang budak laki-
laki.('

Dikisahkan bahwa seorant laki-laki keji dan licik diminta
istana untuk menyerahkan seorant budak guna melayani raja.
I-aki-laki itu menolak, maka raja memaksanya dengan memberi
hukuman seribu cambuk, dan laki-laki itu tetap pada pendirian-
nya. Dia tidak mau menyerahkan budaknya meski dihukum
berat. Bertepatan dengan itu, di malam harinya dia bermimpi
sampai mengeluarkan air mani. Dia tidak segera mandi janabat
hingga pagihari karena udaranya sangat dingirr. Seseorang yang
kebetulan melihatnya bertanya kepadanya, "Engkau telah mem-
pertaruhkan jiwamu." Lalu dijawab olehnya, "Saya sebenarnya
malu pada Allah yanghanyamampubersabar menerima pukulan
seribu cambukanhanya karena makhluk, sementara untuk mandi
janabat dengan air yang dingin saja, saya tidak mampu bertahan.
Padahal itu untuk memenuhi syariat-Nya."

Sekelompok pemuda berkunj ung ke r{rmah seorang pemuda
yang dikenal memiliki jiwa satria. Pemuda itu menerima mereka
dan mengajaknya beperyian. Di tengah perjalanan, mereka ment-
hentikan langleh. Masing-masing saling mempe rsilakan be rang-
kat duluan, "Silakan Anda berangkat duluan." Mereka diam tidak
melangkah. Disusul or.u1t kedua dan ketiga yang juga mengata-
kan hal yant sama, dan mereka juga tetap tidak bergeming dari
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posisinya. Hal itu berjalan cukup lama sampai tiap-tiap Pentun-
jung saling berpandangan.

"Tidaklah termasuk satria seseorang yang mempekerjakan
orant yang melanggamya dalam mendahului perjalanan," kata
sebagian mereka.

"Lantas mentapa Anda sendiri juga memperlambat lang-
kah?" tanya seseorErng kepada pemuda satria.

"Di tengah jalan saya dihadang seekor semut. Tidaklah ter-
masuk orang yang sopan berjalan saling mendahului, sementara
seekor semut dibiarkan tertinggal di belakang; juga bukan satria
seseorang yang menyingkirkan semut dari jalanan yang sedang
di lewatinya. Karena itu, saya diam menanti sampai semut itu
merayap menghilang."

"Alangkah baiknya, engkau wahai Pemuda!" Para tamu itu
kagum melihat kemuliaan aktrlak pemuda itu. "Seperti engkautah
or.rnt yang patut disebut satria."

Dikisahkan juga tentang seorang jamaah haji yang ketiduran
di Kota Madinah. Dalam setengah sadamya, dia dikejutkan oleh
bayangan yang seolah berhasil mencuri kantong gang dinamya.
l,aki-laki itu langsung berjaga dari tidumya, lalu keluar dan di
luar tenda dia melihat Ja'far Ash-Shadiq. Dia mencurigai Ja'far
karena dialah orang yang pertama kali dilihatnya.

"Engkau mencuri kantongku?" tuduhnya.
"Apu isi kantongm!?"
"Seribu uang dinar."

la'far tidak menyangkal. Dia langsung pulang mengambil
sejumlah uang yant dinyatakan hilang dan memberikannya ke-
pada laki-laki ta-di. l^aki-laki itu kemudian membawanya pulang
dan di dalam rumahnya dia melihat kantong uang dinamyaym1
disangkanya hilang. Dia menyesal karena telah gegabah menu-
duh seseorang mencurinya. Padahal dia tidakmengenalnya, siapa
lelaki itu. Dia kemudian mendatangi laki-laki itu dan meminta
maaf kepadanya, lalu mengembalikan uant yant diterima dari-
nya. Ja' far rnenolak seraya mengatakan, "Sesuatu yang telah saya
keluarkan dari tangan saya tidak mungkin saya minta atau tarik
kembali."
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Musafir ini merasa tidak enak. Dia tidak tahu siapakah laki-
laki aneh yang telah dituduhnya mencuri. "Siapa beliau?" tanya-
nya pada seseorant.

" Ja' far Ash-Shadiq," jaw ab seseorang.

Syaqiq Al-Balkhi pemah bertanya kepada Ja'far bin Muham-
mad tentan g alfutuurah (iwa satria),

"Menurutmu sendiri apa?" Dia balik bertanya.

"Jika kami diberi, kami berterima kasih. Jika tidak diberi,
kami bersabar."

"Anjing-anjing di kota kami juga berbuat seperti itu," timpal
la'f.ar.

"Wahai Cucu Rasulullah, kalau begitu menurut Tuan apa
makna alfutuwah?"

"Jika diberi, karni memuliakannya. Jika tidak diberi, kami
berterima kasih."

Ab{utlah Al-Murta'isi bercerita: Bersama Abu Hafsh, kami
serombongan menjenguk seorang ulama yang sedang menderita
sakit keras.

"Apakah Tuan ingin sembuh?" tanyanya pada si sakit.

"Ya."

"Pikullah dia!" perintah Abu Hafsh.

Si sakit ituberdiri lalu keluarbersama kami. Akhimya, kami
semua rnenjadi penghuni tempat tidur orang sakit dan kami
meniadi orang yang dikunjungi.

32. FIRASAT

Allah berfirman:

(vo :,nlr) '#'A.f.Y illi e'"ot
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang
memperhatikan tanda-tanda. " (QS. Al-Hi ir: 75)
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Rasulullah Saw. bersabda

"Takutlah kalian pada firasat orqng mukmin knrena dia melihat
dengan cahay a Allah."llo

Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Firasat adalah suara batin yang
masuk ke dalam hati dan meniadakan kontradiksi, Setiap suara
hati mernpunyai nilai hukum yang menguasai hati. Kata firasat
merupakan pecahan katafarasa yant mengandung makna mmo-
kam atau memburu. Farisah as-Sabu'u memiliki makna terkaman
binatang buas. Akan tetapi, makna pembandingnya tidak bisa
diartikan dalam konteks hati secara apa adanya. Keberadaannya
mengikuti kualitas iman. Setiap orang yang imannya lebih kuat,
pasti firasatnya lebih tajam."

Abu Sa'id Al-trGarraz mengatakan, "Barangsiapa melihat de-
ngan cahaya ftrasat, berarti dia melihat dengan cahaya Al-Haqq.
Sumber ilmunya yang dipakai memandang berasal dari Al- Haq q .

Dia dapat melihat dengantanpa lupa dan lalai. Hukum kebenaran
Tuhan berjalan mengiringi gerakan lidah. Manusia semacam ini
berbicara menttunakan pancaran kebenaran Tuhan. Ucapan
yant menyatakan dia memandang dengan cahaya Al-Haqq, artinya
melihat dengan cahaya yang dikhususkan Allah kepadanya."

Muhammad Al-Wasithi mengatakan, "Firasat adalah penca-
ran cahaya yant memEmcEu ke dalam hati, dominasi ma'rifat yang
membawa rahasia-rahasia ke dalam hati, dari sesuatu yang gaib
menuju yanggNb, sehingga dia mampu melihat sesuatu menurut
sisi mana Tuhan memandang. Dia bisa berbicara dengan hati
makhluk."

Abul Hasan Ad-Dailami menuturkan: Saya pemah mema-

rloHadis diriwayatkan Abu Sa'id Al-Khudri dan dikeluarkan At-
Turmudzi pada nomor 3125 di dalam tafsir bab Surat Al-Hijr. Imam
As-Suyuthi mendatangkannya di dalam Ad-Durul Mantsur 4/103 dan
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, Imam Bukhari
menyebutkannya di dalam At-Tarikh, Ibnu Sani dan Abu Na'im
menyebutkannya dalam Ath-Thib.

all ,';'ra-iv n'ltlr;t$r
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suki Kota Anthakiyartr, wiLayah Turki, karena seorang pria yang
berkulit sangat hitam. Menurut kabar yang saya terima, dia mam-
pu berbicara yant sifatnya sangat rahasia. Saya pun tinggal ber-
samanya sampai dia keluar dari daerah petununtan Lukam.
Sewaktu keluar, dia membawa sesuatu yang mubah yang hendak
dijualnya. Sementara keadaan saya sudah dua hari belum makan
apa-apa. Saya lihat apa yang dibawanya bisa dimakan.

"Berapa harganya?" tanya saya.

Saya membayangkan bisa membeli sesuatu yang berada di
tangannya.

"Duduklah sampai saya selesai berjualan dan memberikan
kepadamu apa yang hendak kamu beli." Dia memberi saran saya.

Saya tidak mempedulikan omongannya. Saya biarkan .lia
menyelesaikan urusannya, sementara saya berjalan ke penjual
lain yang saya kira akan menawarkan dagangannya. Akan tetapi,
penjual itu tidak butuh tawaran saya, sehingga membuat saya
harus kembali kepada laki-laki hitam tersebut. Saya mengulangi
tawaran saya dengan suara yang agak keras, "]ika engkau men-
jual barang ini, maka katakan pada saya berapa harganya?"

"Engkau telah kelaparan selama dua hari. Duduklah, hingga
saya menjual dan memberikan kepadamuapa yanghendak kamu
beli." Dia kembali menyarankan saya seperti semula. Saya pun
akhimya duduk. Ketika dia menjual dan memberikan sesuatu
kepada saya, dia pergi. Saya penasaran, lalu mengikutinya. Dia
menoleh kepada saya dan mengatakan, "Jika kamu ditimpa
keperluan, maka Allah pasti menurunkannya kecuali jika nafuu-
mu meminta bagian yang dapat menutupi penurunan keterka-
bulan dari Allah."

rrrAnthakiya adalah sebuah kota di Turki yang dibangun oleh Salqus
pada tahun 300 SM., kemudian menjadi kota ketiga Kekaisaran Romawi
setelah Kota Roma dan Iskandariah. Kota ini akhimya dirusak oleh
Persi pada tahun 540 M., kemudian diratakan dengan tanah oleh gempa
bumi pada abad 6 M. Pada tahun 638 M. bangsa Arab menaklukarurya
dan Tentara Salib meniajahnya pada tahun 1@8 M. Pada tahun 1268

Sultan Baibrus memasukinya kemudian disusul bangsa Turki.
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Muhammad Al-Kattani mengatakan, "Firasat adalah keter-
singkapan keyakinan, kemampuan melihat yang gaib, dan dia
merupakan bagian dari derajat iman." Dikatakan, Imam Syaf i
dan Muhammad bin Hasan berada di Masjidil Haram. Kemudian
seorang pria masuk mesjid. Muhammadbin Flasan mengatakan,
'Menurut firasatku dia adalah seorang tukang k yr.' Namun,
Imam Syafi'i mengatakan lain, 'Menurut firasatku dia adalah seo-
rang tukang besi.' Keduanya lantas mendatangi pria tersebut dan
menanyakan statusnya. Laki-laki itu menjawab, 'Saya sebelum
tahun ini memang seorant tukang besi, tetapi sekarang saya
bekerja dalam perkayuan."'

Abu Sa'id Al-Kharraz mengatakan, "Orang yang memiliki
sumber adalah orant yant meneliti hal-hal gaib selamanya dan
hal-hal gaib tidak tertutup dari pandangannya. Tidak ada yang
tersembunyi darinya. Dialah gambaran orant yang ditunjukkan
Allah dalam firman-Nya:

{,rr: ,t-,lt} '& {'*;n" ;'lt'r:l;:
... tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya

(alan dapat) mengetahuinya dari mereka (rasul dan Ulil Amri)'
(QS. An Nisa':83)."

Orang yang mencari tanda (mencari firasat) adalah orant
yant mentetahui tanda. Dia mengetahui sesuatu yang tersimpan
dalam kemurungan hati. Kemampuannya didukung dengan
petunj uk-petunj uk dan alamat-alamat. Allah berfirman:

(vo:,.!) '#;l.fl Siii eL
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-
tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatilan
tanda-tanda." (QS. Al-Hijr: 75)

Artinya, or6rng-or6rng yang mengetahui apa yang ditampak-
kan oleh Tuhan denganberbagaialamat. Mereka terbagi menjadi
dua golongan: para wali Allah dan para musuh-Nya. Orang yang
mempunyai firasat melihat dengan cahaya Allah. Demikian itu
merupakan pencaran cahaya yant memancar ke dalam hati, se-
hingga dia dapat melihat berbagai makna atau nilai-nilai yang
termanifestasikan dalam alam semesta. FIal itu merupakan keisti-
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mewaan iman. Kebanyakan mereka adalah rabbani. Allah Swt.
berfirman:

-tt
( vr : jr,.,,f ) 'G,t:t fy'-f

" Hendaklah lamu menjadi orang-oran8 yang rabbani."

RabbaniArtinya, para ulama ahli ^,-#t;:: iTilfi
dengan akhlak Tuhan dan berpikiran denganpandangan Tuhan.
Mereka kosong dari pengaruh makhluk, kecenderungan melihat
mereka, dan terlalu sibuk dengan mereka.

Abul Qasim Al-Munadi, seorang ulama sufi Naisabur ter-
besar di zamannya menderita sakit. Banyak 'lamd yang menje-
nguknya, di antaranya Abul Flasan Al-Busanii dan FIasan Al-
Hadad. Sebelum tiba di tempat tujuan, keduanya sempat beli be-
berapa butir buah apel di tengah jalan secara kredit. Keduanya
kemudian membawanya kepada AbulQasim. Ketika keduatamu
ini masuk dan duduk di sisi pembaring.rnnya, Abul Qasim
berkata, "Kenapa suasana menjadi gelap?"

Kedua tamu itu terkejut. Seolah-olah uclpan itu ditujukan
kepada mereka. Keduanya gelisah dan sedetik kemudian mereka
keluar dan bergumam," Apayangtelah kita perbuat?" Keduanya
mencoba berpikir.

"Barangkali kita belum membayar penuh halga apel," kata
mereka. Keduanya lantas pergi ke tempat peniual apel dan mem-
bayar harg.rnya sec.ua penuh, kemudian kembali ke rumah Abul
Qasim. Ketika pandangan beliau jatuh dan melihat kedua tamu-
ny+ beliau beqgumam, "Mungkinkah secepat ini kegelepan yang
menyelimuti seseorang keluar darinya. Kabarkan pada saya ada
apa dengan diri kalian?"

Keduanya pun menuturkan kisahnya: tentangapel, tentang
harga, dan tentang pemenuhan janjinya. Ulama itu diam mende-
ngarkan. Beliau menemukan penyebab kegelapan ruangan tidur-
nya.

"Memang benar, seseorErnt dari kalian terlalu percaya pada
temannya untuk tidak membayar penuh halga apel. Dia percaya
dengan kebaikan penjual apel, sementara penjual itu malu untuk
tidak memenuhi tawarannya. Dia sungkan dan takut berperkara
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karena sadaryang dihadapinyaadalah ulama. Da takut menagih.
Sedangkan saya adalah penyebab utama. Engkau datang dengan
membawa apel karena saya. Itulah yang saya lihat pada diri
kalian."

Semenjak peristiwa itu, Abul Qasim Al-Munadi masuk pasar
setiap ada peleiangan. Dan, ketika tangannya meniamah sesuatu
yang sekiranya mencukupi harga senilai seperenam hingga
setengah dirham, dia keluar dan kembali pada pangkal waktunya
dan meniti-niti hatinya.

Husin bin Manshur berkata, "Al-Haqq jika telah menguasai
rahasia (hati), maka rahasia-rahasia itu akan menguasainya,
m€ngurusi dan memberitahukan kepadanya rahasia-rahasia itu."

Seorang ulama sufi ditanya tentang makna firasat,lalu dija-
wab, "Beningnya nurani yangbelputar-putar di dalam keraiaan
(alam jasad alam rohani, dan alam gaib) sehingga dia dimuliakan
dengan kemampuan melihat makna-makna gaib, berbicara ten-
tang rahasia-rahasia penciptaan dengan pembicaraan yan g nyata,
dan dia tidak berbicara dengan dugaan atau persangkaan."

Dikatakan bahwa antara ZakaiaAsy-Syahtani, sebelum dia
tobat, dan seorang wanita terjalin hubungan asmara. Suatu hari
dia menghadap gurunya, Abu lJtsman, setelah meniadi salah
seorant murid seniomya. Abu Utsman duduk sambil menekur-
kan kepalanya, sementara Zakaria duduk bersila di depan
gurunya dengan pikiran melayang mengkhayalkan kekasihnya.
Abu Utsman mengcrngkat kepalanya dan menatap muridnya.
"Mengapa engkau tidak merasa malu?" tegumya.

Ustaz Al-Imam menceritakan kisah awal perjalanan sufinya.
Dia mengatakan, "Ketika di awal perjumpaan saya dengan Ustaz
Abu Ali, beliau mengikat saya dalam suatu acara di majelis ta'lim
di mesjid Al-Mathuraz.rl2 Saya minta izin beliau untuk keluar
sebentar ke Kota Nasa dan beliau mengizinkan. Kemudian saya
berjalan bersamanya. Di tengah jalan menuju majelis ta'lim, hati
saya berbisik,'Sekiranya beliau mau menggantikan saya di ma-
jelis saya selama saya tidak ada ...' Belum selesaihati saya bicara,

"2Mesjid Al-Mathraz di Naisabur,
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Ustaz Abu Ali menoleh dan mengatakan kepada saya,'Saya akan
menggantikanmu selama kamu tidak ada.' Kemudian kami
berjalan. Hati saya kembaliberbisik,'Seandainya beliau sakit yang
membuatnya kesulitan untuk menggantikan saya selama dua
hari dalam seminggu atau paling tidak sehari seminggu.' Tiba-
tiba beliau menoleh kepada saya dan mengatakan, 'Ika tidak
mungkin menggantikan kamu dua hari seminggu, palint tidak
saya akan menggantikan kamu seminggu sekali.' Kami kembali
melanjutkanperjalanan dan ketilia hati sayaberbisik lagi dengan
hal yang lain, beliau juga menoleh dan memberitahukan kepada
saya apa yang terlintas dalam hati saya."

Syah Al-Kirm*i y*g terkenal sebagai seorang ulama yang
memiliki ketajaman firasat mengatakan, "Barangsiapa yang
mengafupkan pandangannya dari sesuatu yang haram, men-
cegah dirinya dari syahwat, menetapibatinnya dengan keabadian
perasaErn diawasi Allah, meneguhkan zhahirnya untuk tetap
mengikuti sunnah Rasulullah, dan membiasakan makan halal,
maka firasatnya tidak mungkin salah."

Abul Husin An-Nuri pemah ditanya, "Dai marvl firasat
or.rnt-orant yang ahli firasat itu lahir?"

"Dai firman AUah yangberbunyi:

{rr : rnJr} €'))'U *";ii
"Dan Kami tiuplan ruh-Ku ke dalamnya." (QS. Al-Hiin 29)

Barangsiapa cahayanya lebih sempuma, maka kesaksiaan
hukumnya lebih tepat. Hukumnya dengan penglihatan firasatnya
lebih benar. Mengapa kamu tidak melihat bagaimana peniupan
ruh itu menyebabkan keharusan sujud kepada-Nya? Firman
Allah Swt.:

. . . t. ti ,t t'.i , ., . .. , , '.1, ,'oO,
i-yV I l-ti;i €)) ,y gt-l^nt 4-2-. t;U

{ rr : .r.!)
"Ketila Aku sempurnakan (ciptaan)nya dan Aku tiupkan ruh-
Ku ke dalamnya, maka mereka bertiarap sujud kepadanya."

(QS. Al-Hiin zel

"t 
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Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Tafsiran berikut ini dari Abul
Hasin An-Nuri yant menerangkan bahwa ayat tersebut mengan-
dung kesamaran pengertian dengan penyebutan peniupan ruh,
bukan pembenaran seseoran t y arrt mengatakan dengan piiakan
kaki ruh, dan tidak sebagaimana ruh yang menyinari hati orang-
orant yang lemah. Jika benar baginya peniupan, penyambungan,
dan pemisahan, maka dia adalah orang yang menerima pengaruh
dan perubahan. Itulah di antara beberapa ketinggian sesuafu yang
baru. Allah telah mengkhususkan orang-orang mukmin dengan
penglihatan dan cahaya yang dengannya rnerekaberfirasat. Pada
hakikatnya hal ini merupakan pengetahuan yang didasarkan
sabda Rasulullah Saw; Sesungguhnya Dia melihat dengan caluya
Allah. Artinya, dengan ilmu dan penglihatan yang dikhususkan
Allah kepadanya. Dia diistimewakan Allah dengankedtn anute-
rah tersebut dan dipisahkan dari yang bukan bentuk-bentuknya.
Penamaan ilmu dan penglihatan dengan cahaya adalah bukan
sesuatu yang diada-adakan. Sifat demikian itu tidak dijauhkan
dengan peniupan karena maksud dari ayat tersebut adalah
penciptaan."

Husin bin Manshur mengatakan, "Orang yant punya firasat
adalah orant yant menembakkan kebenaran dengan lemparan
pertama menuiu sasaran yang tepat. Dia tidak condong pada
penafsiran, persangkaan, dan dugaan." Dikatakan, firasat para
murid masih pada tataran "persangl<aan" yant mentharuskan
pada tataran "pemastian", sedangkan firasat para ahli makrifat
berada pada tataran "pemastian" yarrg mengharuskan pada tata-
ran "kepastiart'.

Ahmadbin'Ashim Al-Anthaki mengatakan, "]ika kalian du-
duk bersama-sama ahli kebenaran, maka duduklah dengan kebe-
naran karena mereka adalah para spionase hati. Mereka dapat
memasuki hati kalian dan keluar dari hati kalian tanpa kalian
rasa." Abu Ja'far Al-Fladdad mengatakan, "Firasat adalah awal
bisikan hati dengan tanpa penentangan. Iika timbul penentangan
dari jenisnya, maka dia adalah sekedar lintasan dan bisikan
nafsu."

Abu Abdu-llah Ar-Razi ketika singgah di Naisabur ment-
alami pengalaman sufi yant menarik. Dia mengatakan, "Ibnul
Anbari pernah mengenakan pada saya pakaian yang terbuat dari
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bulu domba. Ketika itu saya melihat di kepala Dalf Asy-syibli
terdapat topi manis yang diikat dengan kain wol. Saya berbisik
dalam diri saya, 'Alangkah baiknya jika kedua hiasan tersebut
berkumpul pada diri saya.' Ketika Asy-Syibli berdiri dari duduk-
nya, dia menoleh kepadaku dan saya mengikutinya. Biasanya
jika saya bermaksud mengikutinya, diapasti menoleh kepadaku
lebih dulu. Namun, kali ini tidak. Dia langsung berjalan dan ma-
suk ke dalam rumah tanpa memperhatikan saya.

'Lepaskan kain bulu itu!' perintahnya.

Saya pun melepaskannya. Dia kemudian melipat kain itu,
lalu menggabungkannya dengan topi, dan memerintahkan sese-
orant untuk membakamya."

Abu Flafsh An-Naisaburi mengatakan, "Tidak patut bagi se-
seorErnt mengaku mempunyai fuasat yang tajam, sementara dia
takut pada firasat orang lain karena Nabi Saw. pemah bersabda,
'Tahttlah kalian pada firasat orang mulcrnin.' Beliau tidak menga-
takan, 'Berfirasatlah.' Lantas bagaimana mungkin sah pengakuan
firasat seseor.rng, sementara dia masih dimaqam takut firasat."

Ahmad bin Masruq mengatakan, "Saya memasuki rumah
seorzrng laki-laki yang sudah lanjut usianya. Dia adalah satu di
antara kawan-kawan kami. Saya memanggilnya, tetapi tidak
mendapat sahutan. Sayapun masuk ke dalam dan menjumpainya
dalam keadaan sangat lemah, Saya bergumam dalam hati,'Dari
ma.na dia mendapat pertolontarn, sementara dia adalah.orang
yang sudah sangat tua?'Trba-tiba dia menyahut,'F{ai Abul Abbas,
tinggalkan bisikan hatimu yang busuk itu. Sesungguhnya bagi
Allah kelembutan yang sangat samar."'

Az-Zubaidi mengatak an, " Say abersama sekumpulan orang
fakir tinggalbeberapa lama di dalam mesjid Bagdad. Dalam bebe-
rapa hari kami tidak kemasukan apa-apa. Saya pun rnendatangi
Ibrahim Al-Khawwash untuk minta sesuatu. Ketika pandangan-
nya mentarah kepada saya, dia menyindir, 'Kebutuhan yang eng-
kau datang kepada saya karenanya, apakah Allah mengetahuinya
atau tidak?'

'Ya.'
'Kalau begitu, diamlah dan jangan menampakkannya pada

makhluk,'
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Saya akhimya kembali ke mesjid dan berkumpul dengan
or.rnt-or:rng fakir. Kami diam pasrah di hadapan Allah dan tidak
berapa lama, kami dibukakan rezeki y*t melebihi dari cukup."

Diceritakan, Sahalbin Abdullah suatu hari tertimpa kelapar-
an. Dia mencoba berjalan, tetapi terjatuh. Rasa lapar dan penderi-
taan yang sangat membuatnya tidak mampu bertahan sehingga
tergeletak di serambi mesjid. Akan tetapi, dia masih sempat
berpesan, "]ika Syah Al-Kirmani mati pada hari ini atas kehendak
Allah, maka tulislah hal ini dan kirimkan kepadanya." Waktu
pun berjalan dan apa yang difuasatkan itu benar-benar terjadi.

Ketika Abu Abdullah At-Turghandi, seorang ulama terbesar
di zamannya,pergike Kota I'hus113 dan ketika sampai di daerah
Kharwa, dia berkata pada murid.y+ "Belilah roti."

Dia punberangkat dantidak lama kemudian kembali dengan
membawa roti yang cukup dimakan dua orang.

"Belilah yang lebih banyak!" perintahnya lagi.

Murid itu pun kembali berangkat dan membeli roti yang
sekiranya cukup dimakan oleh sepuluh orant. Dia memang se-
ngaja membeli lebih, tetapi tidak tahu apa maksudnya. Dia hanya
berpikirbahwa perintah iniadalah perintah yang terakhir. Ketika
mereka berdua melanjutkan perjalanan dan naik ke atas gununt,
mereka dikejutkan oleh sekumpulan orant yang ditawan para
penyamun. Kaki dan tangan para tawanan itu dalam keadaan
terikat. Kondisi mereka sangat tragrs dan sudah beberapa hari
tidak makan. Mereka meminta makanan kepada dua orang asing
itu.

"Berikan makanan itu kepada mereka!" pinta Abu Abdullah
pada murid.yu.

Ustaz Al-Imam (Imam AlQusyairi) menuturkan pengala-
man sufinya. "Ketika saya bersama Ustaz Abu Ali," kisahnya,

113Thus masuk wilayah Khurasan di sebelah Tenttara Iran. Di antara
kota-kotanya adalah Tuqan dan Thabiran yang biasa dinamakan Thus.
Bangsa Arab menaklukannya pada tahun 649 M. kemudian bangsa
Mongol menghancurkannya pada tahun 1389 M. Di kota ini terdapat
makam Harun Ar-Rasyid.
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"pengaiian Syaikh Abu Abdurrahman As-Sulami tengah berlang-
sunt. Dia sebenarnya lebih senang mendengar sambil memenuhi
keluhan orant-orang fakir daripada berbuat yang tidak jelas arah-
nya. Dalam keadaan yang sama, Ustaz Abu Ali juga mengatakan
seperti yang dikatakan Syaikh Abu Abdurrahman. Barangkali
diam lebih utama baginya. Kemudian dalam majelis tersebut
Ustaz berkata, 'Pergilah ke sana, engkau akan mendapati dia se-
dang duduk di ruangan perpustakaan pribadinya. Di dalam per-
pustakaan itu terdapat beberapa jilid buku sampul merah yang
salah satunya berbetuk segi empat ukuran kecil yang di dalamnya
tertulis beberapa syair Husin bin Manshur. Ambil dan bawalah
kemari jilid yang ada syairnya dan jangan berkata apa-apakepa-
danya.' Ketika itu matahari berada di pertengahan langit. Saya
berangkat di tengah terik panas matahiri, kemudian -urrk dun
di dalam perpustakaan saya menjumpai Syaikh Abdurrahman
dan buku-bukunya sebagaimana yang disebutkan U staz. Ketika
saya duduk, Syaikh mentucapkan sesuatu, 'Sebagian orang
mengingkari salah seorant ulama yang gerakannya ada dalam
diamnya.'Orang itu saya lihat sendirian di dalam rumah sambil
berjalan belputar-putar seperti orant yang dimabuk asmara. Ke-
tika ditanyakan keada:rnnya, dia menjawab,'Satu masalah me-
nyamarkan saya.' Dia kemudian rnenjelaskan maksudnya kepada
saya, sehingga saya tidak bisa mengekang kegembira.rn saya
sampai saya berdiri dan ikut berputarputar. 'Seperti demikianlah
keadaan mereka,' katanya kemudian.

Ketika saya merenungkan apa yant diperintahkan Ustaz
Abu Ali kepada saya dan beberapa gambarannya, kemudian
membandingkannya dengan penjelasan-penjelasan Syaikh
Abdurrahm:rn, saya menjadi bingung. 'Bagaimana saya harus
menyikapi dua hal itu?' keluh saya. Saya pun mencoba memecah-
kannya dan berpikir tentang diri saya. Saya akhirnya berkata
pada diri saya sendiri,'Tidak ada arah kecuali kebenaran. Ustaz
memberi gambaran pada saya tentang beberapa jilid buku dan
perintahnya kepada saya untuk membawa buku-buku tersebut
kepadanya tanpa harus meminta izin kepada pemiliknya. Saya
sangat setan kepadanya dan tidak mungkin menentangperintah-
nya. Lantas untuk apa dia memerintahkan saya demikian?
Akhirnya, saya menteluarkan seperenam dari karangan Husin
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bin Manshur yang diberi judul Ash-Slnilrur fi Naqdhid Duhur.
Belum sernpat berpikir macarn-macam, Syaikh Abdurrahman ber-
kata kepada saya, 'Bawalah lembaran itu kepadanya dan katakan
kepadanya, sesungguhnya saya telah mempelaiari jilid itu dan
saya telah menukil beberapa syaimya ke dalam karangan saya.
Kemudian saya berangkat pulang."

Driwayatkan dari Flasan Al-Haddad yant mentatakan, "Sa-

ya bersama Abul Qasirn Al-Munadi ketika dia sedang berceng-
kerama dengan orant-orang fakir. Saya dudukbersama mereka,
sampai Abul Qasim meminta saya untuk mencari sesuatu. 'Keluar
dan bawalah sesuatu untuk mereka!'Saya sangat senang men-
dapat tugas ini karena bisa ikut n'relayani orang-orang fakir. Saya
mendatangi mereka dengan sesuatu setelah mengetahui kebu-
tuhan saya. Saya masuk ke dalam rumah untuk mengambil ke-
ranjang lalu keluar. Ketika melewati lorongan jalan besar yang
penuh denganderetanpara saudagar, saya dikejutkan oleh Syaikh
yang tiba-tiba telah berada di situ. Wajahnya tampakberseri-seri.
Saya sampaikan salam kepadanya kemudian bertanya, 'Orang-
orant miskin saya pikir masih di majelis Tuan. Apakah Tuan su-
dahpunya sesuatu untuk menjamu mereka?'Dia diam sebentar
kemudian rnenunjukkan kepada saya roti, daging, dan anggur.
Ketika saya sampai di pintu, dia mendekati saya dari arah bela-
kang pintu dan mendorontnya pada tempat di mana saya mema-
sukinya. Saya pun kembali dan meminta maaf kepada Syaikh.
Saya tidak menemukan mereka. Saya pikir mereka berpencar.
Saya menyampaikan alasan kepadanya, kemudian keluar menda-
tangi pasar dan kembali membawa sesuatu. 'Masuk!'katanya.
Saya duduk dan menceritakan kepadanya pengalaman saya.
'Benar, para saudatar yant kamu temui di jalanan itu adalah
para pentuasa. Jika engkau mendatangkan sesuatu kepada kaum
fakir, maka berilah seperti ini, tidak seperti itu (yang diperoleh
dari para saudagar kaum bangsawan)."'

Abul Husin Al-Qurafi berkata, "Saya mengunjungi Abul
Khair At-Tainati, kemudian berpamitan pulang dan dia keluar
mengantarkan saya sampai di depan pintu mesjid. 'Hai Abul
Hasan,' panggilnya,'saya tahu kamu tidak membawa apa-apa.
Karena itu, bawalah dua apel ini.' Saya pun mengambil dan me-
masukkannya ke dalam kantong baju, lalu pergi melanjutkan
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perialanandan tidak membukanya sampai tiga hari. Saya kemu-
dian mengambil sebuah dan memakannya, dan ketika hendak
mengambil yang sebuah lagi, tiba-tiba kedua buah itu kembali
di dalam kantongbaju saya. Saya kembali memakan sebuah dan
keduanya kembali lagi seperti sernula sampai saya tiba di pintu
sambungan bangunan. Saya berbisik,'Kedua buah ini merusak
kondisi tawakal saya jika keduanya diketahui saya.' Ketika saya
mengeluarkan kedua apel itu semu€rnya dari kantong, tiba-tiba
saya melihat seorang miskin yang berselimut kain mantel. 'Saya
ingin apel,'pintanya. Saya pun memberikan keduanya kepada-
nya. Ketika saya menyeberang, saya pun paham bahwa Syaikh
sebenamya mengirimkan kedua buah itu kepada orang miskin
tadi. Ketika itu daya berada di kerumunan orang yang berada di
jalanan. Saya pun berbalik menemui orant miskin tadi dan tidak
menemukannya."

Seorang pemuda menemani Al-Junaid. Dia sedang membica-
rakan suara batin manusia, kemudian menyampaikannya kepada
Al-Junaid.

"Apu yang disebutkan orant ini tentang kamu?" tanya Al-
Junaid.

"Percayalah pada sesuatu!"

"Engkau percaya?"

"Sayapercaya demikian ... demikian," tegasnya kemudian.

"Tidak, tetapi percayalah yang kedua," lcata Al-Junaid.

Dia melakukannya, kemudian mengatakan, " hy a memper-
cayai demikian ... demikian."

"Bukan demikian, percayalah yang ketiga."

Imam Al-]unaid kembali mengatakan seperti semula.

"Ini sangat mengherankan. Engkau benar, dan saya tahu
hati diri saya," jawab pemuda itu akhirnya.

"Engkau memant sudah benar. Dalam perkara yang
pertama, kedua, dan ketiga engkaubenar. Saya melakukan demi-
kian hanya untuk mengujimu, apakah hatimu berubah?" jelas
Al-Junaid.

Ibrahim, seortrnt ulama sufi terkenal, jatuh sakit. Lalu diba-
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wakan kepadanya segelas obat. Dia mengambil gelas itu dan
hanya memandantnya.

"Hari ini sedang terjadi peristiwa penting di kerajaan.Suy"
tidak akan makan dan minurn sampai mengetahuinya." Dia
mengungkapkan firasatnya.

Beberapa hari kemudian datang kabar kepadanya bahwa
Imam Al-Qurthubi pada hari itu (saat dia membuka firasatnya)
masuk Kota Mekkah. Dia terbunuh dalam perang besar tersebut.

Anas bin Malik r.a. mentatakan, "Saya mampir ke rumah
Utsman bin Affan. Dari rumahnyasaya melihat seorant wanita
yang tengah berjalan. Saya berpikir tentang kecantikan tubuhnya.
Utsman r.a. tersenyum kemudian menyindir saya, 'Sedang ber-
tamu kepada saya seseorang dari kalian, sementara pengaruh
zina tampak di kedua matanya.' Saya penasaran, lalu bertanya,
'Apakah itu wahyu setelah Rasulullah saw.?'

Dia menjawab, 'Tidak, akan tetapi penglihatan, bukti dan
firasat adalah kebenaran."'

Ahmad Al-Kharraz berkata, "Saya masuk Masjidil Haram.
Saya melihat seorang fakir yang pakaiannya ada dua sobekan
sedang meminta sesuatu. Sayaberkata dalam hati,'Seperti inikah
kemiskinan yang menimpa manusia.'Tiba-tiba mata orang fakir
itu memandang saya. Pandangannya menembus sampai ke ulu
hati. Dia menyindir saya dengan menyitir sebuah ayat:

,o r..o .. , t. ,ra7 .. t7c,1 . ." i Ttln .
o;-,1J>U 1J.-.,ijl e U fL: aI I jl lJ,alrt,

( vro , r.,.lt)
'Dan ketahuilah bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada

dalam hatimu, maka tahttlah kepada-Nya' (QS.Al-Baqarah: 235)

Kemudian dia mengatakan,'Saya memohonkan ampun ra-
hasia saya.' Dia diam lalu memanggil saya seraya mengutip se-
buah ayat lain:

,'", r, .o).o,. c/ j^"r.1,.o-.n .?..1,s\:*Jl ,f -p-: gV ,f \-Ft & q),1 -*S
(ro:,g-r,:Jl)
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'Dan Dialnh Yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan
memaafkan kesalahan-kesalalan (QS. Asy-Syuraz 25),"

Ibrahim Al-Khawwash menceritakan, "Saya di Bagdad di
tempat kumpulan orErng-orang kota. Dalam kumpulan itu terda-
pat juga orang-orang fakir. Kemudian datang seorang pemuda
yang sangat elok, baunya harum, danwajahnya sangat merulwan.
Saya rnenoleh kepada kawan-kawan dan membisikkan sesuatu
kepada mereka. 'Dia adalah Yahudi.' Sernua orant menjadi mem-
bencinya. Saya keluar dan pernuda itu juga keluar, kemudian
dia kembali dan menanyakan sesuatu kepada jamaah, 'Apa yang
dikatakan Syaikh tersebut tentxrgsaya?' Mereka marah dan tidak
mempedulikan pertanyaannya. Akan tetapi, dia terus mendesak
sampai orang-orErng itu menjawabnya, 'Engkau adalah Yahudi!'
Pemuda itu terkejut. Da heran dengan apa yang dikatakan kepa-
da saya. Dia pun akhirnya beranjak pergi dan mendatangi saya.
Dia duduk bersimpuh di hadapan saya lalu menyatakan keis-
lamannya. 'Apa penyebabnya Anda masuk Islam?' Seseorang
bertanya. 'Di dalam kitab-kitab kami,' jelasnya kemudian,'dise-
butkan bahwa orant yang benar firasatnya tidak pernah salah.'
Saya katakan kepadanya,'Saya hanya menguji orang-orang Is-
lam. Saya memikirkan mereka. Jika memang ada orang yant
benar di antara mereka, maka di dalam kelompok inilah adanya.
Karena, mereka mengucapkan firman Allah, dan saya memakai-
kan kepada mereka.' Ketika hal itu diperlihatkan kepada saya
dan saya berfirasat, maka tahulah saya bahwa dia adalah benar.
Pemuda itu akhirnya menjadi seor.rnt ulama sufi yang besar."

Ahmad Al-Jariri mengatakan, "Di antara kalian ada sese-
orant yang jika A l-Haqq menghendakinya bisa berbicara tentang
kerajaan (langit), apakah dia mengetahuinya sebelum ditampak-
kan kepadanya?"

"Trdak," jawab mereka.

"Saya menangisi hati manusia yang di dalamnya tidak di-
jumpai sesuatu yang berasal dari Allah," jelas saya.

Abu Musa Ad-Dailami menuturkan pengalamannya, "Saya
pemah bertamu ke rumah Abdurrahman bin Yahya untuk mena-
nyakan makna tawakal,lalu dijawab, 'Kalau engkau memasuk-
kan tanganmu ke dalam mulut seekor naga sampai ke perge-
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langan tangan, bersama Allah engkau tidak takut apapun selain-
Nyu.' Saya keluar dan pergi ke rumah Abu Yazid Al-Busthami
juga untuk menanyakan makna tawakal. Saya ketuk pintu
rumahnya dan dia menyahut dari dalam, 'Bukankah jawaban
yang kamu peroleh dari Abdurrahman sudah cukup?'Saya pena-
saran dan mengatakan kepadanya, 'Bukalah pintunya.' Dia
menyahut dari dalam, 'Engkau tidak mengunjungiku sebagai
pengunjung, tetapi hanya untuk bertanya, dan saya cukup menja-
wabnya dari balik pintu. Saya tidaf perlu membukakan pintu.'
Saya diam sejenak di depan pintu kemudian pulang. Setahun
kemudian saya mendatanginya lagi. 'Selamat datang, engkau
sekarang adalah pengunjungku.' Saya kemudian tinggal ber-
samzrnya selama sebulan. Selama itu tidak ada bisikan di dalam
hati saya selain membisikkan tentangnya. Ketika hendak ber-
pamitan, saya sempat menanyakan sesuafu kepadanya,'Apakah
ada faedah untuk saya?' Dia menjawab,' Ibu saya ketika mengan-
d*E saya, pemah membisikkan sesuatu kepada saya. ]ika diso-
dorkan kepadanya makanan yang halal, beliau mengambilnya.
]ika makanannya syubhat, beliau mencegah tangannya untuk
mengambilnya."'

Ibrahim Al-Khawwashberkata ,"Sayamasuk desa. Di tengah
perjalanan saya tertimpa musibah yang cukup berat. Ketika
sampai di Mekkah, sesuatu yang sangat mengherankan menarik
perhatian saya. Tiba-tiba seorang laki-laki tua yang sangat lemah
muncul di hadapan saya dan memanggil saya.'Hai Ibrahim, saya
memperhatikanmu semenjak engkau memasuki desa. Saya se-
ngaja tidak menyaparnu karena tidak ir,g* mengganggu kesibuk-
an hatimu. Sekarang saya menteluarkan rasa waswas dari ha-
timu."'

Diriwayatkan bahwa Ali bin Abu Bakar Al-Furghaniu4 Al-
Murghinani setiap tahun pergi ke Mekkah untuk haji dan umrah.
Ketika meldkukan perjalanan haji, dia lewat Naisabur tetapi tidak
mampir ke rumah Ali Abu Utsman Al-Hiri. Pada haji berikutnya,
dia sempat mampir. Dia mengatakan, "Saya pun masuk ke ru'

1'{Al-Furghani dinisbatkan pada Furghanah, yaitu negara bagian
Turkistan, Rusia. Al-Murghinani dinisbatkan pada Murghinan.
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mahnya dan mengucapkan salam kepadanya, akan tetapi dia
tidak menjawab. Saya membatin,'Seorang muslim masuk rumah-
nya lalu mentucapkan salam kepadanya, dan dia tidak menja-
wabnya.' Baru saja hatiku berhenti berbisik, Abu Utsman
menyahut,'Apakah seperti ini seseorang melakukan ibadah haji,
sementara ibunya dibiarkan di rumah sendirian. Dia tidak berbak-
ti kepada seorang ibu.'Saya takut. Kata-kata itu pasti ditujukan
kepada saya. Saat itu juga saya pulang ke Furghanah dan mene-
mani ibu sampai beliau wafat. Kemudian saya berkunjung lagi
ke rumah Abu Utsman. Beliau menyambut saya dan menemani
saya duduk. Saya tinggal bersamanya dalam beberapa waktu
sarnpai beliau wafat."

Khair An-Nasaj berkata, "Saya sedang di rumah. Tiba-tiba
saya dikejutkan oleh bayantan kehadiran Al-Junaid yang muncul
di samping pintu. Dia seperti berdiri mematung. Saya setera
mematikanbisikan itu darihati saya. Kejadian ituterulang sampai
yang ketiga kalinya. Saya pun akhimya keluar, dan temyata Al-
]unaid benar-benar berdiri di samping pintu. Dia menegur saya,
'Mengapa tidak kamu keluarkan bisikan hati pada saat bisikan
yang pertama."'

Muhammad bin Husin Al-Busthami berkata, "Saya masuk
rumah Abu Utsman Al-Maghribi. Spontan hati saya berbisik, 'Se-

moga dia menawarkan sesuatu kepada saya.' Abu UtsmErn me-
nyahut, 'Tidak akan mencukupi manusia yant saya mengambil
sesuatu dari mereka sampai mereka menambah masalahku untuk
mereka."'

Seorang fakir menuturkan pengalamannya. Dia mengatakan,
"Ketika saya diBagdad, saya membayangkan Abdullah Al-Mur-
ta'isi memberi saya uang lima belas dirham untuk membeli
sebuah bejana dan sepasang sandal. Saya pun masuk perkam-
puntan dan menginap di suatu penginapan. Tiba-tiba pintu ru-
mah saya diketuk seseorcrng. Saya segera membukanya. Abdullah
berdiri di depan pintu dan saya terkejut memandantnya.Angin
berhembus halus menyertai kehadirannya, masuk ke dalam, dan
r4enerpa badan saya. Dia mengatakan, 'Ambil kantong ini.'

'Wahai Tuan, saya tidak menginginkannya.'
'Mengapa engkau menyiksa (maksudnya Abdullah tersiksa
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oleh suara firasatnya yang melihat seorang fakir yang mengingin-
kan uang) kami? Dan berapa yant engkau inginkan?'

'Lima belas dirham.'
'lni lirna belas dirham,' jelas Abdullah."

Allah berfirman:

( rrr : ,u!t > ;t'?G qbg ';ii
"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami
hidupkan." (QS. Al-An' anz 122)

Ayat ini menurut segolongan kaum sufi adalah: Pikiran mati,
lalu A1lah menghidupkannya dengan cahaya firasat, lalu dijadi-
kan untuknya cahaya tajalli dalrl musyaludah (cahaya ketersing-
kapan dan kesaksian). Dia tidak menjadi seperti orant yang ber-
jalan di antara orErnt-orang yang lupa dalam keadaan lupa. Dika-
takan pula, jika firasat benar, pemiliknya naik sampai ke tingkat
musyahadah.

Ahmad bin Masruq berkata, "Seorang tua datang kepada
saya. Dia berbicara kepadaku tentang firasat dengan kata-kata
yang bagus. Lidahnya lezat dan suara batinnya baik. Sebagian
ucapan yang dikatakannya kepada karni menyatakan,'Setiap apa
yang iatuh rnenjadi milikmu di dalam suara bisikan hatimu,
katakanlah kepadaku.'Lalu terlintas di dalam hatikubahwa dia
adalah seorang Yahudi. Suara batin ini sangat kuat dan tidak
m trngkin tergeser. Saya pun akhirnya menyampaikannya kepada
Ahmad Al-Jariri. Dia kagum seraya mentucapkan takbir. Saya
bergumam, 'Saya harus mengabarkan hal itu kepada Pak Tua
tadi.' Makat saya mendatanginya dan mengatakan, 'Engkau
pernah berpesan kepadaku bahwa jika ada firasat yang jatuh ke
dalam hatiku, saya harus mengabarkannya kepadamu. Firasat
yang timbul dalam hatiku mengatakan bahwa engkau adalah
Yahudi.t Pak Tua itu menundukkan mukanya merenungbeberapa
saat, kemudian mengangkatnya, 'Engkau benar,' katanya, 'dan
sekarang saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya. Saya telah menekuni semua
mazhab (aliran atau agama),' Saya menimpalinya,'llka memang
bersama mereka ada sesuatu, maka apa sesuatu itu? Saya telah
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memasukimu dan sekarang mengabarkan kepadamu bahwa
kamu berada dalam kebenaran.' Laki-laki tua di kemudian hari
menjadi seorang muslim yang baik."

Dikisahkan dari Al-Junaid bahwa Sariy As-Saqthi pernah
berkata kepadanya, "Tinggalkan pesan untuk manusia!" Beliau
menjawab, "Di dalam hati saya ada rasa malu tentant ucapan
yang ditujukan kepada manusia. Saya mendatangidan menga-
barkan kepada mereka bahwa dirikuberhak untuk mendapatkan
hal itu. Pada suatu malam dalam mimpiku, saya melihat Rasu-
lullah Saw. Ketika itu malam Jumat. Beliau mengatakan kepada-
ku, 'Snmpaikan pesan kepada tnanusia.' Saya langsung terjaga dari
tidur, lalu mendatangi pintu rumah Sariy sebelum subuh. Saya
ketuk pintunya. Beliau menyahut, 'Mengapa engkau memper-
cayai kami sampai dikatakan kepadamu."'Al-Junaid akan duduk
di hadapan manusia besok di mesjid. Sementara di tengah manu-
sia beredar kabar bahwa Al-Junaid akan duduk di hadapan mEulu-
sia untuk memberikan fatwa. Kemudian datang seorang anak
Nasrani menghadang Al-Junaid untuk bertanya, "Wahai Syaikh,
apa makna sabda Rasulullah yant menyatakan: Tahttlah lamu
pada fi'rasat orang mulonin lcnrena orang mukmin mclilat dengan cahaya
Allah?" Al-Junaid menundukkan kepalanya, kemudian meng-
angkatnya, lalu menjawab, "Masuklah Islam! Sungguh telah de-
kat waktu Islam.mu!" Anak itu pun segera masuk Islam.

33. AKHLAK

Allah berfirman: ,, ,
( t : 

.rar > P9V t6'')1.'s
"DAn sesungguhrrya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung." (QS. Al-Qalam: 4)

Dari Anas bin Malik diriwayatkan tentang makna "ylng
palin:g baik akhlakny a " . Ditanyakan kepada Nabi, "Ya Rasulullah,
siapakah orang mukmin yang paling utama imannya?"

Jawab beliau:

"u1aat 
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jrt , z

ul. J-3i
"Yang paling baik akhlaknlo."tts

Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Akhlak yang baik adalah pa-
ling utamanya perjalanan hamba. Cahaya sikap satrianya tampak.
Manusia yang tertutup dari makhluk akan tersingkap akhlak-
nyai'

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Sesung-
guhnya Allah mengkhususkan Nabi-Nya dengan apa-apa yang
memang hanya dikhususkan untuknya. Dia tidak memujinya
dengan sesuatu dari sifat-sifatnya seperti yang dipujikan oleh
makhluk-Nya. Allah menegaskan:

,t c

{t:.tlrr> P 9r.6 S|t
Dan sesungguhnrya engknu benar-beiar berbudi pekerti yang
agung." (QS. Al-Qalam: 4)

Sedangkan menurut tafsiran Muhammad Al-Wasithi ayat
tersebut bermakna Tuhan mensifati Muhammad dengan akhlak
yang agung karena beliau adalah manusia terbaik di antara pen-
duduk alam, dan cukup dengan pujian Allah. Dia juga mengata-
kan bahwa akhlak yang agung adalah ketiadaan orant yant
membantah dan dibantah karena pengetahuannya yang begitu
mendalam mengenai Allah.

Makna akhlak yang mulia menurut Husin bin Manshur ada-
lah ketiadaan buih (kesia-siaan) bekas makhluk dalam diri seseo-
rang setelah pencapaian penglihatanny a pada Al Haqq. *dangkNt
menurut Ahmadbin Isa Al-Kharraz adalah ketiadaan keinginan
atau cita-cita selain yang ditujukan kepada Allah. Menurut Mu-
hammad Al-Kattani akhlak tercermin dalam sikap sufi, Artinya,
tasawuf adalah akhlak yang menjadi bekal dalam kebersama-
anmu dengan Allah.

rFHadis rirvayat Anas bin Malik dan dikeluarkan oleh Ibnu Maiah
pac{a rrtrnrrrr 4259 tentang "Zrthrid" bab "lngnt Mati tlon Bersiap-siay
Mentlttngson1nyn '.
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Ibnu Umar r.a. mengatakan, "Jika kalian mendengarkan saya
berbicara kepada orang yang dikuasai dengan rcapxrAllahmeru-
hannya, maka saksikanlah bahwa dia adalah orant yang bebas."
Fudhail bin Iyadh berkata, "seandainya seoftrnt hamba memper-
baiki semua kebaikannya, sementara dia mempunyai seekor
ayam, lalu memperlakukannya dengan tidak baik, maka dia bu-
kanlah seorang yang berakhlak." Dikatakan bahwa Ibnu Umar
r.a. fika melihat salah seorang budaknya yant memperbaiki
salatnya, maka dia memerdekakannya. Akhlaknyayaurr9 derni
kian itu sempat diketahui oleh budak-budaknya yang hin, maka
mereka memperbaiki salatnya dengan menampak-nampak-
kannya di haclapan Ibnu lJmar, dan lbnu Umar memerdekakan
mereka. Seseorang memprotesnya, "Mereka salat dengan riya?"
Lalu dijavvab, "Barangsiapa rnenipuku di dalam Allah, hakikat
di"r menipu saya karena Allah."

I{arits Al-Muhasibi berkata, "Kami mencari tiga hal yang
hilang, vaitu eloknya wajah bersama pemeliharan kesucian diri,
ha gu snya ucapan bersama amanat, dan bagusnya persaudaraanrr 6

bersanra pemenuhan." Abdullah bin Muhammad Ar-Raziber-
kata, "Buc{i pekerti adalah sikap yang menganggap kecil pada
apa yem(g berasal darimu dan menganttap agunt apa-apa yang
berasal dari selainmu."

f)itanyakan pada Ahnaf bin Qais, "Dari siapa Tuan belajar
akhlak?"

'.'Dari Qais bin Ashim Al-Munqiri."
"Sampai sejauh m€ula akhlaknya?"

"Ketika kami dudukbersamErnya di rumahnya, tiba-tiba se-

orang budak rvanita datang dengan membawa besi panas alat
pemanggang daging. Benda itu lepas dari tangannya dan jatuh
menimpa anak laki-laki Qais sehingga menyebabkan kematian-
nya. Budak itu sangat ketakutan, tetapi Qais justru menghibumya

116A1-lklu' adalah persaudaraan Ci dalarn Allah dengan kesediaan
kamu menolong temanmu di dalam hal-hal yang disenanginya. Engkau
juga menrenuhi hak-haknya di saat kehadirarurya, rnenasihatinya fika
engkau melihatnya terpeleset, mendorongnya iika melihatrrya baik, dan
tidak bakhil terhadapnya.
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dengan mengatakan, 'fangan takut, engkau bebas kasra Allah."'

Syah Al-Kinnani berkata, 'Tirnda akhl,ak yang baik di antara-
nya menahan penderitaan dan urenanggung siksaan." Rasulullah
Saw. bersabda:

*jl t . . . r., :
)a.,.+. t':+ |€);\u6, lt

-ru
,ta
i'sl

o l.'r)dlill
".Saungguhnya lamu tidak alun bisa memuasknn runusia
dmgan lurtamu. Puaslanlah merelu ilengan lcecqalun unjah
dan kcbagusafl aUdak.il1\7

Ditanyakan pada Dzun Nun Al-Mishri, "Siapakah yang pal-
ing menggelisahkan manusia?"

"Yang paling bunrk akhlal.cnya i'iawabnya.
Wahab mengatakan bahwa tidaklah seseorang yant mem-

praktekkan nil,ai-nilai alihlak selama 40 hari selain Allah merriadi-
kannya sebagai karaktemya.

Firman Allah:

{r:rirrr >';r',!;5,
"danpalaianmu, mala sucilanhh." (QS. Al-Muddabtsin 4)

Hasan Bashri menafsiri ayat ini dengan penge rt;an "dan akb
lalonu, maka Wbaikilah" .

Dikatakan bahwa seorant jamaah haji memiliki seekor
kambing. Dia melihatnya sedang terpancang di atas tiga tonggak.

"Siapa yang melakukan ini?" tanyanya.

"!hya," jawab seorant anak budak.

"Kenapa engkau lakukan?"

117Hadis riwayat Abu Hurairah dan dikeluarkan Al-Bazzar, Abu
Na'im dalam Al-Hulliyah, Al-Hakim dan Al-Baihaqi dalamAsy-Sya'bi,
sebagairnarra juga disebut dalam Al-Kanziilid3, halaman 5, dan nomor
5158.
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"Untuk menjagamu."

"Tidak, bahkan untuk menutupi perkaramu. Pergi dan eng-
kau bebas;" jawabnya

Ditanyakan pada Ibrahim bin Adham, "Apakah engkau per-
nah bahagia di dunia?"

"Ya,.drta kali."
" Apa saja iba,?"

"Pertama, ketika saya sedang duduk, datang seseorang, lalu
mengencingi saya. Kedua, ketika saya duduk, datang ses€or.rng
dan langsung menampar saya."

Uwais AlQarni, setiap kali anak-anak melihatnya, mereka
melemparinya dengan batu. "Anak-anak " sapanya lembut "jika
kalian memant harus melempariku dengan bafu-batu itu, saya
mohon lemparilah dengan batu-batu yang kecil, supaya lutut saya
tidak pecah sehingga saya terhalang melakukan salat."

Seorang laki-lakibengis mencaci maki Ahnaf bin Qais. I-aki-
laki itu terus mengikutinya sambil mengumbar kata-kata kotor-
nya sampai dia malu sendiri dan berhenti. "Wahai Tuan " sapa
Ahnaf, "jika masih tersisa sesuatu di dalam hatimu, muntahkan
sekarang saja agar para ulama fikih tidak mendeng.ilrnu sehingga
mereka mengadilimu."

Ditanyakan pada Hatim AI-Asham, "Apakah tiap orang
mempunyai tanggungan?"

"Ya, kecuali dirinya," jawabnya.

Dikisahkan bahwa Khalifah Ali bin Abu Thalib r.a. pernah
memanggil seorang budak tanggung dan dia tidak menya-
hutinya. Dia mengulangnya lagi sampai tiga kali dan jawaban
yang diperoleh sama. trCralifah melangkah mendekat dan meli-
hatnya sedang enak-enakan berbaring.

"Apakah engkau tidak mendentat hai Anak?"

"Mendeng ar," jaw abnya enteng.

" Apu yant membuatmu tidak menyahtt?"

"Saya merasa am.rn dari ancaman siksaanmu. Karena itu,
saya bermalas-malasan."

"u1aa* 
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"Pergi, ehgkau bebas karena Allah."
Diriwayatkan bahwa Ma'ruf Al-Karkhi turun ke sungai

Dajlah untuk mengambil wudu. Dia letakkan mushaf dan jubah
luarnya. Tiba-tiba datang seor:rnt wanita dan mengambil dua
barang itu. Ma'ruf melihat lalu membututinya.

"lVahai Saudariku, " saparrya, " say aadalah Ma'ruf Al-Karkhi.
Anda jangan takut sebab engkau tidak bersalah. Apakah engkau
rnempunyai anak yang bisa membaca?"

"Ttdak,"
"Sudah menikah?"
"Belum."
"Kalau begitu kembalikan mushaf saya dan ambil baju itu."
Sekelompok pencuri datang memasuki rumah Syaikh Abu

Abdurrahman As-Sulami dengan terang-terangan. Mereka ber-
lagak seolah-olah tidak mengenal rasa takut. Mereka mengambil
semua apa yanE dijumpai. Abdurrahman tahu, tetapi membiar-
kan mereka pergi dengan selamat. Pada hari berikutnya dia keluar
dan menemukan sesuatu yang berkaitan dengan kasus pencu-
rian. "Ketika saya melewati p asar," jelasnya, " saya melihat jubah
saya pada seseor€rnt yang sedang menawarkannya. Saya segera
berpaling dan tidak menoleh kepadanya."

Ahmad Al-Jariri berkata, "Saya kembali dari Mekkah dan
segera mendahului Al-Junaid agar ia tidak menyulitkan (melayani
saya sehingga membuat saya sibuk membalasnya) saya. Saya
ucapkan salam kepadanya keinudian rneninggalkannya dan
beranjak pulang. Ketika saya salat subuh di mesjid, tiba-tiba dia
berada di shaf belakang saya. Selesai salat, saya berkata kepa-
danya, 'Saya mendatangi dan mendahuluimu kemarin supaya
engkau tidak rnenyulitkan saya.'Dia menjawab,'Itu adalah keu-
tamaanmu dan ini adalah hakmu."'

Abu Hafsh pemah ditanya mengenai akhlak, lalu dijawab,
"Akhlak adalah apa yant dipilihkan Allah untuk Nabi-Nya seba-
gaimana yang termaktub dalam firman-Nya;

*At f -";r:qitu.';\ -f,r y
( rtr : .-rrrr)f )

356 Sula 7a/.- qru '7ru1



'lndilnh errgknu petnoaf dntt surulah orafig mengerjakntt yang
ma'ruf serta beryalinglah dari orang-oraflg yang bodoh' ."

(QS. Al-A'ruf:'1,99)."

Di samping itu, banyak pendapat yang memberi makna akh-
lak dalam beberapa pengertian. Ada yang mengartikan sebagai
keberadaan seseorang yang dekat dengan manusia dan keter-
asingannya dengan hal-hal yang beredar di tengah kehidupan
mereka. Ada juga yang mengartikan sebagai penerimaan sesuatu
yang mendatangi dari kesia-siaan makhluk dan kepastian Al-
Haqq, tanpa merasa jemu dan gelisah. Abu Dzai Al-Ghifari men-
datangi kolam mengambil air untuk memberi minum untanya.
Akan tetapi, sebagian pengambil air yang lain menyerobotnya
dengan kasar sampai kolam itu pecah. Abu Dzarhanya bisa me-
mandang, lalu duduk, kemudian berbaring. Seseorang yang meli-
hatnya heran, lalu menanyakannya. Dia menjawab, "Sesungguh-
nya Rasulullah Saw. memerintahkan kita jika seseorang marah,
maka hendaknya ia duduk jika memang dengan duduk bisa hi-
lang, dan jika tidak, maka hendaknya ia berbaring."

Tersebut dalam kitab Injil nasihat yant mengajarkan: "Lfar:.-
ba-Ku, ingatlah Saya ketika engkau marah, maka Saya akan
mengingatmu ketika Saya marah."

Luqman berpesan pada anakn y a, " Tidak akan diketahui tiga
hal kecuali dalam tiga hal: keasihan ketika marah, keberanian
ketika dalam perang, dan persaudaraan ketika dibutuhkan." Nabi
Musa a.s. pemah mengadu pada Allah, "Tuhan, saya mohon Eng-
kau untuk mengatakan kepadaku apa yang tidak ada pada diri-
ku." Allah mewahyukan kepadanya, "Engkau tidak melakukan
demikian untuk-Ku, maka bagaimana Saya memperlakukan-
mLl."

Yahya bn Ziyad Al-Haritsi mempunyai seorang pelayan
yang sangat buruk akhlaknya, Tetangganya heran, lalu mena-
nyakannya kepadanya, "Mengapa engkau pertahankan pelayan
macam ini?"

"Supaya saya bisa mengajarinya sifat asih," jawabnya.

Firman Allah Swt.:

( r., .it.:r) +L')iUn'A.W'e-i:
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"dan menyampunnknn untukrnu nihnat'Nya lahir dan bntirt."
(QS. Luqman:20)

Dalam ayat ini terkandung pengertian bahwa nikmat lahir
adalah kelurusan akhlak, sedangkan nikmat batin adalah kejer-
nihan budi pekerti. Al-Fudhail bin Iyadh mengatakan, "Berkawan
dengan orant durhaka yang berakhlak baik lebih saya cintai dari-
pada dengcrn seorErnt ahli ibadah yangberakhlak buruk." Dikata-
kan bahwa akhlak yang baik adalah kemampuan memikul yang
dibenci dengan kebaikan yang ditebarkan.

Diriwayatkan bahwa Ibrahim bin Adham keluar melewati
segerombolan tentara. Seorang dari mereka menemuinya dan ber-
tanya, "Di mana tempat hiburan?" Ibrahim menunjuk ke arah
kuburan. Wajah tentara itu memerah. Dia tersingtunt dan lang-
sung memukul kepala Ibrahim. Setelah dia pergr, seseorang mem-
beritahukan bahwa laki-laki tua yang dipukulnya adalah Ibrahim
bin Adham, seorant ulama sufi zahid dari Khurasan. Tentara itu
terkejut. Dia menyesali perbuatannya dan langsung pergi
menyusul Ibrahim.

"Tuan, maafkanlah saya. Saya sangat menyesal telah berbtrat
kurang ajar pada Tuan."

"Ketika engkau memukul saya," jawab Ibrahim, "saya
memohonkan surga untukmu kepada Allah."

"Mengapa?"

" Say a tahu bahwa saya memasukkan perangkap kepadamu.
Saya tidak ingin mendapat bagianku yang baik darimu dan
bagianmu yang buruk dariku."

Diceritakan bahwa Sa'id bin Ismail Al-Hiri diundang seorant
laki-laki untuk acara jamuan. Ketika sampai di depan pintu ru-
mahnya, laki-laki itu berkata, "Wahai Ustaz, bukan sekarang wak-
tunya. Saya sangat menyesal tidak bisa mengabarimu lebih dulu."

Abu Sa'id pulang dan sebentar kemudian kembali datang.
Ketika tiba di depan pintu, tuan rumah buru-buru keluar sambil
menyapa, "Oh, maaf Ustaz. Undangan belum dimulai. Saya sa-
ngat menyesalbelum sempat mengabari Ustaz. Datanglah sejam
lagi."

Abu Sa'id berdiri mohon pamit kemudian pergi. Pada saat
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yang diian,iikan tiba, dia berangkat, dan ketika sampai di depan
pintu tuan rumah, dia memperoleh jawaban seperti semula. Dia
pulang, datang lagi, kembali pulang, datang lagi, dan begitu
seterusnya sampai beberapa kali. l^aki-laki itu kagum menyak-
sikan ketabahan Abu Sa'id. Dia menyesali sikapnya.

"Wahai Ustaz, saya hanya ingin mengujimu," kata laki-laki
itu seraya menyambut kedatangannya dengan hormat.

"Jangan memujiku atas dasar perilakuku yang kautemukan
seperti anjing. Anjing jika dipanggil, akan datang, dan jika dice-
gah, akan pergii'Abu Sa'id kemudian pertl, seolah-olah tidak
terjadi apa-apa.

Abu Sa'id ketika melewati gang besar di siang hari, seseor.rnt
menumpahkan sebaskom abu kotor dari balkon rumah. Teman-
temannya yang melihatnya naik pitam. Mereka mencaci maki si
pelempar dan siap menghajarnya.

"Janganlah kalian mengatakan sesuatu. Barangsiapa yang
patut mendapat siksaan neraka, lalu menerima lemparan abu
itu dengan baik, maka baginya tidak boleh marah," katanya.

Dikatakan bahrva seorang fakir singgah di rumah Ja'far bin
Flanzhalah .Ja'far melayaninya dengan baik. Orang fakir itu ber-
kata, "Sebaik-baik laki-laki adalah engkau jika saja engkau bukan
orang Yahudi."

"Akidahku tidak akan menodai apa yant engkau butuhkan
untuk dilayani. Mintalah kesembuhan pada dirimu sendiri,.se-
dang diriku butuh hidayah."

Dceritakan bahwa Abdullah, seorang penjahit menerima
garapan jahitanbaju dari seorang Majusi. Selesai mengtarapnya,
Majusi itu membayarnyadengan uang palsu dan Abdullah mene-
rimanya. Bertepatan dia keluar karena suatu urusan, Majusi itu
datang lagi untuk membayar ongkos jahitan yang kesekian kali-
nya. Murid Abdullah yant menerimanya tahu bahwa uang itu
palsu, maka dia rnenolak^yu.Bahkan, Majusi itu diserahkan ke-
pada seorang peneliti uant. Beberapa saat kemudian Abdullah
datang dan bertanya kepada muridnya, "Mana baju Majusi itu?"

Murid itu menceritakan kepada sant turu apa yang telah
terjadi. Tentang kebohongannya, kepalstrannya, penolakannya,
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dan tindakannya terhadap si Majusi.
"Buruk yang kaulakukanlSudah beberapa kalidia memper-

lakukan saya seperti itu, dan saya sabar menerimanya. Uang pal-
su itu saya lemparkan ke sumur agar tidak rnenimbulkan bahaya
orant lain," tegur Abdullah.

Akhlak yang buruk menyempitkan hati pemiliknya karena
tidak memperluaskan ternpat selain yang dikehendakinya, seba-

gaimana tempat yang sernpit yang tidak akan memberi kele-
luasan selain pemiliknya. Akhlak yang baik tidak akan menjadi-
kan engkau berubah karena seseorant yang berdiri di s/rnf di
sampingmu. Sedangkan keburukan akhlak terdapat pada keja-
tuhan pandanganmu pada keburukan akhlak terhadap selaintnu.
Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang kesialan, lalu dije'rw,ab,
"Keburukan akhlak."

Abu Hurairah r.a. menceritakan, "Seorang sahabat bei-tanv.r:

,Jd ,j$;-lt ;e j*.1 r ilr $t J'y'.,\
or/roa(rii -ii i', *; l-i-i u-,1

'Ya Rasulullah, mohotrkartlalt pada Altah (agar kita dapa't

m en ghan cur knn ) o r Nt g -o r a n g musy r ik.' B elia u m en i aut ah,' S ay a

diutus untuk (menebarkart) knsih sayang, bukan siksilufl.t "t1,.

34. DERMAWAN DAN MURAH HATI

Allah berfir:iran:

(t:;It|

'r6l-{adis rirvayat Imam N'lusiim dari Abu Hurarrrrh di daianr "..i1
Birru" bab "Lnrangnq mclaknnl binntatrg, tirtn iainnr,a' .
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" ... danmerelu (Anshar) mengutamalan (orang-orang Mulajirin)
atas diri mereka sendiri sekalipun mereka memerlukan (apa yang
merela berilan itu )." (QS. Al-Hasyr: 9)

Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

;-;,u,r-!t'n U-;, jd $ t,r U;'€ti
a 

ta 
a',jc $t ,y\i;'Hrj .rrit u g. ,-i;,-st ;r1
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tg,r,'bu,'ijb

"Orang yaflg murah hati dekat dengan Allnh, dekat dengan
manusia, dekat dengan surgat dan jauh dari nerala. Orang yang
bakhil jauh dari Allah, jauh dari manusia, jauh dari surga, dan
deknt dmgan neruka. Orang bodoh yang murah luti lebih dicintai
Allah daripada seorang yang ahli ibadah yang bakhil."rle

Ustaz Syaikh berkata, "Tidak ada perbedaan bagi tidah ilmu
antara kedermawanan dan hati yang murah hati. A/ Haqq ndak
disifati dengan kedermawanan karena ketiadaan pemberhentian.
Hakikat kedermawanan adalah ketiadaan pemberian yang mem-
beratkan hati."

Murah hati bagi suatu kaum menempati tingkatan yant per-
tama, kemudian tingkatan dermawan, dan akhirnya peng-
utamaan.

Orang yang memberikan sesuatu kepada sebagian manusia
dan menyisakan sebagian, maka dia adalah seorant yang murah
hati. Orang yang memberikan sebagian besar miliknya dan me-
nyisakan sedikit untuk dirinya, maka dia adalah orang yang der-
mawan. Or*g yang siap menahan panas penderitaan demi un-
tuk mengutamakan orarlt lain dengan penganuterahan total, ma-

r'eHadis dikeiuarkan At-Turmudzi pada nomor' 1962 tentang
"Kebaiken dan Silatunahmi" bab " Kedermawanan", diriv'iayatkan Cari Ahu
Hurairah dan dari Aisyah r.a.
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ka dia adalah orant yang memiliki keutamaan.

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq menyampaikan
ucapan Asma'bin Kharijah, seorant tabiin dari Kufah, "Saya tidak
mencintai kehendak seseor€rnt dari tuntutan hajatrya; karena jika
dia mulia, maka saya akan menjaga kehormatannya, dan jika
dia hina, maka saya menjaga kehormatan saya."

Dkatakan bahwa Mauriq Al-Aiali sangat halus dalam mema-
sukkan kelernbutan kasih sayanynya pada kawan-kawannya.
Suatu hari dia meletakkan seribu dirham pada kantong mereka.
"Peganglah uang ini sampai saya kembali," pesannya. Dia pergi
dan tidak lama kemudian dia mengirim seorant utusan untuk- -

menyampaikan pesan, "Engkau halal memakai uang itu."
Seorang pria dari Manbaj -satu wilayah di bawah kekua-

saan Pemerintahan Siria- berjumpa dengan seorang pria pen-
duduk Madinah.

" DarT penduduk mErna laki-laki itu?" tanyanya.

"Dai Madinah."
"Telah berkunjung kepada kami seorang pria dari kaummu

yang dikenal dengan panggilan Flakim bin Muthalib. Dia mem-
beri kekayaan kepada kami."

"Bagaimana mungkin , sayatidak pernah datang kepadamu
kecuali dalam pakaian jubah sufi," jawab orant Madinah.

"Dia tidak memberi kekayaan pada kami dengan harta,
tetapi mengajari kami kemuliaan, sehingga masyarakat kami
kembali berbuat saling memberi kekayaan."

Saya dengarUstaz Abu AIi Ad-Daqaqbercerita: "Ketika se-

orant pelayan Khalil menuduh kaum sufi menjalankan ajaran
sesat, khalifah memerintahkan algojonya untuk menangkap dan
menghukum mereka dengan hukuman pancung. Sementara
Imam Al- funaid selamat dari tuduhan karena tertutupi dengan
ajaran fikih. Beliau mengajarkan paham mazhab Abu Tsaur. Se-
dangkan teman-temannya, seperti Asy-Syahham, An-Nuri, dan
beberapa sufi yang lain telah ditangkap dan dibawa ke hadapan
barisan algojo. Ketika eksekusi hendak dijalankan, An-Nuri minta
didahulukan. Seorang pimpinan algojo heran.

"sadarkah engkau, ke tempat mana engkau minta Cisegera-
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kan?!" tanyanya kemudian.
,,YA,"

" Apa yang membuatmu ingin didahulukan?"

"Saya ingin rnengutamakan kehidupan sesaat pada kawan-
kawanku." An-Nuri berkata sambil memasrahkan lehemya untuk
setera dipancung.

Algojo itu bingung. Dia tidak bisa mengambil keputusan
dan melakukan eksekusi sesuai dengan perintah. Akhlak laki-
laki yang hendak dipancungnya begitu menawzrn hatinya. Dia
berusaha menyembunyikan berita ini jangan sampai terdengar
khalifah. IGrena itu, untuk mengetahui keadaan sebenamya para
tawanan ini, dia mengembalikan mereka pada seorang hakim.
Hakim yang ditunjuk untuk menErnt:rni kasus ini datang mene-
mui mereka. Dia mendekati Ali Abul Husin An-Nuri lalu mena-
nyakan beberapa masalah fikih dan dijawabnya dengan benar.

"Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang disembah. ]ika
mereka (kaum sufi) menegakkan, mereka menegakkan dengan
Allah; jika mereka bicara, mereka berbicara dengan Allah," jelas
An-Nuri. Dia be rdiri kernudian be.j ulu. perlahan sambil bibimya
melantunkan syair-syair ketuhanan sehingga mengucurkan air
mata hakim. Sang Flakim itu segera mengirim surat kepada khali-
fah dan mengatakan, " Jka mereka orErng-oran B' lro.fr' (kaum sufi
yang dituduh sesat), maka apakah akan ada di permukaan bumi
seorang muslim?"

Dikatakan bahwa Ali bin Fudhail jika membeli sesuatu, dia
melakukannya dari serambi pasar. Seseorang menyarankcrnnya,
"Kalau Tuan masuk pasar, tentu akan diberi harga murah." Dia
menjawab, "Mereka dekat dengan saya karena mengharapkan
manfaat saya." Diceritakan/ seseor.rng diutus untuk mendatangi
sekumpulan pelayan. l^aki-laki yant rnentutusnya itu sedang
duduk bersama kawan-kawannya. Dia mengatakan, "Sangat bu-
ruk jika saya menjadikan pelayan itu hanya untuk saya, semen-
tara kalian hadir. Saya tidak senant mengkhususkan pelayanan
hanya pada seseorang. Kalian semua punya hak dan penghor-
matan." Orang-orang yang hadir berjumlah delapan puluh
orant. Setiap orang didampingi seorang pelayan.
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Ubaidillah bin Abi Bakrah pemah kehausan di jalanan. Dia
minta minum pada seorang wanita yar.g sedang tinggal di
rumahnya. Wanita itu mengeluarkan satu jubung minuman lalu
berjalan ke arah pintu dan berdiri di baliknya.

"Menyingkirlah dari pintu. Biar pelayanmu yant m€ngam:
bilnya," pintanya dengan halus. "Saya adalah seorant wanita
Arab yang ditinggal mati pelayan saya dalam beberapa hari."

Ubaidillah menurutipermintaan wanita itu. Diapulang dan
tidak lama kemudian pelayannya datang sambil menyodorkan
minuman yang diberikan wanita tadi.

"Berikan 10.000 uang dirham ini kepadanya," pesannyapada
pelayannya setelah meminum air pemberiannya.

"Subhanallah! Engkau menghina saya." Wanita itu marah
yang ditujukan kepada Ubaidillah.

"Berikan kepadanya uang 20.000 dirham ini!" pesannyalagS.
"Sayahanya mohon keselamatan pada Allah."

"Wahai Pelayan, bawa uang 30.000 dirham ini kepadanya,"
kata Ubaidillah.

Sebelum pelayan Ubaidillah tiba di pintu, wanita itu telah
menutupnya. Dari dalam dia mengumpat, "Celakalah kamu!"
Akan tetapi, pelayan itu tidak kehilangan akal. Dia melefakkan
uang itu di depan pintu kemudian ditinggal pergi. Wanita itu
mengambil dan menyimpannya. Dia tidak pernah menyentuhnya
sampai banyak orant yang mentambilnya.

Dikatakan bahwa kedermawanan adalah pemenuhan
bisikan hati yang pertama.

Saya mendengar sahabat-sahabat Abul Hasan Al-Busyanji
mengatakan, "Abul Flasan Al-Busyanji ketika buang hajat di tem-
pat yang sepi, salah seorErng muridnya memanggil dan menga-
takan, 'l,epaskan dan lemparkanpakaian itu kepadaku. Saya akan
memberikannya kepada seseorant.' Kemudian menanyakan
kepadanya,'Mengapa engkau tidak sabar sampai engkau keluar
dari tempat sepi ini?' [^alu dijawab ,'Saya tidak akan tunduk pada
diriku untuk mengubahku tentang apa yant menimpaku berupa
penangguhan dengan pakaian ini."'
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Dikatakan pada Qais bin Sa'ad bin Ubadah,r2o "Apakah eng-
kau pemah melihat seseor.rng yang lebih murah hati daripada
Anda?"

"Ketika saya turun ke desa," jawabnya, "sayabertamu pada
seorant wanita, lalu suaminya datang. Si isteri berkata pada su-
aminya,'Engkau kedatangan seorang tamu.' Laki-laki itu keluar
mengambil seekor unta dan menyembelihnya. Besoknya datang
lagi tamu lain, dan keduanya melayartinya sebagaiurana kemarin.
Saya heran melihat sikapnya yang aneh itu. 'Tuan,' sapa saya,
'saya belum memakan apa yang Tuan sembelih kemarin selain
sedikit. Saya pikir Tuan tidak perlu memotong unta lagi.' Dia
menjawab, 'Suyu tidak akan memberi makan tamu-tamu saya
dengan makanan yang sudah mengiriap semalam.'Saya tinggal
di rumahnya selama dua atau tiga hari, sementara langit masih
mencurahkan hujan dan dia tetap memperlakukan tamu-
tamunya seperti itu. Ketika saya hendak belpamit dan melan-
jutkanperjalanan, saya meletakkan uang 100 dhar di rumahnya
tanpa sepengetahuannya. 'Terima kasih dan maafkan segala kesa-
lahan saya. Saya hendak melanjutkan perjalanan ,'katasaya pada
tuan rumah setelah segalanya telah siap. Saya pun berangkat.
Ketika matahari naik setinggi beberapa tombak, tiba-tiba saya
dikejutkan oleh suara laki-laki yang berteriak-teriak di belakang
saya. 'Berhenti, hai Musafir hina! Engkau telah memberiku harga
pelayananku pada tamu-tamuku!'Dia berkata dengan nada se-
ngit. Dia tetap mengejarku sampai kudanya sejajar dan mengha-
dang di depanku. 'Ambil uang itu!' katanya memerintah, 'jil<a.

tidak, maka engkau akan saya tilam dengan pisau ini!' Saya pun
mengambil dan berpaling melanjutkan perjalanan sambil
mendendangkan syair kekaguman:

' jiA sayan engambit pahala
yang telah saya berilan lcepadanya

maka athtp dengan demikian
bagi or ang yang monperkeruh

120Qis bin Sa'ad bin 'Ubadah (meninggal tahun ffiH./tn M.), to-
longan Anshar dari suku Khazrai Kota, kelompok sahaba! termasuk
para tokoh Arab yang sangat dermawan, dan mendukung kekhalifahan
Ali bin Abu Thalib. Da mempunyai 16 hadis.
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Ahmadbin Atha'Ar-Rudzabari masuk rumah salah seorang
sahabatnya, Dia tidak menemukan tuan rumah. Penghuninya
pelgi, tetapi pintunya tertutup. Dia rnembatin, dia mengaku sufi,
tetapi mentapa pintu rumahnya tertutup.

"Dobrak dan pecahkan pintunya!" perintahnya.

Dia dan muridnya kemudian mengumpulkan semua yang
ada di dalam rumah, membawanya ke pasat menjualnya, lalu
kembali pulang dan mereka tinggal di dalam rumah tersebut.
Ketika pemilik rumahnya tiba, dia tidak bisa berkata apa-apa se-

lain diam, kemudian menyusul isterinya. Dia masuk rumah de-
ngan mengenakan baju luar yang cukup bagus. Baju itu dilepas-
kan sambil berkata, "Wahai orang-orant yang tinggal di dalam
rumah, baju ini juga termasuk harta benda yant harus disingkir-
kan, maka juallah."

"Mengapa kamu memberatkan dirimu dengan pilihanmu
ini," tegur suaminya.

"Diamlah, seperti inilah Syaikh ini menyadarkan dan meng-
hukum kita. Masih ada sisa milik kita yang harus kita hinakan."
Suami isteri itu diam menekuri hidupnya.

Bisyr bin Harits berkata, "Memandang pada orant yang ba-
khil dapat mengeraskan hati." Dikatakan bahwa ketika Qais bin
Sa'ad bin Ubadah sakit, teman-temannya menangguhkan untuk
hadir. Mereka sengaja memperlambat kunjungan. Qais mena-'
nyakan tentang mereka, lalu dijelaskan, "Mereka merasa malu
tentang hutang mereka yang belum terbayarkan kepadamu."

"Semoga Allah menghinakanharta yant mencegah kawan-
kawan mengunjungisaya." Kemudian Qais bin Sa'ad memangd '
seseorant untuk mengumumkan pesannya yang berbunyi:
Barangsiapa mempunyai tanggungan hutang pada Qais, maka
dia telah menghalalkannya. Semenjak pengumuman itu banyak
pengunjunt yant datang sampai pintu rumahnya jebol karena
terdorong pengunjung yang membludak.

Dikatakan pada Abdullah bin Ja'far, "Engkau memberikan
yang banyak jika diminta dan bakhil dengan yang sedikil iik"
dicegah. " Abdullah kemudian meluruskannya, "sesungguhnya
saya memberikan hartaku dan bakhil dengan akalku."
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Diceritakan bahwa Abdullah bin ]a'far keluar dan menuju
' ke sebuah pekarangan. Dia turun dari kudanya lalu memasuki
kebun seorang tuan tanah. Di dalam kebun itu terdapat seorang
budak hitam yang masih remaja. Dia bekerja dengan giat, seolah-
olah tidak mengenal lelah. Ketika waktu makan tiba, seorang
suruhan tuannya membawakan makanan kepadanya lalu segera
pulang. Belum sempat dia menyentuh makanan, seekor anjing
liar masuk kebun dan mendekati budak itu. Budak itu meman-
dangnya sejenak, lalu melemparkan makanan itu pada anjing
yant segera melahapnya. Dia melemparkan lagi dan melempar
lagi sampai makanan jatahnya habis diberikan anjing. Abdullah
memperhatikannya dengan seksama. Dia tidak tahan untuk tidak
mendekat kepada budak itu.

"Wahai Anak muda, berapa kali sehari engkau dikirimi ma-
kanan tuanmu?" tanya Abdullah.

"Apuyang ingin engkau l:hat?"

"Mengapa engkau mengutamakan anjing ini?"

"Ini memang bukan bumi anjing, tetapi dia datang dari
tempat yang sangat jauh. Dia tentu sangat lapar, dan saya tidak
suka menolaknya."

"Apakah engkau melakukannya setiap hari?"

" Say a kosongkan dan melipat perutku pada hari ini. " Budak
itu bermaksud mengatakan lapar.

"Betapa dermawarurya budak ini. Dia lebih dermawan dari-
pada saya." Abdullah membatin. Dia kemudian pergi menuju
rumah majikan budak hitam itu, membeli kebun, budak hitam,
dan semua peralatan di dalamnya, lalu memerdekakan budak
tersebut sekaligus memberikan kebun itu kepadanya.

Diceritakan, seorang pria mendatangi kawannya, lalu
mengetukpintunya, dan tuan rumah itu keluar seraya bertanya,
"Untuk apa engkau mendatangikrt?"

"IJntuk 400 dirham yang akan engkau hutangkan kepada
saya?"

Tuan rumah masuk ke dalam rumah, mengambil uang se-
jumlah yang dibutuhkan tamunya, dan memberikannya kepa-
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danya. Setelah tamunya pulang, dia menangis. Isterinya heran
melihat sikap suaminya.

"Apakah engkau merasa keberatan dengan memenuhi
permintaan tamumu itu?" tanya isterinya.

"Saya menangis karena sampai tidak rnengetahui keadaan-
nya sehingga dia datang mengutarakan hajatnya kepada saya,"
jawabnya sambil menyeka air mata.

Mutharrif bin Asy-Syakhir berkata, "Jika salah seorang dari
kalian membutuhkan sesuatu kepada saya, maka ungkapkanlah
sec€ua tertulis. Karena, saya tidak suka melihat hinanya kebutu-
han di wajahnya."

Abdullah bin Abbas adalah seorang ulama sufi terkenal di
zamErrnya. Seseorang bermaksud menjebaknya dalam permainan
kotomya, maka dia mendatangi tokoh-tokoh masyarakat sambil

,.meninggalkan pesan, "Abdullah bin Abbas mengundang kalian
pada acara jamuan makan besok pagiJ' Orang-orang itu pun
akhimya datang dan memenuhi ruangan rumah Abdullah.

" Ada apa itri?" tanya Abdullah heran melihat tamu-tamu
yang tidak diundang memenuhi rumahnya.

Kemudian salah seorang dari mereka menceritakan tentang
undangan yang disebarkan kemarin. Abdullah diam. Dia tidak
berkata apa-apa selain segera memerintahkan para pelayannya
untuk pergi membeli buah-buahan, roti, daging, dan meminta
mereka untuk memasaknya dengan baik. Setelah acara jamuan
selesai, dia bertanya kepada wakil para undangan, "Apakah acara
ini harus kami adakan setiap hari?"

"Ya," jawab mereka.

"Kalau begitu datanglah kalian tiap hari mulai besok,"
Pesannya.

Ustaz Abu Sahal Ash-Sha'luki ketika sedang berwudu di
halaman rumahnya/ seor.rng pengemis datang meminta sesuatu
dan dia tidak segera rnengabulkan permintaannya.

"Sabarlah sebentar sampai saya menyelesaikan wudu,"
katanya pelan.

Pengemis itu pun sabar menungtu.
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"Anrlrii be.iana rian keluarlah," kata Usiaz.

Dia mengarnbil dan membau,anya peqgi. Setelah tahu bahwa
pengemis itu telah jauh, Abu Sahal berteriak, "Seseorang telah
masuk halaman rumah dan mengambil bejana tempat wudu."
Orang-orang yant mendengamya segera memburu pengambil
bejana dan mereka tidak menemukannya. Abu Sahal melakukan
demikian karena tahu bahwa penghuni rumah seringkali
memakinya akibat sikapnya yang berlebihan dalam memberi.

Ustaz Abu Sahal memberikan jubah musim dinginnya kepa-
da seseorang. Kemudian dia pergi mengajar dengan memakai
jubah wanita karena memant tidak ada iubah lain selain yang
dipakainya. Tidak lama kemudian datangbeberapa utusan kene-

Baratrn dari Persi yang di antara mereka terdapat beberapa tokoh
ulama dari berbagai kalangan. Di antara mereka ada ulama fikih,
ularna ahli teologi, dan ulama ahli bahasa. Abul Hasan, seorErnt
pemimpin rombongan menyodorkan surat yangisinya meminta
Ustaz untuk menghadap salah seorang ulama pemerintah. Ustaz
kemudian masuk ke dalarn lalu keluar dengan memakai baju
besi yang melapisi jubah wanitanya, lalu berangkat. Begitu tiba
di tempat tujuan, sang imam menyindir, "Dia sepertinya sengaja
menganggap enteng kami, seorant imam netara, dengan cara
memakaibajubesi yang dilapisi jubah wanita." Kemudian diskusi
kenegaraan pun dimulai. Mereka membahas berbagai masalah
hukum. Masing-masing ulama saling melemparkan pendapat
dengan argumen yang berbeda. Tetapi, tidak satu pun pendapat
yang bisa menandingi pendapat Ustaz. Pendapat Ustaz ment-
ungguli semua disiplin ilmu yang dikuasaipara ulama yanghadir
dalam diskusi tersebut.

Saya pemah mendengar Syaikh Abdurrahman As-Sulami
berkata, "Uztaz Abu Sahal tidak pemah memberikan sesuatu ke-
pada seseorang dengan tangannya selain melemparkannya lebih
dulu ke tanah supaya seseorang yang membutuhkannya meng-
ambilnya sendiri. Ketika ditanya, dia menjawab,'Dunia lebih sedi-
kit mengkhawatirkan saya daripada yang saya lihat pada kea-
gungan tangan di atas daripada tangan di bawah. Rasulullah Saw.bersabda: 
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Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bauah."'121

Abu Murtsid, seorang dermawan yang mulia, pemah men-
dapat pujian dari seorang penyair. Ketika pujian itu didengarkan
di hadapannya, dia berkata, "Saya tidak mempunyai sesuatu
yang bisa saya berikan kepada Tuan. Akan tetapi, Tuan bisa
mengajukan saya di hadapan hakim dengan tuduhan mencuri
uang Tuan sebesar 10.000 dirham. Saya akan mengakui tuduhan
itu. Dengan demikian, hakim akan memenjarakan saya dan ten-
tunya keluarga saya tidak akan membiarkan saya dipenjara. Me-
reka akan menebus saya dengan memberikan uang ganti rugi
kepada Tuan." Penyair itu benar-benar melakukan siran Abu
Murtsid. Dia akhirnya dipenjara, kemudian dikeluarkan setelah
keluarganya memberikan ganti rugi kepada penyair. Abu Murtsid
selamat dari penjara dan penyair mendapat uang 10.000 dirham.

Diceritakan bahwa seseorErnt meminta sesuatu kqpada Ha-
san bin Ali bin Abu Thalib r.a., lalu dia memberinya'50.000 dirham
dan 500 dinar sambil memberikan pesErn, "Bawalah seorang pela-
yan yang akan membawakan barang-barang ini untuk Tuan!"
Kemudian dia datang dengan ditemani seorErnt pelayan, dan FIa-
san memberikan jubah hijaunya kepada pelayan sambil berkata,
"Untuk ongkos pelayan biar saya yang menanggung."

Dikisahkan tentang seorang wanita yang meminta Al-Laits
bin Sa'ad semangkok madu. Lalu dikirimkan kepadanya sekan-
tong besar yang penuh dengan madu. Pelayannya mengingatkan,
"Dia meminta hanya semangkok?"

"Bet:tar, dia minta sebatas kebutuhannya, dan saya memberi-
nya sebatas kepuasan saya."

Seorang ulama salat fajar di mesjid Asy'ats di Kufah. Dia
memohon pada Allah supaya diberi kemampuan membayar hu-
tang. Setelah salam, dia menemukan sepasang sandal dan sepo-
tong baju baru di depannya.

" A:pu ini?" tanyanya heran pada seorang pembagi.

r2lHadis riwayat Abu Umamah Al-Bahili dan dikeluarkan Imam
Muslim nomor 1036 tentang "znknt", At-Turmudzi merirvayatkannya
pacla nornor 2344 tentang"zuhud".
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"Al-Asy'ats baru tiba dari Mekkah. Beliau memerintahkan
beberapa muridnya untuk membagikan barang ini kepada semua
jamaah mesjidnya."

"Tetapi, saya datang untuk mernohon pada Allah supaya
dibebaskan dari hutang, dan saya bukan termasuk jamaahnya."

"Sedekah ini untuk semua yang hadia" ielas mereka.

Dceritakan bahwa ketika kematian Imam Syaf i hampir tiba,
dia berpesan, "Datangkan seseor€rnt yang akan memandikan je-
nazah saya!' Pria yang dimaksud adalah or6mt asing. Lalu disam-
paikan kepadanya pesan sang Imam. Laki-laki itu tidak mengerti
maksudnya. Dia diminta untuk mengingat-ingat sesuatu, dan
akhimya menemukanbahwa dia mempunyaihutang 70.000 dir-
ham. Imam Syafi'i meminta pelayannya untuk memberikan uang
sejumlah itu kepada pria tersebut. "Inilah mandi jenazah saya,"
kata sang Imam.

Diceritakan juga, ketika Imam Syaf i tiba di Mekkah dari
Kota Shan'a',7D dia membawa 10.000 uang dinar.

"Apakah Tuan hendak membeli budak?" tanya seseor€rnt.

Dia langsung merobohkan kemahnya dan keluar ke ping-
dran Mekkah. U*g yang dibawanya dituangkan ke tanah, dan
setiap orant yang datang, dia memberinya setenggam uang. Ke-
tika waktu duhur tiba, dia berdiri lalu mengebut-ngebutkan baju-
nya, dan tidak satu pun uang yang tersisa di dalamnya.

Diceritakan, saat hari lebaran, Sariy As-Saqthi keluar rumah.
Kemudian seorang tokoh masyarakat menerima kunjungannya.
Dia menyambutnya dengan hormat, tetapi As- Saqthi memba-
lasnya dengan biasa. Bahkan, dia membalas salamnya kurang
lengkap.

"Dia seorang pembesar." Seseorang mencoba meng-
ingatkannya.

"Sayatahu," jawab Sariy enteng.

"Tetapi mengapa?"

rzshan'a' termasuk salah safu kota-kota penting Yaman dan darinya
susu diimpor.
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"Seorang perawi menceritakan, jika dua orang Islam ber-
temu, maka 100 rahmat dibagi di antara keduanya. Yang 90 bagian
untuk yang lebih murah senyum, deiir saya ingin dia memperoleh
yang lebih banyak."

Dikisahkan, I(halifah Alibin Abi Thdib r.a. suatu hari mena-
ngis, lalu ditanyakan kepadanya , " Apdyang membuat Tuan me-
nangis?"

"Semenjak seminggu saya tidak kedatangan tamu. Saya
takut Allah menghinakan saya," jawabnya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa dia berkata,'7akat
rumah adalah pentgunaannya untuk menerima tamu."

Mengenai ayat berbunyi:

. , ,ozt? , n /. o, t n . ., 'i ...
drr.JSJl et4r* e-:i- gut #

{ rr : oLJtrt}
Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu lbrahim
(malaiknt-malaikat) yang dimuliakan? (QS. Adz-D zariy at 241

Menurut seorang mufas sir pengertiannya adalah pelayanan-
nya kepada mereka dengan dirinya sendiri. Dikatakan jugabah-
wa tamu yang mulia adalah orant yang mulia.

Ibrahim bin Al-Junaid be rkata, " Emp at hal yang tidak boleh
dipandang rendah meski dia seorang amir atau penguasa: berdiri
dari majelis untuk menyambut orang tua, melayani tamu, mela-
yani guru yang telah mengajarinya, dan bertanya tentang sesuatu
yang belum diketahui."

Allah berfirman:

.J;t*i'ri rli; t.,;r-.'j'Ji LtL W ;
( rt : -rr,Jl)

"Tidak ada hnlangan bagimu maknn bersama-sama mereka atau
sendirian." (QS. An-Nur: 61)
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Menurut Ibnu Abbas r.a, ayat tersebut mengandung penger-
tian ketidakbolehan seseorang makan makanan dengan sendirian,
lalu mereka diberi keringanan.

Diceritakan bahwa Abdullah bin Arnir bin Kariz menjamu
tamu seorang pria dengan jamuan yang terbaik. Ketika tamu itu
hendak melanjutkan perjalanan, para pelayannya tidak membe-
baskannya. Lalu hal itu dilaporkan kepadanya dan Abdullah
menjawab, "Sesungguhnya mereka bermaksud menahannya
untuk tidak melanjutkan perjalanan dari kami."

Abdullah bin Bakuwaih mendendangkan syair Al-Mutanab-
bi kaitannya dengan konteks di atas:

lika engkau pergi dari kaum

sungguh mereka kuasa untuk
tidak berpisah dengan mereka

maka pergi adalah lebih penting

Abdullah bin Mubarak berkata, "Bermurah hati dari apa
yang ada di tangan manusia (tidak tertarik atau iri) lebih utama
daripada bermurah hati dengan memberi."

Seorang sufi berkata, "Saya masuk rumah Bisyr bin Harits
pada hari yant cuacanya sangat dingin. Dia melepaskan pakaian-
nya sehingga tubuhnya tampak menggigil kerlinginan.'Hai Abu
Nashr,' sapa saya, 'orang-orang pada saat musim dingin merang-
kap pakaiannya dengan berlapis-lapis, tetapi engkau justru
menturangnyal Dia menjawab,'Saya ingat orang-orang fakir
yang tentunya tidak seperti mereka, dan saya tidak punya sesuatu
untuk diberikan kepada mereka selain derrgan seperti ini. Karena

itu, saya berusaha memenuhi hak mereka dengan tebusan diri
saya yang saya biarkan kedinginan."'

Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Bukan orang yant murah hati
seseorang yang memberi orang punya yang kehilangan (orang
kaya yang jatuh miskin), tetapi orant yang murah hati adalah
orant yang memberikan sesuatu kepada orang yang tidak punya
yant menemukan (orang tidak miskin yang menjadi kaya),"

"tafaat 
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35: CEMBURU

AUah berfirman:

Fvi t. ,4.'4t lrw';b
Ot*l Iv ;;4tnt

,i4';btt)u

a

{rr:;frelf }
" Katalunhh, Tulwnfu lwtya menglaramlan perbuatan yang lceji,

baik yang tampak atau pun yang tersembunyi."
(QS. Al-A'raf:33)

Rasulullah Saw. bersabda:

,-irt4t i7 *.*'6,jlt $t,tpiYiV
v

'Tiadalah seseorangyang lebih cemburu (ghirah) dari Allah ter-
masuk ke cembur uanny a adalah menghar amknn perbuat an y an I
leji, baik yang tampak atau pun yang tersembunyi."lts

Sabda beliau yang lain:

'oi j* $,'elj iE b'i,",t{, ,)uJ-.1 r it

,5r .l:rct'a t ; 4u'r'i,'r;r ;,i.
"sesungguhnya Altnh cemburu, dan orang mulonin pun cem-

laAisyah r.a. meriwayatkan sepertinya, dikeluarkan oleh Bukhari
2/438 dan 439, bahasan berikutnya tentang salat gerhana matahari
dalam bab "Sedekah" .Imam Muslim menyebutkannya pada nomor 901,
902 dan 903, bab "Salat gerhana matalui yang ilitanyakan kepndn Nabi
Saw." Musnad Ahmad menyebutkannya pada 6/164.Ibnu Mas'ud
meriwayatkan ju6a sepertinya, yang dikeluarkan Bukhari 9/280 dalam
"An Nikah" bab "Cemburu". Muslim 2760 pada bab "Tohnt" tentang
"Kecembuman Allah dan lnrangan-Nya terhailap perbuntnn keji", dan
Turmudzi nomor 3521 tentang "Doa-doa" bab nomor 97.
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buru, lecemburuan Allah adalah iika *orang lumba yang beriman
melalaian perbuatan yang diluramlun Allah Taala.ill2t

Al-Ustaz Asy-Syaikh berkata, "Cemburu adalah kebencian
terhadap keikutsertaan orant lain. " Iika Allah telah emburu arti-
nyaAllah tidak rela keikutsertaan sehin-Nya yangberhSk ditaati
hamba-Nya. Diceritakan dari Sariy As-Saqthi bahwa pernah
dibacakan sebuah ayat di hadapannya:

';tt:i V ;-+l''Hr W. ti[43ljr ai7 sy,

{ ro : .rry } t:t:;U Uf+ i}'lu.
l,

"Dan apabila lamu membaca Al-Qurln, niscaya IQmi adalan
antara knmu ilan orangorang yang lillak furittun kepda kchiduV
an aWtirat, suatu ilinding yaflg tertutup." (QS. Al-Isra': 45)

IGta Sariy kepada sahabat-satrabatnya, 'Tahukah kamu, apa
yang dimaksud dinding itu? Dinding penutup itu adalah cem-
buru (ghirah). Trada seorang pun yang lebih cembum daripada
Allah." Adapun yang dimaksud Sariy dalam ucapannya 'dhding
penutup ini adalah cerflburu" adalah Allah tidak meniadikan
orang-orant kafir mengetahui kebenaran atErma.

Uslaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Sesungguhnya orang-
orant yang malas beribadah adalah mereka yang mengikat kebe-
naran dibawah kaki mere\seperti orar.rg orang yang hina, se--
hingga mereka lebih suka merr)auh dari Allah dan Allah meniadi-
kan mereka menunda-nunda iba{ahnya. Mereka meniadi terlam-
bat. Dalam hal ini mereka seolah-blah mengatakan:

alat ailalah orangyang jatuh cinta
pada orang yang alu cintai )

alcan t et api lcebur ulan men glulan giht
ihri memandang orang yang saya cintai

ruHadis diriwayatkan Abu Hurairah dan dikeluarkan Bukhari 9/
281 tentang "Nileh" bab "Cmftunr". Muslim nomor 2767 "At Taubah"
bab "Kecemburuan Allah". Turmudzi nomor 1168 bab "Pmyusuan" ten'
tang "masalah kecemburuan" .
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Dalam hal ini mereka juga mengatakan, "Bagi orang sakit
yang tidak dikunjungi bagaikan orant yant mentinginkan, akan
tetapi tidak terbalaskan keinginannya. "

Al-Abbas Az-Tauzarri berkata, " hyamempunyai suatu awal
kebaikan. Saya tahu berapa jauh jarak yang akan saya tempuh
untuk mencapai tujuan keselamatan yangsafainginkan. D stiafu
malam saya melihat dalam mimpi seolah sayatergelincir dari le-
reng gunun9yan1ti.tg, lalu saya ingin sekali sampai ke puncak
itu. Saya sangat sedih sekali, kemudian saya terbangun. Saya
mendengar seseorang berkata, 'Wahai Abbas, Allah belum ment-
hendakimu sampai pada sesuatu yang kamu i.Bi^i, namun
Allah membuka A l-Hikmahlze dari lisanm tt."' Kata Al-Abbas, "[a-
lu di pagi harinya saya telah diilhami beberapa kalimat Al-Hik-
mAh."

Saya mendengar lJstaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota Allah
merahmatinya, mengatakan, "Seorang syaikh mempunyai kondi-
si dan waktu tersendiri bersama Atlah sehingga ia tidak tampak
sesaat di tengah-tengah orang fakir, kemudian setelah itu dia tam-
pak tidak seperti pada waktu itu.a' Hal itu kemudian ditanyakan
lalu dijawab, " Ah, tabir telah menutupinya."

Ustaz Abu Ali, jika di tengah-tengah majelisnya terjadi sesua-
tu yang menttantgu hati para jamaah, ia mengatakan, "Ini ada-
lah termasuk kecemburuan Allah. Dia menginginkan cerahnya
waktu ini tidak dilalui bersama mereka."

dia ingin mendatangi kita sehingga
ketika melihat suatu cermin kecantiknn wajahnya
maka dia menghalanginya untuk mendatanginya

Sebagian ulama sufi ditanya, "Apakah kamu ingin melihat-
nya?"

"Ttdak."

'EHal itu adalah suatu aniuran kepada seorant hamba agar rela
menerima martabat yang telah diberikan oleh Allah. )ika ia telah
mengetahui yang melebihi di atasnya, maka Allah pasti mengangkatnya
yang lebih tinggi.
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"Kenapa?"

"Saya menyucikan kecantikan itu dari pandantan orant
sepertiku."

sesungguhnya saya hasud terhadap

kedua pandangan mataku terhadapmu
s ehin g ga ku p e j amkan mat aku
jika aku melihatmu
saya melihatmu berlenggang penuh keindahan

yang membuatku tertarik
sehingga saya cemburu kepadamu

karena keindahanmu

Dalf Asy-syibli pemah ditanya,';Kupun kamu beristirahat?"

"likasayatidak melihat orang yang mengingatnya," jawab-
nya'

Sa.ya pemah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq menyam-
paikan'sabda Nabi Saw. tentang tabiat beliau kepada seorar\g
pasukan berkuda dari suku Baduwi yang mengundurkan diri,
lalu beliau mengizinkannya.

"Semoga Allah mernanjangkan umurmtt," kalaBaduwi, "da-
ri suku manakah kamu?"

"Seseorang dari Quraisy," jawab Nabi Saw.

Parq sahabat yang mendengarkan dialog itu marah dan lang-
sung menghardiknya, "Celakalah kam u, sampai kamu ti dak tahu
nabimu!"

Menurut Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, jawaban Rasul yangber-
bunyi "seseorang dari Quraisy" adalah suatu gambaran teritang
kecernburuan. Jika tidak, maka bagi setiap muslim wajib mente-
nal Rasulullah Saw. Allah kemudian menjadikan lisan para saha-
bat untuk memperkenalkan beliau kepada Baduwi. Sementara
menurut sebagian ulama, cemburu adalah termasuk sifat para
sufi pemula. Sesungguhnya orang yant mentesakan tidak dapat
menyaksikan kecemburuan dan tidak punya pilihan lain juga ti-
dak bertindak sesuka hatinya dalam kekuasaan. Akan tetapi,
urusan-urusan Allahlah yang paling utama dalam memutuskan
semua yang diputuskan.
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Sa'id bin Salam Al-Maghribiberkata, "Cernburu itu perbuat-
an orant-orang yant belum mantap tauhidnya. Adapun orant-
or:rnt yang ahli hakikat, tidak."

Dalf Asy-Syibli berkata, "Cemburu ada dua. Kecemburuan
manusia pada yang lain dan kecemburuan Tuhan kepada hati.
Kecemburuan Tuhan pada hati memberi tenaga pada manusia
untuk tidak peduli pada selain Allah." Lebih jelasnya, hal itu bi-
sa dipahami dalam keterangan berikut ini: Cemburu itu memang
ada dua. Kecemburuan Allah pada hamba yang mengandung
makna mengajak manusia untuk tidak menjadikan makhluk
sebagai sekutu-Nya sehingga ia meninggalkan-Nya. Kecembu-
ruan hamba karena Allah mengandunt pentertian tentang
seorErng hamba yang tidak melakukan apa saja selain karena
Allah. Dengan demikian, cemburu pada Allah adatah suatu
kebodohan, atau bisa saja menjadikannya meninggalkan agama.
Sedangkan cemburu karena Allah bisa menjadikannya ment-
agungkan hak-hak AUah dan membersihkan perbuatan untuk
ditujukan semata-mata karena Allah. Dan ketahuilah bahwater-
masuk sunnatullah kepada para walinya adalah bahwa jika
mereka berada pada selain Allah, cenderung kepada lain-Nya,
maka Allah mengacaukan hatinya, sehingga mereka kembali
membersihkan hatinya semata-mata karena AUah tanpa tergiur
kepada selain Allah. Sebagaimana Nabi Adam a.s. ketika merasa
senant diabadikan di surga, maka Allah mengeluarkannya.
Sebagaimana Nabi Ibrahim a.s. ketika dia heran diperintah untuk
menyembelih Ismail, maka Allah mengeluarkan sifat heran itu
dari hati Ibrahim:

{ t', : olil,..rt > ,#,'nt i-i11"
'Ketila ktduanya telnhberserah diri dan lbrahim membaringknn
anaknya di atas pelipisnya, (nyatalah kesabaran keduanya)'

(QS. Ash-Shaffah 103)

'Dan Allah pun membersihkan hatinya dengan mentgan-
tikan tebusan lain."'

Muhammad bin Hasan bercerita: Ketika saya mentelilingi
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gunung di Libanon,t26 tiba-tiba munculseor€rng pemuda di hadap-
an kami yang badannya terbakar oleh panasnya udara, Ketika
melihat saya, dia langsung berpaling dan lari, lalu saya mengejar
dan mengikutinya.

"Nasihatilah saya!" teriak saya darijarak yang agak dekat.

Thnpa berpaling, pemuda itu meninggalkan pesan, "Hati-
hatilah, sesungguhnya Dia sangat pencemburu. Dia tidak ingin
di hati hamba-Nya ada ketertarikan kepada selain-Nya." Pemuda
itu kemudian menghilang dan saya merenungkan kata-katanya.

An-Nashr Abadzi berkata, "Allah itu sangat pencemburu.
Di antara kecemburuan-Nya adalah Dia tidak memberikan jalan
untuk menuju kepada-Nya di jalan selain jalan-Nya." Dikatakan
bahwa Allah telah mewahyukan kepada sebagian nabi-Nya bah-
wa si fulan membutuhkan-Ku dan Aku juga membutuhkannya.
Jika ia telah memenuhi kebutuhan-Ku, maka Aktr juga memenuhi
kebutuhannya." Setelah memperoleh wahyu, nabi itu bertanya
dalam munajatnya, "Tuhan, bagaimana Engkau mempunyai
kebutuhan?"

"Dia punya kecenderungan kepada selain-Ku, kemudian
membersihkan hatinya, sehingga Aku memenuhi kebutuhan-
f,ya," jelas Allah.

Alkisah, Abu Yazid Al-Busthami pemah melihat dalam mim-
pinya sekelompok bidadari. Dia memandang mereka sampai
menghabiskan waktunya dalam beberapa hari. Ketika mimpinya
terulang lagi, ia tidak menoleh dan mengatakan kepada tnereka,
"Kamu sekalian hanya akan menyibukkan saya."

Suatu hari Rabi'ah Al-Adawiyah mengalami sakit. Salah
seorant pengunjung menanyakan keadaannya.

" Apu penyebab penyakitmu?"

"Sayatelah melihat surga di dalam hatiku,lalu Tuhan men-
didikku. Dia menegurku, dan saya berjanji tidak akan meng-

'26Gunung Lubnan (Libanon) atau gugusan gunung bagian barat di
Libanon, yaitu kumpulan gunung yang sisi timumya menjorok ke bawah
dan melandai, sedangkan sisi baratnya menghadap pantai dan banyak
sumber atau mata air yang meniadi daerah hunian.
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' ulanginyalagi." Dia berkata sambil memandang Tuhan di dalam
hatinya.

Diriwayatkan dari Sariy As-Saqthi yang menceritakan: Saya
pemah mencari seorant teman. Daerah-daerah yang saya duga
menjadi tempat tinggalnya saya datangi, sampai akhimya saya
tiba dan melewati daerah bebukitan. Tiba-tiba saya dikejutkan
oleh sekelompok orang yang terkenapenyakit yang cukup parah.
Di antara mereka ada yang buta dan ada pula yang menderita
penyakit yang menggiriskan. Saya tanyakan kepada seseorang
tentang keadaan mereka.

"Di tempat ini dalam setahun sekali biasa dilewati oleh se-

orang laki-laki aneh yang mendoakan orang-orant sakit yant
meminta doanya, dan ternyata mereka sembuh," jawab mereka.

Kemudian dengan sabaq, saya ikut menanti kehadirannya
bersama mereka. Waktu pun berjalan, dan laki-laki yang saya
tunggu tiba. Ia mendekati orang- orang yant memohon berkah
doanya, Ialu mendoakan dan mereka sembuh. Tanpa berkata
apa-apa, laki-laki aneh itu melanjutkan perjalanan. Saya mem€rn-
dangnya sej enak lalu mengikuti jej aknya. Setelah agak j auh, saya
menyapanya, "Truar.t saya mempunyai penyakit batin. Apa
obatnya?"

"Wahai Sariy, tinggalkanlah saya. Sesungguhnya Dia sangat
pencemburu. Dia tidak mau melihatmu cenderung kepada selain-
Nya, sehingga Dia berpaling darimu." Laki-laki aneh itu mening-
galkan pesan kemudian pergi.

l) staz Syaikh berkata, "Di antara kecemburuan-Nya terlihat
ketika orang-orang berzikir kepada-Nya dengan hati yang lengah,
maka Dia tidak mempedulikan mereka, bahkan menyusahkan-
Nyu."

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota Allah
merahmatinya, mengatakan, "Ketika seor€rng Baduwi rnasuk
mesjid Rasulullah Saw. dan kencing di dalamnya, para sahabat
marah dan mengusimya. Mereka merasa malu dan tidak bisa
menerima perbuatannya. Demikian juga seorant hamba yang
tahu keagungan Tuhannya. Dia merasa sulit mendengarkan zikir
orant yang lengah dan beribadah dengan tidak menjaga ke-
soPanan."
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Alkisah, ketika Dalf Asy-Syibli ditinggal mati putranya yang
bemama Abul Hasan, isterinya gelisah dan memotong-motong
rambutnya. Sementara Asy-Syibli masuk kamar mandi lalu
melumuri jenggotnya dengan sabun yang hendak dicukumya.
Setiap orang yang datan gberta' ziahmenanyakann y a, " Apa y arrg
kamu lakukan, wahai Abu Bakar (narna Asy-Syibli)?"

"Ikut berduka cita bersama isteriku."
"Jelaskanlah kepada kami, wahai Abu Bakar, mengapa se-

perti itu yang kamu lakukan?"

"Saya tahu mereka mengucapkan belasungkawa kepadaku
dengan hati yang lengah. Mereka mengatakan,'Semoga Allah
memberimu pahala,' maka saya menebus kelengahan zikir mereka
dengan jenggotku, " jaw ab Asy-Syibli.

Ahmad An-Nuri, seorhng sufi pengembara, ketika sedang
dalam pengembaraannya, dia mendengar suara azan, lalu menja-
wabnya dengan jawaban lain, "Tusukan dan racun kematian."
Selangbeberapa detik, dia mendengar su.ua lolongan anjrng, lalu
menjawab, "Baik, dan semoga engkau bahagia." Orang yang
mendengarnya memprotes, "Sesungguhnya hal ini sama halnya
dengan meninggalkan agama karena mengatakan tusukan dan
ractrn kematian untuk jawaban suara azan dan menyambut lo-
longan anjing dengan jawaban yang baik." Dia menjawab,
"Karena suar.rnya bagaikan kepala orant yangberzikir kepada
Allah {engan hati yang lengah. Sedangkan tentang anjing itu,
Allah telah berfirman:

t?. .2 o c{'': ,rr)rl ,Pr#_y\:i ,t\i,
Dan tidak satu pun (makhluk) melainlun bertasbih dengan
memuji-Nya (QS. Al-Isrd: M)."

Dalf Asy-Syibli pemah berazan. Ketika sampai di kalimat
syaluilataian, ia berk ata, " Kalaru bukan karena Engkau memerin-
tahkan saya, pasti saya tidak ingat selain-Mu."

Alkisah, ketika seseorant mentucapkarr"Maha Besar Allah" ,

lalu ditimpali oleh seorant ulama sufi, "Saya suka jika kamu
membersihkan zikirmu ini."

Abul Hasan Al-Khazfani mengatakart, "Tiada tuhan selain

"hta.re 
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Allah, dari dalam hati; Muhammad utusan Allah, dari telinga.
Barangsiapa melihat dari lahir kata ini, pasti ia akan mengira
bahwa ucapan ini meremehkan syariat dan tidak mengingat baha-
ya kecemburuan Allah. Karena, kekuasaan Allah mengecilkan
kepada yang lain-Nya."

35. WALI

Allah berfirman:

. a ).,

r j ne v;'# "r;\ $ t ;Q;ri Lfti

(rr : &r.l
'lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kelclwuta-
tiran yang menahttlan merela, dan tidak (puld mereka bersedih
lati." (QS.Yunus:62)

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. yant menuturkan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, Allah berfirman:

. 6 tt ,. I tz t 2q.i v1 t*;1v:, 6,, ' o,f*' t ),' g , J.,si| u
l-ir Jrl-y'J 4:);',r>:iuc ,t:'i Ji'":it jt
'd L\\:; J:t,+i e F t?t rr'j\r'F.
,y:it ,s* ;; fr d*LF Luii,;

'^4dT yi ,E;u;i?t ,o;.jrtlk-f\
" Barangsiapa menyakiti lcekasih-Ku, berarti ia telah menghalalkan
permusuhan-Ku. Seorang hamba yang mmdelat kcpada-Ku tidak
cukup dengan melaksanalan kewajiban yang Afu perintahknn.
la harus mendekatksn diri kepada-Ku dengan perbuatan-
prc rbuatan sunat sarnpai Aku mencintainya. Tiadalah perbuatan
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yang me,nberatkan-Ku sepert i kebimbangan-Ku ketika mencabu t
ruh hnmba-Ku yaflg beriman karena ia tidak suka mati, dan Saya
tidak mau menyakitinya, padahal ia harus 7nsfi."'t2z

Ustaz Asy-Syaikh berkata, "V,laliitu mempunyai dua penger-
tian. Pertama, wali yang berarti orang yang dicintai-Nya, yaitu
orang yang dilindungi Allah segala urusarmya. Allah berfirrnan:

(rr..:.irr.,,lr >'H)rtJ;;')
'Dia melindungi orang-orang saleh (QS. Al-,{raf: 195).'

Sehingga Allah tidak membiarkannya sekejap pun, bahkan
Allah selalu melindungi dan memeliharanya.

Kedua, wali yangberarti orang-orang yang santat mencintai
Allah. Dia adalah orant yang selalu beribadah dan taat kepada
Allah. Iaberibadah kepada Allah dengan istiqamahtanpa diselingi
perbuatan durhaka. Kedua sifat tersebut merupakan keharusan
sehingga seorant wali benar-benar menjadi wali yang senant
melaksanakan hak-hak Allah dengan benar dan selalu menjaga
perintah-perintah-Nya, baik dalam keadaan senant atau pun
susah."

Termasuk syarat seorang wali adalah telpelihara sebagai-
mana syarat seorang nabi yang juga terlindungi dari kesalahan.
Karena itu, setiap wali yang bertentangan dengan syariat adalah
tertipu.

Abu Yazid Al-Busthami pemah datang kepada seseorant
yang dikenal sebagai wali. Ketika sampai di mesjidnya, ia duduk
menunggu. Kernudian orang yang dimaksud keluar dari rumah-
nya dan membuang dahak dalam mesjid. Abu Yazid langsung
pergi dan tidak mengucapkan salam kepadanya. Dia mengata-
kan, "Orang itu tidak menjaga tatakrama syariat, maka bagaima-
na dia bisa dipercaya tentang rahasia-rahasia kebenaran."r2s

tuHadis diriwayatkan dari Aisyah r.a. dan dikeluarkan oleh Imam
Ahmad dengan semisalnya 5 /55-57, At-Turmudzi dan Abu Ya'la dalam
Musnnd-nya, Ath-Thabrani dalam Al-Ausath, Abu Nu'aim dalam Ath-
Thib, dan Ibnu Asakir dalam Al-Kanz halaman 230 nomor 1157.

'rRahasia-rahasia keb"gmaran yant diberikan Allah kepada para
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Para ulama berbeda pendapat tentang apakah seorang wali
boleh diketahui bahwa dia seorang wali atau bukan. Sebagian
rnereka mengatakan bahwa hal itu tidak boleh diketahui karena
seorang wali selalu melihat dirinya dengan rendah hati. Jika terli-
hat sedikit saja dari keramatnya, dia khawatir hal itu akan menipu
dirinya. Hal itu dikarenakan dia selalu merasa takut jatuh dari
kedudukan kewaliarurya dan bisa membawa akibat yang berbalik
kepadanya. Mereka ini menjadikan syarat seorang wali adalah
yang rnenjaga akibat. Sebagian yang lain mengatakan bahwa
seorant wali boleh diketahui bahwa dirinya adalah wali. Mereka
ini tidak menjadikan syarat kewalian dengan takut akibat.

]ika hal itu menjadi syarat seorant wali, maka boleh bagi
seorant wali diberi keistimewaan dengan keramat, yang justru
hal itu merupakan bukti kebenaran bahwa dia teqpelihara dari
akibatnya. Seorang wali harus mempunyai keramat, walaupun
dia dibayangi rasa takut terhadap akibat diketahui kewaliannya.
Apa yang ada pada dirinya merupakan suatu kemuliaan dan
kewibawaannya yang akan menjadikannya lebih sempurna,
Karena, dengan sedikit keniuliaan dan kewibawaan saja akan
lebih baik untuk membimbing hatinya daripada rasa takut.

Ketika Rasulullah Saw. bersabda, sepuluh orang sahalatnya
dijamin masuk suqga, memcrng sepuluh orant ini tidak diragukan
lagi. Mereka percaya pada Nabi Muhammad Saw, dan tahu b9lrwa
sepuluh orant ini terjamin keselamatannya di kemudian hari.
Keadaan mereka tidak pernah tercela atau pun tercernar. Dan,
memant termasuk syarat unfuk mengetahui suatu kenabian ada-
lah mengetahui kemukjizatannya yant mengetahui sebelum ter-
jadi. Termasuk syarat ini adalah seorant wali dapat diketahui
dengan hakikat keramatnya. |ika keramat itu tampak padanya,
maka tidAk m'"rngkin ia akan disamakan dengan lainnya. ]ika
telah melihat suatu keramat, maka diketahui bahwa ia berada

wali-Nya dengan tujuan memperingatkan kepada manusia agar tidak
tertipu oleh perbuatan-perbuatan baik, ucapan manis, dan teriadinya
hal-hal luar biasa.'lhdakkah kita memperhatikan tanda-tanda kewalian
kecuali dengan melihat istiqamahnya dalam menetapi dalil-dalil yang
benar, sedangkan teriadinya hal-hal yang luar biasa bukan menuniukkan
kewalian seseorant. Bisa iadi hal itu merupakan tipudaya.
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dalam kebenaran.

Kemudian boleh mengetahui bahwa di kemudian hari dia
akan tetap dalam kondisi seperti ini. Mengetahui kondisinya sebe-
lum terjadi adalah juga termasuk keramat. Adapun kejadian ten-
tang kekeramatan para wali memang benaradanya. Telah banyak
masyarakat membuktikan hal itu. Pendapat ini telah dibenarkan
oleh guru kita Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, rahimahullah.

Dikatakan bahwa Ibrahim bin Adham bertanya pada sese-
orant, "Apakah kamu senang jika menjadi kekasih AlTah?"

"Yar" iawabnya.
"Kalau begitu, janganlah senang pada dunia atau pun akhi-

rat, meski sedikit. Kosongkan jiwamu untuk Allah. Hadapkan
wajahmu kepada-Nya supaya Dia maumenerima dan mencintai-
Mu."

Yahya bin Mu'adz pernah menjelaskan tentang sifat para
wali Allah. Menurutnya, mereka adalah hamba-hamba yang telah
mengenakan pakaian ibadah denga4 senant setelah mengalami
penderitaan. Mereka memeluk jiwa setelah bermujaluilah (ber-
sungguh-suntguh dalam ibadah), sehingga mereka sampai ke
tingkatan wali.

"Parawali itu adalah mempelai-mempelai Allah," kata Abu
Yazid Al-Busthami, "tiadalah yang boleh melihat mereka selain
mahramnya. Mereka ini dipingit di sisi Allah dalam tabir kasih
sayang-Nya. Tiada seor€rnt pun di dunia ini atau pun di akhirat
yang dapat mengetahui mereka."

Saya mendengar Abu Bakar Ash-shaidalani, seorang yang
sangat saleh, berkata, "hyamemperbaiki makam Abu Bakar Ath-
Thamastani. Saya melubangi sebuah papan untuk mengukir na-
manya di pemakaman Al-Hirahr2e. Papan itu berhasil saya diri-
kan, tetapi pencuri telah mengambilrya, sedangkan makam-
makam lainnya tidak dicuri. Saya merasa heran, lalu saya tanya-

BAI-Hirah adalah makam raja-raja besar di Iraq, 5 km sebelah
selatan Kufah dan sebelah tenggaranya Nejed. Kota lni ditaklukkan
oleh Khalid bin Walid pada tahun 633 M. Bekas-bekas peninggalarnya
telah musnah bersama larutnya masa.
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kan hal itu kepada Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq. Beliau menerant-
kan bahwa Syaikh itu telah merahasiakan dirinya di dunia, se-

dangkan kamu ingin mempopulerkan makamnya dengan mema-
sant papan yang telah kamu perbaiki. Sesungguhnya Allah Yang
Mahasuci tidak berkenan kecuali dengan menyembunyikan
makamnya, sebagaimana ia telah menutupi dirinya pada waktu
hidupnya."

"Memang, terkadang seorang wali Allah sangat terkenal,"
kata Sa'id bin Salam Al-Maghribi, "namun ia tidak tergoda
dengan popularitasnya. "l3o

"Parawali tidak pemah meminta. Mereka hanya funduk dan
tawaduk," kata Nashr Abadzi.

"Puncak al*rir perjalanan mereka-merupakan awal dari dera-
jat para rrabi," tambahnya kemudian.

'1,l/ah itu perbuatan-perbuatannya selalu dalam nilai ibadah,"
jelas Sahal bin Abdullah.

Lebih jauh Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Wah itu tidak
i.gi^ dilihat dan tidak pernahberbuat munafik. Sungguh sedikit
sahabat yang mempunyai akhlak demikian."

Abu Ali Al-Jurjani mengatakan, '1N'ali itu binasa kondisinya,
namun abadi penglihatannya kepada AUah. Atlah selalu mene-
maninya sehingga akan tampak terus cahaya kewaliannya. Ia
tidak pernah menceritakan tentang dirinya dan tidak pemah
punya ketetapan dengan selain Allah."

Abu Yazid Al-Busthami berkata, "Keberuntungan para wali
tampak dalam empat asmaulhusnayang mengandung arti saling
berlawanan. Masing-masing kelompok mereka berdiri dengan
membawa nama itu, yaitu Al-Aurwalu (Y*t Mahadahulu), Al-
AWiru (Yant Mahaakhir dengan tiada kesudahan), Azh-Zhahiru

lrDemikian itu karena kepopulerannya merupakan berkah Allah
yang diberikan kepadanya dan lairurya. Ia tetap senang beribadah dan
meningkatkan ibadahnya tanpa terganggu oleh popularitasnya yang
dikarenakan banyaknya pengikut. Lain halnya dengan yang tergoda
oleh popularitas. Yang terakhir ini ibadahnya pada Allah terganggu.
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(Yang Mahatampak), dan Al-Bathitru (Yang Mahatersembunyi).
Barangsiapa yant sampai tenggelam dalam mengamalkannya,
maka dia itu sangat sempuma. Barangsiapa yang mendapat ke-
beruntungan dengan nama Azh-Zahir, dia selalu melihat kebe-
saran kekuasaan AUah. Barangsiapa yang keberuntungannya
dengan nama Al-Bathinu, dia melihat apa yang terjadi di dalam
rahasia cahaya-Nya. Barangsiapa yang keberuntuntannya
dengan namaAl-Awtoalu, diaakan selalu sibuk mengoreksi mas.l
lalunya. Dan, barangsiapa yang keberuntuntannya dengan nama
Al-Al&iru, diaselalu sibuk mempersiapkan sikapnya di masa de-
pannya. Masing-masing akan diperlihatkan sesuai dengan ke-
mampuannya kecuali yang telah mendapatkan kebailon Allah
dengan rahmat-Nya dan kesungguhannya dalam beribadah. Ba-
rangkali inilah yang dimaksud ucapan Abu Yazid Al-Busthami
yang mengisyaratkan bahwa orant-or.rnt khusus (istimewa)
mencapai ketinggian tingkatannya melalui pembagian ini, sehing
ga mereka tidak mengharapkan balasan dalam zikimya, tidak
menyimpan masa lalu dalam pikirannya, dan tidak merasa tertim-
pa bencana dalam penjara penderitaan. Demikian juga orang-
orant yant memasuki hakikat, maka mereka terhapus dari sifat-
sifat makhluk. Allah berfirrran:

( r,r : -;6r > ;i: J', W('#',
'Dan lamu mengira merela itu bangun, Wdalul m.qelu tidur'

(QS. Al-Kahfi:18)"
Yahya bin Mu'adz berkata,'lValiifu merupakan keharuman

Allah di bumi. Ia dicium oleh orang-orant yang cinta kebenaran,
sehingga keharuman mereka sampai di dalam hati pecinta kebe-
naran, rindu kepada Tuhan, dan ibadah mereka bertambah giat
karena terbawa oleh perilaku para wali ini."

"Bagaimanakah seorant wali Allah itu diberi makanan?"
tanya seseorang pada Al-Wasithi.

"Pada awalnya dengan ibadahnya. Setelah itu dengan tabir
penutupnya bersamaan dengan kelembutan dirinya, kemudian
ia tertarik untuk mengoreksi masa lalunya, kemudian merasakan
nikmatnya makanan beribadah di setiap waktu," jawabnya.
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Ilanda-tanda wali itu ada tiga: Ia selalu sibuk dengan AUah,
pelariannya sElalu kepada Allah, dan tujuarurya hanya kepada
Allah. Al-Kharraz mengatakan, "]ika Allah i.gin menolong
hamba-hamba-Nyu, Dia membukakan pintu zikir untuk-Nya. lilo
ia menikmati zikir itu, maka Allah membuka pintu kedekatan
dengan-Nya, kemudian mengangkatnya ke tempat dudukkasih
sayang-Nya, mendudukkannya di atas kursi tauhid, diangkat
tabir penutupnya dan dimasukkan ke dalam ruant abadi, laltr
disingkapkan tabir keagungan dan kebesaran Allah. Iika ia telah
melihat kebesaran dan keagungan Allah,lalu tetap dalam kete-
tapan tanpa hawa nafsnnya, maka di saat itulah ia meniadi se-

orang hamba yang tenggelam dalam kecintaan Allah dan terbebas

dari tuduhan-tuduhan dirinya."

Askar An-Nakhsyabi berkata,'Ii7<ahati seseorang eervmt
belpaling dari Allah, maka ia akan ditemani oleh fitnatr." Dka-
talon bahwa terrrasuk sifat seorang wali adalah tidak mempu-
nyai rasa takut, karena takut merupakan penantian yang maknrh
yang hanya boleh dalam hal masa depan (akhirat), atau penantian
yang disqkaiyang lenyap dalam awal kewalianrrya. Seorang wali
itu adalah anak zamannya. Ia tidak takut sedikit pun karena ia
tidak mempunyai masa depan. Ia tidak takut juga tidak punya
harapan karena harapan itu merupakan sesuatu yang mungkin
disukai atau dibenci. Hal itu merupakan nomer dua. Demikian
juga seorang wali tidak mempunyai rasa sedih kirena rasa sedih
merupakan kekasaran 

^um.;iku 
seseor.rnt dalam cahaya keri-

daan dan berada dalam selimut ibadah, maka bagaimana munt-
kin dia akan punya rasa seffi. AUah berfirman:

,
b;:H.t y; W'r';i I't;6:ri"ofif

(rr : &ll
"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Alkh itu tidak ada l<cklu-

untiran (yang menguasai) merela fun tidak (pula) rurela bersedih

hati." (QS. Yunus:62)
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37. DOA

Allah berfirman:

" Bq dmlah lnWdo Tulunmu dengan berendah din dan suara yang
lembut." (QS. Al-Araf: 55)

Firman-Nyayanglain: 
t z . ._

{''',i.rlr);( +t;!\t
" Ber iloalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenanlun bagimu."

(QS. Al-Mu'min:60).

Rasulullah Saw. bersabda:

;ir-ir 
t,l;at":,
L

"Doa itu adalah otak ibadah.'l3l

lJstazSyaikh berkata, "Doa itu kunci kebutuhan. Penghibur
orang-orang miskin. Perlindungan bagi orang-orang teriepit. Dan,
pelega bagi orang-or.rng yang dikejar kebututran."

AUah sangat mencela orErng-orant yant tidak mau berdoa
sebagaimana dalam firman-Nya:

(., : L.!t > '&-if 'J'.L.i-'t

"Dan msrelu fiiengget4gamlun tangannya." 
'

(QS. At-Taubah: 67)

Maksud ayat tersebut adalah mereka tidak mau menenta-
dahkan tangarurya kepada Kami untuk berdoa.

Sahal bin Abdullah berkata, "Allah telah menciptakan makh-
luk, lalu berfirman: 'Berdoalah kepada-Ku. ]ika tidak mau, lihaflah

l3lHadis riwayat Anas bin Malik, dikeluarkan oleh At-Turmudzi
nomor 3368, dalam Ad-Da'awat, bab nomor 2. Menurutnya, hadis ini
glwib.

. ).nl . l!. t rt-6.

{ oo : ;r.,rIr> ^r;, C:}r €'t fi\t
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kepada-Ku. fika tidak mau, dengarkanlah Aku. ]ika tidak mau,
beradalah di pintu-Ku. )ika tidak mau, berikanlah kebutuhan-
kebutuhanmu kepada-Ktt."' Katanya lagi, "Doayang palint mu-
dah dikabulkan adalah doa di waktu sedang berada dalam kebu-
tuhan. Doa yangberada dalam waktu kebutuhan adalah jika yang
berdoa sedang terjepit dan doanya semata-mata untuk kebu-
tuhannya saat itu."

Abu Abdullah Al-Makanisi bercerita: Saya pemah berada di
sisi Al-Junaid, lalu datanglah seorang wanita dan minta doa kepa-
danya, "Doakanlah saya kepada Allah. Putera saya telah hilang."

"Pulang dan bersab arlah," katanya.

Wanita itu pe4gi kemudian datang lagi dan mohon doa kepa-
danya seperti semula.

"Pulang dan bersab arlah," saran Al-Junaid.

Wanita itu kembali pulang kemudian datang lagi kepadanya
dengan mengatakan seperti sebelumnya berkali-kali.

"Bersabarlah."

"Kesabaran saya sudah habis. Tidak tersisa sedikit pun ," l<ata
wanita itu.

"]ika begitu, pulanglah. Puteramu sudah kembali."

Wanita itu akhirnya pulang dan segera kembali menemui
Al-]unaid untuk mengucapkan terima kasih atas doanya yang
terkabul.

"Bagaimana Tuan bisa tahu hal itu?" tanyanya heran.

]awab Al-Junaid, "Allah telah berfirman:

;rht';rs::, iG' t;y'*zlr
j. tta
?-r.1 v

)
I

( rr : ..Ht)
'Atau siapakah yang telah memperlcenanlun (doa) orang yang
dalam kesulitan jika berdm kepada-Nya danyang mmghilangl<nn
kesusahnn' (QS. An-N artl: 621."

Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat men6enai mana
yan6; lebih utama, berdoa ataukah diam dengan rida dalam mene-
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rima ketentuan Allah. Pendapat pertama mengatakan bahwa doa
adalah ibadah sebagairnana yant disabdakan Rasulullah Saw.,
"Dm itu otok ibadah." Karena itu, melaksanakan ibadah lebih utama
daripada rneninggalkannya. Berdoa adalah hak Allah yang harus
dipenuhi. Jika doa itu belum dikabulkan dan belum tercapai apa
yang diinginkannya, maka dia telah melaksanakan hak Allah ka-
rena hakikat doa adalah ungkapan kebutuhan ibadah. Abu Hazim
Al-A'raj mengatakan, "Melarang berdoa lebih berat bagi saya
daripada tidak dikabulkan-Nya suatu doa."

Sedangkan pendapai kedua mengatakan bahwa diarn dan
pasrah terhadap jalan keputusan Allah lebih sempuma dan rela
dengan apa yant sudah lewat lebih utama. Dalam hal ini Mu-
hammad Al Wasithiberkata, "Memilih diam terhadap ketentuan
Allah di zaman azali lebih baikbagimu daripada menentangwak-
tu." Rasulullah Saw. bersabda dalam hadis qudsinya, "Barang-
siapa yang lebih sibuk berzikir kepada-Ku daripada berdoa, maka
Aku pasti memberikan kepadanya yang lebih utama daripada
yang diberikan kepada orErng-or€rnt yang rneminta."

Suatu kaum mengatakan bahwa seorant hamba harus ber-
doa dengan lidahnya dan rela dengan hatinya agar ia mendapat-
kan keduanya. Dan, akan lebih baik jika dikatakan, "Waktu itu
tidak sama keadaannya. Karena itu, dalam kondisi tertentu doa
akan lebih utama daripada diam. FIal ini termasuk tatakrama.
Dalam kondisi lain dia lebih utama daripada berdoa. Hal ini juga
termasuk etika. Namun, hal itu diketahui pada saat ia berada
dalam kondisi tersebut karena mengetahui kondisi pada saat ia
sedang dalam waktu itu. Jika hatinya merasa bahwa berdoa itu
lebih baik, maka berdoa pada saat itu adalah lebih utama. ]ika
hatinya merasa diam lebih baik, maka tidak berdoa adalah lebih
sempuma. Dikatakan bahwa sebaik-baik perbuatan bagi seorcrng
hamba yang sedang berdoa adalah tidak lupa dari melihatTuhan-
nya. Ia harus memperhatikan kondisinya. Jika ia merasa lebih
lapang saaf berdoa, maka berdoa pada saat itu lebih utama. Na-
mun, jika ia sedang berdoa merasa ada semacam kejanggalan
atau tertahan, maka pada saat itu lebih baik ia tidak berdoa. Jika
ketika berdoa ia tidak merasa lapang atau ada kejanggalan dalam
hati, maka berdoa atau tidak pada kondisi seperti ini adalah sama.
Tetapi, jika ia lebih cenderung untuk berdoa, maka berdoa adalah

"uqtzta* 
kat Pe*aa- Pe Salta 391



lebih utama karena berdoa itu sendiri adalah ibadah. Jika lebih
cenderung untuk ma'rifat dan berdiam diri, maka tidak berdoa
adalah lebih utama. Memang benar ada pendapat yang menta-
takan, "setiap muslim mempunyai nasib (bagian) dan Allah mem-
punyai hak, maka dalam hal ini berdoa adalah lebih utama. Tetapi,
jika dalam dirimu telah mendapatkan bagian, maka dalam (tidak
berdoa) itu lebih utama." Dalam sebuah hadis dituturkan, " Ada
seorang hamba berdoa kepada Allah dan Allah sangat mencin-
tainya,lalu berfirman kepada ]ibril: 'Hai Jibril, penuhilah kebu-
tuhan hamba-Ku karena saya tidak suka mendengar suaranya."'

Alkisah, Yahya bin Sa' id Al-Qaththan pemah berrrrimpi meli-
hat Allah Yang Mahabenar. Dalam mimpi itu ia mengadu kepada
Tuhannya, "Wahai Tuhanku, banyak sekali doa yang saya paniat-
kan kepada-Mu, dan Kamu tidak mbngabulkan doaku." Tuhan
menjawab, "Wahai Yahya, karena Saya senang mendengar suara-
mu."

Rasulullah Saw. bersabda:

z tt : .'. ,c.l . n.?.a .. ", 
o

-*t JLl; e, *3tr i)t'ttry*..'f €rn()

jG ?nt J:fi i-i:-i-'i ,';L -";3 ,5*i i,
, o,'. '-io ,'.,to,o'

"ilJt 
y q-* ,e$- rig* j :^(-fl.

"Demi Allah ya'ng jl;r; uiroao' a, dalam kekuasaan-Nya, se-

orqng hamba benar-benar berdoa kepada Allah, sedangkan ia
marah kepada-Nya karena tidak mengabulkan doanya, lcemudian
ia ber doa kgt keryda-Nya, mala Allah berfirman l<epada malaikat-
Nya: 'Hamba-Ku tidak mau berdoa kepada sehin-Ku, sungguh
Aku kabulknn dnny a."'132

l3Sayyidina Ali r.a. telah meriwayatkannya juga seperti itu, yang
dikeluarkan oleh Ibnu Sunni dan Al-Hakim, sebagaimana yang
disebutkan dalam Al-Kanz jilid 2 halaman 74 nomor 3794. Riwayat ini
iuga seperti hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a., dikeluarkan
oleh Abu Syekh dalam "Ats-Tsawab" sebagaimana yang disebutkan
dalam AI-Kanz jilid 2 halarnan 78 nomor 3214.
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Hasan menuturkan sebuah kisah dari Anas bin Mdik. Dalam
kisah itu Anas mengatakan bahwa di masa Rasulullah Saw. ada
seorang pria yang berdagang dari Syam ke Kota Madinah atau
dari Madinah ke Syam. Pria itu (dalam berdagang) tidak ber-
gabung dengan kafilah m.uulpun. Dia lebih senang memasrahkan
dirinya (dan dagangannya) kepada Allah. Ketika ia berangkat
dari Syam menuju Madinah, tiba-tiba ia dihadant penyamun
yant mentacungkan pedangnya dari atas punttunt kuda.

"Berhenti ... berhenti!!"

Pedagang itu pun berhenti. Dia menatap sang penyamun
sejenak laluberkata kepadanya, "Ambillah hartaku dan biarkan
saya melanjutkan perjalanan."

"Harta itu telah menjadi milikku, tetapi aku menginginkan
dirimu!" bentak sant penyamun.

" Apu yang kamu harapkan dari diriku, sedangkan kamu
telah mendapatkan harta. Biarkanlah saya melanjutkan per-
jalanan."

"Harta itu memang telah menjadi milikku, tetapi aku
menginginkan dirimu."

"Baiklah kalau memant begitu. Tetapi, berilah saya kesem-
patan untirk berrvudu dan salat serta berdoa kepada Tuhanku
Yang Mahamulia dan Mahaagurtg."

"Lakukan apa yant kamu inginkan!"

Pedagang itu beranjak dari duduknya untuk berwudu. Ia
kemudian salat empat rakaat, dan sesudah salam ia mengangkat
kedua tangannya ke langit dan berdoa. Dalam doanya, di anta-
ranya dia mengatakan: "Wahai Tuhan Yang Mahapengasih, wahai
Tuhan \ang Malu Penyayang, wuhaiTuhan Yang mempunyai Arasy
yang mulia, wahai Tuhnn Yang Malu menampakknn makhluk, wahai
Tuhan Yang MaLu merigembalikan, wahai Tuhnr Yang Maha melak-

sanakan apa Yang dikehendaki, saya mohon dengan cahaya-Mu yang
memenuhi sudut-sudut Arasy-Mu. Saya mohon kepada-Mu dengan
lcehtasaan-Mu yang menguasai maWtluk, dan denganrahmat-Mu yang
meliputi segala sesuatu, tiada tuhan yang berhak disembah selain
Englau . Walai Tulun Yang Malu Penolong, tolonglah saya ( 3x) ." Baru

-saja ia selesai berdoa, tiba-tiba muncul seor€rnt penunttang kuda
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berbaju hijau di atas kuda kelabu, sementara di tangannya ter-
gengtam pedang cahaya. Ketika penyamun itu melihatnya, ia

langsung menyongsontnya, tetapi PenunSSang kuda berhasil
menarik dan melemparkannya dari kudanya, kemudian meng-
hampiri pedagang dengan mengatakan, "Bangun dan bunuhlah
dia!"

"siapakah Tuan? Seumur saya belum pernah membunuh
seorang pun. Flati saya tidak tenang (ika) membunuh." Pedagang
memberi alasan.

Penunggang kuda itu kembali kepada penyamun dan lang-
sung membunuhnya, kemudian kembali mendatangi pedagang
seraya mengatakan, "Ketahuilah, saya adalah malaikat yang tu-
run dari langit ketiga. Ketika kamu berdoa pada doa yant per-
tama, saya mendengar suara gemerincing di pintu-pintu langit.
Kami (para malaikat) bergumam, 'Ada suatu kejadian!' Kemudian
muncullah doamu yang kedua sehingga pintu-pintuL.git menja-
di terbuka dan tampak percikan cahaya seperti kembang api. Dan,
pada doamu yant ketiga, turunlah Malaikat Jibril a.s. kepada
kami sambil berseru, 'Siapakah yang bersedia menolong orant
yant meminta pertolongan itu?' Lalu saya memohon kepada
Tuhan agar mengizinkanku untuk melaksanakannya. Ketahuilah
wahai Hamba Allah, barangsiapa berdoa dengan doamu ini ketika
dalam kesedihan, penderitaan dan semua bencana, maka Allah
akan melepaskannya dari kesedihan itu dan menolongnya."

Pedagang itu kemudian tiba di tempat tujuannya dengan
selamat. Dia memasuki Kota Madinah sambil membawa keun-
tungan dan langsung sowan kepada Nabi Saw. lalu menceritakan
kepada beliau tentang pengalaman dan doanya. Rasulullah Saw.
menimpalinya dengan mengatakan, "Sungguh Allah telah meng-
ajarkan nama-nama-Nya yang baik kepadamu, yantjika kamu
berdoa dengan menyebut nama itu, maka akan dikabulkan doa-
mu, Jika Dia dimintai permohonan dengan menyebut nama itu,
Dia pasti akan memberikan permohonanmu."

Termasuk tatakrama berdoa adalah berkonsentrasi dengan
menghadirkan hati dan tidak lengah. NabiSaw. bersabda:

/ Ol . 4
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"Sesungguhnya Allah tidak mengabullan du seorang lumba
yang lalai lwtinya.""'

Dan, di antara syarat-syarat berdoa adalah menjaga makanan
yang halal. Nabi Saw. pemah berkata kepada Sa'ad r.a.:

,t|?'r'$',!i-t'*Yi
'Perbaikilah pelctrjaanmu (carilah pelcerjaan yang lulaD, mnla
doamu alun dilubulkan."Ty

Doa adalah kunci kebutuhan dan geriginya adalah suapan-
suapan yang halal. Yahya bin Mu'adz pernah berdoa: "Wahai
Tuhan, bagaimanakah saya akan berdoa kepada-Mu, sedangkan
akuadalah seor.rnt yang durhaka? Tetapi, bagaimana saya tidak
berdoa kepada-Mu sedangkan Engkau Mahamulia (dermawan)?"

Alkisah, Nabi Musa a.s. pemah bertemu dengan seorang
pria yang sedang berdoa dengan menunduk. Musa a.s. berkata
kepada Tuhannya, "Tuhan, jika saja kebutuhan dia berada di ta-
nganku, tentu saya akan memberikannya." Allah kemudian me-
nurunkan wahyu kepada Musa a,s,, "Saya lebih kasih sayant
kepadanya daripada kamu. Akan tetapi, dia berdoa kepada-Ku
di tengah dia mempunyai seekor kambing, dan hatinya masih
teringat dengan kambhgnya. Akutidak mau mengabulkan doa
seor.rng hamba yang ketika berdoa hatinya masih mengingat
selain-Ku." Nabi Musa a.s. mendatangi laki-laki itu dan meng-
ingatkannya tentang fuman Allah tersebut, dan ia kemudian
melupakan segala hal selain Allah, lalu berdoa kepada-Nya
dengan sepenuh hati, sehingga Allah memenuhi kebutuhannya.

"Apa salah kami. Kami selalu berdoa, tetapi tidak juga dika-

ItsHadis diriwayatkan Abu Hurairah r.a. dikeluarkan oleh At-
Tlrrmudzi nomor 3474d,alam Ad-Da'awat bab nomor 66. Imam Ahmad
dalam Musnad-nyaiilid2/ln. Kata Al-Mundziri, "Hadis ini hasan."

r3{Hadis ini dalam Majmu'uz Zawaid jilid 70 /291, diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir. Diterangkan bahwa saya tidak
mengenal salah seorang di antara perawinya. Sedangkan lafal hadisnya
tidak seperti ini. Hadis ini merupakan khithab kepada Sa'ad bin Abu
Waqash.
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bulkan?" tanya seseorang pada Imam la'far Ash-Shadiq.

"Karena kamu berdoa kepada Tuhan yang tidak karnu keta-
hui," jawabnya.

Saya pemah mendengarlJstaz Abu Ali Ad-Daqaq, semoga
Allah merahmatinya, menuturkan suatu kisah tentang orant-
orang yang melaporkan kepadanya mengenai Ya'qub bin Al-I^aits
yang sakit keras sampai tidak seorang dokter pun yant santtuP
mengobatinya.13s

"Di daerahmu ada seorang yang sangat Saleh. Namanya
Sahal bin Abdullah. lika dia berdoa untukmu, insya Allah menta-
bulkannya," saran Ustaz.

Orang-orang pun mendatangi Sahal, dan ketika sudah
datang, Ya'qub berkata kepadanya, "Doakanlah saya kepada
Allah."

"Ya Allah," seru Sahal, "sebagaimana yang telah Engkau
perlihatkan kepadanya tentang hinanya berbuat dosa, maka juga
perlihatkanlah kepadanya tentang kemuliaan orang yang taat
kepada-Mu. Saya mohon sembuhkanlah sakitnya." Ya'qub pun
akhimya sembuh, lalu memberi Sahal uangr tetapi dia meno-
laknya.

"Kami mohon Tuan Sahal berkenan menerimanya. Paling
tidak nanti bisa diberikan kepada fakir miskin," desak Ya'qub
halus.

Sahal diam. Ulama sufi ini hanya mengalihkan pandangan-
nya ke turun yang tandus. Tiba-tiba di padang pasir itu tampak
permata-permata yang berkilauan wamanya. Dia menoleh kepa-
da sahabat-sahabatnya dan berkata, "Orang yang telah diberikan
kepadanya harta benda seperti ini, apakah masih butuh pada
uang Ya'qub bin Laits?!"

"Barangsiapa yant terus-menerus mentetuk pintu (Allah),
maka akan dibukakan pintu untuknya," kata Salih Al-Murri.

l3sDari sini kita tahu bahwa penderitaan yang besar tidak bisa
ditebus dengan uan& kedudukan, kekuasaan ataupun kedokteran. Akan
tetapi, dapat ditebus dengan bertobat dan menunduk pada Allah.
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"Sampai kapan kamuakan mengatakan hal ini? K.p*pintu
ini ditutup sehingga harus dibuka?" nasihat Rabi'ah,

"Syaikh yang bodoh dan seorang wanita yang alim (Rabi'-
ah)," timpal Salih.

Sariy berkata, "Saya pemah datang di majelis Ma'ruf Al-
Karkhi. Tiba-tiba seorang laki-laki berdiri seraya berkata kepa-
danya,'Wahai Abu Mahfuzh, doakanlah saya kepada Allah agar
Dia mengembalikan dompet saya yang dicuri. Di dalamnyater-
dapat seribu dinar.' Kemudian dia diam, lalu mengulangi lagi
perkataanya, kemudian diam dan mengulanginya lagi.

'Apa yang akan saya katakan?'kata Ma'ruf.

Saya pun mengisahkan riwayat yang diceritakan dari para
nabi dan orang-orang alim yang telah dikabulkan doanya.

'Berdoalah kepada Allah,'desak laki-laki itu lagi.

'Ya Allah, pilihkanlah yang terbaik untuknya,'kata Ma'ruf
berdoai"

Diriwayatkan dari Al-Laits, "Saya tahu bahwa Uqbah bin
Nafi' adalah seorang buta. Akan tetapi, sekarang saya lihat dia
tidak buta lagi. Saya tanyakan kepadanya, 'Dengan apa pent-
lihatanmu dikembalikan?'

'Di suatu malam sayabermimpi yant dalam mimpi itu dika-
takan kepada saya, berdoalah dengan mengatakan:

}u5_6y+) u_,Gltr'# u-ilJ \ -,_; U
.Y

o .,4i,6,
4-e,P',.,

'Ya Allah Yang Mahadeknt, ya Allah Yang Maha mengabulkan
doa, ya Allah Yang Mahn mendengarkan doa, ya Allah Yang
Malwlembut terhadap apa Yang dikehendaki-N y a, kembalikanlah
penglihatan sayq.'

'Akhimya Allah mengembalikan penglihatan saya.' 
n

Ustaz Abu A[ Ad-Daqaq suatu hari memberikan fatwa yang
sempat saya dengar. Beliau mengatakan, "Ketika saya pulang
dari Marwa menuju Naisabur, saya merasa sakit di mata saya.
Selama beberapa hari saya sempat tidur sehingga di pagi hari
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saya sudah sangat rnengantuk. Saya mendengar seseorant
berkata kepada saya,'Bukankah Allah Yang meanhtpi hamba'Nya'
(QS. Az-Zumar: 36). Saya langsung teriaga dan bersamaan itu
sakit mata saya hilang. S"juk saat itu saya tidak pemah tertimpa
sakit mata lagi."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ktruzaimah yant menga-
takan, "Ketika Imam Ahmad bin Flanbal wafat, saya berada di
Iskandaria. Suyu sangat berduka cita mendengar kabar itu. Saya
melihatrya dalam mimpi diaberjalan seperti jalannya orant yang
sombong dan membanggakan diri. Saya tanyakan kepadanya,
'Wahai Abu Abdullah, jalan model apa ini?'

']alan model para pelayan di Darus Salam (surga).'

'Apa yang telah Allah perlakukan kepadamu?'

'Allah mengampuniku, mentenakan mahkota dan dua san-
dal emas kepadaku. AUah mengatakan kepadaku,'Wahai Ah-
mad, ini karena pendapatmu yant mengatakan bahwa AlQuran
adalah firman-Ku. Wahai Ahmad, berdoalah kepada-Ku dengan
doa-doa yang pernah Aku sanipaikan kepadamu lewat Sufyan
Ats-Tsauri ketika kamu berada di dunia dan berdoa dengan doa-
itu, yaitu:

y ;;it,:? |y *'*J-u-1A,Y A;u

:i r'd) 5Y:':q
'Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kehtasaan-Mu, Engknu
menguasai segala sesuatu. Ampunilah saya dari segala sesuatu

dan janganlah Engkau menanyakan sesuatu kepadaku.'

'Karena itu, masuklah ke surga, wahai Ahmad, dan saya
pun masuk."'

Alkisah, seorang pemuda memegant erat tabir-tabir Ka'bah
sambil mengatakan, "Wahai Tuhanku, tiada sekutu bagi-Mu se-
hingga harus didatangkan; tiada materi bagi-Mu sehingga harus
disuap. Jika saya taat kepada-Mu, maka hal itu karena keutamaan-
Mu. Saya panjatkan segala puji untuk-Mu. ]ika saya durhaka
kepada-Mu, maka hal itu karena kebodohanku dan Engkau ber-
hak menghujatku serta menentukan hukumanbagiku. Tiada ha-
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rapan dari hukuman-Mu selain ampunan-Mu," Kemudian pemu-
da ini mendengar suara bisikan bahwa ia telah dibebaskan dari
neraka.

Faedah doa adalah dengan menuniukkan kebutuhan kepada
Allah. fika tidak, maka Allah akan melakukan apa saja yang dike-
hendaki-Nya. Doa orant awam dilakukan dengan ucapan. Doa
para ahli zuhud dengan perbuatan. Doa orang-orang yang ahli
ma'rifat dilakukan dengan keadaan.

"sebaik-baik doa adalah yang diungkapkan dari kesedihan-
aya," kata seseorang.

"Jika kamu hendak memohon kepada Allah tentang kebu-
tuhanmu, maka lakukanlah hari itu juga. Barang kali hari itu
merupakan hari dikabulkan-Nya doamu," fatwa sebagian ulama.

"Lidah para sufi pemula dilakukan dengan doa, sedangkan
lidah orang-ortrng yang ahli hakikat adalah diam dari doa," nasi-
hat seorang sufi.

Muhammad-Al-Wasithi pemah diminta untuk berdoa. Dia
menjawab, "Saya takut jika berdoa, maka akan dikatakan kepa-
daku,'Jika kamu meminta kepada Kami sesuatu yang ada pada
Kami tetapi tidak Kami berikan, maka kamu akan menr.l.duh Ka-
mi. ]ika kamu meminta Kami sesuatu yang tidak Kami perun-
tukkan kepadamu, maka kamu akan mencela-Ku. Jika kamu mau,
maka Kami akan memberikan sesuatu kepadamu yang telah
Kami tentukan sejak dulu."'

Abdullah bin Mubarak mengatakan, "Saya tidak berdoa sejak
lima puluh tahun yang lalu, dan saya tidak ingin didoakan siapa-
pun."

"Doa itu tangga orang-orant yang berdosa," kata seorang
ulama. "Doa itu koresponden. Selama korespondenberjalan terus,
maka urusannya akan terlaksana dengan baik," kata yang lain.
"Lidah orang-orang yang berdosa adalah air mata mereka," fatwa
seor.rng ahli hikmah.

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "|ika se-
orangberdosa menantis, sungguh ia telah mengirim surat kepada
Allah. Dalam hal ini mereka mengartikan: 'Air mata pemuda yang
menyesali perbuatan gilanya merupakan tafsiran tobatnya. Desis
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napasnya merupakan untkapan apa yang tersimpan dalam hati-
nyal"

"Doa itu meninggalkan perbuatan dosa," kata sebagian ulh-
ma. "Doa ifu merupakan lidah kerinduan kepada kekasih," pesan
yang lain. "Merestui dentan doa lebih baik daripada memberikan
suatu hadiah," nasihat seorant ulama.

Muhammad Al-Kattani berkata, 'Allah tidaklah membuka
lisan seorang mukmin untuk memohon maaf melainkan Allah
ingin membuka pintu ampunan bagjnya."

"Doa mengharuskan hadir dan pemberian mengharuskan
pulang. Berdiri di depan pintu lebih sempuma daripada pergi
meninggalkan pertemuan," nasihat seorang ulama. "Doa itu
menghadap kepada Yang Mahabenar dengan lidah malu," kata
yang lainnya. "Syarat doa itu meyakini ketenfuan AUah dengan
hati yang relai' kata seseorang. Dikatakan pada seseorang, "Ba-

I gaimana kamu menuntgu keterkabulan doa, sedangkan kamu

, telah menutup jala4nnya dengan perbuatan dosa."
i ,D,oakan saya,'^pinta seseor€ulg kepada seorant ulama.

"Jangan mengandalkan orang lain untuk kamu jadikan pe-
rantara antara kamu dan Allah," tegurnya.

Abdurrahman bin Ahmad bercerita: Saya mendengar ayah
bercerita tentang seorang wanita yang datang kepada Taqiy bin
Mukhallad. Wanita itu mengadukan puteranya, "P'uteraku telah
ditawan tentara Romawi. Saya tidak mampu menebusnya dengan
uant yant lebih dari harga tanah di dekat bukit itu. Saya bisa
menjualnya. Saya mohon barangkali ada orang yang bersedia
menebusnya. Sepaniang siang dan malam saya tidak bisa tidur.
Flati saya tidak tenang. Saya risau memikirkan keselamatan pute-
tak1t,"

"Ya, sekarang Ibupulanglah lebih dulu sampai saya melihat
persoalannya insya Allah," janji Taqiy sedikit menghibur.

Shya keriirdian mengetuk pintu rumah Syaikh Taqiy, kata
ayah. Saya lihat dia sedang menggerak-gerakkan bibirnya (ber-
doa). Kemudian kami menunttu sebentar. Tiba-tiba muncul
wanita tesebutbersama puteranya dan memanggil Syaikh dengan
mengatakan, "Ia teliah pulang dengan selamat dan ia ingin mence-
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ritakan sesuatu kepadamu."

Pemuda itu pun menghadap dan bercerita, "Saya berada di
dalam kekuasaan para penguasa Romawi bersama sekelompok
tawanan yang lain. Setiap hari kami selalu dikawal tentara dengan
ketat. Kami kemudian digiring ke gurun untuk dipekerjakan seca-
ra paksa, dan setelah waktu istirahat tiba, kami diantarkan pulang
ke tahanan dengan kaki dan kedua tangan dibelenggu. Suatu
hari saat kami pulang dari bekerja setelah magrib bersama penga-
wal, tiba-tiba belenggu itu terlepas dan jatuh ke tanah." Kejadian
itubertepatan dengan kedatangan ibu pemuda itu kepadaSyaikh.
Dia kemudian melanjutkan ceritanya, "Pengawal saya terkejut.
Dia datang kepada saya dan membentak keras. Kamu lepas be-
lenggu itu! katanya. Tidak, jawab saya. Ia terlepas sendiri dari
kakiku. Pengawal itu heran dan bingung. Ia berbisik-bisik dengan
kawan-kaw.urnya, kem udian mereka memanggil seorang fu kang
besi dan membelenggu kaki saya lagi lebih kuat. Ketika saya me-
langkah beberapa tindak, belenggu ini pun terlepas lagi. Mereka
semakin kebingungan dan tidak tahu harus berbuat apa. Tiba-
tiba mereka mengambil keputusan trntuk mengadukan persoalan
itu kepada pendeta. Pendeta itu bertanya kepadaku. Apakah ka-
mupunya seorang ibu, tanyanya kepadaku. Ya, jawabku singkat.
Doanya telah dikabulkan, jelas pendeta itu kepadaku. Allah telah
melepaskanmu dan kamu tidak mungkin dibelenggu.lagil Karena
itu, antarkan.saya dan bekalilah saya untuk datang kepada
oftrng-or€rng Islam, katanya lagi."

38. KEMISKINAN

Allah berfirman:
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(rvr,.#t >"#*ir'bi*'u
"Berinfaklah kcpada orang-orang |ofri, yong terikat (oieh jilnd)
di jakn Allah. Merelu tidak dapat (berusalw) di mukn bumi.
Orang yang tidak tahu menyangka merela adalah orang laya
larena memelihara diri dari minta-minta. Kamu lcenal merela

dengan melilut sifat+ifatnya. Merelcn tidak meminta kepada

oraflg secara mettdesak. Dan, apa saja harta yang baik yang lumu
nafluhkan (di jakn Allah), makn sesungguhnya Allah Malu
Mengetahui. " (QS. Al-Baqarahz 2731

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Saw. yang
bersabda:

)rr:, ,.cgrrr:L :Vtrr,y il, ir;ar iU
d

"Orang-orang miskin alan masuk surga sebelum orang-orung
laya dengan iongl* waktu lima ratus tahun setengahluri.illsi

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi Saw.
bersabda:

'*!vr'r\;',#), )tJ;t\'*) r*:)r';ty
J-'641 ,y :,)b ,oi:;,irripr, ,o*isri
'Jf '\F#j,*SU\g, 

'"tu 
uu t};,

,)L',i:"2* d'f;,,|)t,r,tir Jlr-
" Orang-orang miskin adalah bulan orang-orang yang berkeliling
untuk meminta sesuap atau dua suap malanan, sltu biji atau
dua biji kurma.' Seor ang butany a:' Kahu begitu, siapaknh mereka,

r36Hadis riwayat At-Turmudzi nomor 2354 dalam "Az-Zuhd"
Menurutnya, hadis ini hasan sahih.
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walui Rasulullah?' N abi Saul menjaunb:' Orang yang tidak men-
dapatkan sesuatu yang bisa mencukupinya. la malu untuk
meminta-mintalceryda orang lain dan tidakmau disebutlcon (da-

lam daftar) agar diberi sedelcth,"'ttt

Ustaz Syaikh berkata, "Arti sabda 'malu meminta-mintakqada
orang lain' adalah malu kepada Allah untuk meminta kepada
orant lain, bukan malu kepada manusia. Kemiskinan adalah lam-
bang para wali dan hiasan orang-orErng suci, pilihan Allah kepada
orarng-or€rng istimewa yang bertakwa kepada-Nya danpara nabi-
Nya. Orang-orang miskin adalah pilihan Allah, tempat rahasia-
rahasia Allah untuk diperlihatkan kepa{a makhluk-makhluk-
Nya. Lantaran mereka, Allah menjaga para makhluk-Nya.
Lantaran berkah mereka, Allah meluaskan rezeki para makhluk-
Nya. Orang-orang miskin yang sabar adalah kawan duduk AUah
di hari kiamat. Oleh karena itu, Nabi Saw. bersabda:

, j|t-At tJ'^Lir 
LW t,Lr-4 :A -F,

'yqti; Ja $tI:* i:b,it;ar,
'Setiap segala sesuatu ada kuncinya, dan kunci surga adahh
mengasihi orang-orung miskin. Orang-orang miskin yang sabar
adalah kawan duduk Allah di lari kiAmat."'rst

Alkisah, ada seorangpria datang kepada Ibrahimbin Adham
dengan membawa sepuluh ribu dirham, namun Ibrahim tidak
mau menerimanya dengan mengatakan, "Kamu ingin mengha-
pus nama saya dari catatan or.rng-or.rng miskin dengan sepuluh
ribu dirham. Saya tidak akan melakukan hal itu."

"Tidaklah Allah menghancurkan suatu kaum, walaupun me-
reka banyak be ramal sampai mereka menghina dan me rendahkan
orant-orant miskin," fatwa Mu'adz An-Nasafi.

137Hadis diriwayatkan [mam Ahmad dalam Al-Musrmd. Menurutnya
disebutkan dalam Majmu'uz Zawaid 3/92.Rawi-rawi Ahmad adalah
rawi-rawi yang sahih 2 / 393, 395, 457 dan 2 / 260, 269, 37 6, dan 384.

lsHadis disebutkan dalam Kanzul 'Ummnl 6/469 nomor '1,6587,

diriwayatkan oleh lbnu Laal dari lbnu Umar.
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Dikatakan, "Andaikata seorang miskin tidak mempunyai
keutamaan, selain keinginan mereka agar orant-orang lslam dila-
pangkan dan dimurahkan rezekinya, itu sudah cukup bagi mere-
ka. Sebab orang miskin itu ingin membeli harga itu, sedangkan
orang kaya ingin menjualnya. Hal ini merupakan keistimewaan
orang miskin biasa, lalu bagaimana dengan orang miskin yang
mendapatkan keistim ew aarr? "

Yahya bin Mu'adz pe_mah ditanya tentang kemiskinan, lalu
dijawab, "Hakikat kemiskinan adalah hendaknya seseorang tidak
merasa cukup kecuali dengan Allah dan menggambarkannya
dengan tanpa sebab." Ibrahim Al-Qashshar berkata, "Kemiskinan
adalah pakaian yang bisa menjadikan keridaan jika seorang
hamba telah memahaminya."

Pada tahun 394 atat 395 Hijriah Abu Ali Ad-Daqaq keda-
tangan tamu seorcrng miskin dengan membawa tenunan kain
kasar dan sebuah topi. Sebagian teman kamiberkata dengan nada

turau/ "Berapa kamu membeli tenunan kasar ini?"

"Saya telah membelinya dengan dunia,lalu seseorang me-
mintaku untuk menjual:lya dengan akhirat, tapi saya tidak mau,"
katanya.

"Orang miskin itu kemudian berdiri di suatu majelis," kata
Ustaz Abu Ali, "untuk meminta sesuatu dengan mengatakan,
'Sayalapar sejak tiga hari.' Sementara di tempat itu ada beberapa
syaikh (ulama sufi). Mereka mengatakan dengan nada keras,'Ka-
mu bohong! Sesungguhnya kemiskinan itu rahasia Allah dan
Allah tidak akan meletakkan rahasia-Nya kepada orang yant
membawanya kepada orant yang diingininya."'

Harndun Al-Qashshar mengatakan, "|ika iblis berkumpul
dengan pasukannya. Mereka tidak merasa gembira seperti ke-
gembiraannya terhadap tiga hal: orant mukmin yang membunuh
mukmin yang lain, orang mati dalam keadaan kafir, dan hati
orang yang takut terhadap kemiskinan."

Al-)unaid menasihatkan, "Wahai orang-orang miskin, se-

sungguhnya kalian tahu Allah dan kalian dimuliakan karena
Allah. Karena itu, lihatlah bagaimana kalian bersama Allah ketika
berHn lua t dengan-Nya. "

404 S4*la K.,/114 ?l*4 1uw{



"Manakah yang lebih sempurna, butuh kepada Allah atau
rnerasa cukup dengan Allah?" tanya seseorang kepadanya.

"|ika telah benar kebutuhannya kepada Allah, maka telah
benar perasaan cukupnya kepada Allah. Iil€ telah benar peras.um
cukupnya dengan Allah, maka telah sempurna kecukupannya
dengan Allah. Jantan dikatakan manakah yang lebih sempuma,
miskin atau kaya? Karena keduanya merupakan suatu kondisi
yang tidak bisa dipisahl<art," jelas Al-Junaid.

Ruwaim bin Ahmad pernah ditanya tentang sifat orang
miskin,lalu dijawab, "Mengirimkan jiwanya ke dalam hukum-
hukum Allah." Kemudian dikatakan pula bahwa sifat orang mis-
kin ada tiga: menjaga rahasia, melaksanakan kewajiban, dan
menjaga kemiskinannya.

Pemah ditanyakan kepada Ahmad bin Isa Al-Kharraz,"Ke-
napa orang-orant kaya diakhirkan masuk surta setelah orang-
orant miskin?"

"Karena ti6aha7," jawabnya. "Sesuatu yang menjadi milik-
nya tidak enak, mereka tidak bersenang-senant di dunia, dan
orang-orang miskin ini menginginkan ujian dari Allah."

. Dikatakan, Allah pemah mewahyukan kepada Musa a.s.,
"fika kamu melihat orang-orang milkin, maka mintalah kepada
mereka seperti kamu meminta kepada orang-orang kaya.Jika ti-
dak kamu lakukan, maka tanamlah segala sesuatu yang telah
saya ajarkan kepadamu di bawah debu (tanah)."

Diriwayatkan dari Abu Darda'yant mentatakan, "Jika saya
jatuh dari atas istana hi.ggu mati, akan lebih saya sukai daripada
berkumpul dengan orant kaya karena saya pemah mendengar
Rasulullah Saw. bersaHa:

.. ) , ,,y),g I J';tt :[;,;rrtl1fr , €Jl
i{}\t :Jv r;;,t

'langanlah lamu duduk-duduk dengan orang-orang mati.' Para
sahnbat bertanya, 'Wahai Rasulullah, siapalcnh orangorang mati?'

"ttthta. 
/.L. 

"..a.a/.. 
fu- *lta ,105



Beliau menjawab,' Orang-orang luya."''rtc

Seseorang melaporkan kepada Ar-Rabi'bin Khaitsam ten-
tang halga-harga yang mahal, lalu dijaw ab, " Kita lebih menggam -

pangkan Allah daripada melaparkan kita. Allah memant
melaparkan para walinya."

"Kami mohon kemiskinan, namun yarrg kita terima justru
kekayaan. Orang-orang memohon kekayaan, namun yang diteri-
ma justru kemiskinan," kata Ibrahim bin Adham.

Yahya bin Mu'adz ditanya, "Apakah kemiskinan itu?"

'Takut pada kemiskinan," jawabnya.

"Apakah kekayaan ittt? "
"Merasa ama.n dengan Allah," lanjutnya.

Ibnul Karaini berkata, "Sesungguhnya orang miskin yang
jujur pasti menjaga dirinya dari kekayaan, karena ia berhati-hati
menjaga dirinya jangan samppi kekayaan masuk ke dalam hidup-
nya sehingga merusak (makha) kemiskinan, sebagaimana orant
kaya yang berhati-hati menjaga dirinya dari kemiskinan. Dia takut
kemiskinan itu masuk kepadanya sehingga merusak kekayaan-
nyaJ'

Abu Flafsh ditanya, "Karena apa orang miskin didahulukan
oleh Allah?" lawabnya, "Tradalah orang miskin didahulukan oleh
AUah kecuali karena kemiskinarurya."

AUah menurunkan wahyu kepada Musa a.s. dengan melem-
parkan pertanyaan kepadanya, "Apakah kamu ingin di hari ki-
amat nanti mempunyai kebaikan-kebaikan seperti yang dimiliki
semua orarrg?"

'Ya,"

"Kunjungilah orang sakit dan pastikan bahwa orant-orant
miskin punya pakaian," jelas Allah.

rseHadis riwayabAt-Turmudzi nom or 778'1. dengan lafal (Al-aghniyau
badlul mauti/orang-orang kaya adalah ganti orangorant yang mati),
dalam bab " Libas/paknian" , pasal " Mmambal Pakaian" , hadis riwayat AI-
Hakim dan mensahihkannya.
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Akhimya, Musa a.s. setiap bulan berkeliling selama satu
minggu untuk mendatangi orang-orang miskin dan membersih-
kan pakaian mereka sekaligus menengok mereka yang sakit.r{o

"Ada lima hal yang menjadi permata iiwa," kata Sahal bin
Abdullah. "Orang miskin yant menampakkan dirinya kaya,
or.rng lapar yang menampakkan kenyang orang sedih yant me-
nampakkan bahagia, orang yang bermusuhan, namun ia menam-
pakkan rasa cinta kepada yang dimusuhinya, dan orang puasa
di siang hari dan salat di malam hari, tetapi ia tidak tampak Ie-
mah."

Bisyr bin Al-Harits berkata, "Kedudukan yang paling utama
adalah keyakinan yang tabah terhadap kemiskinan sampai masuk
kuburan (mati)." Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Thnda kemur-
kaan Allah kepada seorang hamba adalah kekhawatiran seorant
hamba terhadap kemiskinan." Menurut Dalf Asy-Syibli, tanda-
tanda kemiskinan yangpaling rendah adalatr jika seseorangtelah
memiliki dunia beserta isin ya, lalamenafkahkannya dalam sehari,
kemudian kondisinya menjadi sulit hanya karena ditahan sehari
makanannya, maka dia bukanlatr orang yang jujur kemiskinan-
nya.

"Orang-orang telah membicarakan tentang kemiskinan dan
kekayaan. Manakah yang lebih utama di antara keduanya?" tanya
seseorant kepada Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq.

"Menurut saya yant paling utama jika seseorang diberi reze-
ki secukupnya, maka ia menjaganya dalam kondisi seperti itu,"
jawabnya.

Ahmad bin Al-]alla' pemah ditanya tentang kemiskinan lalu
dia diam sampai merasa tenang, kemudian pergi, dan tidak lama
ia kembali seraya mengatakan, " Say a mempunyai empat keping
uang seperenam dirham. Suyu malu pada Allah untukberbicara
tentang kenriskinan. Saya keluarkan uang itu untuk dinafkahkan,
kemudian saya duduk dan membahas kemiskinan."

"Kapan orang miskin berhak mendapat prediket miskin?"

roHal ihr menunjukkan kemuliaan orant-orang miskin di hadapan
Allah dan tingginya kedudukan mereka di sisi Allah.

"$ttt 
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tanya Ibrahirn bin Al-Muwallad kepada Ahmad bin Al-]alla'.
"Jika tiada sisa sedikit pun pada dirinya," jawab Ahmad.

"Bagaimana jelasnya?"

"Jika mempunyai sesuatu, ia tidak mengambilnya. Jika tidak
mempunyai, ia rela menerima hal itu."

Kemiskinan yang benar terjadi jika orang yang miskin tidak
membutuhkan sesuatu ketika ia dalam keadaan miskin kecuali
butuh pada orang yang bisa rnenjadikannya miskin. Abdullah
bin Al-Mubarak mengatakan bahwa menampakkan diri sebagai
orang kaya ketika dalam keadaan miskin lebih baik daripada
kemiskinan.

Alkisah, ketika Banan Al-Mishri duduk di Mekkah, di ha-
dapannya ada seorang pemuda. [^alu datang seseorErng kepada-
nya dengan membawa sekantont uant dirham dan meletak-
kannya di hadapan pemuda itu.

"Saya tidak butuh uang 7tu," jawab pemuda itu.
"Kalau begitu, bagikan kepada orang-orang miskin," tawar

si pembawa uang.

Ketika malam tiba, Banan Al-Mishri melihat orant tersebut
berada di lembah sedang mencari sesuatu untuk kebutuhannya
sendiri.

"Seandainya kamu menyisakan sedikit uang yang karnu
bawa tadi untuk kebutuhamu ...i' kata Banan setengah ment-
ingatkan.

"9aya tidak tahu bahwa saya akan hidup sampai saat ini,"
jawabnya.

Berkata Abu Hafsh, "Sebaik-baik perantara seorant hamba
kepada Tuhannya adalah keabadian kemiskinan dalam segala
kondisi, menetapi sunnah dalam semua perbuatan, dah mencari
kehidupan dengan cara halal."

Abdullah Al-Murta'isi berkata, "Sebaiknya seorang miskin
.iangan punya cita-cita yang mendahului keadaannya sekarang."

Ahmad bin Muhammad Ar-Rusbari berkata, " Ada empat
macam orant di masa mereka. Pertama, seorang yang tidak mau
meneri;na apapun dari saudaranya atau pun pentuasanya. Dia
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itu adalah Yusuf bin Asbath. Dia menerirna warisan dari ayahnya
sebanyak tujuh puluh dirham, tapi tidak mau mentambilnya
sedikit pun. Ia bekerja sebagai penjual daun kurma. Kedua, se-
oranE yant mau menerima dari saudaranya juga dari pentua-
sanya. Dia itu adalah Abu Ishaq Al-Fazzari. Dia berkenan ment-
ambil pemberian dari saudara-saudaranya untuk disedekahkan
kepada orant-orang yant menutup dirinya (mastur) yang tidak
bekerja. Adapun bantuan yang diterima dari para penEuasa dia
keluarkan untuk penduduk Tharsus.l{l Ketigh, seorang yang mau
menerirna bantuan dari saudara-saudaranya, tapi tidak mau
mengambil bantuan dari penguasa. Dia itu adalah Abdullah bin
Al-Mubarak. Dia menerima bantuan dari saudaranya dan diper-
gunakan untuk membiayai semua kebutuhan. Keempat, seorErnt
yang mau menerima bantuan dari penguasa, tetapi tidak mau
menerima banfuan dari saudara-saudaranya. Dia adalah Mukhal-
lad bin Al-Husin. 'Penguasa itu tidak menerima pemberian,
sedangkan saudara itu berhak menerima pemberian,"' kalarrya.

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq/ semota Allah
merahmatinya, berkata, "Barangsiapa yang merendah kepada
orant kaya karena kekayaannya, makahiJanglah duapertiga aga-
manya. Demikian itu adalah seorant yang terbawa oleh hati, lisan,
dan jiwanya. Jika merendahkan diri kepada orang kaya hanya
dengan jiwa dan lisannya, maka hal itu juga menghilangkan dua
pertiga agamanya. Jika meyakini keutamaErn orErnt kaya dengan
hatinya sebagaimana ia merendahkan diri dengan lisan dan
jiryanya, maka hilanglah semua agamanya."

Dikatakan bahwa seorant miskin palint tidak harus mene-
tapi empat hal: ilmu yant menthiasinya, sikap wara' yarrgmem-
bentenginya, keyakinan yang menghalaunya, dan zikir yant sela-
lu dilakukannya.

Barangsiapa ying menginginkan kemiskinan karena ingin
rnendapatkan kemuliaan, ia akan mati dalam keadaan miskin.
Barangsiapa yant menginginkan kemiskinan dengan tujuan

r{rTharsus adalah sebuah kota di Turki (Qiliqiya), termasuk kota
besar yang telah ditaklukan oleh Al-Makmun pada tahun 788 M. Da
wafat dan dimakamkan di sini.
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supaya ibadahnya kepada Allah tidak terganggu, maka ia akan
mati kaya.

Ali Al-Muzayyin berkata, "Jalan untuk menuju kepada
Allah lebih banyak daripada jumlah bintang di langit. Akan tetapi,

falan yang paling benar tidak ada kecuali jalan kemiskinan."

Dalf Asy-Syibli pernah ditanya tentang hakikat kemiskinan,
maka jawabnya, "Hendaknya jangan merasa cukup dengan
sesuatu selain Allah."

Manshur bin Khalaf Al-Maghribi bercerita bahwa Abu Sahal
Al-Kasysyab AI-Kabir pemah menuturkan sesuatu kepadanya.

"Kemiskinan itu selalu butuh dan hina," katanya.

"Trdak," sanggah Marshur, "akan tetapi miskin dan mulia."

"Miskin dan kaya," kata Abu Sahal.

"Tidak, akan tetapi miskin dan luhur," tegas Manshur.

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Saya
ditanya tentang hadis Rasulullah Saw. yang berbunyi:

tk t*-|ti';ar ,rs
Kemiskinan itu hampir bisa menjadilan kafir.raz

Lalu saya jelaskan bahwa bencana tidaknya sesuatu adalah
tergantung keutamaan dan kedudukannya. ]ika dalam jiwanya
lebih utarna, makabencananya lebih sedikit, sebagaimana iman.
)ika iman itu adalah yang termulia, maka lawannya adalah kafir.
Akan tetapi, jika kemiskinan itu iustru bisa dipertaruhkan untuk
menangkis bahaya kekafiran, maka kemiskinan itu adalah sifat
yang paling mulia."

Al-Junaid berkata, "|ika kamu bertemu dengan seorang nris-
kin, maka berilah dia kasih sayang. Jangan kamu beri ilmu karena
kasih sayang itu bisa melunakkannya, sedangkan ilmu bisa men-
jadikannya buas."

r{2Dsebutkan dalam Kasf Al-Khnfa' jllid 2/1,08. Hadis ini riwayat
Abu Nu'aim dalam Al-Hulliyah dan Ath-Thabrani dengan sanad lemah
dari Anas.
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"Wahai Abul Qasirn, apakah ada seorang miskin yEu-rt men-
jadi buas karena ilmunya?" tanya seseor€u1t.

"Ya, orang yang miskin jika benar-benar jujur dalam kemis-
kinannya, kemudian kamu berikan ilmu kepadanya, maka ia
akan larut dan meleleh seperti lelehnya timah dalam api," jelas-
nya.

Mudzaffar Al-Qaramsini berkata, "Orattg miskin adalah
orang yang tidak minta kebutuhan kepada Allah."

Ustaz Abul Qasim berkata, "Kata-lalaini agak sedikit kabur.
Maksud pembicaraannya adalah tidak adanya tuntutan kepada
Allah, tidak mengajukan pilihan, bahkan puas dan rela dengan
ketentuan dari Allah."

Abu Abdullah bin I(hafif berkata, "Miskin itu tidak memiliki
apa-apa juga tidak memiliki sifat apapun."

"Tidakbenar kemiskinan seseorErnt sampai ia merasa lebih
senang memberi daripada menerima, dan kedermawanan bukan-
lah orang kaya yang memberi orant miskin. Akan tetapi, keder-
mawan.rn itu adalah orang miskin yang memberi orang kaya,"
kata Abu Flafsh.

Ahmad bin Al-Jalla' berkata, "Kalau bukan karena kemuliaan
tawaduk, pastilah seorErnt miskin akan berjalan dengan gaya
yang sombongJ'

Yusuf bin Asbath berkata, "Sejak empat puluh tahun saya
belum pemah memiliki dua gamis (baju Arab yang panjang)."

Alkisah, seorang ulama sufi bermimpi. Dalam mimpi terse-
but diceritakan bahwa dia bertemu dengan dua orang kawannya
saat hari kiamat tiba. Sebuah suara memberi instruksi malaikat.
"Masukkanlah Malik bin Dinar dan Muhammad bin Wasi' ke
dalam sltrga," kata suara itu. Ulama sufi itu memperhatikan si-
apakah yang lebih dulu masuk surga di antara keduanya. Temya-
ta Muhammadbin Wasi'lebih dulu masuk. Dia ingin tahu raha-
sianya, maka ia tanyakan apa sebab ia lebih dulu masuk surga.
"Karena Muhammad bin Wasi' hanya mempunyai satu gamis,
sedangkan Malik mempunyai dua gamis," jawabnya.

Muhammad Al-Masuhi berkata, "Orang miskin adalah
orang yang tidak terlihat butuh pada perantara apapun."
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"Kapan seorant miskin akan beristirahat?" tanya seseorang
kepada Sahal bin Abdullah.

"fika dirinya tidak terlihat kecuali dalam kondisi saat dia
berada," jawabnya.

Kemiskinan dan kekayaan pemah dibahas para ulama sufi
dengan Yahya bin Mu'adz. Mereka menanyakan hakikatnya ke-
padanya,lalu dijawab, "Kemiskinan dan kekayaan tidakbisa di-
ukur esok harinya, akan tetapi diukur dengan kesabaran dan
syukur. Karena itu, biasa dikatakan lihatlah syukur dan sabar-
nya."

Dikatakan bahwa Allah telah memberi wahyu kepada para
nabi-Nya, "]ika kamu ingin melihat keridaan-Ku kepadamu, ma-
ka lihatlah keridaan orang-orang miskin kepadamu."

Ahmad bin Nashr Az-ZaqqaqAl-Kabir berkata; "Barangsia-
pa yant tidak disertai takwa dalam kemiskinannya, makaia akan
makan makanan yang benar-benar haram.f'

"sesungguhnya orang-orang miskin yang ada di majelis Suf-
yan Ats-Tsauri seperti para pemimpin," kata sekelompok orang.

Abu Bakar bin Tahir berkata, "Termasuk ciri khas orang mis-
kin adalah tidak memiliki keinginan. |ika harus mempunyai ke-
inginan, ia tidak melarnpuibatas keinginannya kecuali secukup-
nyaJ'Ibnu Atha' mensyairkan dalam baitnya:

Merekn berkata, esok adalah hnri raya
apa yang aknn kau pakai?
katakanlah, j ubah lcehormatan y an g diberi-N y a

yang mencurahkan cinta dengan penuh kemurahan hati
Kemiskinan dan kesabaran adalah pakaianku
yang di bawahnya ada satu hati bagi kekasihnya
yaitu hari lumat dan hari raya

Pakaian yang paling pas untuk memenuhi Keknsih
pada hnri ziarah adalah pakaian yang dicintai-Nya
Tahun-tahun pebuh berkabung bagiku jika Kau tak ada

Wahai harapanku
Hari raya adalah hari ketika aku melihat
dan mendengar suara-Mu

Berkata Abu Bakar Al-Mishriketika ditanya tentang orant-
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orant miskin ya nt tulus, yaitu orang yang tidak mempunyai
apa-apa dan tidak cenderung kepada apapun

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Selalu butuh kepada Allah
dengan memakan makanan yang tidak enak lebih baik bagiku
daripada selalu suci disertai dengan ujub."

Abu Abdullah Al-Hashri berkata, "AbttJa'f.ar Al-Haddad
pemah tinggal selama dua puluh tahun di suatu tempat. Setiap
harinya bekerja mendapatkan upah satu dinar lalu dia nafkahkan
kepada or.rng-or.rng miskin. Ia berpuasa dan keluar antara waktu
magrib dan isya untuk memberikan sedekah dari pintu ke pintu."

Ahmad An-Nuri berkata, "Orang miskin itu jika tidak ada,
ia diam. Jika memiliki sesuatu, ia menafkahkannya dan lebih
mengutamakan'orang lain."

Muhammad bin Af Al-Kattani berkala, "Di Mekkah, semota
Allah senantiasa melindunginya, ada seorant pemuda yang
mengenakan kain yang sudah ustrnt. Ia tidak mau masuk dan
berkumpul dengan kami. Saya merasa senErng kepadanya dan
hati saya terbuka untuk memberikanuang dua rafus dirham de-
ngan cara halal. Saya bawa u€rng itu kepadanya dan saya letakkan
di ujung sajadahnya sambil mengatakan, 'Saya ingin memberikan
uang ini kepadamu dengan halal. Kamu dapat membelanjakan-
nya untuk keperluanmu.'Pemuda itu memandang saya dengan
melirik atau berpaling dengan marah, kemudian tantannya mem-
buka tutup kantong pemberianku. 'Saya telah membeli tempat
duduk bersama AUah ini dengan tujuh puluh ribu dinar tanpa
sia-sia dan tanpa mengambil keuntungan. Apakah kamu ingin
rnenipuku dengan ini?' katanya marah. Dia berdiri tegak sambil
menghamburkan uang pemberian saya. Sementara saya duduk
mengambili uang itu. Sungguh sayabenar-benar melihatnya sa-
ngat mulia ketika berjalan. Kemudian pandangan saya mengarah
kepada diriku yang kulihat sangat hina ketika mentambil dan
rnengumpulkan uang yang tercecer. "

Abu Abdullah bin Khafif berkata, "Selama empat puluh ta-
hun saya tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah, dan saya mem-
punyai penerimaan yang besar antara orant istimewa dan
orant awam,"

Muhammad Ad-Daqqi pemah ditanya tentang adab orang-
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orant miskin yang burukterhadap Allah dalam beberapa kondisi.
Dia menjawab, "Mereka turun dari hakikat ilmu."

Ktrair An-Nassajberkata, "sayapemah masuk mesjid. Trba-
tiba di mesjid itu ada seorant miskin. Ketika melihatku, dia me-
rangkulku seraya berkata, 'Wahai Syaikh, kasihanilah saya.
Cobaan saya sangat besar.'

' 'Cobaan apa?'

'Say a telah kehilantan ujian (balak). $aya sekarang menjadi
kuat dan sehat.'

Saya lihat dia membuka sesuatu yang di dalamnya terdapat
hartanya."

Muhammad bin Umar Al-Warraq berkata, "Beruntunglah
orang miskin, baik di duda maupun di akhirat."

Orang-orang bertanya heran. Mengapa bisa begitu, ka+a
mereka.

"Dia beruntung di dunia karena tidak dimintai pajak oleh
pentuasa, dan beruntung di akhirat karena Allah tidak meng-
hisabnya," jawabnya.

39. TASAWUF

Uslaz Asy-Syaikh berkata, "Bersih (tulus) itu terpuji oleh
semua lisan, dan lawannya adalah kotor yang tercela."

Diriwayatkan dari Yazid bin Abu Ziyad dari Abu Juhaifah
yang berkata bahwa Rasulullah Saw. pemah datang kepada kami
yang wajahnya tampak seperti marah,lalu bersabda:

! 
"' 

! ') 4' '",'-Jtu,]i.(ir i*.'t ql-ir';i.'Ji&-.t lf4r

P"yt,-
"Telah hilang kebersihan dunia. Tinggal keruhnya. Mala, rnati
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hari ini adalah sesuatu yang mnlul bagi setiap 7nvsli1n."v3

UstazAsy-Syaikh berkata, "Nama ini (tasawuf) telah melekat
pada kelompok ini, sehingga dikatakan, dia seorang sufi.likake-
lompok mereka itu shufiyah (orang-orang sufi), maka jika sese-
orang telah mencapai n€una ini, dia itu disebut mutasauruif . Bentuk
pluralnya mut ashawwifah. N ama ini menurut bahasa Arab bukan
termasuk kias atau istiqaq (kata pecahan atau jadian). Nama ini
semacarn julukan. Adapun ucapa+ yant mengatakan, 'lni dari
bahanwol (shufl',jikakata itu diambil dari kata fashauruafa. Artinya,
memakai baju wol, sebagaimana kata taqammaslw (dari kata qamis)

yang berarti memakai baju gamis. Ini dari satu sisi. Akan tetapi,
orang-orang Arab tidak mengkhususkan makna tashawwafa
dengan mengenakan pakaian wol. Ada yang mengatakan,'Me-
reka (mu t asluwwifah) adalah orErnt-oran I y au,:t9 dinisbatkan pada
sifat masjid Rasulullah Saw. Padahal penisbatan pada sifat ini
bukan untuk para sufi.' Sedangkanpendapat yang mentatakan,
'Kalatashawwuf itudiambil dari kata ash-shaofa' yang berarti ketu-
lusan.'Kata-kata ini sangatlah jauh jika ditinjau daripecahankata
asli menurut bahasa Arab. Ada yang mengatakan taslantnrufber-
asal dari kata shaff (barisan) terdepan di hadapan AUah karena
ketulusun hatinya. Makna ini memang ben4r, namun dari segi
bahasa tidak sesuai dengan penisbatan padaka+ashaff. Kemudian
kelompok ini memang sangat terkenal dan banyak orang yang
menanyakan arti tasawuf itu sendiri. Siapakah sufi itu? Maka,
masing-masing orang mengungkapkan pengertian seperti ini,
dan kami akan mnguraikan pendapat mereka dengan jelas."

Ahmad Al-]ariri pemah ditanya tentang tasawuf, maka ja-
-wabnya, "Memasuki dalam semua akhlak nabi dan keluar dari
semua akhlak yang tak terpuji."

Al-Junaid ditanya tentang tasawuf, jawabnya, "Yaitu kebe-
narErn yang kamu palingkan dapat rnematikanmu, dan dengan
kebenaran ini dapat menghidupkanmu."

Al-Husin bin Manshur ditanya tentang seorang sufi, jawab-
nya, "Orartg yang berkepribadian tunggal, tidak mencium sese-

rf3Hadis disebutkan dalam Al-Kanz 15/551 nomor t12138, hadis
riwayat Daruquthni dari Jabir.
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orang clan tidak dicium orang."

Abu Flamzah Al-Baghdadi berkata, "'l'anda seorurng sufi yang
tulus adalah keberadaan seseorant yang menjadi miskin setelah
kaya, menjadi hina setelah jaya, dan menjadi tersernbunyi setelah
terkenal. Tanda seorant sufi yang dusta adalah keberadaan sese-

orang yang menjadi kaya setelah miskin, menjadi jaya setelah
hina, dan meniadi terkenal setelah tersembunyi."

Amr bin Utsman Al-Makki pernah ditanya tentang tasawuf,
lalu dijawab, "Seorang hamba yang setiap waktu meningkat
kebaikannya."

Muhammad bin Ali AlQashshab berkata, "Tasawuf itu ada-
lah akhlak yang terpuji, y*g tampak di masa yang 4ulia, dari
seorang yang mulia, bersama dengan orErnt-orErn S y aln1mulia."

Sumnun pernah ditanya tentang tasawuf, jawabnya, "la-
nganlah memiliki sesuatu dan janganlah dimiliki sesuatu."

Ruwaim pernah ditanya tentang tasawuf, jawabnya, "Jiwa
yang menurut kepada Allah sesuai dengan kehendak-Ny.,."

Al-]unaid pemah ditanya tentang tasawuf, lalu jawab, "Hen-
daklah kamu bersama Allah saja, tidak punya hubungan lain."

Ruwaim bin Ahmad berkata, "Tasawuf itu dibangun atas
tiga hal: Berpegang teguh dengan kemiskinan dan menjadi mis-
kin, suka memberi dan lebih mengutamakan orang lain daripada
dirinya sendiri, menutup diri dan penuh pasrah pada Allah."

Menurut Ma'ruf Al-Karkhi, tasawuf itu mengambil hakikat
dan berputus asa dari apa yang ada pada tangan makhluk. FIam-
dun Al-Qashshar mengatakan, "Bagi orant-or€rng sufi kejelekan
banyak alasannya, tetapi kebaikan bukan merupakan kebanggaan
mereka. Mereka menghormati seseorang karena kebaikan."

Al-Kharraz pemah ditanya tentang orang-orang ahli tasawuf,
jawabnya, "Mereka adalah orant-orant yanS telah diberi Allah
sehingga dilimpahi dengan nikmat-nikmat-Nya dan hal-hal yang
luar biasa, Mereka tenang bersama AIIah. Mereka tidak berpaling
dari Allah sehingga tidak peduli dengan dirinya sampai mening-
gal, kemudian mereka dipanggil dari jiwa-jiwa yant lembut,
'lngatlah, menangislah karena ditinggal mereka."'
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Al-funaid berkata, "Tasawuf merupakan sikap tunduk yang
tidak ada kompromi sama sekali.'" Katanya lagi, "Mereka itu ada-
lah keluarga satu rumah yang tidak pemah dimasuki orang lain."

"Tasawuf itu pikiran yang penuh dengan konsentrasi satu,
hati yang bersandar kepada Allah, dan perbuatan yang bersandar
pada kitabullah dan sunnah rasul-Nya," kata seor;rnt ulama.
"Orang sufi itu seperti tanah, setiap kejelekan (kotoran) dilem-
parkan kepadanya, tapi tanah itu masih tetap membuahkan yang
baik," kata sebagian yant lain. "Orang sufi itu seperti bumi yang
diinjak oleh orang baik dan orant yang jelek, atau seperti men-
d*B yant menutupi (mengayomi) segala sesuatu yang ada, dan
seperti tetesan air yang menyirami semuanya," katalainnya. "Jika
kamu melihat seseor.rnt yarrg zhahil.nya sufi, maka ketahuilah
bahwa batinnya kropos," kata lainnya lagi.

Sahal bin Abdullah berkata , "Orartgsufi adalah orang yang
melihat darahnya sendiri sia-sia dan segala miliknya dihalalkan
untuk orang lain."

"Slrfat or.rn6 sufi adalah tenangiika miskin dan lebih meng-
utamakan orant lain jika mempunyai sesuatu," kata Ahmad An-
Nuri. "Thsawuf adalah akhlak, maka barangsiapa yang bertambah
baik akhlaknya, maka akan bertambah mantap tasawufnya
(semakin bersih jiwanya)," kata Muhammad bin Ali Al-Kattani.
"Tasawuf itu menetap di pintu kekersih (AU"h) walaupun ia terusir
(karena dosanya)," kata Ahmad bin Muhammad Ar-Rudzabari.
"Kebersihan hati yang dekat pada Allah adalah setelah jauh Cari
Allah karena kotoran dosa," katanya lagi.

"Orang yang paling buruk adalah seorang sufi yang bakhil,"
kata seorang ulama. "Tasawttf adalah tangan yang kosong Oa-
nyak memberi sampai habis) dan hati yang baik," kata sebagian
ulama.

Dalf Asy-Syibli berkata, "Tasawuf adalah duduk bersama
Allah tanpa merasa sedih sedikit purr,"

Dikatakan bahwa sufi adaiah seseorang yang menunjukkan
kebenaran tentang Allah karena makhluk itu butuh Allah.

Dalf Asy-Syibli berkata, "Seorang sufi itu terputus dari
makhluk dan bersambung dengan Allah, sebagaimana dalam
firman-Nya:
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(o : {1,} ,r"d, i!:i;bLl2
'Dan Aku telahmemilihmu untuk diri-Ku' (QS. Thaha: 41)

'la memutuskan segala hubungan dengan selain Allah, ke-
mudian berkata, 'Kamu tidak akan melihatku."'

"Orang-orang sufi adalah anak-anak kecil yang berada di
pangkuan Allah," katanya lagi. "Sedangkan tasawuf itu seperti
kilat yang mampu membakar," lanjutnya.

Dikatakanbahwa tasawuf merupakanbenteng diri dari me-
mandang dunia. Ruwaim bin Ahmad berkata, "Orang-orang sufi
tetap baik walaupun mereka dimusuhi. ]ika mereka telah damai
(takut dimusuhi), maka tiadalah kebaikannya. "

Ahmad Al-Jariri berkata, "Tasawuf selalu mengoreksi hal
ihwal dirinya dan menetapi sopan santun." "Tasawuf tunduk
pada kebenaran," kataAli Al-Muzayyin. "Orang sufi (orang yang
bersih) tidak bisa dikotori suatu apapun, bahkan semua yang
keruh menjadi jernih karena dia," kata Askar An-Nakhsyabi.

Dikatakan bahwa orang sufi tidak diikuti tuntutan dan tidak
terganggu oleh sebab.

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya tentang orang-orang
sufi, lalu dijawab, "Yaitu orant-or€uxt yant mengutamakan Allah
daripada lainnya, sehingga Allah lebih mengutamakan mereka
daripada lainnya."

Muhammad Al-Wasithi berkata, "Manusia yang telah mem-
punyai tanda-tanda (isyarat), kemudian terjadi pelanggaran se-

hingga tiada akibatnya selain penyesalan."

Ahrnad An-Nuri pernah ditanya tentang seor.rng sufi,lalu
dijawab, "Yaitu orang yang mendengarkan apa yant didengar
dan lebih mendahulukan sebab."

Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusi berkata, "sayabertanya Ali
Al-Hushri,'Siapakah orant sufi itu menurutmu?' Jawabny a,' O-
rang sufi adalah orang yang tidak menginjak burni dan tidak
dinaungi langlt."'

Ustaz Abul Qasim Al-Qusyairi berkata, "Akan tetapi, dia
rnengisaratkan kepada kondisi penghapusan."
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Dikatakan bahwa or:rnt-or.rng sufi jika berhadapan dengan
dua hal yang sama-sama baik, dia selalu mengerjakan yang ter-
baik.

Dalf Asy-Syibli pernah ditanya, "Kenapa mereka memberi
nama dengan nama ini (sufi)?" Lalu dijawab, "Karena masih ada
jiwa mereka yang tersisa, kalau bukan karena hal itu, pastilah ti-
dak ada lagi hubuntan nama (sufi) dengan mereka."

Ahmad bin Al-falla' ditanya, "Apakah arti sufi?" jawabnya,
"Kami tidak mengetahuinya dalam syarat ilmu pengetahuan,
akan tetapi kami mengetahui bahwa sufi itu adalah orant yant
benar-benar miskin dari sebab. Dia selalu bersama Allah tanpa
tempat, dan Allah tidak kesulitan mengetahuinya di segala tem-
pat. Dia adalah orant sufi."

Abu Ya'qub Al-Muzabiliberkata 'Tasawuf adalah suatu kon-
disi yang hilang dari dunia manusia."

Abul Hasan As-Sirwani berkata, "Orang sufi itu orant yang
mengikuti aturan sufi bukan membaca wirid."

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota Allah
merahmatinya ,berlcata, "Sebaik-baik ucapan dalam bab ini adalah
ucapan orang yang mngatakan, 'Jalan ini tidak patut kecuali bagi
orang-orant yant lurus. Sungguh Allah telah menyapu bersih
kotoran mereka dengan jiwa mereka."'

Katanya lagi di suatu hari, "Seorang miskin tiadalah yang
dimilikinya selain jiwa, lalu dihadapkan kepadanya arriing-anjing
penjaga pintu, namun tidak ada satu anjing pun yant melihat-
nya."

Abu Sahal Ash-Sha'luki berkata, "Thsawuf berpaling dari
semua rintangan." Ali Al-Hushriberkata, "Seorang sufi itutidak
ada setelah hilang, dan tidak hilang setelah ada."

Ustaz Abul Qasim Al-Qusyairiberkata, "Maksud ucapan'fi-
dak ada setelah hilang, dan tidakhilang setelah aila' adalahjika telah
hilang perbuatan-perbuatan tercelanya, maka tidak akan terulangi
lagi, dan jika telah sibuk dengan AUah, maka tidak bisa tergarrggu
oleh makhluknya. Apapun yang terjadi tidak mempengaruhinya
sedikit pun."

Dikatakan bahwa orang sufi adalah orant yang mencabut

l

l

l

I
l

l

l

TqAaa Ha tut*t* tu *tl 419



demua kejelekan sampaiakarnya, dan menggantinya dengan apa
saja yang benar. "Orang sufi dipaksa untuk memumikan ketu-
hanan dan tertutup dengan perbuatan ibadahnya," kata seorant
sufi. "Orang sufi tidak berubah. Jika harus berubah, perubahan
itu tidak sarnpai menjadikannya kotor," kata sebagian sufi lain.

40. KESOPANAN

Allah berfirman:

( rv : r.u) -*tt, y:)t Lt)ti
"Penglihatnnnya (Muhammad) tidak beryaling dari yang
dilihatnya itu tidak (puk) melampuinya." (QS.An-Naim: 17)

Dikatakan bahwa Nabi Saw. sangat menjaga hal itu karena
untuk menetapi hak-hak Allah.

Allah berfirman:

6:' ;i,t:)u'€4.1|'#l ii t *t'i$rAr)g
Y .,!ti ,' Li +'-.-Ji|*rjcli.irr-;,,-t,t'u-jrt

';r\:;:iu r$r|i;if 3, t'oW-

( r : ,"ra,ft)
" Hai orang-orangyangberiman, peliharalah dirimu dan keluarga-
mu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia datt
batu; penjaganya malaiknt-malaiknt yang kasar, yang l<eras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yong diyterintahknn-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakatt apa yang dilterintahknn."

(QS. At-Tahrim:6)
Diterangkan dalam buku tafsir yang diriwayatkan dari Ibnu

Abbas r.a. vant mengatakan, "Ajarilah mereka sampai pandai
dan diclrklah kesopan;rn,"
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Diriwayatkan dari Aisah r.a. dari Nabi Saw. bersabda:

. o.b t, . / c toi ... i, 7.',,t
tffi 1--.,1 W ol :9+J_lJ P 4J,tJt ;.>

1{)
z o k lz .t,P)*t

"Hak anak dari ayahnya adalah hendahrya wng ayah memberi
kepadanya nama yang baik, memberi penyusuan yang baik, dan
memberiknn pendidikan moral yang baik."lM

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyab berkat a, "Barattg-
siapa yang tidak mengetahuihak-hak Allahterhadap dirinya dan
tidak beradab dengan perintah dan larangannya, maka ia akan
terisolir."

Diriwayatkan dari Nabi Saw. yang bersabda:

'€:i';b 
"6'i 

"Y''V 

a t''tY
"Sesungguhnya Allah telah mendidiliku dan sangatlah baik
p en didiknn-N y a p a daht . " ra s

Hakikat kesopanan (adab) adalah keterkumpulan kebaikan.
Seorang yang beradab adalah orant yang telah mengumpulkan
segala kebaikan, termasuk di antaranya pemberian jamuan.

Saya mendengar Ustaz Abu AIi Ad-Daqaq, semoga Allah
merahmatinya, berkata, "Dengan ketaatan, seorang hamba sam-
pai pada surta. Dengan adab, seorang hamba sampai pada
ketaatan." "Saya pernah melihat seseor.rng yang ketika salat,
hendak memetang hidungnya, lalu ia tahan tangannya ," katarrya
lagi.

lsHadis dikeluarkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu'abul lrnan. Menurut
Imam Suyuthi hadis ini adalah dhaif (lelr;rah) seperti yang disebutkan
dalam kitab Al-lam'ush Shaghir nomor 3746.

l{sHadis diriwayatkan lbnu Mas'ud, dikeluarkan oleh Ibnu As-
Sam'ani dalam " Adabul lmla"'. Hadis ini disahihkan oleh As-Suyuthi
dalam Al-Jam'ush Slughir 7 / 3'lO, akan tetapi Al-Manawi menghitungnya
lemah dalam Al-Faidh 7 /2M, iuga As-Sakhawi dalam Al-Maqashid.

lzz a
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Ustaz Abul Qasim Al-Qusyairi bercerita, "Ustaz Abu Ali
tidak senang bersandar pada suatu apapun. Di suatu pertemuan
saya ingin memberikan sebuah bantal agar dibuat bersandar di
punttungnya karena saya lihat ia tidak bersandar. Ketika saya
meletakkan bantal, ia menjauhi sedikit dari bantal tersebut. Saya
pikir ia tidak mau bantal karena bantal tidak ada sruntnya .'Saya
[iaat ingin bersandar,' katanya. Sejak saat itu saya tahu bahwa
ia memang tidak mau bersandar kepada sesuatu apapun."

Al-Jalajili Al-Bashri berkata, "Tauhid itu selalu berbarengan
dengan iman. Barangsiapa yant tidak punya iman, maka ia tidak
punya tauhid. Iman berbarengan dengan syariat. Barangsiapa
yang tidak punya syariat, maka ia tidak punya iman juga tidak
punya tauhid. Syari'at itu selalu berbarengan dengan adab (tata
krar.a). Barangkali yang tidak punya adab, maka ia tidak punya
syariat, tidak punya iman, dan tidak punya tauhid."

Ibnu Atha'berkata, 'Adab itu perbuatan yant berbarengan
dengan hal-hal yang baik."

"Apu maksudnya?"

"Hendaknya kamu memperlakukan tindakanmu di hadapari
Allah dengan sopan santun, baik di tempat tersembunyi atau
pun terbuka. ]ika kamu mampu berbuat begitu, maka kamu ada-
lah seorang yang beradab walaupun kamu orant asingi' jawab-
nya sambil mendendangkan syair:

jika kamu berbicara
makn alan datang kepadamu segala keindahan
jika kamu berdiam diri
maka alan datang l<epadamu semuo yang manis

Abdu.iiah A1-]aririberkata, "S"juk dua puluh tahun yang lalu
saya tiriak pemah menjulurkan kaki ketika duduk dalam khalwat
karena menjaga adab yang baik di hadapan Allah adalah lebih
diutamakan."

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Barang-
siapa yang bergaul dengan raja dengan tanpa adab, maka ia akan
menyerahkannya kepada orant bodoh untuk membunuhnyaJ'

"Adab apakah yang paling mendekatkan diri kepada
Allah?" tanya seseorang kepada lbnu Sirin.
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"Mengetahui ketuhanan-Nya, berbuat baik kepada-Nya,
memuii-Nya ketika dalam keadaan senant dantabah ketika da-
lam keadaan susah," jawab Ibnu Sirin.

Menurut Yahya bin Mu'adz, seorang arif iika tidak bersopan
santun di hadapan orant yang seharusnya ia berbuat sopErn,

sungguh ia zkan binasa bersama orang-orang yang binasa. Saya
mendengar Uslaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Meninggalkan
sopan santun adalah suatu sebab yang menjadikannya harus di-
usir. Barangsiapa berakhlak buruk di dalam suatu ruangan, ia
akan diusir ke pintu. Barangsiapaberakhlakburuk, maka ia akan
diusir ke tempat binatang."

Ditanyakan kepada Hasan Bashri, "Orang-orang telah ba-
nyak yang mempelajari sopari santun, maka apa manfaatnya se-
karang ini dan apa hubungannya kelak?"

"Mempelajari agama, zuhud di dunia, dan mengetahui hak-
hak Allah," jawabnya.

Sarangsiapa yang beradab dengan adab Allah, maka ia akan
merrjadi orant yang cinta Allah," jelas Yahya bin Mu'adz.

"Sungguh orant-oranttelah minta tolorqgpada Allah untuk
menunaikan perintah-Nya dan mereka tabah kalena Allah untuk
tetap bersikap sopan kepada-Nya," kata Sahal bin Abdullah.

"Kami lebih membutuhkan sedikit sopan santun daripada
ilmu yangbanyak," kata Abdullah bin Mubarak.

"Kami menclari sopan santun ketika kami kehilangan orant-
orant yang mendidik kesopanan i' jetasnya kemudian.

Tiga hal yang tidak meniadikan seseorang terasing: meniauhi
orant yang bimbang, berbuat kesopanan, dan tidak menyakiti
orant lain. Dalam hal ini Syaikh Abdullah mensyairkan dalam
nasihatnya.

tiga lul jila seorang asing berhias dengannya
ia tidak alan moladi asing

Wtafiabersilap sopan

kedua bersilap baik pada orang lain
ketiga menjauhi orang yang bimbang

Ketika Abu Hafth memasuki Kota Bagdad, Al.]unaid berkata
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kepadanya, "Sungguh engkau telah bersikap sopan sekali terha-
dap sahabat-sahabatmu seperti adab keraton."

"Bersikap sopan dan baik dalam penampilannya adalah
menunjukkan kesopanan batinnya yang baik," sahutnya.

"Sopan santun bagi orang ahli ma'rifat seperti tobat orang
yang baru memulai," kata Abdullah bin Mubarak.

Saya pemah mendengar Manshur bin Ktralaf Al-Maghribi
menyapa sekelompok orang dengan sapa€rn, "Hai orang-orant
yang berakhlak bttrukll'

"Kami bukan orant vang berakhlak buruk."
"Siapakah yang mendidikmu?"

"Orang-orang sufi," jawab Manshur.

Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusi berkata, "Sopan santun dalam
pergaulan manusia ada tiga tingkatan. Orang-orang ahli dunia
kgbanyakan adab mereka adalah tutur kata yang fasih, indah,
menjaga pengetahuan, menjaga nama-nama raja dan kemasy-
huran bangsa Arab. Sedangkan or€rng-or€rng ahli atama keba-
nyakan adab mereka adalah melatih jiwa, mendidik anggota
tubuh, menjaga batas-batas hukum, dan meninggalkan hawa
nafsu. Adapuri orErng-orurng khusus, kebanyakan adab mereka
adalah kesucian hati, menjaga rahasia, menepati janji, menjaga
waktu, jarang terpengaruh oieh kondisi buruk, bersopan santun
di hadapan Altah waktu bermtrnajat, dan mendekatkan diri."

Sahal bi:r Abdullah berkata, "Barangsiapa memaksa dirinya
dengan adab, maka ia benar-benar beribadah kepada Allah
dengan ikhlas."

Dikatakan , "Tiada kesempurnaan adab yant sempurna
kecuali adab para nabi dan oranB-orang ahli kebenaran,"

"Sungguh orang-orane telah banyak berbuat kesopanan,
sedangkan kami mengat.rkan, kesopanan yang sebenamya ada-
lah mengetahui jirn'a," kata Abdullah bin Mubarak.

Dalf Asy-Syibli berkata, "Berkata panjang lebar dengan
Allah termasuk kurang sopan."

Dzun Nun Al-Mishri be'rkata, " Adab orant-orang ahli ma'-
rifat berada cii atas segala aclab karena rrlereka dikenal sebagai
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or.rnt yant pandai mendidik hatinya."

Menurut sebagian ahli sufi, Allah telah menyatakan bahwa
orant yang beribadah dengan menyebut nama-nama dan sifat-
sifat-Nya, maka ia telah berbuat kesopanan. Orang yang ber-
ibadah dengan mencari<ari hakikat Dzat-Nya, maka iatelahber-
buat kerusakan. Karena itu, pilihlah di antara keduanya dengan
sesuka hatimu, kesopanan atau kerusakan.

Dikatakan, Ibnu Atha' suatu haripernah menjulurkan kaki-
nya di hadapan sahabat-sahabatnya seraya berkata, "Meninggal-
kan adab di hadapan orang-orant ahli adab adalah bentuk adab."
Ia menceritakan hal ini seperti yang diriwayatkan dalam sebuah
hadis Nabi Saw. yang mengatakan bahwa beliau pemah bersama
Abu Bakar dan Umar, lalu masukliah Utsman. Kemudian Nabi
Saw. menufup kakinya seraya be rkata, "Tidak)ah saya lurus merasa

malu kepada seseorangyang malailut malu kzpadanya." Behat meng-
ingatkan bahwa rasa malu Utsman sangat besar di sisi Nabi, pada-
hal antara lJtsman, Abu Bakar, dan Umar sama-sama beradab.

Mendekati makna dalam konteks ini mereka bersyair:

saya sangat malu
jila bertemu dengan orang baik dan mulia
saya biarlan diriht bebas menuruti perangaiht
saya lutalun apa yang ingin saya lutalan tanpa malu

Al-Junaid berkata, "fika rasa saling cinta benar-benar telah
melekat, maka hilanglah kesopanan antara keduanya." Dztirr
Nun berkata, "lika seorant murid telah keluar dari kesopanan,
berarti dia kembali dari mana asal dia datau,,r3"

Allah berfirman:

t z t6 z ',. I t .. u 4 z o t'tTi. ,.1. , , !(,
t'tt c.jl9 Pl f dt u)6rLir! -,;a r-2

( ^, 
: 'g!t Y ;-7t4)t

"DAn, (ingatkhkisah) Ayyub tetit@ ia menyeru Tuhannya, '(Ya

Tulunkt), sesungguhnya saya telah ditimpa rynyakit dan Enicau
adalah Tulun Yang Maha Penyayang di antara semua penya-

yang." (QS. Al-Anbiya': E3)
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Menurut tafsiran Ustaz Abu Ali Ad-Daqaqq, dalam ayat ter-
sebut Ayyub tidak mengatakan "lasilwnilahsaya" karena Ayyub
telah menjaga kesopanan pada Tulian yaag dimintai. Demikian
juga Nabi Isa as. ketika mengatakan:

a, t ,

{ rr,r :,.$ul> E:r+ rtY "a,Y'ot
"jila Engkau menyiksa merela, malu sesungguhnya mereka

adalah hamba-hamba-Mu." (QS. Al-Maidah: 118)

Atau permhonan beliau-dalam ayat lain:

{ rtr : .riul > ';try,'-,1";i & 'ot

"jila aht pernah mengatalannya, makn tentuhh Eigfuu telah

mengetahuinyg." (QS. Al-Maidah: 116)

Beliau (Ad-Daqaq) tidak mengatakan permintaannya
dengan terus terang karena untuk menjaga kesopanan di hadapan
Allah.

Al-junaidbercerita: Di hari ]umat ada beberapalorang saleh
datang kepadaku dan mengatakan, "Kirimkanlatr secirang miskin
bersama saya atar ia datang kepada saya dengan senang hati
dan makan-makan bersarra saya." Sal'a 16"-*a bertemu dengan
seorant miskin. Saya lihat dia kelaparan,lalusaya panggil dan
mengatakan, '?eqgilah bersama Syail,<h ini dan hiburlah dia!" Da
prur peryi bersama mereka. Tidak lama kemudian datang seoranS
pria kepada saya seraya mengatakan, "Wattai Abul Qasim, yakni
Al-]unaid, lelaki miskin itu tidak makan kecuali hanya sesuap
kemudian keluar."

"Mungkin kamu mengatakan kata-kata yang kurang pan-
tas?"

"sayatidak mengatakan apa-apa," kata pria itu. .

Saya belpaling, dan tiba-tiba saya lihat laki-laki miskin terse-
but sedang duduk. Saya tanyakan kepadanya, "Kenapa tidak ka-
mu sempumakan kebahagian mereka?"

"Wahai Tuan, sayakeluar dari Kuffah menuju Bagdad tanpa
makan apapun. Saya tidak ingin tampak kurang sopan di hadap-
an Tuan hanya karena rasa lapar. Ketika Tuan memanggil saya,
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s.rya senurnt sekali. Karena hal itu merupakan awal dari perke-
nalan saya dengan Tuan. Sayapun peqgibersama mereka, sedang-
kan saya tidak rela mendapatkan surta karena itu. Saya meng-
inginkan yang lebih ti^ggi. Ketika saya duduk di meja makannya,
ia memberi saya sesuap makanan sambil berkata,'makanlah,
makanan ini lebih saya sentrngi daripada seribu dirham. Saya
mendengar ucapannya ini. Saya tahu bahwa niatnya kurang baik.
Karena itu, saya berusaha makan sesuap saja!'

Setelah mendengar penuturan laki-laki miskin itu, Al-|unaid
berkata kepada fuan rumah, "Benarkan apa yant saya katakan
kepadamu. Engkau memang telatr berlaku kurang sopan kepada-
nyaJ'

"Wahai Abul Qasim, saya sangat menyesal," katanya.

"Kamu pe{dlah bersamanya dan hiburlah dia," saran Al-
]unaid."

41. MUSAFIR

Allah berfinnan:

(rr: ,rtl fl,t.t, eiU€rit;
'Dialah Tulwn Yang mmjadikantnu dapat berjalan di ilaratan
dan berlayar di lautan." (QS. Yunu$ 22)

Diriwayatkan dari Ibnu Umarbahwa Rasulullah Saw. ketika
menuntgErngi binatang tunggangannya untuk bepergian, beliau
mengucapkan takbir tiga kali, kemudian membaca ayat:

t t-a

ityrl 'n;r d kut$ [i 't:. ,,#t rr&
( rt-rr : jrr;)l y O'.,trii t;"

" Malasuci Tfulan Yang telah menundulcknn semua ini bagi lami,
padahal lami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan,

"*a* 
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sesungguhnya lami alan kembali k pgdo Tulwn kami."
(QS. Az-Zukhnrfr 13-14)

Selaniutnya beliau membaca doa:

tt,,s:i$t s lt i-; i * e uU \ J;
'Jl;iiri ,{fuv\, o:p:r,*:;w Sar
piri .Jdri f!' d'r$;j,i, :il, G *ilt
:;t +;$5t'v.k't ,.;h :ubJ'n U:if it
(ry;r;j'4u giti$ t\ttrci' ,f Ft

zol , -t)u, rat-t zal=
Jr-YbB ) oiY o#l

'Ya Allah, dalam perjalanan saya ini saya mohon kebailan ilan
ketakman serta perbuatan yang Engluu ridai. Ringanlanlah
perjalarun .lumi, ya Allah. Engkau adalah Pendamping dalam
perjalanan selaligus Penjaga kcluarga dan larta, ya Allah. Saya
berlindung lcepada-Mu dari kesulitan perjalanan, lceadaan yang
menyedihkan, dan kekecewaan harta dan keluarga." Ketika pu-
lang, behau membaca doa tersebut dengan menambahkan:
"Kami kembali, kami tobat, dan kami memujiTulun lcnmi.ilr46

Uslaz Asy-Syaikh berkata, "Ketika pendapat sebagian besar
kelompok ini memilih bepergian jauh, maka kami juga membuat
satu bab tersendiri dalam risalah ini untuk menerangkan "masa-
lah musafir" .Bab ini perrrasalahannya cukup penting, meski para
uliama berbeda pendapat mengenai uqgensinya. Di antara mereka
terdapat para ulama sufiyang lebih senang tinggal di rumah dari-

1{5Hadis riwayat Muslim nomor 1342 dalam " Al'Hajj" bb "Doayang
dibaca ketika mmgmdarai kmdaraanuntukbepergian laji, dll" . At-Turmu&i
menyebutkannya pada nornor 3444 dalam Ad-Da'awat,bab "Doa yang
dibaca ketika naik kmdaraan" . Abu Dawud menyebutkannya pada nomor
2599 dalam " Al-lihad" bab "Doa yang dibaca ketilu bepugian jauh".
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pada rnentembara kecuali karena tujuan atau kepentingan [s-
lam. Namun, kebanyakan mereka lebih senant tinggal, seperti
Al-Junaid, Sahal bin Abdullah, Abu Yazid Al-Busthami, Abu
Hafsh, dan lain-lainnya. Sementara sebagian yang lain lebih suka
bepergian jauh dan melakukannya sampai wafat, seperti, Abu
Abdullah Al-Maghribi, Ibrahim bin Adharn, dan lain-lainnya.
Sisanya, dan ini yang terbanyak, mengembara jauh ke berbagai
negeri ketika masih muda, kemudian menetap di suatu tempat
pada masa tuanya. Seperti, Sa'id bin Ismail Al-Hiri, Dalf Asy-
Syibli, dan lain-lainnya. Masing-masing dari kelompok ini
mempunyai pegangan sendiri-sendiri dan semuErnya ditujukan
untuk membangun carabertaqarrub pada Allah."

Ketahuilah bahwa bepergian ada dua macam, Pertama, be-
pergian dengan badannya. Yaitu, beryindah tempat dari suatu
daerah ke daerah lain. Kedua, bepergian dengan hatinya. Yaitu,
meningkatnya suatu sifat kebaikan kepada yang lebih baik. Ba-
nyak orang yang melakukan dengan cara pertama ini dan sedikit
sekali yang melakukan dengan cara yang kedua.

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Di se-
buah desa di luar Naisabur ada seorang syaikh (guru spritual)
dari kelompok ini. Dia juga mempunyaibeberapa karangan ten-
tang masalah ini. Sekelompok orang datang kepadanya danber-
tarrya,'Apakah kamu sudah pernah mengembara, wahai Syaikh?'
Dia menjawab, 'Apakah y*t kamu maksudkan pengembaraan
di bumi ini atau di langit? Kalau yang kamu maksudkan pengem-
baraan di bumi, saya belum melakukan. Tetapi, jika yang kamu
maksudkan pengembaraan di langit, saya sudah."'

Saya juga mendengar Ustaz bercerita, "Beberapa orang mis-
kin pernah datang kepada saya ketika saya berada di Marwa, la-
lu mereka berkata, 'Saya telah menyeberang jauh untuk mene-
muimu.' Saya menjawab,'Sebenamya kamu cukup melangkah
satu langkah saja jika ingin bepergian dari dirimu."'

Para ulama dari kelompok ini, masing-masing memiliki
hikayat yang berbeda-beda sesuai dengan pilihan pengernbaraan
mereka. Seperti yang diceritakan Ahnaf Al-Hamdani. "Sayaper-
nah berada di suatu Burun sendirian," katanya mengawali kisah-
nya, "Saya merasa lelah sekali. Saya kemudian mengangkat
tangan ke langit seraya berkata, 'Wahai Tuhan, seorant yang
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lemah tidak berdaya datang kepada-Mu untuk mernenuhi
panggilan-Mu.' Tiba-tiba hati saya berbisik, 'Kepada siapakah
kamu berdoa?'Saya pun mengubah doa saya, 'Tuhan, ini adalah
kerajaan yant menanttung tamu-tamu yang tak diundang.' Tiba-
tiba telinga saya mendengar suara dari belakang. Saya menoleh,
ternyata seorang Baduwi sedang menunggang unta. Dia me-
manggil saya, 'Wahai Orang Asing, hendak kemanakah kamu?'

'Tidak tahu,' jawab saya.

Baduwi itu memandang saya kemudian berkata, 'Bukankah
Allah telah berfirman:

{rv:;lr.e Jr>VitTULt;
. (memenuhi panggilan Allah itu.) bagi orang yang mampu

meaempuh jalan-Nya.' (QS. Ali Imran: 97)

'Kerajaan ini sangat luas dan mampu menanggung tamu
yang tak diundang,' jawabku.

'Hai, Tamu yang tak diundang, bisakah kamu berkhidmat
pada unta ini?'

,YA,'

Orang Baduwi itu segera turun dari untanya lalu mem-
berikannya kepadaku seraya mengatakan, 'Lanjutkan per-
jalananmu dengan unta ini."'

Alkisah, beberapa orang miskin datang kepada Muhammad
Al-Kattani. "Berilah saya wasiat," kata wakil mereka.

"Rajinlah setiap malam menjadi tamu mesjid, dan janganlah
kamu mati kecuali berada di antara dua rumah itu," nasihai
Muhammad.

Al-Hushri berkata, "Duduk sekali lebih baik daripada seribu
tahun. Yaitu, duduk yant menyesali dosa dengan menghadirkan
hati. Demi hidupku, hal ini lebih sempuma daripada seribu tahun
tanpa rnelakukan hal ini."

Muhammad bin Ismail Al-Farghani berkata, "Kami pernah
mengembara sejauh kurang lebih dua puluh tahun. Kami berlima,
yaitu saya, Abu Bakar, Az-Zaqaq, dan Muhammad Al-Kattani.
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Selama bepergian kami tidak bergaul dengan siapa pun sampai
kami tiba di suatu negeri. Jika di negeri ini ada seor.rnt syaikh,
kami akan bertamu dan berkumpul dengannya hingga larut ma-
lam. Kami kemudian kembali ke mesjid. Dalam mesjid itu, Mu-
hamrnad Al-Kattani salat dari awal hingga akhir malam dan
mengkhatamkan AlQuran. Sedangkan Az-Zaqaqduduk meng-
hadap kiblat. Saya sendiri tidur telentang sambil b"rpiki.. Setelah
itu, kami salat subuh dengan wudu tadi malam. Trba-tiba saya
lihat ada seorang pria yang semalam tidur, tapi tampak lebih
utama daripada kami."

Ruwaim bin Ahmad pernah ditanya tentang sopan santun
bepergian, lalu dijawab, "Hendaknya cita-citanya tidak melam-
paui kakinya. Ketika berhenti, hatinya adalah rumahnya."

Malik bin Dinar berkata bahwa Allah telah menurunkan
wahyu kepada Nabi Musa a.s., "Pakailah dua sandal dan tongkat
yang keduanya dari besi, kemudian berjalanlah di muka bumi.
Carilah peninggalan-peninggalan dan contoh-contoh pelajaran
sampai dua sandalmu rusak dan tongkatmu patah."

Dikisahkan bahwa Muhammad bin Ismail Al-Maghribi sela-
lu bepergian dengan sahabat-sahabatnya. Ketika waktu ihram
dan tahallul tiba, ia lakukan berkali-kali sebelum bajunya kotor
dan sebelum kuku dan rambutnya panjang. Sahabat-sahabatnya
jilia ada yang menyimpang dari jalan, ia memperingatkan, "Awas,
sebelah kananmu, hai Fulan. Awas, sebelah kirimu, hai Fulan."
Tangarmya tidak pernah meraih sesuatu yang telah diraih tangan
manusia. Makanannya adalah pangkal tumbuh-tumbuhan yang
dicabut kemudian dipotong untuk dimakan. Setiap sahabatnya
berkata, 'iBerdirilah, dan ke mErna kita akan pergl?" Maka, tidak
seorant pun yang menjawab.

jilu merela dimintai tolong
merela tid"ak bertany a siapalah anda

baikuntukbertempur
atau pergi ke tempat manapun

Abu Ali Ar-Ribathi berkata, "Saya pernah menemani Ab-
dullatr Al-Maruzi. Ia masuk sebuah lembah sebelum saya temani,
tanpa membawa bekal atau kendaraan. Ketika saya menemani-
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nya, ia menawarkan padaku dua pilihan. 'Manakah yang lebih
kamu sukai, engkau atau saya yang jadi pemirnpin perialanan
ini?'tawamya.

'Tidak, kamu saja yang jadi pemimpin,' jawabku.

'Kalau begitu, kamu harus taat.'

'Ya.'

Selesai bicara, ia mengambil keranjant, memenuhinya
dengan bekal, kemudian memikulnya,

'Berikan pada saya. Biar saya yang membawanya.'

'Saya pemimpinnya dan kamu harus taat.'

Malam pun tiba, dan bersamaan itu hujan turun dengan de-
ras. Abdullah menghentikan langkahnya. Daberdiri di sisi kepala
saya dengan memegang kain untuk menahan hujan. Dia mela-
kukannya hingga pagi. Flati saya tergetar menyaksikan kete-

tarannya. Saya bersumpah dalarn hati, 'l-ebih baik saya mati dari-
pada mengatakan kamu saja ketuanya.'Tiba-tiba matanya mena-
tapku sampai menusuk dada.

']ika kamuberteman dengan seseorErng, maka temanilah dia
seperti apa yang kamu lihat saya berteman denganmu."'

Seorang pemuda datang kepada Ahmad bin Muhammad
Ar-Rud2abari. Ketika hendak pulang, ia berkata, "Syaikh pemah
mengatakan sesuatu kepada saya, 'Wahai Anak Muda, rnereka
tidak pemah meninggalkan janji dan tidak pula meninggalkan
musyawarah,"'

Abu Abdullah An-Nashibaini berkata, "Saya menjadi seo-
rErnt musafir selama tiga puluh tahun. Selama itu, saya tidak
pernah menjahit pakaianku yang robek. Saya juga tidak pemah
mampir ke rumah temanku untuk minta bantuan. Saya juga tidak
pemah membiarkan seseorang mernbawakan sesuatu kepada-
ku."

Ketahuilah bahwa sekelompok kaum telah melaksanakan
adab bermu j aha d ah kem udian me reka ingin menambahkan sedikit
mujahadahnya, yaitu dengan melakukan bepergian karena Allah
untuk melatih jiwa mereka (riyadhah) sehingga mendapatkan
pengetahuan dan mencapai ma'rifat agar mereka dapat hidup
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bersama Allah tanpa perantara apapun. lv{ereka tidak mening-
galkan sama sekali wirid-wirid mereka selama pengembaraannya.
Kata mereka, "Kemurahan itu bagi mereka yang melakukan
bepergian jauh karena terpaksa, sedangkan kami dalam pengem-
baraan ini tidak ada kesibukan atau keterpaksaan."

Nashr Abadzi berkata, "Pernah saya merasa lemas di sebuah
gurun sehingga saya berputus asa untuk menyelamatkan jiwa
saya. Saya kemudian melihat bulan di siang hari. Di bulan itu
saya rnelihat tertulis:

{ rrv ,,;1r} i' 'eK:;;A
maka Allah akan mencukupi merekn ' (QS. Al-Baqarah: 137)

Saya pun melanjutkan perjalanan dan sejak saat itu hati saya
terbuka."

Menurut Abu Ya'qub As-Susi, seorang lnusafir butuh empat
hal dalam perjalanann y a, y aitu sebuah ilmtr yang menyetir diri-
nya, uAra' yang menahan dirinya, hati yang membawanya, dan
perangai (adab) yang menjaganya.

Dikatakan, dinamakan musafir karena bepergian ini melatih
akhlak para tokoh. Dalam suatu kisah dituturkanbahwa Ibrahim
Al-Khawwash ketika bepergian tidak membawa suatu apapun
yang berarti. Akan tetapi, ia tidak terpisah dengan jarum dan
tempat air. Jarum untuk menjahit pakaiannya jika robek supaya
auratnya tertutupi. Sedangkan tempat air digunakan untuk ber-
suci. Ia tidak melihat hubungan apapun selain untuk itu.

Abu Abdullah Ar-Razi bercerita, "Saya keluar rumah untuk
mengembara dari Tharsus dengan tanpa alas kaki. Saya bersama
seorang teman, lalu kami memasuki beberapa desa di Syam
(Siria). Kemudian datanglah kepada saya seor.rng miskin dengan
membawa sepatu dan memberikannya kepada saya. Saya meno-
lak memakainya. 'Pakailah sepatu ini. Engkau sangat lelah. Ia
datang dan membuka sepatu ini untukmu karena saya,' saran
ternan saya. Saya ganti bertanya,'Apakah yang menimpamu?'
Dia menjawab, 'Saya mencopot sandal saya untuk kamu dan
menjaga hak persah abatan."'

Ibrahim Al-Khawwash dalam perjalanan jauhnya ditemani
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oleh tiga orang temannya. Mereka melakukan pengembaraan
hingga sampai di sebuah mesjid di padang pasir. Mer,eka ber-
malam di mesjid yang bangunannya tanpa pintu.Udara mal,am
sangat dir,t sekali, tetapi mereka tetap melakukan ibadah ma-
lam. Ketika datang waktu subuh, teman-temannya melihat Ibra-
him sedang berdiri di pintu. Mereka menghampiri seraya menta-
takan, "Sayakhawatir kamu kedinginan." Padahal dia telah ber-
diri di pintu itu semalam.

Alkisah, Muhammad Al-IGttani, seorant 'rlamd sufi, memin-
ta izinibunya untuk menunaikan ibadahhaji dan sang ibu meng-
izinlan. Dia pun berangkat. Ketika sampai di gurtrn, pakaiannya
terkena percikan kencing. "Sesungguhnya keiadian ini pasti
nrenandakan ada sesuafu dalam kondisi saya," gumamnya. Ia
pun pulang. Ketil@ mengetuk pintu, ibunya mempersilakan. Pin-
tu dibuka dengan perlahan, dan pandangannya melihat ibunya
duduk di belakang pintu. [a heran mengapa ibunya duduk di
sifu, dan ia pun menanyakannya. Ibtrnya menjawab,'hyayakin
kamu tidak meninggalkan tempat ini dan saya melihatmu kem-
bati.'

Ibrahim AlQashshar berkata, "saya telah mengembara sela-
matiga puluh tahun. Saya memperbaiki hati manusia untukbaik
kepada fakir miskin."

Dawud Ath-Thai, seorant ulama sufipematr menerimakun-
jungan'seorang tamu pria. Thmu itu berkata, "\rVahai Abu Sulai-
man, hati saya bertengkar ketika drajuk untuk menemuimu. Keia-
dian ini berlangsung cukup latrra."

,"Tidak mentapa, selama tubuhmu masih tenang danhatimu
damai. Bertemu itu masalah mudah." Ulama ifu berkata dengan
tenang dan datar.

Saya pemah mendengar Abu Nashr As-Sufi bercerita. Dia
mengatakan, "Sayapemah keluar mengembara dari laut Oman.
Di tengah perjalanan, saya merasa lapar. Saya melanjutkan per-
jalanan dengan melewati pasar hingga sampai di warung ma-
kanan. Saya lihat daging-daging kambint pantgant dan buah-
buahan setar yang manis. Saya bertemu seorant pria. Saya kata-
kan kepadanya, 'Belikan saya barang-barang ini.'

'Kenapa? Apakah saya berhutang budi kepadamu, atau saya
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punya hutang padamu?' tanyanya.

'Kamu harus membelikan saya makanan dari warung ini,'
kata saya.

Tiba-tiba seorang pria lain melihat saya, lalu menyahut,'Biar-
kanlah dia, wahai Pemuda. Sesungguhnyayar:r9 harus membe-
likan apa yang kamu inginkanadalah saya. Bukan dia!Mintalah
pada saya dan katakan apa yang kamu inginkan.' Kemudian dia
membelikan apa saja yang saya inginkan lalu pergi."

Abul Husin Al-Mishri bercerita tentang kisah pengalaman
perjalanannya dengan seorant sufi aneh. "Saya pemah sepakat
dengan Asy-Syajari untuk mengembara," kisahnya. "Kami pun
rnemulai perjalanan dari Tharablusl47. Kami terus berjalan selama
berhari-hari tanpa makan apapaun. Di tengah jalan mata saya
melihat buah qara' yant masak. Saya mengambil dan mema-
kannya. Syaikh Asy-Syajari hanya menoleh kepada saya tanpa
mengatakan apapun. Saya langsung membuangbuah itu karena
saya tahu bahwa Syaikh tidak suka perbuatan saya. Ia lantas
membuka kantong yang berisi lima dinar, lalu membawanya ke
sebuah desa. Saya berbisik, 'Jika membelikan suatu makanan un-
tuk kita, tidaklah mengapa.' Ia memang berjalan melewati desa
tersebut, tetapi tanpa membeli apapun. 'Mungkin kamu berkata,
kita berjalan dengan lapar, tapi mengapa tidak membelikan
apapun untuk kita,' gumamnya yang seolah-olah ditujukan' kepa-
da saya. D tengah perjalanan, ia mendatangi sebuah desa Yahudi.
Di sana ada seorant yant mempunyai keluarga besar. Kami
masuk desa tersebut dan bekerja dengan orant yang kami tuju.
Setelah itu, dia membayamya agar kami dapat memberi nafkah
keluarganya dan kami sendiri. Setelah sampai di desa tersebut
dengan bayar€rn uant-uang dinar, kami memberikannya kepada
seseor.rng agar menafkahkannya, kemudian kami keluar.

rrTTharablus adalah sebuah kota penting di Libanon, tempat
pelabuhan penting untuk menyalurkan pipa-pipa minyak Iraq.
Termasuk kota-kota Finikia yang ditaklukan bangsa Arab 705 M. Kota
ini ditimpa tempa pada tahun 1170 M. Sultan Qalawun menakluk-
kannya pada tahun 1291 M. kemudian berpindah ke kekuasaan Uts-
maniyah.
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'Kemana saja kamu, wahai Abul Husin?' tanya Syaikh
kepada saya ketika berada di luar kampung.

'sayaberjanji akan berjalan bersamamu lagi.'
'Tidak, kamu telah mengkhianati saya dengan memakan

buah qara' . Kamu juga telah berjanji akan menemani saya terus
dalam pengembaraan ini, dan kau melanggarnya.IantT kamu
lakukan itu!'

Ia akhirnya benar-benar tidak mau saya temani."

Saya mendengar Muhammad bin Abdullah Asy-Syairazi
berkata bahwa dia mendengar Abu Ahmad Ash-Shagir berkata,
"Saya mendengar Abu Abdullah bin Khafif berkata, 'Ketika dalam
pengembaraan di usia saya yang masih muda, ada beberapa o-
rang miskin menjemput saya. Ia melihat saya seperti saya ini
kelaparan. Ia pun membawa saya ke rumahnya dan menyuguh-
kan daging yang dimasak dengan kisyik. Daging initelah berubah
ras€rnya. Barangkali karena basi. Maka, saya memakan rotinya
saja dan meninggalkan dagingnya. Ia kemudian memberi saya
satu mangkok sup dan saya menelannya dengan kesulitan. Rupa-
nya tuan rumah menyadari apa yang terjadi pada diri saya. Ia
merasa malu. Saya pun ikut malu. Saya kemudian keluar dan
merasa tidak betah untuk melanjutkan pengembaraan. Saya
mengutus seseor.rnt menemui ibu agar mengirimi saya sesuatu,
namun beliau tidak mengabulkan. Akan tetapi, beliau merelakan
kepergian saya. Maka, saya berangkat dari AlQadisiyahl{t ber-
sama sekelompok orang miskin. Di tengah jalan kami tersesat
dan kehabisan bekal sampai kami hampir binasa. Kami akhimya
tiba di sebuah perkampungan Arab, namun tidak menemukan
sesuatu yang bisa dimakan. Dengan terpaksa kami membeli
seekor anjing dari mereka dengan harga beberapa dinar. Teman-
teman memantgantnya dan memberi saya sepotong daging
yang sudah masak. Ketika hendak memakannya, saya berpikir
sejenak tentang diri saya. Saya merasa bahwa semua ini meru-

r{tAl-Qadisiyah adalah sebuah kota di Iraq yang dikalahkan oleh
tentara Arab dari pendudukan Persi, lalu mereka menaklukkan kota-
kota Persi lairurya sehingga seluruh Persi menjadi wilayah Islam pada
tahun 636 M. di bawah pimpinan Sa'ad bin Abu Waqash.
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pakan suatu siksaan. Bayangan orang rniskin yang wajahnya
dipenuhi rasa malu kembali hadir di benak saya. Dia malu karena
sikap saya yant kurang bisa menyembunyikan rasa tidak enak
saya. Tiba-tiba rasa penyesalan mengalir dalam diri saya. Saya
akhimya bertobat atas perbuatan saya. Saya diarn berapa lama.
Tidak berapa lama, or.rng-orang kampung menujukkan jalan
kepada kami. Kami tidak lagi kebingungan dan setera melan-
jutkan perjalanan, berhaji, kemudian kembali kepada orang fa-
kir tersebut untuk meminta maaf."'

42. PERSAHABATAN

Allah berfirman:

Lt o:;iy *U,lr;:'t )6t e 6ty. ft ;!
( r. , ,,rl) ti,l ?tt t

"Dia adalah sal.ah seorang dari dua orang lcetikn lceduanya berada

dalam gua, di saat dia berkata k podo temannya,'Janganlahlamu
ber duka cita. S esungguhny a Allnh ber sama kitt."'

(QS. At-Taubah:40)

Ustaz Abul Qasim Al-]unaid mengatakan, "Ketika Allah me-
netapkan Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. untuk menemani Rasu-
lullah Saw., Dia menerangkan kasih sayang-Nya kepada Abu Ba-
kar. Firman Allah Swl.,'Di waktu dia (Rasulullah) berkata ktpodo
temannya, janganlah kamu ber dukn cita, sesungguhnya Allah bersama

kita' (QS, At-taubah: tlO)

Sesungguhnya kebebasan merupakan suatu kasih sayang
bagi orang yant menemaninya."

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa Nabi Saw. ber-
sabda:

,r-ii r i( qr\ : {t Li JLtt tegi;$ ;
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),?<i ur'dl;ui ),e' ;;'n t;
" Kapankth saya bertanu drngoi poia kekasihku? " Sahut parasa

sahnht' Demi ayah, Tuan, dan ibulu, bulanlah lami ini lcelasih-

kekasihmu?' Jawab Nabi Saw.: 'Kamu vknlian adalah sahabat-

saluhatku. Adapun para kelusiltht adalah orang-orangyang be-

lum pernah melihatht, tetapi mereka beriman ktpadaku. Saya

benar-berur sangat rindu kepada merekn."tr4e

Persahabatan itu ada tiga macam. Persahabatan dengan
orang yang lebih ti.ggi.Sebenamya ini merupakan bentuk suatu
khidmat. Persahabatan dengan orant yant di bawah Anda, yaitu
sikap kasih sayang kepada para pengikutnya, dan bagi pengikut-
nya harus setia dan menghormatinya. Persahabatan dengan
orang yang setara merupakan bentuk yang ketiga. Persahabatan
model inilebih didasarkan pada sikap yang lebih mengutarnakan
orang lain. Karena itu, orang yang bersahabat dengan seor;rng
syaikh atau guru yang lebih ti.ggi kedudukannya, maka tata
kramanya adalah tidak menolak dan tidak keberatan untuk mela-
kukan apa saja demi kepentingannya, dan caranya harus baik
serta menerima semua kondisi dengan- penuh rasa percaya.

Saya mendentar Manshur bin l(halaf Al-Maghribi ditanya
oleh beberapa sahabat kami. "Berapa tahun karnu bersahabat
dengan Sa'id bin Salam Al-Maghribi?"

Ia melirik dengal marah, kemudian berkata, "Saya belum
pernah bersahabat dengannya, tetapi saya pernah berkhidmat
sebentar kepadanya. ]ika Anda bersahabat dengan orang yang
lebih rendah kedudukannya dengan Anda, maka Anda sudah
cukup untuk disebut seorant pengkhianat persahabatan iika An-
da tidak mau mentingatkan kekurangannya atau menolong kon-
disinya."

Abu Kha.ir At-Tinati pemah menulis surat kepada fa'far bin

'{eHadis rir+,ayat Abu Syaikh dalam *6 "7sa7oab/ytahaln" seperti yang
diterangkan dalam Knnzul'Ummal 74/52 nomor 37973.
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Muhammad bin Nashr. Dal,am surat itu, dia menulis:

"Dosa kebodohan orang-orang miskin dilemparlun krpadamu
karma lumu sihtk dengan dirimu sendiri. Tidak ruu merulfulik
mrela sehingga mer eka tetap Moh. likn lamu ber slubat dengan
orflng yang setinglat danganmu, rula carafitu dengan menutup
mata dari aib-aib merela. Kqmu lunya selalu melilut merela
den gan panilan gan fuik. I il@ tiilak menilapatkan kcbailun, mnla
keffibalilah menuduh paila ilirimu sendiri dan tetaphh berbuat
yangwajar."

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semo,ga Allah
merahmatinya, berkata bahwa Ahmad bin AbuI Hawari, berkata,
"Saya pemah mengadu kepada Abu Sulaiman Ad-Darani tentang
seseor.rnt yang saya tidak punya ras.r senErnt atau benci'kepada-
nya. Kemudian dia menanttapinya dengan sikap rendah hati.
'Saya juga begitu Ahmad,' kata beliau,'mungkin masalah ini ber-
asal dari diri kita sendiri. Kita bukan terrrasuk orang-orang saleh
sampai kita tidak punya rasa cinta kepada mer€ka."'

Alkisah, seorant pria telah bersahabat dengan Ibrahim bin
Adham. Ketika hendak beq2isah dengannya, ia berkata ,'likaka-
mu melihat aib pada diri say+ maka ingatkanlah eya." Ibrahim
menjawab, "Sayatidak melihat aib pada dirimu karena saya meli-
hatmu dengan rhata cinta, sehingga saya mengantgap baik se-
mua yant saya lihat dari dirimu. Karena itu, tanyakanlah kepada
orant lain tentang aibmu."

Dalam konteks ini mereka bersyair:

mata yang senang tidak sanggup melilut
setiap aib orangyang ilisaungtnya
mata yang benci alan tampak
semua lcejelelan paila apa yang dililutnya

Abu Ahmad Al-Qalanasi berkata, "Sarya menjalin persaha-
batan dengan beberapa orEmg di Basrah. Mereka memuliakan
saya. Suatu saat saya menanyakan kepada sebagian mereka ten-
tang barang saya. 'Di manakah sarunt mya?'Sejak itu saya mera-
sa jattrh dari mata mereka."

Sgseorang datang kepada Sahal bin Abdullah dan berkata,
"Saya ingin bersahabat denganmu, wahai Abu Ahmad."

"*ta: 
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"Jika salah seorant di antara kita ada yang mati, maka siapa-
kah yang akan bersahabat dengan yang lain?"

" Allah," jawab pria itu.

"Maka dari itu, bersahabatlah dengan Allah mulai sekarang
ju3ai'pesan Sahal.

Ibrahim bin Adham pemah bekerja di kebun. Kebun itg dike-
lola dengan baik, dipelihara, dan dipanen hasiLnya, kemudian
dinafkahkan kepada sahabat-sahabatnya. Ia sering berkumpul
bersama kawan-kawannya. Ketika siang, ia bekerja dan mem-
berikan hasilnya kepad a par a sahabatnya. Di waktu malam, mere-
ka berkumpul di tempat yang sunyi. Pernah ia pulang terlambat
kerja sampai agak larut malam. Sahabat-sahabatnya sudah lama
menunttu sampai mereka berkata, "Mari kita makan saja ma-
kanah ini untuk sarapan besok agar ia akan pulang lebih cepat
setelah kejadian ini." Mereka memakannya, kemudian tidur
dengan perut kenyang. Ketika Ibrahim pulang, mereka masih
tidur dengan pulas,

"Kasihan ...," gumamnya lirih, "barangkali mereka tidak
punya makanan.'

Ibrahim kemudian mengambil tepung lalu mengadonnya.
Nyala api di tungku disiapkan. Bejana tempat memasak diletak-
kan di atasnya. Ketika Ibrahim meniup api setelah mempersiap-
kan semuanya, sahabat-sahabatnya terbangun.

" Apu yang sedang kamu lakukan?" tariya mereka.

" Barangkali kalian tidak punya makanan yang b isa dimakan
sehingga kalian tertidur. Saya ingin kalian bangun dan makanan
sudah tersedia. Sekarang saya telah mempersiapkannya dan
nyala api sudah mulai membara," kata Ibrahim dengan nada yang
amat mesra.

"Lihatlah, apa yant telah ia lakukan untuk kita, dan apa
yang bisa kita lakukan untuknya?|" kata mereka lebih kepada
hati mereka sendiri.

Diceritakan bahwa Ibrahim bin Adham jika ditemani sese-
orang, ia menawarkan tiga syarat: mau berkhidmat, melakukan
azan, danbersedia menjadikan tangannya seperti tangan mereka
dalarn memperoleh semua kekayaan dunia yang diberikan
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Allah. Salah seorang temannyaberkata, "Sayatidak mampu mela-
kukannya." Ibrahim menimpali, "sayakattrq atas kejujuranmu."

"Dengan siapakah saya harus bersahabat?" tanyaYusuf bin
Al-Husin kepada Dzun Nun Al-Mishri.

"Dengan siapa saja yang kamu tidak merahasiakan apapun
kepadanya, maka AUah akan mengajarinya kepadamu," jawab-
nya.

Sahal bin Abdullah berkata kepada seseorant, "Jika kamu
termasuk orang yang takut pada binatang bu4+ maka j*g*
menemani saya."

"Berteman dengan orang jahat bisa menimbulkan buruk
sangka pada orang-orang baik," kata Bisyr bin Al-Flarits.

Al-Junaid berkata, "Ketika Abu Flafsh masuk Kota Bagdad,
ia bersama dengan seorang botak yang tidak berkata sesuatu
apapun, maka saya menanyakannya kepada sahabat-sahabat Abu
Flafsh. Mereka menjawab, 'l,elaki itu telah menafkahkan hartanya
seratus ribu dirham kepadanya, kemudian meminjam tumt sera-
tus ribu dirham untuk dinafkahkan lagi kepadanya, sementara
Abu Hafsh tidak memperbolehkan dia berkata satu huruf
Pun,"'l50

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Janganlatr bersahabat dengan
Allah kecuali dengan beribadah. ]anganlah bersahabat dengan
manusia kecuali dengan saling memberi nasihat. Janganlah
bersahabat dengan hawa nafru kecuali dengan melawannya. Dan,
janganlah bersahabat dengan setan kecuali dengan memusuhi-
ny a J' Seseorang kemudian bertanya kepadanya, "Dengan siapa-
kah saya harus bersahabat?"

"Bersahabatlah dengan orcrng yang jika kamu sakit, ia me-
ngunjungimu. Jika kamu bersalah, ia memaafkanmrl," jawab
Dzun Nun.

l$Demikian itu karena diam adalah lebih baik baginya karena lisan
biasanya sering salah. Ini merupakan salah yang paling besar akibatnya.
Barangsiapa yang mampu mengendalikan dirinya dari bencana
lisarurya, maka dia akan lebih mampu untuk mengendalikan yang
lainnya:
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Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Pohon
bila tumbuh dengan sendirinya tanpa ditanam oleh seseorang,
maka ia akan berdaun tapi tidak bisa berbuah. Demikian juga se-

orant murid jika tidak n(empunyai seorang turu, ia bisa pandai
tapi tidak bisa mendatangkan sesuatu apapun." Beliau kemudian
melanjutkan, "Saya mengarnbil jalan atau thariqah ini dari An-
Nashr Abadzi yang diambibrya dari Asy-Syibli. Asy-Syibli dari
Al-junaid yang didapatinya dari Sariy. Sariy dari Ma'ruf Al-
Karkhi yant memperolehnya dari Dawud Ath-Thai, sementara
Dawud Ath-Thai bertemu langsung dengan para tabiin." Ustaz
Abu Ali Ad-Daqaq pemah mengatakan, "Trdaklah saya datang
ke majelis An-Nashr Abadzi kecuali sebelumny a say a mandi. "

Uslaz Abul Qasim AlQusyairi bercerita, "Saya belum pemah
masuk ke tempatUstaz Abu Ali Ad-Daqaqpadapermulaan saya
datang kecuali dalam keadaan puasa. Sebelumnya saya mandi
dulu, kemudian datang mendekati pintu sekolah. Sayabimbang,
kemudian kembali dari pintu karena malu untuk masuk langsung
sehingga bertemu denganbeliau. Ketika saya memberanikan diri
untuk masuk sampaitiba ditengah-tengatr majelis, tiba-tiba saya
merasa seperti kehilangan rasa karena gemetar, sehingga andai-
kata ditusuk jarum, mungkin saya tidak merasakan apa-apa.
Kemudian ketika saya duduk mendengarkan nasihat-nasihatnya,
beliau menerangkannya sesuai dengan masalah saya. Saya tidak
perlu bertanya langsung kepada beliau dengan lisan. Ketika saya
hadir dan duduk sebagaimana biasanya, beliau kembali mene-
rangkan problem hati saya. Hal ini tidak hanya terjadi sekali saja.
Karena itu, sering kali saya berpikir tentang diri saya. Seandainya
Allah mengutus seorant rasul di masa saya ini, apakah mungkin
hati saya akan bertambah malu lebih dari rasa malu saya kepada
beliau. Semoga Allah merahmatinya. Saya tidak bisa memba-
yangkan bahwa hal itu sangat mungkin terjadi. Saya tidak ingat
lagi selama kedatangan saya di mejelis beliau. Entah berapa kali.
Yang jelas, keberadaan saya bersama beliau setelah mendapat
u,asilnh (ijazah) akan tetap menimbulkErn rasa malu di hati saya
atau tergerak untuk menentangnya sampai beliau wafat."

Muhammad bin An-Nadhr Al-Haritsi berkata, "Allah telah
mewahyukan kepada Musa a.s.,'Jadilah orang yang waspada,
penuh usaha, dan banyak teman baik. Setiap teman jangan
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sampai dia mernaksakan diri untuk menyenangkanmu sehingga
hal inibisa rnenjauhkannya darimu, Janganlah kamu rnenemani-
nya sampai ia mengeraskan hatimu. Dia adalah rnusuhmu. Per-
banyaklah berzikir dan bersyukur kepada-Ku, maka saya akan
menambahkan keutamaan-Ku kepadamu."'

Abu Bakar Ath-Thamasthani berkata, "Bersahabatlah ber-
sama Allah. Jika tidak mampu, bersahabatlah dengan orang-
orang yang bersahabat dengan Allah supaya karnu sampai pada
berkah mereka yang menyebabkanmu sampai kepada berkah
Allah."

43. TAUHID

Allah berfirman:

t . ul. r)-zrr,..
( rrr , 3#l) -trt.l dl f+JIJ

" D an Tuhamu a dalah Yan g Maha Esa. " (QS. Al-B aqarah: 1 63)

Rasulullah Saw. bersabda:

'ur, ;-'F.'f '&'oG'#, y;*
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di ;ari$t 16r'.;rv
" Perrmh ada seseorang sebelum kalian yang hidup tanpa
melakuknn kebailsur aqpunkecuali tauhid. (Ketikn ajabrya lnmpir
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tiba), ia berpesan kepada keluarganya, 'lika saya mati, bakarlah
mayat saya, kemudian lembutkan. (Abu jenazah saya) yang
separoh biarkan di daratan dan separohnya lagt buanglah ke laut
pada saat banyak angin.' Merekn pun (akhirnya) melahtlun (wa-

siatnya). Maka, Allah berfirman kepada angin,' Bawalah keryda-
Ku apa yang telah knmu ambil!' Tiba-tiba ia (abu jenazah yang
telah dihidupbn) berada di ladapan Allnh, kettudian Allah ber-

firman, ' Apa yang membuatmu berbuat begitu?' Dia menjawab ,
' Karena malu kepada-Mu.' Maka, Allah pun memaafunnlA."tst

"Tauhid itu adalah keputusan bahwa Allah Yang Maha
Agung itu satu (Esa)," kata Ustaz. Dan, mengetahui bahwa sesrur-
tu itu satu juga dinamakan tauhid.

Dikatakan bahwa mengesakan Atlah adalah mensifati-Nya
dengan tunggal atau Maha Esa. Jika dikatakan, "hyamendorong
seseorang untuk berani. Maksudnya adalah menjadikannyabera-
ni. Menurut bahasa, katawahdaniyah (hang6al) berasal dari kata
wahada yahidu yang kata subjeknya adalah wahid, wahdun, darr
wahiid, seperti haLrya kata fariila yang bentuk subjeknya adalah

faridun, fardun, dan fariidun. Adapun asal kata ahad (esa) adalah
wahdun lalu diubah huruf wawu-nya dengan hamzah. Wawu ilu
bisa diubah menjadi hamzah sebagaimana diubahnyahuruf yang
di-kasr ah menj adi di- dhammah.

Pengertian keberadaan Allah Yang Esamenurut ilmupenge-
tahuan adalah ketiadaan pembenaran tentang Allah Yang memili-
ki sifat positif dan negatif. Hal ini berbeda dengan, misalnya,
ucapan"'manusia seorang". Karena, ucapan "manusia" yang di-
ucapkan dengan tanpa tangan dan kaki akan menjadi sesuatu
yant netatif. Sedangkan Allah Yang Maha Benar adalah Satu

lslHadis diriwayatkan Abu Hurairah r.a., dikeluarkan oleh AI-
Bukhari 13 /392dalam bab "Tauhid" tentang firman Allah yang artinya:
"Barangsiapa hmdak mmgubah janji." (QS. At-Taubah: 15) dan dalam
surat Al-Anbiya'bab "Mmgenai bani Israil". Riwayat Muslim nomor
2756 dalam pasal " At-Taubah" bab " Rahmat Allnh mmdahului kemurkaan-
Nya". Riwayat An-Nasai 4/1'1.3 bab "Azwaju Mu'minin fil lanaiz".
Riwayat Ahmad dalam Al-Mustud 5/383. Al-Muwatha' l/24O dalam
pasal " AI-l anniz" bab " I ami' ul J anaiz/menyetubuhi j mazah" .
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Dzat-Nya. Beda halnya dengan sebuah nama jumlah yant me-
ngandung berbagai pelengkap.

Sebagian ahli hakikat berkata, "Makna Allah Yang Maha Esa
adalah peniadaan baglan danDzal,hak, dan sifat-Nya dari penye-
rupaan dengan lainnya; peniadaan sekutu yang membantu per-
buatan dan ciptaan-Nya."

Tauhid ada tiga. Pertama, tauhid Allah untuk Allah, yaitu
mengetahui bahwa Allah itq Esa. Kedua, mengesakan Allah
untuk makhluk, yaitu keputusan Allah bahwa seorant hamba
adalah yant mengesakan-Nya dan Allah menciptakannya seba-
gai hamba yant mempunyai tauhid. Ketiga, tauhid makhluk un-
tuk Allah, yaitu seorang hamba yang mengetahui bahwa Allah
adalah Esa. Dia memutuskan sekaligus menyampaikan bahwa
Allah itu Esa. Uraian ini merupakan penjelasan singkat tentang
makna tauhid.

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya tentang tauhid, lalu
dijawab, "Hendaknya kamu tahu bahwa kekuasaan-Nya dalam
menciptakan segala sesuatu adalah tanpa obat dan penyakit.
Segala sesuatu adalahperbuatanAllah. Trada cacat dalam ciptaan-
Nya. Segala sesuatu yang kamu bayangkan tentang diri Allah
sesungguhnya Allah berbeda dengan yang kamu bayangkan."

Ahmad Al-Jariri berkata, "Tiadalah pengetahuan tauhid ke-
cuali lisan tauhid (menyatakan keesaan Allah)."

Al-Junaid pemah ditanya tentang tauhid. |awabnya, "Meng-
esakan Tuhan Yang diesakan dengan merealisasikan keesaan-Nya
dengan kesempumaan kee saan-Nyu; meyakini bahwa Dia adalah
Esa yang tidak pernah melahirkan atau pun dilahirkan, tidak
mempunyai kawan, sekutu atau keserupaErn, tanpa ada sifat mi-
rip, bentuk, rupa atau pun gambaran. Ailah tidak seperti apapun,
Allah Maha Mendengar dan Maha Tahu." Kata Al-Junaid, ")ika
telah sampai puncak akal orang-orant genius untuk mencari
hakikat tauhid, maka pada puncaknya ia akan bingung."

Al-Junaid pemah ditanya tentang tauhid, lalu dijawab, "Pe-
ngertianr.ya adalah menghilangkan gambaran dan tidak bisa
dijangkau ilmu pengetahuan. Allah itu seperti Dzat-Nya Yang
Kekal."

Ali Al-Hushri berkata, "Pokok-pokok kami dalam masalah
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tauhid ada lima hal: menghapuskan ha'yang baru, mengesakan
Yang Maha Dahulu, meninggalkan kawan, meninggalkan tanah
air, cian melupakan apa yang diketahui dan yang tidak."

Manshur Al-Maghribi rnenutu rkan, "Tauhid adalah melepas-
kan segala perantara dalam sebagian besar kondisinya dan kem-
bali kepada perantara dalam masalah-masalah hukum. Sesung-
guhnya kebaikan tidak mengubah celaka atau bahagia dalam
takdimya."

Al-Junaid pernah ditanya tentang tauhid orang istimewa.
Dia menjawab, "Hendaknya seorang harnba selalu mer.rsa dirinya
di hadapan AUah. Semua renungErrnya hanya menuju kepada-
Nya, kepada hukum-hukum kekuasaan-Nyu, kepada lautan
tauhid-Nya, merasa bahwa dirinya akan binasa, tidak membufuh-
kan doa orang lain, dan tidak mengharapkan keterkabulan doa-
nya hanya untuk membuktikan adanya Allah. Keesaan-Nya me-
rcalisasikan kedekatannya dengan Allah. Hilangnya perasaan dan
gerakannya untuk melaksanakan perintah Allah Yang dikehen-
daki-Nya. Dia akan seperti orang terakhir yang kembali ke awal-
nya, sehingga ia akan menjadi seperti semua sebelum a.darrya."tsz

Ali Al-Busanji pemah ditanya tentang tauhid,lalu dijawab,
"Dia tidakbisa diserupakan Dzat-Nya dantidak hilang sifat-sifat-
Nyu."

Sahal bin Abdullah pernah ditanya tentang Dzat Allah,
jawabnya, "Dzat Allah hanya disifati dengan ilmu, tidak bisa dike,
tahui dengan mengenali semuanya, dan tidak bisa dilihat dentan
mata dunia. Dzat-Nya ada dan nyata dengan hakikat iman yang
tiada batas. Tidak harus melihat atau menitis pada makhluk.

Setiap mata dapat melihat-Nya dengan nyata pada kerajaan
dan kekuasaan-Nya.rs Allah telah menutupi makhluk-Nya untuk

ls2Maksudnya ialah hak seorang hamba harus rela dan menerima
apa yang Allah takdirkan dan menyaksikan dengan pengamalan syariat-
Nya. Kesempurnaan penjagaan dirinya akan membawanya tidak
melakukan sesuatu yang tidak berguna.

ls3Bukan melihat Dzat Allah secara nyata seperti melihat sosok tubuh
manusia, akan tetapi melihat-Nya dengan melihat keagungan-Nya,
kebesaran dan kesuciarr.Nya dari keserupaan dengan makhluk-Nya.
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melihat keberadaan Dzat-Nya, tetapi hati'bisa mengetahui-Nya,
sedangkan akal tidak mampu menjangkau-Nya. Orang-orang
yang beriman dapat melihat-Nya dengan mata, tetapi bukan seca-
ra nyata atau pada puncak keberadaan-Nyu."

Al-Junaid berkata, "Kalimat tauhid yang paling mulia adalah
seperti yang diucapkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq: 'Mahasuci
Allah Yang telah menjadikan makhluk-Nya tidak rnengetahui
cara untuk menemukan (Dzat-Nya) kecuali ia tidak akan mampu
mengetahui Dzat-Nya."'

Ustaz Abul Qasim Al-Junaid berkata, "Maksud Abu Bakar
Ash-Shiddiq r.a. bukanlah tidak mengetahui Allah. Karena,
menurut ahli hakikat yang dimaksud dengan tidak mampu ada-
lah tidak mampu melihat yangmaujud (y^g diadakan), bukan
yang ma'durz (tidak ada), sebagaimana orang lumpuh yang tidak
mampu duduk atau berbuat sesuat0 karena kakinya tidak bisa
bergerak, padahal tempat duduk ada di depannya. Demikian juga
orang arif yang tidak mampu mengetahui Dzat-Nya. Ia dapat
berma'rifat dengan-Nya karena ma'rifat itu penting. Menurut ke-
lompok ini, berma'rifat dengan Allah pada puncaknya adalah
penting, sedangkan bagi pemula, berma'rifat adalah dengan usa-
ha. |ika ma'rifatnya itu secara hakikat, maka hal itu menurut kata
Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. tidak berarti melihat seperti sesuatu,
sebagaimana pentingnya mengetahui lampu ketika matahari
terbit dan p.rncaran cahaya menutupinya."

Al-Juraid berkata, "Tauhid menurut ahli sufi adalah menyen-
dirikan sifat qidam (dahulu) daripada sifat huduts (baru), keluar
dari tanah air, menjauh dari orang yang dicintai, dan meninggal-
kan yang diketahuinya atau pun tidak. Ia berkeyakinan bahwa
yang ada adalah Allah di semua tempat."

Yusuf bin Husin berkata, "Barangsiapa yang jatuh dalam
lautan tauhid, maka ia tidak akan bertambah segar sepanjang
masa kecuali bertarnbah haus."

Al-Junaid berkata, "llmu tauhid itu menerangkan tentang
adanya Allah. Adanya Allah tidak dapat diketahui dengan ilmu-
nya. Ilmu tauhid itu diiipat bentangannya sejak dua puluh tahun,
sedangkan orang-orang yang membicarakannya itu hanya sam-
pai pada tepinya saja,"
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Ada seorang laki-laki berdiri di hadapan Al-Husin bin
Manshur. "Siapakah Allah yang telah rnereka tunjuk?" tanyanya.

"Dzat yang menimpakan penyakit pada rnakhluk dan Dia
tidak pemah sakit," jawabnya.

Dalf Asy-Syibli berkata, ".Baranrgsiapa yang melihat puncak
ilmu tauhid, maka ia akan lemah atau tidak mampu membawa-
nya karena beban berat yang ia pikul."

Dalaf Asy-Syibli pemah ditanya tentang tauhid dengan ung-
kapan kata yang jelas. "Celaka kamu," jawabnya, "barangsiapa
yang menjawab masalah tauhid dengan ungkapan kata, maka
dia itu adalah orang yant mulhid (mengingkari agama atau kafir).
Barangsiapa yang menjawabnya dengan isyarat, maka dia itu
adalah seorant Tsanawi.ls Barangsiapa yang menjawab dengan
menunjuk sesuatu, maka dia adalah penyembah berhala. Barang-
siapa yang membicarakan tauhid, dia adalah orang yant lengah.
Barangsiapa yang diam tidak membicarakannya, dia adalahbo-
doh. Barangsiapa yang menyantka dirinya sampai pada ma'ri-
fatullah, maka diaitutidaklah sampai. Barangsiapa yang melihat
bahwa dirinya dekat dengan-Nya, sesungguhnya dia itu adalah
jauh. Barangsiapa yang mengaku telah menemukan Dzat-Nya,
dia adalah orant yang kehilanagan. Dan apa saja yang kamu
khayalkan atau kamu temukan dengan akalmu, meski dengan
makna yang paling sempuma, semua itu adalah tertolak dan
termasuk ciptaan baru seperti kamu."

Yusuf bin Al-Husin berkata, "Tauhid kelompok istimewa
adalah dengan hatinya. Seolah-olah ia berdiri di hadapan Allah,
pasrah dengan aturan-Nya dan hukum-hukum kekuasaan-Nyu,
tenggelam dalam tauhid ALiah sampaibinasa dirinya, hilang rasa-
nya dengan menunaikan perintah Allah, sehin6ga ia seperti yang
dikatakan bahwa dia menjadi.orang yang terbawa arus hukum
Allah."

rs{Tsanawiyah adalah sebuah mazhab Mani dan kelompok-
kelompoknya. Mereka mengatakan dengan adanya dua dasar pokok
yang saling bertentangan dan tidak bisa terlepas antara satu dengan
lainnya, yaitu dasar kebaikan dan kejelekan atau dasar cahaya dan
kegelapan.
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"Tauhid itu untuk Allah, sedangkan makhluk seperti tamu
yang tak diundang," kata sebagian ulama. "Tauhid harus meng-
hilangka4 sifat egois. Karena itu, janganlah mengatakan dengan
kata-kata 'untul<|an, lantaranku, dariku, atau kepadaku,"' kata seba-
gian yang lain.

Ditanyakan kepada Abu Bakar Ath-Thamasthani, "Apakah
tauhid ilu?" Jawabnya, "Tauhid itu mengesakan Yang diesakan
serta ada yant mengesakan."

Ruwaim bin Ahmad berkata, 'Tauhid menghapus kesan-
kesan unsur manusiawi semata-mata hanya menunggalkan kefu-
hanan."

Saya mendentar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq/ semota AUah
merahmatinya, belpesan di akhir hayatnya, sedangkan penya-
kitnya sudah sangat keras. "Termasuk tanda-tanda kemantapan
tauhid adalah menjaganya pada waktu-waktu keputus- asaan,"
pesannya. "Seperti seor,rnt yang menafsirkan tentang keadaan
Allah:'Dia memotongmu dengan gunting-gunting kekuasaan,
dalam melaksanakan hukumnya potong demi potong, sedangkan
kamu tinggal bersyukur dan memuji-Nya."'

Dalf Asy-Syibli berkata, "Tiadalah akan mencium bau tauhid
orang yang hanya menttambarkan tauihid./'15s

Abu Sa'id Ahmad Al-I(harraz berkata, "Kedudukan pertama
orant yang telah mendapatkan ilmu tauhid dan hakikatnya ada-
lah lenyapnya ingatan hati kepada segala sesuatu. Dia hanya
mengingat Allah saja."

DaU Asy-Syibli berkata kepada seseor€rng, "Thhukah kamu
mengapa tidak benar tauhidmu?"

"Karena kamu mencari-Nva dengan dirimu/"1s6 jawab Asy-
Syibti sendiri.

l$Karena kesempumaan taul'.id adalah dengan menyibukkan diri
pada Allah sampai lupa kepada lain-Nya. Barangsiapa yang hanya
menggambarkannya saja, maka ia tidak bisa tenggelam dalam kesem-
pumaan tauhid.

rsKarena kamu mencari tauhid dengan dirimu sendiri, tidak dengan
Allah. Jika kamu mencarinya dengan Allah, maka tauhidmu benar. Ini
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Ibnu Atha' berkata, -Thnda hakikat tauhid adalah lupa
tauhid. Dia berdiri sendiri hanya dengan Allah.-

"Seseorang ada yang menampakkan tauhidnya dengan
perbuatan. Ia melihat alam dengan Allah. Ada yang menampak-
kannya dengan hakikat sehi4gga lenyap perasaannya terhadap
selrain Allah. Ia menyaksikan semuanya dari hati ke hati. Zhahir-
nya memang tampak bersetakmt."

Al-Junaid pemah ditanya tentang tauhid, iawabnya, "Saya
mendengar seseorErnt berkata:

latiht bernyanyi untulclat
aht pun banyanyi sryrti nyanyian lutiht
lami berada ili mana wja nnelu berath
mselu Wn fu ili rutu lumi berafu."

"Sungguh (tauhid) mengalahkan AlQuran danhadis," kata
seseorang kepada temannya.

'Trdak, akantetapi orangyang mentauhidkan Allah meng-
ambil cara dari perintah yang paling tampant dan paling ren-
d*.," iawab temannya.

44. KELUAR DARI DI,JNIA (KEMATIAN)

Allah berfirman:

3 -e ?\'-,,';tl A'# i<t\:it'i*;'i;j"
{rr :,-1-lt} ';r:Ak ,rrrA"lt;t rjlir

"Orang-orang yang diwafatlan datnm lceadoan baik oleh para

mempakan asal dari semua kebaikan. Setiap kedudukan yang terangkat
bagi seorang hamba harus mengiktrlaskan perbuatannya hanya unhrk
Tuhannya tanpa mengaitkan dergan alam sekitamya atau kekuatannya,
sehing.ga ia tidak menoleh kepada dirinya atau pekeriaannya.
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malaiknt dengan mengatakan (kepada mereka), 'Salaamun
'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabl<an oleh apa

yang telahlumu lcerjaknn'." (QS.An-Naht 32)

Maksudnya keadaan baik jiwa mereka adalah lantaran ke-
sungguhannya dalam melaksanakan ibadah sehingga tidak mem-
beratkannya di saat kembali kepada Tuhan mereka.

Diriwayatkan dari Anas r.a. yang mengatal@n bahwa Nabi
Saw. bersabda:

'",t1: ,?'/t ?f|tt ,?lt aT 'd15':.,irt'ot

iy-r, ',!)i ,'J;; ,jbi;. ,)" tl:h|.'# l+tf
t 

, z I zl ) tl

*gt i; ilwrei:t'C'G
" S esungguhnya seoraflg lumfu lurutaknya mengobati lcesuslun
kematian dan sekarat nsut- Setiap anggota bafun saling fiteflg-
ucapkan salam poyisalun satu sama lain ilengan mengatalan,
'Alaikas Salaam,lamu akan bfr?isah denganht dan *ya alan
berpisah denganmu mmpai luri kiafiat."'rn

Anas bin Malik menuturkan batrwa Rasulullah Saw. pemah
riatang kepada seor.rnt pemuda yang akan rrati, lalu bersabda,
"Bagaimanakah kamu dapatkan dirimu?"

"Sayaberharap kepada Allah dan saya takut dengan dosa-
dosa saya," jawab pemuda.

Rasulullah Saw. juga bersabda, "Keduanya tidaklah ber-
kumpul di hati seorant hamba di tempat ini kecuali Allah akan
memberikan apa yang ia harapkan dan memberilen keamanan
dari apa yang ia takuti."

Ustaz Abul Qasim AlQusyairi berkata, "Ketahuilah bahwa
keadaan mereka di saat nam'berbeda-beda. Sebagian merekaada
yang tenggelam dalam rasa takut terhadap dosanya.. sebagian
ada yang tenggelam dalam harapgnnya kepada Allah, dan seba-

"'Al-Qusyairi mengktrususkan hadis ini seperti yang disebutkan
oleh Al-Hindi dalam Kanzul'Ummal75/563 nomor 42183.
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gian lagi ada yang dibukakan keadaannya sehingga ia merasa
tenang dan penuh percaya diri."

Ahmad Al-]ariri berkata, "Saya pemah berada di sisi Al-
Junaid ketika ia dalam keadaan n*za' . FIari itu adalah hari Jumat,
hari pertama tahun syamsiah. Semua orang dalam keadaan se-

nang, sementara dia asyik membaca AlQuran hi.gtu hatam. Sa-
ya mengteser duduk saya agak mendekat. 'Wahai Abul Qasim,'
sapa saya. Namun, dia sudah menyahut, 'Siapakah yang lebih
utama dariku dengan hal itu. Inilah lembaranku dilipat."'

Abu muhammad Abdullah Al-Ibrahimi Al-Harawi berkata,
"Ketika Dalf Asy-Syibli mendekati aial, saya menungtunya
semalam. Sepanjang malam ia mengucapkan dua bait berikut
ini:

setiap rumnh Englau ada di dalamnya
tanpa membutuhlun lampu -lampu
utaj ah-Mu selalu lailur apkan
yang akan mmjadi hujjah knmi di luri
orang-orang berdatangan dengan hujjah mereka

Ketika Bisyr Al-FIafi menjelan g w afat,seseorant menyapa-
nya dengan sapaan ketuhanan, "Wahai Abu Nashr, sepertinya
kamu menyukai kehidupan?" Dia menjaw ab,''lelahdatang kepa-
da Allah dengan sangat mengerikan."

Alkisah, ketika Hasan bin Ali bin Abu Thalibls akan wafat,
ia menangis. Para sahabatnya duduk di sekitamya heran.

"Apayat'rg membuatmu menangis?" tanya mereka.

"Saya akan datang kepada Tuhan Yang saya belum pernah
melihat-Ny a," jaw abny a.

lssHasan bin Ali bin Abu Thalib r.a. Al-Hasyimi (3-50 H. / 642-67 0M.)
adalah cucu Rasulullah Saw. yang dilahirkan di lt{adinah. Ibunya
bernama Fatimah Az-Zahra', puteri Rasulullah Saw. Da adalah putera
Fatimah yang paling tua dan sangat fasih. Dia mengorbankan dirinya
untuk melindungi darah kaum muslimin pada hari cobaan dan
kerusuhan. Sabda Rasulullah Saw., "Hasan dan Husin adalah penghulu
para pemuda surga."
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Ketika Bilal r.a. akan wafat, isterinya berkata, "Sedih sekalil"
Bilal r.a. menimpalinya, "Senang sekali!Besok saya bertemu para
kekasih, Nabi Muhammad Saw. dan sahabat-sahabat beliau."

Diceritakan bahwa Abdullah bin Al-Mubarak membuka
matanya ketika menjelant wafat. Dia tersenyum lalu berkata:

{ rr : oliL.or t>'*At $It,i,y.
"Llrttuk kemermttgatl serupa ini hendaktrr4a brrrsrha orang-
orong yang bckerja. " (QS. Ash-Shaffat 61)

Diceritakan juga bahwa Makhul Al-Huzn ketika sakit dalam
kematiannya, orang-orang berdatangan kepadanya, sementara
ia sendiri tertawa. Para pengunjung ini heran melihatnya, maka
mereka menanyakannya. "Mengapa saya tidak tertawa?" jawab-
nya, "sedangkan perpisahanku dengan Dzat Yang saya takuti
telah dekat. Saya akan segera datang kepada DzatYang sangat
saya harapkan."

Ruwaim bin Ahmad berkata, "Telah datang kematian Ah-
mad bin Isa Al-Kharraz.Diakhir hembusan napasnya ia berkata:

hati orang-orang arif
selalu rindu untuk berzikir
kenangan mereka untuk bersenang-senang
adalah di waktu munajat
tnereka mengelilingi gelas-gelas minuman kematian
sehingga merekn tidak teringat dunia
sebagaimana or ang-or ang y ang mabuk
kein gin an m er eka b er kelilin g
di perlcemahan orang-orang yang cinta Allah
seper ti bintang-bintang y ang bersinar
tubuh merekn di bumi terbunuh oleh cintanya
dan ruh merektt dalam tabir berjalan menuju atas

tidaklah merekn melamun
kecuali untuk deknt dengan keknsih-Nya
tnerekn tidak tnenghindar dari bahaya apapurl
yang muryhadarrgnyn

Dikatakan kepada Al-Junaid bahwa Abu Sa'icl dan Ahmad
Al-Kharraj adalah orang yang sangat bercinta dengan Allah ketika
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mati. Oleh karena itu, tidaklah heran jika ruhnya terbang dengan
penuh kerinduan kepada Allah.

Sekelompok orang menceritakan tentang Ahmad Al-Kharraj
saat kewafatannya telah dekat. Ketika maut benar-benar hendak
menjemputnya, Ahmad men$atakan, "Wahai Anak muda, tarik-
latr bahu saya dan lumurilah pipi saya dengan debu." Sufiagturg
ini menatap sejenak orang yang dimaksud, kemudian bibimya
kembali ber.suara/ "Keberangkatan (kematian) telah dekat, n.unun
tidak ada pembebasan dosa saya, tidak juga alasan untuk ber-
alasan, dan tidak pula ada kekuatan untuk menang. Engkau ada-
lah Penolontku ...Engkau adalah Penolongku." Kemudian dia
berteriak membawa terbang ruhnva ke langit. Orang-oranB yarlt
sedang menunttuinya mendengar suara gaib yang mengatakan,
"Flarnba itu merendahkan dirinya di hadapan Tuhannya sehingga
ia diterima di sisi-Nya." I

Ditanyakan kepada Dzun NunAl-Mishri ketika mautmenje-
langnya, "Apu yang kamu inginkan?"

"Saya ingin mengetahui tempat saya sekejap saja sebelum
kematian say a," jawabnya,

Saat naza', orant-orang mengatakan kepadanya, "Ucap-
kanlah Allah." Namun, di luar jangkauan pikiran mereka, Dzun
Nun justru menjawab, "Sampai krp* kamu mengatakan itu?
Saya sudah hangus terbakar dengan zilcrullah."

Salah seorang dari kelompok sufi bercerita: "Saya pemah
berada di tenlpat Mimsyad Ad-Dinawari, Lalu datanglah seorant
miskin dengan mentucapkan salam darr orang-orang di situ pun
menjawabnya. Lakilaki miskin itu kemudianberkata kepada me-
reka, 'Apakaii di sini ada tempat yang bersih yant memungkin-
kan seseorang bisa mati di tempat itu?' I-alu ia ditunjukkan pada
sebuah tempat yang ada mata aimya. Dia kemudian berjalan
memperbartrhi wudunya dan salat. Masya Allah. Dia benar-benar
mendatangi tempat itu, lalu berbaring seraya menjulurkan kedua
kakinya dan akhimya rneninggal."

Abul Abbas dan Ahmad Ad-Dinawari pemah di suatu hari
memberr rnsihat di majelisnya. Trba-tiba seorang wanitaberteriak
karena rinclu kepada Allah. Ahmad Ad-Dinawari menyahutinya
dengan mengatakan, "Matilah kamu!" Wanita itu lantas berdii
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dan berjalan. Ketika sampai di pintu rumah, ia menoleh kepada
Ahmad seraya berkata, "Saya telah mati." Habis berkata demi-
kian, ia teriatuh dan meninggal.

Seseorangberkata, "fuyapernah berada di sisi Mimsyad Ad-
Dinawari ketika akan wafat. Seseorang mendekat dan bertanya
kepadanya,' Bagaimanakah penyakitmu ?' Dia menj aw ab,' Tany a-
kan sendiri pada penyakit yang menteram dalam tubuh saya,
bagaimana ia melihat saya?' Kemudian dikatakan lagi kepadanya,
'Kalau begitu ucapkan Ina llaaha lllaallaah.' Namun, Mimsyad
memalingkan mukanya menghadap ke arah di^di.g dan menga-
takan,'Saya telah lama binasa seluruhnya bersama-Mu. Ini adalah
balasan orant yant mencintai-Mu."'

Begitu juga pada Abu Muhammad Ad-Dubaili. Ketika maut
menjelangnya, dikatakan kepadanya, "Ucapkanlah Laa llaaha
lllallaah!" Dia menjawab, "Hal ini telah kita ketahui bersama.
Dengan kalimat inilah saya beribadah sampai binasa." Kemudian
beliau bersyair:

engknu memakni pakaian linglung
ketikn t er pes ona d m gan-N y a

Dia menolak ilan takrela
tak sudi dirimu adalahhamba-Nya

Dikatakan kepada Asy-Syibli ketika ia menjelang wafatnya,
"Ucapkanlah laa ilaaha illallaah," Ialu Asy-Syibli bersyair:

ber kat alah p en guas a cint any a

Aku tak menerima yang lain
ber t any alah den gan s eb enarny a

mengapa kematianku ia berurusan?

Ahmad bin Atha' pernah mendengar salah seorang miskin
bercerita: "Ketika Yahya Al-Ashthakhri akan wafat, kami duduk
di sekelilingnya. 'l-rba-tiba seseorant di antara kami berkata kepa-
danya, 'Katakan: Asyhadu an Laa llaaha lllallaah.'l9e Ia tetap duduk

rt'Sesungguhnya perintah pengucapan "Asyhadu an laa ilaaha
illallaah" merupakan bentuk perhatian yang takut lengah kepada
Tuhannya karena ia sibu.k menahan sakit. Temyata ia lebih waspada
daripada yang mengingatkannya.
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dengan lurus, kemudian memetant tangan salah seorang di
antara kami seraya berkata, 'Katakanlah Asyhadu an Laa llaaha
lllallaah.'Kemudian ia memegang tangan yang lain dengan me-
nyuruh mentucapkan kalimat syahadat tersebut. Ketika setiap
tangan telah dipegantnya dan disuruh mentucapkan kalimat
syahadat, iawaf.at."

Diriwayatkan dari Fatimah, saudara perempuan Muham-
mad Ar-Rudzabam, berkata, "Ketika ajal saudaraku telah dekat
(Abu Ali Ahmad Ar-Rudzabari), ketika itu kepalanya berada di
pangkuanku, ia membuka kedua matanya seraya berkata,'Pinfu-
pintu langit ini telah terbuka, surga-surga telah dihiasi, dan ini
ada yangberkata kepadaku: Telah kami sampaikan kepadamu
kedudukan yang tinggi, walaupun kamu tidak menginginkan-
nya."'I^alu Abu Ali membacakan syair:

, demi Hak-Mu sungguhtakhtpandang selain diri-Mu
dengan mata cinta hingga aku melihat-Mu
aku melihatmu ketilu hilang sejenakmenjadi siksaan

dan dengan pipibertulip mau)ar merah petikan-Mu

Salah seorlrnt dari sekelompok sufi berkata, "Saya melihat
seorant miskin yang asing akan wafat. Di mukanya ada seekor
lalat, lalu saya duduk mengibas lalat itu, maka ia membuka kedua
matanya seraya berkata, 'Siapakah ini? Sejak sekian tahun saya
mencari waktu unfuk merrbersihkan jiwaku, maka wakfukuting-
gal sekarang, kemudian kamu datang melibatkan dirimu dalam
waktu ini. Pergilah, semota Allah melindungimu.''

Saya mendentar Abu Hatim As-Sajastani berkata, "Saya
mendengar y',bu Nashr As-Sarrajberkata, 'Sebab wafatnya Atrul
Husin Ahmad An-Nuri adalah karena mendengar bait berikut:

aku selalu mendatangi suatu tempat
knr en t ci nt aht kcp ad a - Mu
sehingga setinp hati manusia merasa bingung
ketika datang ke tempat itu

Maka, Ahmad An-Nuri pergi mendatangi tempat itu, Ialu ia
kehausar, di tengah padang sahara, kemudian ia terjatuh di ujung
kayu yang tajam mencap di tanah, kemudian ia pulang dansam-
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pai di rumah di pagi harinya dengan darah mengalir di kedua
kakinya, kemudian ia jatuh lagi seperti orang yang mabuk, se-
hingga kedua kakinya membengkak dan akhimya meninggal."
Diriwayatkan pulabahWa ketika dalam keadaan nazl' , dikatakan
kepadan ya, "Ucap kanlah Laa I laaha lllallaah." Dia pun menj awab,
"Bukankah kepada-Nya saya akan kembali."

Saya mendengar Manshur Al-Maghribi berkata, "Yusuf bin
Al-Husiri pEinah dattlrg kepada Ibrahim Al-Khawrn ash untuk
menengoknya setelah beberapa hari ia tidak menengok dan meli-
hatnya. Ketika menengoknya, ia berkata kepada Ibrahim, 'Apu-
kah kamu menikmati sesuatu?' ]awabnya,'Ya, sepotong daging
hati panggattg."'

Ustaz Abul Qasim Al-Qusyairi berkata, "Barangkali isyarat
ini maksudnya adalah saya menikmati hati yang berbelas kasih
kepada seor.rnt miskin, dan sepotong daging hati tersebut di-
panttang dan dibakar untuk orang asing."

Diceritakan bahwa sebab kematian Ahmad bin Atha' adalah
ia pernah datang kepada seorant menteri. ?ejabat tinggi itu
berkata kepadanya dengan kata-kata kasar, dan Ibnu Atha' me-
nimpalinya dengan lembut, "Tenanglah, wahai Bapak lv{enteri."
Akan tetapi, Menteri justru memerintahkan salah seorang penta-
walnya untuk mernukubrya dengan sepatu ke arah kepalanya,
sehingga ia mati."

Diriwayatkan dari Abu Ali Ar-Rudzabari berkata,Sayaper-
nah nT elihat seorang anak muda. Ketika melihatku, ia berkata,
'Tidakkah cukup kerinduan dan cintaku kepada-Nya sehingga
membuatku sakit.' Kemudian saya melihatnya akan menghem-
buskan napas terakhimya, maka saya katakan kepadanya,'LJcap-
kanlah Laa llaaha lllallaah.' Ia menjawabnya dengan syair:

walaiTuhan Yang tidak jauh dariku
walaupun l<clelahan ini telah menyiksaku
wahai orang yang telah memperoleh contoit
dari hatiku yang tidak dapat diukur."

Dikatakan kepada Al-]unaid, "Ucapkanlah Lua llauha
Illallaah." Dia menjawab, "Apakah aku lupa!? Aku selalu meng-
ingat-Nya." Lalu funaid bersyair:
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Dia selalu hadir di hati
lalu menetap di dalam-Nya
saya tidaklah lupa
sehingga hnrus mengingat -N ya
Dia adalahTuhan saya

dan tempat yang bisa dipercaya
bagianku dari-N y a sangatlah melimpah

Ja'far bin Nashr pernah bertanya kepada Bakran Ad-Dina-
wari yang pemah mengabdi kepada Asy-Syibli, " Apu yang per-
nah kamu lihat darinya (Asy-Syibli)?" Ia menjawab, "la pemah
berkata,'Saya mempunyai uang satu dirham Belap yang menyik-
saku. Saya telah mensedekahkan beberapa ribu lainnya, maka
tidak ada yang paling menyibukkanku selain satu dirham ini.'
Kemudian ia berkata, 'Wudukanlah saya untuk salat.' [^alu saya
melakukannnya tetapi lupa menyela-nyelai jenggotnya. Ia mena-
han lidahnya (tidak mau bicara), lalu memetang tanganku dan
dimasukkan ke dalam jenggotnya, kemudian ia mati."

la' far menangis dan berkat a, " Ap ayang akan kamu katakan
tentang seorant laki-laki yang tidak pemah mengabaikan adab
(ajaran) syariat sampai akhir hayatnya."

Ali Al-Muzayyin berkata, "Saya pernah berada di Mekkah,
semoga Allah senantiasa melindunginya, dan merasa gelisah.
Saya keluar menuju Madinah Al-Munawwarah. Ketika sampai
di Bi'r Maimun,160 saya bertemu seorang pemuda tergeletak. Saya
pun mendekatinya dan temyata dia dalam keadaan nazn' (seka-
rat). Saya mencoba menuntunnya pada kalimat tauhid dengan
mengatakan,'Ucapkan Laa llaaha lllallaah!' Tiba-tiba dia membuka
matanya dan bersyair:

jika aku telah mati
maka cinta pada Allah telah memenuhi hatiku
rnemang dengan penyakit cinta
orang-orang mulia aknn mati

150Bi'ir Maimun di Mekkah. Nama ini dinisbatkan kepada Maimun
bin Khalid bin Amir Al-Hadrami. Di dekatnya terdapat makam Abu
Ja'far AI-Manshur.
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Dia kemudianmenariknapas sekali danakhimya mati. Saya
memandikannya, mengkafani dan mensalatinya sekalian. Ketika
selesai menguburkannya, hati saya tenang dan tidak gelisah lagi
untuk melanjutkan perjalanan. Kemudian saya kembali melang-
kah menuju Mekkah, semota Allah senantiasa melindunginyal'

Sekelompok sufi pemah ditanya, "Apakah kamu sen.rnt ma-
ti?" Mereka menjawab, "Kembali kepada Tuhan yang selalu diha-
rapkan kebaikannya adalah lebih baik daripada menetap bersama
orang yang tidak bisa diharapkan kebaikannya."

Diriwayatkan juga dari Al-Junaid yant menceritakan, "Saya
pemah berada di sisi guru saya lbnul Kuraini ketikabeliau henciak
wafat. Saya memandang langit dan beliau mengatakan, "Jantht"
Kemudian saya mem:rndang bumi dan beliau kembali menang-
gapi, "Jauh!" Maksudnya, beliau mengatakan bahwa Dia lebih
dekat kepadamu daripada kamu memandang langit atau bumi,
bahkan D[a ada di balik tempat (di depan)-mu ." Say ajugapemah
mendengar salah seorang sahabat kami berkata bahwa ketika
akan wafat, Abu Yazid berkata, "Tidaklah aku mengingat-Mu
kecuali jika saya lengah dari-Mu, dan tidaklah Kamu mencabut
nyawaku kecuali sebentar lagi."

Abu Ali Muhammad Ar-Rudzabari berkata, "Saya masuk
Mesir, Saya lihat orang-orang sedang berkumpul. Mereka berkata,
'Kami merawat jenazah seorang pemuda. Sebelumnya seseorant
dari kami mendengar dia berkata dalam nada syair: Telah besar
keinginan seor.rng hamba yang rindu untuk melihat-Mu. Selesai
mengucapkan kalimat ini, dia menarik napas sekali tarikan dan
meningggal."'

Diceritakan ada sekelompok orang datang kepada Mimsyad
Ad-Dinawari ketika ia sedang sakit keras. Merekaberkata kepada-
nya," Apayang telah dilakukan Allah kepadamu. Apa yang telah
diperbtrat-Nya?"

"Sejak tiga puluh tahun, surga dan seisinya telah diperlihat-
kan kepadaku, namun saya tidak meliriknya sama sekali,"
katanya. Dan, ketika maut hendak membawanya terbang, mereka
kembali bertanya, "Bagaimana kamu memperoleh hatimu?"

"Seiak tiga puluh tahun saya kehilangan hati." Seiring de-
ngan habisnya kata-kata itu, napasnya berhenti dan dia pergi ke
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Tuhannya.

Kematian Abul Husin bin Bunan disebabkan oleh terjadinya
sesuatu di dalam hatinya yang membuatnya pergi tak tentu arah
tujuannya. Orang-orang menemukannya tergeletak di padang
sahara tempat pemukiman bani Israil. Kemudian ia membuka
kedua matanya dan berkata, "Merumputlah! Ini adalah tempat
merumput para kekasih." Lalu keluarlah ruhnya (mati).

Abu Ya'qub Ishaq An-Nahrajuri bercerita, "Saya pernah
berada di Mekkah Al-Mukarramah, semoga Allah melindungi-
nya. Kemudian seorang miskin mendatangiku dengan membawa
uang satu dinar sambil meninggalkan pesan,'Jika besok saya
mati, maka pakailah setengah dinar uang ini untuk kuburku,
dan setengahnya lagi untuk mempersiapkan jenazahku.' Saya
bergumam, 'Pemuda ini tidak waras. Ia telah kelaparan sehingga
datang ke Hijaz.' Keesokan harinya ia datang dan masuk mesjid
Al-Haram untuk thawaf, kemudian pergi dan tidak lama kemu-
dian tubuhnya direntangkan di atas tanah. Melihat ini saya
kembali bergumam, 'Dia ini pura-pura mati.' Kemddian saya
mendatanginya dan menggerak-gerakkan tubuhnya. Ternyata dia
telah meninggal. Saya heran dan segera memakamkarrnya seperti
yang dipesankannya."'

Diceritakan bahwa ketika keadaan Abu Utsman Sa'id Al-
Hiri mulaiberubah, puteranya yangbemama Abu Bakar merobek
baju kemejanya. Abu Utsman membuka kedua matanya dan ber-
kata, "Wahai Anakku, sesungguhnya menampakkan diri dengan
melanggar sunnah Nabi adalah termasuk ria di batin."

Diceritakan bahwa Ahmad bin Atha' pernah masuk rumah
Al-)unaid ketika dia akan meninggal. Ahmad mengucapkan
salam dan Al-l;:naid menjawabnya dengan lambat (pelan) kemu-
dian berkata, "Maafkanlah saya. Saya masih membaca zikir."
Selesai berkata demikian, dia langsung wafat.

Abu Ali Ahmad Ar-Rudzabari meriwayatkan, "Pernah da-
tang kepadasaya seorang miskan lalu ia mati, maka saya mema-
kamkannya. Saya membuka wajahnya untuk meletakkannya di
atas tanah agar Allah merahmatinya karena keasingannya. Tiba-
tiba ia membuka kedua matanya dan berkata,'Wahai Abu AIi,
apakah kamu akan menghinaku di hadapan Dzat yang telah
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memanjakanku?' Kataku, 'Wahai Tuan, apakah ada kehidupan
setelah kematian?' fawabnya, 'Bahkan saya ini hidup. Setiap
orang yang mencintai Allah adalah hidup. Kelak tidak ada yang
mencelakakanmu lantaran aku, wahai Rudzabari. "'

Diriwayatkan bahwa Abul Hasan Ali Al-Ashbihani berkata,
"Tidakkah kamu tahu bahwa saya akan mati seperti orant-
orant yang telah mati. Mereka sakit dan berobat kemudian mati,
namun saya akan mati dengan dipanggil."

"Wahai Ali!" Tiba-tiba ada suara memanggitrya saat dia
berjalan.

"Ya,,," jawabnya kemudian ia meninggal.

Abul Hasan Ali Al-Muzayyin menuturkan pengalamannya,
"Ketil@ Abu Ya'qub Ishaq An-Nahrajuri sakit keras yang mengErn-
tarkannya pada kematian, saya berkata kepadanya, 'IJcapkan
I-aa llnaha lllallaah.' Mendengar anjuran saya, ia hanya tersenyum
seraya menatap saya. 'Maksudmu saya yant [amu suruh,' kata-
nya kemudian, 'Demi kemuliaan Dzat Yang tidak pernah menci-
cipi kematian, tiadalah pemisah antara aku dan Dia selain kemu-
liaan-Nya.'Ia tampak tenang sebelum akhirnya meninggal. Ali
Al-Muzayyin berkata seraya memetant jenggotnya,'Seorang
tukang bekam seperti saya mentalqin (menuntun) kalimat
syahadat kapada waliyullah (maksudnya Abu Ya'qub Ishaq An-
Nahrajuri). Sungguh malunya say a.' Al-Muzayyin-pun menangis
setiap kali teiingat hikayat ini."

Abul Husin Al-Maliki menuturkan kisahnya: Saya pernah
menemani l(hairan An-Nassaj selama bertahun-tahun. Delapan
hari sebelum wafatnya, ia sempat berkata kepadaku, "Saya akan
mati hari Kamis pada waktu Magrib, dan saya akan dimakamkan
pada hari Jumat, maka janganlah lupa pesanku ini." Abul Husin
kemudian melanjutkan kisahnya, "Setelah itu saya lupa pesannya
sampai tiba hari Jumat dan saya baru tahu ketika bertemu dengan
seseor.rnt yang memberitahukan kematiannya kepadaku. Saya
terkejut dan segera beranjakpergi untuk menghadiri jenazahnya.
Di sana saya menjumpai orarlg-orang yant sedang pulang
dengan mengatakan,' Jenazahakan dimakamkan hari Jumat sebe-
lum salatJumat.'Saya kemudian memutuskan untuk tetap meng-
hadiri (mengantarkan) jenazahnya. Temyata benar jenazahnya

?ugAaan ,..La Pqdaataa ?eu SalL 6l



dikeluarkan hari Jumat seperti yang ia katakan. Saya pun ber-
tanya pada seseorang tentang sebab kematiannya, dan dia menia-
wab, 'Dia pingsan kemudian sadar, lalu wajahnya menoleh ke
arah Baitullah dan berkata: 'Berdirilah, semoga Allah memaaf-
kanmu. Sesungguhnya kamu adalah seoarang hamba yang drpe-
rintah. Saya juga seoranghamba yang diperintah. Apa yangtelah
diperintahkan kepadamu, janganlah kamu meninggalkan, tetapi
apa yang telah diperintahkan kepadaku telah aku tinggalkan.'
Kemudian ia meminta air dan berwudu dengan air itu, lalu mela-
kukan salat. Setelah itu ia membaringkan dirinya dan memejam-
kan kedua matanya. Setelah kematiannya ini ada yang melihatnya
dalam mimpi. Dalam mimpinya itu, si pemimpi bertanya kepa-
danya, 'Bagaimanakah kamu?' lawabnya, 'Janganlah kamu ber-
tanya lagi. Saya sekarang telah terbebas dari duniamu yang fana
(wafat)."'

Seorang penyusun buku "Bahjatul Asraru767 menyebutkan
dalam bukunya bahwa ketika Sahal bin Abdullah telah mening-
gal, orang-orang yang berta'ziah (belasungkawa) berjatuhan da-
lam keadaantertelungkup di atas jenazahnya. Di daerah itu ada
seor.rnt Yunani yang berusia lebih dari tujuh puluh tahun. Ia
mendengar suara hiruk pikuk lalu keluar untuk melihat apa yang
telah terjadi. Ketika melihat jenazah tersebut, ia berteriak dengan
mengatakan, "Apakah kamu semua melihat seperti yant saya
lihat?"

"Tidalq apakah kamu melihat sesuatu?" kata orang-orant
yang sedan! berkerumun.

"Saya melihat or.rng-orErnt yant turun dari langit meman-
dikan jenazah ini." Kemudian ia bersyahadat dan masuk Islam.
Semenjak itu dia menjadi muslim yang bagus sekali keis-
lamannya.

Abu Sa'id Ahmad Al-I(rarraz berkata, " Say apemah berada

l6lBahjatul Asrar wa Ma'danul Anwar adalah sebuah buku yang
disusun oleh Nuruddin Abul Hasan Ali bin Yusuf bin Jarir Al-Lakhmi
Asy-Syathnufi, dicetak oleh toko buku Musthafa Al-Babi Al-Halabi
tahun 1912 M. di Kairo. |umlah halamannya 238 dengan ukuran per
halaman 28 cm.
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di Kota Mekkah, semota Allah melindunginya. Di suatu hari
saya melewati pintu Bani Syaibah. Saya melihat seorant pemudh
yang santat tampan wajahnya sedang meninggal. Saya per-
hatikan wajahnya, maka ia tersenyum kepadaku, 'Wahai Abu
Sa'id, tidakkah kamu tahu bahwa para kekasih Allah itu hidup
walauptrn mereka telah mati. Mereka hanya dipindahkan dari
suatu tempat ke tempat yartglain."'

Ahmad Al-Jariri bercerita, "Telah sampai kepadaku sebuah
berita bahwa pernah dikatakan kepada Dzun Nun Al-Mishri
ketika dia akan wafat (dalam keadaan ffiu'), 'Wasiatkanlah sesua-
tu kepada kami!'Jawabnya, ']anganlah kamu merepotkan saya.
Sesungguhnya saya sedang mengagumi keindahan kelembutan-
Nyu."'

Berkata Abu Utsman Al-Hiri, "Abu Hafsh pemah dimintai
nasihat ketika akan wafat, 'Nasihatilah kami!'Jawabnya, 'Saya
tidak kuat untuk berbicara.' Namun, beberapa waktu kemudian
ia merasa kuat untuk bicara, lalu saya katakan kepadanya,' Kata-
kanlah, sehingga saya bisa meriwayatkan sesuatu darimu.' Dia
menjawab, 'Patah hati itu menjadikan hati takut untuk b-rbuat
sembrorlo."'

45. M^{RIFAT KEPADA ALLAH

AUah Swt. berfirman:

( rr : .'ulr) 9:\|Y i t t r)s v',

"Dan merelu tidak menghormati Atlah dengan penghormatan
yang semestinya." (QS. Al-An'am: 91)

Diterangkan dalam sebuah tafsir bahwa maksud ayat ter-
sebut adalah: " Merekn tidak bisa berma' rifat."

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda:
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'i?r'"jf ;1U* ,le*tiprt; rprt ik
,br oa; r;t;3r 'Jutluir ',F,c

|ytpbt*v'P e.;rr:
"Sesungguhnya penopang (kehtatan) rumah tergantung pada

pondasiny a, sedanglun penopang agatna ter gantung rna' rifatnya
kepda Allah, keyakinan, ilan aknl yang bisa menundulilun (lawa
nafsu).' Aisyah r.a. bertanya:' Demi englau dengan tebuxn ibu-
ht, bagaimaru alul bisa menundulclan lal itu?' Beliau menjautab:
'Mampu menalan dari perbuatan durlukakepada Allnh ilan selalu
mendorong untuk taat lcepada-Nya,."'tsz

Ustaz Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ma'rifat menurut ba-
hasa ulama adalah ilmu. Maka, setiap ilmu adalah ma'rifat dan
setiap ma'rifat adalah ilmu. S"tirp orant yant berma'rifat kepada
Allah adalah arif (orang bijak yang banyak pengetahuannya).
Setiap orang arif adalah alim."

Menurut sebagian ulama, ma'rifat adalah sifat orang-orang
yang mentenal Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
kemudian ia membenarkan Allah dengan melaksanakan ajaran-
Nya dalam segala perbuatan. Ia membersihkan dirinya dari akh-
lak yang rendah dan dosa-dosa, kemudianlamaberdiri mengefuk
"p)intu" Allah. Dengan hati yang konsis dan istiqomah, draber-
i'tikaf untuk menjauhi dosa-dosa, sehingga ia memperoleh sam-
butan Allah yang indah. Allah membimbing dalam semua kea-
daannya, maka terputuslah gelora nafsu dari dirinya dan hatinya
tidakpernah terdorong lagiuntuk melakukan selain ini.Ia men-
jadi asing di tengah manusia, bebas dari dosa-dosa, bersih dari
urusan dunia, terus-menerus bermunajat di hadapan Allah
dengan cara sirri (rahasia dan tersembunyi). Semua ucaparmya
adalah benar. Dia berkata dengan bimbingan Allah. Diberi-
tahukan kepadanya rahasia-rahasia Allah tentang kekuasaan-Nya

l52Berkata pemilik Kanz dalam jilid 3/halaman 381, hadis nomor
7047, dikeluarkan oleh Ad-Dailarni dan bersumber dari Aisyah r.a.
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yant berlaku. Itulah yang disebut orang arif dan keadaannya
disebut ma'rifat. Pendek kata, dengan keasingan dirinya itu,r63
ma'rifatnya akan mendapatkan Tuhannya Yang Maha Agung dan
Maha Mulia.

Para guru sufi telah membicarakan tentang ma'rifat ini.
Masing-masing membahas sesuai dengan kejadian yang mereka
alami dan mengisyaratkan apa saja yang dijumpainya ketika itu.

Saya pernah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq, semoga
A llah merahmatin y a, b erkata, "Termasuk tanda-tanda ma' rifat
kepada Allah adalah memperolehhaibah (keramat dan wibawa)
dari Allah. Jika semakin tinggi ma'rifatrya, maka semakin tambah
haibahnya." Saya juga mendengar Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq ber-
kata, "Ma'rifat itu menjadikan ketenangan, maka barangsiapa
yang bertambah ma'rifatnya, maka ia akan bertambah tenang."

Dalf Asy-Syibli berkata, "Seorang yang arif (mempunyai ma'-
rifat) tidak mempunyai hubungan. Seoran1 yarrg cinta tidak
pemah mengeluh. Seorang hamba tidaklah mempunyai tuduhan.
Seorang yang takut (kepada Allah) tidaklah lari dari-Nya, darr
tidaklah ada tempat untuk lari dari Allah."

Ditanyakan kepada Asy-Syibli tentang ma'rifat, maka jawab-
nya, "Pertama ma'rifat untuk Allah, dan akhirnya tidak ada
batasnya."

Kata Abu Hafsh, "S"iuk saya berma'rifat kepada Allah, hati
saya tidak dimasuki kebenaran atau pun kebatilan."

Ustaz Abul Qasim'Al-Qusyairi berkata, "Apa yang dikatakan
Abu Flafshtersebut adalah masih perlu penjelasan. Kemungkinan
besar yang dimaksudkan ma'rifat menurut para sufi adalah
pentosongan diri untuk selalu mengingat Allah Yang Maha Benar

163Dari dirinya dan semua makhluk, maka mereka tidak menyebut
ahli ma'rifat keiuali pada orang yang dikuasai oleh pengetahuannya
pada Allah, sifat-sifat-Nya, dan pandangarurya terhadap semua ciptan-
Nya. Hal tersebut menguasai dirinya sehingga dia terkondisikan dalam
keadan tersebut. Karena itu, mereka mengatakan, "Barangsiapa berma'-
rifat pada Allah dengan sepenuh lidahnya." Artinya, ma'rifatullah
menyebabkan dirinya sibuk dengan Allah dari penyebutan lain-Nya.
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dan Maha Suci.rn Ia tidak lagi menyaksikan selain Allah Azzawa

lalla dan tidak kembali kepada selain-Nya, sebagaim.rna orErnE

yangberakal akan kembali kepada hati, pikiran, dan renungannya
dalam menghadapi sesuatu, atau menghadapinya dengan kenya-
taan, maka seor€rnt yang arif akan kembali pada Tuhannya. Jika
ia hanya disibukkan dengan Tuhannya, maka ia tidak lagi kembali
kepada hatinya. Bagaimanakah suatu makna akan bisa masuk
ke dalam hati orang yang tidak memiliki hati. Bedakanlah antara
orant yang hidup dengan hatinya dan orang yanghidup dengan
Tuhannya."

Ditanyakan kepada Abu Yazid Al-Busthami tentang ma'-
rifat, lalu dijawab dengan ayat:

,'Hi tW, ,t^\:;.Ii( l;; f-,vs t;y t;!t',i1
' .n. t

"ses4ngguhnyara ja-ra ja jik*r:r::irf;lrlri'rff ,
mereiln membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang
mulia jadi hina." (QS. An-Naml: 34)

Menurut Abu Yazid, manusia mempunyaibeberapa kondisi,
namun bagi orang arif tidak mempunyai kondisi, karena tanda-
tandanya telah dihapus, identitasnya telah dihapuskan oleh iden-
titas lain-Nya, danjejak-jejaknya telah hilang karena jejak-fejak
yang lain-Nya. Sedangkan menurut, Muhammad Al-Wasithi,
ma'rifat seorant hamba tidak benar jika dibarengi dengan rasa
butuh dan tidak butuh kepada Allah.

Ustaz Abul Qasiin Al-Qusyairi menjelaskan, "Yang dimak-
sud ucapan Muhammad Al-Wasithi'bahwa sifat butuh dan tidak
butuh'adalah bentuk penjelasan yang menunjukkan salah satu
tanda kesadaran dan jejak dirinya, sedangkan seor€rnt arif hanya

lnKarena orang yang mengetahui Allah, maka dia tidak butuh pada
pandangan (penga n ggapan) d alam ibadahnya untuk mend udukka nnya
dengan menurut apa yant dituntutnya dan ini adalah benar. Hatinya
mengharuskan masuk, sementara setan dianggap musuh abadinya.
Namun, dia tidak diam darinya dan dernikian itu adalah batil.
Seharusnya dia mengetahuinya dengan hatinya kemudian meniaganya.
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meyakini Tuhan yang dima'rifati, maka bagaimana bisa dibenar-
kan suatu ma'rifat vang dibarengi dengan sifat butuh dan tidak
butuh, sedangkan dia seharusnya hanya bersungguh-sungguh
mengakui dan mengimplementasi dirinya dalarn keberadaan Tu-
han dan tenggelam dalam kesaksiaannya, walaupun keberadaan
Allah itu tidak sarnpai dikuasai oleh perasaannya dengan segala
sifat yang dimiliki Allah. Oleh karena itu, Al-Wasithiberkata juga,
'Barangsiapa yang telah berma'rifat kepada Allah, dia menjadi
terputus (Cari duniawi), bahkan menjadi bisu serta menghindar-
kan dirinya dari semua keinginannya."'

Rasulullah Saw. bersabda:

" S ay a tiilak m en ghr:# r::: #l: " "'
Inilah sifat-sifat orant yang jauh dari jangkauan mereka.

Adapun orant-oranE yang furun daribatasanini, makaitu adalah
orang-orang yang telah membicarakan ma'rifat danbanyak sekali
pembicaraannya.

Ahmad bin'Ashim Al-Anthaki berkata, "Barangsiapa yang
lebih berma'rifat kepada Allah, maka ia lebih takut kepada-Nya."

Sebagian ulama sufi berkata, "Bararrgsiapa yang telah ber-
ma'rifat kepada Allah, dia akan binasa dengan dirinya dan dunia
yang luas terasa sempit."156 '-

l6Hadis riwayat Al-Baihaqi dari sanad Al-Ala' bin Al-Harits.
Menurukrya, hadis irumursal jayyid.

ltrAiQuran telah menerangkan tentang Ka'ab bin Malik dan saha-
bat-sahabakrya. Mereka ketika tertinggal (tidak ikut) dalam perang Th-
buk, maka turunlah ayat tentang mereka, "Hingga apabila bumi telah
mmjaili snryit bagi mneka, padahnl bumi itu luas dan jitaa merelu pun telah
sempit (puln) bagi mercka serta mereka telah mmgetahui bahwa tidak ada

tempat lai (dari siksa) Allah melainkan krpada-Nya saja" (At-Taubah: 118).
Demikian itu karern ma'rifat mereka kepada Allah dan mengetahui
keagungan-Nya, mengetahui kebesaran Rasulullah Saw. dan mengakui
keterlambatannya untuk ikut jihad bersama beliau. Setiap orang yant
telah ma'rifatullah dengan rnengetahui keagungan-Nya, maka dia tidak
akan jauh dari-Nya atau sibuk dengan urusan selain-Nya.
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Diriwayatkan, "Barangsiapa yang telah rnengenal (ma'rifat)
Allah, maka kehidupannya menjadi cerah dan nikmat. Segala
sesuatu akan segan kepadanya, hilang perasaan takut kepada
semua makhluk, dan merasa asyik berteman dengan Allah."

Dikatakan pula bahwa siapa saja yang ma'rifat kepada
Allah, maka hilanglah kesenangarrnya kepada segala sesuatu.
Dia tidak putus juga tidak sambung. Dikatakan, ma'rifat itu harus
membuahkan rasa malu dartta'zhim, sebagaimana tauhid harus
membuahkan rasa rida dan penuh pasrah.

Ruwaim bin Ahmad berkata, "Ma'rif.at bagi seorang yang
arif adalah suatucermin. Jika ia melihat cermin itu, nraka tampak
jelas Tuhannya."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, " Arwah para nabi itu berlari
di medanma'ifat,kemudian ruh Nabi kita Saw. mendahuluipara
nabi menuju ke taman pertemuan."

Kata Dzun Nun lagi, "Bergaul dengan orang arif itu seperti
bergaul dengan Altah. Dia akan membawamu ke sifat santun
padimu. Dia akan berakhlak dengan akhlak Allah.' 

'

Al-Flasan bin Yazdaniyar pernah ditanya, "Kapan seor€rng
arif akan menyaksikan Allah?" )awabnya, "Jika saksi (malaikat)
telah tampak, bumi telah binasa, indera telah hilang, dan keikh-
lasan telah lenyap." \

Al-Husin bin Manshur Al-Hallaj berkata, "]ika seorang ham-
ba telah sampai kepada ma'rifatullah, maka Allah membisikkan
kepadanya dengan melalui hatinya dan rnenjaga hatinya dari
kata hati yang tidak benar." Katanya juga, "Tanda seorant yant
arif (teiah ma'rifat) adalah jika ia telah kosong dari dunia dan
akhirat."

Berkata Sahal bin Abdullah, "Ma'rifat itu puncaknya pada
dua hal: tercengang dan bingting."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Orang yang paling ma'rifat
kepada Allah adalah yang paling bingung (tenggelam dalam
lamunan) tentang Allah."

Seseorang berkata kepada Al-Junaid, "Orang-orang ahli ma'-
rifat itu ada beberapa kelompok. Mereka mengatakan, 'Bahwa
meninggalkan usaha termasuk berbuat baik dan takwa.'
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"lni adalah ucapan orant-orang yang tidak mau bekerja,"
tukas Al-]unaid, "padahal menurut pendapat saya usaha itu ada-
lah hal yang penting. Karena itu, orang yant mencuri dan berzina
itu lebih baik kondisinya daripada orang yang mengatakan itu.
Sesurigguhnya orant-orang y arqo arif billah (ma' rlfatutlah) ment-
ambil pekerjaan-pekerjaan dari Allah dan kepada Allah mereka
kembali dengan pekerjaan itu. Seandainya saya hidup seribu ta-
hun, saya tidak akan mengurangi perbuatan baik sedikit pun."

Ditanyakan kepada Abu Yazid Al-Busthami, "Dengan apa
kamu mendapatkan ma'rifat ini?"

"Dengan perut yang lapar dan tubuh-tubuh yang telanj an6,"
jawabnya.

Abu Ya'qub Ishaq An-Nahrajuri berkata, "Sayamenanyakan
kepada Abu Ya'qub As-Susi tentang seor€rnt arif (ahli ma'rifat)
yant merasa sedih jika melihat sesuatu selain Allah."

"Apakah ia akan melihat selain Allah sehingga akanbersedih
dengan melihat selain-Nya?"

"Dengan mata yang mana ia melihat sesuatu?"

"Dengan mata binasa dan musnah," jawab Abu Ya'qub.

Abu Yazid Al-Bustharni berkata, "Orang arif itu adalah pe-
nerbang dan orang zuhud itu adalah pejalan kaki."

Dikatakan bahwa orang arif itu menangis matanya, tapi terta-
wa hatinya, Menurut Al-Junaid, seorang arif tidak dikatakan arif
sampai ia bisa menjadi sepertibumi y*t diinjak oleh orang baik
dan jahat; menjadi seperti awan yang menaungi segala sesuatu;
dan seperti air hujan yang menyirami apa saja yang di senanginya
atau tidak disenanginya.

Yahya bin Mu'adzberkata, "Seorang arif ketika keluar dari
dunia, ia melaksanakanhajatnya kecuali dua hal: menangisi diri-
nya dan memuji Tuhannya."

Abu Yazid Al-Busthami berkata, "Sesungguhnya mereka
memperoleh ma'rifat dengan menghilangkan apa yang mereka
miliki, dan berdiri dengan apa yant dimiliki."

Yusuf bin Ali berkata, "Tidaklah seorant arif itu dikatakan
benar-benar arif sampai ia jika diberi seperti apa yant pemah
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diberikan kepada Nabi Sulaiman a.s., semua itu tidak akan ment-
ganttunya sedikit pun untuk berzikir kepada Allah."

Ahmadbin Atha'berkata, "Ma'rifat ituada tiga rukun: takut
pada Allah) malu pada Allah, dan senang pada Allah."

Ditanyakan kepada Dzun Nun Al-Mishri, "Dengan apakah
kamu mengenal (ma'rifat) Tuhamu?" Jawabnya, "Saya ma'rifat
(mengenal) Tuhanku dengan Tuhanku. Kalau bukan karena Tu-
hanku, saya tidak mengenal Tuhanku."

Dikatakan bahwa seorang alim itu mengikuti ajaran-Nya,
sedangkan orang arif itu memperoleh petunjuk-Nyu.

Dalf Asy-Syibli, "Orang yant arif tidak memperhatikan ke-
pada selain Allah, tidakberbicara selain Allah, dan selalu menjaga
dirinya dari selain Allah."

Dikatakan bahwa orant yang arif asyik berzikir kepada
Allah, sehingga ia tidak suka makhluknya. Dia hanya butuh
kepada Allah sehingga ia tidak butuh kepada makhluknya. Dia
menghinakan diri di hadapan Allah sehingga dimuliakan di
hadapan makhluknya.

Abu Thayyib As-Samiriberkata, "lvla'rifat itu adalah muncul-
nya kebenaran yant dapat mengalahkan hatinya dengan terus
menerusnya cahaya ma' ifat."r67

Dikatakanbahwa orang arif lebih dariapa yantia katakanle,
sedangkan orang alim di bawah apa yang ia katakan.

Abu Sulaiman Abdurrahman Ad-Darani berkata, "Se-
sungguhnya Allah akan membuka ma'rifat bagi orang arif yang
lebih dari orang arif lainnya, jika ia berada di atas alasnya ketika
mendirikan salat."

157Dengan terus-menerusnya cahaya ma'rifatullah sampai ia tidak
dapat melupakan Allah sedikit pun karena keadaannya.

'66Karena ia tidak sangtup mengungkapkan semua apa saia yang
dialaminya, sebagaimana kamu tidakbisa membedakan rasa kecutbuah
nnring (buah yang kecut) dengan buah lemon. Unhrk mengungkapkan
perbedaan dua buah yang kecut saja tidak sanggup, maka bagaima-
nakah ia dapat mengungkapkan dari apa yang diberikan Allah kepada-
nya dan hati yang telah dibuka oleh Allah.
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Al-|unaid berkata, "Orang arif adalah yant mentatakan ke-
benaran dari hatinya, tapi ia diam."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Setiap sesuatu ada siksaan,
dan siksaan orant yang arif adalah jika ia terputus dari zikrullah."
Berkata Ruwaim bin Ahmad, "Riyanya orang arif itu lebih baik
daripada ikhlasnya para murid.."

Abu Bakar Al-Warraq berkata, "Diam orant arif lebih ber-

Buna, dan ucapannya lebih nikmat dan menyenangkan."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Orarrg-orant yang zuhud
adalah raja-raja akhirat, dan mereka adalah orang-orang arif yang
miskin."

Al-Junaid pemah ditanya tentang orang yang arif. |awabnya,
"Warna air dari wama tempatnya." Maksudnya, orang arif itu
ditetapkan oleh waktunya (masa hidupnya).

Abu Yazid Al-Busthami pernah ditanya tetang orang arif.
]awabnya, "Ketika tidur ia tidak melihat selain Allah. Ketika ter-
jaga ia tidak melihat selain Allah. Ia tidak beribadah selain kepada
Allah, dan tidak melihat kecuali kepada Allah."

Abdullah bin Muhammad Ad-Dimasyqi bercerita tentang
seorErnt syeildr yang ditanya, "Dergan apa kamu mengenal (ma'-
rifat) Allah?" Jawabnya, "Dengan suatu isyarat yang diisyaratkan
oleh lidah yang diambil dari keistimewaan yang telah diketahui,
dan dengan suatu ucapan yang berjalan di atas lidah yang sampai
binasa dan lenyap,ymt menunjuk pada hati yang tampak, dan
menceritakan tentang rahasia yang menutupi, yaitu ciengan apa
yang Allah tampakkan, danhal-hal lain yang diciptakan. Kemu-
dian bersyair:

saya telah mengucaplan dengan tanpa ucapan
sebenarnya lal ini dapat lamu ucaplan
dengan knta atau meneranglan uatryn
saya pura-pura nelihat
supaya saya dapat meralwsial<nn diri
padalul saya rneyembunyilan diri
kemudian tampaklah kilat yang menyinar pada diriht
sehingga saya berbicara dengan kilat

Ab u Turab Askar An-Nakhsyabi pemah ditanya tentang sifat
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orang arif, maka jawabnya, "Orang yang tidak bisa dikeruhkan
apapun, bahkan setiap hal akan menjadi jemih karena dia,"

Abu Sa'id Utsman Sa'id Al-Maghribi berkata, "Orang arif
disinari oleh cahaya-cahaya ilmu, sehingga terlihatlah olehnya
keajaiban-keajaiban alam gaib."

Saya pemah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semoga
Allah merahmatinya, berkata, "Orarrg arif itu tenggelam dalam
lautan hakikat, sebagaimana yang dikatakan seseorang di antara
mereka, 'Ma'rifat itu bagai gelombang yang kadang-kadang ter-
benam, terangkat, dan turun.'

Yahya bin Mu'adz pernah ditanya tentang orang arif, maka
jawabnya, "Seseorang yang keberadaannya rltyaro." Dalam ke-
sempatan lain dia juga berkata, "Seorang yang telah berada dan
telah nydta."

Dzun Nun Al-Mishri berkata, "Thnda seorang arif ada tiga:
cahaya ma'rifatnya tidak memadamkan cahaya wara'nya, tidak
meyakini ilmu kebatihan yan6 dapat merusak lahiriah.hukum,
banyaknya nikmat yang dianugerahkan Allah kepadanya tidak
membawanyapada kebinasaan sampai merusak tabir dan hal-
hal yang diharamkan oleh Allah."

Dikatakan bahwa seorant arif bukanlah orang yang mene-
rangkan ma'rifat di hadapan orang-orant yang cinta akhirat. Jika
demikian, bagaimana halnya jika di hadapan or€rng-or.rnt yant
cinta dunia?

Abu Sa'id Ahmad Al-Ktrarraz berkata bahwa ma'rifat itu
datang dari mata kemurahan hati, dan usaha yang dicurahkan.

Al-Junaid pernah ditanya tentang ucapEul Dzun Nun Al-
Mishri tentang sifat seorang arif. (Dia mondar mandir ke sana
kemari lalu pergi). Al-Junaid kemudian berkata, "Seorang yang
arif tidak dihirnpit oleh suatu keadaan dari keadaan yang lain.
Dia tidak tertutup oleh satu rumah dengan pindah dari rumah
ke rumah. Dia selalu diterima di setiap tempat seperti rumahnya
sendiri, menjumpai orang seperti rumahnya sendiri, dan dia
berbicara dengan petunjuk-petunjuknya untuk diambil manfaat-
nya oleh mereka."

Muhammad bin Fadhal Al-Farawi berkata, "Ma'ifatitu kehi-
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dupan hati bersama Allah Ta'ala."

Abu Sa'id Ahmad Al-Kharraz pemah ditanya, "Apakah se-
orant arif bisa menderita karena tangisan?" ]awabnya, "Ya, ketika
ia menangis di wakfu-waktu perjalanannya menuju Allah, namun
jika ia telah sampai pada hakikat kedekatannya dengan Allah
dan merasakan lezatnya kebaikan Allah, maka lenyaplah semua
penderitaannya."

45. CINTA (MAHABBAH)

lz
o9

"Barangsiapa yang senang bertemu kepada Allah, maka Allah
senang bertemu dengannya. Barangsiapa yang tidak senang
bertemu Allah, makn Allah pun juga tidak senang bertemu
dengannya."l6e

r5eHadis riwayat Ubadah bin Shamit, dikeluarkan oleh Bukhari 11l
308 dalam "Ar-Raqaqq" bab "orang-orang yang senang bertemu Allah."

Allah Azza wa Jallaberfirmarr:

d,U 
'J; ,'o;'&i;-;tVt G;tni)G-

(or:rJsur) d'k '&.J-f-r* ir
"Hai orang-orang yamg beriman, barangsiapa di onioro'kamu
murtad dari agamanya, mala lcelak Allah akan mendatanglun
suatu kaum yang Allah mencintai merekn dan merela pun men-
cintai-Nya." (QS. Al-Maidah: 54)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. yang berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda:

|.;- t fl ,;;t)).h' ts i 4t r ;q",;i';
q 1.J;?tr "?.J- I *tr;UJ
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi Saw. dari |ibril
a.s. dari Tuhannya Yang Maha At*g Yang berfirman:

t\:,:fu, ,71r1'5w.. ;:;r; .,;t V; jjoai;
t:3. yi, Lt* i rt €,el,i? :€ e
. 6 tl, ..qp ut,+ { T lt,!i ;u ;l,t,oi,
q5;',*" r 17 ,6lt}!\'J( :e'g*l\
A,Ll,_?,htrlt u.'A r li,S* JU- t':

|{i:, tii-, tl}i.)tt:;'i * Lbi
" B ar angsiapa y ang menghina wali-Ku (kelasih-Ku ), sesun g-
guhnya ia telah terang-terangan memerangi-Ku. Tidaklah Aht
ragu-ragu melahian seperti Keraguan-Ku ketila metcabut nya-
wa lumba-Ku yang berirnan. Diabenci l<cmatian ilan saya tidak
nuu menyakitinya, sedanglan kematian itu pasti ada. Tidak ada

sesuatu yang paling Aht sului yang bisa mendelatlun lumba-
Ku dengan-Ku lebih dari melahtknn lceutajiban yang Aht perin-
tahkan kepadanya. Dan senantiasa mendekati-Ku dengan
melaksanakan ibadah-ibadah surut sampai Aht mencintainya.
Dan barasiapa yang telah Aku cintai, maka Alcu akan mendengar,
melihat, menolong, dan mendulatng-ny a."77o

Nabi Saw. bersabda:

ab J-,,t*P.lu rolr 
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'7oHadis dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dunya dalam bukunya, AI-
Auliya' , Al-Hakim, Ibnu Marduwaih, Abu Nua'im dalam Al-Asma' ,dan
Ibnu Asakir dari Anas.
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" Iilu Allah telah morcinta lwmba-N y a, Allah br lut a Wda I ibril
a.s., 'Walui libril, sesungguhnya Aht morcintai fulan, mala cin-
tailah dia.' Mala libril pun mencintainya, kemudinn menyeru
k podo para penduduk langit,' Sesungguhnya Alkh telah mencin-
tai fuhn, mala cintailah dia!' Ivlala penduduklangit pun mencin-
tainya. Kemudian Allah memberilan pengaktlan kepadanya di
bumi. Dan jilu Allah metnbnrci seorang lumba, mala Malnikat
Malik berlut a,' S cy a tiilak menganggafny a lce caali xy a mnnben-
cinya seperti lcebencian Alkh kepadan! a,."'ttt

Menurut lJstaz AlQusyairi, cinta adalah suatu hal yang
mulia. Allah Yang Maha Suci menyaksikan cinta hamba-Nya dan
Allah pun memberitahukan cinta-Nya kepada hamba itu. Allah
menerangkan bahwa Dia mencintainya. Demikian juga hamba
itu menerangkan cintanya kepada Allah Yang Matra suci. Cinta
menurut istilah ulama adalah keinginart, karena keinginan tidak
berhubungan dengan silat Qadim. Kami akan menerangkan
hakilet masalah ini dalam dua segi insya Allah. Cinta Allah kep"-
da seorang hamba merupakan keinginan-Nya unfuk memberikarr
nikmat kepadanya sebagai orang yang telah dikhususkan-Nyu'',
sebagaimana rahmat-Nya yang diberikan kepadanya merupakan
bentuk keinginan-Nya untuk memberikan nikmat. Rahmat ada-
lah keinginan spesial, dan cinta lebih khusus daripada rahmat.
Karena itu, keinginan Allah untuk menyampaikan pahala dan

lzHadis diriwayatkan Abu Hurairah, dikeluarkan oleh Muslirn
dalam bab "Berbuat baik dan silatunahmi", dan At-Turmudzi dalam Af-
Tafsir.

lT2Maksudnya untuk memberikan nikmat kepada seorant hamba
tertentu dengan derajat yang tintti, sebagaimana penjagaan Allah dan
kedekatan-Nya kepadanya, serta permusuhan-Nya terhadap orang yang
mernusuhi hamba yang diistimewakan-Nya.
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nikmat kepada hamba-Nya disebut rahmat, sedangkan ke-
inginan-Nya untuk mengkhususkan hamba-Nya dengan kede-
katan dan kedudukan yang tinggi dinamakan cinta (mahabbah).

Silat kehendak Allah hanya satu. Dengan berbagai macam hu-
bungan keinginan-Nya, maka nama-Nya menjadi bermacam-
macam. ]ika berkaitan dengan siksaan, maka nama ifu dinamakan
murka. jika berkaitan dengan segala kenikmatan, maka nama
itu dinamakan rahmat. Jikaberkaitan dengan keistimewaan/ ma-
ka hal itu dinamakanmahabbah (cinta).

Orang-orang berkata bahwa kecintaan Allah kepada hamba-
Nya terlihat dari pujian-Nya kepadanya dengan kata-kata yang
indah, sehingga makna cinta-Nya kepada'hamba-Nya yang di-
ungkapkan dalam pujian-Nya akan kembali pada firman-Nya,
sedangkan firman Allah adalah qadim (Maha Dahulu).

Para ulama sufi berkata, "Kecintaan Allah kepada hamba-
Nya termasuk sifat perbuatan-Nya, yaitu suatu kebaikan khusus
yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, dan suatu tingkat teris-
timewa yang Allah angkat, sebagaimana yant dikatakan oleh
sebagian mereka,'Sesungguhnya rahmat Allah kepada hamba-
Nya adalah nikmat yang diberikan kepadarrya."'

Sekelompok ulama salaf berkata bahwa kecintaan Allah ter-
masuk sifat kebaikan. Mereka memutlakkan ucapErn itu tanpa
penafsiran lagi. Adapun ungkapan cinta selain yang disebut di
atas dengan pengertian yang dirasionalkan termasuk sifat cinta
pada makhluk, sebagaimana kecenderungan atau perasa.rn se-
nang dengan sesuatu, atau seperti suatu keadaan yang dirasakan
oleh seorang kekasih dengan kekasihnya, sedangkan Altah Yang
Maha dahulu bersih dari hal itu. Adapun kecintaan seorang ham-
ba kepada Allah adalah suatu kondisi yang dirasakandari hatinya
yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Kadang-kadang kondi-
si ini bisa membawanya ke suatu tingkat ta'zhim (pengagungan
Allah), lebih senang mencari rida-Nya, kurang sabar menahan
cinta-Nya, tergila-gila kepada-Nya, dan tidak merasa tenang
dengan tanpa berzikir kepada-Nya. Kecintaan semac€un itu akan
abadi dengan zikimya yang terus-menerus dalam hati.

Kecintaan seorant hamba kepada Allah tidak mengandung
suatu kecenderungan. Bagaimana mungkin mengandung, se-
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dangkan hakikat ketinggian Allah tidak bisa bertemu dengan-
Nya. Karena itu, seorang hamba yang mencintai Allah akan teng-
gelam dalam cinta-Nya. Cinta-Nya lebih utama daripada yang
bisa digambarkan dengan kecenderungan. Cinta tidakbisa diberi
suatu keterangan (sifat), tidakbisa didefinisikan dengan defenisi
apapun dan betapapun jelasny a, jtgatidak bisa diterangkan da-
lam pengertian yang lebih dekat.173 Orang yang jatuh cinta akan
memuj i dengan ucapannya yang paling indah, apapun yang akan
menghalangi. Jika telah benar-benar nyata cintanya, maka tidak
diperlukan lagi ungkapan-ungkapan kata untuk menyatakan
kedalaman cintanya.lTa

Ungkapan tentang cinta banyak orang yang mendefinisi
kannya dengan berbagai ungkapan, di antaranya ungkapan yang
menitikberatkan pada pengertian bahasanya. Sebagian lagi
mendefinisikannya sebagai sebuah nam a y rrtdiambil dari kejer-
nihan kasih sayant, karena orant Arab mengatakan bahwa gigi
yang paling disukai adalah gigi yang tampak putih, jernih, dan
bersih.

Dikatakan pula bahwa cinta merupakan sesuatu yant me-
lambung di atas air ketika hujan turun deras. Di atas cinta ini ha-
ti terasa mendidih dan semakin meluap ketika haus serta berkobar
kerindriannya untuk bertemu kekasihnya.

Dikatakan bahwa cinta diambil dari katahabab (gelembung
air) yang selalu berada di atas air. Dikatakan demikian karena
cinta merupakan puncak segalanya dalam hati. Dikatakan pula
bahwa cinta itu berasal dari istilah menetapi, Jika dikatakan, "Dia
mencintai unta, maka ia menetapi bersama unta dan tidak me-
ninggalkannya, seolah-olah orang yang jatuh cinta itu hatinya

urcinta yang tidak bisa diterangkan atau didefinisikan tersebut
mungkin karena sulitrya ungkapan yang tepat untuk mengartikannya,
atau karena keberadaarurya yang sangat penting seperti yang diterang-
kan dalam definisi ilmu.

r7€inta itu beraneka ragam bentulcrya. Ada yang cinta karena belas
kasih, seperti kasih sayant orant tua kepada arnknya. Ada cinta karena
banyak diberi kesenangan (nikmat) sehingga ia mencintai Allah karena
Allah telah memberikan kesenangan-kesenangan (nikmat) kepadanya.
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tidak pemah melupakan untuk mengingat kekasihnya.

Dikatakan bahwa hubbu (cinta) diambil dari kata al-habbu
yang berarti anting-anting seperti yang diketakan syair:

ular yang menulurknn lidah
men gger akkan lidahny a diam
menetapi tempat lobang
mendengarkan suara malam

Anting-anting disebut cinta. Mungkin karena anting-anting
menempel di telinga atau karena kegelisahan (ketidaktenangan)-
nya. Dua pengertian ini sama-sama besamya.

Diceritakan bahwa kata hubbu (cinta) diambil dari kata al-
habbu sebagai bentuk plural dari kata habbah (biji), sedangkanbiji
hati merupakan sesuatu yang berada dan menetap dalam hati,
sehingga habbu (biji-bijian) dinamakan hubbu (cinta), karena yang
dimaksud adalah tempatnya.

Dikatakan pula bahwahubbu (cinta) diambil dari kata hibbah
dengan dilarsrah huruf ha'-nya yang berarti kerikil kecil padang
pasir. Dari sini cinta disebut benih (biji) karena cinta adalah benih
kehidtrpan. Benih merupakan cikal-bakal yant menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan. Dikatakan juga cinta adalah sepotong kayu
yang menyangga gentont yant diletakkan di atasnya. Kemudian
cinta itu disebuttiang karena cinta menanggung kesenangandan
penderitaan.

Disebutkan bahwa cinta merupakan suatu tempat yang berisi
air. Ternpat ini penuh dengan air dan tidak ada tempat untuk
lainnya. Demikian juga jika hati telah penuh dengan cinta, maka
tiada tempat untuk selain kekasihnya.

Mengenai pendapat-pendapat para ulama sufi tentang cinta,
sebagian dari mereka mengatakan bahwa cinta adalah kecen-
derungan yang abadi dalam hati yang dimabuk rindu. Dikatakan
bahwa cinta mendahulukan kekasihnya daripada semua yang
menyertainya. Dikatakan pula bahwa cinta setia kepada kekasih,
baik ketika berhadapan dengannya atau tidak. Dikatakan bahwa
cinta menghapus semua sifat kekasihnya dan menetapi dzat keka-
sihnya; cinta merupakan kesepakatan hati untuk menuruti ke-
hendak-kehendak Tuhan; cinta adalah takut tidak menghormati
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dan dibarengi dengan pengabdian yant tiada hentinya.

Abu Yazid Al-Busthamiberkata, "Cinta menttangap sedikit
pemberian yang ia keluarkan dan menganggap banyak pem-
berian kekasih walaupun sedikit," Sahal bin Abdullah berkata,
"Cinta itu merangkul ketaatan dan menentang kedurhakaan."

Al-Junaid pernah ditanya tentang cinta,lalu dijawab, "Cinta
adalah masuknya sifat-siat kekasih pada sifat-siat yang mencin-
tainya." Maksudnya, orErng yang mencintai itu selalu memuji-
muji yang dicintainya, sehingga orang yang mencintai tenggelam
dalam ingatan sifat-sifat yang dicintainya dan melupakan sifat-
sifat dirinya sendiri dan perasaannya pada sifat-sifat yang dimi-
likinya.

Abu Ali Ahmad Ar-Rudzabari berkata, "Cinla adalah kese-
tiaan." Abu Abdullah Al-Qurasyi' berkata, "Flakikat cinta jika
kamu memberi, maka kamu memberikart semua yang kamu mili-
ki kepada orang yang kamu cintai, tanpa tersisa sedikit pun
untukmu."

Dalf Asy-Syibli berkata, "Disebut cinta karena cinta ment-
hapus hati dari ingatan semua selain yang dicintairtya." Ahmad
bin Atha'berkata, "Cinta selalu menegur kelengahan dirinya."

Saya pemah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq/ semota
Allah merahmatinya,berkata, " Cinlaitu kesenangan, sedangkan
letak-letak hakikatnya pada ketenanganrtya." Katanya lagi, "Cinta
itu melampaui batas dalam bercinti. Sedangkan eiUh tidak me-
miliki sifat yang melampaui batas, sehingga tidak layak bagi A[ah
diberi sifat cinta17s. Seandainya semua cinta makhluk dikum-
pulkan jadi satu pada diri seseorang, semua itu tidak bisa meng-

rTsAllah tidak boleh diberi sifat cinta, meski Allah mempunyai cinta
karena Allah memang tidak pernah hilang dari cinta. Allah tidak bisa
diukur dengan cinta. |ika kita mensifati-Nya dengan Al-Hakim (Yang
Maha Bijaksana), Alt Alim (Yang Maha Alim), dan Al-Kan7n (Yang Maha
Mulia), maka hal itu dikarernkan Allah telah mensifati diri-Nya dengan
ungkapan-ungkapan itu. Kita tidak boleh mensiati-Nya dengan hasil
rekayasa kita sendiri seperti Da adalag insinyur, Dia adalah Sakhiyyun
(Dermawan), Faqih (Maha Pandai), Nahwiyyun (Ahli Nahwu) atau
ushuliyyun (ahli ushul).
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imbangi nilai cinta AUah kepada makhluk-Nya. Maka dari itu
pula, tidak boleh dikatakan bahwa seorang hamba telah melam-
paui batas cintanya pada Allah, begitu juga dengan Allah tidak
boleh diberi sifat cinta, dan seorang hamba tidak boleh dikatakan
mempunyai cinta seperti cintanya Allah. Allah tidak membutuh-
kan cintanya hamba, dan hamba tidak dibutuhkan untuk dicintai
Allah.

Dalf Asy-Syibli berkata, "Cinta,jika kamu cemburu pada
seorant kekasih, maka oranB sepertimu adalah mencintainya."

Ahmad bin Atha' pernah ditanya tentang cinta, lalu dijawab,
"Cinta itu dahan-dahan yang ditancapkan dalam hati sehingga
hati akan berbuah sesuai dengan kemampuan akal."

Saya mendengar Manshur bin Abdullah berkata, "Saya
mendengar An-Nashr Abadzi berkata bahwa cinta bisa menyun-
tik darah dan menumpahkannya."

Abul Hasan Samnun bin Hamzah Al-Khawwash berkata,
"Orang-orang yang mencintai AUah telah pergi dengan kemu-
liaan dunia dan akhirat. Hal itu dikarenakan Nabi Saw. pernah
bersabda:

6 .6..2r ro.?..fl L.r, e e-*Jl

' S eseor ang akan ber sama yang dicintainy a.' 17 6

'Mereka ini telah pergi bersama Allah."'
Yahya bin Mu'adz berkata, "Hakikat cinta tidak bisa ber-

kurang karena kurangnya pemberian dan tidak bisa bertambah
karena kebaikan yang diberikan kepadarrya." Katanya lag| "Tr-
dak benar seseorant yang mengaku telah mencintai Allah, tapi
ia tidak menjaga batas-batas hukurn Allah."

Ustaz Al-Junaidberkata, "Jika cinta itu benar, maka hilanglah

l76Hadis riwayat AMullah bin Mas'ud dan Abu Musa Al-Asy'ari.
Dari kedua sumber tersebut telah diriwayatkan oleh Bukhari dalam
"Al-Adab", Muslim dalam "Al-Birru wash Shilah", sebagaimana telah
diriwayatkan juga oleh Shafwan bin Assal, seperti yang dikeluarkan
oleh At-Turmudzi dalam "Az-Zuhud" yang katanya hadis ter:sebut
adalah hadis sahih.

480 Set k/&- fla. 
"a..ry|



rasa ketersinggungan (karena kurang sopan)." Maksud ucapan
ini diterangkan oleh Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semota Allah
merahm at in y a, " JlY-a saya mengatakan bahw a orErng-orang sal in g
mencintai dan abadi dalam cintanya, rnaka buruklah pujian-pu-
jian mereka (tidak ada ketersinggungan karena ucapan kurang
sopan)." Katanya lagi, "Kamu tidakpernah melihat seorang ayah
yant mentasihi anaknya dengan menghormati anaknya dalam
kata-kata suratnya, sedangkan kepada orant lain sangat meng-
hormati dalam ucapan-ucapan tulisan suratnya kepadanya.
Sedangkan seorang ayah hanya mengatakan,'Ilai Fulan."'

Muhammad bin Ali Al-Kattani berkata, "Cinta harus lebih
mengutamakan yang dicintai. "

Bandar bin Al-Husin bercerita tentang seorang gila Bani Amir
yang diperlihatkan dalam mimpinya,lalu dia bertanya kepada-
nya, " Apa yang diperlakukan Allah terhadapmu?"

"Allah telah mengampuniku, dan menjadikanku btkti(huj-
j ah) b agi orang-orant yang mencintai-Nya, " j awabnya.

Abu Ya'qub As-Susi berkata, "Hakikat cinta itu terwujud ji-
ka seorang hamba mampu melupakan bagiannya dari Allah dan
melupakan kebutuhan-kebutuhannya kepada Allah."

Berkata Al-Husin bin Manshur, "Hakikat cinta itu iika kamu
berdiri bersarna kekasihmu dengan menanggalkan sifat-sifatmu. "
Saya mendengarSyaikh Abu Abdurrahman As-Sulami menutur-
kan bahwa telah dikatakan kepada An-Nashr Abadzi, "Cintamu
itu tidakada apa-apanya." I-a.ludijawab, "Mereka benal tapi saya
menyesalkan mereka. Lihatlah saya telah terbakar dalam cinta."
Saya rnendentar lagi An-Nashr Abadzi berkata, "Cinta itu men-
jauhi kesenantan dalam setiap keadaan," Kemudian dia mernba-
cakan syair:

B ar an gsiapa s epanj ang cint any a

merasaknn kcsenangan
maka saya sepanjang malam
tidak bisa merasakan kesenangan apapun
kebanyakan hnl-hnl yang saya lalui
ber deret tidak meny enan gkan
banyak angan-angan yang tidak nynta
bagai sekejap kilat yang menyilau
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Berkata Muhammad bin Al-Fadhal AFFarawi, "Cinta itu run-
tuhnya semua cinta dalam hati kecuali kepada Kekasih (Allah)."

Al-|unaid berkata, "Cinta itu berlebihan dalam kecende-
runtannya tanpa berharap mendapatkan sesuatu." Dikatakan
pula.bahwa cinta itu kegelisahan dalam hati karena jatuh cinta
kepada Kekasih. Dikatakan, "Cinta itu suatu fitnah (ketidak
tenangan) dalam hati sanubari."

Dalam syair Ahmad bin Atha' dikatakan:

saya telah menancapkan satu tanglui cinta
pada penggemar cinta
namun belum aila satupun yang tahu sebelumht
apalah cinta itu?
maka tanglai itu berihun
m e numb u hkan fuber apa t an gkai
m embu ahlun lasih s try an I

. lalu buah yang matang ilan manis
ini pun berakhir dengan kcpahitan
orang-orang yang asyik dimabuk cinta
jika merekt tenggelam dal"am cinta
sesungguhnya cinta itu berasal dari kepahitan

Dikatakan, "Cinta itu berawal dengan tipuan dan berakhir
dengan kematian." Saya mendengar Al-Ustadz Abu Ali Ad-
Daqaq, rahimahullah, menerangkan sabda Rasulullah Saw.:

e ,.. 2.,*s#: ,& , ,tt
dJ.>

"Cintamu kepada sesuatu bisa membuatmu buta dan tuli."ln

rzHadis diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dikeluarkan oleh Abu
Dawud nomor 5130 dalam "Al-Adab" bab cinta. Imam Ahmad dalam
Al-Musnad 5 halaman 194, dan Al-Musnad 6 halaman 450 dan Abu
Darda'. Hadis ini adalah marfu'. As-Sakhawi dalam Al-Maqashid
halaman 181 nomor 381 mengatakan, "Abu Dnund dan Al-Asknri
meriwayatkan dari sesudah lhruil Walid." Ash-Shan'ani mengatakan
dengan ungkapan yang berlebihan. Ia memutuskaq hadis ini adalah
hadis mnudhrt' (palsu), namun hadis ini juga dianggap hasan karena
diamnya Abu Dawud dalam mengomentari hadis tersebut.
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Lalu kata Ad-Daqaq, "Membutakannya dari kecemburuan
orant lain dan membutakan wibawa dari orang yang dicintai-
nyai' Kemudian dia rnembacakan syair:

jika cinta telah tampak padaku
say a ber pur a-pur a s ombon g
sehingga ia tampil seperti orang
yang tidak menginginkan apa-apa

Berkata Harits Al-Muhasibi, "Cinta itu rasa kecenderungan-
mu kepada sesuatu secara keseluruhan, kemudian kamu lebih
mementingkan cinta itu daripada dirimu, jiwamuatau hartamu,
kemudian kesetiaanmu padanya, baik ketika berada di tempat
sunyi atau.di tempat terbuka, kemudian ia memberitahukan
kepadamu teirtang keteledoran cintamu. "

Berkata Sariy As-Saqthi, "Cinta itu tidak patut untuk dua
orzrng, sehingga yang safuberkata kepada yang lain, "Oh,.. saya."

Dalf Asy-Syibli berkata,"Orarrgyang jatuhcinta itu jika diam
saja dia akan binasa, sedangkan orang yang arif jika ia tidak diam
dia akan binasa./178

Dikatakan, "Cinta itu adalah api dalam hati yang dapat mem-
bakar apa saja selain yang dicintainya." Dikatakan, "Cinta itu
mencurahkan segala kemampuan, sedangkan kekasih itu boleh
berbuat apa saja yang dia mau." Berkata Ahmad An-Nuri, "Cinta
itu rnembuka tabir dan membuka semua rahasia." Berkata Abu
Ya'qub As-Susi, "Tidak benar suatu cinta kecuali harus keluar
dari penglihatan cinta menuju penglihatan kekasih dengan tidak
mengetahui cintanya."

Al-Junaid berkata, "Sariy telah membayar kepada saya ont-
kos menambal baju, lalu berkata, "h'ti untukmu lebih baik dari-
pada tujuh ratus kisah atau hadis." Lalu dia menjawab dengan
syair:

luBinasa karena sedih adalah karena ia tidak mampu mengurai-
kannya tentang segala Yang Allah ciptakan dalam hatinya, bahkan
mungkin akan berbicara dengan sesuatu yang tidak ia mengerti. Ini -
adalah dampak buruknya cinta.
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ketika saya mengaht jatuh cinta
cinta pun berknta,'Kamu dusta padaht
saya tidak melihat anggota tubuhmu
mengenakan paknian.'
tiadalah cinta sehingga lwti melelut paila isi perut
dan menjadi layu sampai tak sanggup
menjawab suar a panggilan
cinta bisa menjadikan htrus
sampai tak tersisa cinta padamu
selain mata yang menangis
dan mengadu karena cinta

Berkata Ibnu Masruq, "Saya pernah melihat Samnun berbi-
cara tentang cinta, sampai lampu-lampu mesjid menjadi pecah
semua."

Diceritakan, "Samnun duduk di dalam mesjid membicarakan
tentang cinta. Tiba-tiba datanglah seekor burung kecil lalu men-
dekat kepadanya, kemudian semakin mendekat hi.ggu duduk
di atas tangannya, kemudian burung tersebut mematukkan pa-
ruhnya ke tanah sehingga mengalir darah, kemudian burung itu
pun mati."

Berkata Al-Junaid, "Setiap cinta mempunyai tujuan. ]ika
telah hilang tujuan itu, maka hilanglah cinta itu."

Diceritakanbahwa Dalf Asy-Syiblipernah dirawat di rumah
sakit, lalu datanglah sekelompok orang untuk menjenguknya.

"Siapakah kalian iti?" tanya Asy-Syibli.

"Orang yang mencintaimu, wahai Abu Baka1," jawab mere-
ka. Tiba-tiba Dalf melempari mereka dengan batu seraya menta-
takan, "]ika kamu semua mengaku mencintaiku, maka bersa-
barlah atas ujian yang menimpaku (dengan lemparanbatu yang
menimpamu)." Lalu Dalf Asy-Syibli membacakan syair:

wahai Tuhan Yang Mulia
cinta-Mu telah menetap di antara isi perut (hati)
wahai Tuhan Pencabut tidur dari pelupuk matalat
Engkau Maha Tahu dengan apa yang telah terjadi padaht

Yahya bin Mu'adz pemah menulis surat kepada Abu Yazid
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Al-Bustham i, " Say a telah mab uk karena banyak mem inum gelas
cinta-Nya." Maka Yazid membalas suratnya dengan mengatakan,
"Orang selainmu telah meminum lautan langit dan bumi dan
tidak pernah merasa puas, bahkan mengatakan, apakah bisa tam-
bah lagi? Mereka mengatakan:

aku heran dengan orang yang mengataknn
saya teringat kasih-Ku apakah saya akan lupa
sehingga saya harus mengingat apa yang saya lupa
saya terasa mati jika saya mengingat-Mu
lcemudian saya hidup lagi
kalau bukan larena kebaikan prasangluku
tidaklah saya bisa hidup
maka saya hidup dengan penuh cita-cita
dan saya mati karena lcerinduan
betapa seringnya saya hidup dan mati karena-Mu
say a telah meminum ber gelas-gelas cinta
air cinta pun takpernahhabis
dan saya tak pernah puas

Dikatakan, "Allah pemah mewahyukan kepada Nabi Isa a.s.
"Sesungguhnya Aku bila melihat hati seorang hamba, dan
ternyata Aku tidak menjumpai di hatinya cinta dunia dan akhirat,
maka Aku penuhi hatinya dengan 6in14-l(,.."r2e

Saya pemah melihat tulisan Al-Ustaz Abu AIi Ad-Daqaq ra-
himahullah, yang mencatat fuman Allah yang pemah diturunkan
dalam beberapa Kitabullah, "Wahai hamba-Ku, Aku dan hakmu
untukm u adalah mendapatkan yang mencintaimu, maka dengan
hak-Ku, jadilah orang yang mencintai-Ku."

Berkata Abdullah bin Al-Mubarak, "Barangsiapa memberi-
kan suatu cinta, danbelum pemah memberikan rasatakut seperti
cintanya, maka dia itu tertipu." Dikatakan, "Cinta itu sesuatu
yang dapat menghapus jejakmu."

"Cinta itu mabuk," katasuatu pendapat, "orang yang dima-
buk cinta ini tidak akan sadar kecuali jika melihat kekasihnya,

175aya mengisi hatinya dengan cinta-Ku karena ia telah berpaling
dari kesibukan dunia dan hawa nafsunya.
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kemudian mabuk cinta setelah bertemu. Hal itu tidak bisa
diuraikan."lm Kemudian mereka membacakan syair:

putaran gelas itu
telah membuat orang-orang mabuk
sedanglan mabukht
dikarenalan orang yang memutarlan gelas itu

Berkata Al-Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq dalam syairnya yang
sering dibacakan:

saya pernah mabuk dua lali
dan menyesal satu lali
itu adalah sesuatu
yang membuatht teristitnewa di antara merelu

Berkata Ahmad bin Atha', "Cinta itu menyesali kesalahan
untuk berbuat lurus."rtl

Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq mempunyai seorang jariyah
(budak wanita) namzrnya Fairuz. Dia menyukainya karena budak
ini telah berbakti kepadanya dalam waktu yang lama sekali. Suyu
pemah mendengar Al-Ustadz Ablu Ali Ad-Daqaq berkata, "Di
suatu hari Fairus pemah menyakiti hatiku, dan mencemarkan
nama saya karena lidahnya." Maka Abul Hasan Al-Qari bertanya
kepada Fairus, "Mengapa kamu menyakiti hati Syaikh ini?"
Jawabnya, "Karena saya mencintainya."

Yahya bin Mu'adz berka ta, " Cinta yang sekecil bij i sawi lebih
saya sukai daripada beribadah tujuh puluh tahun tanpa rasa
cinta."

Dikatakan bahwa ada seorang pemuda mentawasi orang-
orang di suatu hari raya seraya mengatakan: "Baran$siapa yant

ltofidak bisa diuraikan karena kebesaran Allah, rrniku Ardu yur,g
selalu disibukkan dengan Allah sehingga lupa dengan yang lain, bahkan
sampai lupa pada dirinya sendiri merupakan bentuk kemabukan yang
paling dahsyat. Hal ini adalah cintanya orant-orang arif, ahli zuhud,
dan ahli ibadah.
- rsrArtinya mohon maaf kepada Allah karena kelengahan dan

kesembronoannya dengan disertai kesungguhanr
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mati karena cinta, maka matilah seperti ini. Tiada artinya cinta
yang tidak membawa kematian." Setelah berkata demikian, dia
melemparkan dirinya dari atas loteng sampai ia jatuh dan mati."

Diriwayatkan bahwa ada seorang India jatuh cinta kepada
seorant wanita. [^alu wanita ini pergi meninggalkannya, maka
lelaki India ini keluar untuk mengucapkan selamat tinggal, dan
kedua matanya mencucurkan air mata, sedangkan wanita ini
tidak menangis sedikit pun. Kemudian lelaki ini memejamkan
matanya yang belum pemah menangis sejak 84 tahun. Dia tidak
mau membuka matanya untuk menyiksanya karena wanita ini
tidak mau menangis atas perpisahan dengan kekasihnya ini. Ber-
kata seorang penyair:

mataht muungis mencucurkan air mata
di saat perpisalwn di pagi hari
sedanglan yang httangisi
tidakmau ihtt menangis atas perpisalwnkami
mala saya menyilcsa wanita
yang bakhil tidak mau memberikan air matanya itu
dangan saya pejamlan mata saat di luri lami bertemu

Berkata salah seorang di antara mereka, "Kami pemah ber-
ada di sisi Dzun Nun Al-Mishri, maka kami teringat cinta, maka
berkatalah Dzun Nun:

rasa takut dan sedih untuk berbuat kejelelan
lebih utama bagi orang yang telah beribadah
dan cinta aknn menjadi indah
bila disertai dengan taktsa dan bersih dari kotoran

Samnun lebih mendahulukan cinta daripada ma'rifat, se-
dangkan kebanyakan mereka lebih mendahulukan rna'rifat dari-
pada cinta.

Menurut ahli hakikal, "Cintaitu binasa dalam kelezatan, dan
ma'rifat itu persaksian dalam kebingungan, dan hancur dalam
rasa takut."

Abu Bakar Muhamrnad Al-Kattani berkata, "Pemah terjadi
dialog cinta di Mekkah Al-Mukarramah diwaktu musim haji. Para
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syaikh (guru besar) menyampaikan pendapatnya, sedangkan Al-
Junaid pada saat itu adalah yang paling muda usianya. Mereka
berkata kepada Al-Junaid,'Sampaikanlah pendapatmu wahai
orant Iraq.' Maka Al-]unaid menundukkan kepalanya, dan kedua
matanya mencucurkan air mata, kernudian berkata, 'Seorang
hamba yang telah meninggalkan dirinya untuk mengingat
Tuhannya, berdiri menunaikan hak-hak Tuhturnya, memandang-
Nya dengan mata hatinya sampai hatinya membakar identitas
dirinya, meminum kejernihan minuman dari gelas cintanya,
sehingga tersingkaplah tabir Tuhan Yang Maha Perkasa dari
kegaiban-Nya. Jika hamba ini berbicara, maka ia berbicara dengan
nama Allah. Jika menyampaikan suatu pendapat, maka ia meng-
ambiLnya dari Allah. Jika bergerak, maka itu karena perintah
Allah. Jika diam, maka ia selalubersamaAllah. Dia selalu dengan
nama Allah dan untuk Allah serta selalu bersama Allah.'Maka
menangislah para syeikh seraya mengatakan, 'Tiadalah ucapan
yang lebih baik dari ucap€rnmu, semoga Allah memberikan mah-
kota kepada orang-orant arif."'

Diceritakan, "Allah pemah mewahyukan kepada Nabi Da-
wud a.s., "Wahai Dawud, Saya mengharamkan yang dimasuki
cinta-Ku dengan cinta selain-Ku secara bersamaan."

Berkata Abul Abbas, pelayan Al-Fudhailbin Iyadh, "Al-Fu-
dhail pernah sakit tidak bisa buang air kecil, maka dia mengang-
kat kedua tangannya seraya berdoa, 'Ya Allah demi cintaku kepa-
da-Mu, saya memohon larrcarkan air seni saya.' Maka Allah pun
menyembuhkan sakit saya."

Dikatakan bahwa cinta itu mengalahkan dirinya sendiri,
sebagaimana yant terjadi pada isteri seorang yang terhormat
(Zulaiha). Ketika sudah tidak bisa rnenyelesaikan masalahnya,
ia berkata:

(or: &z\ dlat bJ,ab ,t; ; tlrr.,ui
"Akulah'lnng menggodanya untuk menundukkan dirinya
(kelradaku), dan sesungguhnya dia teimasuk orang-orang yang
benar." (QS. Yusuf: 51)

Padahal pada mulanya ia mengatakan:
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" Apa pembalasan terhndap orqng yang bermaksud berbuat serong
denganisterimu, selain dipenjaralan atau (dihukum) dengan amb
yang pedih." (QS.Yusuf: 25)

Wanita ini pada mulanya membebankan kesalahan ini pada
Nabi Yusuf a.s., namun pada akhirnya ia mengakui bahwa diri-
nyalah yang berkhianat.

Abu Sa'id Hamdun Al-Kharraz meriwayatkanbahwa iaber-
kata: "Saya telah bermimpi melihat Nabi Saw., lalu saya katakan,
'Wahai Rasulullah, maafkanlah saya, Cintaku kepada Allah telah
menyibukkanku dari bercinta denganmu.' lawab Nabi Saw.,
'Wahai Mubarak,182 barangsiapa yant mencintai Allah, maka
sungguh ia telah mencintaiku."'

Rabi'ah Al-Adawiyah berkata dalam munajatnya, "Wahai
Tuhanku, apakah Engkau akan membakar hati yant mencintai-
Mu?" Kemudian ada suara yang menyahut, "Kami tidaklah mem-
perlakukan demikian, maka janganlah kamu punya prasangka
buruk terhadap Kami."ls

Dikatakan, "Kata hubbu terdiri dari dua huruf: ha' darr ba' .

Isyarahnya bahwa orant yang jatuh cinta harus keluar dari ruh,
badan, dan hatinya, seperti kesepakatan suatu kaum yang menta-
takan bahwa cinta itu adalah kesetiaan. Kesetiaan yang paling
nyata adalah kesetiaandalam hati. Cintaharus tidak kontradiksi
karena orang yang jatqh cinta akan selalu bersama orang yang
dicintainya. Dengan demikian, maka te{adilah komunikasi."

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa pemah dika-

's2Panggilan ini (Ya Mubarak) dipakai untuk orant yang lemah
pandangan matanya.

183 Ini adalah suatu peringatan agar tidak berburuk sangka kepada
Allah. Sesungguhnya Allah tidak pemah menyulayai janji. Seandainya
Allah ingin menyiksa orang yang mencintai-Nya, mengapa Allah
menciptakan cinta dalam hatinya.
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takan kepada Nabi Saw., "Sesungguhnya orang itu mencintai stra-
tu kaum." Ketika Nabi bertemu mereka, beliau bersabda, "Sese-

orant akan dikumpulkan bersama orang yang dicintainya."

Berkata Abu Hafsh, "Kebanyakan rusaknya kondisi karena
tiga hal: fasiknya orang-orcrngarif , khianatnya orang-orantyffit
jatuh cinta, dan berbohontnya para murid."

Berkata Abu Utsman, "Fasiknya orErng-orang arif terjadi jika
melepaskan pandangan mata, lisan, dan telinga kepada hal-hal
yang menjurus kepada dunia dan kepentingan-kepentingan du-
nia. Sedangkan khianahya muhibbin (orang-orang yang mencintai
AUah) terjadi jika memilih hawa nafsunya daripada rida Allah
Azza zua lalla dalam menghadapi masa depan mereka. Adapun
bohongnya murid terjadi apabila urusan makhluk dan kepen-
tingan mereka mengalahkan zikir kepada Allah dan kepenti.g*
Allah."

Berkata Abu Ali Mimsyadbin Sa'id Al-Ukbari, "Ada seekor
burung pipit merayu seekor burung pipit betina di kubah Nabi
Sulaiman a.s. Burung pipit betina rnenolaknya. 'Mengapa kamu
menolak saya?'tanya burung pipit jantan, 'jika kamu menerima
cintaku, maka saya akan membalikkan kubah ini menjadi di atas
Sulaiman (Nabi Sulaiman mendengar perbincangan kedua bu-
rung tersebut karena Allah telah memberikan kepahaman bahasa
burung kepadanya).' Maka Nabi Sulaiman memanggil burung
jantan dan bertanya, 'Apa yant menyebabkan kamu berani
berkata seperti yang kamu katakan?'Jawab burung jantan,'Wahai
Nabi Allah, sesungguhnya setiap yang jatuh cinta, pasti dia men-
jadi kurang teliti (tidak peduli) dengan apa yant dikatakannya.'
Kata Nabi Sulaiman a.s.,'Benar kamu."'

47. RINDU

Allah Azza wa lalla berfirman:
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"Barnngsialto yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka

sesungguhnya waktu (yang dijanjiknn) Allah itu, pasti datang.
Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Mahn Mengetahui."

(QS. Al-Ankabuh 5)

Dari Atha' bin As-Sa'ib dari ayahnya dikatakan, "Pemah
Ammar bin Yasir salat bersama kami. Salatnya sangat singkat.
Lalu saya mengatakan kepadanya,'Wahai Abul Yaqzhan, kamu
mengentengkan salat.'fawab Ammar (Abul Yaqzhan), 'Saya tidak
bisa lebih dari itu. Sungguh saya telah berdoa kepada Allah
dengan doa-doa yang pemah saya dengar dari Rasulullah Saw.'
Ketika Ammarberdiri, dia diikuti oleh seorang lelaki, lalu mena-
nyakan doa-doa tersebut, maka Ammar bin Yasir menjawabnya:
'Ya Allah, dengan itnu-Mu yang gaib, dan kekuasaan-Mu ter-
hadap makhluk, berilah saya kehidupan yang menurut-Mu lebih
baik untukku, dan matikanlah saya yant menurut-Mu kematian
itu lebih baikbagiku. Ya Allah, saya mohon kepada-Mu. Jadikan-
lah saya orant yang takut kepada-Mu, baik di tempat tertutup
atau terbuka, dan saya memohon kepada-Mu, berikanlah saya
pembicaraan yang benar, baik ketika marah atau tidak rnarah.
Saya m ohon kepada-Mu kesederhanaan baik ketika kaya ataupun
miskin. Saya mohon kepada-Mu kenikmatan yang tidak punah,
kesenangan yang tidak terputus, dan saya mohon kepada-Mu
sifat rida jika telah datang takdir-Mu, dan kehidupan yang sejuk
setelah kematian. Saya mohon kepada-Mu dapat melihat wajah-
Mu Yang Mulia. Saya rindu untuk bertemu dengan-Mu dengan
tanpa mengalami penderitaan yant mencelakakan, atau ujian
yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman.
Ya Allah, jadikanlah kami petunjuk bagi orant-orang yant men-
cari petunjuk."'

Berkata Al-Ustaz AlQusyairi, "Rindu adalah kegoncangan
hati .untuk menemui yang dicintai. Kerinduan tergantung
dalamnya cinta."le

rHKarena rindu adalah buahnya cinta dan diambil dari ucapannya
bahr,r,a Allah tidak disifati dengan rindu, meski Allah disifati dengan
cinta.
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Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq , rahimahullah,
membedakan antara kata Asy-Syauq (rrndu) dan Al-lsytiyaq
(rindu). Katanya, " ,Asy-Syauq itu kerinduan yang bisa reda dengan
bertemu dan melihatnya, sedangU,an Al-Isytiyaq adalah kerinduan
yang tidak bisa hilang dengan bertemu." Dalam hal ini mereka
mengatakan dalam bait syair:

mata yang melilat
tiadalah ingin kembali melilatnya lcecuali

lar ena a da isy tiy aq' (kerinduan )
untuk memandangny a lagl

Berkata An-Nashr Ab adzi, "*t:iap makhluk semuanya mem-
pnnyai syauq, namun mereka tidak mempunyatisytiyaq (kerin-
duan). Barangsiapa yant telah masuk dalam isytiyaq, maka ia
selalu tidak pemah puas kerinduannya sampai tidak terlihat be-
kas atau ketetapan."lss

Diceritakan bahwa Ahmad bin Hamid Al-Aswad pemah ber-
tamu kepada Abdutlah bin Al-Mubarak, lalu berkata, "Saya telah
bermimpi bahwa kamu akan mati setahun lagi, maka sebaiknya
kamu bersiap-siap untuk keluar dari dunia." lvlaka Abdullah bin
Al-Mubarak berkata kepada Ahmad bin Hamid Al-Aswad,
"Sungguh kamu telah menunda dalam waktu yang lama sekali.
Sayaakanhidup satu tahun lagi. Sungguh sayatelah mempunyai
kedamaian di rumah ir.i y*t saya dengar dari seorang alim,
Abu Ali:

wahai orang yang telah mengadulan rindunya
karena peryisahan yang culup lama
bersabarlah
barangkali lumu alan bertemu
dengan yang knmu cintai besok

Berkata Abu Utsman, "Thnda kerinduan itu serumg kematian
dengan keadaan tenang."

rsKesibukannya dengan dirinya secara keseluruhan dalam berzikir
dengan Allah, maka ia telah tenggelam dalam zikir dengan sifat-sifat
Allah Yang Agung, sebagaimana sifat kesempurnaan dan keagungan.
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Yahya bin Mu'adz berkata, "Thnda kerinduan itu menghen-
tikan semua anggota badan dari semua syahwat (kesenangan
dunia)."re

Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Nabi
Dawud a.s. pemah keluar ke beberapa padang sahara sendirian.
Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya,'Wahai Dawud,
belum pemah Aku melihatmu sendirian?' Maka Nabi Dawud
a.s. berkata,'Wahai Tuhanku, kerinduan untuk bertemu dengan-
Mu telah mengalahkan semua keinginan hatiku, telah merrgha-
langiku bersahabat dengan makhluk.' Maka Allah pun menurun-
kan wahyu kepadanya, 'Kembalilah kepada mereka, sesung-
guhnya jika kamu datang kepada-Ku dengan membawa seorErng
hamba yang lari dari tuannya, maka akan Aku tetapkan dil-auh
Mahfuzhbahwa kamu adalah seorzrnt arif yang dapat membeda-
kan antara yang baik dan jelek."'

Diceritakan, " Ada seorang perempuan tua didatangi seba-
gian keluarganya yang datang daribepergian. Orang-orang pun
menampakkan ikut senang, namun wanita tua ini malah mena-
ngis, lalu ditanyakan kepadanya, 'Apakah yanE membuatmu
menangis?' Jawabny a,'Kedatangan pemuda ini mengingatkanku
hari kedatangan kepada AUah Taala."'

Ahmad bin Atha' pemah ditanya tentang rindu, maka jawab-
nya, "Terbakamya isi perut, berkobamya hati, dan telputus-
putusnya limpa hati."

Ahmad pemah ditanya juga tentang rindu, "Apakah rindu
lebih tinggi daripada cinta?" ]awabnya, "Cinta lebih tinggi karena
rindu itu bersumber dari cinta."

Sebagian mereka berkata, "Rindu itu kobaran yang muncul
di tengah-tengah isi perut, berkobar di saat berpisah. |ika telah
terjadi pertemuan, padamlah kobaran tersebut, dan jika melihat
kekasih itu dapat mengalahkan hati, maka rindu tidak dapat lagi
mengetuk cinta."

l85ebagaimana jika seorant hamba memalingkan dirinya dari
kesenangan-kesenangan dunia karena rindu kepada Tuhannya, seperti
anak kecil yang tidak mau air susu lagi karena ia telah menikmati ma-
kanan yang sangat lezat dan ia sangat senang dengan makanan itu.
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Dikatakan kepada sebagian mereka, "Apakah kamu rindu
(kepada Allah)?" ]awabnya,'Trdak,karena rindu itu kepada yang
tidak ada, sedangkan Dia telah hadir."

Saya mendentar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq menerangkan
firman Allah:

"Dan aht bersegera l<epada-Mu, ya Tuhanht, agar Englau rida
(kepadatu)." (QS. Thaha: 84)

Menurutnya, makna ayat tersebut adalah aku rindu kepada-
Mu, kemudian ia menutupinya dengan kata rida.

Saya juga mendengar dia berkata, "Termasuk tanda-tanda
rindu adalah mengharapkan kematian di atas kehidupan yang
menyen rngkan, seperti Nabi Yusuf a.s. ketika dilemparkan ke
dalam sumur. Dia tidak mengatakan,'Matikanlah aku.' ]uga keti-
ka dimasukkan dalam penjara juga tidak mengatakan, 'Matikan-
lah aku.'Tetapi, ketika kedua orangtuanya datang dan para sau-
daranya menunduk di hadapannya, diaberkata matikanlnh saya

dalnm lceadaan lslam." Pendapat ini seperti yang tersirat dalam syair
yang mengatakan:

kami ber ada dalam pun cak lce gembir aan

akan tetapi tiadalah lcegembiraan

y ang paling meny erungkan l<e cuali dengan lulinn
aiblah apa yang aila paila lami
wahai orang-orang yang mmcintaiht
sesungguhnya lalian tidak ada seihnglun knmi ludir

Mereka juga mengatakan yang searti dengan hal di atas:

barangsiapa yang merasa bahagia

dengan ailanya hari raya yang baru
sungguh kamu telah menghnpuslan lccbahagiaan

menurutht kebahagiaan itu benar -benar terwujud
j ikn kekasih-kekasihfu t elah hadir

Berkata Abu Abdullah bin Ktrafif, "Rindu itu damainya hati
dengan jiwa, senang bertemu dan berada di dekatrya."

{rr: s> };1 .qt'$;'a;t
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Berkata Abu Yazid Al-Busthami, "sesungguhnya Allah
mempunyai hamba-hamba yang andaikata Allah menutupi me-
reka dari melihat Allah di surga, pastilah mereka akan meminta
tolong kepada surga, sebagaimana penduduk neraka meminta
tolong kepada neraka."

Al-Husin Al-Anshari berkata, "Saya pernah bermimpi
seolah-olah dunia telah kiamat, lalu saya lihat ada seseorang ber-
diri di bawah Arasy, maka Allah berfirman, 'Wahai malaikat-
malaikat-Ku, siapakah orang ini.' Mereka menjawab,'Allah Matra
Thhu.' Allah kemudian memberitahukan mereka bahwa dia ada-
lah Ma'ruf Al-Karkhi. Dia telah mabuk karena cinta kepada-Ku.
Ia tidak bisa sadar kecuali jika bertemu dengan-Ku."

Dalam hikayat lain seperti di atas (dalam mimpi), dikatakan,
"Ini adalah Ma'ruf Al-Karkhi. Dia telah keluar dari dunia karena
rindu kepada Allah, maka Allah mengizinkan kepadanya untuk
melihat-Nya."

Faris berkata, "Llati or.rnt-ortrng yang rindu kepada Allah
diterangi dengancahaya Allah Thala. Jika kerinduan merekaber-
guncang, hatinya menerangi langit dan bumi, maka Allah menta-
takan kepada para malaikat, 'Mereka ini adalah orang-orant yant
rindu kepada-Ku, maka Aku persaksikan kepada kalian bahwa
Aku lebih rindu kepada mereka daripada mereka."'lE7

Saya pemah mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaqmene-
rangkan sabda Rasulullah Saw., "Saya memohon kepada-Mu
kerinduan untuk bertemu dengan-Mu." Kata Al-Ustaz Abu Ali,
"Rindu itu ada seratus bagian. Sembilan puluh sembilan dimiliki
Allah, dan satu bagian dibagikan kepada manusia, maka Allah
menghendaki satubagian ini juga dimiliki Allah, sehingga Allah
cemburu jika pecahan satu bagian rindu ini diberikan kepada
selain Allah."

Dikatakan, "Kerinduan orang-orang yant dekat kepada
Allah lebih berat daripada kerinduan orang-orang yant tertutup

ItTLebih rindu artinya lebih mencintai karena Allah tidak disifati
dengan kerinduan, sedangkan sifat yang dimaksud di sini adalah kata
kiasan.

Tujtatat /.L. 
"e.Llt 
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dari Allah."ls Oleh karena ini, dikatakan dalam syair:

saya heran dengan lccrinduan di suatu lwri
karena tenda telah berdelatan
namun rindu tetap membara

Dikatakan, "Bahwa orang-orang yant rindu-kepada Allah
dapat merasakan manisnya kematian jika kerinduanitu mem.mg
telah datang, karena telah dibukakan kepada mereka bahwa ruh
yant sampai kepada AUah akan lebih manis daripada menyak-
sikan.tte

Berkata Sariy As-Saqthi, "Rindu itu mempunyai kedudukan
yang tinggi bagi seorant arif yang telah mencapai hakikat. Jika
kerinduannya telah menghakikat, maka ia menjadi lupa dengan
segala sesuatu yang bisa mentganggu kerinduanrtya."

Berkata Abu Utsman Sa'id Al-Hiri y*B menerangkan firman
Allah:

(o:olKl) fY it 1;f 
'br;

'Mala sesungguhnya waktu (yang dijanjilun) nUtr itu pasti
datang." (QS. Al-Ankabut 5)

Menurutny a, ayat ini merupak an ta' ziyah (menghibur) kepa-
da orang-orant yant rindu kepada Allah. Dengan redaksi lain,
ayat menyiratkan makna, sesungguhnya Aku tahubahwa kerin-
duanmu kepada-Ku tidak dapat kamu kendalikan, sedangkan
Aku menunda pertemuan ini dengan satu tempo, dalam waktu
dekat kamu akan sampai kepada yang kamu rindukan.

lsKarena orang yang telah mendapatkan sesuafu, maka ia ingin
mendapatkan yang lebih. Beda halnya dengan orant yant tertutup dari
Allah. Sesungguhnya jika Allah telahmembukakan sesuatu kepadanya,
maka 4ia akan merasa puas.

lteKarena seorant hamba jika semakin berat kerinduarurya, maka
tiada kerinduan lain yang dapat menttanttunya. Hal ini diperkuat
oleh hadis, " Seorang yang mati ryahid tidak merasakan pedihnya lula pembu-
nuhan di jalan Allah, seperti ia tidak bisa merasakan smgatan lebah lurau
kerinduannya yang telah mmrucak untuk bertemu Allah. la tidak bisa meras-
lan sakitnya pukulan pedang."
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Dikisahkan bahwa Allah telah menurunkan wahyu kepada
Dawud a.s., "Katakanlah kepada para pemuda Bani Israil, 'Me-
ntapa kalian repot dengan selain-Ku, sedangkan Aku sangat me-
rindukan kalian? Kekejaman macam apaini?"'

Dikatakan juga bahwa Allah Ana wa Jallatelah mewahyukan
kepada Dawud a.s., "Seandainya orang-orant yant merenung-
kan tentang Aku bagaimana penantian-Ku kepada mereka, kasih
sayang-Ku dengan mereka, kerinduan-Ku untuk tidak menyalahi
mereka, pastilah mereka akan mati karena rindu kepada-Ku, dan
terputuslah persendian mereka karena cinta-Ku. Wahai Dawud,
ini keinginan-Ku terhadap orang-orang yang mau merenungkan
tentang Aku, maka bagaimanakah keinginan-Ku terhadap orang-
orant yang mau datang kepada-Ku?"

Dikabarkan, telah tertulis dalam kitab Thurat: "Kami telah
menjadikan kerinduan padamu, namun kamu tidak pernah rin-
du. Kami telah menjadikan takut kepadamu, tapi kamu tidak ta-
kut. Kami telah menjadikan tangisan kepadamu, tapi kamu tidak
pemah menangis karena Aku."

Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Nabi
Syu'aib a.s. pemah menangis sampai buta matanya, kemudian
Allah mengembalikan pandangan matanya, kemudian ia ntena-
ngis lagi sampaibuta matanya, kemudian Allah mengembalikan
lagi pandangan matanya, kemudian ia menangis lagi sampai buta
matanya, lalu Allah rnewahyukan kepadanya,'lika tangisan ini
karena su{ga, maka telah Aku izinkan su{ga untukmu. Jika karena
takut kepada neraka, maka Aku lindungi kamu dari neraka.' Ja-
wab Nabi Syu'aib,'Bukan, akantetapi karena rindu kepada-Mu.'
Maka Allah mewahyukan kepada Nabi Syu'aib,'Karena itulah,
Aku jadikan karnu Nabi-Ku dankalim (orang yang diberi kesem-
patan berbicara dengan Allah secara langsung)-Ku selama sepu-
luh tahun."

Dikatakan, "Barangsiapa yang rindu kepada Allah Taala,
maka segala sesuatu akan rindu kepadanya."

Diceritakan dalam hadis, "Sorga telah rindu kepada tiga
orang: Ali, Ammar, dan Salman."

Berkata Malik bin Dinar, "Saya telah rnembaca kitab Taurat
yang di dalamnya disebutkan: Kami telahmencilttaknn rindu kepa-

"ulzta* 
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damu, namun karnu tidak rindu ktpada-Ku. Kami telah menciptalan
serulingleo untukrnu, tapi kamu tidak mau menari."

Al-Junaid pernah ditanya, "Dai manakah tangisan sese-

orant kepada kekasihnya yang dijumpainya?" ]awabnya, "Dia
menangis seperti itu karena gembira, dan hatinya yang sangat
rindu kepada kekasihnya." '

48. MENIAGA HATI PARA GURU

Allah berfirman menerangkan kisah NabiMusa a.s. bersama
Nabi Khidir a.s.:

L*rr r:l;t,.oi &'akj,F, e i d Jv

( r'r : -;53r> t:-8)
" MusA berlata kzryda Khidir,' B olehlah alu mcn gihttimu supfry a

kamu mengajarlan kepadaht ilmu yang benar di antara ilmu-
ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"' (QS. Al-Kahfi: 56)

Berkata Al-Imam Al-Junaid, "Ketika Nabi Musa a.s. ingin
bersama Nabi Khidir a.s., Nabi Musa a.s. diharuskan menjaga
syarat sopan santun yang telah disepakati dengannya. Syarat ini
berkaitan dentan permintaan izin Musa a.s. untuk diperbolehkan
bersahabat dengan Nabi Khidir a.s., kemudian Nabi Khidir a.s.
memberikan syarat kepada Nabi Musa a.s. agar tidak.menentang
atau memprotes keputusannya. Kemudian ketika Nabi Musa a.s,
tidak menepati peraturan Nabi Khidir a.s. yant pertama dan
kedua, kekeliruan Nabi Musa a.s. ini dimaafkan. Akan tetapi,
ketika pelanggaran itu sampai yang ketiga kalinya, tiga adalah
merupakan batas terakhir, maka Nabi l(hidir a.s. memutuskan
untuk berpisah dengannya seraya mengatakan:

leoKarni telah menciptakan seruling untukmu, maksudnya Aku telah
menciptakan suara yang merdu lewat lisan Nabi Dawud a.s.
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'lnilahperpisahan antara alat denganmu.' (QS. AI-Kahfi: 78)"

Rasulullah Saw. bersabda:

; {J* ?t r'65,t1,b.r^e, Uc ?1, Y

U-r S 5;
, ,,JE A,

"TiilaHah anak muila memuliakan seorang guru karena uffiurnya,
l<ecuali Allah akan mental<dirkannya di usia tuanya (dengan

dijadikan) orang Qain) yang akan (ganti) menghormati (memu-
lialun)nya."ttt

Saya mendentar Syeikh Abu Ali Ad-Daqaq, rahimnhullah,
berkata, " Awal setiap pelpisahan adalah karena adanya pelang-
Bar€rn, yakni orant yang melanttar turunya sehingga ia tidak
lagi tetap padathariqah (alan) gurunya dan hubungan antara ke-
duanya menjadi terputus, walaupun keduanya berada dalam satu
tanah. Barangsiapa yangbersahabat dengan saliah seorang syeikh
(tr.-), kemudian menentangnya dengan hatinya, maka ia telah
merusak perjanjian hubungan nrurid dengannya, dan ia wajib
bertobat."

Berkata salah seorang guru (Syeikh), "Menentang guru tidak
ada tobatnya (secara sempurna)."

Saya mendengar syeikh Abu Abdurrahman As-Sulami ber-
kata, "Saya pernah keluar menuju Marwa di saat guru saya A1-
Ustaz Abu Sahal Ash-Sha'luki masih hidup. Sebelum saya keluar
beberapa hari yang lalu, dia mengadakan majelis pembacaan Al-
Quran dan khataman. Ketikapulang, saya lihat dia sedang ment-
gantikan majelis ini dan mengadakan pembicaraan dengan Abul
Ghaffani pada saat itu. Saat itu hati saya merasa tidak setuju dan
saya bergumam dalam diri saya sendiri, 'Dia telah menggantikan
majelis khataman dengan majelis pembicaraan.'Di hari yang lain
turu saya berkata kepada saya,'Wahai Abu Abdurrahman, apa

lnHadis dikeluarkan At-Turmudzi nomor 2023 dalam bab "Berbuat
Baik", bab nomor 75 dengan sanad yang lemah.
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yang dikatakan orant-orang tentang saya?' Jawabku, 'Mereka
mengatakan bahwa Tuan Guru telah menggantikan majelis
khataman AlQuran dengan majelis pembicaraan.' Al-Ustaz Abu
Sahal Ash-Sha'luki menjawab dengan menjelaskan,'Barangsiapa
yang berkata kepada gurunya dengan mengatakan mengapa atau
untuk apa, n.alca ia tidak akan beruntung selamartya."'

Telah diketahui bersama bahwa Al-]unaid berkata, "Saya
pemah datang kepada Sariy As-Saqthi di suatu hari. Dia menyu-
ruh saya untuk mengerjakan sesuatu, dan saya melaksanakannya
dengan cepat. Ketika saya kembali kepadanya,ia memberi saya
selembar kertas dengan berkata,'Inilah tempat pelaksanaanmu
tentang keperluan saya yant kamu lakukan dengan cepat.'
Kemudian saya membaca kertas tersebut yang temyata tertulis:
'Saya mendengar seorang penggiring orrta mendendangkan lagu
di lembah:

saya menangis
tahuknh lamu apa yang tnenyebabknn aht menangis
saya menangis lureru tahtt knmu meninggallanht
dan tahtt lamu alun memutus tali hubunganht
serta lumu biailan aht sendiri."'

Diriwayatkan dari Abul Hasan Al-Hamdani Al-Alawi yang
berkata, "f)i suatu malam saya berada di tempat ]a'far Al-Ktruldi.
Saya diperintahkan untuk menggantungkan burung di sangkar
di rumah saya, maka saya mentikuti petunjuknya. Kemudian
Ja'far berkata kepadaku, 'Bangunkanlah di waktu malam!' Maka
saya mentajukan suatu alasan (pertanyaan) kepadanya kemu-
dian pulang ke rumah dan mengeluarkan burung dari sangkar-
nya. Burung itu berhenti dihadapan saya. Trba-tiba muncul seekor
anjing yang masuk lewat pintu, lalu membawa burung tersebut
ketika orang-orant yang.hadir lengah. Ketika pagi hari tiba, saya
datang kepada la'far. Ketika dia melihatku, dia berkata, 'Barang-
siapa tidak menjagaperasacrn para turu maka Allah menyuruh
anjing untuk menyakiti (menggang gu)nya."'

Abdullah Ar-Razi telah mendentar Abu Utsman Said Al-
Hiri menerangkansifat Muhammad bin Al-Fadhal Al-Balkhi dan
memujinya. Abdullah ingin sekali mengunjunginya. Ketika
mengunjunghya, hati Abdullah tidak terkesan dengan Muham-
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mad bin Al-Fadhal sebagaimana yant diduganya sebelumnya.
Karena itu, Abdullah kembali kepada Abu Utsman.

"Bagaimana kamu dapati dia?" tanya Abu Utsman.
"Saya menemuinya tidak seperti yang saya kta," jawab

Abdullah.
"Karena kamu mengantgap kecil (meremehkannya)

kepadanya! Ketahuilah, tidak seor€rngpun yant meremehkan
orant lain kecuali dia akan dihalangi faedah darinya. Karena itu,
kembalilah kepadanya dengan penuh penghorm a!arr."

Abdullah akhimya kembali kepada Muhamrnad bin Al-
Fadhal Al-Balkhi, dan dalam kunjungannya itlu, dia membawa
banyak manfaat.

Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, rahimahullah, berkata, "Ketika
penduduk Balkh mengusir Muhammad bin Al-Fadhal dari dae-
rahnya, dia mendoakan mereka: "Ya Allah, hilangkanlah kejujur-
an dari mereka.l' Maka di daerah Balakh sesudah itu tiada seo-
rantpun yang bisa dipercaya.

Saya mendentar Ahmad bin Yahya Al-Abiwardi rahima-
hullah,berlata, "Barangsiapa yang diridai gurunya, maka di masa
hidupnya tidak dibalas (kejelekan) oleh Allah agar rasa ta'zhimnya
(hormat) kepada turunya tidak hilang. Ketika guru itu telah me-
ninggal, Allah menampakkan balasan keridaan gurunya. Barang-
siapa yant gurunya tidak meridainya, maka selama hidup guru
itu tidak diberi balasan oleh Allah agar guru tersebut tidak mena-
ruh belas kasih kepadanya. Sesungguhnya para guru diciptakan
sebagai orang-oran9yffigmulia. Ketika guru itu telah meninggal,
maka murid tersebut akan memperoleh balasartnya."

49. MENDENGAR

AUah berfirman:

'^?f b:;* Arilt'o..frr-'i), )+|#
{ rr-rv r ,,.it}
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" Sebab itu *mpaikanlah bdta itu kqada hamba-hnmba-Ku yang
mendengarlan perlataan,tn lalu mengihtti apa yang paling baik

di antaranya. " (QS. Az-Zunran 17 -78)

Kata Al-Qaul (perkataan) dalam firman AUah di atas terdapat
hutuf alif dan lam meruniirkkan ucapzrn yant umum dan menye-
luruh, buktinya Allah memuji mereka dengan mengikuti yang
paling baik.

Allah berfirman:

{ro : rr}} o\a;;.?r.,e'#
'Malu mereka di dalam taman (surga) bergembira."

(QS. Ar-Rum: 15)

Diterangkan dalam tafsir bahwa maksudnya adalah
mendengarkan.

Ketahuilah bahwa mendengarkan syair-syair dengan lagu-
lagu yang enak, jika yang mendengarkan itu tidak meyakini bah-
wa hal itu dilarang, tidak mendengar dalam syarak bahwa hal
itu adalah tercelia, tidak menarik kendali hawa naftunya, dan tidak
berdampak negatif, maka hal itu secara global adalah diperboleh-
kan (mubah).

Tidak ada perbedaan pendapat tentang berita bahwa ada
syair-syair yatrg dibacakan di hadapan Rasulullah Saw. yang
beliau pun mendengarkannya dan tidak mengingkari (melarang)
mereka membacakan syair-syair tersebut. |ika boleh mendengar-
kan bait-bait syair tersebut tanpa lagu-lagu yang indah, maka
hukumnya pun tidak berubah kalau disampaikan dengan lagu.
lni merupakan keadaan lahi.iyuh, kemudian yang penting adalah
meniadikan pendengar senant untuk melakukan ketaatan dan
mengingat balasan yang telah disiapkan oleh Allah bagi orang-
orang yang bertakwa dengan beberapa derajat, menjauhkannya
dari flerbuatan dosa untuk menjemihkanhati dalam situasi apa-

I

re2Mendengar perkataan maksudnya adalah perkataan yang memuii
Allah yang memerintahkan untuk taat kepada Allah, memerintahkan
untuk merenungkan kebesaran Allah, dan mengikuti petuniuk-
petunfuk-Nya.
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purt, menjadikannya cinta agarra, dan memilih hukum Allah.
Rasulullah Saw. pun pemah mengucapkan kalimat yang hampir
mirip dengan syair, kalau mem,rnt tidakbermaksud membaca-
kan syair.

Berkata Anas bin Malik, "Parasahabat Anshar ketika meng-
gali tanah Ktrandaq,re3 mereka mengucilpkan syair:

lcami adalah or ang4r ang
y ang tel^ah berbaiat kErydn Mulummad
maka selamanya lumi tidak alan bthenti berjihad

Maka Rasulullah saw menjawab:

ya Allah
tiadalah kehidupan y ang sebenarny a
ke cu ali kehidupan akhirat
mala mulinkanlahlaum Anslur dan Mulwjirin."

Ucapan beliau di atas bukanlah ungkapan yang diukur dan
diformat dengan timbangan syair, tetapi mirip dengan syafu.
Para ulama salaf juga ada yang mendengarkan bait-bait syair
dengan lagu. Di antara mereka yang membolehkan adalah Malik
bin Anas dan ulama ahlu Hijaz.lq Semuanya memperbolehkan
ddanya lagu di dalamnya. Adapun lagu-lagu di saat menggiring
unta, menurut kesepakatan mereka diperbolehkannya. Fladis-
hadis tentang hal ini banyak jumlahnya.

Diriwayatkan dari Iuraij bahwa dia memperbolehkan men-

re3Khandaq adalah galian yang membentuk parit yang digali
Rasulullah Saw. bersarna para sahabatnya. Galian ini terletak di depan
Kota Madinuh y*t dijadikan benteng pertahanan dalarn peperantan
melawan kaum Quraisy yang di bawah pimpinan Abu Sufyan. Oleh
karena ih1 perang ini disebutfuga perant Khandaq.yang teriadi pada
tahun 626M.

reaHiiaz adalah netara bagian Jazirah Arab yang memiliki
perbatasan, sebelah Utara Teluk Aqabatr, sebelah Barat laut Merah,
sebelah Timur Kota Neied, dan sebelah Selatan Usair. Kota ini terbagi
dalam deretan pegunungan yang membentang dalam gurun Neied dan
Pantai Tihamah.
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dengar lagu. Kemudian ditanyakan kepadanya, ")ika kamuber-
ada di hari kiamat kelak, kemudian karnu dimintai pertang-
gungjawaban atas amal-amal baik dan amal-amal buruk, maka
mendengarkan lagu ini kamu kelompokkan di mana?"

"Tidak termasuk dalam kelompok kebaikan atau kelompok
keburukan, tetapi masuk kelompok yang mubah.les

Adapun Imam Syah'i, rahimahullah, tidak mengharamkan
lagu, namun untuk orang awam dimakruhkan, waliaupun lagu
itu termasuk profesiny a, atauboleh dikatakan selalu mendentar-
kan lagu untuk bersenant-senang tanpa menonton. Imam Syafi'i
menggolongkan hal ini dalam kelompok sesuatu yang menjatuh-
kan muru'ah (nilai kewibawaan), tidak sampai dalam kelompok
yang diharamkan. Pembicaraan kami ini tidaklah berlebihan ten-
tang mendentar lagu, tapi kelompok mazhab ini telah meraih
kedudukan yang besar dalam pembolehan bersenang-senang
dengan lagu, duduk-duduk untuk menikmati lagu, merenungkart
isi kanduntannya dengan hati, atau hanya mendengarkan saja
secara tidak persis. 

:

Telah diriwayatkan beberapa hadis yang bersumber dari Ibnu
Umar tentang diperbolehkarurya mendengar lagu-lagu, demikian
juga riwayat dari Abdullah bin ja'far bin Abu Thalib dan riwayat
dari Umar. Begitu juga tentang diperbolehkannya lagu-lagu peng-
giring unta atau lagu-lagu lainnya. Pemah dilagukan beberapa
syair di hadapan Nabi Saw., namun beliau tidak melarantnya.
Dan diriwayatkan bahwa beliau Saw. pemah meminta untuk
dibacakan syair-syair. Menurut riwayat yang populer diterangkan
bahwa Nabi Saw. pemah masuk rumah Aisyah r.a. Di rumah ter-
sebut terdapat dua budak wanita yang sedang menyanyi. Beliau
Saw. tidak melarangnya. Diriwayatkan pula dari Aisyah r.a.
bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. pernah masuk rumah Aisyah
yang di dalamnya ada dua budak perempuan yant menyanyikan
tentang apa yang telah terjadi pada kaum Anshar di hari Bi' ats.1e6

"tYang populer menurut riwayat Ibnu Juraii adalah melarangnya.

'%Bi'qt's adalah sebuah tempat dekat Madinah yang terkenal dengan
peristiwa)'ertempurannya, yaitu perant antara suku Aus dan Khazrai
yang teriadi sebelum Hijriah.
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Tiba-tiba Abu Bakar r.a. berkata, "Seruling setan, seruling setan."
Nabi Saw. rnenghampirinya seraya bersabda:

ilr ti ;:+3 try rt'Fr.ti, 3. 6t qL3
,.ra

"Biarkan merekn wahai Abu Bakar. Sesungguhnya setiap kaum
mempunyai hari raya, dan hari raya kita adalah hari ini./'le7

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa dia pemah menikahkan
kerabatnya dengan seorang pria dari Anshar. Kemudian Nabi
Saw. datang dan bersabda, "Apakah kamu menghadiahkan
seorang gadis?"

,YA,"

"Apakah kamu mengundant seseorErng untuk menyanyi?"

"Trdak."

"Seandainya kamu mengundang sekalian seseorang yang
akan menyanyikan: lumi dat ang kepa damu, kami datang kcpadamu,
maka ucapkanlah selamat kepada kami, maka kami akan meng-
ucapkan selamat kepadamu."

Rasul ullah Sarv. bersabd-a:

'r:-i J*Jr',>'rAt 'Jp |€l?L. ol3rt r;+
' , ,a(; o1'1)t

" P e r in da hl ah AI -Qur a n d en gan su ar amu. S e sun gguhny a suar a

yang indah akan rnenambah keindahan Al-Quran."let

'THadis ini diriwayatkna oleh Bukhari 2/36G370 dalam bab "Dua
Hari Raya" dalam beberapa bab yang di antaranya dalam bab "Niknh".
Muslim pada nomor 892 dalam bab "Dua Hari Raya" bab tentang boleh-
nya bermain-rnain (senang-senang) yang tidak terdapat maksiatnya.
Nasai 3/195-197 dalambab "Dua Hari Raya", bab "Bersenang-senang"
di mesjid pada hari raya dan bolehnya wanita melihat acara ini, dan
dalam bab "Bolehnya mmdengarknn lagu-lagu dan mernainkanrebana pada
hai raya".

retHadis diriwayatkan oleh Ibnu Azib dan dikeluarkan oleh Ad-
Darimi.
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Hadis-hadis di atas menunjukkan keutamaan suara yant
bagus.lee

Beliau Saw. juga bersabda:

',;;rL'iat )f.lt'+t$ p .F.
"setiap segala sesuatu *r*punyol hiasan dan hiasan Al-Quran
adalah suara yang indah."N

Sabda beliau Saw. yang lain:

I o z . - 4 , , o r cz I ot -.1rt?. .'o-t't +bi ry "U-t">?:oU:.U Ju?
' ,'*+)6'r

" Dua suara yang dilaknat: suara' celala' (lata lator ) lcctila terkeru
musibah dan suar a seruling kttila mendapatlan keaikrttatan."ml

FIal ini menunjukkan bolehnya berhibur dengan selain ini
dalam kondisi selain tersebut. Jika tidak, berarti pengkhususan
tersebut tidak berarti. Sedangkan hadis-hadis tentang masalah
ini banyak sekali. Jika kami sebutkan semua, berarti keluar dari
tujuan pembahasan yang kita sajikan secara ringkas.

Telah diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki mensyairkan
di hadapan Rasulullah Saw.:

saya ilatang
makn dia pun memandang sekejap pada wanita itu
keduanya saling berpaling seperti palaian hitam
saya Perst
lalu saya katalan kepada wanita itu
sedanglan hati ini penuh cinta yang berkobar

leKarena suara yant indah dan bagus bisa mengesankan di hati
yang mendengarkarurya.

200Hadis diriwayatkan Anas, dikeluarkan oleh Adh-Dhiya'
Abdurrazaq dalam "lami' ah".

DlHadis diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Adh-Dhiya' dari Anas
bin Malik.
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apakah akan menyakiti saya

celakn kamu berdua
jika aku mencintai orang yang telah tertekart

Mendengar ini, Rasulullah Saw. menimpali, "Trdak."

Demikian ini walaupun suara bagus merupakan sebuah
anugerah, Allah telah berfirman:

(r:pu>;k-u Ptdn-i
"Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehen-
dakinya." (QS. Al-Fathir: 1)

Dkatakan dalam tafsir, "Termasuk dalam hal ini adalah suara
yang bagus."

Allah mencela suara yant menterikan, seperti yang Allah
difirmankan:

{ rr : Ju} ,---Jt L'p otr*<ir$;i -b1

" Sesungguhryo rrbTruk-buruk suara adalah suara keledai."
(QS. Luqman:19)

Hati yang sen.mg nT enikmati suara-suara yant bagus dan
indah, dan terasa santai jika mendengarkannya adalah sesuatu
yang tidak bisa diingkari. Sesungguhnya anak kecil pun akan
tenang iika mendengar suara yang enak. Unta yang berjalan
dengan kasar dan berat oleh muatan di punggungnya akan men-
jaditenang dan santai jika mendengar sutra lagu-lagupenggiring
unta. Allah berfirman:

(rv: +rrn >'e;iy "r5.l} e 'o.-rj4)ni

'Maka apaknh mereka tiilak memp*n iit"" unto bogoi*ana ilia
diciptakan." (QS. Al-Ghasyiyah: 17)

Rasulullah Saw. bersabda:

)IirrGrf '.;rt eiE :d. jG lir r o;f u

"Tidaklah Allah mengizinkan sesuatu seperti izin yang telah

"t 
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diberikan oleh Allah kepada Nabi-Nya untuk melagukan Al-
QlrtAn."zoz

Dikatakan bahwa Nabi Dawud a.s. jika membaca krtab Za-
bur, suaranya didengarkan oleh jin dan manusia, burung dan
binatang buas.

Rasulullah Saw. bersabda kepada Abu Musa Al-Asy'ari:

'rlrl:, ,eti ,l 136}'r$i'U
" sungguh dia telah diberi sebuah seruling dari seruling-seruling
Nabi Dawud."2og

Mu'adz berkata, "Seandainya saya tahu bahwa engkau (Na-
bi) mau mendengarkan (suara irldah), pasti saya akan menghiasi
(memperindah) suaraku kepadamu."

Abu Bakar Muhammad Ad-Dinawari Ad-Daqqi bercerita:
Saya pemahberada di lembah,lalubertemu dengan suatu kabilah
Arab. Seorang lelaki di antara mereka mempersilakanku bertamu
kepadanya. Di dalamnya saya melihat seorang anak berkulit
hitam dalam keadaan diikat dan saya lihat beberapa ekor unta
telah mati di halaman rumah. Anak tersebut berkata kepada saya,
"Malam ini kamu adalah tamu, dan kamu adalah orant yang di-
muliakan oleh tuan saya (karena tamu), Karena itu, tolonglah sa-
ya karena dia tidak rnungkin menolak permintaanmu." Maka
saya katakan kepada fuan rumah , "Sayatidak mau makan maka-
nanmu sampai kamu mau melepas ikatan tali budak ini."

"Anak initelah membuatku miskin dan menghancurkanhar-
ta saya," sanggahnya.

a2Hadis diriwayatkan Abu Hurairah r.a., dikeluarkan oleh Bukhari
70 / 373 dalam " Al-Adab' . Muslim meriwayatkan pada nomor 47 dalam
bab " Salatnya orang musafir" . Abu Dawud nomor 5154 pada bab " Salat" ,

An-Nasai dalam bab "Salat", dan Ahmad dalam Musnad-nya.
r3Hadis riwayat Buktrari 9/81 dalam bab "Fadilah-fadilah AI-Quran",

pasal "Suara yang bagus dalam membaca Al-Quran". Muslim nomor 793
pada bab "Salatnya orang musafir" pasal "Disunahkannya mernperindah
suarn kelika membaca Al-Quran" . At-nTurmudzi nomor 3954 bab "Manaqib

Ahu Musa".
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"Apa yang telah dia perbuat?"

"Dia punya suara yang merdu, dan saya hidup dengan kerja
kerasnya unta-unta itu. Dia memuati unta-unta tersebut dengan
muatan-muatan yang berat, kemudian dia menyanyikan lagu
penggiring unta sehingga perjalanan unta yang mestinya dapat
ditempuh hanya dalam satu hari, tapi ternyata sampai tiga hari.
Ketika dia telah menurunkan muatan-muatan tersebut, unta-unta
pun menjadi mati semua. Meskipun demikian, (sekarang ini) saya
menghibahkan semuanya kepadamu (saya menerima permin-
taanmu untuk menolong anak ini). Sekarang saya melepaskan
ikatan talinya."

Keesokan harinya saya ingin mendengarkan suaranya lalu
saya tanyakan kepadanya tentang hal itu. Anak ini kemudian
diperintah untuk menyanyikan lagu-lagu penggiring unta di atas
seekor unta yang sedang minum di pinggir sungai, maka anak
i.i p* bemyanyi. Tiba-tiba unta tampak seperti dimabuk cinta
sampai tali-talinya terpotong. Saya tidak pemah mendengEu suara
yang lebih merdu dan indah dari suara dia, sampai-sampai saya
menundukkan muka seperti orant yang akan jatuh, sehingga
juragannya mengisyaratkannya agar menthentikan nyanyian-
nya.

Al-Junaid pernah ditanya, "Kenapakah orant yang asalnya
tenang, namun begitu mendengar suara lagu menjadi goncang?"

. "Sesungguhnya Allah berfirman kepada janin pada pe4an-
jian pertama:

( rvr : .ir,,vr ) J,tic ga|.;It
' Bukankah Aku adalah Tuhanmu?' l awab merelcn,'Ya'

(QS. Al-Araf:7721

Keindahan suara firman ini telah mentesan pada ruh-ruh,
maka ketika ruh-ruh ini mendengar suara fuman yang indah,
mereka mampu bergerak."

Saya mendengar Al-Ustaz AbtAli Ad-Daqaq berkata, "Men-
dengarkan lagu itu hukumnya haram bagi awatn karena penga-
ruh lagu itu akan menetap cii dalam jiwa mereka, narnun mubah
(boleh) bagi orang-orant yang zuhud karena mereka telah ber-
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hasil m u j a ha do hny a,sebagairnana p ula disunatkan bagi sahaba t-
sahabat kita karena hati mereka telah hidup."

Berkata Al-Harits bin Asad Al-Muhasibi,"Trga hal jika dapat
dimiliki, maka dapat menikmatinya dan kita telah kehilangan
ini semua: wajah yang indah dengan dibarengi penjagaan dari
maksiat, suara yang merdu dibarengi sikap yangberpegang teguh
pada agama, dan persaudaraan yang baik dengan dibarengi kese-
tiaan."

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya tentang suara yang
indah, maka jawabnya, "Perkataan dan isyarat y*g dititipkan
oleh Allah pada setiap pria atau wanita y{rg baik suaranya."
Pernah ditanya tentang mendengarkan lagu. Maka jawabnya,
"Suara yang benar-benar menggoda hati menuju kebenaran.
Barangsiapa yant mendengarkannya dengan benar, maka ia
dapat mewujudkannya. Barangsiapa yant rnendengarkannya
dengan jiwa (nafsu), maka dia adalah zindiq (orang yang pura-
pura beriman)."

Berkata Al-Junaid, "Rahmat akan turun kepada orant-
orang miskin pada tiga hal. Ketika mendengar, mereka tidak men-
dengarkan kecuali tentang kebenaran dan tidak berkata kecuali
dari hati. Ketika rnakan, menunttu lapar. Dan ketika menuntut
ilmu, mereka tidak mengingat kecuali sifat para wali (dalam hal
kondisi, hal ihwal, dan kedudukan mereka)." Kata Al-frrnaid 6ti,
"Mendengar lagu itu suatu ujian bagi orErng-orang yant menca-
rlnya, dan ketenangan bagi orang yang menjumpai dengan tidak
sengaja." Katanya lagi, "Mendentar lagu itu rnembutuhkan tiga
hal: waktu, tempat, dan teman."

Dalf Asy-Syibli pemah ditanya tentang mendengar lagu, ma-
ka jawabnya, "Lahirnya adalah fitnah (ujian), sedangkanbatinnya
adalah pelajaran. Makabarangsiapa yang mengetahui isyarat lagu
itu, maka ia dapat mendengar suatu pelajaran. Jika tidak, maka
lagu itu mengundang fitnah dan menjerumuskan diri dalam
ujian."

Dikatakan, "Tidak baik mendengarkan lagu kecuali orang
yang nafsunya mati dan hatinya hidup. Nafsunya akan disem-
belih oleh pedang-pedangmu jalndnhnya, dan hatinya akan hidup
dengan cahaya ibadahnya."
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Abu Ya'qub Ishaq An-Nahrajuri pemah ditanya tentang
mendengarkan lagu, maka jawabnya, "Suatu kondisi yang
menampakkan kembali kepada hati yang terbakar."

Dikatakan, "Mendengarkan lagu itu adalah kesenangan bagi

iiwa orang-oranE ahli rna'rifat."

Saya mendengar Al-Ustaz AbuAli Ad-Daq aqq,rahimahullah,
berkata, "Mendengarkan lagu itu bisa mewatak (kecanduan) ke-
cuali lagu tentang atarna, bisa menghancurkan kecuali tentang
kebenaran, dan bisa memfitnah kecuali tentang pelajaran."

Diriwayatkan, "Mendengar itu ada duabagian: mendengar
dengan syarat mengetahui dan sadar. Dalam hal ini pendengar
harus mengetahui nama-nama dan sifat-sifat Allah. Jika tidak,
bisa jatuh kufur. Mendengar dengan syarat kondisi. Dalam hal
ini pendengar lupa dengan kondisi manusia dan bersih dari
pengaruh-pengaruh duniawi karena adanya hukum hakikat yang
lebih menonjol."

Diriwayatkan dari Ahmad bin Abul Hawari yang berkata,
"Saya mendengar Abu Sulaiman tentang mendengar, lalu dia
menjawab, 'Dua lebih saya sukai daripada satu."'

Diriwayatkan dari Abul Husin Ahmad An-Nuri tentang
seorcrnt sufi. Maka jawabnya, "Orang yang mendentar suatu
pendengaran dan lebih mengutamakan sebab."

Abu Ali Ahmad Ar-Rudzabari pemah ditanya tentang men-
dengar, maka jawabnya, "Semoga kita terhindar (selamat) dari
mendengar dengan satu persatu."

Berkata Abu UtsmanSa'id Al-Maghribi, "Barangsiapa yang
mengaku mendengar, tapi dia tidak bisa mendengar suara bu-
rung, suara pintu, semilir angin, maka dia adalah orant miskin
yant mentaku-ngaku."

Ibnu Zairi adalah seorang syeikh yang dihormati, termasuk
salah seorang sahabat Al-]unaid. Dia pernah datang di suatu
tempat yang dipakai untuk mendengarkan suara nyanyian. Jika
merasa senant, dia membentangkan sarungnya kemudian duduk
lalu berkata, "Seorang sufi ifu bersama hatinya. Walaupun ia tidak
menikmati pendentaran ifu." Katanyaiuga, "Mendengar itu milik
orang-orang yant punya hati." Kemudian ia berjalan dan meng-
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ambil sandalnya.

Ruwaim bin Ahmad pernah ditanya tentang hati (iwa)
orant-orang sufi ketika mendengar, maka jawabnya, "Mereka
mendengarkan makna-makna yang jauh dari selain mereka, lalu
mengisyaratkan kepada mereka dan saya. Kemudian mereka
menikmati suara itu dengan senang hati, sehingga tabir jatuh
dan kesenangan itu kembali dengan tangisan. Di antara mereka
ada yang merobek pakaiannya, ymg berteriak, yang menangis,
dan semuanya tergrrnturrg kepada ketergantungan hatinya
kepada Tuhannya."

Berkata Ali Al-Hushri, "Apakuh'y*B dapat saya lakukan
dengan pendengaran. Pendengaran itu akan teqputus jiku y*g
didengarkan itu terputus. Oleh karena itu, sebaiknya pende-
ngaran Anda tidak telputus."

Katanya juga, "Sebaiknya diaharus selalu, danminum terus,
semakin bertambah minumnya akan semakin bertambah
hausnya."2il

Diterangkan dalarn tafsir dari Mujahid tentang firman
Allah:

lro : r-rrlt >'oiafi'*b\t e'#
"Maka mereka di dalam tamnn (surga) bergembira."

(QS. Ar-Rum:15)

FIal ini adalah mendengar suara bidadari yang cantik dan
suaranya vang merdir dan indah, "Kami adalah bidadari-bidadari
yang abadi, tak akan mati selamar.ya. Kami adalah bidadari-bida-
dari ya rr g menyenangkan, tak pemah menyusahkan seliamanya. "

Dikatakan, "Mendengar itu suatu panggilan, sedangkan hati
itu suatu tujuan."

iJerkata Abu Utsman Sa'id Al-Maghribi, "Hati orang-orang
ahli kebenaran itu adalah hati yang hadir (konsentrasi), sedang-

uHal ini selalu berma'rifat pada Allah, mencintai-Nya, bermunaiat
dan sibuk zikir kepada-Nya, sehingBa hatinya selalu berlomba-lomba
untuk memperoleh keutamaan, pemberian, dan anugerah Allah.
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kan petrdentaran rneteka aclalah penderrgaran yant terbuka,"

Saya merrc{entar Al-Ustaz Abu Sahal Ash-Sha'luki berkata,
"Orang yang mendentar itu berada di antara keadaan tertutup
dan terang-terangan. 'futup bisa mendatangkan kobaran
(perrasaran), sedangkan suara yang terang (elas)bisa mendatang-
kan kepuasan. Tutup bisa menimbulkan gerakan-gerakhn orang-
orant yant menginginkan, dan ini adalah tempat kelemahan.
Seclangkan suara yang jelas itu bisa menimbulkan ketenangan
hati orarrg-orant yant menvarnbungnya, dan ini adalah tempat
istiqtrnnh d\n mengokohkan. [tulah sifat orang-orang yant
konsentrasi. N'[.rk.r tiadalah yang dimilikinya selain kelayuan di
bawah sumber haibnh (rasa takut). Allah berfirman:

{rr:..,r;-tr > fiiilut ,'4'}rt5
'lvlakn tntkalct mereka metghndiri yembucaan (nya) lalu mereka

ba r kn t a : D ia m I a h kn r n u ( u n t u k men d engar knnny a )'
(QS. Al-Ahqaf:291"

Berkata Abu Utsman Sa'id Al-Hiri, "Mendengar itu ada tiga
macam: Pertama, mendengarnya para murid dan para pemula.
Hal ini bisa mendatangkan kondisi yang mulia, bisa dikhawatir-
kan mendatangkan fitnah dan riya bagi mereka. Kedua, men-
dengarnya para shadiqin (ahli kebenaran yang hakiki) yang
mencari tambahan untuk memperbaiki kondisi mereka. Mereka
mendengarkan halitu sesuai dengan waktu-rvaktu mereka. Keti-
ga, mendentamya para ahli istiqamah dan orang-orang arif. Mere-
ka ini tidak memilih hal-hal yang bisa rnengalahkan gerakan dan
ketenangan hati n'rereka kepada .r. llah."

Abu Sa'id Ahmad Al-Kharraz berkata, "Barangsiapa yang
rrrengaku telah mengerti, yakni mendengar dan gerakan-gerakan
perilakunya rnenunjukkan hal itu, berarti hal itu menandakan ia
menunjukkan kebaikan dirinya dalam majelis dengan hatinva."

Syaikh Abu Abdurrahrnan berkata, "Saya teringat hikayat
inidari Abu Utsman Sa'i,l Al-Maghribiyang mengatakan bahwa
hal ini adalah yang paling rendah, dan tandanya yang benal ad"a--

lah tidak akan tinggal cli rnajelis orang yang mencari kebenaran
kecuali ia betah di rnajelis itu dan tidak rnerasa tidak betah di
majelis itu kecuali orant yang cirrta kebatilan."
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Bandar bin Al-Husin berkata, "Mendengar itu atas tiga cara.
Pertama, mendengar dengan naluri. Kedua, mendengar dengan
kondisi. Dan ketiga, mendengar dengan kebenaran (hakikat).
Adapun mendengar dengan nduri termasuk orang awam dan
orant istimewa, karena naluri manusia senant menikmati suara
yang indah. Sedangkan mendengar dengan kondisi adalah men-
dengar dengan merenungkan apa saia yang berkaitan dengan
dirinya, seperti mengingat celiaan, mengingat surat, ketika sam-
b*t atau putus, atau ketika dekat atau jauh, atau menyesali
atas sesuatu yang telah lewatatauhaus dengan yang akan datarrg,
atau ketika terpenuhi janii atau mempercayai sebuah janji, janji
yang dirusakatau mengingatkegelisahan, atau ketika rindu atau
takut belpisah, senant ketika masih ada hubungan atau takut
terjadi putus, atau kondisi-kondisi lain. Dan orang yang mende-
ngar dengan kebenaran, maka ia mendengar dengan Allah dan
untuk Allah, tidak pernah tercampuri dengan kondisi-kondisi
yang bercampur dengan nasib manusia. Karena hal ini bisa me-
nimbulkan hal yang menyakitkan. Mereka hanya mendengar
yang sekiranya dapat meniernihkan tauhid dengan benar (haki-
kat), bukan kebutuhan manusiawi."

Disebutkan bahwa orang-orang yang suka mendengar ada
tiga tingkatan. Pertama, orang{rant yang cinta hakikat. Mereka
mendengar untuk kembali berdialog dengan Allah Swt. Kedua,
mereka berdialog dengan Allah dengan hati mereka, dengan mak-
rra-makna (nilai-nilai) yang telah didengamya. Mereka ini menun-
tut kejujuran terhadap apa yant diisyaratkan kepada Allah.
Keti6a, orang miski. y*g sekadar telputus hubungan dari dunia
dan bencana. Mereka mendengar denganhati yangbaik. Mereka
ini lebih mendekati keselamatan.

Abu Ali Ahmad Ar-Rudzabari pernah ditanya tentang men-
dengar, maka jaw'abnya, "Membuka rahasia-rahasia untuk meli-
hat kekasih yang dicintai."

Ibrahim Al-Khawwash pernah ditanya tentang orang yang
hatinya tergerak ketika mendengar selain Al-Quran, dan tidak
tergerak ketika mendengar AlQuran. Dia menjawab, "Karena
mendengar Al-Quran itu suatu hal yang menyentuh hatinya, se-
hlngga tidak mungkin untuk bergerak karena tenggelam dalam
pendengarannya, sedangkan mendengar selain AlQuran adalah
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menyerumtkan sehingga ia tergerak rlalaur pendengararurya."

Berkata Al-Iunai4 -|ika kamu melihat r"or"r,f muriil yant
senrnt mendengarkan (hal-hal yrnt menyenanjkan), maka
ketahuilah bahwa di dnlam dirinya masih tersisa kebatilian."as

Berkata Sahal bin Abdullah, "lvlenderrgar i1s arlalah suatu
ilmu yang lebih mengutamal@n Allah, dan tidakada yang meng-
aiarinya kecuali Dia."

Diceritakan bahwa letika Dzun Nrur Al-Mishri masuk Kota
Bagdad, orang-orang sufi segera menghampiri dan menteru-
butinya. Ketika itu diarrtaramereka ada seorarigpenyanln, maka
mereka meminta izin kepada Dzun Nun Al-Mishri agarpenyanyi
ini menyampaikan sesuatu di hadapannya, dan olehnya diizin-
kan. Penyanyi ini akhimya mul,ai meilantunkan suaranya:

kecil 
J

cinta di dalamnya telahrumpu menyibahi
mala bagairutu jlla cinta ini wttukin neiguasai
mglau tehh mengumpullan dtri lutilat
cinta pun telah manyafu beruttunya
tidald(nhlamu rueratapi btgan lagu-lagu sedih
kcpada orarrg-oraflg yang sedang berseilih
l<ctila tqtawa orang Wg tidak pnrya lceseililun
ioWnmenangis

Dzur-r Nun tiba-hiba berdiri, lalu iatuh tertelungkup, dan
darah terus menetes dari kerringny+ ruunun tidak sampaiiatutr
di atas tanah.

Ibrahim Al-tvlaristani p".^hn aitor.y. tentang gerakan ketika
mendengar, maka iawabnya,l"Saya pemah bahwa

EKarena ia belum sempurna ma'rifatrrya kepada Tuhanrrya dan
tidak bersungguh-sungguh dalam memisahkan dirinya dari hawa
nafsunya. Berbeda dengan perrderrgaran orant yang telah sempurrul
ma'rifatnya. Orang semacam ini telah berhasil dalam mujahailah,
riyadluh, dan sikapnya yang merriauhi hawa nafsq sibuk dengan Al-
lah, senang kedamaiaru sehiryEa dia mampu mendengar-Nya. Dia
melakukan demikian unhrk merrolong dirinya dalam mencapai tujuan
yang benar dan kondisi-kondisi ya4g mulia.

"* hr.. tutlt . tu *t4 515



Nabi Musa a.s. pemah menceritakan tentang Bani Israil, maka
salah seorang di antara mereka ada yang merobek-robek bajunya.
Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Musaa.s.,'IGtakan
kepadanya: Robek-robeklah hatimu untuk-Ku. Iangan kamu
merobek-robek pakaianmu."'

Abu Ali Al-Maghazili pernah bertanya kepada Dalf Asy-
Syibli, "Kadang-kadang pendengaranku terketuk oleh ayat kitab
Allah, sehingga menyuruhku untuk meninggalkan beberapa hal
yang kurang baik dan menyuruhku berpaling dari dunia,
kemudian saya kembali kepada kondisi'kondisi saya dan kepada
orant-orant." Dalf Asy-Syibli menjawab, " Apa y angmenarikmu
untuk cenderung kepada pendengaranrnu itu merupal€n kasih
dan kebaikan AUah, sedangkan apayan9menyuruhmu kembali
kepada dirimu itu adalah belas kasih dan kesayangan Allah kepa-
damtr, karena kamu tidak puny a daya atau kekuatan untuk mela-
kukan apasaja."

Ahmad bin Muqatil Al-Akki berkata, "Saya pernah bersama
Dalf Asy-Syibli di suatu mesjid Ci malam-malam bulan Ramadan.
Dia salat dibelakang imam dan sayaberada di sampingnya, ke-
mudian imam membaca ayat:

{,rr : 'r,-)i} 4JI Vifl$u'#Jr r'+'"rtt
aa

'Dan sesungguhnya jilu Kami menghandaki, niscaya Kami
lenyaplun apa yang tehh Kami walryukan kcpailamu'

(QS. AI-Isra': 86)

Maka Dalf menjadiketakutan dan gemetartubuhnya. Kata-
ku,'Telah terbang nyawanya.' Kata Dalf,'Memang selalu seperti
ini para kekasih itu jika berbicara.' Dia ulangi kata-kata ini ber-
ulang kali."

Al-]unaid telah meriwayatkan, "Di suatu hari saya mampir
ke rumah Sariy As-Saqthi. Saya lihat di sisinya ada seorang lelaki
yang pingsan, lalu saya tanyakan,'Kenapakah dia?' |awabnya,
'Dia telah mendengar satu ayat dari Kitabullah.'Kataku, 'Ulangi
bacaan ayat itu sekali lagi.' tvlaka Dalf membacakarmya sehingga
dia menjadi sadar. Kemudian Dalf berkata kepadaku,'Dari mana
kamu tahu hal ini?'Jawabku, 'Sesungguhnya baju Yusuf a.s. telah
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menjadi sebab hilangnya pandangan ayah Yusuf (Nabi Ya'qub),
kemudian pandangan mata itu kembali dengan perantaraan baju
itu juga. Karena itu, dia meniru hal itu."'

Abdul Wahid bin Alwan berkata, "Seorang pemuda mene-
mani Al-Junaid. Setiap kali mendengar zikir, ia ketakutan. Suatu
hari Al-Junaid berkata kepadanya ,'Jika kamu melakukan hal itu
sekali lagi, maka j*t* menemani saya lagi.' Ketika ia men-
dengar zikir, jiwanya menjadi berubah dan ia menahan-nahan
dirinya, sehingga rambutnya jatuh satu per satu dari tubuhnya.
Di hari yang lain ia menjerit dengan satu jeritan yang bisa mem-
buatnya pandir."

Abu Nashr As-Siraj bercerita: Sebagian temanku telah
menceritakan kepadaku tentang Abul Husin Ad-Darraj. Dia ber-
kata, "DariBagdad saya bermaksud menemui Yusuf bin Al-Husin
Ar-Razi. Ketika masuk daerah Ar-Ray, saya meftlnyakan rumah-
nya. Setiap orant yang sayatanyai mengatakan,'Apayang akan
kamu lakukan terhadap orant zindiq itu?' ]awaban mereka ini
strngguh telah menyesakkan dadaku sehingga saya bemiat untuk
kembali. Maka pada malam itu saya bermalam di sebuah mesjid,
kemudian berkata, 'Saya sudah datang ke negeri ini. Karena itu,
saya tidak mau mentgagalkan kunjungan saya kepadanya.' Ma-
ka dari itu, saya selalu menanyakan hingga saya tiba di mesjidnya.
Ketika itu, dia sedang duduk di mihrab mesjid. Di depannyaada
sebuah meja kecil. Di atasnya terdapat sebuah mushaf yang se-
dang dia baca. Ternyata Yusuf bin Al-Husin Ar-Razi adalah se-

orant Syaikh yang berwajah tampan dan berienggot indah. Saya
mendekat dan mengucapkan salam kepadanya, kemudian ia
menjawab salam saya dan berkata, 'Dari mana kamu datang?'

]awabku, 'Dari Bagdad. Saya datang kemaribennaksud mengun-
jungi Syaikh.' Dia menjawab, 'Seandainya ada orang berkata
kepadamu di sebagian negeri ini: Tingga[ah di tempatku sampai
saya selesai membeli sebuah rumah untukmu atau seorang
wanita, apakah hal ini akan nnenghalangimu dari berkunjung
kepadaku?' Jawabku,'Wahai Tuan, Allah tidak menguj iku dengan
hal itu. Andaikata terjadi seperti itu, saya tidak tahu apa yang
akan terjadi padaku.' Jawabnya, 'Sebaiknya kamu katakan sesua-
tu.' Kataku, 'Ya.' Dan saya pun akhimya berkata: 'Kulihat karnu
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sedang membanBun suatu usaha205 pembenahan diri di tempat
yang telputus dariku. Seandainya saya punya keinginan, pasti
saya akan menghacurkan apa yang sedang kamu bangun.' Maka
Yusuf menutup mushafnya dan menangis terus sampai basatr
jenggot dan pakaiannya,Saya kasihan kepadanya karrena tanti-
sannya yang tak henti-hentinya. Kemudian ia berkata kepada
saya, 'Wahai Anakku, janganlah kamu mencela penduduk Ar-
Ray yang mengatakan aku seorang yant zindiq, karena sejak
waktu salat saya membaca Al-Quran, namun tidak setetes pun
air mata yang jatuh. Sungguh kiamat telah terjadi pada saya dari
rumah ini."'

Berkata Abul Husin Ad-Darraj, "Sayabersama lbnul Fauthi
pemah melewati sungai Dajlah2u yang ada di antara Basrah dan
Ubullah.206 Trba-tiba kami melewati sebuah istana yang indah
pemandangannya. Di atasnya ada seorang lelaki dan di hadapan-
nya ada seorang wanita yang bemyanyi dengan syair:

di jalan Allah
luu carahlan cinta yang luu peroleh dariht
jilu setiap luri lamu buganti warna selain ini
pasti lumu alan lebih tapan

Trba-tiba di bawatr tempat per$agaan itu ada seorant pemuda
di tangannya terdapat sebuah tempat minum dari kulit yant di-
tambal di atasnya. Dia mendengarkan, lalu berkata, 'Wahai Budak
Wanita, demi kehidupan tuanmu, ulangilah kalimatmu.' Budak

D5Maksud isyaratnya tentang seorant hamba yang sepaniang
umurnya telah menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
kepentingan selain Tuhannya.

eDailah (fiSr,s) adalah sebuah sungai yant mengalir dari Turki di
sebelah Timur pegunungan Thurus, melewati perkampungan Bakar,
Maushill, dan Bagdad. Di antara cabang-cabangnya adalah sungai Az-
Zabul Akbar dan Az-ZabuI Ashghw serta sungai Diyali. Sungai-sungai
ini mengalir dari Siria dan Turki.

4Al-Ubullah adalah sebuah negeri di tepi sungai Dailah di sudut
teluk sebuah negeri yang lebih maju daripada Basrah. Al-Ashmu'i
berkata, "Surga-surga dunia ada tiga: Ghuthah (lemah) Damaskug
sungai Balakh, dan sungai Al-Ubullah."
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wanita ini pun mengulanginya. Kata pemuda itu lagi,'Katakan-
lah.' Maka wanita ini pun mengulangi lagunya. Tiba-tiba ada
seorang miskin berkata, 'Demi Allah, hal ini telah mewamaiku
dengan kebenaran.' Setelah berkata demikian, dia tidak sadarkan
diri dan akhirnya menghembuskan nafasnya yang terakhir.
Pemilik istana ini berkata kepada budak wanita tersebut,'Karena
Allah, kamu sekarang bebas dan merdeka.' Penduduk Basrah
kemudian keluar dan memakamkan orant miskintersebut. Sete-
lah dimakamkan dan didoakan, maka pemilik istana berdiri sera-
ya mengatakan, 'Tidakkah kamu semua tahu saya. Saya persaksi-
kan kepada kamu semuabahwa segala.sesuatu yang saya miliki
adalah untuk di jalan Allah dan semua budakku merdeka.' Kemu-
dian pemilik istana ini mengenakan sarunt dan selendang,
mensedekahkan istananya, dan peqgi. Setelah itu dia tidak tampak
lagi dan tidak didengar kabarnya."

Abu Salman Ad-Dimasyqi ketika mendengar orant thawaf
yangberseru, "Yasa'tar barri," dia langsung jatuh pingsan. Ketika
telah sadar, dia ditanya, maka jawabnya, " Saya kira dia mengataknn
'Is'a tara barri - datanglah, mala kamu alan melihat kebaikanlat pada-

mu."'

Seorang anak kecil mendengar seorang lelaki berkata,
"Mahasuci Tuhan pencipta langit, sesungguhnya pecinta-Mu
telah lelah." Anak itu menjawab, "Benar kamu." Kemudian men-
dengar orang lain berkata seperti ifu, lalu dia berkata, "Bohong
kamu, setiap orang mendengar dari situ."

Ruwaim bin Ahmad pemah ditanya tentang beberapa guru
besar (masyayikh) yang dijumpainya. Ketika mendengar masalah
mereka, dia menjawab, "Seperti sekawan kambing yang didatangi
serigala."

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Ahmad Al-I(harraz yang ber-
l<ata, "Saya rnelihat Ali bin Al-Muwaffaq mengungkapkan ten-
tang mendengar. Dia menjelaskan, 'Berdirikanlah saya,' maka
mereka mendirikannya, kemudian dia berdiri dan pura-pura
senang, kemudian berkata, 'Saya adalah syeikh yang suka
menari,"'

Dikatakan bahwa Ibrahim Ar-Raqqi pemah bangun malam
sampai pagi. Dia berdiri dan jatuh dengan bersyair, sedangkan
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oran6-orErnt bantun malam (beribadah) dengan menangis. Syair
itu adalah:

demi Allah
kembaliknnlah hc,ti seorang yang dilanda kesedihan

dia tidak lagi mempunyai kekasih lain

Berkata Al-Htuin bin Muhammad trin Ahmad, "Sayapemah
berkhidmah kepada Sahal bin Abdullah selama beberapa tahun.
Saya belum pemah rnelihat dia berubah ketika mendengar zikit
Al-Quran atau lainnya. Akan tetapi, ketika di akhir umumya,
dia rnendengar ayat:

{ro: {rrr} e*.'& id'i, iPr.;
'Maka paila hnri ini tidak diterima tebusan dari kamu.'

(QS. Al-Hadid:15)

Saya lihat rvajahnya berubah dan gemetar yang hampir
saja jatuh pingsan. Ketika ia telah kembali sepefi keadaan semul+
saya menanyakan hal itu, maka jawabnya, 'Wahai Kekasihku,
kami tidak mampu."'2@

Saya mendengar Syaikh Abu Abdurrahman As-Sulami ber-
kata, "Sayapernah datang kepada Abu Utsrnan Sa'id Al-Maghri-
bi. Di sErna saya menjumpai seseorang yang meminum air sumur
dengan memakai kerekan. Kata Abu Utsman- 'Wahai Abu Abdur-
rahman, tahukah kamu apa l'ang diucapkan kerekan itu?'|awab-
ku, 'Tidak.' Katanya, 'Dia 'nenta.takan Allah, AUah.'"

Ruwaim meriwayatkan kisah yang diambil dari Ali bin Abu
Thalib r.a. ketika dia rnendengar suara lonceng. AIi r.a. bertahya
kepada sahabat-sahabatnya, "Thhukah karnu apa yant dikataLan
ionceng itu?"

"Tidak."

"Lonceng itu mengatakan: 'Sublwanallah, benar ... benar.
Sesungguhnya Ailah tempat bergantung adalah kekal. "

2@Kami tidak mampu menyimpan keadaan ini dalam kondisi kami
yang tua ini. Kami merasa telah dekat aial karni untuk berdiri di hadapan
Allah, yang ketika itu tidak lagi diterima lagi tebusan.
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Ahmad bin z\l-Karkhi bercerita , " Adasekelornpok orang sufi
berkumpul di rumah Hasan Al-Qazzaz. Di antara mereka ada
para penyanyi, Mc,reka menyanyi dan berpura-pura senang,
Kemudian Mimsyad Ad-Dinawari berdiri dan melihat mercka
sehingga membuat mereka diam semua. 'Kembalilah kepada
keadaanmu sernula,' kata Mimsyad, 'seand.ainya semua temp;rl
hiburan c{i dunia inidikumpulakan di telingaku, tidak akan rne-
nyibukkan hatiku, dan tidak akan bisa menyembuhkan sebaS;ian
penderitaan yant ada padaku.' Katanya lagi,'Saya mendengar
Abu Ali Ar-Rudzabari berkata bahwa dalam hal ini kami telah
sampai pada suatu ternpat seperti mata pedang. fika- kami
condong ke sini ke situ, maka akan jatuh ke neraka."'

Khairun Nassaj berkata, "Pemah Nabi Musa bin Imran a.s.
bercerita kepada kaumnya tentang suatu cerita. Salah seorang di
antara mereka ada yang ketakutan, maka Nabi Musa a.s. ment-
hardiknya2ro, maka Allah menurunkan wahyu kepada Musa a.s.,
'Wahai Musa, karena keharuman-Ku, mereka gemeter. Karena
cinta-Ku, mercka kacau pikirannya. Dan karena kegernbiraan-
Ku, mereka sadat maka mengapa kamu menghardik hamba-
hamba-Ku karena itu?"'

Diceritakan bahwa Dalf Asy-Syibli pemah mendengar sese-
orang berkata, "Orang-orang baik itu ada sepuluh macam." Men-
dengar penjelasan ini, Dalf berteriak dan berkata, "Jika orant-
orang baik itu ada sepuluh macam, maka bagaimana dengan
orang-oran6 jahat."

Dikisahkan bahw'a Aun bin Abdullah pe:nah menyuruh bu-
dak wanitanya yarlg mempunyai suara yang bagus untuk menya-
nyi, maka ia menyanyi dengan suara yang sedih sehingga
orang-orang menangis,

Abu Sulaiman Ad-Darani pernah ditanya tentang mende-
ngar, maka jawabnya, "Setiap hati senang suara yang bagus. Dia
lemah, tetapi dapat mengobati seperti mengobatianak kecil ketika
ingin ditidurkan." Kemudian Abu Sulaiman melanjutkan, "Se-

210Hal ini menunjukkan bahwa rnenyimpan kondisi diri lebihutama
daripada menampakkannya, namun iika tidak mampu merahasiakan-
nya, maka hal itu termasuk uzur.
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sungguhnya suara yang indah tidak bisa memasukkan sesuatu,
akan tetapi dapat menggerakkan sesuatu yang ada di dalamnya."

Ahmad Al-Jariri berkata, "Jadilah orant yang ma'rifat kepada
Allah, yakni mendengarkan dari Allah, berbicara2lr dengan Allah
Taala."

Sebagian mereka ditanya tentang mendengar, jawabnya,
"Bagai kilat yang bersinar kemudian padam, atau bagai cahaya
yang tampak kemudian lenyap. Alangkah manisnya jika cahaya
itu menetap pada dirinya walaupun hanya sekej ap mata." Kemu-
dian dia bersyair:

selali getaran yang menggetar dalam hati
bagai getaran kilat yang tampak kemudian lenyap
khayalan apaknh yang datang di hatiht
dan lamu alan tahu jika benar-benar telah terjadi

Disebutkan bahwa pendengarErn mempunyai bagian untuk
tiap-tiap anggota tubuh. jika jatuh pada mata, ia akan menangis.
Jika jatuh pada lisan, ia akan menjerit. Jika jatuh pada tangan, ia
akan merobek-robek baju dan menampar. Dan jika jatuh pada
kaki, ia akan menari.

Saya mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq bercerita: "Abu
Amr bin Najid pernah berkumpul dengan An-Nashr Abadzi dan
sekelompok orang di zamannya di suatu tempat. Ketika itu Nashr
Abadzi berktrta, 'Saya mengatakan jika suatu kaum berkumpul,
kemudian yang satu berkata dan yang lainnya diam, itu lebih
baik daripada mereka mengumpat seseorang.' Abu Amr menim-
pali, 'Sungguh mengumpat selama tiga puluh tahun itu lebih
selamat daripada menampakkan pendentaran yang tidak ber-
konsentrasi dalam pendengarannya.' Sementara Ustaz Abu Ali
Ad-Daqaq, r ahh nalntl lah, berkata,' Manusia dalam pendengaran
itu ada tiga macam: Orang yang rnendentar dengan waktu, men-
dengar dengan situasi, dan mendengar dengan kebenaran .' Saya

2r'Kart'rra rrr-.1fl1{ r,ang telah sempurna ma'rifatnya kepac-la Allah,
mala ia akarr urcrr.lt'rrgar kebenaran dan tunduk kepada-Nya, men-
denga r kl rena -Nr,.r, r{errgan-Nya, dan berbicara tlengan-Nya. ()rang-
orans.rrif a,l,rl.rh [,ara ahli il,ac]ah, sedangkarr aftli ill,u adala6 ulama.
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lantas bertanya kepada Ustaz Abu Ali Ad-Dar1aq, rahimnhullnh,
'Tidakkah hanya satu macam meminta kebolehan untuk men-
dengar?' Dia menjawug dsngan menyuruh saya menahan diri,
kemudian setelah berkali-kali saya bertanya, dia pun akhirnya
menjelaskan, 'Sesungguhnya para guru berkata bahwa selama
pendengaran itu dapat menyatukan hati dengan Allah swt, maka
tidak apa-apa."'

Dari Ibnu Abbas r.a. diceritakan bahwa Allah telah mewah-
yukan kepada Musa a.s., "Sesungguhnya Aku rnenjadikan sepu-
luh ribu pendengaran pada dirimu, sehingga kamu dapat mende-
ngar firman-Ku, sepuluh ribu lisan sehingga kamu bisa menja-
wab-Ku, dan sesuatu yant paling Aku cintai dan paling mende-
katkan dengan-Ku adalah jika kamu memperbanyak membaca
selawat untuk Muhammad Saw."

Berkata Abul Harits Al-Aulasi,2l2 "Dalam mimpi, saya telah
melihat iblis, semoga Allah melaknatinya, di atas atap Aulas. Keti-
ka itu saya juga sedang di atas atap. Di sebelah kanan iblis ada
sekelompok setan dan di sebelah kirinya ada juga sekelompok
setan. Mereka semua mengenakan pakaian bersih. Iblis berkata
kepada kelompok setan tersebut, 'Katakanlah!' Maka mereka
berkata dan bemyanyi. Keindahan dan kemerduan lagtrnya mem-
buat saya takut, sehingga saya ingin melemparkan diri (meloncat)
dari atap, Kata Iblis, 'N{enarilah!' Maka mereka pun menari
dengan tarian yang paling indah. Kemudian Iblis berkata kepa-
daku,'Wahai Abul Harits, tiadalah yant mencelakakanmu ketika
aku masuk kepadamu selain ini."'

Abdullah bin Ali berkata, "Pernah saya berkumpul di suatu
rnalam dengan Dalf Asy-Syibli, rahimahullah. Di sana ada seorang
penyanyi yant menyanyikan sesuatu. Trba-tiba Asy-Syibli berte-
riak dan berpura-pura senant dengan duduk. Kemudian ditanya-
kan kepadanya,'Wahai Abu Bakar, apa yang menyebabkanmu
duduk di tengah-tengah jamaah ini?' Maka dia berdiri dan ber-
pura-pura senang lalu berkata:

212Nama Al-Aulasi dihubungkan (dinisbatkan) kepada nama sebuah
benteng Aulas yang terletak di tepi Laut Putih Tengah. Dari pinggiran
Tharsus ter.lapat sebuah benteng yang disebut benteng Az-Zuhhad.
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saya punya dua kali mabuk

satu kali penyesalan tentang sesuatu

yang dilhususlun lccpadaku di antara banyak oraflg

Abu Ali Ar-Rudzabari berkata, "Saya pernah lewat di sebuah
istana. Tiba-tiba saya melihat seorang pemuda tampan yang
terlempar dari depan istana, sementara di sekitarnya banyak
orang. Saya heran, kemudian menanyakannya kepada orant-
orang di sekitamya. Mereka menjawab, 'Pemuda ini ketika ber-
jalan melewati istana yang di dalamnya terdapat seorant budak
wairita (biduwanita) yant sedang menyanyikan lagu-lagu yang
sangat indah.

betapa besar cita-cita hamba

untuk b er ambisi melihat -Mu
ataulah karma tidak ada pertimbangan mata
untuk melihat orang yang berur-benar melihat-Mu

Pemuda itu pingsan dan akhirnyamati."'
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BAB IV
KONDISI ROHANI DAN KARAMAH

1. KARAMAH PARA WALI

Nampaknya, karamah bagi para wali diperbolehkan. Dalil
kebolehannya didasarkan pada alasan bahwa karamah merupa-
kan kejadian yang bersifat asumtif di dalam rasio, yang hasilnya
tidak akan membawa implikasi kehilangan dasar. Hal itu wajib
karena sifat Allah berkuasa untuk mewujudkannya. Apabila
keberadaan wajib itu disandarkan pada kekuasaan Allah, maka
tak satu pun yang mampu menghalangi kebolehan diperolehnya
karamah.

Karamah merupakan indikasi kebenaran orang. Indikasi ini
selalu nampak dalamhal ihwalnya. Barangsiapa yang tidakbenar,
maka realitas sescuna karamah tidak diperbolehkan. Argumentasi
yang mernberikan petunjuk bahwa Allah Swt. memberikan defi-
nisi (batasan) kepada kita, sehingga kita dapat membedakan
antara orang yang benar dalarn hal ihwabrya dan orang yang Ba-
gal dalam metodologi pengambilan argumen merupakan hal
yang bersifat asumtif. Hal itu tidak akan terwujud kecuali dengan
keistimewaan wali yang tidak mungkin diperoleh oleh orang
yant mentaku-aku. Konteks inilah yang disebut karamah.

Karamah merupakan aktivitas yang bertolak belakang
dengan adat di saat-saat pemaksaan dan merupakan realitas sifat
kewalian tentang makna pembenaran dalam situasi (keada-
an)nya.

Ahli kebenaran membahas perbedaan antara karamah dan
mukjizat.Imam Abu Ishaq Al Asfarayaini berpendapat, mukjizat
merupakan argumentasi kebenaran para nabi. Argumentasi kena-
bian tidak akan diketemukan oleh selain nabi sebagaimana ke-
kuatan rasio. Apabila kekuatan rasio dijadikan argumentasi oleh
cendekiawan untuk membuktikan bahwa dirinya cendekiawan,
maka ia tidak akan diketemukan kecuali yang cendekiawan. Oleh
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karena itu, Al-Asfarayaini berkata, "P ar a wali mempunyai kara-
mah yang menyerupai keterkabulan doa.l Sedangkan bentuk
mukjizat yang dimiliki para wali itu bukan kepunyaan para wali."

Menurut Imam Abu Bakar bin Furak, mu$izat merupakan
algumentasi kebenaran. Apabila orang yang mempunyai mukji-
zat mengaku sebagai nabi, maka mu$izat dapat dijadikan a{Bu-
mentasi untuk membenarkan ucapannya. Apabila orant yant
mempunyai mu$izat menunjukkan kewalian, maka mukj izat d^-
pat dijadikan argumen untuk membenarkan keadaannya. Yang
terakhir ini disehut karamah.

Abu Bakar Al-Furak juga berpendapat, perbedaan antara
mu$izat dan karamah terletak pada keberadaan para nabi yang
diperintah untuk merealisasikannya, sedang wali diwajibkan me-
nutup dan menyembunyikannya. Nabi Muhammad Saw. men-
dakwakan hal itu, tetapi beliau memutuskan sabdanya, sedang
wali tidak mendakwakan dan tidak memutuskan karamatrnya.
FIal itu mungkin terjadi dengan berulang-ulang.

Di dalam tulisan yang tidak diedarkan, AlQadhi Abu Bakar
Al-Asy'ari pada masa hidupnya mengintegrasikan batrwa muk-
jizat hanya dikhususkan kepada para nabi, sedang karamah di-
khususkan pada para wali, sebagaimana yang terjadi pada para
nabi. Mukjizat tidak mungkin terjadi padapara wali karena syarat
mukjizat harus mendakwakan kenabian. Mukjizat tidak akan
tampak dengan sendiriny+ tetapi diperoleh dengan berbagai sifat.
Apabila salah satu syaratnya tidak dipenuhi, maka ia tidak dapat
dinamakan mukjizat. Salah satu syaratnya adalah mendakwakan
kenabian. Wali tidak boleh mendakwakan kenabian. Oleh karena
itu, sesuatu yang diperoleh para wali bukanlah mukjizat. Penda-
pat ini yang perlu kita jadikan sandaran (pegangan).

Kebanyakan syarat mukjizat terdapat di dalam karamah
kecuali syarat yang satu ini. Karamah merupakanaktivitas yang
harus terladi, tetapi tidak harus terkhususkan kepada satu
orzrng/ yaitu bertolak belakang dengan adat dan akan terrealisir
(nampak) di saat pemaksaan. Apabila hamba mendapatkan hal
itu, maka dia mendapatkan keistmewaan dan keutamaan. Muk-

lMenyerupai jawaban doa seperti pemberitahuan mengeruri keda-
tangan Taid dari kepergiarurya dan kesehatarurya dari sakikrya.
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jizat akan diperoleh dengan cara ikhtiar'(usaha, pilihan) dan peng-
ajakan (pengakuan), sedang karamah tidak. Pada saat-saat terten-
tu, karamah tidak akan diperoleh dengan ikhtiar. Oleh karena
itu, wali tidak diperintah mengajak makhluk untuk mengikuti
dirinya. Apabila wali menampakkan karamahnya kepada oranE
yang ahli, maka dia diperbolehkan.

Ahli kebenaran berbeda pendapat tentang wali. Apakah
diperbolehkan bagi wali untuk diketahui atau tidak?

Menurut Imam Abu Bakar bin Furak, diketahuinya wali ti-
dak diperbolehkan karena akan menghilangkan rasa takut dan
harus pula merasa am€ul. Menurut Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, di-
ketahuinya wali diperbolehkan dan perlu kita istimewakan. Kita
dapat mengungkapkan bahwa diketahuinya wali diwajibkan bagi
semua wali, sehingga akan mengetahuibentuk kewajiban bahwa
dia adalah wali. Sebagian mereka diperbolehkan mengetahui wali
sebagaimana tidak diperbolehkan kepada sebagian mereka.

Apabila sebagian para wali mengetahui bahwa dia adalah
wali, maka kema'rifatannya merupakan karamah tersendiri. Tiap
tiap karamah tidak hanya dimitiki oleh wali yang wajib menam-
pakkan bentuknya kepada semua wali. Akan tetapi, bagi wali
tidak harus mempunyai karamah riil di dunia i.i y*g ketiadaan-
nya mengakibatkan buruk terhadap eksistensi kewalian.2 Berbeda
dengan para nabi. Mereka wajib menerima mukjizat karena Nabi
Muhammad Saw. diutus kepada makhluk. Mereka butuh menge-
tahui kebenar:urnya. Dia tidak akan diketahui kecuali dengan
mukj izat. Sedangkan wali tidak diutus kepada makhluk dan tidak
wajib diketahui bahwa dia adalah wali. Oleh karena itu, sahabat
yang sepuluh rnembenarkan Rasulullah Saw.3 tentang informa-
sinya kepada mereka dengan digolongkan ahli surga.

Menurut pendapat yang tidak memperbolehkan wali itu di-
ketahui karena dia mengentaskan mereka dari ketakutan. Oleh

2Bahkan ia lebih utama daripada orang yang karamahnya tampak,
karena keutamaan karamah hanya terjadi dengan penambahan
keyakinan, tidak dengan penampakan karamahnya.

3Mereka mengetahui demikian karena keberadaan mereka sebagai
para wali Allah dan umat sepakat mengakui keutamaan mereka.
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karena itu, mereka tidak diperkenankan takut kepada perubahan
akibat (siksaan). Mereka akan menemukan kehebatan, kemuliaan,
dan keagunan dalam hatinya karena Alah Swt. Yang akan me-
nambah rasa takut.

Perlu diketahui, wali akan tenang apabila mendapatkan kara-
mah yang sedang muncul dan dia tidak memperhatikan. Terka-
dang wali itu menampakkan karamahnya kepada orang banyak,
seperti kekuatan yakin dan penglihatan hatin vang bertambah
untuk nrenyatakan kepada mereka bahw'a hal itr"r rnerupakan pe-
kerja"rn Aliah Swt. Mereka akan me4garnbil p-*iunyuk atrrs kebena-
ran akiclah yang dipegang oleh wali. Penrlapat umum tentang
kebolehan menarnpakkan kararnah bagi para r,"ali adalah wajib.
Ini adalah pendapat mayoritas ahli ma'rifat.

Karena banyaknya inforrnasi dan cerita yang berturut-turut
tentang macam-macam karamah, maka mengetahui eksistensi
dan realitasnya terhadap para wali secara keseiuruhan merupa-
kan itnu yang kuat yang akan menghilangkan keragu-raguan.
Barangsiap a yalrtgmemoderati kelompok (pendapat) ini sekaligus
meruntuhkan informasi dan cerita tentang mereka, maka secara
keseluruhan (umum) kerantrran (kesyubhatan) tidak akan terjadi.

Argumentasi (dalil-dalil) pendapat ini, yaitu pertama, nash
Al-Quran tentang cerita teman Nabi Sulaimana yang mengatakan:

{r. ,rr} 'ot:e'A{i;bi'# #:*) if
" Saya akan rnembawa singgororrltu kepad.amw ,rrtu* matamu
ber,Lediy." (eS. An-Naml: 40)

Dia (teman Nabi Sulaiman) bukanlah seorang nabi, Kedua,
Hadis sahih tentang Amirul Mukminin Umar ibnul Khaththab
yang mentatakan: s " Ya S arhlah bin Zunaim,6 t et aplah il i atas gunung,

aTeman Nabi Sulaiman a.s. adalah Ashif.
sDia berkata di atas mimbar mesjid di Kota Ivladiah dengan

menghadap ke arah Kota Siria bersamaan dengan terjadinya penaklukan
wilayah Persi tahun 23 H. ole-h umat Islam.

'Sariyah bin Zanim (meninggal tahun 30 H./650 N{.) dari kabilah
Kinani dan termasuk sahabat Nabi Saw. Dia salah seorang penyair yang
berada di barispn terdepan Lrersama para penakluk muslim.
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tetaplah di atas gunung." Peristiwa itu terjadi ketika Umar Ibnu
Al-l(haththab berkhotbah di hari Jumat yant suaranya sampai
kepada Sariyah pada waktu dia sedang menaklukan Negara Persi,
sehingga umat Islam dapat terjaga dari ancaman benteng perta-
hanan musuh melalui gunung.

N{enurut satu pendapat, karanr.ah ini hanya pantas terkait
dengan kemukjizatan Nibi Muhammad Saw. karenu setiap
orang tidak selamanya benar di dalam Islam. Dan, karamah tidak
selalu diperoleh. Karamah seor.rnt nabi akan nampak bagi salah
seorant umatnya. Karamah ini masih terhitung dari keseluruhan
kemukjizatan nabi. Apabila rasul itu ticiakbenaq, maka karamah
tidak akan diperoleh oleh para pengikutnya. Oleh karena itu,
tingkatan para wali tidak akan sampai pada tingkatan para nabi
secara ijmak.

Abu Yazid Al-Busthami pernah ditanya tentang masalah ini.
Dia menjawab, "Perumpamaan apayangdiperoleh para nabi se-
perti tempat air yang di dalamnya terdapat madu. Darinya akan
menetes satu tetesan. Satu tetes inilah perumpamaan apa yant
dimiliki semua wali. Sedangapa yang ada di.lalambejana meru-
pakan perumpamaan apa yang dimiliki Nabi MuhammadSaw."

2. BERBAGAI KARAMAH DARI AL-QI.JRAN DAN AS.
SUNNAH

Perlu diketahui bahwa karamah yang paling besar yang
dimiliki wali, yaitu selalu mendapat pertolongan untuk taat dan
terjaga dari kemaksiatan dan pertentangan.

Diriwayatkan dari Sahal bin Abdullah bahwa dia berkata,
"Barangsiapa zuhud di dunia ini selama empatpuluh hari dengan
betul-betul tulus keluar dari hatinya dan ikhlas, maka dia akan
memperoleh karamah. Barangsiapa yaulrt tidak memperoleh
karamah, maka zuhudnya tidak benar &etul)." Sahal pemah dita-
nya, "Bagaimana karamah itu akandiperoleh?" Dia menjawab,
"Da harus mengambil apa yang dia kehendaki seperti dia kehen-
daki dan dari tempat yant dia kehendaki."

tutu ?.h.r b tul 529



Berbagai Karanah di Dalam Al{uran

Al-Quran menyebutkan contoh-contoh karamah yant
diperoleh para wali, antara lain:

1. Firman Allah Swt. tentang Maryam a.s. yang bukan nabi dan
bukan pula Rasul:

,;iki tL G,lwi;, o-; J A rt,$;
6:ry Gj,1o4ttf')* y;tts ,t-i',

a

*',y * Uv,ui $ ;,'€; s- Jti,G))

?G *.iU-';',i');3r r '01 ,11 r

{ rv : i,tr"" ,I}
' Mal(n Tulunny a mmuimany a (Mary am sebagai tuztr ) ilengan
penuimaan yang baik dan mendidilorya doqan pendid.ilun yang
baik dan Allah mmj adilan Zaluria pemelilnranya. S etiap Zalaria
masuk l<e mihrab unfuk mntntruinya, ia manilapati makanan di
sbinya. 7il@ria brl@ta,' Hai Mary am dar i marulah en glau mat
dapatlan malanan ini?' Maryam menjawab, 'Maknnan ifu dari
sisi Allah Swt; Sesungguhnya Allah Swt.memberireztki bpodo
siapa yang difuhendaki-Nya tanpa dihisab."

(QS. Ali Imran: 37)

Demikian juga firman AUah yang lain:

,!r t!$'alL'qd -a,jr 
Ly|efrl1s ? )

{ro : f/>
"Dan goyanglah panglal pohon htrma itu, niscaya pohon itu
alan mmggugurlan buah y ang masak kepadamu."

(QS.Maryasr:25)

FIal itu terjadi ketika tidak terdapatnya kurma.

2. Cerita tentang Ashhabul Kahfi tentang kekaguman yang
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nampak dari pembicaraan anjing yang selalu bersama
mereka,

3. Cerita Dzul Qamain tentang kekuatan (kekuasaan) yang
diberikan Allah Swt. kepadanya yant belum pernah diberi
kan kepada orang lain.

4. Sesuatu yang narnpak di atas kedua tangan Khidhir tentang
urusan-urusan yang bertentangan dengan adat yang hanya
dimiliki olehnya. Dia bukan seorErnt mbi, tetapi seorang wali.

Karamah di Dalam As-Sunnah

1. Tentang )uraij Ar-Rahib

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi Muham-
mad Saw. bersabda: "Tidak seorang pun yang dapat berbicara
ketika masih dalam ayunan (bayi) kecuali tiga orang, yaitu
Isa bin Maryam, bayi di masa luraij, dan bayi yang lain."

. Juraij adalah seorzrng ahli ibadah di kalangan Bani Israil.
Dia mempunyai seor€rng ibu. Suatu hari Juraij mengeriakan
salat saat ibunya merasa keberatan kepadanya.

"Wahai Jrralj." Ibunya memanttil ]uraij di tengah
melaksanakan salat.

"Ya Tuhan, apakah saya dengan tetap mengerjakan salat
akan lebih baik ataukah saya harus mendatangi ibu? " gumam
Juraij. Akan tetapi, dia lebih sen€rnt meneruskan salatnya.
Ibunya memanggil lagi, dan]uraijmenyahut dalam hati seba-
gaimana jawaban semula. Setelah itu dia kembalimelanjutkan
salatnya. Hal itu membuat ibunya marah,lantas dia berdoa,
"Ya Allah, j*t* Kau matikan Juraij sebelum Kau perlihat-
kan padanya kecantikan wanita pezira."

Saat itu di kalangan Bani Israil terclapat seorErng perem-
puan pezina. Dia bersumpah di hadapan or€rng-orcrng Israil
bahwa dia akan memfitnah Juraij hingga bersedia menzinahi
dirinya. Perempuan itu akhirnya mendatangi Juraij dan mera-
yunya, tetapi dia tidak berhasil.

Bersamaan dengan itu, terdapat seorang penggembala
yang tinggal di dasar tereia di tengah malam. Ketika )uraij
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mengusirnya, perempuan itu rnerayu agar menyetubuhi diri-
nya sampai apa yang direncanakan berhasil dan perempuan
itu hamil. Setelah dia melahirkan, orant-orang bertanya
tentang anak yang dilahirkan.

"Anak ini hasil persetubuhan dengan lwai." Perempuan
itu terus mengumbar fitnah. Berita rnenyebar, menelusup,
dan menggerakkan emosi massa. Orang-orang Israil marah.
Mereka setera mendatangi ]uraij dan menhancurkan gere-
janya seraya mencaci maki dengan kata-kata kotor.

Juraij diam. Dia beranjak mengambil wudu lalu salat dan
berdoa. Setelah itu ]uraij menepuk punttung bayi seraya
berkata, "llai Bayi, siapa ayahmu?"

"Ayahku adalah pengembala." Dari lidah yang mungil
meluncur jawaban yang jelas. Orang-orang Israil terhenyak.
Sesuatu yang luar biasa menghantam kesadaran mereka.
Mereka menyesal atas apa yang dikerjakan. Mereka ber-
simpuh di hadapan juraij dan mohon maaf.

"Gerejamu akan kami bangtrr;" janji mereka unfuk mene-
bus rasa bersaLahnya. ]uraij menolak. Dia lebih senang mem-
bangunnya sendiri sebagaimana semula.

2. Tentang Hadis Gua

RasulullahSaw. bersabdabahwa di zaman dulu ada tiga
orang laki-Iaki bepefgian. Mereka kemalaman di tengah jalan,
kemudian memasuki sebuah gua. Tidak berapa lama sebong-
kah batu besar jatuh darigunung dan menutupi gua.

"Demi Allah, Allah Swt. tidak ada yang akan menyela-
matkan kita dari batu besar ini kecuali kita berdoa kepada-
Nya dengan kebaikan perbuatan kita.'Salah seorang dari
mereka mengusulkan pemecahan.

Kemudian seseorant dari mereka maju dan berdoa , " (Ya

Allah), saya mempunyai ayah dan ibu yang sangat tua. Saya
tidak pernah minum di setiap senja hari tiba sebelum orang
tuaku meminumnya. Suatu h ari, sayaberhalangan hadir kare-
na ada tuntutan (permintaan) sehingga membuat saya tidak
sempat bertemu mereka sampai mereka tertidur. Dalam cerita
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saya memerah susu itu untuk kedua orant tuaku, saya da-
tang mendekati mereka yang sedang tidur. Saya takut salah
(berdosa) apabila membangunkan mereka (untuk mirium su-
su), apalagi meminumnya sebelum mereka minum. Akhir-
ny a, say aberdiri dengan mangkok berada ditanganku. Saya
menunttu mereka sampai fajar mulaibercahaya. Setelah itu
mereka bangun dan meminumnya,"

"Ya Allah, jika apa yang telah saya kerjakan itu semata
mata mencari kerelaan-Mu, maka bukakanlah batu yang
menghadang kami." Batu itu terbuka sedikit, tetapi belum
cukup untuk tempat keluar.

Orang kedua maju laluberdoa, "Ya Allah, saya mempu-
nyai keponakan. Dia sangat mencintai saya. Suatu hari saya
mencoba merayunya (untuk berbuat yang tidak senonoh),
tetapi dia menolak. Hati saya sakit oleh penolakan itu sehing-
ga menderita selama satu tahun. Suatu hari dia datang kepa-
daku ftarena suatu keperluan). Saya memberikan kepadanya
seratus dua puluh dinar. (Pemberian itu saya maksudkan)
agar dia dapat ti.ggul berduaan bersamaku. Dengan begitu
saya dapat mencabulinya. (Ketika saya hendak melakukan
niat jahat ifu), dia berk ata,'Tidak halal bagimu memecahkan
cincin ini (kegadisan) tanpa seizin pemiliknya!'Saya (malu)
dan cepat-cepat beqpaling pergi darinya, padahal dia sangat
mencintai diriku. Saya tinggalkan harta (uang) yang telah
saya. berikan kepadanya."

"Ya Allah, iika apa yang telah saya perbuat itu semata
mata karena mencari kerelaan-Mu, maka bukakanlah batu
yant menghadang kami." Batu itu terbuka, tetapi masih be-
lum cukup untuk jalan keluar.

Giliran orang ketiga berdoa: Ya Allah, saya pernah me-
nyuruh orant lain untuk menyewakanbarang dengan ganti
upah.Setelah itu saya memberi (membayar) upah mereka,
kecuali satu orang dari mereka yang pe{Bi tanpa pamit. Upuh-
nya saya simpan sehingga bertambah banyak. Selang bebera-
pa waktu dia datang kepadaku untuk menagih upahnya, "Ya
Abdullah, berikan upahku."

"Upahmu adalah unta, kambing, sapi, dan budak seba-
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Baimana yang engkau lihat," jawabku sambil menunjuk
barang-barant yang menjadi haknya.

"Ya Abdullah, engkau j*g* menghinaku." Dia ragu
dan rnengira saya bergurau.

"Tidak! Saya tidak bermaksud menghinamu."

Begitulah yang terjadi. Setelah itu semuanya diambil
olehnya dengan penuh kebahagiaan, sehingga tak satu pun
yang dia tinggalkan.

"Ya Allah.. jika apa yang telah saya kerjakan itu semata
mata mencari kerelaan-Mu, maka bukakanlah batu yang
menghadangkami." Batu ituterbuka lebar sehingga mereka
dapat keluar. Mereka berjalan pe€i meninggalkan tua. Fladis
ini Sahih dan telah disepakati Bukhari-Muslim.

3. URGENITAS WALI DAN KEWALIAN

Arti Wali

]ika ditanyakan, "Apa arti kata wali?" Terdapat dua kemung-
kinan dalam jawaban. Pertama, kata "wali" mengikuti wazan
' fa' iil' sebagaimana bentuk mubalaghah (yang menunjukkan arti
berlebih'lebihan) dari kata'fan' il" seperti "' Aliim", " qadiir", darr
kata-kata lain. Dengan demikian, arti "u)ali" adalah orang yang
selalu taat tanpa mencampur aduk dengan kemaksiatan. Kedua,
kata yang berwazan 'fa'iil" diperbolehkan mempunyai arti kata
yang berwazart"maf ul" dalam kata yang sama. Seperti, "qatiil"
mempunyai artr "maqtul" (yang dibunuh) dan "jariih" (y*t
dilukai). Dengan demikian, artiwali adalah orang yang dijadikan
wali (kekasih) oleh Allah Swt. Dia dijaga dan dipelihara oleh-
Nya agar tetap konsisten dan terus menerus taat kepada-Nya.
Allah Swt. tidak menjadikan dia sebagaipenipu (pembujuk) yu.g
terperangkap dalam kekuasaan maksiat, tetapi justru selalu
memberikan pertolongan, sehingga dia menjadi orang yang selalu
taat kepada-Nya. Allah Swt. berfirman:

(rt1:;rrrlr >'HlAt $-;i
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"Dia melindungi orang-orangyang saleh." (QS. Al-A raf:1%ll

Ke-.ma'cfturnan Wali

fika ditanyakan, "Apakah wali itu ma'shum (terjaga dan ter-
pelihara daridosa)?" Menurut satu pendapat, terdapat dua jawab-
an. Pertama, wali itu wajib ma'shum sebagaimana yang terjadi
bagi para nabi. Oleh karena itu, dia tidak akan berbuat dosa.
Kedua, wali itu hanya sekedar tnahfuzh (terjaga biasa). Dia ke-
mungkinan berbuat dosa. Apabila dia tertimpa kebinasaan dan
kesalahan, maka hal itu wajar karena merupakan bagian dari sifat
mereka.

Al-]unaid pemah ditanya, "Apakah orang yang ma'rifat bisa
berbuat zina?" Dia diam agak lama kemudian mengangkat k"pu-
la seraya menjawab dengan mengutip firman Ailah Swt.:

( r,r : .?ri-tt > t;'t!il lli I t ';f 'ott t
"Dan adalah ketetapan Allah itu suatu lcetetapan yang pasti
berlaht (ditentulan). " (QS. Al-Ahzab: 38)

Takutnya Para Wali

|ika ditanyakan, "Apakah rasa takut akan gugur (hilang)
dari para wald?" Menurut satu pendapat, biasanya mereka takut
mengerjakan dosa besar. Pendapat ini telah kita ungkapkan pada
pembahasan yang telah lewat tentang cara kebiasaan yang tanpa
terhalang (tercegah).

Sariy As-Saqthi berkata, "Seandainya ada orang yang mema-
suki kebun yang di dalamnya terdapat banyak pohon dan setiap
pohon terdapat burung, maka dia akan berkata dengan bahasa
yang fasih,'Mudah-mudahan keselamatan selalu tercurahkan
kepadamu, wahai waliyullah.' Apabila dia tidak takut bahwa dia
adalah orang yang menipu, maka dia akan ditipu."

Melihat Allah Swt. Dengan Mata

]ika ditanyakan, "Apakah melihat AUah Swt. dengan mata
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diperbolehkan atas dasar karamah?" Menurut pendapat yang
kuat, hal itu tidak diperbolehkan berdasarkan ijmak.

Saya pemah mendengar Abu Bakar bin Furak meriwayatkan
pendapat Abu Musa Al-Asy'ari yang berkata, "Masalah tersebut
terdapat dua pendapat sebagaimana dijelaskan di dalam kitab
Al-Ru'yatul Kabir;'

Berubahnya Keadaan Para Wali

Jika ditanyakan, "Apakah diperbolehkan bagi orant yant
menjadi wali pada saat sekaran g, tetapidikemudian hari dia ber-
ubah?" Menurut satu pendapat, apabila baiknya penyempunaan
dijadikan syarat kewaliaan, maka berubahnya keadaan wali tidak
diperbolehkan. Menunrt pendapat yang lain, pada hakikatnya
dia adahh orang yangberiman di saat sekarang. Apabila keadaan-
nya yang berubah di masa lalu itu diperbolehkan, maka pada sa-
at sekarang dia masih dianggap wali sampai dia berubah lagi.
Pendapat yang terakhir i.i y*t kita pilih.

Dari keseluruhan karamah wali diperbolehkan mengetatrui
bahwa dia terjaga akibat (akhir hidup)nya, karena ia tidak
berubah. Masalah ini sesuai dengan keterangan yang mengata-
kan, "Diperbolehkan mengetahui bahwa dirinya adalah wali."

WaIi dan Takut Terhadap Cobaan

Jika ditanyakan, "Apakah rasa takut dari tipu daya (cobaan)
Allah Swt. akan hilang dari wali?" Menurut satu pendapat, jika
wali diliputi orang yant menyaksikan dan disambar perasaan
dengan keadaan, maka dia akan binasa dan tenggelam dalam
masalah yang dikuasai. Sedangkan takut merupakan bagian dari
sifat-sifat orang yang hadir di hadapan Allah Swt.

Wali dalam Keceriaan "Ct aca"

jika ditanyakan, "Biasanya apa yant dikerjakan wali ketika
keadaan'cuaca' lerarrg?" Menurut satu pendapat, benar melak-
sanakan hak Allah Swt., menolong dan mengasihi orang lain
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dalam segala hal, kasih sayang kepada semua or:rng, dan selalu
bersabar terhadap mereka dengan cara berbudi pekerti yang baik
dan memulai pekerjaan untuk mencari kebaikan dari Allah Swt.
tanpa mencari keuntungan dari mereka, menggantungkan cita-
cita denga4 keberhasilan mereka, meninggalkan sifat balas den-
dam, menjaga tersebamya kedengkian dengan cara tidak meng-
ambil keuntungan dari harta mereka, mencegah pembicaraan
jelek agar tidak tersebar, dan menjaga diri agar terhindar dari
kejahatan mereka yang nampak yang tidak menimbulkan fermu-
suhan, baik di dunia maupun di akhirat.

Terpeliharanya Para Guru

Tidak wajib bagi murid (orang yang hendak menuju Allah
Swt.) meyakini tentang ketelpeliharaan para turu. Bahkan, dia
wajib meninggalkan mereka dan hal ihwalnya. Akan tetapi, dia
harus berbaik sangka kepada mereka dan menjaga batasan yang
ditetapkan dengan sikap selalu ingat kepada Allah Swt. serta sela-
lu mengarahkan pandangan kepada-Nya yang kekuatannyadi-
motori oleh ilmu dan perbuatan, sehingga dia mampu membeda-
kan antara yang terpuji dan yang tercela.

Murid danHarta Dunia

Tiap-tiap murid (orang yang hendak menuju Allah Swt.) di
dalam hatinya pasti iremiliki kadar (timbangan) sesuatu yang
berupa harta dunia. Oleh karena ifu, keinginan pada dunia meru-
pakan hal yang boleh-boleh saja. Apabila di dalam hatinya ter-
dapat ikhtiar tentang hal-hal yang timbul dari apa yang diketahui,
lalu dia mengistimewakan satu bentuk kebaikan yang diingini-
nya, maka dia adalah or.rnt yang terbebani. Dengan kegelisahan-
nya, .lia ingin cepat kembali ke dunia. Hal itu dikarenakan tujuan
murid meringgalkan berbagai hubungan adalah keluar darinya,
bukan upaya dalam berbagai amal kebaikan. Sangat buruk bagi
murid apabila dia mengeluarkan pokok hartanya karena dia akan
menjadi tawanan pekerjaan. Oleh karena itu, dia harus menstabil-
kan, baik ketika mempunyai harta maupun tidak sehingga dia
tidak menggelisahkan orang lain, meskipun orang lain itu Majusi.
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Diterimanya Guru Bagi Murid

Diterimanya Buru bagimurid merupakan saksi yang paling
benar untuk memperoleh kebahagiaan. Barangsiapa yang menya-
kiti hati Buru, pasti dia akan mendapatkan balasan yant setimpal
di kemudian hari.

Bersahabat dengan Perbincangan

Kerusakan yang sulit dikonstruksi adalah bersahabat dengan
pernuda. Hatinya selalu sibuk berhubungan dengan o-
rang lain. Allah SWT. berfuman:

{ro : .,}l} Wiu r *t }},V d'p;,
"KAmu kira hal itu (omongan dari mulut ke mulut) ringan saja,

padahal di sisi Allah adalah (dosa) beslr." (QS. An-Nun 15)

Fath Al-Mushili berkata, "Ada tiga puluh guru saling ber-
sahabat. Mereka terhitung dari kelompok wali abdal.T Semuanya
berwasiat kepadaku ketika berpisah, 'Tiakuflah bersahabat dengan
perbincangan dan memper aulinya."'

Apa yang mereka katakan merupakan bisik rayuan dan
cerita-cerita tentang sebagianguru (orang tua). Yang utama adalah
penumn.m tabiryang menutupi cerita-cerita itu karena menyeru-
pai syirik dan kafir. Kita mohon perlindungan kepada Allah Swt.
agar terhindar dari keputusan yang jahat.

Dengki

Sebagian dari kehancurErn murid adalah karena menyimpan
rasa dengki terhadap saudara-saudaranya. Kedengkian itu telah
meresap di dalam jiwanya,Sedangkan pengaruh (dampak) yang
disendirikan oleh Allah Swt. merupakan bentuk dan larangan
bagi murid. Oleh karenanya, dia harus mengetahui bahwa setiap

?Al-Abdal adalah orang-orang saleh (wali abdal) yang dunia tidak
sepi dari mereka. |ika salah seorang dari mereka meninggal, maka Allah
menggantikannya dengan orang lain untuk menempati posisinya
(maqam).
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perkara telah dibagi dan ditentukan kadamya oleh Allah Swt.
Dengan demikian, hamba dapat menjernihkan perkara tersebut
dengan sikap merasa cukup terhadap eksistensi Tuhan dan ment-
hadap kepada-Nyaa3ar memperoleh kedermawanan dan kenik-
matan dari-Nya.

Sikap Mengutamakan

Perlu diketahui, sebagian murid apabila mendapatkan keja-
dian yang telah disepakati untuk mementingkan segala perkara,
dia harus mendatangi orang yang lapar dan kenyang serta meng-
utamakan orang yang menampakkan sifat keguruannya (orang
tua) meskipunmurid lebih tahu daripadanya.

Bergerak

Thta cara murid ketika mendengarkan. Murid hendaknya
jangan bergerak ketika mendengarkan. Dia cukup berikhtiar.
Apabila dia harusbergerak sedang dia tidak mampu, maka cukup
dengan kekuatan yang dimiliki. Apabila dia tidak kuat, maka
dia wajib duduk dan tenang. Apabila dia selalu bergerak untuk
mendatangkan maksud tanpa kemampuan dan keterpaksaan,
maka dia termasuk orang yant menentang dan hakikat sesuatu
tidak akan terbuka baginya.

Perialanan dan Perpindahan

Apabila murid diberi cobaan oleh Allah Swt. dengan memper-
oleh kemuliyaan, dapat bergaul dengan pemuda, atau mencintai
seorang perempuan, sedang dia tidak mempunyai guru yang
memberikan petunjuk atas kebolehan tersebut, maka dia diper-
bolehkan berjalan dan belpindah dari tempat (kedudukan) itu.
Para guru sufi berkata, " Apabila orang yang ma'rifat mencerita-
kan ma'rifat, maka mereka mentanttapnya bodoh. Hal itu dika-
renakan pemberitahuan itu harus berkaitan dengan tempat (kedu-
dukan atau maqam), bukan dengan ma'rifat. Barangsiapa yang
mengerti tentang tempat (kedudukan dunia), maka dia pemilik
ilmu bukan pemilik suluk (usaha menempuh Allah Swt.)."
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Melayani Orang Fakir

Ap abrla muid melay antorang fakir yang mendapatkan kesu-
litan, tidak layakbaginya meninggalkan sifat ikhlas yang sudah
tertanam di dalam hati untuk melayani mereka dan dia harus
mencurahkan keluasan dan kemampuan.

Sabar Terhadap Kebencian Orang

Sebagian dari keadaan murid apabila sedang melayani or-
ang fakir, dia harus bersabar mendapat kebencian dari orang lain
dan harus mencurahkan ruh (diri)nya ketika sedang melayani.
Apabila oranglainbenci, maka diaharus menyalahkan diri sendiri
untuk memperlunak hati mereka, meskipun dia tahu bahwa diri-
nya pihak yangbebas. Apabila mereka semakinbenci, maka dia
wajib mengoptimalkan pelayanan dan kebaikan kepada orang
fakir. Saya telah mendengar Imam Abu Bakar bin Furak berk,ata,
"Apabila kita tidak bersabar terhadap martil (pemukul), rnaka
bagaimana jika kita menjadi penempa besi?"

Meniaga Tata Cara Syariat

Pondasi dan sendi perkara adalah menjaga tata cara syariat,
memelihara tangan agar tidak diulurkan kepada barang yang
haram dan syubhat, menjaga panca indera dari hal-hal yang diha-
ramkan, memperhatikan keluar masuknya nafas bersama Allah
Swt. agar terhindar dari kelupaan, dan jangan menghalalkan biji-
bijian yang di dalamnya terdapat syubhat di saat terpaksa. Bagai-
mErna jika berikhtiar di saat kemudahan? Murid harus selalu ber-
muj ahadah (bersungguh-sungguh) meninggalkan hal-hal yang
syubhat. Barangsiap a ymtmenolong (bersepakat dengan) syah-
watnya, maka kesuciannya akan hil,ang. Oleh karena ifu, perilaku
yang paling buruk bagi murid kembali kepada syahwat yang telah
dia tinggalkan.

Meniaga |anji Bersama Allah Swt.

Murid wajib menjaga janjinya bersama Allah Swt. karena
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merusak janji di jalan iradah sama haLrya dengan orang murtad
bagi agama ahli zhahir. Tidak layak bagi murid berjanji kepada
Allah Swt. atas segala sesuatu dengan memilih perkara yang
sangat mungkin, karena di dalam ketetapan-ketetapan syarak
segala sesuatu yang dapat dipenuhi merupakan kemudahan.
Allah Swt. berfirman tentang sifat-sifat orang:

lt r* I ;Q, \, #r;uSYl1?i[;l::"; t
( rv : trJl) VG, i-C';iU; i 

'

" Dan merela mengada-adalan rahbaniyyrn rrrOoO Urrsuami atau
beristri dan mengurung diri di dalam lamar), padnhal Kami tidak
memerintahkan demikinn kepada merela, tetapi (merela sendirilnh
yang mengada-adaknn) untukmencari lcerelaan Allah Swt., lalu
mereka tidak memelihnranya menurut pemeliharaan yang semes-

tinya." (QS. Al-Ha didz 27)

Menjauhkan Diri Dari Anak-Anak Dunia

Wajib bagimurid menjaukan diri dari anak-anak dunia. Ber-
gaul dengan mereka merupakan racun yang membahayakan
karena mereka akan memanfaatkarurya. Oleh karena itu, dia ha-
rus mengurangi pergaulan dengan mereka. Allah Swt. berfirman:

lp g;t)u;;'*,.dStirbf ,y A\t
(r,r: -ist)
"Dan janganlah engknu taat kepada orang-orang yang latinya
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami dan mengikuti hawa

nafsunya." (QS. Al-Kahfi: 28)

Orang-orang yang zuhud mengeluarkan uang dari dompet
karena sernata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.,
sedangkan orErnt-orang yang suci mengeluarkan budi pekerti
dan kema'rifatan dari hatinya karena menyatakan kebenaran
bersama Allah Swt.
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Allah Swt. berfirman:

(t :.,-r-) i-*\t e: *o"lt si4t G dfit fii
"Llntuk mereka knbar gembira waktu mereka hidup di dunia dan
di al<hirat." (QS. Yunus: 64)

Menurut satu pendapat, yang dimaksud ayat ini adalah
mimpi baik yang dilihat orang atau yang diperlihatkan kepada-
nya.

Abu Darda'berkata:

g> :f-yi ee ,f *t ilr?'t j; uyt aa
'61i 6 :Js ,< ilit e: *r"st )V_Jt e c$t
,i'-i, utj- ,l^?it qil,'e ,'oJ11rLf ,in

d a;\f
" Saya bertanya k podo N abi Mulummad Saw. tentang ayat: 'Un-
tuk merela labar gembira waktu hidup di dunia dan di akhirat' .

Beliau mmjazoab,' Belum perruh ada orang yang bertanya kepada-

ht tentang ayat itu sebelum dirimu. Yang dimaksud ayat itu
ailalah mimpi baik yang dilihat oleh orang atau yang diperlihntknn
kepadanya."'8

Dari Abdullah bin Ma'sud diceritakan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda:

yuptr ,y *.i$ *t ,y qilst

4. MIMPI

tHadis riwayat Tirrmudzi nomor 2274 tentang " Mimpi" dan nomor
3105 tentang "Tafsir Surah Yusuf, 54", Ath Thabrani pada nomor 17722,
17723, 17724, 17733, 17734, Ahmad 6/M7, dan dianggap hadis hasan
oleh At-Turmudzi.
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"Mimpi berasal dari Allah Swt., sedang mimpi buruk berasal
dnri setan."e

Beliau juga bersabda:

'Jt riV'irri-l ilthrl ,|)t'.:;i Trirr d dt;
a _.a, a .

,ilJP rl
" Barangsiapa yang bermirnpi melilatht, mnla dia melihntht kare-
na setan tidak akan bisa menyerupai dirilat."to

Makna hadis inimenunjukkanbahwa mimpi itua.lalah mim-
pi yang benar dan panakwilannya juga benar. Oleh karena itu,
mimpi juga merupakan karamah.

Merealisasikan mimpi merupakan pemikiran (perasaan)
yant muncul (tertanam) di dalam hati dan hal ihwal yant
tergambar di dalam khayalan. Apabila orang yang tidurterkalah-
kan oleh perasaan mengetahui, maka ketikabangun diamenduga
bahwa mimpi itu adalah kenyataan. FIal itu hanya deskripsi dan
illusi yang tertanam di dalam hati. Ketika perasaErn yang tampak
hilang, maka tinggallah dugaan-dutaan yant diketahui tentang
perasaan dan keterpaksaan, sehingga kea.lian itu menjadi kuat
(mengakar) bagi pemiliknya (orang yang bemrimpi). Apabila dia
bangtur, maka keadaan yang digambarkan berdasarkan peras.urn
menyaksikan dan memperoleh ilmu-ilmu pasti akan menjadi
lemah.

Perupamaan orang bermimpi seperti orant yang berada di
tengah.-tengah sinar lampu di tempat yant santat gelap. Apabila

eHadis diriwayatkan oleh Al-Bukhari 10/177 dan 178 dalam bab
"Mimpi". |uga diriwayatkan oleh Muslim dalam bab "Mimpi" nomor
2262, dalam kitab Al-Muwatha' 2/957 dalam masalah "Mimpi",
Turmudzi nomor 2277 dalam "Mimpi", dan Abu Dawud nomor 5021

dalam rnasalah "Mimpi" bab "sesuatu yang Datang dalam Mimpi"
loHadis riwayat Turmudzi nomor 2277 dalam masalah "Mimpi".

Kata At-Turmudzi bahwa hadis ini hasan, sahih, dan memiliki banyak

saksi dalam makranya menurut Imam Bukhari, Muslim, Turmudzi dan
Nasai.
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matahari terbit, maka sinar matahari akan mengalahkan sinar
lampu. Sinar larnpuakan mengecil jika disandarkan pada mataha-
ri. Perumpamaan orant yang tidur seperti orant yang berada di
tengah-tengah sinar lampu, sedangkan perumpamaErn orang
yang bangun seperti orang yang berada di pertentahan (keting-
gian) siang. Orang yang bangun akan mengingat pertolongan
yang didapatkan ketika dia tidur.

Berbagai cerita dan pemikiran itu meresap (tertanam) di da-
lam hati ketika dia tidur yang terkadang keluar dari setan, dari
keterlintasan jiwa, keterlintasan malaikat, dan terkadang pula
pemberitahuan Allah Swt. dengan menciptakan keadaan itu di
dalam hati sebagaibahan permulaan. Di dalam hadis disebutkan:
"Di antara kamu sekalian yang paling benar mimpinya adalah
di antara kamu sekalian yang benar ceritanya."

Perlu diketahui bahwa tidur terbagi menjadi beberapa ma-
cam, yaitu tidur lupa dan tidur kebiasaan. Kedua tidur ini tidak
terpuji bahkan tercela karena ia saudaranya mati sebagaimana
hadis yang berbunyi: "Trdur adalah saudara mati." Begitu juga
dalam firman Allah Swt. telah dijelaskan: .

)(eru;i; u ik: ,Pu;g?;'q;{tt,
{.. r ,ulr}
"Dan Dialnh Yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang knmu kerjakan pada siang hari."

(QS. Al-An'am: 60)

Demikian juga firman-Nya yang lain:
, . O ,CZ O't A

;L.} i C,jt+:;',n,- ;!t Gi-n't
(rr : r)tb W

"Allnh mentt:gang jiwa (orang) ketikn matinya datt ,;ircmegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidunrya."

(QS. Az-Zumar:42)

Menuru-t satu pendapat, seandainya tidur itu lebih baik,
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maka di dalam surta akan terdapat tidur. Menurut pendapat yang
lain, ketika Allah Swt. menurunkan Nabi Adam a.s. yang telah
terkalahkan tidur di dalam surga, Allah Swt. mengeluarkan Ibu
Hawa darinya. Dia mendapatkan cobaan setiap Flawa menda-
patkan cobaan.

Saya mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, "Ketika
Nabi Ibrahim a.s. berkata kepada puteranya, Ismail:

(,., : .,r,.r > Ul,iii'gt: f6t d ,s)i il.; U

'Wahai Analcku, saya bermimpi bahwa saya menyembelihmu.'
(QS. Ash-Shaffah 102)

Dia menjawab, 'Wahai Ayah, ini adalah pembalasan bagi
orang yang tidur menghindari kekasihnya. Seandainya engkau
tidak tidur, engkau tentu tidak akan diperintah menyembelih
anak."'

Menurut sebagian ulama, Allah Swt. menurunkan wahyu
kepada Nabi Dawud a.s. yang isinya menyatakan: "Orang yang
mengaku cinta kepada-Ku adalahbohong. Apabila malam telah
tenggelam, dia tidur dengan melupakan-K1r.."

Tidur merupakan kebalikan dari ilmu. Oleh karena itu, Dalf
Asy-Syibli berkata, "Mengantuk seribu tahun adalah tercela." Dia
juga berkata, "Al-Haqq Thmpak padaku dan berfirman, 'Barang-
siapa yang tidur, maka dia terhalang."'

Melihat kedudukan tidur yang tidakbaik ini, sampai-sampai
Asy-Syibli memberi celak matanya dengan taram supaya dia
tidak tidur. Dalam pengertian ini ulama mengilustrasikan dalam
syair-syair sufinya:

alangkah mengagumkan orang yang cinta
bagaimana dia bisa tidur
padainl setiap tidur bagi Lvang yang cinta
adaiah haram

lr{enurut sebagian ulam.a, makannya murid adalah kesusah-
an, tidumya kekalahan, dan bicaranya adalah keterpaksaan. Ada
yant hrpendapat, ketika Nabi Adam a.s. tidur di Fladhrah, dika-
takan kepadanya, "Ini adalah Hawa agar engkau bisa tenang ber-
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samanya. Ini adalah pembalasan bagi orang yang tidur di Hadh-
rah." Menurut yang lain, apabila kita menghadiri suafu tempat,
kita jangan tidur, karenatidur dihadapan oftmgmerupakan pudi
pekerti yang jelek. Apabila kita tidak menghadirinya, maka kita
termasuk orant yang menyesal dan mendapat cobaan. Ot*B
yang mendapat cobaantidak akanbisa tidur.

Trdumya ahhmujaladaft mempakan sedekah dari Allah $4't.
Dia akan bangga pada hamba, apabila dia tidur dalam sujudnya.
Allah Swt. berfirman dalam hadis qudsi: Perlutilunlahlumba-Ku.
Ruhnya selnlu berada di samping-Ku ihn jasadnya berafu di antara
le ilua t an gan (lceht as aan ) - Ku ."

Menurut Uslaz AlQusyairi, ym9 dimaksud firnan Allah
Swt. dalam hadis qudsi itu ialah rutrnya berada di tempat keba-
hagiaan dan badannyaberada di atas permadani ibadah; Menurut
suatu pendapat, setrap orant yang tidur di dalam suci, ruhnya
diperkenankan mengelili.gi Arasy dan bersujud di hadapan
Allah S$,t. Dia berfirman:

(t: rl31) u6,, 'e;'3;t
" D an Kami j adikan tiilurmu untuk beristir alut. "

(QS. An-Naba':9)

Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq bercerita
tentang seorang laki-laki yang mengeluh kepada gurunya karena
banyak tidur. Dia menjawab, "Peqgi dan bersyukurlah atas kese-
lamatanyang engkau dapatkan. Banyak orant yang sakit karena
matanya terpeiam unhrk tidur sebagaimana yang engkau keluh-
kan itu."

Menurut sebagian ulama, tidak satu pun yang dikehendaki
iblis selain tidurnya orant yang maksiat. Iblis berkata, "Kapan
or€rnt itu bangun dan berdiri sehingga dia bermaksiat kepada
Allah." Menurut sebagain ulama yang lain, keadaan yangterbaik
bagi orang yang bermaksiat adalah tidur. Jika dia tidak punya
waktu untuk tidur, dla tidak akan memperoleh apa-apa.:l

'Tika tidak ada waktubaginya untukmengeriakan kebaikan, maka
tidak ada kesempatan baginya untuk mengeriakan kejahatan.
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Saya telah mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata,
"Syah Al-Karmani membiasakan diri tidur. Suatu saat dia tertidur.
Dia berrnimpi melihat Allah Swt. Setelah kejadian itq dia memak-
sakan diri tidur. Dia ditanya tentang keadaannya. Dia menjawab:

di saat tidur
saya bernimpi
hntiht penuh kebahagiaan

setelah itu
saya cinta kantuk dan tidur

Ada seorant guru mempunyai muri.d. Keduanya berbeda
pandangan. Y*B satu belpendapat bahwa tidur lebih baik, kare-
na manusia tidak akan berbuat maksiat. Yang lainnya berkata
bahwa bangun lebih baik, karena manusia akan mengetahui
AUah Swt. Keduanya lantas menceritakan kepada gurunya. Dia
menjelaskan duduk perkaranya. "Engkau telah berbicara tentang
keutamaan tidur, Oleh karena itu, mati lebih baik bagimu dari-
pada hidup. Sedang engkau berbicara tentang keutamaan ba-
ngun. Oleh karena itu, hidup lebih baikbagimu daripada mati."

. Dalam cerita yang lain, seorang laki-laki membeli budak.
Ketika malam telah tiba dia berkata kepada budaknya, 'alampar-
kanlah tilcar."

Wahai Tuanku, apakah engkau mempunyai tuan?"

"Ya."

"Apakah engkau tidak malu hendak tidur, sedang tuanmu
belum tidur?"

Diceritakan juga kisah anak perempuan yang bertanya kepa-
da Sa'id bin ]ubair. "Kenapa engkau tidak tidur?" tanyarrya.

Nerakalahannam tidak akan meninggalkan diriku jika saya
tidur," jawab Sa'id.

Ketika Rabi' bin Khaitsam meninggal dunia, anak perem-
puannya bertanya kepada ayahnya, "Ke mana hilangnya piringan
hitam padahal ia berada di kamar samping kita?" Ayahnya menia-
wab, "Suatu saat, orant laki-laki mendatangi kita. Dia berdiri
sejak awal malam sampai akhir malam." Anak perempuan itu
lantas mengkhayal bahwa dirinya masih muda. Dia tidak dapat
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menaiki atap kecuali di waktu malam. Setelah itu dia bertemu
dengan lelaki dalam keadaan berdiri.

Sebagian ulama berkata bahwa saat tidur mereka memPer-
oleh pertolongan yang tidak akan diperoleh di saat bangun.
Sebagian dari pertolongan itu berupa mimpi mereka yang melihat
Rasulullah Siw., sahabat, dan orant-orang terdahulu. Namun,
mereka tidak dapat melihatnya di saatbangun. Merekaiuga ber-
mimpi melihat Tuhan. Ini merupakan keistimewaan yang sangat
besar. Menurut satu pendapat, Abu Bakar Al-Aiiri pernah ber-
mimpi melihat Tuhan Swt. Yang berkata kepadany+ "Memohon-
lah tentang kebutuhanrrru!" Dia lantas berdoa, "Ya Allah, ampuni-
lah umat Muhammad y*t bermaksiat." Allah Swt. menimpali,
"Dengan ini Aku lebih utama daripada kamu. Memohonlah ten-
tang kebutuhanmu!"

Muhammad bin Ali Al-Kattani berkata, "Saya berrrimpi me-
lihat Nabi Muhammad Saw. Beliau bersabda kepadaku, "Barang-
siapa yang berhias diri di hadapan orang banyak, maka Allah
Swt. akan mengetahui perselisihannya. Allah Swt. akan menjadi-
kan dia orang yang jahat." Al-Kattani juga berkata , "Saya mimpi
melihat Nabi Muhammad Saw. Sayaberkata, "Mohonkanlah saya
kepada Allah Swt. agar tidak mematikan hati saya." Beliau men-
jawab, "Bacalah setiap hari empat puluh kali lafal:

.ti',ttdl1 i#U ; U

Wahai Dzat Yang Malu Hidup dan Malw Tegak, tidak ada tulwn
selain Engkau.'

'Dengan demikian Allah Swt. akan menghidupkan hatimu."'

Flasan bin Ali pernah bermimpi melihat Nabi Isa bin Mar-
yam. Dalam mimpinya rtu, dia berkata. "Saya ingin membuat
cincin. Tulisan apa yant harus kugoreskan?" Nabi Isa a.s. men-
jawab, "Tulislah dengan kata:

"Jr fiiWi,ii'rvtiiriU. . .
'Tidak ada tuhnn selain Allnh, Dz,at Yang Malw Raja, Malu Benar,
dan Maha Terang.'
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'lni adalah kata-kata terakhir dalam lnjil."'
Diriwayatkan dari Abu Yazid Al-Busthami, dia berkata,

"Saya pemah mimpi melihat Allah Swt. Saya bertanya,'bagai-
mana cara bertemu dengan-Mu?' Allah Swt. menjawab, 'Thnggal-
kan jiwamu dan kemarilah."'

Ahmad binKhadhrawaih juga pernah bermimpi melihat
Allah Swt. Dalam mimpinya itu, Dia berfirman, "Ya Ahmad, se-
tiap manusia mencari sesuatu dari-Ku kecuali Abu Yazid. Dia
hanya mencari-Ku."

Demikian juga Yahya bin Sa'id Al-Qaththan. "Saya pemah
bermimpi melihat Allah Swt.," katanya. "Ketika itu, saya berkata
kepada-Ny a,'Say a sering berdoa kepada-Mu, tapi Engkau tidak
mengabulkannya.' Allah Swt. menjaw ab,' Ya Yahya, Aku paling
senang mendengarkan suarar:tu."'

Bisyr bin Al-Flarits bercerita: Saya pernah bermimpi melihat
Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib. Saya bertanya, "YaAmirul
Mukminin, berilah saya peringatarr." Dia menjawab, "Alangkah
baiknya kelemahlembutan orang yang kaya terhadap orang fa-
kir karena mencari pahala dari Allah Swt. dan alangkah baiknya
kesombongan orang fakir terhadap orang kaya karena percaya
kepada Allah Swt." Saya bertanyalagi, "Ya Amirul Mukminin,
berilah saya tambahan peringatam." Dia menjawab menyitir
sebuah syair:

saya orang yang telah mati
kemudian menjadi hidup
dan dari oraflg yang delat
englau menjadi mati

Menurut suatu cerita, S"9* Ats-Tsauripernah dimimpikan
orang. Dalam mimpi itu, dia ditanya, "Apakah yang telah AUah
Swt. perbuat terhadapmr?" Dia menjawab, "Allah Swt. telah
mengasihikt," Dia ditanya, "Bagaimana keadaan Abdullah bin
Mubarak?" Dia menjawab, "Dia termasuk sebagian orant yang
menghadap Allah Swt. setiap hari dua kali."

Saya tekh mendengar Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata,
"Ustaz Abu Sahal Ash-Sha'luki mimpi melihat Abu Sahal Az-
Zuijaji. Az-Z$jaji berbicara tentang janji (ancaman) yant abadi.
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L.rntas dia ditanya oleh Sha'luki,'Apa Yang telah Allah Swt. ker-
jakan kepadamu?' Az-Z$jaji menjawab,'Perkara seperti ini (di
akhirat) lepih mudah daripada yang kita duga (di dunia)."'

Hasan bin'Ashim As-Syaibani pemah dimimpikan orang.
Dia ditanya, " Apa yang telah Allah keriakan terhadapmt?" Dia
menjawab, "Tidak adaDzatYang Maha Pemurah kecuali kemu-
rahan Altah Swt." Demikian juga sebagaian ulama pemah dimim-
pikan orang saat tidur. Dia ditanya tentang keadaannya, lalu
dijawab dengan melantunkan syair:

mer eka memp erhatikan knmi
lantas mereka bersifat lemnh lembut
merekn memberikan sesuatu lepada lumi
lantas mereka memer dekakan

Ftrasan Al-Bashri pernah memasuki mesjid untuk menger-
jakan salat magrib. Imamnya seorang non Arab (orangajam) yur,g
dicintai jamaahnya. Akan tetapi, Al-Bashri tidak mengerjakan
salat di belakangnya. Dia mengkhawatirkan kesalahan kata dari
ucapannya karena diabukan orErnt Arab. Malamnya iaberrtimpi
melihat seseor.rnt yant menetumya. "Kenapa engkau tidak me-
ngerjakan salat dibelakangnya, maka Allah Swt. akan mentam-
puni dosa-dosamu yang telah lewat."

Malik bin Anas pemah dimimpikan orang. Dalam mirnpi
itu, dia ditanya, "Apo yang telah Allah Swt. perbuat terhadap-
mtt?" Dia menjawab, "Allah Swt. telah mengampuni dosa-dosaku
dengan perkataan yang pemah diucapkan Utsman bin Affan keti-
ka melihat jenazah, yaitu ucapan:

L,.frv.r, '1t'ot;)
"Maha Suci Dzat Yang Maha Hidup Yang tidak pernah akan

mati."

Ketika Hasan Al-Bashri meninggal dunia, di malam harinya
seakan-akan pintu langit dimimpikan terbuka yang bersamaan
dengan itu orang yang memanggilnya, "lngatlah bahwa Hasan
bin Al-Bashri menghadap Allah Swt. Yang Dia rela kepadanya."

Saya telah mendengar Abu Bakar bin Asykib berkata, "Saya\
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bermimpi rnelihat Ustaz Abu Sahal Ash-Sha'luki dalam keadaan
baik. Saya bertanya, 'YaUstaz, dengan apa engkau menemukan
ini? Dia meniawab,'Dengan prasangka baik terhadap Tuhan."'

Menurut satu ungkapan, Al-Jahizhl2 pemah dimimpikan
oran8.

Dia ditanya," Apd yang telah Allah diperbuat terhadapmu?"
Dia menjawab dengan ungkapan syair:

jangan menulis
tanpa tujuan
Allah akan membahagiakanmu
di knla engaku melihat-Nya

Junaid pemah mimpi melihat iblis dalam keadaan telanjang.
Dia berkata kepada iblis, "Apakah engkau tidak malu kepada
manusia?" Dia meniawab, "Mereka bukanlah manusia. Manusia
adalah orang yang selalu berada di mesjid Syauniziyah. Mereka
selalu mencerca tubuhku dan membakar limpaku." Dalam ke-
sempatan lain ]unaid berkata, "Ketika bangun saya pergi ke mes-
jid. Suasananya masih sangat pagi. Saya melihat sekelompok
orant meletakkan kepalanya di atas lutut-lututnya dalam kea-
daanberpikir. Ketika melihatku, mereka berkata, 'Ir.,tun engkau
tertipu oleh cerita setan!"

Setelah Nashr Abadzi meninggal dunia, dia diminrpikan
orant di saat tidurnya.

" Apayangtelah Allah Swt. perbuat terhadapmu?" tanyanya.

"Saya dicela sebagaimana dicelanya orang yang punva
kemuliaan, lantas saya dipanggil dengan ditanya,'Apakah sete-
lah bertemu engkau hendak berpisah?" Sayajawab, 'Tidak, wahai
Dzat Yang Maha Agung. Saya tidakpemah diletakkan di lubang
lahad sehingga saya bertemu dengan seseorang."'

r2Amr bin Bahr Al-Jahizh (163-255 H./780-869 M.) adalah salah
seorang pembesar puiangga Arab dan tokoh sempalan Mu'tazilah dari
kubu Jahizhil,ah. Dia lahir dan meninggal di Basrah dan mengalami
kesuksesan cli akhir usianya. D antara karya-karyanya adalah: Al-Bayan
utn At-Tnbyin, Al Buklmla', dan Al-Hayau,an.
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Dzun Nun Al-Mishri pemah dirnimpikan orang. Dia ditanya,
" Apayangtelah Allah Swt. perbuat terhadapma?" Aamenjawab,
"Saya mohon kepada Allah Swt. tiga kebutuhan dunia, lantas
Dia memberikan kepadaku sebagian. Saya mengharap agar sisa-
nya diberikan. Saya mohon kepada Allair Swt. agar memberikan
saya satu kebutuhan dari sepuluh yangada di tangan orant yant
rela, lantas Dia memberikan kepadaku dengan sendiri-Nya
(secara langsung). Saya berdoa atar Allah Swt. memberikan air
minum dari sisa yang satu yang ada di tangan pemilik dengan
sepuluh macam,lantas Dia menguasakannya. Saya Mohon agar-
Allah Swt. memberikan rezeki kepadaku sehingga saya dapat
mengingat-Nya dengan ucapan yang tidak berkesudahan."

Setelah Dalf Asy-Syibli meninggal dunia, dia dimimpikan
orant. Dia ditanya, " Apd yang telah Allah Swt. perbuat terha-
dapmu?" Dia menjawab, "Allah Swt. tidak menuntutku beberapa
dirham denganbeberapa dakwaan kecuali satu. Suatu hari saya
berkata, 'Tidak ada kerugian yang lebih besar daripada kerugian
surga dan masuk neraka.' Allah Swt. bertanya kepadaku, 'Keru-
gian apa yang lebih besar daripada bertemu dengan-Ku?"'

Al-Nabbaji berkata, "Suatu hari saya menginginkan sesuatu.
Saya bermimpi di saat tidur seakan-akan ada orang berkata ,' Apa-
k ah murid (orang yang sedang menuju Allah Swt.) bangga dengan
kemerdekaannya dan merendahkan budak, padahal dia mem-
peroleh apa yang dikehendaki dari tuantrrya?"'

Ahmad bin ]alla' berkata, "Saya pemah memasuki kota Ma-
dinah dan saya mendapatkan kesusahan, lantas saya mendatangi
kuburan. Saya mengadu,'Saya adalah tamumu.'Saya mengan-
tuk sehingga tertidur. Dalam tidur itu saya bermimpi melihat
Nabi Muhammad Saw. Beliau memberi separuh roti kepadaku.
Saya makan separuhnya. Setelah bangun, ternyata separuhnya
berada di tanganku."

Utbah bin Ghutarn aiirnpi melihat bidadari yang masih gadis
dengan wajah sangat cantik. Bidadari itu menyapanya dengan
kata-kata yant sangat mesra. "Ya Utbah, saya santat rindu kepa-
damu. Perhatikanlah bahwa engkau tidak pernah mengerjakan
satu pekerjaan yang akan mengubah hubungan antara diriku dan
dirimu." Uthah menimpalinya, "Saya telah menceraikan dunia
tiga kali dan saya tidak akan rujuk (kembali) kepadanya sehingga
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saya dapat bertemu denganmu."

Saya pemah mendengar Manshur Al-Maghribibercerita: "Sa-
ya melihat seorang syaikh (guru, orant tua) di negeri Syam. Dia
memperoleh peristiwa besar. Biasanya berduka cita. Kemudian
seseorant berkata kepadaku, 'Jika engkau ingin syaikh ini ber-
suka cita denganmu, berilah dia salam dan berkatalah: Mudah-
mudahan AUah Swt. memberikan rezekikepadamu.' Kemudian
saya tanya sebabnya. Dia menjawab,'Syaikh ini pemah mimpi
melihat bidadari di saat tidur. Peristiwa itu tertanam di dalam
hatinya.' Saya pun akhimya melaksanakan apa yang dianjurkan.
Kepadanya saya ucapkan salam seperti yang diajarkannya kepa-
daku: Mudah-mudahan Allah Swt. memberikan rezeki bidadari
kepadamu. Syaikh itu spontan senang kepadaku."

Ayyub Al-Si1,<htiyani pemah melihat jenazah orang yang ber-
buat maksiat. Dia memasuki dihliz (tempat masuk antara pintu
dan tengah rumatr) supaya tidak perlu mengerjakan salat untuk-
nya. Suatu saat orang bermimpi melihat mayit di saat tidur. Dia
bertanya kepada mayit, " Apuyang telah Allah Swt. kerjakan ter-
hadapmu?" Mayit itu menjawab, "Alliah Swt. telah mentam-
puniku." Muyrt itu melanjutkan, "Katakantrah kepada Ayyub As-
Sikhtiyani:

'&\i $y, ri. r1--,, i; o:;J, it..rt U
la O /

(r",,rr)r) juyi '^?-

'Katalanlah, knlau kamu menguasai perbendaharaan-
perbendalur aan r ahmat Tuhanht, n is cay a perb endahar aan itu
kamu talwn larena talai membelanjalannya

(QS. Al-Isra: 100)."'

Ketika Malik bin Dinar meninggal dunia, suatu malam dia
dimimpikan orang yang seakan-akan pintu langit terbuka dan
ada orang yang berkata, "lngatlah bahwa Malik bin Dinar terma-
suk penduduk surga."

Setengah ulama berkata, "Suatu malam ketika Dawud At-
Thai meninggal dunia, saya bermimpi melihat cahaya dan para
malaikat. Mereka ada yang naik dan ada yang turun. Saya berta-
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nya, 'Ada apa malam ini?' Mereka (para malaikat) menjawab,
' Di malam ini Dawud At-Thai meninggal dunia. Oleh karenanya,
su{ga dihiasi karena kedatangan ruhnya."'

Ustaz Abul Qasim AlQusyairi berkata, "Saya mimpi melihat
Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq. Saya bertanya kepadanya,'Apayang
telah Allah Swt. perbuat terhadapmu?' Dia menjawab, 'Dosa
besar tidak akan diampuni apabila kedudukannya lebih sedikit
(rendah) daripada pekerjaan Fulan yang telah diberikan seperti
ini dan itu.' Kejadian mimpi di saat tidur itu, orant yang disebut
oleh Ad-Daqaq ternyata orang yang mati bunuh diri."

Ketika Kurz bin Wabrah meninggal dunia, ada orang ber-
mimpi seakan-akan ahli kubur keluar dari tempatnya. Mereka
memakai pakaian baru serba putih. Seseorang darinya ditanya,
" Ada apa ini?" Dia menjawab, " Ahltkubur diberi pakaian baru,
karena mereka kedatangan Kurz bin Wabrah."

Yusuf bin Husin pemah dimimpikan orant. Dia ditanya,
"Apa yang telah Allah Swt. perbuat terhadapmrt?" Dia menjawab,
"Allah Swt. telah mengampuniku." Dia ditanya, "Karena apa
Allah Swt. mengampunimu? " Diamenjawab, "Karena saya tidak
pemah bersendau turau ketika saya bergaul."

Abdullah bin Zarrad juga pemah dimimpikan orang. Dia
ditanya, "Apa yang telah Allah Swt. kerjakan terhadapmu?"

"AllahSwt. memberhentikan diriku. Dia mengampuni sega-
la dosa yang pemah saya kerjakan kecuali satu. Akibatnyasaya
malu berdekatan dengan-Nya, lantas Allah Swt. memberhentikan
diriku di suatu tempat, sehingga daging mukaku jatuh."

" Apa itu?"
"Suatu hari saya melihat orant yang begitu tampan, tapi

saya malu menyebutnya."

Saya pemah mendengar Abu Sa'id As-Sakhkham bercerita:
Saya pemah bermimpi melihat syaikh Imam Abu Ath-Thayyib
Sahal Ash-Sha'luki,

"Wahai Syaikh," sapa saya.

"Tinggalkan Syaikh."
"ltu adalah kead.aan yang pemah saya saksikan."
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"Engkau tidak akan menrberikan kecukupan kepada kami
sedikitpun."

Kalau begitu, apa yan6 telah Allah Swt. perbuat terhadap-
mu?"

Allah Swt. telah mentampuni, karena banyaknya masalah
yang pemah ditanyakan oleh orang-oran1yan9 lemah."

Saya juga pernah mendengar Abu Bakar Ar-Rasyidi Al-
Faqih berkata, "Soy" pemah mimpi melihat Muhammad At-Thusi
Al-Mu'allim. Dia berkata: Katakanlah kepada Abu Sa'id As-
Shaffar Al-Muaddib bahwa:

kami tidak mengubah kelobaan dan hidup cinta
knl ian y an g rn en gubahny a
sedong kami tidnk
kalian sibuk dengan orang selain kami
sehingga knlian jauh dari knmi
fulian telah menampakknn putus hubungan
yang keadaan kami seperti demikian
sernoga Allah memutuskan segala perlara
dengan ilmu-Nya
yang akan menghidupkan kami
seperti l<nni semula

Setelah itu saya bangun. Peristiwa tersebut saya ceritakan
kepada Abu Sa'id Ash-Shaffar. Dia berkata, 'Setiap hari saya ber-
ziarah ke kuburnya, tapi pada hari ]umat ini saya tidak ber-
ziarah."'

Diriwayatkan dari sebagaian ulama yang berkata, "Saya per-
nah mimpi melihat Rasulullah Saw. di saat tidur. Di sekelilingnya
terdapat sekelompok orang fakir. Suatu saat dua malaikat turun
dari langit. Di tengah salah satunya terdapat wadah terbuat dari
perak, sedang di tangan yang lain terdapat kendi. Dia rneletakkan
wadah itu di antara kedua tangan Rasulullah Saw, Beliau mem-
bersihkan tangannya, kemudian memerintah agar mereka juga
membersihkan tangan. Setelah itu beliau meletakkan wadah ter-
sebut di anara kedua tangan saya. Salah satu malaikat berkata
kepada malaikat yang lain, 'Jangan kau tuangkan air di atas
tangannya karena dia bukan termasuk kelompok mereka.' Saya
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berkata.'Ya Rasulullah, tidaklah telah diriwayatkan darimu bah-
wa engkau pemah bersabda: Seseorang akan bersama orang yang
dicintai.' Beliaiu menjawab, 'Ya.' Saya berakata, 'Saya mencin-
taimu juga mencintai orang-orang fakir itu.' Beliau bersabda,
'Tuangkanlah wahai Malaikat di atas tangannya karena dia
termasuk kelompok mereka. "'

Suatu hari Umar Al-Flammal bedoa, "Keselamatan-kesela-
matan." Seseorang menanyakan maknanya, "Apa arti doa ini?"

Dia menj aw ab, " A aw al tahun hidup saya, saya bekerja men-
jadi tukang pikul. Suatu hari saya membawa tepung yant saya
letakkan di atas dada. Kemudian saya meletakkannya sejenak
untuk istirahat. Saya berdoa dalam hati, 'Ya Tuhan, seandainya
Engkau memberikan dua roti kepadaku setiap hari tanpa susah
payah, tentu saya merasa cukup.' belum habis berbicara, tiba-
tiba di hadapanku terdapat dua orang yang saling bertengkar.
Saya mendatangi mereka untuk mendamaikan. Namun, salah
seorang di antara mereka memukul kepalaku ketika hendak
memukul musuhnya, sehingga wajahku mengeluarkan darah.
Tidakberapa lama, datangpihak keempat. Dia langsung meme-
gang kedua orang tersebut. Akan tetapi, ketika dia melihatku
penuh darah, dia juga menangkapku karena menduga saya ter- -

masuk orang yangbertengkar. Dia membawaku dan menjeblos-
kan ke dalam penjara. Akhimya, saya mendekam di penjara sela-
ma satu tahun. Di dalam penjara, setiap hari para sipir menda-
tangiku dengan membawa dua potong roti. Suatu malam saya
bermimpi melihat seseorartt yant menegurku, 'Engkau telah
memohon dua roti setiap hari tanpa susah payah dan engkau
telah mendapatkannya, tetapi mengapa engkau tidak memohon
keselamatan.' Kemudian saya bangun dan segera berdoa, '(Beri-
lah) keselamatan, (berilah) keselamatan.' Selang beberapa saat,
saya melihat di pintu penjara ada undian dan panggilan. 'Di marul
Umar Al-hammal?'Temyata mereka membiarkan saya berjalan
bebas,"'

Diriwayatkan dari Muhammad Al-Kattani. Dia bercerita ten-
tang sahabatnya. "Di samping kami terdapat seorant sahabat
laki-laki yang matanya menderita sakit keras. Dia ditanya,'Apa-
kah engkau tidak mengobatinya?' Dia menjawab,'Saya mem.rng
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sengaia tidak ingin mengobatinya sampai sembuh.' Di saat tidur
saya mimpi melihat yang berkata,'Seandainya tujuan ini ditim,
pakan kepada ahli nereka, tenfu Kami mengeluarkan mereka dari
neral<a."'

Diriwayatkan dari Junaid bahwa dia berkata, "Di sal tidur,
saya bermipi seakan-akan berbicara di hadapan orang banyak.
D sana terdapat malaikat yang sedangberdiri. Dia bertanya,'Pep
buatan apa yang paling mendekatkan diri kepada Allah Swt.?
Yaitu, yang pernah dilakukan oleh orang-orang yang dekat
dengan-Nya?' Saya menjawab, 'Perbuatan yang samar, tetapi
dengan timbangan yang memadai.' Malaikat itu berpaling dariku
dan berkata, 'Demi Allah, pembicaraanmu itu benar."'

Seorang laki-laki berkata kepada Alla'binzaid, "Di saat tidur
saya pemah berrnimpi seakan-akan engkau termasuk ahli suqga. "

"Barangkali setan merencanakan satu perkara," katanya
kemudian.

Alla' segera mencegahnya dan secepatnya menentukan
seorang laki-laki yang dapat menolongnya.

Atha' As-Sulami pemah dimimpikan or.rng. Ditanya, "F-r:rg-

kau adalah orant yant strltat susah, apa yant telah Allah Swt.
perbuat terhadapmu?" Da menj awab, "Demi Allah, di balik kesu-
sahan itu Allah Swt. memberikan kebahagiaan yangbegitu lama
dan kekal." Dia ditanya lagi, "Di mana letak derajatmu?" Dia
menjawab, "Bersama orant-orang yang telah diberikan kenikmat-
an oleh Allah Swt., seperti para nabi dan orang-orant yang benar."

Al-Auza'ipernah dimimpikan orant. Dia berkata," Sayati-
dak pemah melihat derajat yang lebih tinggi daripada derajat
ulama dan orang-orang yang mendapat kesusahan."

An-Nabbaji pemah berkata, "Di saat tidur saya bermimpi
bertemu seseorErnt yang berkata kepadaku, 'Barangsiapa yang
percaya kepada Allah Swt. memberikan rezekikepadanya, maka
diaakan mendapat tambahan budipekerti dan dirinya akan men-
dapat kemudahan dalam mencari nafkah." Saya berkata,
'Gangguan dia terletak di dalam salatnya."'
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Zubaidahl3 pemah dimimpikan orang di saat tidurnya.
Dia ditanya, " Apayang telah Allah Swt. kerjakan terhadapmu?"

"Allah Swt. telah mengampuniku."

"Apakah karena engkau sering memberikan nafkah di
tengah jalan Mekkah?"

"Tidak. Pahala nafkah dikembalikan kepada orant yang
memiliki. Namun, Allah Swt. mengampuniku karena niatku."

Demikian juga Sufyan Ats-Tsauri pernah dimimpikan
orant. Dia ditanya, "Apa yang telah Allah Swt. keriakan- terha-
dapmu?" Dia menjawab, "Saya meletakkan telapak kaki yang
pertama di titian (neraka) dan yang kedua di surga."

Ahmad bin Abul Hawari berkata, "Di saat tidur saya mimpi
melihat gadis. Saya tidak pemah melihat gadis secantik dia.
Wajahnya penuh sinar cahaya. Saya bertcrnya, 'Apa yang menyi-
nari wajahmu?' Dia balik bertanya,'Ingatkah ketika engkau me-
nangis di waktu malam?' Saya menjawab,'Ya.' Dia berkata lagi,
'Air matamu telah aku bawa, lantas kuusap wajahku dengan air
matamu, sehingga wajahku jadi sepertiiri.''

Menurut satu ungkapan, Yazid Ar-Raqqasyi pernah mimpi
melihat Rasultillah Saw. Saat itu, dia membaca AlQuran di hadap-
an beliau. Beliau bersabda, "lni adalah bacaanmu. Di mana ta-
ngismu?" Dalam ungkapan yang lain, ]unaid berk ata, "hyaper-
nah bermimpi di saat tidur, seakan-akan dua malaikat turun dari
langit. Yang satunya bertanya kepadaku, 'Apa itu benar?'Saya
menjawab, 'Memenuhi janji.' Yang lain berakata, ' ]awabanmu
benar.' Mereka lantas naik ke atas."

Bisyr Al-Hafi pemah dimimpikan orang. Dia ditanya," Apd
yang telah Allah Swt. kerjakan terhadapmu?" Dia menjawab,
"Allah Swt, telah mengampuniku." Allah Swt. bertanya, "Apakah

r3Zubaidah binti ja'far Al-Marrshur adalah istri Harun Ar-Rasyid
(meninggal tahun 21.6 H./831. M.). Termasuk wanita utama. Nama
aslinya adalah Ummah Al- Azizyangdalam perkembangan berikutnya
julukan Zubaidah lebir dominan (populer). Mata air Zubaidah yang
berada di Mekkah penamaannya dinisbatkan kepadanya untuk
membawakan air dari kejauhan lembah kepadanya.
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engkau tidak rnalu kepada-Ku, wahai Bisyr, meskipun engkau
takut kepada-Ku?"

Dernikian juga Abu Sulaiman Ad-Darani pemafr dimim-
pikan or:rnt. Dia ditanya, " Apa yang telah Allah Swt. kerjakan
terhadapmu?" Dia menjawab, "Allah Swt. telah mengampuniku.
Tidak satu pun yang lebih berbahaya bagiku selain isyaratnya
orant banyak."

Ali Ibnul Muwaffiq berkata, "Suatu hari saya rnemikirkan
keluargaku dan kefakiran yant menimpa mereka. Di saat tidur
saya mimpi melihat ruq'ah (bantalan yangbertuliskan atau jimat)
yang mengandung tulisan: Dengan menyebut nama Allah Yang
Malu Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya lbnul Muwaffiq, apakah
englau talai l<efakiran, pahadal Aku Tulunmu? Ketika telap di akhir
malam tiba, seorang laki-laki datang kepadaku dengan membawa
dompet yang berisi lima ribu dinar. Dia berkata, 'Ambillah dinar
ini wahai orang yang lemah keyakinan."'

Junaid berkala, "hyapemah bermimpi sekan-akan saya ber-
diri (berhenti) di hadapan Allah Swt. Allah bertanya kepadaku,
"Ya Abul Qasim, dari mana pembicaraan ini kau peroleh?" Saya
menjawab, 'Saya tidak pernah berkata kecuali yangbenar." Dia
berfirman,'Engkau benar."'

Abu Bakar Al-Kattani bercerita: Di saat tidur saya mimpi
melihat pemuda. Saya tidak pernah melihat pemuda yang
lebih tanpan daripada dia.

"Siapakah engkau?" tanyaku kepadanya.

"Sayaadalah takwa."
"Di mana engkau tinggal?"
"Di hati ortmg susah." Setelah itu saya menoleh, di hadapan-

ku ternyata ada orang perempuan yang sangat hitam seperti
binatang liar.

"Siapa engkau?" tanyaku.
"Sayaadalah tertawa."
"Di mana engkau tinggal?"
"Di hati orang yant santat bahagia."

Setelah itu saya bangun. Saya tidak akan tertawa kecuali
teqpaksa."
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Diriwayatkan dari Abdullah bin I(hafif bahwa dia berkata,
"Di saat tidur saya mimpi melihat Rasulullah Saw. seakan-akan
beliau bersabda kepadaku, 'Barangsiapa yant mengetahui jalan
menuju Allah Swt., maka dia akan memberi jalan. Apabila orang
itu kembali menjahui AUah Swt., maka dia akan menyiksanya
yang tidak pemah dialami oleh orang lain,"'

Dalf Asy-Syibli pernah dimimpikan orang. Dia ditanya,
"Apa yang telah Allah Swt. perbuat terhadap m1t? " Dia menjawab,
"AUah Swt. mernbantah diriku sehingga sayaberputus asa. Ketika
saya melihat (memperhatikan keputusasaanku), Allah Swt.
meliputiku dengan rahmat-Nya."

Abu Utsman Al-Maghribi berkata, "Di saat tidu4, saya pemah
bermimpi seakan-akan ada Yang berkata kepadaku, 'Ya Abu
Utsman, takutlah kepada-Ku dari kekafiran meski menurut sebe-
rat biji-bijian.'"

Menurut satu cerita, Abu Sa'id Al-Kharraz mempunyai anak
yang meninggal dunia. Suatu saat Al-Kharraz melihatnya dalam
mimpinya. Dia menyapanya dan minta nasihat.

"Wahai Anakku, berilatr saya nasihat."
,, "Wahai Ayuh, j*g* bergaul dengan (beribadah kepada)

AllAh Swt. penuh ketakutan."
'"Wahui Anakku, berilah saya tambahan nasihat."
"Jangan menentang Allah Swt. karena ada hal yang menun-

tutmu."
"Wahai Anakku, beri lagi saya tambahan."
"Jangan membuat kemeja (tabir) antara dirimu dengan

Allah Swt.' Setelah itu, Al-Ktrarraz tidak pemah memakai kemeja
selama tiga puluh tahun.

Dalam cerita yang lain, seseorang berdoa: "Ya Allah, mudah-
mudahan barang initidak membahayakan-Mu dtrn memberikan
manfaat pada kami. Oleh karena itu, janganlah Engkau halangi
ia dari kami.f'Di saat tidur dia bermimpi seakan-akan ada orang
berkata, "Engkau menginginkan sesuatu, padahal ia membaha-
yakanmu dan tidak memberikan manfaat kepadamu. Oleh karena
itu, tinggalkan dia."

Diriwayatkan dari Abu Fadhl Al-Ashfahani bahwa dia ber-
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kata, "Di saat tidur saya rnimpi melihat Rasulullah Saw. Saya
mengadu, 'Ya Rasulullah, doakanlah saya kepada Allah Swt. agar
Dia tidak menghilangkan iman dariku.' Rasulullah Saw. men-
jawab,'Hal itu sudah diselesaikan oleh Allah Swt."'

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Kharraz. Dia berkata, "Di
saat tidur saya pemah bermimpi melihat jin. Saya mengambil
tongkat untuk saya pukulkan kepadanva. Tiba-tiba ada orang
berkata kepadaku, 'Dia tidak dapat diselesaikan dengan tongkat,
tetapi dapat diselesaikan dengan cahal,a dalam hati."'

Seseorang berkata, "Sayaberdoa untuk Rabiah Al-Adawiyah
Di saat tidur saya mimpi melihatnya. Dia berkata, 'Hadiahmu
telah mend4tangkan kami tempat makan (tutup, pinggan) dari
cahaya yang ditutupi dengan sapu tangan dari cahaya."'

Diriwayatkan-dari Sammak bin Harb. Dia berkata, "Peng-
lihatanku tertutup. Di saat tidur saya mimpi, seakan-akan ada
orang yang berkqta kepadaku, 'Datanglah ke Sungai Euphrat,la
benamkan dirimu di dalamnya, dan bukalah matamu.' Apa yang
disarankan saya laksanakan. Setelah itu saya dapat melihatlagp."

Menurut satu cerita, Bisyr Al-Hafi dimimpikan orang. Dia
ditanya, " Apuyangtelah Allah Swt. kerjakanterhadapmt?" Dia
menjawab, "Saya melihat Tuhan. Dia berfirman kepadaku: 'Sela-
mat datang wahai Bisyr. Engkau telah aku wafatkan di hari yang
telah aku wafatkan. Tidak ada di atas bumi yang lebih dicintai
oleh-Ku selain dirimu."'

5. WASIAT UNTUK PARA MURID

Langkah awal bagi murid dalam pembahasan ini adalah ha-
rus bersikap benar agar pijakannya benar sesuai dengan nilai-
nilai kebenaran. Para guru berkata, "Mereka diharamkan (terha-

l{Euphrat adalah sungai yang mengalir dari Armenia, melintasi

tununt Thaurus, kemudian melewati Suria dan Iraq. Muaranya
bertemu dengan sungai Daflah di selat Arab.
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lang) sampai kepada Tuhan jika menyia-nyiakan dasar yang fun-
damental."

Saya pemah mendengarUstaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata,
"Kewajiban tahap awal memperbaiki tujuan, membersihkan pra-
duga, dan keseruptun, menghilangkan kesesatan danbid'ah, dan
menuangkan berbagai keterangan dan argumentasi. Murid tidak
diperkenankan menghubungkan aliran yang bukan kelompok-
nya. Demikian juga orang sufi tidak diperkenankan menghu-
bungkan kepada aliran selain kelompoknya, kecuali karena mere-
ka bodoh dalam memberikan kesimpulan terhadap kelompoknya
sendiri. Dalam berbagai masalah argumentasi lebih riil daripada
argumentasi oranglain dankaidah aliran mereka juga lebih kuat
daripada kaidah aliran yang lain."

Manusia terkelompokkan menjadi dua. Pertama, ,\shlwfun
Naql (kelompok AlQuran) dan Ashlubul Atsar (kelompok hadis).
Kedua, Ashlabul Aql (kelompok rasional) dan,4shlwbul F ikr (ke-
lompok pemikir). Setiap guru dari kelompok ini menaiki (menem-
puh) keseluruhan.ls

Apabila terdapat sesuatu yang lain bagi manusia merupakan
kesamaran, maka hal itu bagi mereka merupakan realitas. Apabila
kema'rifatan yangbagi makhluk merupakan sesuatu yang dituiu,
maka bagi mereka eksistensi Tuhan harus ditetapkan. Yang ter-
akhir disebut ahlulwislul (sampai atau bersambung dengan Tu-
han), sedang yant pertama disebut ahlul istidhl (yang mengambil
algumentasi). Mereka dikatakan:

malamku menjadi terang knrena wajah-Mu
lcegelapan bagi manusia tetap berjalan
manusin dalam lce gelapan
seilang kita berada di sirurnya siang

Dalam pemerintatran Islamtidak pemahterdapat satu masa
kecuali di dalamnya terdapat guru (syaikh) dari kelompok ini,

EDemikian itu berdasarkan bangunan batin mereka dengan aktrlak
yang terpuii dan peniauhan mereka dari akhlak yang tercela, dan
pendekatan mereka kepada Tuhan mereka dalam semua perbuatan
mereka.
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yaitu dari orang yang mernpunyai ilmu-ilmu tauhid dan mana-
jemen.

Para pemimpin pada saat itu tunduk kepada guru (syaikh).
Mereka merendahkan diri dan mengambil barakah kepadanya.
Tidak ada keagungan dan keistimewaan bagi mereka, bahkan
sebaliknya. Hal ini seperti Ahmad bin Hanbal ketika berada di
hadapan Imam Syafi'i.

Suatu saat Syaiban Ar-Ra'i datang. Ahmad bin Hanbal ber-
kata, "YaAbu Abdullah, saya ingin memperingati orant ini kare-
na dia tidak mempunyai ilmu yang memadai agar dia berusaha
mencari sebagian ilmu."

"Jangan kau kerjakan. Syaiban tidak akan menerima," sa-
ran Imam Syafi'i.

Akan tetapi, Imam Ahmad tetap mendatanginya dan berta-
nya kepada Syaiban, " Apu pendapatmu tentang orang yang
melupakan salat lima waktu dalam sehari semalam, sedang dia
tidak tahu, salat yang mana yang dia lupakan. Oleh karena itu,
apa kewajiban dia yaSyaibarr?"

"Ya Ahmad, hati ini telah melupakan Allah Swt. OIeh karena
itu, dia wajib diajari sehingga dia tidak lupa kepada Tuhannya."
Seketika itu Ahmad jatuh pingsan. Ketika dia siuman, Imam
Syafi'i berkata kepadanya, "Bukankah saya sudah menyar€rn-
kanmu, janganlah hatimu tergerak untuk melaksanakan itu,
karena Syaiban Ar-Ra'i orang yang bodoh. Orang yang bodoh
keadaannya seperti itu. Dia tidak dapat diasumsikan denganpara
imam."

Telah diriwayatkan bahwa seor€rng tokoh fikih mempunyai
tempat kuji* yang terletak di samping tempat kajian Dalf Asy-
Syibli di mesjid Al-Manshur. Seorang tokoh fikih itu Abu Imran.
Tempat kajian para santrinya menjadi berantakan karena ucapan
Asy-Syibli. Suatu hari santri-santri Abu Imran bertanya kepada
Syibli tentang masalah haid (menstruasi). Mereka bermaksud
menjatuhkannya. Syibli menyebutkan beberapa pendapat para
ulama tentang masalah itu. Perselisihan tidak dapat dihindari.
Di antara mereka terjadi silang pendapat. Kemudian Abu Imran
berdiri dan mencium kepala Syibli seraya berkata, "Ya Abu Bakar
(pangilan Asy-Syibli), engkau telah menjelaskan sepuluh pen-
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dapat dalam masalah ini yang belum pemah saya dengar, sedang
saya hanya mempunyai tiga pendapat. Pendapat saya hanya
sebagian dari apa yang engkau katakan."

Menurut satu cerita, Abul Abbas bin Suraijpemah melewati
tempat kuji* ]unaid dan bertemu seor.ulg ulama ahli hukum.
Abul Abbas bertanya, "Bagaimana pendapatmu tentang pembica-
raan Junaid?"

" Say atidak tahu apa yant dikatakan lunaid. Tetapi mentrrut
saya, pembicaraan inibukan merupakan hal yang merusak."

Abdullah bin Sa'id bin Kilab pemhh d.itanya,'Engkau sedang
membahas setiap pembicaraan orant. Di sana terdapat seorant
laki-laki yang ditanya Junaid. Perlu engkau lihat, apakah erngkau
dapat membantah atau tidak?" Setelah itu Abdullah bin Sa'id
menghadiri tempat k"ii* Dia bertanya kepada Iunaid tentang
masalah tauhid, lantas |unaid menjawabnya. Abdullah bingtrng.

"Ulangi apa yang engkau katal<an,'pinta Abdullah.

]unaid mengulanginya dengan redaksi yang berbeda.

"Irri adalah jawaban lain yang tidak dapat saya hapal. Ulangi
lagi apa yang engkau katakan!"

Iunprd mengulangi lagi dengan redaksi yang lain pula.

"Saya tidak mungkin menghapal apa yang engkau katakan.
Oleh karena itu; dektelatr kami."

"]ika memang engkau membolehkan, akan sayddekte."

Setelah itu Abdullah berdiri. Dia mengakui keutamaan
]unaid dan mengetahui ketinggian budi pekert,^yu."

Apabila dasardasar kelompok inilebih beruu, para turu me-
reka lebih mulia, dan ulama mereka lebih pintar, maka murid
(orang yang hendak menuju Tuhan) wajib percaya kdpada mere-
ld.lfz.l itu terjadi jika mereka termasuk ahh suluk dan tadarruj
(usaha dan menempuh dakian menujuTuhan) rrntukmeraih sua-
tu tujuan. Murid harus mengikuti mereka tentang hal-hal yang
telah ditentukan mereka, seperti keterbukaan hal-hal yang samEu.
Dia tidakperlu merasa kecil hati kepada orErnt di luar kelompok
ini.

Apabila murid ingin berpaling ke jalan taklid agar sampai
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pada kebenaran, maka hendaknya dia bertaklid (mengikuti) o-
rang terdahulu (salaf) dan hendaknya berjalan di atas tingkatan
ini karena mereka lebih utama daripada yang lain.

funaid berkata, "seandainy a saya mengetahui bahwa Allah
Swt. memiliki ilmu di bawah kelanggengan langit yang lebih
mulia daripada ilmu yang sering kami bicarakan bersarna kawan-
kawan kami, maka saya akan berusaha dan menuju ke sana."

Jika dia menentukan hukum padamuridnya yant menyang-
kut antara dirinya dan Allah, maka dia wajib memperoleh ilmu
syariat, baik dengan menyatakan maupun dengan bertanya kepa-
da para imam tentang hal-hal yang dapat rnengantarkan pada
kewajibannya. Apabila fatwa ahli fikih berbeda, hendaknya dia
mengambil fatwa yang lebih hati-hati dengan tujuan menghindar
dari perselisihan (perbedaan).

Dispensasi dalam syariat hanya bagi orang-orang yang le-
mah, butuh, dan sibuk. Mereka sebenamya tidak sibuk selain
beribadah kepada Allah Swt. Untuk itu dapat dikatakan, " Apabila
orang fakir jatuh (turun) dari derajat hakikat ke dispensasi syariat,
maka dia telah merusak akidahnya dan merusak janji yang dite-
tapkan antara dirinya dan Allah Swt."

Murid (orang yang hendak menuju Allah Swt.) wajib belajar
kepada guru. Apabila dia tidak mempunyai turu/ dia tidak akan
berhasil selanranya. Dalam konteks ini Abu Yazid Al-Busthami
berkata, "Barangsiapa yang tidak mempunyaiguru, maka imam-
nya adalah setan."

Saya telah mendengar U staz Abu Ali Ad-Daqaq be rkata, " P e
hon jika tumbuh dengan sendirinya tanpa ada yang menanam,
ia akan berdaun tapi tidak berbuah. Demikian juga murid,iika ti-
dak mempunyai guru, dia akan rnengambil jalan dengan sendiri-
nya. Dia akan menyembah hawa nafsunya tanpa menemukan
kelangsungan."

Apabila murid menginginkan suluk (menempuh Tuhan), se-

cara keseluruhan dia wajib bertobat kepada Allah Swt. dari segala
kesalahan. Dia harus meninggalkan segala kesalahan, baik yang
samar dan yang terang maupun yang kecil dan yang besar. Dia
harus bersungguh-sungguh merelakan (meninggalkan) permu-
suhan, Barangsiapa yant tidak merelakan permusuhan, jalan ini
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tidak akan terbuka baginya sedikit pun. Atas dasar tuiuan ini dia
dapat menemptfi. Dengan demikian diahams melepas ketergan-
tungan (hubungan) dan kesibukan karena pondasi jalan ini di
atas kekosongan hati.

Dalf Asy-Syibli pemah berkata kepada Ali Al-Hushri tentang
permulaan perkaranya, "]ika engkau melangkah sejak hari Jumat
sampai han ]umat kedua sebagaimana engkau datang kepadaku
tanpa mengingat Allah Swt., maka haram bagimu menda-
tangiku."

Apabila muid ingin lepas dari ketelgantungan, pertama kali
dia harus melepaskan harta, karena harta akan menjauhkannya
dari kebenaran (Tuh*,). Apabila muridmemasuki perkara ini dan
bergantung (berhubungan) dengan dunia, maka dia tidak akan
memperoleh apa-apa, kecuali ketergantungan itu sendiri yang
dapat menariknya sehingga dia terjauhkan dari apa yang sehams-
nya didekatinya. Apa.bila dia merringgalkan harta, maka dia wajib
meninggalkan kemuliaan (pangkat) karena orang yang ingin
kemuliaan akan teqputus'dari jalan kebenaran.

Apabila murid tidak m.rmpu meluruskan antara menerima
makhluk dan menolahyu, maka dia tidak akan memperoleh se-
suatu" Bahkan, sesuatu itu justru menrbahayakan dia dan orang-
orang akan memperhatikannya. Oleh karena itu, dia hanrs mene-
tapkan dan mengambrlirailah (kehendak), bagaimana dia dapat
dibenarkan mengambil barakah.

Mereka wajib meninggalkan kemuliaan karena kemuliaan
merupakan racun yang dapat membunuh. ApabiJamun7 mening-
galkan harta dan kemuliaan, maka dia wajib membenarkan aki-
dahnya. Dia tidak boleh menentang gurunya dalam segala hal
yang dituniukkan. Perselisihan bagS rruricl yangmasih dalam taraf
permulaan merupakan kesalatran besar, karena permulaan kea-
daarrmurid merupakan argumentasi atas segala umtunya.

lfati murid disyaratkan tidak menentang guru. Apabila di
dalam hatinya masih terlintas pikiran dunia dan akhirat untuk
memperoleh kekuatan, nitrai, dan seseor.rnt selain Allah Swt.,
maka iradalmya tidak dibenarkan. Dia diwajibkan bersungguh-
sungguh mengetahui Tuhan, btrkan trnfuk memperoleh kekuatan
trntuk dirinya sendiri.
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Dalam konteks demikian dapat dibedakan orang yang meng-
inginkan Allah Swt. dan orang yang menginginkan kemuliaan
dirinya, baik secara cepat (di dunia) maupun lambat (di akhirat).

Murid wajib menjaga rahasia hingga yant nampak, kecuali
kepada turunya. Apabila murid menyembunyikan pemapasan
dari gurunya, maka dia mengkhianati persahabatan (persantrian)
yang sebenamya. Apabila murid menyalahi apa yant disarankan

turu, maka dia wajib mengakui di hadapannya seketika itu. Dia
harus tunduk atas ketentuan yang ditetapkan guru sebagai hu-
kuman atas pelangtarErn dan kesalahEurnya, baik dengan sistem
berjalan yang dipaksakan oleh guru maupun perintah lain yang
menurut guru adalah baik.

Para guru tidak dibenarkan melewati batas-batas kesalahan
paramurid karena akan menyia-nyiakan hak Allah Swt. Apabila
murid meninggalkan segala hubungan (ketergantungan), maka
guru tidak diperbolehkan mengajarkan zkir,, tetapi guru wajib
mendahulukan pengujian (percobaan). Apabila hati guru telah
menyaksikan murid pada kebenaran tujuan, maka guru disyrat-
kan rcla terhadap apa yang dihadapi ruuid seperhmacam-macam
berubahnya putusan. Guru mengambil perjanjian dari muid agar
tidak mengubah jalan yang sedang dihadapi, baik berupa kebaha-
yaan, kehinaan, kefakiran, kesakitan, dan kepedihan.

Murid tidak boleh menyukai dispensasi dan tidak boleh
mempermudah diri, baik ketika terserang kesusahan maupun
ketika memperoleh kebahagiaan. Dia tidak boleh mementingkan
tuntutan dan tidak boleh juga bermalas diri.

Keberhentian(waqfah) murid merupakan keburukan dari se-
lang waktu (fatrah)nya. Waqfah danfatrah terdapat perbedaan. Faf-
rahadalah kembali daiiradah dan keluardarinya, sedang wadah
adalah tenang dari perjalanan dengan menghiasi keadaan malas.
Setiap murid berhenti pada permulaan iradahnya yang tidak me-
nimbulkan masalah.l6

l6Karena dia meyakini kesempumaan dirinya, mentantgap baik
keadaannya, sehingga kepindahannya menuju tingkatan yang lebih
tinggi menjadi jauh darinya.
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Apabila guru menguji (mencoba) murid, maka guru wajib
mengajarkan zikir yang menurut pandangannya adalah baik.
Guru memerintahkan muid agar menyebut nama zikir itu dengan
lisannya, lantas memerintahkan agar dia membersamakan zikir
hati dengan lisannya. Kemudian guru berkata kepadanya, "Tetap-
lah di atas konsistensi zikir, seakan-akan engkau bersama Ttrhan.
Di atas lisanmu selain nama zikir ini tidak boleh melewatinya,
meskipun mungkin bagimu." Setelah itu guru memerintahkan-
nya atar tetap dalam keadaan suci. |angan tidur kecuali sangat
payah. Da harus mempersedikit makan secara berangsur-antsur
sehingga dia menjadi kuat. Guru juga memerintahkannya a3ar
meninggalkan kebiasaannya sekaligus, sebagaimana nasihat
hadis:

iit#\,Ub'rf t'Jlit"oy
"sesungguhnya temryt menumbuhtun butankh tanah yang
terputus ilan bulan Wnggungyang tetap."l7

Guru harus menuntutnyaa3ar dia lebih mementingkan me-
nyendiri dan mengasingkan diri. Guru juga harus menjadikan
ijtihadnya tetap dalam keadaan semula, tidakboleh meninggal-
kan kepentingan agama dan kekhawatiran yang menyibukkan
hati.

Perlu diketahui, dalam keadaan ini sedikit sekali muridme-
nyendiri di saat-saat penyendirian pada permulaan iradahnya
untuk menghindari gangguan dalam ijtihad, terutama bagimu-
rid yangmempunyai kecerdikan hati. Setiap murid menghadapi
keadaan seperti ini pada permulaan i;railahnya.Ini merupakan
ujian (cobaan) yanB harus diterima oleh para murid.

Kewajiban guru jika dia melihat kecerdikan murid,.keadaarr-
nya harus diarahkan pada argumentasi yang rasional. Hanya

lTHadis disebutlian dalam Koryful Khifa' 7/300., diriwayatkan oleh
Al-Bazz-ar dari f abir dengan lafal: " Sestngguhnya agama ini *ngat kokoh,
malu masuklah ke dalamnya ilmgan lonah lnfiut. Saungguhnya orang yang
menabur tidak ada punggung yang lebih baku dan tidak ada bumi yang
terputus."
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{engan ilmu dia akan menjadi bersih yant secara pasti dia akan
menghilangkan berbagai gangguan. Apabila turu mengetahui
dia mempunyai kekuatan dan ketetapan dalam taraf ini, maka

turu .memerintahkannya atar tetap sabar dan selalu berzikir, se-
hingga dalam hatinya terpancar cahaya "terima" dan cahaya
"sampai",

Dalam waktu dekat hal ini akan tercapai, akan tetapi hanya
tertuju pada pribadi para murid. Biasanya mereka berusaha me-
ngembalikan pandangan dan perenuntan ayat-ayat sehingga
memperoleh ilmuushul (pokok atau irrti) menurut kadar kebutuh-
an yang mendorong kepada muriil.

Perlu diketahui, paramurid akan memperoleh ujian secara
khusus. Apabila mereka menyendiri di tempat-tempat zikir, mere-
ka berada di tempat-tempat kajian atau selain hal itu, maka di
dalam diri dan hati mereka terlintas berbagai hal yang berten-
tangan. Mereka dapat menyatakan bahwa Allah Swt. suci dari
hal itu.,Mereka dapat meninggalkan kesyubhatan yang batil. Na-
mun, hal itu tidak selamanya muncul. Oleh karena itu, kesakitan
mereka menjadi keras sehingga sampai pada batas cacian yang
lebih sulit, ucapan yang lebih buruk, dan pikiran yang lebih hina.
Dengan demikian, murid tidak mungkin melaksanakan di atas
lisan dan menyampaikan kepada or€rng lain. Kondisi ini paling
parah yang terjadi pada mereka.

Dalam keadaan seperti ini para murid wajib meninggalkan
cobaan dengan sikap kekhawatiran ,tetapberzikir, dan memohon
kepada Allah Swt. agar menthilangkan hal tersebut. Kekhawatir-
an itu bukan termasuk gantguan dari setan, tetapi merupakan
kekhawatiran diri sendiri. Apabila hamba menemukan hal itu
dengan tidak mempedulikannya, maka hal itu akan terputus.

Sebagian dari tata cara murid,bahkan merupakan kewajiban,
harus menetap di tempat irailahnya. Dia tidak boleh bepergian
sebelum mendapatkan jalan dan sebelum hatinya sampai kepada
Tuhan. Bepergian bagimurid yang belum waktunya merupakan
racun yang dapat membunth. Murid tidak akan mendapatkan
apa yant diharapkan apabila dia bepergian bukan waktunya.

Apabila Allah Swt. menghendaki kebaikan pada murid, maka
Dia menetapkannya di awal kehendak-Nya (uga kehendaknya),
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Jika Dia menghendaki keburukanpada murid, maka Dia melem-
parkarurya pada apa yang dia keluar dari pekerjaan atau kea-
daarurya. Apabila Allah Swt. menghendaki kesengsaraan pada
murid, maka Dia menguasainya di tempat pembuangan yant
jauh. Hal ini terjadi jika murid masih pantas untuk sampai kepada
Tuhan.

Apabila murid seorang pemuda, maka dia harus melayani
orant-orant fakir. Orant-oranB selain mereka merupakan pant-
kat dan orang-orant yang sebanding perlahan-lahan meninggal-
kan, sehingga mereka jadi terputus di perjalanan. Puncakbagian
mereka merupakan argumentasi yang sedang ditempuh dan
merupakan pertemuan dengan para guru. Mereka menyaksikan
hal-hal yant nampak dan perlahan-latran mereka menempuh
perjalanan. Oleh karena itu, maka mereka wajib terus menerus
berjalan sehingga mereka tidak dituntut mengerjakan hal yang
dilarang.

Seorang pemuda tersebut apabila menemukan kemudahan
dan tuntutan, maka dia akan memperoleh fitnah.lE Apabilamu-
rid memoderati keseluruhan fakir dan teman-temannya datram
taraf permulaan, maka dia akan mendapat bahaya. Apabtlamu-
rid memperoleh ujian semacam ifu, dia harus melayani para Buru,
teman-teman, meninggalkan perselisihan di antara mereka,
memberikan kemudahan kepada orant fakia danberupaya tidak
membenci hati guru.

Dalam beqgaul dengan orang-orant {al4r, murid wajib mene-
rima permusuhan mereka kepada dirinya, tetapi dirinya tidak
boleh memusuhi mereka. Dia harus berpandangan bahwa setiap
or.rng dari mereka mempunyai hak dan kewajiban, tetapi dia
tidak b oleh be rpandangan bahwa dirinya mempunyai kewaj iban
kepada mereka.

Murid tidak boleh menentang seseorant. Apabila dia tahu
bahwa dirinya benar, dia harus diam dan menampakkan kesepa-

'8D dalam teks tulisan lainnya berbunyi: Diri mereka condong rlntuk
istirahat, hatinva sibuk dengan keluarga, anak, dan syahwat dunia.
K.rrena itu, pergi darinya bagi mereka lebih utama.
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katan terhadapnya. Setiap murid boleh tertawa, keras hati dalam
melakukan pekerjaan, dan keras hati dalam cita-cita. Karena itu,
tidak menyebabkan masalah.

Apabila murid berada di perkumpulan or6rnt-or6rng fakir,
baik di perjalanan maupun di pertemuan, murid tidak layak
menentang mereka secara lahiriyah, tidak dalam makan, puasa,
diam, dan bergerak, lantas menjaganya supaya tetap bersama
Allah Swt. |ika misalnya mereka menyuruh makan, dia harus
makan sesuap atau dua suapan. Dia tidakboleh memberi sesuatu
yang baik karena sangat ingir,.

Yang bukan termasuk tatacara paramurid adalah memper-
banyak wirid secara lahiriah. Kaum sufi selalu bersusah payah
menghilangkan kekhawatiran, memperbaiki akhlak, dan akan
menghilangkan kelupaan, tidak dalam memperbanyak perbuatan
baik.

Mereka harus melaksanakan kewajiban dan sunah rawatib.
Tambahan-tambahan selawat lebih sempuma apabila dilaksana-
kan dengan hati melalui zikir yang terus menerus.

Modal utama harta murid barangkali dapat diperoleh dari
setiap orant dengan sikap kebaikan jiwanya dan menerima apa
yang dij umpainya dengan sik ap rela, sabar mendapat kesusahan
dan kefakiran, meninggalkan minta-'minta dan pertentangan, baik
sedikit maupun banyuk y*t merupakan bagiannya. Barangsiapa
yang tidak sabar menghadapi hal tersebut, hendaknya dia masuk
ke pasar.

Orang yang menginginkan apa yang diingini orang lain, dia
wajib memperoleh keinginannya dari apa yang diinginkan
orant lain, baik berupa lelahnya tangan kanan maupun berke-
ringatnya dahi.

Apabila murid terus menerus berzikir dan mementingkan
penyendirian, maka jika dia menemukan apa yang tidak ditemu-
kan hati baik ketika dalam tidur, bangun atau pun di antara ba-
ntun dan tidur seperti suara yang didengar atau makna (nilai-
nilai atau rahasia-rahasia yang bersifat gaib) yang disaksikan atau
sesuatu yang tidak menentang kebiasaan, maka muridharus tidak
menyibukkan dirinya sama sekali dengan hal-hal ini, tidak diam,
mendiami, dan condong kepadanya, serta tidak harus meman-
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dang keberhasilan contoh-contoh tersebut. Muridiuga tidak harus
menuntgu diperbolehkan hal itu karena semuanya merupakan
kesibukan yang dapat menjauhkan diri dari Allah Swt.

Dalam keadaan seperti iti, murid harus berkonsultasi kepada
gurunya sehi.ttu hatinya menjadi kosong dan bersih. Guru wajib
menjaga hatinya lantas menyembunyrkan perkara dari orang lain
dan menganggap kecil dalam pandangannya. Sebenarnya semua
itu merupakan cobaan seperti kemiskinan yang menyerang.
Murid hendaknya takut dari hal itu beserta pandangannya dan
menjadikan cita-citanya di atas semua itu.

Perlu diketahui, sesuatu yang paling membahayakan bagi
murid adalah menyukai hal yang dapat menjauhkan hatinya dari
kedekatan dengan Allah Swt. dan karunia-Nya. Hal itu saya khu-
suskan dan sendirikan dari keserupaan, karena seandainya ada
orang mengatakan dengan meninggalkan ini, maka dalam waktu
dekat dia akan tersambar oleh sesuatu yang nampak dari terbu-
kanya hakikat. Untuk itu dia dapat menjelaskan keseluruhan dari
ketetapan yang sulit dalam berbagai kitab.

Sebagian dari ketentuan-ketentuarr murid, apabila tidak
menemukan orant yang dapat mengajari kesopanan di tempat-
nya, diaboleh pindah kepada orangyant selalu mempunyaiwak-
tu untuk memberikan petunjuk kepada para murid. Setelah itu
dia harus melaksanakan dan tidak boleh meninggalkan tempat-
nya kecuali sudah sampai pada masa yang diperbolehkan.

Perlu diketahui, mendahulukan mengetahui "Penguasa Bai-
tullah" (Tuhan) daripada berziarah ke sana (Ka'bah) adalah wajib.
Seandainya tidak mengetahui Penguasa Baitullah (Tuhan), maka
berziarah ke sana tidak diwajibkan. Demikian juga mengerui para
pemuda yang melaksanakan haji tanpa ada petunjuk para turu.
Ini merupakan pertukaran (peralihan) keberanian diri..Mereka
hanya memperoleh tanda karena perjalanan mereka tanpa dasar.

Hal yang menunj ukkan bahwa perjalanan mereka dianggap
tanpa bekal. Jika tidak, berpisahnya hati mereka dapat dijadikan
bekal. Oleh karena itu, apabila mereka berangkat sendiri dengan
satu langkah, tentu lebih terhormat bagi mereka daripada seribu
perialanan

Murid disyaratkan apabila berziarah kepada guru, hendak-
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nya dia rnasuk dengan penuh hormat dan memandangnya
dengan sikap malu. Apabila guru memuji sesuatu yang berkaitan
dengan pelayanannya, itu dianggap kenikmatan yant besar.

kulat Pch* clat Ka.aa4l 57-a





BAB V
TOKOH.TOKOH SUFI DAN MUTIARA

HIKMAHI{YA

Ketahuilah bahwa para tokoh muslim di masa sesudah Rasu-
lullah Saw. tidak pemah menamakan diri mereka selain dengan
nama "sahabat Rasulullah",karena tidak ada nama yang paling
utama selain nama ifu, sehingga mereka terkenal dengan sebutan
"para sahabat".

Pada periode kedua mereka yang hidup bersama para
sahabat terkenal dengan sebutan "tabiin" . Kelompok yang men-
dapat sebutan ini adalah orant-ornnt yant palir,g mulia di masa-
nya.

Kemudian generasi yang hidup sesudahnya dinamakan
"atba'ut tabi'in" atau para pengikut tabiin.

Sesudah itu terjadilah perbedaan pendapat mengenai nama
para tokoh muslim. Pada kurun sesudah "Atba'ut tabi'in" terdapat
beberapa kelompok tingkatan. Para tokoh istimewa yant rnem-
punyai perhatian sangat besar terhadap rnasalah agama dinama-
karr "zuhhnd" (ahli zuhud) dan "'ubbad" (ahh ibadah).

Kemudian muncullah perbedaan baru, yaitu terjadi istilah
sebutan baru di kalangan beberapa golongan. Setiap golongan
mengaku mernpunyai seorang "zuhhad". Golongan "Ahlus
Sunnah" menamakan para tokohny a y ffit sangat hati-hati dalam
memelihara jiwa dengan pendekatan diri pada Allah dan sangat
waspada terhadap kelengahan zikir pada Allah dengan sebutan
kelompok "tasawrrf" . Sebutan ini sangat populer pada periode
dua ratus tahun sesudah Hijrah.

Pada pasal ini akan kami sebutkan beberapa nama kelompok
para turu besar (syaikh) thnriqah dari tingkatan pertama hingga
ke tingkatan kelompok muta'al<hirin, dan akan kami sebutkan juga
sekilas peri hidup mereka serta mutiara-mutiara hikmah mereka
yant menunjukkan nilai ajaran dan perilaku mereka.
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1. ABDULLAH AL.ABHARI

Namanya adalah Abu Bakar Abdullah bin Thahir Al-Abhari,
wafat sekitar tahun 330H./942 M. Hidup seperiode dengan Dalf
Asy-Syibli,.termasuk guru besar (Syaikh) yang sangat alim dan
toara', bersahabat dengan Yusuf bin Al-Husin dan lain-lainnya.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa yang memberi seorang fakir, janganlah karena
kefakirannya. Jika karena oegitu, berikanlah sebatas keper-
luannya.

2. Jika kamu memenuhi undangan saudara seagama, maka ku-
rangilah berbicara tentang dunia.

2. RUWAIM BIN AHMAD

Namanya Abu Muhammad Ruwaim bin Ahma4 wafat pada
tahun 303 H./975 M. Termasuk guru besar (Syaikh) yang paling
dihormati, berkebangsaan Bagdad, seorang muqri' (ahli mem-
bacakanAlQuran) danahli fikih (hukum Islam) mazhab Dawud.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Di antara hakim yang bijaksana adalah memberikan kelong-
taran hukum pada orang lain, mempersulit hukum pada diri-
nya sendiri. Memberikan keionggaran hukum pada orang lain
termasuk mengikuti ilmu, dan mempersulit hukurn pada diri
sendiri termasuk kebijakan seorant toara'.

2. Abu Abduliah bin Khafif pemah berkata kepada Ruwaim,
"Berilah saya wasiat!" Dia menjawab, "Masalah (tasawufl tidak
bisa dicapai kecuali dengan mencurahkan jiwa. Memasuki
tasawuf harus dengan pencurahan jiwa. Jika tidak, janganlah
menyelam dalam tasawufmu yang tiada guna."

3. Bergaul dengan segala lapisan manusia membuatmu lebih
aman daripada bergaul dengan orang-orang sufi saja. Karena,
kebanyakan orang berperilaku sesuai dengan garis hukum,
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sedangkan kelompok sufi berperilaku di atas prinsip hakikat.r
Orang-orang pada umumnya hanya menuntut zhahirnyasya-
rak, sedangkan para sufi menuntut diri mereka pada hakikat
urara' dan nrenetapi ketulusan. Barangsiapaya t memasuki
dunia mereka dan mengingkari apa yang mereka hakikatkan,
maka Allah akan mencabut cahaya iman dari hatinya.

4. Saya pemah melewati Bagdad pada siang hari yang panas.
Ketika itu saya berjalan di beberapa jalan dalam keadaan sa-
ngat haus. Saya mencoba meminta air minum pada salah se-
orang penghuni rurnah. Kemudian munqullah seorang anak
perempuan kecil rnembuka pintu rumah dengan membawa
sebuah tempat air minum. Ketika melihatku, ia berkata, "Se-
orang sufi minum air di siang harT!" Maka sejak itu saya tidak
pemah membatalkan puasaku."

5. Jika Allah memberimu kemampuan untuk memberi nasihat
dan mengamalkannya, lalu saya mengambilnya, hal itu ada-
lah nikmat. ]ika saya melaksanakannya, sedangkan engkau
sendiri tidak mengamalkannya, hal itu adalah musibah bagi-
mu. ]ika kamu tidak punya nasihat juga tidak berbuat benar,
hal itu adalah siksaan.

3. AHMAD AL,ADAMI

Nama lengkapnya Abul Abbas Ahmadbin Muhammadbin
Sahal bin Atha' Al-Adami. Beliau wafat pada tahun 3W H. /927M.
dan termasuk salah seoranE alim dan guru besar (Syaikh) kaum
sufi. Pengaruhnya sangat besar. Hidup seperiode dengan Al-
Junaid, dan sangat akrab dengan Ibrahim Al-Maristani.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa menetapi hukum-hukum syariat, Allah akan
memberikan cahaya ma'rifat di hatinya, dan tiada kedudukan

rHakikat ialah segala sesuatu yang mampu mengalahkarutrawa
nafsu dalam hati dan segala perbuatan yang hanya disandarkan pada
Allah semata. Hal itu sebagaimana yang disabdakan Rasulullah Saw.,
"Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya." (HR. Muslim)
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yant paling mulia selain mengikuti perintah, peril,aku, dan
perangai baginda Rasulullah Saw.

2. Kelalaian yang paling besar adalah kelalaian seorang hamba
kepada Tuharurya Yang Maha Mulia dan Maha Agung, kela-
laian terhadap perintah dan larangan-Nya, dan kelalaian ter-
hadap hukum-hukum Allah.

3. Semua pertanyaan caril,ah jawabannya di padang ilmu. |ika
tidak kamu temukan jawabnya, carilah di medanhikmah.Iika
kamu tidak menemukan juga, maka timbanglah dengan tau-
hid: |ika kamu tidak memperolehnya dalam tiga tempat ini,
maka lemparkanlah pertanyaan ini ke muka setan.

4. IBRAHIM BIN ADHAM

Nama aslinya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Adham bin
lvlanshu+ wafat pada tahun 161,H./n8M. Dia berasal dari daerah
Balkh,2 putera salah seorang raja.

Pada suatu hari Ibrahim berburu, lalu menerkam seekor mu-
sang atau kelinci. Ketika itu ia mendengarkan suarabisikan,'11'la-
hai Ibrahim, untuk inikah kamu diciptakan? Untuk inikah kamu
diperintahkan? Bukan untuk ini kamu diciptakan! Bukan untuk
ini pula kamu diperintahkan!" Suara itu menusuk telinganya
hingga menembus jantungnya. Dadanya sesak. Nafasnya mem-
buru. Penglihatannya ntuur. Dia sadar bahwa ini adalah teguran.
Ibrahim kemirdian turun dari kendaraiurnya menuju salah seo-
rant pentgembala domba milik ayahnya. Ia mengambil jubah
wol milik penggembala dan memakainya. Sementara kuda dan
semua y.rng dimilikinya diberikan kepada penggembala. Dengan
langkah yang mantap, kakinyabergerak menuju padang sahara,
menyusuri bebukitan paslr, lembah-lembah terial, hutan-hutan
liar hingga sampai di tvlekkah. Di sana dia tinggal bersama Sufyan

lSebuah wilayah pusat politik di I(hurasan, kemudian meniadi pusat
budaya dan agama Keraiaan Thukharistan. Daerah ini ditaklukkanoleh
Al-Ahnaf bin Qais pada tahun 653 M. dan akhirnya dimusnahkan oleh
suku-suku Jengis Khan pada ta.hun 1220 M.
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Ats-Tsauri dan Fudhail bin lyadh. Pada akhimya ia pergi ke Syam
(Syria) dan wafat di sana.

Ibrahim lebih suka memakan dari hasil kerja tangannya se-
perti bertani, bekerja di kebun atau lairurya. Di padang sahara ia
pemah bertemu seorant lelaki yant mengaiarinya nama Allah
Al-,{zlwm,lalu ia berdoa dengan narna itu, dan tidak berapa lama
ia bertemu Nabi Ktridhir a.s. yang mengatakan kepadanya, "Yxrt
mengaiarimu nama Allah Al-A zham adalah saudaraku Dawud
(a.s.)." Cerita ini saya peroleh daripenuturan Abu Abdurrahman
As-Sulami. Kata Ibrahim bin Basyar, "Saya telah bersahabat
dengan Ibrahim bin Adham, lalu menanyakan kepadanya tentang
asal mula tobatnya. Ia menjawabnya dengan cerita seperti itu."

Doa yang paling sering diucapkannya adalah: "Ya Allah,
pindahkanlah saya dari kehinaanberbuat dosa menuju kemuliaan
berbakti (taat) kepada-Mu."

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Ketika berthawaf, ia berkata kepada salah seorang lelaki,
"KetahuiLah bahwa kamu tidak akan mencapai tingkatan or-
ang saleh sebelum kamu melalui 5 jalan, yaitu: (1) Tutuplah
pintu kesenangan dan bukalah pintu kesengsaraan. (2) Tu-
tuplah pintu kesombongan dan bukalah pintu kerendahan.
(3) Tutuplah pintu bersantai dan bukalah pintu perjuangan.
(a) fttuplah pintu tidur dan bukalah pintu bangun malam.
(5) Tutuplah pintu kekayaan dan bukalah pintu kemiskinan.
(6) Tutuplah pintu harapan dan bukalah pintu persiapan
kematian."

2. Pematr Ibrahim bin Adham menjaga kebun anggur, lalu lewat
seor.mt prajurit dan berkata, "Berilah kami anggur!" "Pemi-
liknya tidak menyuruhku begitu," jawabnya. Pra.lurit itu me-
mukutnya dengan cambuk, sementara Ibrahim hanya ment-
angguk-anggukkan kepala seraya berkata, "Pukullah kepala
ini selama ia durhaka kepada Allah!" Akan tetapi, prajurit itu
tidak sanggup memukulnya lalu pergi.

3. Sahal bin Ibrahim menuturkan, "Saya pemah bersahabat de-
ngan lbrahimbinAdham. Ketika saya sakit, ia membiayai pe-
ngobatanku. Ketika saya mentinginkan sesuatu, ia menjual
keledainya lalu uangnya dihabiskan untukku. Ketika saya di
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hadapannya, saya mengatakan, 'Wahai lbrahim, di manakah
keledai itu?' Dia menjawab ringan, 'Sayajual.'Saya bertanya
lagi, 'lalu saya naik apa?' Dia menjawab, 'Wahai Saudaraku,
naiklah di atas punggungku.' Kemudian ia membawaku ketiga
tempat."

5. ALI AL.ASHBIHANI

Namanya adalah Abul Hasan Ali bin Sahal Al-Ashbihani,
termasuk sahabat Al-]unaid. Amr bin Utsman pemah datang
kepadanya untuk menagih hutang dengan melipatgandakan ta-

tihan. Ali Al-Ashbihani masuk ke dalam sejenak kemudian ke-
luar seraya membayar semua tagihannya dengan jumlah 30.000
dirham. Ia juga pernah bertemu Abu Turab dan orang-orang
sezamannya.

Di antara mutiara hikmahnya adalah: "Segera menaati perin-
tah Allah adalah suatu tanda mendapatkan taufik-Nya, berdiam
diri dari perselisihan adalah tanda hati-hati, menjaga ratrasia ada-
lah tanda waspada, dan menampakkan tuduhan adalah kebo-
dohan. Barangsiapa yang tidak benar dasar-dasar keinginannya,
ia tidak akan selamat pada dampak-dampak akhimya."

6. HATIM AL-ASHAM

Nama lengkapnya Abu Abdurrahman Hatim bin Alwan,
terkenal dengan julukan Al-Asham. Wafat pada tahun 237 H,/
751,M. Dia termasuk tokoh guru besar (syaikh) Khurasan, murid
Syaikh Saqiq, guru Ahmad bin Khadrawaih. Hatim dijuluki A/-
Asham (orang yang tuli) bukan karena ia tuli, tetapi pemah sekali
iabelpura-pura tuli karena untuk menjaga kehormatan seseor.rng
sehingga ia dijuluki dengan Al-Asham (orang yang tuli).

Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq, semoga Allah merahmatinya,
bercerita, "Seorang wanita clatarrg kepada Hatim. Ia bermaksud
menanyakan sesuatu kepadanya" Namun, di tengah meng-
utarakan pertanyaannya, wanita rtu tiba-tiba kentut, sehingga
membuatnya sangat malu. Llatirn tahu apa yang berada di balik
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perasaan tamunya. Dia tidak ingin tamunya bertambah malu
karena pendengarannya. Karena itu, dia mencoba menutupinya
dengan mengatakan, "Keraskan suaramu!" Ia berkata demikian
karena berpurh-pura tuli. Akibatnya, wanita itu senang dan tidak
salah tingkah. Ia mengira Hatim tidak mendengar suara
kentutnya. S"juk saat itulah ia dijuluki Al-Asham, Hatim yang
tuli.

Di antara rnutiara hikmahnya:

1. Tiada waktu pagi datang melainkan setan mencercaku dengan
pertanyaan-pertanyaan yang meng goda, " Ap^yang akan ka-
nru makan? Apa yang akan kamu pakai? Di manakah kamu
akan tingg al? " Say a tidak ingin hanyut oleh jebakan itu, maka
saya cukup menjawabnya, "Sayaakan makan kematian, me-
ngenakan kain kafan, dan tinggal di liang kubur."

2. Pemah suatu hari saya ditanya, "Tidakkah kamu mengingin-
kan sesuatu?" Maka saya jawab, "Sayaingin selalu sehat dari
pagi hingga malam." Ditanyakan lagi, "Bukankah kamu sela-
rna seharian sehal?" Saya jawab, "Sehat menurutku adalah
tidak menjalankan dosa dari pagi hingga malam."

3. Saya pemah dalam suatu pertempuran. Suy. ditangkap oleh
seorErng tentara Tirrki, kemudian badan saya ditelentangkan
untuk disembelih. Hati saya tidak merasa takut sedikit pun,
bahkan saya menunggu keputusan Allah untukku. Ketika
prajurit itu menghunus pedangnya untukmenyembelihku,
tiba-tiba meluncur sebuah anak panah menenrbusnya sampai
mati sehingga ia terlempar dariku. Saya pun segera berdiri,

4. Barangsiapa memasuki mazhab kami ini, hendaklah bersedia
menerima empat hal kematian: Mati putih karena lapar, mati
hitam karena menangtung penderitaan dari manusia, mati
merah karena berbuat ketulusan untuk melawan hawa nafsu,
dan mati hijau karena fitnah.

7. ABU SA'ID BIN AL-A'RABI

Namanya Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al'
Bashri Al-A'rabi (246-3N H. /8ffi-952 M.). Tnggal di sekitar rnesjid
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Al-Haram, bersahabat dengan ]unaid, Amr bin Uts man A l-Makk i,
An-Nuri dan lain-lainnya. Di antara mutiara hikmahnya adalah:
"Orang yang paling rugi adalah orang yang menampakkan per-
buatan-perbuatan baiknya di hadapan manusia, dan menampak-
kan terang-terangan di hadapan Allah."

8. ABUL KHAIR AL.AQTHA

Namanya Abul I(hair Al-Aqtha', wafat pada tahun 340H./
952 M. Berasal dari Maroko, daerah Tinaat. Dia mempunyai ba-
nyak keramat dan firasat yang tajam, dan sangat agung. Di antara
mutiara hikmahnya: "Seseorang tidak akan mencapai kemuliaan
kecuali dengan rajin beribadah, berakhlak mulia, melaksanakan
kewajiban-kewajiban, dan bergaul dengan or.rnt-orang saleh."

9. AHMAD AL.ANTHAKI

Namanya Abu Ali Ahmadbin'Ashim Al-Anthaki, seperiode
dengan Bisyr bin Al Harits, Sariy As-Saqthi, dan Harits Al-
Muhasibi. Abu Sulaiman Ad-Darani meniulukinya "seseorang
yang menjadi mata-mata hati" Qasusul Qulub) karena ketajaman
firasatnya.

Di antara mutiara nasihahrya:

1. Iika kamu ingin memperbaiki hatimu, jagalah lidahmu.
2. Allah berfirman:

(\o : s.til >'-^i rS"'ttf t E;rLt
"Sesungguhnya harta dan anak-anakmu adalah finah (cobaan)."

(QS. At-Taghabun:15)

Namun, kita selalu mencari fitnah itu.

10. ABU HAMZAH AL-BAZZAR

Namanya Abu Hamzah A l-Baghdadi Al-Ba zzar, w af at p ada

582 *alo krb. q-& 
"...a1



tahun 289H./9OZ M., hidup seperiode dengan Al-Junaid, namun
wafat lebih dahulu dari Al-Junaid, bersahabat dengan Sariy dan
Hasan Al-Mastrhi. Dia seorang ahli fikih danahli baca Al-Quran
dan putera dari Isa bin Aban. Ahmad Ibnu Hanbal pemah ber-
tanya kepadanya tentang beberapa masalah dengan memant-
Bilnya, "Bagaimanakah pendapatmu tentang masalah-masalah
ini, wahai Silfi?" Beliau pun menyampaikan nasihat-nasihatnya
di majelisnya pada hari Jumat. Ketika itu kesehatannya kurang
sempuma, sehingga dia terjatuh dari kursi dan wafat pada ming-
gu berikutnya. Di antara mutiara hikmahnya:

1. Barangsiapa yang mengetahui jalan kebenaran, maka ia akan
mudah menempuh.yu. Tidak ada pemandu (guide) yang
mengantarkan kepada Allah Swt. kecuali dengan mengikuti
perilaku, perbuatan, dan sabda-sabda Rasulullah Saw.

2. Barangsiapa yang mempunyai tiga hal ini, ia akan selamat
dari bencana-bencana, yaitu: Perut_yang kosong disertai sikap
batin yang qatw'ah, kemiskinan yang disertai sikap zuhud, dan
ketabahan yang disertai keabadian zikir.

11. ABU UBAID AL.BISRI

Abu Ubaid Al-Bisri termasuk salah seorang dari guru-guru
besar terdahulu. Beliau pemah bersahabat dengan Abu Turab
An-Nakhsyabi.

Ahmad bin Al-]alla' berkata: "Sayatelah menjumpai seratus
Syaikh, namun saya lihat tiada yang seperti empat Syaikh ini:
Dzun Nun Al-Mishri, ayahku, Abu Turab An-Nakhsyabi, dan
Abu Ubaid Al-Bisri."

12. ABU YAZID AL.BUSTHAMI

Namanya Abu Yazid Thaifur bin Isa Al-Busthami, (188-
267H./804-875 M). Kakeknyabekas seorant Majusi yang sudah
masuk Islarn. Dia tiga bersaudara, dua lainnya bernama Adam
Thaifur dan Ali. Mereka semua ahli zuhud dan ibadah, namun
Abu Yazid (Thaifur) adalah yang palint agung di antara ketiga-
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nya.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Dia pemah ditanya, "Dengan apakah kamu mencapai ma'-
rifat ini?"Jawabnya, "Denganperut yang lapar danfubuh yang
jelek."

2. Dia berpesan, "Saya telah bermujahadah (beribadah sungguh-
sungguh) selama 30 tahun. Tidak ada yang paling berat bagiku
selain mempelajari ilmu dan mengamalkannnya. Kalaubukan
klrena perbedaan pendapat para ulama, pasti saya akan tetap
mendalaminya. Perbedaan pendapat para ulama adalah rah-
mat kecuali dalam masalah tauhid." Dikatakan pula bahwa
Abu Yazid tidak meninggal dunia kecuali dia telah mengha-
tamkan AlQuran seluruhnya.

3. Dia pemah bercerita: "sayapemah pergi mengunjungi seSe-

orang yang terkenal dengan kewaliannya. Dia seorang yang
banyak dikunjungi dan terkenal dengan kezuhudannya, lalu
saya datang kepadanya. Ketika saya lihat dia keluar dari ru-
mah dan masuk mesjid, ia meludah ke arah kiblat, maka saya
berpaling dan tidak mengucapkan salam kepadanya. Dia tidak
dapat dipercaya dan kurang berpegang teguh dengan adab-
adab Rasulullah Saw. Jika demikian, bagaimana mungkin
kewaliannya dapat dipercaya.'

4. Saya pemah ingin memohon kepada Allah agar mencukupi
saya denganbahan makanan dan wanita (isteri), Namun saya
bergumam, "Bagaimana mungkin saya memohon kepada
Allah seperti ini, sedangkan Rasulullah Saw. belum pemah
memohonnya." Akhimya, saya tidak memohonnya lagi dan
Allah malah mencukupi saya dengan wanita (isteri). Semen-
juk itu saya tidak peduli jika bertemu dengan wanita atau
dinding.

5. Pemah ditanyakan tentang awal tobat dan zuhudnya, lalu
dij awab, " Zuhud tidak me mp unyai kedud ukan. " Ditanyakan
lagi, "Mengapa?" Jawabnya, "Karena ketika saya berzuhud
selama tiga hari, pada hari ke empatnya saya keluar dari zu-
hud. Hari pertama saya zuhud dari dunia dan seisinya,Pada
hari kedua saya zuhud dari akhirat dan seisinya, pada hari
ketiga saya zuhud dari apa saja selain Allah. Maka pada hari
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ke empat tiadalah yang tersisa selain Allah, lalu saya mene-
mukan suatu kesirnpulan pengertian. Tiba-tiba saya mende-
ngar suara bisikan yang mengatakan, 'Wahai Abu Yazid, tidak
ada rasa takut orang yang bersarna kami.' Saya pun menim-
palinya,'lnilah yang saya inginkan.' Datanglah suara berikut-
nya yang mengatakan,'Kamu telah menemukan, karnu telah
menemukan,"'

6. Pemah ditanyakan, "Penghalang apa yang paling berat da-
lam melalui jalan menuju Allah?" |awabnya, "Saya tidak da-
pat menerangkannya." Ditanyakan lagi, "Usaha apakah yang
paling ringan untuk menghindari nafsu?" Jawabnya, "Kalau
ini saya dapat menerangkan. Saya pemah mengajak hawa
nafsuku untuk taat pada Allah Swt., namun ia menolaknya,
lalu saya jauhi air (berpuasa) selama setahun."

7. Saya melakukan salat sejak tiga puluh tahun. Tiap salat saya
kerjakan dengan mantap, namun saya merasakan salatku
seperti orang Majusi, sehingga saya ingin sekali memotong
ikat pinggangku.

8. |ika kamu melihat seor:rng yang telah diberi keramat sampai
ia bisa terbang di udara sekalipun, maka janganlah tertipu
dengannya, sehingga kamu dapat menilai kesungguhannya
dalam meiaksanakan perintah dan larangan Allah, dalam
menjaga batas-batas hukum Allah, dan dalim melaksanakan
syariat Allah.

9. Pamanku, Al-Busthami pemah menceritakan dari ayahnya.
Dia mengatakan, "Di suatu malam pemah Abu Yazid pergi
ke suatu markas untuk berzikir di pagar markas, namun sam-
pai pagi ia tidak dapat berzikir. Saya tanyakan sebabnya, lalu
dijawab, 'Saya teringat sebuah kata ketika saya masih kecil
yang kata ini belputar-putar terus di lidahku, sehingga saya
malu untuk berzikir kepada Allah.'"

13. SYAQTQ AL-BALKHT

Naman'ya Abu Ali Svaqig bin Ibrahim Al-Balkhi, wafat pada
tahun 19-1 f{.//810 \1., termasuk guru besar Khurasan. Dia adalah
guru l'latin"r Al-Ashirm.
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Diceritakan bahwa Syaqiq Al-Balkhi addlah putera orang
kaya. Ia pemah pergi berdatang ke Turki ketika masih muda,
lalu masuk sebuah tempat penyembahan berhala. Ia melihat se-

orang pelayan beribadah dengan kepala gundul dan dicukur jeng-
gotnya serta memakai pakaian berwama hijau. Syaqiq heran. Dia
tidak bisa diam. Dia ptrn mendekat.

"Wahai Pelayan, sesungguhnya kamu mempunyai Tuhan
yang Maha Menciptakan, Flidup, Maha Thhu, dan Maha Kuasa,
maka sembahlah Dia. Jangan menyembah berhala-berhala yang
tidak bisa mencelakakan dan menguntungkan."

"Jika yang kamu ucapkan itu benar, bahwa Tuhanmu Maha
Kuasa untuk memberikan rezeki kamu di negerimu, mengapa
kamu susah-susah datang kemari untuk berdagang."

Hati Syaqiq teqpukul. Kata-kata itu menyodok hatinya. Dia
sadar bahwa selama ini dirinya terlalu sibuk dengan dunia. Dia
pun membuang kehidupannya dan lebih berhati-hati. Semenjak
itu dia memilih jalan zuhud.

Diceritakan bahwa sebab kezuhudan Syaqiq adalah karena
dia pernah melihat seorang budak bermain dan bersenang-senant
di masa paceklik dan orang-orant pun sen:rng menontonnya.

"Kegiatan apakah yang kamu lakukan? Tidakkah kamu lihat
keadaan manusia di masa paceklik ini?"

"Sayatidak susah dengan masa paceklik ini karena tuan saya
mempunyai desa (ladang) yang bebas untuk kami ambil apa saja
yang kar.i butuhkan," jawab budak.

Jawaban itu mampu menttores sanubari Syaqiq. Dia lebih
berhati-hati dan tidak gegabah mengambil tindakan. Dia bergu-
mam, "|ika tuannya hanya memiliki sebuah desa, tuannya adalah
seorant yang miskin, dan budak itu pun tidak pusing dengan
rezekinya, maka bagaimana seorant muslim pusing dengan reze-
kinya, sedangkan Tuhannya adalah Maha Kaya."

Berkata Flatim Al-Asham, "Syaqiq Al-Balkhi adalah seorang
yang kaya. Dia suka bergaul dengan anak-anak muda. Ketika
itu yang menjadi penguasa Balkhi (nama kota) adalah Ali bin Isa
bin Mahan. Dia seorang Amir yang suka anjing-anjing pemburu.
Suatu saat dia kehilangan seekor anjingnya, Dia mengira bahwa
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anjingnya ada di salah seorang tetangga Syaqiq. Mengetahui
dirinya dicurigai, orang itu segera melarikan diri dan meminta
perlindungan di rumah Syaqiq. Dia sangat takut. Syaqiq pun
akhimya datang kepada Amir dan berkata, 'Biarkan dia lari, an-
jing itu ada padaku. Saya akan mengembalikarurya kepadamu
dalam waktu tiga hari. Biarkan dia lari pergi.' Lalu Syaqiq pulang.
Pada hari ke t{8, datanglah seorang teman Syaqiq yang telah la-
ma pergi dari Balkh. Ia menemukan seekor anjing di jalan dengan
memakai kalturg. A.ji"g itu diambil:rya seraya berkata, 'Akan
saya hadiahkan anjing ini kepada Syaqiq. Dia adalah orang yang
suka beftuat seperti anak muda.' Aniing itu kemudian dibawanya
kepada Syaqiq. Sementara Syaqiqtahu bahwa anjrng itu adalah
milik Amir. Gembiralah Syaqiq. Ia segera membawanya kepada
Amir. Terbebaslah Syaqiq dari jaminannyasehingga ia lebih
waspada dan bertobat dari semua yang pemah dilakukannya.
Dia memilih jalan ztrhud."

Berkata Hatim Al-Asham, "Kami pemah bersama Syaqiq di
suatu medan pertempuran menyerbu Turki. Saat tiada yang
terlihat selain kepala-k"p"l" manusia yang mati, tombak-tombak
yang patah, dan pedang-pedang putus, Syaqiqberkata kepadaku,
'Apakah kamu merasa khawatir pada hari ini? Apakah kamu
bisa tidur seperti malam yang ditemani isterimu?'Jawabku, 'Ti-
dak, sungguh tidak!' Kata Syaqiq, 'Demi Allah, hari ini saya me-
rasa tenteram sepirti malam itu.' Kemudian ia tidur di antara
dua barisan, sementara saya berada di bawah kepalanya sehingga
saya mendentar suara dengkurnya."'

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Iika kamu ingin mengetahui kejujuran seseor€rnt,lihatlahianii
Allah danapa yang Eaniikan manusi4 apakah ia lebih mantap
hatinya kepada janji Allah atau ianii manusia?

2. Ketakwa.rn seseorang bisa dilihat dari tiga hal: Dalam kesu-
kaannya menerima pemberian, keikhlasannya, dan pembi-
Graannya.

14. MUHAMMAD BIN AL.FADHAL AL-BALKHI

Namanya Abu Abdullah Muhammad bin Al-Fadhal Al-
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Balkhi, wafat pada tahun 319 H./931 M., asal daerah Balkh,
sebuah daerah di Samarkand, dan wafat di sana. Dia bersahabat
dengan Ahmad binKhadrrawaih dan lain-lainnya. Abu Utsman
Al-Hiri sangat cenderung kepadanya.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Pernah Abu Utsman Al-Hiri menulis surat kepada Muham-
mad bin Al-Fadhal Al-Balkhi yant menanyakan, "Apakah
tanda-tanda orang yang celaka?" Lalu dijawab, " Adatiga hal:

'la diberi ilmu tapi tidak bisa mengamalkannya, bisa berbuat
kebaikan, tetapi tidak ikhlas, suka bergaul dengan orang-
orang saleh, tetapi tidak dihormati di tengah-tengah mereka."
Kata Abu Utsrnan Al-Hiri, Muhammad bin Al-Fadhal Al-
Balkhi adalah seorang broker."

2. Hilangnya Islam karena empat hal: (1) mempelajari agama
tapi tidak diamalkan (2) mengamalkan agama tapi tidak
didasari ilmu agama (3) tidak mau mempelajari kebodohan-
nya tentang agama (4) tidak mendukung pendidikan agama.

3. Menyenangkan sekali or:rnt yang dapat mengarungipadang
sahara sehingga ia dapat sampai di Baitullah dan dapat meli-
hat sejarah-sejarah kenabian, maka putuskan hubungan jiwa-
mu dengan hawa nafsumu sehingga kamu dapat sampai di
hatimu dan dapat rnelihat tanda-tanda kebesaran Tuhan Azm
wa lalla.

4. llka kamu melihat seortrng murid memperbanyak masalah
dunianya, maka hal itu adalah tanda kemundurannya.

5. Pemah ditanyakan tentang zuhud, jawabnya, "Memandang
dunia dengan mata yang tidak pemah puas, namun ia rnen-
jauh dari kesenangan dunia untuk mencari kernuliaan.'

15. ABUL HUSIN BIN BUNAN

Abul Husin bin Bunan semarga dengan Abu Sa'id Al-
Kharraz. Dia termasuk tokoh turu-Buru Mesir.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Setiap orant sufi hatinya selalu damai dan tenang rnenetapi
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amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan tanda
kedamaianhatinya jika ia telah meyakini kekuasaan Allah dari
kemampuan dirinya.

2. Iauhilah moral yang rendah sebagaimana kamu menjauhi hal
yang haram.

15. ALI AL-BUSYANIT

Namanya Abul Hasan Ali Ahmad bin Sahal Al-Busyanji,
wafat pada tahun 94811. /g5g M. Dia salah seorang pemuda-Khu-
raszrn dan pernah bertemu Abu Utsman, Ahmad bin Atha', Ah-
mad Al-Jariri, dan Abu Amr Ad-Dimasyqi.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Pemah ditanyakan kepadanya tentang muru'ah (harga suatu
kehormatan), lalu dijawab, Janganlah memakai apa saja yang
diharamkan untukmu dan bergaullah dengan orang-orant
saleh."

2. Seseorang pemah berkata kepaCanya, "Berdoalah kepada Al-
lah untuk saya." Ia pun berdoa, "Semoga Allah melindungi
dirimu dari fitnahmu."

3. Awalnya iman, tergantung dengan detik akhirnya.

17. MUHAMMAD AT:TURMUDZI

Namanya Abu Abdullah Muhammadbin Ali At-Turmudzi,
termasuk tokoh guru besar, dan mempunyaibeberapa karya tulis
tentang sosiologi. Dia bersahabat dengan Abu Turab An-
Nakhsyabi, Ahmad bin Khadhrawaih, Ahmad bin Al-]alla', dan
lain-lainnya.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Pemah ditanyakan kepadanya tentang manusia, lalu dijawab,
"Makhluk yant santat lemah dan banyak kesalahan."

2, Saya tidak punya uraian satu huruf pun tentang suatu karya
tulis. Saya juga tidak suka disebutkan nama saya untuk suatu
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karya tulis, tetapijika waktu saya penuh masalah, maka saya
menikmatinya dengan menulis.

Bertemu dengan Dzun Nun di Mekkah ketikaberibadahhaii.

18. SAHAL AT.TUSTARI

Nama lengkapnya Abu Muhammad Sahal bin Abdullah At-
TuStari, hidup antara tahun 283-200H./815-895 M. Da termasuk
salah seorang imam di masanya yang memiliki kelebihan dalam
muamalat dan utara' serta terkenal dengan keramatnya. Pernah
bertemu dengan Dzun Nun Al-Mishri di Mekkah ketika
beribadah haji.

Dia pemah bercerita: Ketika itu saya berumur tiga tahun. Di
suatu malam saya bangun tidur. Saya lihat pamanku (saudara
ibu), Muhammadbin Siwar sedang salat malam. Dia melihatku,
lalu mendekat dan berkata, "Wahai Sahal, pergi dan tidurlah!"
Saya jawab, "Paman tidak bisa membuatku tidur."

Di hari yang lain, dia bercerita: Suatu hari pamanku berkata,
"Mengapa kamu tidak berzikir kepada Allah yang telah men-
ciptakanmu?"

"Bagaimana cara saya berzikir kepada-Nya?"

"IJcapkan kalimat ini sebanyak tiga kali ketika kamu berada
dalam selimut tidurmu, tanpa harus rnenggerakkan lisanmu,
yaitu:

q .ir t

" Allah bersamaku. Allah melihatku. Allah sal<siku."

Zikir ini saya kerjakan selama tiga malam, kemudian hasil-
nya saya beritahukan kepadanya.

"Ucapkan tujuh kali setiap malamnyat" kata Paman.

Saya pun mempraktekkannya seperti yang diperintah-
kannya, kemudian saya laporkan lagi hasilnya.

"Sekarang, ucapkan sebanyak sebelas kali setiap malamnya."

Saya mengamalkannya sesuai yang dipesankan. Tiba-tiba

oa
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hati saya merasakan manisnya zikir. Setelah satu tahun saya mela-
kukannya, Paman berkata, "Hapalkan terus apa yang saya ajar-
kan kepadamu dan berzikirlah dengan istiqamah sampai kamu
masuk ke liang kubur. Sesungguhnya zikir bermanfaat bagimu
di dunia dan akhirat." Semenjak itu saya senantiasa berzikir
dengan kalimat itu selama bertahun-tahun, sehingga saya men-
dapatkan kelezatan dan manisnya zikir dalam hatiku.

Kemudian di suatu hari pamanku (dari ibu) berkata, "Wahai
Sahal, jika seseorant senantiasa merasa bahwa Allah Yang Maha
Agr.g selalu melihat dan menyaksikannya maka apakah ia akan
durhaka (bermaksiat) kepada-Nya? Jauhilah maksiat!" Saya pun
akhirnya selalu berkhalwat (menyepi), sehingga keluargaku
mengirimku ke sebuah sekolah.

"Sungguh saya takut jika akan mengalami banyak kesedih-
an," kataku yant bermaksud menolak sar.rnnya. Akan tetapi,
keluargaku memberitahukan kepada sang guru agar sayabelajar
satu jam kemudian pulang. Saya pun akhirnya berangkat ke

sekolah. Sayatelah mampu menghapal Al-Quran Al-Karim. Keti-
ka itu saya berusia enam atau tujuh tahun. Saya juga berpuasa
setiap hari. Makanan saya adalah roti gandum. Kebiasaan ini saya
lakukan hingga saya berusia dua belas tahun. Ketika mempunyai
suatu masalah, saya minta keluargaku agar mengirimkan saya
ke Basrah untuk menanyakan masalah itu. Saya pun datang ke

Basrah dan menanyakan kepada para ulama di sana. fidak se-

orang pun yang dapat menyelesaikan masalah saya ini, kemudian
saya pergi ke Abadan3 mendatangi seorang lelaki yang terkenal
dengan nama Abu Flabib Hamzah bin Abdullah Al-Abadani.Suyu
tanyakan masalah itu kepadanya, dan ia pun menjawabnya.
Akhimya, saya menetap bersamanya beberapa waktu untuk
mendengar nasihat-nasihatnya dan berguru kepadanya, kemu-
dian kembali ke Tustar. Semenjak itu, saya membatasi makanan
saya dengan sepuluh dirham. U*B itu sayabelikangandum Pe-

Sebuah kota Islam di Teluk Arab, pusat penyulingan minyak tanah
dan pelabuhan ekspornya.
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cahan (paling jelek) untuk dibuat adonan roti sebagai makananku.
Setiap malamnya saya bersahur dengan satu ons gandum tanpa

taram atau pun lauk. Uang satu dirham ini dapat mencukupi
kehidupan saya selama satu tahun. Kemudian saya bemiat untuk
menggabung tiga malam bersahur sekali, kemudian tiap lima
malam, tujuh malam, sampaidua puluh lima malam.

Salah satu pesan Sahal yang cukup terkenal adalah: "Sernua

pekerjaan yang tidak disetir orant lain, baik pekerjaan baik atau
pun buruk adalah suatu kepuasan jiwa. Semua pekerjaan yang'
dikerjakan dengan aturan orang lain adalah siksaan bagi jiwa."

19. MUHAMMAD ATS-TSAQAFI

Namanya Abu Ali Muhammad bin Abdul Wahab Ats-Tsa-
qafi, wafat pada tahun 328H./940 M., seorang imam di masanya,
bersahabat dengan Abu Flafsh dan Hamdun Al-Qashshar karena
dia tasawuf yang muncul di Naisabur.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Andaikata seseorang telah menguasai semua ilmu dan bersa-
habat dengan macam-macam kelompok manusia, ia tidak akan
sampai ke tingkatan tokoh kecuali dengan riyadhah dari seo-

rang syaikh, imam atau seorant turu pendidik yang alim.
Barangsiapa yang tidak meneladani adab gurunya, maka akan
diperlihatkan kepadanya kesalahan-kesalahan amabrya serta
kebodohan dirinya. Ia tidak boleh diikuti perbuatannya untuk
meluruskan kehidupan sehari-hari.

2. Akan datang suatu masa di tengah-tengah umat Islam, di ma-
na seorang mukmin tidak senang dengan kehidupannya,ke-
cuali dengan bersarrdar kepada orant munafik,

3. )auhilah kesibukan-kesibukan dunia jika datang kepadamu.
|auhilah duka cita karena masalah dunia jika kamu kembali.
Seorang yang berakal sehat tidak cenderung kepada suatu apa
pun, sebab jika datang, ia akan merepotkan, dan jika pergi, ia
akan membuat susah.
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20. AHMAD AL-JARrRr

Narnanya Abu Muhammad Ahmad bin Muhammad bin Al-
Husin Al-Jariri (dinisbatkan pada nama Jarir bin 'Ubad dari bani
Bakarbin Wail), termasuk salah seorang tokoh sahabat Al-Junaid.
Dia yang menempati kedudukan Junaid sepeninggalnya. Dia ber-
sahabat dengan Sahalbin Abdullah dan termasuk salah seorang
yang alim tentang ilmu-ilmu kelompok ini.

Ahmad bin Atha' Ar-Rudzabari berkata, " Al-Jair wafat pada
[ahun masuknya angin kencang. Setahun kemudian saya bertemu
dengannya dalam keadaan duduk bersandar, lutut di dadanya,
dan jarinya mengisyaratkan kepada Allah."

Di antara mutiara hikrnahnya:

1. Barangsiapa yang dikuasai oleh hawa nafsunya, maka ia men-
jadi tawanannya, terbelenggu dala.m penjaranya, dan Allah
menutupi hatinya untuk mencari kemanfaatan, sehingga ia
tidak dapat menikmati kelezatan firrnan Allah dan tidak dapat
mengambil buahnya, meski berulang kali membacanya.
Allah berfirman:

)*) f .,1i "*'J');<;- ;$,J'* i ?L
'-(rtr:.lr,r)l 

l*4t,
" Aht akan palingknn orang-orang yang menyofiibongkan dirinya
di mukn bumi tanpa ada alasan yang benar dari tanda-tanda
kekuasaan-Ku." (QS. Al-A raf: 145)

2. Untuk mengetahui asal (pokok, dasar atau inti sesuatu) dengan
cara mengg lunakan fur u' (cab ang atau pecahannya), me lurus-
kanfuru' dengan mendasarkannya pada usul, dan tidak akan
sampai ke tingkatan penyaksian usul kecuali dengan m€ng-
agungkan perantara danfuru' yang telah diperintahkan oleh
Allah.

21. AHMAD BrN AL-IALLA',

Namanya Abu Abdullah Ahmad bin Yahya Al-Jalla'. Dia
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berasal dari Bagdad, tinggal di Ramalah{ dan Damaskus, dan
termasuk salah seorang tokoh para turu Syria (Syam). Ahmad
banyakbersahabat dengan Abu Turab, Dzun Nun Al-Mishri, Abu
'Ubaid Al-Bisri, dan ayahnya Yahya Al-Ialla'.

Ada satu kisah menarik yang berkaitan dengannya. Suatu
hari dia menghadap ayah ibunya dan berkata, "Saya suka jika
Ayuh dan Ibu menghibahkan diri saya kepada Allah AzzaWa
]alla."

"Memang kami telah menghibahkan kamu kepada Allah
Azza wa Jalla," jawab ayah dan ibunya.

Beberapa saat kemudian Ahmad meninggalkan sejenak ke-
dua orang tuanya. Ketika kembali di waktu malam hujan, dia
mengetuk pintu rumahnya.

"Siapakuh yu.,g mengetuk pintu?" tanya ayahnya.

"Puteramu, Ahmad," jawab Ahmad.

"Kami memang pernah mempunyai seorang anak lelaki,
tetapi dia telah kami hibahkan kepada Allah. IGmi a.lolah bangsa
Arab yang tidak akan mencabut kembali apa yang telah dihibah-
kan." Setelah berkata demikian ayahnya tidak membukakan pin-
tu untuknya.

Di antara mutiara hikmahnya: "Barangsiapa yant bersikap
sama antarq pujian dan celaan terhadap dirinya, dia adalah mhid.
Barangsiapa menj aga salat fardunya di awal waktuny+ dia adalah
seorang abid (ahliibadah). Barangsiapa yang melihat semua per-
buatannya adalah dari Allah Azza wa lalla, dia adalah muwahhid
(orang yant mentesakan Allah)."

Ketika wafat, Ahmad bin Al-]alla' tampak tersenyum,
sehingga dokter mengiranya masih hidup. "Dia masih hidup,"
katanya. Kemudian dokter meme riksa denyut urat nadiny a. " Dia
sudah meninggal," gumamnya heran. Kemudian dokter membu-
ka wajahnya lagi dan berkata, "Sayatidak tahu apakah dia sudah
meninggal atau masih hidup."

lSuatu daerah di Palestina, sebelah Timur Laut Quds. Kota ini
didirikan oleh Sulaimanbin Abdul Malik pada tahun 716 M. kemudian
cliiaiah oleh kaum Salib pada tahun 1099 M.
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22. BUNAN AL-IAMAL

Namanya Abul Hasan Bunan Al-|amal, wafat pada tahun
?15F{./928 M., berasal dari Wasith,s kemudian tinggal di Mesir.
Dia adalah orang yang mulia dan mempunyai banyak keramat.

Dia pernah ditanya tentang perihal ajaran sufi yang paling
penting, lalu dijawab, "Meyakini jaminan Allah, melaksanakan
perintah-Nya, menjaga hati, dan meninggalkan tujuan duniawi
(mencari keridaan Allah semata)."

Abu AIi Ar-Rudzabari berkata, "Saya pernah bertemu Bunan
Al-Jarnal ketika sedang berada di hadapan binatang buas. Bina-
tang itu tidak mencelakainya, tetapi malah menciumnya."

"Apu yang ada di dalam hatimu sehingga binatang buas
menciunnm u? " tarry a seseorarng.

"Saya memikirkan bahaya perbedaan pendapat para ulama
yang tingkatannya seperti bahayanya binat artgbuas," jawabnya.

23. BISYR AL-HAFI

Namanya Abu Nashr Bisyr bin Al-Flarits Al-Hafi, hidup
antara tahun (150-227 H. / 7 67-U1 M.), berasal dari Marwa, tinggal
di Bagdad dan wafat di tempat yang sama. Dia putera saudara
percmpuan Ali bin I(hasyram, seorang mulia yang berkedudukan
tinggi.

Hikayat sebab tobatnya menuturkan, "Ketika sedang ber-
jalan-jalan di suatu jalan, ia menemukan secarik kertas yang
bert,liskan rutma Allah Azzn wa lalla. Kertas itu lusuh karena habis
diinjak-injak kaki-kaki yang lewat. Bisyr mengambilnya, kemu-
dian membeli minyak wangi dan memoleskannya pada kertas
itu,lalu diletakkan dicelah<elah dinding. Ketikatidur, Bisyr men-
dengar suara yant mengatakan, 'Wahai Bisyr, kamu telah rneng-

sNama sebuah tempat di trak. Sebuah kota yang dibangun oleh Al-
Haiiaibin Yusuf Ats-Tsaqafi pada tahun 702 M., terletak di antara Kufah
dan Basrah. D masa Pemerintahan Bani Umayyah, kota ini merupakan
pangkalan militer bangsa Ajam di Irak.
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harumi nama Saya, maka Saya sungguh akan mengharumkan
namamu di dunia dan akhirat."'

Ustaz Ali Ad-Daqaqrahimahullah berkata, "Pernah Bisyr
Iewat di hadapan beberapa orang. Mereka berkata, 'Ini adalah
or.mg yangtidakpemah tidur semalam suntuk, juga tidakpemah
berbuka kecuali sekali dalam tiga hari.' Bisyr pun menangis, lalu
ditanyakan sebabnya menangis, jawabnya,'Saya tidak ingat bah-
wa saya tidak tidur semalam suntuk, dan tidak berbuka sampai
malam ketiga puasa saya. Akan tetapi, Allah telah memberikan
kasih sayang dan kemuliaan padaku lebih dari orang lain."'

Dalam suatu kesempatan, Bisyr menceritakan, "Saya pernah
bermimpi melihat Nabi Muhammad Saw. Beliau berkata kepada-
ku, 'Wahai Bisyr, tahukah kamu mengapa Allah mengangkat
derajatmu melebihi sahabat-sahabatmu?' Jawabku,'Tidak tahu,
wahai Rasulullah.' Kata beliau, 'Karena perbuatanmu yang meng-
ikuti sr:rurahku, baktimu kepada orang-orang saleh, saran baikmu
kepada saudara-saudararnu, dan rasa cintamu kepada sahabat-
sahabat-ku dan ahlu baitku. Itulah yang rnenjadikan sebab kamu
sampai pada tingkatan orang-orang saleh."'

Bilal Al-Khawwash bercerita: Saya pernah berada di padang
sahara yang dihuni orang-or.rng Israil. Tiba-tiba seorang lelaki
muncul dan berjalan menemaniku. Saya heran, siapakah ge-
rangan ini. Tidak berapa lama saya diberi ilham bahwa laki-laki
itu adalah Khidir a.s. Saya pun setera beranjak menemui laki-
laki asing itu dan bertanya, "Demi kebenaran suatu kebenaran,
siapakah kamu sebenarnya?!"

"Saudaramu, I(:ridhir, " jaw abny a.

"Baganmana pendapatmu tentang Imam Syafi'i, rahima-
hullah? " tanyaku kemudian.

"Dia adalah termasuk pemelihara agama"
"Bagaimana pendapatmu tentang Imam Ahmad bin

Hanbal?"

"Dia seorang shiddiq"b

6Melihat kejujurannya dalam memegant prinsip atama yang
dipercayainya dan ketabahannya dalam menanggung siksaan ketika
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"Dan bagaimana pendapatmu tentang Bisyr bin Al-Harits
Al-Hafi?" tanyaku lagi.

"Belum ada orang sepertinya sesudahnya kelak."

"Apakah yang bisa menjadikanku bisa bertemu denganmtr?"

"Karena kebaikanmu kepada ibumu."

Dalam kisah yang berbeda, Abu Abdullah Ahmad bin A1-

Jalla'berkata, "Saya pemah bertemu Dzun Nun Al-Mishri. Dia
adalah orang yang banyak memberikan pelajaran. Saya juga per-
nah bertemu Sahal. Dia adalah orang yang banyak memberikan
teladan, di samping sikapnya yant sangat tt)art'." Kemudian
ditanyakan kepada Abu Abdullah, "Kepada siapakah kamu
condong?"

"Kepada guru kami, Bisyr bin Al-Flarits."

Diceritakan bahwa Bisyr bin Al-Harits Al-Hafi senang
dengan makanan kacang-kacangan. Namun, dalam beberapa
tahun berikutnya ia tidak memakannya. Setelah kewafatannya,
ada yang bermimpi bertemu dengannya dan bertany a, " Apa yarrg
dilakukan AUah terhadapmu?"

"Allah telah mengampuni dosaku dan menyuruhku dengan
berfirman: 'Makanlah, wahai orang yart6' belum makan, dan
minumlah, wahai orang yang belum minum."'

Bisyr juga pernah menasihatkan bahwa perkara yang halal
tidak mungkin berkumpul dengan hal yang berlebihan (melam-
paui batas), dan tidak akan mendapatkan manisnya akhirat se-

orang yang suka popularitas.

Pernah seseor€rnt bertemu Bisyr dalam mimpinya. Dalam
mimpi itu, Bisyr ditanya, "Apakah yang dilakukan Allah terha-
dapmu?"

'Allah telah mengampuni dosaku dan menghalalkanku'un-
tuk menikmati separuh surta. Allah juga mengatakan kepadaku,
'Wahai Bisyr, seandainya kamu bersujud kepada-Ku di atas bara

dimintai fatwa yang memaksanya atar mengatakan bahwa Al-Quran
adalah makhluk. Namun, dia tidak mengeluarkan sepatah kata pun
untuk mernbebaskan dirinya dari siksaan itu.
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api, sujudmu itu belum memenuhi rasa syukurmu terhadap
nikmat yang Aku berikan kepadamu."'

24. UMAR AL.HADDAD

Namanya Abu Flafsh Umar bin Maslamah Al-Haddad, w afat
pada tahun 20 H. / 874 M., berasal dari Desa Kurdaba&,7 sebuah
jalan menuju Bukhara.8 Dia termasuk salah seorang imam dan
sayyid (bemasab kepada Rasulullah Saw.).

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Perbuatan dosa adalah pengantar kekufuran, sebagaimana
demam adalah pengantar kematian.

2. lika seor.rnt murid senang mendengar saja, ketahuilah bahwa
ia masih banyak membuang waktu.

3. Peradaban baik yang tampak merupakan suatu tanda kebaik-
an peradaban batin.

4. Kemurahan hati bisa mendatangkan keinsafan, dan tidak bu-
tuh diinsafkan.

5. Barangsiapa yang tidak menimbang perbuatan dan kondisi
dirinya dengan Al-Kitab dan As-Sunnah pada setiap waktu
dan waspada terhadap kemunculan hati yang buruk, maka
janganlah dia digolongkan dalam catatan tokoh.

25. ALI AL-HUSHRI

Namanya adalah Abul Hasan Ali bin Ibrahim Al-Hushri Al-
Bashri, wafat pada tahun 371, H./981, M., bertempat tinggal di
Bagdad. Dia sangat mengatumkan dan nasihakrya sangat mem-
pesona. Dia adalah seorang guru besar di masanya dan semazhab
dengan Dalf Asy-Syibli.

TSebuah kota di pintu masuk Naisabur.
eSebuah kota di Uzbekistan yang terletak di persimpangan ialan

antara Rusia, Iran, India, dan Cina.
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Di antara mutiara hikmahnya:

1, Orang-orang mengatakan, "Al-Hushri tidak mengatakan per-
buatan sunat," tetapi saya punya kebiasaan sejak masa muda.
Jika saya meninggalkan satu rakaat saja, pasti saya akan
ditegur.

2. Barangsiapa yang mengaku benar dalam suatu hal, maka
kebenaran itu harus diungkapkan dengan bukti-bukti kebe-
naran.

25. SUMNUN BIN HAMZAH

Namanya Abul Hasan atau Abul Qasim Sumnun bin Ham-
zah,wafat pada tahun 290H./903 M., bersahabat dengan Sariy
As-Saqthi dan Abu Ahmad AlQalanasi serta Muhammad bin
Ali AlQashshab. Sumnun adalah orang yang pandai, kebanyak-
an nasihatnya tentang kasih sayang (mahabbah), di samping dia
adalah seornnt yang sangat mulia.

Abu Ahmad Al-Maghazili menuturkan: "Di Bagdad ada
seorErnt lelaki yang membagikan uang 40.000 dirham kepada fakir
miskin. Sumnun yang melihatnya berkata kepadaku, 'Wahai Abu
Ahmad, tidakkah kamu lihat sedekuh y*B diinfakkan dan di-
amalkannya, sedangkan kita tidak melakukannya sedikit pun?
Marilah kita pergi ke suatu tempat dan salat untuk satu dirham-
nya dengan satu rakaat.' Maka, kami pun pergi bersama-sama
ke Al-Madain. Di sana kami melakukan salat sebanyak 40.000
rakaat."

27. SXID AL-HIRI

Namanya Abu Utsman Sa'idbin Ismail Al-Hiri, wafat pada
tahun 298 H. / 970 M., berasal dari Ar-Ray dan tinggal di Naisabur,
bersahabat dengan Syah Al-Karmani dan Yahya bin Mu'adz Ar-
Razi. Dia datang ke Naisabur bersama Syah Al-IGrmani dan ting-
gal di rumah Abu Flafsh Al-Haddad serta belajar kepadanya,
kemudian dinikahkan dengan puterinya. Dia hidup tiga puluh
tahun lebih setelah Abu Hafsh.
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Di antara mutiara nasihatnya: "Tidak semPuma iman sese-

orEmg sampai ia dapat menyeimbangkan empat hal di hatinya:
kebakhilan, kedermawanan, kemuliaan, dan kehinaan."

Diceritakan bahwa di dunia ada tiga orant besar, yaitu Abu
Utsman di Naisabua Al-Junaid di Bagdad, dan Abu Abdullah
bin Al-Jalla' di Syam (Syria).

Dia pemah mengatakan: "Sejak empat puluh tahun Allah
belum pemah menjadikan saya dalam keadaan yang tidak saya
sukai dan tidak memindahkan ke kondisi lain yang aku mem-
bencinya."

Sa'id Al-Hiri pemah menasihatkan bahwa bersama AUah
harus dengan adab yang baik, selalu takut kepada-Nya, dan selalu
merasa dilihat-Nya. Bersama Rasulullah Saw. harus dengan
mengikuti sunnahnya dan memegang teguh zluhirnyailmu. Ber-
sama para wali Allah harus dengan penghormatan dan berbakti.
Bersama keluarga harus dengan perangai yang baik. Bersama
sahabat harus selalu berseri selama tidak dalam dosa. Bersama
or€rng-ortrng bodoh harus dengan mendoakan mereka dan penuh
kasih.

Dia juga menuturkan, "Barangsiapa yang berbicara dan ber-
buat sesuai dengan sunnah, maka iatelahberbicara denganbijak-
sana. Barangsiapa yang berbicara dan berbuat dengan hawa naf-
sunya, maka ia telah berbicara dengan bid'ah. Allah berfirman:

i;!r r.fli \L Jy')1P63 ,t'ti*; i:#'o*
lJ-.L-..J-JeJ.2

{or: rCl}
' "DAfl jika kamu taat kepadanya, niscaya knmu mendapat petun-

juk, dan tidak lain kewajiban r asul itu melainkan menyampaiknn
(amanat Allah) dengan terang." (QS. An-Nun 54)

28. ABDULLAH BIN KHUBAIQ

Namanya Abu Muhammad Abdullahbin I(hubaiq, termasuk
orang sufi yang sangat zuhud, berasal dari Kufah, tinggal di
Anthakia, dan bersahabat dengan Yusuf bin Asbath.
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Di antara mutiara nasihatnya:

1. Jagalah empat hal, tidak ada lainnya: matamu, lidahmu, hati-
mu, dan hawa nafsumu. Lihatlah matamu, j*t* kamu per-
gunakan untuk melihat sesuatu yang tidak halal. Lihatlah
lidahmu, janganlah berbicara sesuatu yang Allah tahu pembi-
caraanmu itu bertentangan dengan hatimu. Lihatlah hatimu,
j*B* ada di dalamnya rasa dengki dan dendam terhadap
seorang muslim. Dan lihatlah hawa nafsumu, janganlah
menyenangi keburukan sedikit pun. ]ika kamu tidakbisa men-
jaga empat hal ini, maka taburilah kepalamu dengan abu.
Sungguh kamu telah celaka!

2. Janganlah kamu bersedih hati kecuali karena sesuatu yang
akan mencelakakanmu esok (dial*rirat), dan janganfah kamu
bersenang hati kecuali kqrena sesuatu yang akan menyen.mg-
kanmu esok.

3. Kebuasan hati seorang hamba terhadap kebenaran akan men-
jadikan hatinya buas. Seandainya mau mendekat kepada
Tuhannya, pasti semua orang akan dekat dengan-Nya.

4. Takut yang paling berguna adalah takut yang bisa menahan-
nya dari berbuat dosa, menjadikan hatinya menyesali kebaikan
yang ditinggalkannya, menyadarkan pikiran untuk mengisi
sisa-sisa umumya. Sedangkan harapan yang paling berguna
adalah harapan yang dapat meringankanmu untuk beramal
baik.

5. Senang mendengarkan kebatilan dapat melenyapkan manis-
nya taat dalam hati.

29. AHMAD AL.KHARRAZ

Namanya Abu Sa'id Ahmad bin Isa Al-Ktrarraz, wafat pada
tahun 277 H./890 M., berasal dari Bagdad, bersahabat dengan
Dzun Nun Al-Mishri, An-Nabaji, Abu 'Ubaid Al-Bisri, Sariy, Bisyr
bin Al-Harits, dan lain-lainnya.

Di antara mutiara hikmahnya: "Semua isi hati yang berten-
tangan dengan lahimya adalah batil." Satu pengalaman menarik
dituturkan Ahmad Al-Kharraz, "Saya pernah bermimpi melihat
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iblis. Tiba-tiba dia lari menjauh dariku,lalu sayapanttil, "Kema-
rilah! Ada apa?"

"Apakah yang akan saya lakukan terhadap dirimu. Kamu
telah melemparkan sesuatu yang biasa aku lakukan untuk ma-
nusia," tukasnya.

"Apakah itu?"

"D:uurlia." Kemudian iblis pergi dan kembali menoleh kepada-
ku seraya berkata, "Hanya saja saya punya sesuatu yang halus
untuk menipumu."

"Apakah itu?"'
"senang dengan hal-hal barrt," jawabnya penuh rasa keme-

nantan.

Suatu hari, Ahmad Al-Ktrarrazberceita, "Saya bersahabat
dengan orant-or.rng sufi, tetapi belum pemah terjadi perselisihan
antara saya dan mereka."

"Mengapa? " tanya para jamaah.

' "Karena jiwa saya bersama mereka."

30. ABDULLAH AL-KHARRAZ

Namanya Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad Al-
I(harraz, wafat sebelum tahun 370H./922 M., termasuk pendu-
duk Ar-Ray, tinggal di Mekkah Al-Mukarramah, bersahabat
dengan Abu Hafsh dan Abu Imran Al-Kabir. Dia adalah sufi yang
sangat u)art'. Di antara mutiara nasihatnyat "Lapar adalah
makanan or€rnt-or6rng zuhud, dan zikir adalah makanan orant-
orang arif."

31. ABU HAMZAH AL-KHURASANI

Namanya Abu Hamzah Al-Khurasani, wafatpadatahun 290

H./903 M., berasal dari Naisabur daerah Mulqabadz, termasuk
seperiode dengan Al-|unaid, Al-Kharraz, dan Abu Turab An-
Nakhsyabi. Dia seorangutara'dan sangat berpegang teguh pada

602 S4*la K4//ad'?(*u '7a4ael



a8ama.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Barangsiapa telah merasakan ingat kematian, maka Allah akan
menjadikan ia senang mencari pahala dan benci terhadap dosa.

2. Seorang yang arif mempertahankan hidupnya hari demi hari
dan mencari makanannya sehari untuk hari esok.

3. Pemah seseorang berkata kepadanya, "Wasiatilah saya?" lalu
dijawab, "Siapkan bekalmu untuk perjalanan yang ada di
hadapanmu."

32. AHMAD BIN KHADHRAWAIH

Namanya Abu Flamid Ahmad bin KhadhrawaihAl-Balkhi,
wafat pada tahun 240 H./854 M., termasuk tokoh guru besar
I(hurasan, telah ditokohkan sejak masa mudanya, bersahabat
dengan Abu Turab An-Nakhsyabi, pemah datang ke Naisabur
kemudian mengunjungi Abu Hafsh, juga singgah di Busthanr
untuk mengunjungi Abu Yazid Al-Busthami. Abu Yazidpemah
berkata, "Ustaz kami adalah Ahmad."

Abu Flafsh mengatakan, "Belum pemah saya melihat se-
orang yang paling tinggi cita-citanya dan paling tulus hatinya
melebihi Ahmad bin I(hadhrawaih."

Saya pemah mendengar Muhammad bin Hamid berkata,
" Say a pemah duduk di samping Ahmad bin Ktradtuawaihketika
mendekati wafatnya (naz.a') dalam usianya yang ke 95 tahun. Keti-
ka sebagian sahabatnya menanyakan suatu masalah, matanya
meneteskan air mata, kemudian berkata, 'nV'ahai Anakku, sebuah
pintu telah kuketuk sejak 95 tahun. Kini terbuka untukku sesaat.
Saya tidak tahu apakah saya akan datang ke kebahagiaan atau
kesengsaraan. Saya berharap segera datang iawabnya."

Di antara mutiara hikmahnya menasihatkan: "Tidak ada
tidur yang lebih berat melebihi lengah. Tiada perbudakan yang
lebih menguasai daripada hawa nafsu. Kalau bukan beratnya nilai
kelengahan padamu, pasti kamu akan selamat dari hawa nafsu."
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33. AHMAD BIN ABUL KHIWARI

Namanya Abul Husin Ahmad bin Abul Khiwari, wafat pada
tahun 230H./U5 M., berasal dari Damaskus, bersahabat dengan
Abu Sulaiman Ad-Darani dan lainnya. "Ahmadbin Abul Khiwari
adalah pengharum negeri Syam (Syria)," kata Al-Junaid.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa yang memandang dunia dengan hati senang dan
penuh keinginan, maka Allah akan mengeluarkan cahaya ke-
yakinan dan zuhud dari hatinya.

2. Barangsiapa yang berbuat suatu amalan tanpa mengikuti
sunnah Rasulullah Saw, maka amalannya itu tidak diterima.

3. Menangis yang paling utama adalah tangisan seorang hamba
yant menyesali waktu-waktunya yang hilang tanpa ber-
ibadah.

4. Tidaklah Allah menguji seorErnt hamba dengan ujian yang
paling berat selain lengah dan keras hati (sulit menerima nasi-
hat kebenaran).

34. IBRAHIM AL.KHAWWASH

Namanya Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad Ismail Al-Khaw-
wash, wafat pada tahun 291, H./904 M., seperiode dengan Al-
Junaid dan An-Nuri, sangat kuat tawakal dan riyadhahnya. Dia
pemah sakit perut sehingga membawa kewafatannya di Ar-Ray.

Di antara mutiara nasihatnya:

1 . Orang alim bukanlah orang yang banyak menyampaikan i}nu,
tetapi orang yang mentikuti ilmu dan mengamalkannya serta
mengikuti sunnah-sunnah Nabi Saw. walaupun sedikit penge-
tahuannya.

2. Obat hati ada lima: Membaca AlQuran dengan merenungkan
isinya, mengos ongkan perut, bangun malam, m unaj at (t adhar -
ru') di waktu sahur (sebelum subuh), danberkumpul dengan
orant-orang saleh.
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35. ABDURRAHMAN AD.DARANI

. Namanya Abu Sulaiman Abdurrahman bin Athiyah Ad-
Darani, wafat pada tahun 275H./830 M., berasal dari Desa Daran,
sebuah desa di Damaskus.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa yant berbuat baik di waktu siangnya, maka ia
akan dibalas di waktu malamnya. Barangsiapa berbuat baik
di wakfu malamnya, maka ia akan dibalas di waktu siangnya.
Barangsiapa yang meninggalkan satu hawa nafsunya, maka
A1lah akan menghapuskan satu duka cita di hatinya. Allah
tidak akan menyiksa hati yang telah meninggalkan hawa
nafsunya karena-Nya.

2. ]ika dunia telah menempati hatinya, maka akhirat akan pergi
darinya.

3. IGta Al-]unaid Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, "Mungkin
di hatiku terdapat satu titik hitam yant menyangkut orang
lain di dalam beberapa hari, namun saya tidak mau menerima-
nya kecuali dengan dua kali saksi yang adil, yaitu Al-Quran
dan As-Sunnah."

4. Sebaik-baik perbuatan adalah yang berlawanan dengan hawa
nafsu.

5. Setiap sesuatu ada tandanya, darttanda kehinaan (di akhirat)
adalah tidak pemah menangis (karena takut kepada Allah).

6. Setiap sesuatu ada karatnya, dan karat cahaya hati adalah
perut yang kenyang.

7. Semua yang menyibukkanmu, baik keluarga,harta, maupun
anak, sehingga kamu melupakan Allah, semua itu adalah sial
bagimu.

8. Ahmadbin Abul Khiwariberkata, "sayapernah datang kepa-
da Abu Sulaiman di suatu hari. Ketika itu dia sedang me-
nangis. Saya tanyakan kepadanyat "Mengapa kamu me-
nangis?" Lalu dijawab,'MahaiAhmad, bagaimana saya tidak
menangis? Jika malam telah tiba dan setiap mata telah tertidul,
setiap kekasih telah kesepian, sedangkan orang-orang yant
dimabuk cinta telah menghamparkan sejadahnya dan air mata
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mereka pun mentalir di pipinya sampai menetes di rnihrab-
mihrabnya, dan Allah Yang Maha Agung telah memuliakan
mereka dengan mengatakan, 'Wahai Jibril, demi Dzat-Ku,
barangsiapa yant menikmati firman-firrnan-Ku dan senang
berzikir kepada-Ku, maka Saya akan melihatnya di tempat
klalwatny a, mendengarkan rintihannya, dan melihat tangis-
nya. Mengapakah kamu tidak mengumumkan kepada mere-
ka? Tangisan apakah ini? Apakah kamu kira seorang kekasih
akan menyiksa kekasih-Nya? Atau bagaimErna mungkin Saya
akan menyiksa suatu kaum jika datang waktu malam, maka
mereka datang kepada-Ku. Saya bersumpah bahwa jika telah
datang hari kiamat kelak, maka Saya akan membuka tabir
wajah-Ku Yang Mulia di hadapan mereka, sehingga mereka
akan rnemandang-Ku dan Aku pun akan memandant mere-
ka."'

9. Abu Sulaiman juga berkata, "Saya pemah berada di suatu
malam yang dingin sekali di mihrab. Saya tidak tahan ter-
hadap hawa dingin ini, rnaka saya selipkan salah satu tangan-
ku ke tubuh agar hangat, sedangkan salah satu tanganku tetap
membentang (berdoa). Kemudian kedua mataku tertidur. Saat
itu saya mendengar suara memanggilku,'Wahai Abu Sulai-
man, telah saya tangguhkan apa yant telah menimpa satu
tanganmu. Jika kamu menyelipkan yant satunya juga, maka
Saya akan menangguhkannya.' Sejak saat itulah saia bersum-
pah pada diriku untuk tidak berdoa kecuali dengan kedua
tangan yang membentang, baik di musim panas atau pun di
dingin."

10. Abu Sulaiman berkata, "Sayatertidur sehi.ttu lupa membaca
wirid (doa yang rutin dibaca setiap hari). Tiba-tiba saya berte-
mu dengan seorcrng wanita (bidadari) yang berkata kepadaku,
'Kamu tidur, sedangkan saya memeliharamu dalam rumah
selama lima ratus tahun."'.

35. MUHAMMAD AD-DAQQT

Namanya Abu Bakar Muhammad bin Dawud Ad-Dinawari
yang terkenal dengan sebutan Ad-Daqqi, wafat setelah tahun
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350 H./967 M., tinggal di Syam (Syria), hidup lebih dari seratus
tahun, dan bersahabat dengan Ahmad Al-Jala' dan Az-Zaqqaq.

Di antara mutiara hikmahnya: "Perut besar itu tbmpat
mengumpulkan makanan. Jika diisi dengan makanan halal maka
akan menggerakkan anggota badannya untuk berbuat kebaikan.
)ika diisi dengan makanan syubhat, maka jalan yant mentantar-
kan pada Allah menjadi kabur. Jika diisi dengan makananharam,
maka hati akan tertutup dari (cahaya) Allah."

37. AHMAD AD.DINAWARI

Namanya Abul Abbas Ahmad bin Muhammad Ad-Dina-
wari, wafat setelah tahun 340 H. / 951, M,, bersahabat dengan Yu-
suf bin Al-Husin, Ibnu Atha', dan Al-Jariri. Dia seorang alim dan
mulia. Datang ke Naisabur dan tinggal sebentar. Dia seorang
pemberi nasihat dan senang berbicara tentang ma'rifat. IGmudian
pergi ke Samarkand dan wafat di sana.

Di antara mutiara nasihatnya:

1.. Serendah-rendah zikir adalah melupakan hal-hal selain zikir,
dan puncak zikir adalah orqilB yang telah tenggelam dalam
zikimya. F

2. Sikap zlwhir tidak bisa mengubah pemyataan batin.

3. Sungguh mereka telah merusak sendi-sendi tasawuf, meng-
hancurkan jalannya, dan mengubah makna-maknanya dengan
nama-nama baru yang mereka namakan. Arti tamak bagi me-
reka adalah tambahan (nilai plus), akhlak yang buruk adalah
ketulusan apa adanya, menentang kebenaran adalah kebang-

tatrn, menikmati hal-hal tercela adalah enak, mengikuti hawa
nafsu adalah menjalani ujian, kembali kepada dunia adalah
penghantar ke akhirat, berakhlak jahat adalah kekuasaan,
bakhil itu adalah bisa menjadikan bertahan, meminta-minta
adalah amal, perkataan yang kotor adalah menyenangkan. Ini
bukanlah cara bermasyarakat.

38. MIMSYAD AD.DINAWARI

Mimsyad Ad-Dinawari wafat pada tahun 299 H. /977 M. Dia
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termasuk para tokoh masyayikh (guru besar).

Di antara rnutiara nasihatnya:

1. Thta krama seorang murid adalah menjaga kehormatan turu,
menolong sesamanya, tidak rnengeluarkan kata celaan, dan
menjaga ajaran-ajaran agama.

2. Tidaklah saya datang kepada salah seorang turu saya melain-
kan dengan ikhlas, untuk menantikan berkah yang diberikan
kepada saya karena melihat dan mendengarkan nasihatnya.
Sesungguhnya orang yang datang kepada seorang guru
dengan mengharapkan keuntungan dirinya, akan terputuslah
berkah melihat, berkumpul, dan mendengarkart nasihatnya.

39. ABDULLAH AR.RAZI

Namanya Abu Muhammad Abdulla Ar-Razi, wafat pada
tahun 353 H. /964 M., dilahirkan dan dibesarkan di Naisabuq, ber-
sahabat dengan Abu Utsman Al-Hiri, Al-]unaid, Yusuf bin AI-
Husin, Ruwaim, Sumnun, dan lain-lainnya.

Suatu hari Abdullah pernah ditanya, "Mengapa orant-
orant yangtelahtahu kesalahan diri mereka sendiri,namun tidak
mau kembali kepada kebenaran?" Jawabnya, "Karer.a mereka
sibuk dengan kebanggaan ilmu dan tidak sibuk untuk meng-
amalkannya, sibuk dengan masalah lahiriah dan tidak sibuk
dengan masalah hati, sehingga Allah akan membutakan hati me-
reka dan rnengikat anggota badan mereka hingga sulit ber-
ibadah."

40. YAHYA BIN MU'ADZ AR-RAZI

Namanya Abu Zakaria Yahya bin Mu'adz Ar-Razi, seorang
penasihat, wafat pada tahun 258H./872 M. Yahya orant termulia
di zamannya karena senant memberikan nasihat tentang harapan
(raja' dalam sufi) dan ma'rifat. Dia pergi ke Balkh dan tinggal
sebentar di sana, kemudian kembali ke Naisabur.

Di antara mutara nasihatnya:
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1. Bagaimana bisa zuhud seorang yang tidak punya u,aro' , bersi-
kaplah ztnra' terhadap sesuatu yang bukan milikmu, kemudian
berzuhudlah dengan apa yang kamu miliki.

2. Laparnya orang-orang yang bertobatadalah percobaan, lapar-
nya. orang-orang zuhud adalah kebijaksanaan, dan laparnya
orang-oran g shiddiq adalah kem uliaan.

3. Kehilangan kebaikan adalah lebih berat daripada kematian,
karena'kehilangan kebaikan berarti terputus dari kebenaran,
s€dangkan kematian hanya terputus dari tubuh.

4. Zrhuditu ada tiga: sederhxra,khalwaf (menyepi untuk beriba-
dah), dan lapar.

5. Janganlah engkau memberikan keuntungan dirimu dengan
sesuatu yang lebih besar dari apa yang lebih baik kamu laku-
kan setiap waktu.

6. Barangsiapa yang mengkhianati A1lah dengan sembunyi-
sembunyi, maka Allah'akan membuka tabir aibnya.

7. Mensucikan orang jahat adalah aib bagimu, dan cinta mereka
kqpadamu juga aib bagimu, dan penghinaan terhadapmu
adalah lebih baik daripada orant yang membutuhkanmu.

41. YUSUF BIN AL.HUSIN AR-RAZI

Namanya Abu Ya'qub Yusuf bin Al-Husin Ar-Razi, wafat
pada tahun 304H./961, M. Dia adalah gurubesar (Syeikh) di Ar-
Ray dan Al-Jibal di masanya, di sampint seorang penenun asli,
ahli sastra dan ilmuwan yang brilian. Semasa hidupnya banyak
bersahabat dengan Dzun Nun Al-Mishri dan Abu Turab An-
Nakhsyabi. Pendapatnya sependapat dengan Abu Sa'id Al-
Kharraz.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Bertemu dengan Allah dengan semua dosa lebih senang bagi-
ku daripada menemui-Nya dengan sedikit kepura-puraan
(munafik).

2. Iika kami melihat seorang murid senant melakukan yang rukh-
sah (keringanan), ketahuilah bahwa dia tidak memberikan
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apapun (kemanfaatan).

3. Saya melihat bencana yang menimpa orant-orang sufi dikare-
nakan beqgaul dengan orant-orang muda, berkumpul dengan
orant-orant yang bertentangan dengannya, dan berteman
dengan wanita.

4. Pernah menulis kepada Al-]unaid yang isinya: "Semoga
Allah tidak mencicipkan makanan yant menyenangkan sele-
ramu. ]ika kamu mencicipinya, maka kamu tidak akan menci-
cipi yang lebih lezat selamanya

42. IBRAHIM AR-RAQQI

Namanya Abu Ishaq Ibrahim bin Dawud Ar-Raqqi, wafat
pada tahun 326 H./938 M., termasuk tokoh guru besar Syam
(Syria). Dia seperiode dengan Al-]unaid dan Ibnul la77a'.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Ma'rifat itu menetapkan kebenaran di atas kebenaran, tanpa
ada sedikit keraguan di dalamnya.

2. Kekuasaan Allah itu tampak, dan setiap mata terbuka, namun
' pandangan setiap mata melemah.

3. Selemah-lemah manusia adalah yang tidak mampu melawan
hawa nafsunya, dan sekuat-kuat manusia arlalah yant mampu
melawannya.

4. Thnda cinta kepada Allah adalah sikap yang mengutamakan
ketaatan kepada AUah dan mengikuti Nabi Saw.

43. AHMAD BIN ATH{ AR.RUDZABARI

Namanya Abu Abdullah Ahmad bin Atha'Ar-Ru&abari,
wafat pada tahun 369 H./979 M. Dia adalah 6uru besar di$yam
(Syria) pada masanya, wafat di Shur.e Ahmad adalah putera

eKota pesisir pantai Laut Tengah, termasuk ibu kota Finiqiyin.
Sejarahnya terkenal sampai tahun 3000 SM. Kota ini dikuasai or.rnt-
orang Salib pada tahun 7724 M. dan kembali dikuasai oleh orang-
orang Arab muslim pada tahun 1291 M.
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saudara perempuan Syeikh Abu Ali Muhammad Ar-Ru&abari.

Ali bin Sa'id Al-Mashishi menuturkan, "Saya mendengar
Ahmad bin Atha' Ar-Rudzabari menceritakan, 'Saya pernah
menunggu unta,lalu kaki kedua unta tersebut masuk ke dalam
tanah pasir, Maha Agung Allah, Maha Agung Allah,l(ntaku."'

Diceritakan bahwa Abu Abdullah Ar-Rudzabari pemah ber-
jalan seperti orang miskin. Mernang salah satu kebiasaannya
adalah berjalan seperti orang miskin. Sementara or:rnt-orant
tengah datang menuju tempat pengajian. Seseorang menyindir,
"Mereka itu adalah or,rnt-or.rng yang mengantEap halal semua
yang dilakukannya (maksudnya kepada Ar-Rudzabari)."

"Salah seorant di antara mereka," katanya, "meminjam uan6
saya seratus dirham. Dia belum mengembalikannya dan saya
tidak tahu kepada siapa harus memintanya."

Ketika mereka telah masuk gedung tempat pengajian, Abu
Abdullah dan Ahmad bin Atha' Ar-Ru&abari berkata kepada
pemilik gedung. Dia termasuk salah seor:rnt simpatisan kelom-
pok ini, "Berikan kepadaku uang seratus dirham jika kamu ingin
menenangkan hatiku."

Kemudian Abu Abdullah menyuruh salah seorang sahabat-
nya seraya berkata, "Bawalah uang seratus dirham ini kepada si
Fulan pemilik toko di sana, dan katakan kepadanya,'Ini adalah
uang yang pemah dipinjam salah seorang sahabat kami. Dia
terlambat mengembalikarmya karena berhalangan, sekarang dia
mengirimkan uang itu, dan terimalah permohonan maafnya.'
Utusan itu kemudian berangkat dan melakukan seperti apa yang
diperintahkan Abu Abdullah. Ketika mereka pulang dari penga-
jian dan melewati toko si Fulan, pemiliknya memuji mereka de-
ntan mentatakan, 'Mereka itu adalah or.rnt-orang jujur, bisa
dipercaya, dan saleh."'

Ahmad juga pemah menasihatkan, "Sejelek-jelek dari semua
yang jelek adalah seorang sufi yang bakhil."

44. AHMAD BIN MUHAMMAD AR.RUDZABARI

Namanya Abu Ali Ahmad bin Muhamrnad Ar-Rudzabari,
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wafat pada tahun 322H./934 M., berasal dari Bagdad, tinggal di
Mesir dan wafat di sana, bersahabat dengan Al-Junaid, An-Nuri,
Ibnul Jalla', dan orang-orant semas.rnya.

Pemah Abu Ali ditanya tentang orang-orang yan6 mengata-
kan, "Tempat hiburan (diskotik) itu halal untuk saya, karena saya
telah sampai pada tingkatan yang tidak bisa dipengaruhi oleh
macam-macam situasi apapun."

"Ya, ia telah sampai, tetapi ke neraka saqar," jawabnya.

Juga pernah ditanya tentang tasawuf, lalu dijawab , "lniada-
lah kelompok yang semua amalannya adalah harus sungguh-
sungguh. Karena itu, janganlah dicampuri dengan senda gtttanr."

Dia pernah menasihatkan bahwa yang ternasuk tanda keter-
tipuan adalah jika kamu berbuat buruk, namun Allah tetap
berbuat baik kepadamu, sehingga kamu tidak bertobat mengira
Allah telah mengampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kamu
mengirabahwa hal itu adalah termasukpahala kebenaran yang
kamu kira.

"Guruku dalam ilmu tasawuf adalah Al-Junaid," katanya,
"dalam ilmu fikih adalatt Abul Abbas bin Syuraih, dalam ilmu
sastra adalah Tsa'lab, dan dalam hadis adalah Ibrahim Al-Harbi."

4s. MUHAMMAD AZ-ZUllAIr

Namanya Abu Amr Muhammad bin Ibrahim Az-Zujjaji An-
Naisaburi, wafat pada tahun 348H./959 M., tinggal di Mekkah
dalam beberapa tahun dan wafat di sana. Dia bersahabat dengan
Al-Junaid, Abu Utsman, An-Nuri, Al-Khawwash, dan Ruwaim.

Abu Amr pernah ditanya, "Kenapa wajahmu berubah seperti
orant ketakutan di saat takbir pertama pada setiap salat fardu?"

"Karena saya takut jika saya memulai salat fardu(u der,gu.,
tidak jujur," jelasnya, "maka bagaimana seseorErnt mengatakan
Allahu Akbar (Allah Maha Agung), sedangkan di hatinya masih
ada sesuatu yant lebih besar dari-Nya, atau mengagungkan se-
suatu selain Allah sepanjang waktunya. Sungguh dia itu adalah
orang yang membohongi dirinya dengan lidahnya."
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"Barangsiapa yang menyampaikan sesuatu yang belum di
capainya," katanya dalam kesempatan lain, "maka ucapannya
adalah fitnah bagi orang yang mendengarkarurya, merupakan
tuntunan yang keluar dari hatinya, dan Allah akan mengharam-
lorurya untuk mencapai sesuatu itu."

Muhammad Az-Zujjaji tinggal di Mekkah beberapa tahun.
Dia bermukim cukup lama, namun belum pernah bersuci di Ta-
nah Flaranr. |ika ingin bersuci, ia keluar dari Thnah Haram dengan
maksud menghormati Masjidil Haram.

45. ABU BAKAR AZ-ZAQQAQ

Namanya Abu Bakar Ahmad bin Nashr Az-Zaqqaq Al-Kabia
termasuk seperiode dengan Al-)unaid dan tokoh besar di Mesir.
Al-Kattani pemah berkata, "Ketika Abu Bakar Az-7-aqqaqw afat,
terputuslah penunjuk orang-orant miskin yang masuk ke Mesir."

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa yang tidakbersahabat dengan orant-orang yant
bertakwa di saat miskinnya, maka ia akan makan makanan
haram.

2. Saya (Abu Bakar Az-Zaqqaq) pemah tersesat di padang Trh
Bani Israilselama limabelas hari. Ketika sayaterjatutr di sebuah
jalan, datang kepadaku seorang prajurit dan memberiku
seteguk air. Sejak saat itu hati saya menjadi keras karena air
itu. Kekerasannya cukup lama, sekitar tiga puluh tahun.

47. SARIY AS-SAQTHI

Namanya Abul Flasan Sariy bin Al-Mughillis (dijuluki demi-
kian karena ia selalu menetap di rumah. Trdak keluar rumah ke-
cuali untuk salat Jumat dan jamaah) As-Saqthi, wafat pada tahun
253H./867 M. Dia adalah paman (dari ibu) Al-funaid sekaligus

turunya, dan murid Ma'ruf Al-Karkhi. Dia satu-satunya ahli
Toara', ilmu hadis, dan ilrnu tauhid di masanya.

Al-Abbas bin Masruq bercerita, "Telah sampai kepadaku
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berita bahwa Sariy pemah berdagang di pasar. Dia adalah sahabat
Ma'ruf Al-Karkhi. Suatu hari Ma'ruf datang kepada Sariy dengan
membawa anak kecil. 'Berilah pakaian anak yatim ini,' kata Ma'-
ruf. Kemudian Sariy memberi pakaian anak yatim ini, dan Ma'ruf
senang dengannya. 'Semoga Allah menjadikanmu benci dengan
dunia dan meniadikanmu senant dengan apa yang ada padamu,'
kata Ma'ruf. Semenjak itu Sariy meninggalkan toko dan tiada
sesuatu punyant palint tidak disukainya daripada dunia. Semua
yang ada padanya diakuinya sebagai berkat doa Ma'ruf."

Al-|unaid berkata, "Belum pemah saya melihat orang yang
ahli ibadah melebihi Sariy. Selama 98 tahun dia belum pemah
terlihat tidur telentang kecuali ketika sakit menjelang wafatnya."

Diriwayatkan dari Sariy yang mengatakan bahwa sufi adalah
nama yang mempunyai tiga arti: cahaya wara'nyatidak mema-
damkan cahaya ma'rifatnya, tidak membicarakan masalah haki-
kat ilmu yang dapat merusak zhnhir Al-Quran dan As-Sunnah,
dan keramat-keramatnya tidak membuatnya menerjang tabir-
tabir yang diharamkan AUah.

Al-Junaid menuturkan, "Suatu hari Sariy bertanya kepadaku
tentang cinta(rnalabbah). ]awab saya, 'Sebagian orang mengatakan
bahwa cinta adalah kesatuan hati, sebagian yang lain mengatakan
cinta adalah mengutamakan orang lain, sebagian lag mengatakan
cinta adalah beginibegitu.' Maka, As-Sariy memeg.rnt sepotong
kulit lengannya dan membentangkannya, namun kulit itu tidak
bisa dibentangkan. 'Demi Allah Yang Maha Agung dan Maha
Mulia, andaikata saya mengatakan bahwa kulit ini jika kering di
atas tulang ini karena cinta, pasti saya akan percaya,' kata Sariy
kemudian langsung pingsan. Wajahnya tampak berubah bagai
bulan yang sedang bersinar."

Sariy pemah berkata, "Sejak tiga puluh tahun saya memohon
ampun kepada Allah karena ucapanku 'Alhamdulillah' yangsaya
ucapkan satu kali."

"Bagaimana bisa begitu?" tanya seseorang.

"Di suatu hari terjadi kebakaran di Bagdad, lalu datanglah
seorant lelaki kepadaku seraya mengatakan, 'Kedaimu selamat.'
Maka saya jawab,'Al-Harndulillah.'Sejak kejadian itu yang telah
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berlangsunt selama tiga puluh tahun saya menyesali ucapanku
itu. Bagiku ucapan itu menandakan bahwa saya hanya meng-
inginkan kebaikan diriku sendiri dan saya melupakan kebaikan
kaum muslimin yang lain."

Diriwayatkan bahwa Sariy berkata, "Saya pernah melihat
hidungku karena takut hidungku menjadi hitam. Saya takut jika
Allah rnenjadikan hitam rupaku dikarenakan dosa yang telah
saya lakukan."

Al-Junaid mengisahkan pertemuannya dengan Sariy. Ketika
itu dia mendengar Sariy berkata, "Saya mengetahui jalan pintas
menuju surga."

" Bagaimanakah cararry a? " tanya Al-Junaid.

"]anganlah meminta sesuatu pun dari seseorang, j*g*
mengharapkan sesuatuapapun dari orang lain, dan jangan ment-
ambil sesuatu yang akan kamu berikan kepada seseorang."

Al-]unaid berkata, "Saya pemah datang kepada Sariy As-
Saqthi. Ketika itu dia sedang menangis."

"Mengapa kamu menangis?" tanyaku.

"Tadi malam dgtang kepadaku anak gadis kecil. Dia menta-
takan,'Wahai Ayahku, malam ini panas sekali. Tempat air minum-
nya saya gantungkan di sini saja.' Kemudian saya tertidur. Dalam
tidur itu saya melihat seorang wanita yang santat cantik sekali.
Dia turun dari langit. saya tanyakan kepadanya, 'Isteri siapakah
kamu?' Jawabnya, 'Saya isteri orang yang tidak meminum air
yang didinginkan dalam ceret.' I-alu wanita itu mengambil tempat
air tersebut dan mernbantingnya di atas tanah hingga pecah."

Al-Junaid mengatakan, "Maka saya lihat pecahan itu tiada
yant membersihkannya hingga tertimbun debu."

"Saya ingin sekali meninggal di bumi selain Bagdad," kata
Su.iy.

"Mengapa begittt? " tanya seseorant.

"Saya takut kalau kuburanku tidak menerimaku sehingga
terbukalah aibku."
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48. ABUL ABBAS AS-SAYYARI

Namanya Abul Abbas Al-Qasim As-Sayyari (nama Sayyari
adalah nama penisbatan pada kakeknyayxrtbemama Sayyar),
wafat pada tahun 342H./953 M., berasal dari Marwa, bersahabat
dengan Al-Wasithi. Dia adalah seorant yang alim. Kelompoknya
bernisbat kepada Al-Wasithi.

Dia pemah ditanya, "Dengan apakah seorang muid menun-
dukkan dirinya?"

"Dengan tabah menjalankan semua perintah, menjauhi
larangan-lar€rng€rn, berkumpul dengan orang-orang saleh, dan
menolong or:rn6-or.rng miskin," jelasnya.

"Seorang yang berakal tidak hanya menikmati dengan meli-
hat kebenaran saja," katanya lagi, "karena melihat saja adalah
kebinasaan yang tidak ada kelezatanrrya."

49. DALF ASY.SYIBLI

Namanya Abu Bakar Dalf bin ]ahdar Asy.$yibli, hidup tahun
247-334 H./t361-946 M., dilahirkan dan dibesarkan di Bagdad,
berasal dari Asrusyanah.'o Diabersahabat dengan Al-]unaid dan
para ulama di masanya. Dia menjadi guru besar di masanya,
bermazhab Maliki, makamnya di Bagdad. Menjelang hariwafat-
nya dia berkata, "Banyak tempat jika aku meninggal di tempat
itu, pasti saya akan menjadi peringatan teman-temartsaya."

Ketika Asy-Syibli bertobat di majelis Khairun Nassaj, ia
datang kepada Dimawand danberkata, "Kamu adalah gubemur
negerimu. Berilah saya satu tempat!" Pada awal mujahadahnya
dia telah melampauibatas. Sayapernah mendengar Abu Ali Ad-
Daqaq berkata, "Pemah saya mendengar berita bahwa Asy-Syibli
bercelak dengan sesuatu yangadagaramnya atar ia tidak tertidur
di waktu malam."

Dituturkan bahwa jika telah datang bulan Ramadan, ia sa-

llS6buah kota yang terletak di Turkistan, Rusia (Ma Wara-an Nahr)
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ngat giat beribadah melebihi orang-orang di masanya. Jika dita-
nya mengapa, dia menjawab, "Bulan Ramadan adalah bulan yang
diagungkan Tuhan, maka saya adalah orang y"r,g pe.iu^,
mentagungkannya."

50. BANDAR ASY.SYAIRAZI

Namanya Abul Husin Bandar bin Al-Husin Asy-Syairrazi,
wafat pada tahun 353H./9e M. Dia seorant yang alim tentang
ushul fiqh dan sangat mulia, bersahabat dengan Dalf Asy-Syibli
dan wafat di Arjan.l'

Di antara mutiara hikmahnya:

1. ]anganlah kamu cela hawa nafsumu. Sesungguhnya ia bukan
milikmu. Biarkan dia menjadi milik Pemiliknya yang akan
memperlakukan menurut kehendak-Nya.

2. Berkumpul dengan ortrnt-orant ahli bid'ah akan dapat men-
jauhkan dari kebenaran.

3. Tinggalkanlah hawa nafsumu, dan lakukan cita-cita yang
kamu harapkan.

51. MUHAMMAD BIN KHAFIF ASY.SYAIRAZI

Namanya Abu Abdullah Muhammad bin Khafif Asy-Syai-
razi, hidup antara tahun 276-377 H./890-982M, bersahabat
dengan Ruwaim, Al-Jariri, Ahmad bin Atha', dan lain-lainnya.
Dia adalah guru besar para syaikh dan menjadi orang alim satu-
satunya di masanya.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Keinginan itu diperoleh dengan kerja keras yang terus mene-
rus tanpa santai.

2. Tadasesuatu yang lebih membahayakan seorant murid selain

nSebuah kota besar di Persi. Orang ajam menamakan Arghan.
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keleluasaan hatinya dalam rnenerima rukhshah (keringanan)
dan penafsiran-penaf sir an (t a' wilat) .

3. Dia pemah ditanya tentang pendekatan diri kepada Allah,
lalu dijawab, "Mendekatkan diri kepada Allah dengan mene-
tapi ibadah-ibadah wajib, dan kedekatan Allah denganmu
terlihat dengan adanya taufik yang selalu Allah berikan kepa-
damu."

4. Ada seorang miskin yang datang kepada Syeikh Abu Abdullah
bin Khafif. "Saya mempunyai rasa was-was," adunya. lalu
dijawab oleh Syeikh, "Iarrji saya dengan para sufi ddalah me-
nundukkan setan, rulmun sekarang setan telah menundukkan
mereka."

5. Abul Abbas Al-Karkhi berkata, "Saya mendengar Abu Ab-
dullah bin Khafif berkata, 'Saya tidak mampu berdiri dalam
salat sunat, maka setiap satu rakaat bersama wiridnya saya
ganti dengan salat dua rakaat dengan duduk. Hal itu saya
lakukan karenaadanya hadis yang menerangkanbahwa salat
orant duduk pahalanya setengah dari salat orang berdiri."'

6. Kadang-kadang dalam satu rakaat, sayamembaca 11 ribu kali
" Qul Huwallahu Alwd" (QS. Al-Ikhlash). IGdang-kadang saya
membaca seluruh Al-Quran. Kadang-kadang pula saya salat
seribu rakaat dari pagi hingga asar.

52. ABUL HASAN BIN ASH.SHAIGH

Namanya Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Sahal Ad-
Dinawari bin Ash-Shaigh, wafat pada tahun 330H, /9A M., ting-
gal di Mesir dan wafat di sana. Dia termasuk tokoh guru sufi.

Abu Utsman Al-Maghribi berkata, "Tidakkah say'a melihat
cahaya yang paling terang kecuali pada Abu Ya'qub An-Nahra-
juri. Saya tidak melihat kharisma yang lebih berwibawa selain
kharisma Abul Hasan Ash-Shaigh."

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Dia'pemah ditanya tentang cara memperoleh petunjuk mente-
nai sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang kongkrit, lalu
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dijawab, "Bagaimana bisa diketahui sesuatu yang tiada rupa
dan tidakada padanandengan sesuatu yant mempunyai rupa
dan padanan."

2. Jtga pemah ditanya tentang sifat orang murid,lalu dijawab,
"Allah berfirman:

( rr,r : iJr) '-+, 6r r;'rclt '*'c;tb tiy

'Appbita bumi telah menjadi ,r*Or, bagi merela, pailalwl bumi

, itu luas' (QS. At-Taubah:118)."

3. Peristiwa itu bagaikan kilat, iika terjadi akan mengundang
perhatian orang.

53. DAWIJD ATH-THAI

Namanya AbuSulaiman Dawudbin Nashir Ath-Thai, wafat
pada tahun 165H. /781, M. Da seorang yang mulia dan terhormat,
telah mendapatkan warisan sebanyak 20 dinar, lalu dibelanjakan
selama 20 tahun.

Saya pemah mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq ber-
kata, "Sebab kezuhudan Dawud Ath-Thai diawali dengan
kepergiannya yar:tt pemah melewati Bagdad. Ketika ia lewat,
or.rng-orang memalingkan jalannya dari hadapan Hamid Ath-
Thusi, dan ketika Dawud menoleh, ia melihat t{amid Ath-Thusi.
'Celakalah dunia, Ftramid telah inendahuluimu meninggalkan du-
nia,' kata Dawud. Semenjak itu Dawud selalu ada di rumah dan
mulai giat beribadah."

Saya pemah mendengar sebagian orant miskin di Bagdad
mengatakan, " Awal kezuhudan Dawud dikarenakan ia telah
mendengar suara ratapan tangis (dalam syair):

Dengan kcdua pipimu
yang mana aknn lamu tampal*nn ujian
dengan kedua matamu
ffiana yang alan mengalirkan air mata

Dikatakan pula bahwa sebab kezuhudan Dawud Ath-Thai
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adalah pengalaman berteman bersama Abu Hanifah r.a. Ketika
itu Abu Hanifah berkata, "Adapun ilmu alat yang kami miliki
telah mantap."

"Tinggal apalagi?" tanya Dawud.

"Mengamalkan ilmunya," jawab Abu Flanifah.

Setelah itu hati Dawud ingin menyepi untuk beribadah
(uzlah). Dalam keinginan itu Dawud berbisik dalam hati, "Ber-
kumpullah dulu bersama mereka dan jangan mernbicarakan
suatu masalah." Dawud pun akhimya berkumpul dengan mereka
selama satu tahun tanpa membicarakan masalah apa pun, pada-
hal masalah selalu berdatangan, tetapi Dawud tetap menahan
mulut dengan keras seperti orEmg kehausan yang menahan diri
dari air minum yang dingin. Kemudian ia rnelakukan apa yant
menjadi niatnya.

Dikatakan bahwa Junaid Al-Hajjam telah membekam Da-
wud Ath-Thai, lalu Dawud memberinya upah satu dinar. Kata
]unaid, "Ini banyak sekali!"

"Tidak sempuffta ibadah seseorant yang tidak menjaga
kehormatan harga dirinya (muru'ah)," tukas Dawud.

Ketika bermunajat di waktu malam ia mengatakan, "Tuhan-
ku, kesedihanku untuk menghadap-Mu telah menghapuskan ke-
sedihan-kesedihan duniaku dan memisahkanku dengan orant-
orant yang tidur."

Pernah pembantu Dawud Ath-Thai berkata kepadanya,
"Apakah'Iuan tidak menikmati roti ini?"

" At:ttara mengunyah roti dengan meminum kuah sop, saya
dapat membaca lima puluh ayat," jawabnya.

Di hari kewafatan Dawud, seorant saleh melihatnya berlari,
lalu ditanya, "Mertgapakah kamu berlai?"

"Saat ini saya terbebas dari penjara." Orang saleh ifu terkejut
dan langsung terbangun dari tidur. Bersamaan itu dia mendengar
orang-orang berkata bahwa Dawud Ath-Thai telah wafat.

Seorang lelaki berkata kepadanya, "Wasiatilah sarfat"

"Pasukan kematian telah menunggumu," jawabnya.

Di kesempatan lain, seseor.rng datang kepada Dawud Ath-
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Thai yang sedang melihat bejana air yang disinari matahari.
"Tidakkah kamu memindahkan bejana ini ke tempat yang

dingin," kata orang itu.
"Ketika aku meletakkan bejana itu, belum ada matahari, ma-

ka saya malu jika Allah melihatku memindahkan bejana itu,"
jawab Dawud.

Abu Rabi' Al-Wasithi berkata, " Say apemah berkata kepada
Dawud Ath-Thai,'Wasiatilah aku?' Olehnya dijawab,'Belpuasa-
lah dari ttunia dan berbukalah pada hari kematian. Larilah dari
manusia seperti kamu lari dari singa."'

54. ABU BAKAR ATH.THAMASTANI

Abu Bakar Ath-Thamastani wafat setelah tahun 340 H./
951 M. Dia bersahabat dengan Ibrahim Ad-Dibagh dan lain-
lainnya. Satu-satunya orang yang paling alim dan berkharisma
di masanya,wafal di Naisabur.

Di antara mutiara hikmahnya:
1. Nikmat yang palint agung adalah keluar dari hawa nafsu,

karena hawa nafsu adalah tabir yang paling besar antara kamu
dengan AUah.

2. Jalan itu terang, Al-Quran dan As-Sunnah ada di belakang
kita, dan keutamaan para sahabat telah diketahui karena mere-
ka lebih dulu berhijrah. Barangsiapa yangbersahabat dengan
Al-Quran dan As-Sunnah, mengasingkan diri dari hawa
nafsunya dan manusia, serta berhijrah denganhatinya kepada
Allah, maka dia adalah orang jujur dan benar.

55. MANSHUR BIN AMMAR

Namanya Abu Sariy Manshur bin Ammar. Dia adalah seo-
rang penduduk Marwa, dari desa yang disebut Dandaniq*".

r2Dandaniqan adalah daerah di kawasan Marwa Syahijan, antara
Sarkas dan Marwa.
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Dikatakan bahwa dia berasal dari Busyanji dan tinggal di Basrah.

Dia adalah seorant pemberi nasihat yant atunt.
Manshur pemah berpesan, "Barangsiapa takut musibah du-

nia,13 maka musibah itu akan menimpa agamanya." Dia juga me-
ngatakan bahwa sebaik-baik pakaian seorang hamba adalah tawa-
duk dan mengalah. Sebaik-baik pakaian orant arif adalah takwa.
Allah berfirman:

( rr : ;rrr)r > ";, eL,t 6$l 'u"5,:

"Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.'
(QS. Al-Arafz 261

Dikisahkan bahwa sebab tobatnya diawali dengan
penemuannya dengan secarikkertas. Ketika itu ia sedangberialan
di sebuah jalan dan menemukan sepotong kertas yang bertulisan
Lafaz "bismillaahirrahmaanir rahiim" lal,u mengambilnya. Ketika
tidak menjumpai tempat untuk meletakkannya, ia menelan kertas
itu. Di malamnya saat dia tidur, seolah-olah ia mendengar sese-
orant yangberkata kepadanya, "Semoga Alah membukakan ke-
padamu pintu hikmah (ilmu) lantaran penghormatanmu terha-
dap kertas itu."

Menurut cerita Abul Hasan Asy-Sya'rani bahwa dia pernah
bermimpi melihat Manshurbin Ammar dan berkata kepadanya,
"Apu yang Allah lakukan terhadapmu?" Manshur menjawab,
"Allah mengatakan kepadaku,'Apakah kamu Manshur bin Am-
rnar?' Maka saya jawab,'Ya,wahai Tuhanku.'

'Apakah kamu orang yangberzuhud dari manusia di dunia
dan senang dunia?'tanya Allah.

'Memang benar wahai Tuhanku, tetapi tidaklah saya berada
di suatu majelis dengan memuji-Mu, berselawat untuk nabl
Mu, kemudian saya melanjutkan dengan memberi nasihat kepada
hamba-hamba-Mu.'

'Benar! Karena itu, letakkan kursi untuk Manshur agar dia
mentatungkan-Ku di langit-Ku di tengah-tengah malaikat-Ku,

r3Musibah dunia, seperti penderitaan, penyakit, kebangkrutan, arrak,
dan lain-lain.
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sebagaimana ia telah memuii-Ku di dunia di tengah-tengah
hamba-hamba-Ku."'

56. AL.FUDHAIL BIN IYADH

Namanya Abu Ali Al-Fudhail bin Iyadh, hidup tahun 105-
187 H./723-803 M., dari daerah Mansa. Dikatakan bahwa dia
dilahirkan di Samarkand dan dibesarkan di Abiwardr{ danwafat
di Mekkah Al-Mukarramah pada bulan Muharram.

Al-Fudhail bin Musa berkata, "Fudhail sebelumnya adalah
orant cerdik dan penyamun jalan di antara Abiward dan Sarkhas.
Adapun sebab tobatnya dikarenakan kecintaanny a y fit sangat
menrlolam pada seorangwanita. Ketika memanjat dinding menu-
ju kediaman wanita yang dicintainya, ia mendentar seorErng
membaca AlQuran:

( rr : {"U}
"Belumluh datang waktunya bagr orang-orang yang beriman
untuk tunduk lwti mengingat Allah." (QS. Al-Hadid: 16)

Hati Fudhail bergetar. Pikirannya gelisah. Dia
menturuntkan niahrya dan bergumam, 'Wahai Tuhan, telah
datang waktunya sekarang.' Maka, ia pulang dan malam pun
mengembalikannya ke tempat lobang. Tiba-tiba sekelompok or-
ang lewat. Sebagian mereka mengatakan, 'Kita jalan terus.'
Sebagian yang lain mengatakan, 'Kita berangkat besok pagi saja
karena Fudhail sedang di jalanan yang hendak merampok kita.'
Hati Fudhail semakin tertunduk. Dia membulatkan tekadnya
trntuk bertobat dan tidak mentganggu mercka. Dia kemudian
tinggal di Tanah Haram sampai wafatnya.'

rrAbiward adalah sebuah kota di Khurasan yang terletak antara
Sarkhas dan Nasa. Kota ditaklukkan oleh Ahnaf bin Qais At-Tamimi
pada tahun 31 H.

;n, f {)#}t'er-*t'oi,l7l'i$. )U,-t,
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Di antara mutiara nasihatnya:

1. ]ika Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan membe-
rinya banyak ujian. |ika Allah membenci seor.rng hamba, maka
Dia akan meluaskan dunianya.

2. Ibnu Al-Mubarak berkata, "Ketika Fudhail wafat, kesedihan
sangat berkepanjangan."

3. Fudhail berkata, "Andaikata sesisi dunia diberikan kepadaku
dan aku tidak diperhitungkan dengan dunia itu, pasti saya
akan jijik melihatnya sebagaimana kamu jijik terhadapbangkai
jika melewatinya. Kamu tentu takut bangkai itu akan mente-
nai bajumu."

4. Katanya, "Andaikata saya disumpah sebagai orant yangriya
@eramalbukan karena Allah), hal itu lebih saya sukai daripada
saya bersumpah bahwa saya bukan orang yang berbuatriya."

5. Meninggalkan suatu amal karena manusia adalah riya dan
beramal karena manusia adalah syirik.

5. Kata Abu Ali Ar-Razi, "Sayabersahabat dengan Fudhail sela-
ma 30 tahun. Saya belum pernah melihatnya tertawa atau
tersenyum kecuali pada hari kematian puteranya yang bema-
ma Ali. Lalu sayatanyakan hal itu, jawabnya, 'Sesungguhnya
Allah menyukai hal itu, maka saya pun menyukainya."'

57. IBRAHIM AL-QARAMSINI

Namanya Abu Ishaq Ibrahim bin Syaiban Al-Qaramsini. Dia
seorant guru besar di masanya, bersahabat dengan Abdullah Al-
Maghribi, Al-Khawwash, dan lain-lainnya.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Barangsiapa yang ingin mengantgur/ rnaka tetapilah rukhshah
(keringanan).

2. Tanda kebhasaan dan kekekalan tergantung kepada ketu-
lusannya dalam mengesakan Allah dan kebenaran ibadahnya.
Selain ini adalah salah dan zindiq (kekufuran).

3. Orang-orang hina adalah orang-orang yang durhaka kepada
Allah dan tidak mau bertobat.
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s8. MUZHAFFAR AL-QARAMSINI

Muzhaffar Al-Qaramsini, termasuk salah seorang guru besar
(Syeikh) Al-Jabal, bersahabat dengan Abdullah Al-Kharriz dan
lain-lainnya.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Puasa itu ada tiga cara: puasanya jiwa dengan memendekkan
angan-Fngan, puasanya pikiran dengan meliawan hawa nafsu,
dan puasanya rata adalah menahan diri dari makanan dan
perbuatan haram.

2. l-apar jika dibantu dengan qana'ah (puas dan rela dengan apa
yang dimiliki) akan menjadi ladang pemikiran, sumber
hikmah, kehidupan yang cerdas, dan pelita hati.

3. Perbuat€rn seor€rng hamba yang paling baik adalah menjaga
waktunya yang sedang datang, dengan tidak meremehkan
suatu apa pun dan tidak melampaui batas.

se. HAMDUN AL-QASHSHAR

Namanya Abu Shalih Hamdun bin Ahmad bin Ammarah
Al-Qashshar, wafat pada tahun 271, H./8U M., berkebangsaan
Naisabur, wilayah yang menjadi sumber penyebaran mazhab.
Mulamitiyah.rs Dabersahabat dengan Salman Al-Barusi dan Abu
Turab An-Nakhsyabi.

Hamdun pernah ditanya, "Kapan seseorang boleh menyam-
paikan pembicaraan kepada orang lain?"

"Jika ia telah melaksanakan kewajibannya kepada Allah dari
ilmu yang dimilikinya, atau takut tersebarnya bid'ah yang mem-
binasakan umat, dan iaberharap diselamatkan Allah dari bid'ah
itu," iawabnya.

rsMulamatiyah adalah salah satu mazhab sufi. Hamdun pernah
ditanya tentang mazhab in), lalu dijawab , "Mazhabini adalah taicutnya
Qadariyah dan harapan Murji'ah."
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Dia berkata, "Barangsiapa yant mengira bahwa dirinya lebih
baik daripada diri Fir'aun, maka ia telah terang-terantan som-
bong."

Abdullah bin Manazil berkata kepada Abu Shalih, "Berilah
saya wasiat!"

"Jika kamu mampu tidak marah karena masalah dunia, ma-
ka lakukanlah," jelasnya.

Salah seorang sahabat Hamdun meninggal dan iaberada di
sebelah kepalanya. Saat sahabatrya meninggal, ia padamkan lam-
pu tasnya, sehingga orang-orant punbeqgumam emosi, "Dalam
waktu seperti ini mestinya ditambah minyaknya!"

"Hanya sampai saat ini minyak itu menjadi miliknya dan
sedetik berikutnya menjadi milik pewaisny a i' ielas Hamdun.

Hamdunberkata, "Barangsiapa yang mau melihat perilaku
orant-orang salaf, maka ia akan tahu kekurangan dirinya dan
keterbelakangannya dalam memperoleh tingkatan tokoh."

Katanya pula, "|anganlah menyampaikan sesuatu kepada
seseorang jika kamu i.gi. sesuatu itu tertutup (dirahasiakan)."

50. ABU ALI BIN AL-KAflB

Namanya Abu Ali Al-Flasan bin Ahmad Al-Katib, wafat
setelah tahun 34fr H./951, M., bersahabat dengan Abu Ali Ar-
Rudzabari, Abu Bakar Al-Mishri, dan lain-lainnya. Dia adalah
seorang yant santat kharismatik.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Jika rasa takut sudah tenang di hati, maka lidahnya tidak akan
mengucapkan kecuali y*t bermanfaat baginya.

2. Orang-orang Mu'tazilah yang mensucikan Allah dengan rasio
adalah keliru. Sedangkan orant-orang sufi yant mensucikan
Allah dengan Ilmu adalah benar.

51. MUHAMMAD AL.KAITANI

Namanya Abu Bakar Muharnmad bin Ali Al-Kattani, wafat
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pada tahun 322 H./934 M., berasal dari Bagdad, bersahabat
dengan Al-Junaid, Al-Kharraz, dan An-Nuri, tinggal di kota
Mekkah Al-Mukarramah hingga wafatnfa.

Pernah Al-Kattani melihat seorang tua yang putih rambut
dan jenggotnya. Dia meminta-minta kepada orang. "Orang lelaki
ini di masa mudanya telah menyia-nyiakan hak Allah, maka Al-
lah menyia-nyiakan di masa t:uarrya," gumam Al-Kattani.

Dia berkata, "Hawa nafsu adalah kendali setan.
Barangsiapayang memegang kendalinya, maka ia akan menjadi
budak hawa nafsunya."

52. M(RUF AL.KARKHI

Namanya Abu Mahfuzh Ma'ruf bin Faimz Al-Karkhi,l6wafat
pada tahun 200 H. / 875 M., termasuk tokoh guru besar, dikabul-
kan doanya, makamnya dijadikan wasiliah untuk meminta kesem-
buhan kepada AUah. Orang-orang Bagdad mengatakan, uMa-

kamnya terkenal sebagai'obat yang mujarrab' ." Diamaula budak
Ali bin Musa Ar-Ridha r.a. juga guru Sariy As-Saqthi.

Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad'Daqaq, semoga
Allah merahmatinya, bercerita , "Ma'ruf Al-Karkhi adalah putera
dari bapak dan ibu Nasrani. Mereka menyerahkan Ma'ruf ketika
masih kecil kepada seorang pendidik (Nasrani). Pendidik itu
berkata, 'Katakanlah Allah Tuhan ketiga dari trinitas!' Ma'ruf
menjawab, 'Tuhan itu satu.' Mendengar jalvaban ini, sang guru
memukulnya dengan pukulan yant menyakitkan, sehingga
Ma'ruf melarikan diri. Kedua orang tuanya berkata,' Mudah-mu-
dahan ia pulang dengan atama apa saja. Kami akan menyetu-
juinya.'Kemudian Ma'ruf masuk Islam dihadapan AUbin Musa
Ar-Ridha, lalu pulang ke rumah orang tuanya. Ketika mengetuk
pintu, ia ditanya,'siapakah di pintu?' ]awabnya,'Ma'ruf.' Kedua
orant tuanya kembali bertanya, 'Dengan atama apa kamu da-

16Al-Karkhi, nama desa yang terletak di sebelah barat Bagdad.
daerah ini terkenal dengan peristiwa-peristiwa berdarah di masa bani
Bawaih.

?ffil *& e 7tb4.r4 fuaa.lr? 627



tang?'|awabnya,'Agama suci,' Maka, kedua orang tuanya pun
masuk Islam."

Sariy As-Saqthi pemah mimpi melihat Ma'ruf Al-Karkhi,
seolah-olah Ma'ruf berada di bawah Arasy. Lalu Allah bertanya
kepada para malaikat-Nya, "Siapakah diaini?"

"Engkau lebih tahu, Wahai Tuhan," jawab mereka.

"Ia Ma'ruf Al-Karkhi. Dia dimabuk cinta-Ku, tidak sadarkan
diri kecuali bertemu dengan-Ku i' jelas Allah.

Ma'ruf berkata bahwa sahabat-sahabat Dawud Ath-Thai
berkata kepadaku, 'JunE n sampai kamu meninggalkan kebiasa-
an beramal. Sesungguhnya hal itu dapat mendekatkanmu dengan
rida Tuhanmu."

"Amal apakah itu?" tanyaku.

"Menetapi taat kepada Tuhanmu, menolong orant-orang
Islam, dan memberi nasihat kepada mereka," jelas sahabat Da-
wud.

Muhammadbin Al-Husin berkata , "Sxr.ya mendengar ayahku
berkata bahwa saya pemah melihat Ma'ruf Al-Karkhi dalam mim-
pi, lalu saya tanyakan kepadanya,'Apa yang dilakukan Allah
kepadamu?' law abnya,' Allah telah mengampuniku.' Thnyaku,
'Apakah karena zuhud dan war a' mu?' Jawabny a,' Trdak, tetapi
karena keikhlasan saya menerima nasihat Ibnus Sammak, meno-
long orang-orang miskin, dan cintaku kepada mereka."'Nasihat
Ibnus Sammak sebagaimana yang dikatakanoleh Sariy As-Saqthi
adalah: "Sayamendengar Ma'ruf berkata, 'Saya pemah melewati
Kota Kufah. Saya berhenti mendatangi seorang lelaki yang
bemama Ibnus Sammak yang sedang memberi nasihat kepada
orang-or€rng. Di antara ucapannya: Barangsiap a y aurtt berpaling
dari Allah secara keseluruhan, maka Allah pun akan berpaling
darinya secara keseluruhan. Barangsiapa yang menghadap
Allah dengan hatinya, maka Allah akan menghadap kepadanya
dengan rahmat-Nya serta menghadapkan semua makhluk di ha-
dapannya. Barangs iap a y ar.9 menghadap Allah sekali-kali, maka
Allah memberinya rahmat sekali-kali (iru). Nasihat Ibnus
Sammak ini melekat di hatiku. Karena nasihatnya, maka saya
menghadap Allah dan saya meninggalkan apa saja yang saya
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sukai, kecuali pelayanan saya kepada Tuan Ali bin Musa Ar-
Ridha. Nasihat ini saya sampaikan kepada tuan saya, lalu dia
berkata bahwa jika saya mengambilnya, maka nasihat ini sudah
cukup untuk saya!"

Dikatakan kepada Ma'ruf ketika sakit yang mengantarkan-
nya pada kematian, "Berwasiatlah!"

"lika sayatelah mati, sedekahkanlah gamis (pakaian) saya
ini. Saya ingin keluar dari dunia sebagaimana saya masuk ke
dunia dengan telanjarrg," nasihatnya yang lebih bermakna wasiat.

Ma'ruf pemah lewat di suatu jalan dan bertemu seorant
pemberi minum yang mengatakan, "Semo6a Allah mengasihi
orang yang minum air ini." Maka lvla'ruf datang kepadanya dan
meminumnya, padahal ia sedang berpuasa. L^alu ditanyakan,
"Bukankah kamu berpuasa?"

"Ya, tetapi saya mengharapkan keterkabulan doanya,"
jawabnya.

53. SYAH AL-KARMANI

Namanya Abul Fawaris Syah bin Syuja' Al-Karmani, wafat
sebelum tahun 3W H./912 M. Dia salah seorant putera raja,
bersahabat dengan Abu Tirrab An-Nakhsyabi dan Abu Ubaid Al-
Bisri, dan orang-orant sezamannya.

- Di antara mutiara nasihatnya:

1. lianda takr,rra adalah utArt' . Tanda wara' adalah menghindar
dari syubhat.

2. Syah Al-IGrmani berkata kepada satrab at-sah abatnya, "Jauhi-
lah dusta, khianat, dan mengumpat, kemudian bertuat baiklah
apa yant dapat kamu lakukan."

3. Barangsiapa yang menutup matanya dari hal-hal yang haram,
menahan dirinya dari hawa nafsu, mengisi batinnya dengan
selalu melihat Allah, dan mengikuti sunnah, serta membiasa-
kan diri dengan makanan halal, maka binatang buas tak akan
mampu melangkah kepadanya.
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61. AL-HARITS AL.MUHASIBI

Namanya Abu Abdullah Al-Harits bin Asad Al-Muhasibi,
wafat pada tahun 243 H./857 M. Di masanya tidak ada yang
menyamai 'rlrl:.a,utlrt', mu'amalah, dan kharisman/e. Dia berasal
dari Basrah dan wafat di Bagdad.

Dikatakan bahwa Al-Harits mendapatkan warisan dari
ayahnya }O.OOO dirham, namun ia tidak mau mentambiLnya
sedikit pun. Dia memberi alasan bahwa ayahnya berbicara dengan
kekayaan, dan karena itu juga karena toara'ttya, ia tidak mau
mengambil sedikit pun warisan yang ditinggalkan ayahnya. Kata-
nya, "Bet:rar, mem.rng hadis yang diriwayatkan dari Nabi Saw.
menyatakan:

;'," * yi,>rrli't
"Bahun tidakbisa salingmanaris sedikit pun di antara dua orang
y ang saling berbeda Agamt."rt

Muhammad bin Masruq berkata, "Al-Harits bin Al-Mutrasibi
ketika wafat membutuhkan uang satu dirham, padahal ayahnya
telah meninggalkan untuknya tanah pekarangan dan bangunan
rumah, namun ia tidak mengambilnya sedikit pun." '

Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaqberkata, "AI-
Harits Al-Muhasibi jika hendak mengambil makanan yang syub-
hat, urat jarinya bergerak menahan tangannya."

Abu Abdullah bin Khafif berkata, "Ikutilah jejak lima orant
Syeikh: AFFIarits Al-Muhasibi, Al-]unaid bin Muhammad, Abu
Muharnmad Ruwaim, Abul Abbas bin Atha', dan Amr bin Uts-
man Al-Makki karena mereka itu telah menyatukan ilmu dan
hakikat." (maksudnya menyatukan amalan syariat dan hakikat).

Harits rnenuturkan, "Barangsiapa yang menasihati batinnya
dengan muraqabah (merasa selalu dilihat Allah) dan ikhlas, maka

rTHadis riwayat Abu Dawud nomor 2911 tentang "Faraid" dalam
bab "Apakah Seorang Muslim Dapat Maoais Orang Y*fir." Hadis ini
dengan isnad hasan.
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Allah akan menghiasi lahirnya dengan mujahadah (kesungguhan
beribadah) dan mengikuti sunnah."

Diriwayatkan dari Al-funaid bahwa di suatu hari Al-Harits
bin Al-Muhasibi bertemu dengannya. Dia tampak lapar, maka
Al-Junaid menawarinya sesuatu.

"Wahai Paman, maukah mampir ke rumah dan mencicipi
suatu makanan?'

"Ya."

Al-]unaid pun masuk rumah dan rnengambil makanan. Di
rumahnya memang ada makanan yang dibawa dari pesta pe-
ngantin. Makanan itu dia suguhkan kepada Al-Flarits dan dia
memakannya satu suap lalu diputar-putar di mulutnya beberapa
kali. Al-Flarits berdiri, lalu makanan tersebut dibuang di lorong,
kemudian pergi. Setelah beberapa hari Al-Junaid bertemu
dengannya dan menanyakan masalah makanan tersebut.

"Saya memant lapar dan ingin menyenangkanmu dengan
mencicipi makananmu, akan tetapi antara saya dan Allah ada
sebuah tanda, semoga AUah tidak memasukkan suatu makanan
yant mentandung syubhat, maka saya tidak dapat menelannya.
Dari manakah kamu memperoleh makanan itu?"

"lvlakanan itu diberi tetangga dekat yant punya hajat teman-
ten," jelas Al-]unaid. "Maukah kamu mampir sekarang? " law ap
nya lagi.

'Ya,"

Al-]unaid kembali menyuguhkan roti kering kepadanya dan
Al-Harits memakannya seraya mengatakan, "]ika kamu
menyuguhi seorang fakir suatu makanan, suguhkanlah seperti
Iru.

65. AL.IUNAID BIN MUHAMMAD

Namanya Abul Qasim Al-]unaid bin Muhammad, wafat
pada tahnn 297 H. /970 M. Dia seorang penghulu iamaahnya seka-
ligus imam mereka, berasal dari Nawahand, dilahfukan dan dibe-
sarkan di Irak. Ayahnya seorant penjual botol. Oleh karena itu,
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ayahnya dijuluki Al-Qawariri. Al-Junaid seorang/a4ih (ahli fikih)
bermazhab Abu Tsaur, juga seorang rnufti dan pemberi ceramah
dihnlaqah (tempat pengajian)nya ketika masih berusia 20 tahun.
Dia bersahabat dengan paman (dari ibu)nya yant bemama Sariy,
Al-Harits Al-Muhasibi, dan Muhammad bin Ali AlQashshab'

Al-funaid pernah ditanya, "siapakah orang arif itu?" lalu
dijawab, "Orang yang bisa menceritakan rahasiamu, sedang ka-
mu diam." Katanya lag|"Saya memperoleh tasawuf bukan dari
katanya si Fulan atau orang lain, akan tetapi dari lapar, mening-
galkan dunia, meninggalkan kebiasaan (duniawi) dan kese-
nangan-kesenangan."

Abu Ali Ar-Rudzabari berkata , "Saya mendengar Al-]unaid
berkata kepada seorang lelaki yant menyebutkan masalah
ma'rifat. l^aki-laki itu berkata, 'Orang-orant yang ahli ma'rifat
kepada Allah adalah kelompokmanusia yang sudah sampaipada
tingkatan yang tidak perlu berbuat baik dan bertakwa kepada
Allah.' Al-Junaid menangkisnya, 'Ini adalah ucapan orang-or-
ang yang ingin menggugurkan amal, padahal amal bagi saya
adalah masalahbesar. Sungguh orang yang mencuri danberzina
lebih baik daripada orang yang mengatakan hal ini.lt

Sesungguhnya orang-orang yang arif mengambil amal-amal
baik dari Allah dan kepada A1lah pula mereka kembali dengan
membawa amal-amal itu. Andaikata saya hidup seribu tahun,
saya tidak ingin mengur€rngi amal-amal baikku sedikit pun,
kecuali jika saya terhalang untuk berbuat baik."'

Al-Junaid jugaberkata, "Semua jalan tertutup untuk m€rnu-
sia, kecuali orant yant mentikuti jejak Rasulullah Saw." IGtanya
lagi, "Andaikata seorang yang jujur menghadap Allah (beribadah)
selama sejuta tahun, kernudian belpaling sekejap saja, maka ia
lebih banyak kehilangan ddripada memperoleh pahala kebaikan-
ny a." Dia j uga berkata, "Barangsia p a y arr1 tidak menj aga Al-Qur-
an Al-Karim dan tidak mencatat Al-Hadis, maka ia tidak ment-

l8Karena orang yang berzina dan mencuri, tahu kalau dirinya telah
berbuat dosa sehingga berharap diterima tobatnya. Berbeda dengan
orant ini yang hanya berkeyakinan bahwa dirinya telah mencapai ting-
katan yang paling tinggi dan sempuma sehingga ia tidak ingin bertobat,
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ikutiiejak Nabi dalam masalah ini, karena ilmu kita diikat dengan
AlQuran dan Al-Hadis."

Ditanyakan kepada Al-Junaid, "Darimanakah kamu mem-
perohh ilmu.ini?" Jawabnya, "Dari duduk saya selama 30 tahun
di hadapan A.tlah di tempat itu. Dia menunjuk sebuah tempat di
rumahnya.

Ketika Al-|unaid memegang tasbih, seseor,rnt bertanya,
"Kamu dengan kemuliaanmu yang tinggi masih me{netang
tasbih?!"

"Jika sqya dapat melalui jalan menuju Tuhanku dengan
perantaraan ini, maka saya tidak akan meninggalkantasbih ini,"
jawabnya.

Saya mendengar Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, " Al-
Iunaid mactlk ke tokonya setiap hari, membuka tabimya, lalu
menurunkannya lagi dan langsung melakukan salat 400 rakaat,
kemudian pdang ke rumahnya."

Abu Bakar Al-Athawi berkata, "Saya mendampingi Al-
]unaid kqtika akan wafat. Dia telah mengkhatamkan AlQuran,
kemudian memulainya lagi dari suratAl-Baqarah, setelah sampai
tujuh puluh ay at dra w afat, rahimahullah."

55. ABDULLAH AL.MURTA'ISI

Namanya Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad Al-
Murtatsi, wAfat pada tahun 329 H. / 940 M., berkebangsaan Naisa-
bur dari daerah Al-Hfuah, menurut sumber lainberasal dari dae-
rah Mulqabadz (di daerah Naisabur). Bersahabat dengan Abu
Hafsh dan Abu fJtsman, dan bertemu dengan Al-Junaid. Dia
sangat mulifl, tinggal di mesjid Asy-syunaiziyah, dan wafat di
Bagdad.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Keinginan dapat diperoleh dengan menahan diri dari yang
diingininya, melaksanakan perintah-perintah Allah dan rela
dengan tdkdtu-takdir y*t dihadapinya.

2. Dikatakcr.r kepadanya bahwa si Fulan bisa berjalaa di atas air,
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lalu dijelaskan, "Barangsiapa yang diberi taufik'Allah untuk
melawan hawa nafsunya, maka dia itu lebih hebat dari pada
orant yang bisa terbang di udara."re

67. ALI AL.MUZAYYIN

Namanya Abul Hasan Ali bin Muhammad Al-Muzayyin,
wafat pada tahun 328H./940 M., berasal dari Bagdad, termasuk
sahabat Sahal bin Abdullah, Al-Junaid, dan orang-orang sezaman-
nya. Dia wafat di Mekkah Al-Mukarramah, dan termasuk orang
yant santat utara' ,

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Dosa yang dilakukan setelah berbuat dosa merupakan siksaan
dari dosa yang pertama. Kebaikan yant dilakukan setelah
berbuat baik merupakan pahala dari kebaikan yang pertama.

2. Diapemah ditanya tentang tauhid, lalu dijawab, "Hendaklah
kamu tahu bahwa sifat-sifat Allah Taala telah tampak jelas
pada sifat-sifat makhluk-Nya. Dia telah menampakkan sifat-
sifat-Nya pada maktrluk-Nya sejak masa dahuh+ sebagaimana
Dia menampakkannya pada masa sekarang."

3. Barangsiapa yang tidak butuh kepada Allah, maka Allah
meniadikannya butuh kepada maktrluk, dan barangsiapa yang
butuh kepada Allah, maka Allah meniadikan makhluk lein
butuh kepadanya.

58. AHMAD BrN MASRUQ

Namanya Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Masruq,
wafat pada tahun 298H./910 M., dari penduduk Thus, tinggal
di Bagdad, bersatrabat dengan Al-Harits Al-Muhasibi dan Sariy
As-Saqthi. Dia wafat di Bagdad.

rePeristiwa luar biasa seperti terbang di udara tidak bisa digolangkan
suatu keramatiika tidak dibarengi sikap istiqamah dalam mengamalkan
aiaran Islam.
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Di antara mutiara hikmahnya:

1. Barangsiapa yang.selalu mengingat Allah dalam lubuk
hatinya, maka Allah akan menjaga semua gerakan-gerakan
anggota tubuhnya.

2. Menghormati hak-hak orang yang beriman termasuk meng-
hormati hak-hak Allah. Dengan ini, seorang hamba akan sam-
pai ke tempat hakikat takwa.

3. Pohon ma'rifat harus disiram dengan air pikiran dan pohon
kelengahan disiram dengan air kebodohan. Pohon tobat disi-
ram dengan air penyesalan dan pohonmahabbah (cinta kepada
Allah) disiram dengan zikir dan ibadah.

4. Jika kamu mengharapkan ma'rifat dan sebelumnya kamu be-
lum memantapkan keinginan, maka kamu berbeda dalam ke-
bodohan. Jika kamu mencari keinginan m a' ifatsebelum melu-
ruskan tobatmu, maka kamu berada dalam kelengahan dari
apayarrg kamu cari.

69. DZUN NUN AL.MISHRI

Namanya Abul Faidh Dzun Nun Tsauban bin Ibrahim Al-
Mishri, wafat pada tahun 245 H./859 M. Ayahnya berasal dari
Naubi.2o Dia seorang yant sangat terhormat, paling alir:., u)ArA' ,

kharismatik, dan sastrawan di masanya. Orang-orang menfit-
nahnya kepada I(halifah Al-Mutawakkil sehingga dia dipang-
gilnya dari Mesir. Ketika Dzun Nun datang dan memberi nasihat
kepadanya, Al-Mutawakkil pun menangis dan berbalik meng-
hormatinya ketikapulang ke Mesir. Al-Mutawakkil jika ditutur-
kan di hadapannya seor€rnt ahhwara' , ia pun menangis. Dikata-
kan bahwa ketika dituturkan seorang ahhu)arA' , ia mengucapkan
I-aa luula wa laa quurwata illaa billaah kepada Dzun Nun. Dzun
Nun adalah seorant yang kurus berkulit putih kemerahan dan
tidak berjenggot putih.

Di antara mutiara nasihatnya:

aNaubi, sebuah negara di Timur Laut Afrika, berbatasan dengan
Mesir dan Laut Merah, Padan6; Libia dan Khortum.
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L. Putaran pembicaraan berkisar empat hal: mencintai Yang Maha
Agung, tidak suka sedikit ibadah, mengikuti AlQuran, dan
takut berubah.

2. Di antara tanda-tanda orang yang cinta Allah adalah mengikuti
kekasih-Nya dalam perilaku, perbuatan, perintatr-perintah,
dan sunnah-sunnahnya

3. Dia pemah ditanya tentang orang hina,lalu dijawab, "Orang
hina adalah orang yang tidak tahu jalan kepada Allah dan
tidak mau mempelajarinya,"

Al-Nilathribi pemah datang kepadaDzun Nun dan bertanya,
"Wahai Abul Faidh, apa sebab tobatmu?"

"Mengherankan, kamu tidak mempercayainya?|"

"Demi Tuhanmu yang engkau sembah, beritahulah saya!"

"Suatu hari saya ingin keluar dari Mesir menuiu suatu desa,"
jelas Dzun Nun seraya mengisahkanperjalanan suffnya. "Ketika
melewati padang sahara, saya tidur di sebuah jalan. Saat mata
saya terbuka, tiba-tiba ada anak burung kecil yang buta teriatuh
dari sarangnya ke tanah, dan bumi terbelah menjadi dua. Dari
celah bumi itu keluar dua buah piring emas dan perak. Di piring
yang satu terdapat buah bijian dan satunya berisi aif, maka bu-
rung itu pun makan dan minum dari piring itu. Kataku, 'Cukup
ya Allah, saya telah bertobat.' Semenrjak itu saya selaltr mengetuk
pintu AUah sampai diterima tobat saya."

Katanya lagl "Al-Hikmah tidak akan tinggal p.ada seseorang
yang perut besamya terisi dengan penuh makanan,'l Pematr iuga
dia ditanya tentang tobat,lalu dijawab,"Tobat orang awam dari
perbuatan dosa, sedangkan tobat orang khusus dari kelengahan."

70. S^trID AL-MAGHRIBI

Namanya Abu Utsman Sa'id bin Salam Al-Maghribi, wafat..
pada tahun 373H./983 M. Dia merupakan syaikh satu-satunya
di masanya yang paling alim danbelum pemah adabandingan-
nya sebelumnya/ bersahabat dengan Ibnul Katih, Habib Al-
Maghribi, dan Abu Amr Az-Zujjaji. Dia juga pernah bertemu An-
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Nahrajuri,Ibnu Ash-Shaigh, dan lain-lainnya. Wafat di Naisabur
dan meninggalkan wasiat supaya disalati Abu Bakar bin Furak.

Di antara rnutiara nasihatnya:

1. Thkwa adalah berhenti pada batas larangan, tidak meremehkan
dan tidak melampaui batas.

2. Barangsiapa yang lebih mendahulukan bersahabat dengan
orang kaya daripada orang miskin, maka Allah akan rneng-
ujinya dengan kematian hatinya,

71. MUHAMMAD AL-MAGHRIBI

Namanya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Magh-
ribi, wafat pada tahun 299 H./977 M., guru dari Ibrahim bin
Syaiban dan murid dari Ali bin Razin. Dia hidup kurang lebih
selarna i20 tahun, sangat menajubkan keadaannya, tidakpemah
makan makanan yang biasa dimakan manusia selama bertahun-
tahun. Makanannya dari akar-akar rumput.

Di antara m.utiara hikmahnya:

1. Perbuatan yang paling baik adalah memakmurkan tempat-
tempat waqaf dan ibadah.

2. Orang yang paling hina adalah orang miskin yang menjilat
orang kaya, atau tunduk kepadanya. Orang yang paling mulia
adalah orang kaya yang merendahkan dirinya di hadapan
orang miskin, menjaga kehormatan dan harga diri orang mis-
kin.

72. AMR AL.MAKKI

Namanya Abu Abdullah Amr bin Utsman Al-Makki, wafat
pada tahun 291H./904 M., bertemu dengan Abdullah An-Nabbaji
dan bersahabat dengan Abu Sa'id Al-Kharraz dan lain-lainnya.
Dia adalah guru besar masyarakatnya sekaligus menjadi imam
jamaahnya dalarn masalah-masalah prinsip (akidah dan tasawuf)
dan thnriqnh. Dia wafat di Bagdad.

Dia berkata, "Semua yang dibayangkan hatimu atau yang
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terlintas di dalam pikiranmu atau benakmu tentang Allah, baik
tentang kebaikan, ke indahan, ke lemahle mb u tan, kee lo kan adalah
bagaikan cahaya, sinar, seperti seseorang atau khayalan. Sesung-
guhnya Allah jauh dari semua itu. Tidakkah kamu mendengar
firman Allah:

(rr : d,,:l y';it'$I-'Jl'tL, ,;,,i lbt A
"Tiada suatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Melihaf." (Asy-Syura 11)

Dalam firman-Nya yang lain:

a

I J") i,rs

{ r-t : uat-)lt}
"Dia tidak beranak dan tidak lpula] diperannkkan serta tidak
seorang pun yang setara dengan-Nya." (Al-Ikhlash: 34)

Katanya lagi, "llmu itu pemimpin, rasa takut adalah soplr,
dan hawa nafsu adalah penghalangnya. Dia tak terkendali, licik,
dan penipu. Flati-hatilah terhadap hawa nafsu dan kendalikan
dengan siasat ilmu. Siramilah dia dengan ancam.rn takut, maka
kamu akan mendapat apa yang kamu inginkan."

73. ABDULLAH BIN MUNAZIL

Namanya Abu Muhammad Abdullah bin Munazil, wafat
pada tahun 329 H./941 M., guru Mazhab Malamitiyah dan
orant yang paling alim di masanya. Dia bersahabat dengan
Hamdun Al-Qashshar. Dia seorang yang alim dan banyak menu-
lis tentang hadis, wafat di Naisabur.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Barangsiapa yang meninggalkan satu kewajiban perintah
Allah, maka Allah akan mengujinya dengan meninggalkan
beberapa sunat. Barangsiapa meninggalkan salah satu sunat,
maka besar kemungkinan Allah akan mengujinya dengan

,t zl ,l:r,i;-{: $;(t
4J
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perbuatan bid'ah.

2. Waktu yang paling'berhaqga bagimu adalah waktu yang dapat
menyelamatkan kamu dari bisikan-bisikan hawa nahumu, dan
waktu yang dapat menyelamatkan orang banyak dari buruk
sangkamu.

74. ISMAIL BIN NAIID

Namanya Abu Amr Ismail bin Najid, wafat pada tahun
366 H./9n M., bersahabat dengan Abu Utsman dan bertemu
dengan Al-]unaid. Dia seorang yang terhormat, sahabat Abu
Utsmanyang wafatpaling akhir, danwafat di Mekkah Al-Mukar-
ramah.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Semua kondisi yang tidak didasari dengan ilmu pengetahuan,
maka bahaya bagi pemiliknya akan lebih banyak daripada
manfaatnya.

2. Barangsiapa yang meninggalkan suatu kewajiban yant
'diwajibkan oleh Allah di suatu waktu, maka ia diharamkan
merasakan kelezatan kewajiban itu walaupun sudah melaku-
kannya.

3. Dia pernah ditanya tentang tasawuf, jawabnya, "Sabar dalam
melaksanakan perintah agama dan sabar dalam menjauhi la-
rangan-Nya."

4. Bencana seorant hamba adalah jika ia telah merasa puas dari
kebaikan yang dapat ia lakukan.

75. ASKAR AN-NAKHSYABI

Namanya Abu Turab Askar bin Hushain An-Nakhsyabi,
wafat pada tahun 245 H,/859 M., bersahabat dengan Hatim Al-
Asham dar Abu Flatim Al-Aththar Al-Mishri. Dikatakan bahwa
ia wafat dipadang sahara.

Ahmad bin Al-Jalla' berkata, "Saya bersahabat dengan 500
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syaikh, belum pernah saya jumpai mereka seperti ernpat orant,
pertamanya adalah Abu Turab An-Nakhsyabi."

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Orang fakir itu makanannya adalah apayant ia.iumpai, pakai-
annya adalah apa yant menutupi auratnya, dan.tempat ting-
gabrya adalah di mana saia ia singgah.

2. Jika seor:rnt hamba jujur dalam suatu perbuatan; ia akan dapat
merasakan lezatnya sebelum melakukan perbuatan itu. Jika
telah selesai, ia akan mendapatkan kelezatannya dannikmat-
nya sewaktu rnelakukan perbuatan itu"

3. Abu Turab jika bertemu dengan sahabatnya yang melakukan' sesuatu yang tidak disukainya, ia bertambah giat beribadah
dan memperbarui tobatnya, karena Allah Azzawa Jalla ber-
firman:B ,e\ #;t },'r 'ota-

o t{t
f ..*,

JJ7 '

c

ttnta

(-t".,/
trt

{rr : ,"jl}
" Sesungguhnya Allah tiilakmmgubah suatu keadaan suatu luum
sehingga merela mengubaihlceadaanyang aila pada diri tnereka."

(QS. ArRa'd:11)
Abu Turab berkata, "Saya pirnya janji dengan Allah untuk

tidak mengulurkan tanganku pada hal yang haram, kecuali jika
tanganku tidak mampu." Katanya lagi, "Saya belum pemah
menginginkan sesuatu kecuali hanya sekali. Saya menginginkan
sepotong roti dan telur ketika menjadi musafit, lalu saya berbelok
menuju ke sebuah desa. Tiba-tiba ada seseorant melompat dan
menerkamku dengan mengatakan,'Ini adalah orant yang bersa-
ma dengan pencuri itu.'Mereka kemudian melemparkanku ke
tanah dan memukuliku dengan tongkat tujuh puluh kali, kemu-
dian datanglah seorang lelaki sufi yang berteriak dan mengata-
kan,'Celaka kamu, ini Abu Turab An-Nakhsyabi!' Mereka pun
mohon maaf kepadaku dan meninggalkanku. Lelaki sufi ini
mengajakku ke rumahnya dan menyuguhkan sepotong roti dan
teloq, lalu saya katakan,'Semuanya ini saya peroleh setelah mene-
rima pukulan7Dkali.''

Ibnul Jalla' rneriwayatkan, "Pemah Abu Turab An-Nakh-.
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syabi rnasuk Kota Mekkah, semoga Allah selalu melindunginya,
dengan tarnpak segarr lalu saya menanyakannya, 'Wahai Ustaz,
di manakah ustaz makan?'|awabnya, 'Sebuah makanan di
Basrah, sebuah makanan di Nabaj, dan sebuah lagi di sebelah
situ."'

75. KHArR AN-NASSAJ

Namanya Muhammad bin Ismail bin Samura. Dia diberi
nama demikian karena ada kisahnya. Ketika An-Nassaj pergi haji,
ia bertemu seorang lelaki di pintu Kufah. Lelaki itu langsung
menga/aknya dengan mengatakan, "Kamu budakku dan nama-
mu adalah Khair. Dia memang berkulit hitam." Lelaki ini kemu-
dian mempekerjakannya untuk menenun sutera dan bulu. Na-
mun, akhirnya lelaki itu melepaskannya seraya berkata, "Saya
keliru, kamu bukan budakku. Kamu bukan I(rair." I(hair An-
Nassaj menjawab, "Saya tidak akan mengubah nama yang diberi-
kan seorang muslim kepadaku." Nama itu pun tetap dipakainya.

ICrair bersahabat dengan Abu Flamzah Al-Baghdadi, ber-
temu dengan Sariy, seperiode dengan An-Nuri. Sebagaimana
yang diceritakannya bahwa ia hidup seratus dua puluh tahun.
Asy-Syibli dan Al-Ktrawwashbertobat di majelisnya. Khair adalah
guru jamaahnya.

Khan Nassaj berkata, "Thkut adalah cambuk Allah yang
dapat membangkitkan jiwa-jiwa yangtelah terbiasa dengan akh-
lak buruk," Abul Husin Al-I\4aliki berk ata, " hyupemah bertanya
tentang Khair An-Nassaj dari Fladramaut, lalu dijawab bahwa
ketika datang hari wafatnya di waktu magrib, ia pingsan, kemu-
dian sadal dan mernbuka kedua matanya lalu memandang ke
sudut rur.ah seraya berkata, 'Bangunlah, kamu adalah hamba
yang diperintah dan saya juga harnba yang diperintah. Jika kamu
diperintah janganlah melupakan. ]ika saya diperintah, saya tidak
melupakamya.' Kemudian ia minta air untuk berwudu lalu salat.
Setelah salat, ia berdoa, lalu memejamkan matanya, meng-
ucapkan svahadat kemudian meniggal."

Seseorang pemah bermimpi bertemu Khair An-Nassaj dan
bertanya, 'Apa yang dilakukan AUah kepadamu?" Jawabnya,
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"]anganlah menanyakan masalah ini. Saya telah beristirahat dari
duniamu yang kotor."

n.IA,FAR BrN NASHR

Namanya Abu Muhammad Ja'far bin Muhammad bin Nashr,
tahun 253-348 H./767-959 M., dilahfukan dan dibesarkan di Bag-
dad, bersahabat dengan Junaid dan dikelompokkan dengannya.
Dia bersahabat juga dengan An-Nuri, Ruwaim, Sumnun, dan
orang-orant sezamannya, wafat di Bagdad.

Di antara mutiara nasihatnya:

1. Seorang hamba tidak akan mendapatkan lezahya bermu'ama-
lah dengan Allah jika dibarengi dengan lezatnyahawa nafsu,
karena orang-orant ahli hakikat telatr memutuskan dengan
semua hubungan yang dapat memutuskan dari kebenaran,
sebelum hubungan-hubungan itu memutuskan mereka.

2. Sesungguhnya antara seorant hamba dengan dunia hendak-
lah ketakwaan melekat di hatinya. ]ika ketakwaan telah mene-
t p dihatinya, maka akan turun kepadanyaberkah ilmunya,
dan akan lenyaplah kecintaannya kepada dunia.

78. IBRAHIM AN-NASHR ABADZI

Namanya Abul Qasim Ibrahim bin Muhammad An-Nashr
Abadzi, wafat pada tahun 369 H./979 M., guru besar I(hurasan
di masanya, bersahabat dengan Dalf Asy-Syibli, Abu Ali Ar-
Ru&abari, dan Al-Murta'isi, ti.ggd di Mekkah Al-Mukaramatr,
semoga Allah senantiasa melindunginya. Dia sangat alim tentang
hadis dan banyak meriwayatkannya.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Iik" kamu telah melihat kebenaran dari lembah-lenbah kebe-
narErn, maka janganlah memalingkan muka ke surga atau ke
neraka. Jika kamu telah kembali dari keadaan itu, naka mulia-
kanlah apa yant telah dimuliakan Allah.

2. Ada sebagian orant duduk-duduk berkumpul dengan wanita.
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Me re ka m en ga ta kan, " Kam i ada la h oran g-oran g ma'shum (d$a-
ga Allah), tidak haram melihat orant wanita." lbrahim menja-
wab, "Selama pikiran masih ada padanya, maka perintah dan
larangan masih berlaku untuknya. Mereka tetap dibebani hu-
kum halal dan haram, tidak ada orang yang berani meneriang
syubhat kecuali orang-oran1 yang akan terjerumus dalam
haram.."

3. Dasar tasawuf adalah menetapi AlQuran dan As-Sunnah,
meninggalkan hawa nafsu dan hal-hal bid'ah, menghorrnati .

hak-hak guru dan menerima permohonan maaf orang lain,
istiqamah dengan wirid-wiridnya, dan tidak menetapi hal-hal
yang bersifat keringanan dan takwil.

79. ISHAQ AN.NAHRAIURI

Namanya Abu Ya'qub Ishaqbin Muhammad An-Nahraiuri,
wafat pada tahun 330H./941, M., bersahabat dengan Abu Amr
Al-Makki, Abu Ya'qub As-Susi, Al-)unaid, dan lain-lainnya. Dia
wafat di Mekkah Al-Mukarramah.

Dia berkata, "Dunia adalah lautan, akhirat adalah pantainya,
dan penhu adalah takwa, dan orang-orant adalah para mu-
safrr,"2t

Anf,lahrajuri bercerita, "Say apemah melihat seorant lelaki
ketika ttawaf. Saya melihat dengan satu mata. Ia berdoa: Ya
Allah, akr berlindung dengan-Mu dari-Mu. Saya pun bertanya,
'Doa apalah ini?'Jawabnya, 'Di suatu hari saya mem:rndang sese-
or6u1t yattsaya kira baik. Tiba-tiba satu tamparan mengena di
mataku s:hingga mengalirkan air mata, lalu saya mendengar
suara bisiian mengatakan: Satu tamparan balasan dari satu pan-
dangan. ]ka kamu memandangnya lagi, maka kami akan me-
narmparmr Initi,"'

Katarya lagi, "Keadaan yang paling baik jika sesuai dengan
ilmu."

aSuatuungkapan bahwa manusia di dunia tidaklah menetap
selamanya.Dr,rnia bukan rumah tinggal mereka.
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80. AHMAD AN-NURI

Namanya Abul Husin Ahmad bin Muhammad An-Nuri,
wafat pada tahun 295 H./908 M., dilahirkan dan dibesarkan di
Bagdad, berasal dari Baghawi, bersahabat dengan Al-Junaid,
vahimahullah. Dia seor.rng yang sangat terhormat, baik perilaku
mauPun ucaPan-nya.

Di antara rirutiara nasihatnya:

1. Tasawuf adalah meninggalkan semua keinginan hawa nafsu.

2. Dua hal yang.paling mulia di masa kita, yaitu: orang alim
yant mengamalkan ilmunya dan orang arif yang mampu
memahami hakikat.

3. Jika karnu melihat orant yang mengakubersama Allah sehing-
ga ia berani keluar dari batas ilmu agama, maka sekali-kali
janganlah mendekatinya ;

4. Al-Junaid berkata, "Sejak An-Nuri wafat tidak seorang pun
yang mampu menceritakan hakikat kebenaran."

5. Ahmad Al-Maghazili berkata, "Belum pemah saya nrelihat
orang ahli ibadah lebih dari An-Nuri." Ditanyakan, "Wdaupun
Al-Junaid? " Jawabny a, "Walaupun Al-Junaid!"

6. An-Nuri berkata, "Tambalan-tambalan ini adalah tutap jiwa.
Sekarang telah menjadi sampah di tempat kotoran." Dkatakan
bahwa An-Nuri setiap kali keluar dari rumahnya dengm mem-
bawa roti, kemudian ia bersedekah di jalan, masuk rrusjid dan
salat hingga mendekati zhuhur, kemudian keluar dln mem-
buka tokonya, sedangkan ia berpuasa. Keluarganyamengira
bahwa ia telah makan di pasar, dan ot'ang-orang Fasar pun
mengiranya telah makan di rumah. Denganbeginilai ia mulai
sufinya selama dua puluh tahun.

81. MUHAMMAD AL-WASITHI

Namanya Abu Bakar Muhammad bin Musa y'l-Wasithi,

wafat pada tahun 331F{'./947 M., berasal dali Khuraen daerah
Furghana. Bersahabat dengan Al-Junaid dan An-Nui. Dia or-
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ang besar dan alim yang tinggal di Marwa.

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Takut dan harapan adalah dua kendali yang dapat menahan
dari berbuat jelek.

2. JikaAllah menghendakiseseorang menjadi hina, Allah melem-
parkannya ke tempat busuk dan bangkai. Maksudnya ke
tempat penuh dosa.

3. Mereka mentanggap keburukan perilaku adalah suatu ketu-
lusan, kerakusan adalah kesenangan, cita-cita yang rendah
adalah ketabahan, sehingga rnereka buta dari jalan, dan mela-
lui jalan kesempitan, akibatnya tidak ada kehidupan berkem-
bang di t€ngah-tengah rnereka, tidak ada ibadah yant mensu-
cikan ceramah mereka. fika berbicara, disampaikan dengan
marah. jika belpidato, dilontarkan dengan sombong, bagai seo-
rang pemberani yang melompat. Sebagaimana firman Allah
Swt.:

{r' ,irl} 'b:rt :iJf t, I W
"Dilaknati Allah-lah mereka, bagaimana mereka sampai
berpaling." (At-Taubah: 30)

Abu Bakar Al-Wasithi pemah melewati sebuah toko di hari
Jumat yang berada di jalan menuju mesjid. Tanpa disengaja tali
sandalnya telputus. Pemiliktoko ituberkata, "Bolehkah saya per-
baiki sandalmu?"

"Tentlr."

Ketika telah selesai, Al-Wasithi berkata, "Tahukah kamu
mengapa sandal saya putus?"

"Tidak."

"Karena saya berangkat ke mesjid tidak mandi Jumat,"

"Di sini ada kamar mand.i, silakan mandi!"
,,YA,"

Pemilik toko itu lantas mengantarkannya ke kamar mandi
dan dia mandi.
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s2. MUHAMMAD AL-WARRAQ

Namanya Abu Bakar Muhammad bin Umar Al-Warraq At-
Turmudzi, tinggal di Balkh, bersahabat dengan Ahmad bin
I(hadhawaihdan lain-lairutya. Dia menyusun beberapa buku
tentang nyadluh (suatu cara berlatih untuk mendekatkan diri pada
AUah).

Di antara mutiara hikmahnya:

1. Barangsiapa yang mernuaskan anggota tubuhnya dengan
syubhat, sama dengan menanam pohon penyesalan di hatinya.

2. Andaikata dikatakan kepada tamak, "Siapakah ayahmu?" Dia
akan menjawab, "Bimbang terhadap takdir." Andaikata dita-
nyakan lagi," Apapekerjaanmu?" Diaakan meniawab, 'Men-
cari kehinaan." Andaikata ditanyakan tujuannya, dia akan
menjawab, "Penghalang. "

&}. AL-HUSIN BIN YAZDANIYAR

Namanya Abu Bakar Al-Husin bin Ali bin Yazdaniyar, dari
Armenia.z Dia seorang alim dan wara' yangmempunyaitluiqah
khusus dalam tasawuf.

Dia menasihatkan, 'Janganlah mengharapkan dekat dengan
AUah iika kamu masih lebih mengutamakan manusia. )anganlah
mengharapkan cinta AUah jika kamu masih suka berrrewahan.
Janganlah mengharapkan kedudukan dari AUah iika kamu masih
suka kedudukan di sisi manusia."

PENUTUP BUKU

Inilah wasiat kami kepada murid. Kami mohon kepada
Allah Yang Maha Mulia, semota memberikan taufik kepada
mereka dan tidak menjadikan wasiat ini berdampak negatif

zArmenia adalah dataran ting5i dan pegununtan di Asia Kecil
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kepada kami. Kami telah menyelesaikan penulisan buku ini
dengan cara mendi kte pada awal tahun 438H./7046M.

Kamijuga mohon kepada Allah Yang Maha Mulia, semota
tidak menjadikan buku ini merugikan kami atau berdampak
negatif kepada karni. Sesungguhnya Allah Pemberianugerah dan
Pemberi ampun. Segala puji bagi Allah dengan sebenar-benar
pujian. Rahmat, berkah, dan salam-Nya semoga senantiasa terlim-
pahkan untuk rasul-Nya, Muhammad Al-Umml, keluarganya,
dan sahabat-sahabatnya yang mulia dan terpilih.
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